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KATA PENGANTAR  
 

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta‘ala atas limpahan rahmat, 

taufik, dan hidayah -Nya, sehingga buku ini yang berjudul “Teaching 

Factory SMK: Model Integratif Pembelajaran, Produksi, dan Karakter di 

Era Vokasi 5.0” dapat tersusun dengan baik dan tuntas. Buku ini lahir dari 

refleksi panjang atas dinamika pendidikan vokasi Indonesia yang sedang 

bergerak menuju transformasi besar — dari sekolah yang bekerja menjadi 

sekolah yang menghidupkan. 

Perubahan zaman, terutama di era Society 5.0 , telah menantang 

lembaga pendidikan untuk melampaui batas tradisional antara belajar dan 

bekerja. Dunia industri tak lagi hanya membutuhkan tenaga kerja 

terampil, tetapi manusia yang kreatif, reflektif, dan bermoral. Di sinilah 

Teaching Factory (TeFa)  menemukan relevansinya — bukan sekadar 

sistem pembelajaran berbasis produksi, tetapi gerakan pendidikan yang 

memanusiakan kerja dan memaknai belajar. 

Buku ini disusun untuk menjawab kebutuhan strategis dunia 

pendidikan vokasi, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dalam 

memperkuat peran dan eksistensinya sebagai pusat inovasi, produktivitas, 

dan karakter. Ia berupaya memadukan antara konsep teoritis, kerangka 

kebijakan nasional, dan praktik lapangan di berbagai SMK unggulan 

Indonesia. Lebih dari itu, buku ini berfungsi sebagai peta jalan ( roadmap) 

menuju SMK Unggul 2045  — sekolah yang berdaya saing global namun 

tetap berakar pada nilai-nilai kemanusiaan dan kearifan lokal. 

Dalam penyusunannya, buku ini tidak hanya berdiri di atas literatur 

akademik dan kebijakan resmi seperti Permendikbud Nomor 9 Tahun 

2022, Perpres 68 Tahun 2022 tentang Revitalisasi Pendidikan Vokasi, serta 

Program SMK Pusat Keunggulan (PK) , tetapi juga menggali inspirasi dari 

praktik terbaik (best practice) Teaching Factory  di lapangan: dari bengkel 

mesin hingga dapur boga, dari ruang laboratorium teknologi hingga sentra 

desain kreatif siswa. 

Lebih jauh, buku ini mengajak pembaca untuk memahami TeFa 

bukan sekadar sarana latihan keterampilan , tetapi ekosistem belajar 

reflektif, di mana guru, siswa, dan industri berkolaborasi menciptakan nilai 
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baru: pengetahuan, produk, dan karakter. Di sinilah konsep TeFa 5.0  

dikembangkan — integrasi antara digital intelligence, industrial relevance, 

dan human values. 

Struktur buku ini dirancang secara sistematis dalam 15 Bab, 

mencakup dimensi filosofis, kebijakan, manajemen, kurikulum, 

digitalisasi, hingga refleksi karakter. Setiap bab dibangun dengan pola 

konseptual–aplikatif: menguraikan teori, mengaitkan konteks keb ijakan 

nasional dan global, serta menghadirkan strategi implementasi di SMK 

Indonesia. 

Buku ini diharapkan menjadi panduan strategis bagi kepala sekolah, 

guru, instruktur, pengelola vokasi, dan pemangku kebijakan yang ingin 

membangun Teaching Factory  bukan hanya sebagai program, tetapi 

sebagai budaya sekolah produktif dan berkarakter. 

Lebih dari itu, buku ini adalah sebuah seruan moral. Seruan agar 

pendidikan vokasi tidak berhenti pada pelatihan keterampilan, tetapi terus 

menumbuhkan nilai kemanusiaan di setiap aktivitas belajar dan bekerja. 

Karena sejatinya, manusia tidak hanya diciptakan untuk bekerja — tetapi 

untuk menghidupkan kehidupan melalui kerja yang bermakna. 

Terima kasih yang sebesar -besarnya penulis sampaikan kepada 

seluruh guru SMK, kepala sekolah, dosen, praktisi industri, dan para 

pemikir vokasi yang telah berbagi inspirasi, data, dan pengalaman 

lapangan yang memperkaya isi buku ini. Ucapan terima kasih khusus juga 

penulis sampaikan kepada keluarga besar Universitas Pakuan dan SMK 

PGRI 2 Cibinong, yang terus menjadi rumah intelektual dan moral bagi 

penulis dalam membangun gagasan -gagasan pendidikan berkarakter 

Indonesia. 

Akhirnya, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan pendidikan vokasi di Indonesia — menuju SMK Unggul 

2045: Mandiri, Berkarakter, dan Berdaya Saing Global. Semoga setiap 

halaman buku ini menjadi bagian dari ikhtiar bersama untuk memuliakan 

kerja, menyalakan nilai, dan membangun bangsa. 

 

Bogor, Oktober 2025 

Penulis, 

Dr. Andi Hermawan, M.Pd.  
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PROLOG  
 

Dalam arus deras perubahan industri 5.0, dunia pendidikan vokasi 

menghadapi krisis relevansi yang tak bisa dihindari. Dunia kerja kini tidak 

lagi hanya menuntut keterampilan tangan, tetapi juga kecerdasan digital, 

kepekaan sosial, dan daya adaptasi tinggi. Sementara itu, banyak sekolah 

menengah kejuruan (SMK) masih terjebak dalam model lama — 

pembelajaran berbasis teori dan ujian tertulis yang jauh dari konteks nyata 

industri. Di tengah paradoks ini, pendidikan vokasi dihadapkan pada 

pertanyaan mendasar: apakah lulusan SMK benar-benar siap bekerja, atau 

sekadar siap mencari kerja? Krisis relevansi ini bukan hanya soal 

kesenjangan antara kompetensi lulusan dan kebutuhan industri, tetapi 

juga krisis makna: bagaimana pendidikan bisa menghidupkan manusia, 

bukan sekadar mencetak tenaga kerja. 

Era industri 5.0 menandai babak baru ketika teknologi dan 

kemanusiaan harus berdialog, bukan saling meniadakan. Kecerdasan 

buatan, robotik, dan otomasi bukan lagi ancaman, melainkan mitra yang 

memerlukan manusia dengan empati, kreativitas, dan tanggung jaw ab 

moral. Di titik inilah pendidikan vokasi dituntut untuk merekonstruksi 

dirinya: bukan hanya education for industry , tetapi education for 

humanity through industry . Artinya, pendidikan harus menyiapkan 

generasi yang mampu bekerja secara produktif sekaligus berpikir reflektif 

— pekerja yang bukan hanya tahu cara membuat produk, tetapi juga 

memahami nilai dan tujuan dari setiap ciptaan tangannya. 

Di tengah kegelisahan itu, muncul konsep Teaching Factory (TeFa) — 

sebuah sintesis kreatif antara belajar dan bekerja. TeFa bukan sekadar 

metode baru, tetapi paradigma yang menegaskan bahwa pembelajaran 

sejati terjadi ketika peserta didik mengalami proses produksi nyata, dalam 

konteks nilai, tanggung jawab, dan kebermanfaatan sosial. Di ruang TeFa, 

teori bertemu praktik, ide bertemu realitas, dan guru bertransformasi 

menjadi mentor yang membimbing siswa menjadi manusia produktif. 

Semboyan learning by producing, producing by learning  bukan hanya 

slogan, tetapi representasi filosofi bahwa belajar dan bekerja adalah dua sisi 

dari koin yang sama: keduanya mendidik. 
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Teaching Factory lahir dari kesadaran bahwa pendidikan tidak boleh 

terpisah dari kehidupan. Ia memulihkan makna belajar sebagai aktivitas 

yang berorientasi pada hasil nyata, bukan hanya nilai akademik. Dalam 

sistem ini, siswa tidak hanya memegang buku dan alat, tetapi juga 

tanggung jawab dan kebanggaan atas karya yang dihasilkannya. Mereka 

belajar menghitung biaya produksi, menjaga kualitas, bernegosiasi dengan 

pelanggan, hingga melakukan refleksi etis atas dampak dari pekerjaan 

mereka. Sekolah pun berubah menjadi ekosistem pembelajaran berbasis 

produksi — miniatur industri yang berjiwa manusia. 

SMK sejatinya bukan sekadar institusi pendidikan, tetapi ekosistem 

kehidupan. Ia mengandung sistem manajemen, budaya kerja, mekanisme 

kontrol mutu, bahkan logika ekonomi. Dalam Teaching Factory, setiap 

siswa dilatih untuk melihat dunia kerja bukan hanya se bagai tempat 

mencari nafkah, tetapi sebagai ruang aktualisasi diri. Di bengkel, 

laboratorium, dan studio, mereka menemukan bahwa kerja adalah bentuk 

tertinggi dari cinta kepada sesama — karena dari tangan mereka, lahir 

manfaat bagi kehidupan. Sekolah yang menerapkan TeFa secara konsisten 

tidak lagi hanya melahirkan lulusan, tetapi manusia yang mampu berpikir 

dengan tangan dan bekerja dengan hati. 

Transformasi dari keterampilan ke karakter menjadi inti dari revolusi 

vokasi. Di era 5.0, keterampilan tanpa karakter hanya akan menghasilkan 

teknisi tanpa arah. Namun keterampilan yang berakar pada nilai moral dan 

spiritual akan melahirkan pekerja yang be rmakna — yang memahami 

bahwa work is worship , dan setiap hasil produksi adalah bentuk ibadah 

sosial. Pendidikan vokasi harus menanamkan nilai -nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, dan kerja sama, bukan hanya dalam mata 

pelajaran, tetapi dalam setiap langkah proses produksi. Nilai-nilai itu tidak 

diajarkan lewat ceramah, tetapi dialami lewat ritme kerja, ketepatan waktu, 

kesabaran menghadapi kesalahan, dan keindahan menyelesaikan tugas 

bersama. 

Konsep Teaching Factory menjadi jembatan antara dunia industri 

dan pendidikan, tetapi lebih dari itu, ia adalah jembatan antara 

keterampilan dan kemanusiaan. Dalam TeFa, siswa tidak hanya 

menghasilkan produk, tetapi juga memproduksi makna. Mereka belajar 

tentang kegigihan, tentang nilai mutu, tentang bagaimana kesalahan 

adalah bagian dari proses belajar. Guru tidak lagi berdiri di depan sebagai 

sumber ilmu tunggal, melainkan berdiri di samping siswa — bekerja 
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bersama, belajar bersama, bertumbuh bersama. Di sinilah terjadi 

transformasi budaya: dari instruksi menjadi kolaborasi, dari pengajaran 

menjadi pendampingan. 

Buku ini lahir dari kesadaran bahwa TeFa bukan sekadar model 

teknis, melainkan gerakan kultural. Ia memadukan tiga dimensi besar: 

pembelajaran (learning), produksi (production), dan karakter (character). 

Melalui struktur buku yang sistematik — dari filsafat pendidikan vokasi, 

teori pembelajaran berbasis produksi, kebijakan nasional dan global 

TVET, hingga implementasi praktis di lapangan — pembaca diajak 

melihat TeFa sebagai sistem yang hidup. Setiap bab menggambarkan satu 

simpul penting dalam ekosistem pendidikan vokasi: mulai dari kurikulum, 

kepemimpinan, kolaborasi industri, hingga budaya kerja dan etika 

produksi. 

Buku ini juga ingin mengembalikan ruh pendidikan sebagai proses 

pemanusiaan. Di balik mesin CNC, laporan keuangan produksi, dan 

dashboard digital, terselip nilai -nilai luhur: tanggung jawab, ketekunan, 

dan rasa memiliki terhadap pekerjaan. Pendidikan vokas i yang bekerja 

bukan hanya mencetak tenaga terampil, tetapi menumbuhkan manusia 

yang menyadari makna dari setiap tindakan produktifnya. Ia membentuk 

manusia yang mampu hidup dengan martabat, karena bekerja bukan 

sekadar mencari penghasilan, tetapi memberikan kehidupan bagi dirinya 

dan lingkungannya.  

Maka, Teaching Factory  bukan hanya tentang bagaimana SMK bisa 

memproduksi barang atau jasa, tetapi bagaimana sekolah dapat 

memproduksi manusia berkarakter. Ia adalah jantung dari pendidikan 

yang bekerja dan menghidupkan. Dari sinilah lahir visi besar: “Sekolah 

bekerja bukan untuk pabrik, tetapi untuk kehidupan.”  Pendidikan vokasi 

yang sejati adalah pendidikan yang melahirkan insan yang siap bekerja 

keras, berpikir jernih, dan berbuat baik — di bengkel, di pasar, dan di 

masyarakat. 
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BAB 1  
 

FILSAFAT DAN ARAH BARU 

PENDIDIKAN VOKASI  
 

Pendidikan vokasi, di tengah dunia yang berubah cepat dan tak menentu, 

kini berdiri di persimpangan jalan antara efisiensi dan kemanusiaan. 

Selama bertahun-tahun, sistem pendidikan kita menaruh fokus utama 

pada penguasaan keterampilan teknis—seolah-olah manusia hanya sebatas 

operator mesin dan pengisi kebutuhan industri. Namun, di era Vokasi 5.0, 

paradigma itu mulai retak. Dunia kerja kini menuntut manusia yang bukan 

hanya cakap menggunakan alat, tetapi juga mampu berpikir kritis, 

berinovasi, dan mengambil keputusan bermoral. Maka, pendidikan vokasi 

tidak lagi bisa sekadar “mengajarkan cara bekerja”, tetapi harus 

“mengajarkan cara menjadi manusia yang bermakna melalui kerja”. 

Bab ini menelusuri akar filsafat pendidikan vokasi: dari siapa manusia 

itu, bagaimana ia belajar, hingga untuk apa pendidikan itu diarahkan. Di 

dalamnya tersimpan pertanyaan -pertanyaan mendasar yang sering 

terlupakan di tengah hiruk-pikuk kurikulum dan lap oran kinerja: apakah 

tujuan akhir dari keterampilan? Apakah pekerjaan hanya instrumen 

ekonomi, atau ia bagian dari upaya manusia mencapai martabat dan 

makna hidup? Pertanyaan ini membawa kita menembus batas teknis 

menuju wilayah ontologis, epistemologis, dan aksiologis—tiga poros besar 

yang menjadi dasar dari setiap bentuk pendidikan yang berjiwa. 

Ontologi pendidikan vokasi memandang manusia sebagai makhluk 

yang berpikir, bekerja, dan bermakna. Ia bukan mesin produktif, 

melainkan subjek yang melalui kerja menemukan dirinya. Dalam setiap 

I  

I  

BAB  

I  
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aktivitas produksi, terdapat refleksi tentang siapa dirinya dan bagaimana 

ia berkontribusi bagi kehidupan. Epistemologi keterampilan pun bukan 

sekadar “cara tahu” yang mekanistik, tetapi cara belajar yang 

menggabungkan pengalaman, intuisi, dan kebijaksanaa n praktis. Guru 

vokasi yang sejati bukan hanya pengajar, tetapi maestro pengalaman yang 

membimbing murid menemukan pola pikir produktif yang reflektif. 

Sedangkan aksiologi pendidikan vokasi mengembalikan kerja sebagai nilai 

moral dan kemanusiaan. Bekerja b ukan hanya alat untuk hidup, tetapi 

jalan menuju kehidupan yang bernilai. 

Filsafat pendidikan vokasi juga menimba makna dari para pemikir 

besar. Ki Hajar Dewantara menegaskan bahwa pendidikan harus 

“menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak, agar mereka 

sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya”. Tan Malaka melalui Madilog menyeru 

agar pendidikan melahirkan manusia rasional yang berpikir dengan logika 

dan ilmu, bukan taklid dan kebiasaan. Sementara John Dewey memandang 

pendidikan sebagai rekonstruksi pengalaman: manusia belajar ketika ia 

berinteraksi dengan dunia, bukan hanya ketika ia mendengar ceramah. 

Ketiga pemikir ini, dari tradisi dan konteks berbeda, bertemu dalam satu 

garis gagasan: pendidikan sejati harus menyatukan pikir, rasa, dan karya 

dalam satu kesatuan pengalaman. 

Dalam konteks SMK, gagasan -gagasan ini menjadi sangat konkret. 

SMK tidak boleh hanya menjadi “pabrik keterampilan”, tetapi harus 

menjadi “laboratorium kemanusiaan”. Di sanalah siswa belajar untuk 

berpikir jernih, bekerja cermat, dan berperilaku benar. Kete rampilan 

menjadi wahana untuk menumbuhkan kebijaksanaan; produksi menjadi 

ruang latihan etika; dan kesalahan menjadi kesempatan untuk memahami 

arti tanggung jawab. Pendidikan vokasi yang berfilsafat tidak mengajarkan 

apa yang harus dikerjakan saja, tetapi mengapa dan untuk siapa pekerjaan 

itu dilakukan. Ia mengajarkan siswa untuk tidak hanya terampil 

menghasilkan produk, tetapi juga bijak menjaga nilai. 

Oleh karena itu, arah baru pendidikan vokasi haruslah menuju 

keseimbangan antara intelektual, moral, dan spiritual. Intelektual tanpa 

moral melahirkan teknokrat dingin; moral tanpa keterampilan melahirkan 

idealisme yang lumpuh; sedangkan spiritualitas tanp a kerja nyata hanya 

melahirkan romantisme kosong. Pendidikan vokasi harus memadukan 

ketiganya dalam ritme yang hidup. Dari ruang praktik hingga 
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laboratorium, dari kelas teori hingga bengkel produksi — semuanya harus 

menjadi ruang pembentukan manusia yang utuh, manusia yang berpikir 

dengan nalar, bekerja dengan etos, dan hidup dengan nilai. 

Bab ini akan membuka pintu bagi pembaca untuk memahami bahwa 

pendidikan vokasi bukan sekadar proyek keterampilan, tetapi gerakan 

pencerahan sosial. Ia memerdekakan manusia dari kebodohan praktis 

sekaligus dari keterasingan modern. Melalui pendekatan filoso fis yang 

disusun dalam enam subbab — tentang ontologi, epistemologi, aksiologi, 

pemikiran tokoh, serta arah spiritual dan sosial SMK — kita diajak kembali 

ke akar: memahami bahwa setiap permesinan, setiap meja kerja, setiap 

hasil produksi sejatinya adalah perpanjangan dari akal dan hati manusia. 

Dengan demikian, pendidikan vokasi bukan sekadar mempersiapkan 

tenaga kerja, tetapi membentuk manusia yang sanggup bekerja dengan 

kebijaksanaan dan hidup dengan kemuliaan. Itulah hakikat filsafat vokasi 

di era 5.0 — pendidikan yang bekerja sekaligus menghidupkan. 

 

Ontologi Pendidikan Vokasi  
Pendidikan vokasi berangkat dari asumsi ontologis yang sederhana namun 

mendalam: bahwa manusia adalah makhluk yang berpikir, bekerja, dan 

mencari makna. Dalam dirinya, terdapat dorongan kodrati untuk 

mencipta dan memperbaiki kehidupan. Kegiatan bekerja buk an hanya 

aktivitas ekonomi, melainkan ekspresi eksistensi. Melalui kerja, manusia 

menegaskan keberadaannya di dunia; ia menaklukkan keterbatasan, 

menata lingkungan, dan membangun kebudayaan. Maka, ketika 

pendidikan vokasi mengajarkan seseorang untuk bekerj a, sejatinya ia 

sedang menuntun manusia menjalankan panggilan ontologisnya sebagai 

makhluk pencipta. 

Ontologi pendidikan vokasi tidak dapat dilepaskan dari pemahaman 

bahwa kerja adalah bagian dari hakikat kemanusiaan. Dalam pandangan 

eksistensial, manusia baru benar -benar menjadi ketika ia melakukan 

sesuatu yang berarti. Kerja adalah jembatan antara ide dan realitas, antara 

pikiran dan tindakan. Melalui kerja, manusia mengubah potensi menjadi 

aktualitas. Karena itu, pendidikan vokasi bukan hanya tentang how to do, 

tetapi lebih dalam: why to do. Ia mendidik siswa untuk memahami alasan 

di balik setiap tindakan produktif, agar kerja tidak menjadi rutinitas 

mekanik, tetapi tindakan sadar yang sarat makna. 
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Dalam konteks ini, berpikir dan bekerja tidaklah dua hal yang 

terpisah. Pikiran tanpa kerja akan melahirkan teori kosong, sedangkan 

kerja tanpa pikiran hanya melahirkan aktivitas tanpa arah. Pendidikan 

vokasi harus menjadi ruang pertemuan antara keduanya —di mana 

rasionalitas dan praksis berjalan berdampingan. Seorang siswa SMK yang 

mengoperasikan mesin bukan hanya sedang menjalankan perintah, tetapi 

juga sedang berpikir tentang efisiensi, inovasi, dan etika produksinya. 

Dalam setiap putaran mesin, tersimpan  proses berpikir yang 

menghubungkan nalar dengan tindakan. Inilah yang disebut sebagai 

thinking in working, working in thinking.  

Ki Hajar Dewantara pernah menegaskan bahwa “pendidikan harus 

menuntun segala kekuatan kodrat anak, agar mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi -tingginya.” Dalam pendidikan vokasi, kekuatan 

kodrat itu terletak pada kemampuan bekerja yang berbudaya. Siswa tidak 

sekadar diajari untuk melakukan pekerjaan, tetapi untuk memahami arti 

pekerjaan. Dari pemahaman itulah tumbuh kesadaran profesional yang 

berakar pada nilai. Seorang teknisi yang memahami makna kerjanya tidak 

akan menipu pelanggan, tidak akan mengorbankan mutu demi 

keuntungan sesaat, dan tidak akan memandang rendah hasil karyanya 

sendiri. Ia bekerja bukan hanya demi upah, tetapi demi kehormatan batin. 

Dalam kerangka ontologis ini, manusia vokasional adalah manusia 

yang menyatukan akal, tangan, dan hati. Ia berpikir untuk bekerja, bekerja 

untuk hidup, dan hidup untuk memberi makna. Trias ini merupakan inti 

keberadaan manusia produktif: nalar memberinya a rah, keterampilan 

memberinya kekuatan, dan nilai memberi kehidupan batin. Jika salah satu 

unsur ini terputus, maka keseimbangan manusia akan hilang. Pendidikan 

vokasi yang hanya mengasah keterampilan tanpa menumbuhkan nalar dan 

moral, pada dasarnya sedang melatih tangan tanpa membimbing jiwa. 

Hasilnya adalah lulusan yang bisa bekerja, tetapi kehilangan rasa tanggung 

jawab terhadap hasil pekerjaannya. 

Ontologi vokasi menempatkan manusia sebagai subjek, bukan objek 

dari proses pendidikan. Ia bukan alat produksi bagi industri, tetapi 

makhluk yang memiliki martabat dan kebebasan. SMK yang sejati tidak 

boleh memperlakukan siswa sebagai “calon buruh”, tetapi sebagai calon 

manusia merdeka yang memilih jalan hidupnya melalui keterampilan. 

Bekerja, dalam makna yang mendalam, adalah bentuk kebebasan — karena 

melalui kerja, manusia menentukan dirinya sendiri. Ia mengaktualkan ide, 
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menegakkan nilai, dan menuliskan sejarahnya dalam bentuk hasil cipta. 

Oleh karena itu, pendidikan vokasi harus menjadi wahana pembebasan, 

bukan sekadar pelatihan untuk memenuhi kebutuhan pasar. 

Secara historis, pendidikan vokasi lahir dari semangat modernisme 

yang menekankan efisiensi, produktivitas, dan rasionalitas kerja. Namun, 

dalam perkembangan mutakhir, orientasi semata-mata pada efisiensi telah 

kehilangan sisi manusianya. Di sinilah muncul  kebutuhan untuk 

menegaskan kembali ontologi vokasi: bahwa efisiensi harus berdampingan 

dengan empati, dan produktivitas harus bersinergi dengan kemanusiaan. 

Dalam era industri 5.0, mesin mengambil alih banyak pekerjaan manusia, 

tetapi hanya manusia yang m ampu memberi makna pada pekerjaan itu. 

Itulah alasan mengapa pendidikan vokasi tidak boleh berhenti pada hands-

on skill , tetapi harus naik menuju mind-on meaning. 

Secara empiris, banyak riset menunjukkan bahwa keberhasilan 

lulusan SMK bukan ditentukan oleh kemampuan teknis semata, 

melainkan oleh sikap dan makna yang mereka temukan dalam kerja. Guru 

vokasi yang memberi ruang bagi refleksi, diskusi nilai, dan kolabora si 

kreatif, akan melahirkan siswa yang lebih adaptif, inovatif, dan tahan 

terhadap perubahan. Karena pada hakikatnya, manusia yang memahami 

makna kerjanya akan memiliki sense of ownership  dan sense of 

contribution. Ia tidak bekerja karena diperintah, tetapi karena sadar bahwa 

hasil kerjanya adalah bagian dari dirinya. 

Dalam perspektif ontologi sosial, manusia tidak bekerja dalam ruang 

hampa. Ia hidup dalam jejaring sosial, budaya, dan moral. Pendidikan 

vokasi yang sejati harus mengajarkan bahwa setiap produk memiliki 

dampak sosial. Sebuah meja yang dibuat di bengkel sekolah bukan hanya 

hasil praktik, tetapi juga kontribusi pada masyarakat — simbol dari 

kemandirian dan tanggung jawab sosial. Di sinilah pentingnya 

menanamkan kesadaran bahwa pekerjaan vokasional selalu bersifat 

relasional: ia menghubungkan manusia dengan se samanya dan dengan 

alam sekitarnya. Bekerja berarti berelasi, bukan hanya berproduksi. 

Kerja juga memiliki dimensi spiritual. Dalam banyak tradisi, bekerja 

dipandang sebagai bagian dari ibadah — work is worship . Bagi manusia 

vokasional, makna spiritual ini tidak sekadar metafora. Ia menemukan 

kehadiran nilai-nilai luhur seperti ketekunan, kesabaran, dan kejujuran di 

tengah aktivitas sehari-hari. Di bengkel yang sederhana, seorang siswa bisa 

belajar tentang nilai  waktu, tentang pentingnya kesempurnaan, tentang 
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bagaimana kesalahan kecil bisa berdampak besar bagi orang lain. Semua 

ini adalah bentuk kontemplasi praktis yang menghubungkan manusia 

dengan nilai-nilai transendental melalui kerja. 

Ontologi pendidikan vokasi juga menegaskan bahwa berpikir dan 

bekerja harus dilandasi oleh kesadaran diri. Dalam proses pembelajaran, 

siswa harus diajak menyadari mengapa mereka memilih jurusan, mengapa 

mereka belajar membuat sesuatu, dan bagaimana hasil kerjanya memberi 

makna bagi kehidupan. Tanpa kesadaran ini, pembelajaran hanya menjadi 

rutinitas kosong. Tetapi dengan kesadaran reflektif, setiap kegiatan belajar 

menjadi perjalanan eksistensial — dari “apa yang saya lakukan” menuju 

“siapa saya ketika bekerja.” Di sinilah pendidikan vokasi menjadi sarana 

pencarian identitas, bukan sekadar keterampilan. 

Hakikat berpikir dalam pendidikan vokasi juga bukan berpikir 

teoretis yang terlepas dari kenyataan, melainkan berpikir kontekstual yang 

berakar pada pengalaman. Siswa SMK belajar logika melalui perhitungan 

bahan, belajar etika melalui kerja kelompok, dan b elajar estetika melalui 

desain produk. Inilah bentuk filsafat praksis — ketika pengetahuan tidak 

lagi terpisah dari tindakan, melainkan menjadi satu kesatuan utuh. Melalui 

proses inilah muncul kebijaksanaan praktis, yakni kemampuan 

menimbang, memilih, dan bertanggung jawab dalam tindakan produktif. 

Di sisi lain, bekerja juga melatih manusia untuk berpikir dalam 

keterbatasan. Dalam proses produksi, selalu ada kesalahan, hambatan, dan 

ketidaksempurnaan. Di sinilah kerja menjadi guru moral yang paling jujur. 

Ia mengajarkan rendah hati, karena tidak ada hasil sempurna tanpa proses 

panjang. Ia mengajarkan disiplin, karena setiap keterlambatan memiliki 

konsekuensi. Ia mengajarkan tanggung jawab, karena setiap produk 

membawa nama baik pembuatnya. Maka, bengkel dan laboratorium 

bukan sekadar ruang praktik, melainkan ruang pembentukan karakter dan 

refleksi moral yang hidup. 

Jika pendidikan vokasi ingin menjadi pendidikan yang 

memanusiakan, maka ia harus berangkat dari pemahaman ontologis ini: 

bahwa bekerja adalah jalan manusia menemukan dirinya. Dalam setiap 

putaran mesin, dalam setiap rancangan desain, tersimpan proses manusia 

belajar memahami arti kehidupan. Pendidikan vokasi yang mengabaikan 

aspek ontologis akan kehilangan jiwa; ia mungkin menghasilkan pekerja, 

tetapi bukan manusia merdeka. Namun pendidikan vokasi yang berakar 

pada ontologi kemanusiaan akan melahirkan gener asi yang tidak hanya 
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mampu hidup dari pekerjaannya, tetapi juga hidup untuk pekerjaannya — 

dengan nilai, rasa, dan makna. 

Dengan demikian, pendidikan vokasi bukan hanya instrumen 

pembangunan ekonomi, tetapi bagian dari perjalanan eksistensial manusia 

menuju keutuhan. Ia mengajarkan bahwa berpikir adalah bentuk kerja, 

dan bekerja adalah bentuk berpikir; keduanya adalah jalan menuju makna. 

Di sinilah titik temu antara filsafat dan praksis: bahwa tangan yang bekerja 

adalah perpanjangan dari pikiran yang sadar, dan pikiran yang sadar 

adalah pantulan dari hati yang hidup. Inilah hakikat ontologi pendidikan 

vokasi — pendidikan yang menjadikan manusia bukan sekadar pekerja, 

tetapi pencipta kehidupan. 

 

Epistemologi Keterampilan dan Kebijaksanaan Praktis  
Jika ontologi pendidikan vokasi menyoal siapa manusia itu dalam bekerja, 

maka epistemologi pendidikan vokasi berbicara tentang bagaimana 

manusia tahu dan belajar melalui kerja . Dalam pandangan klasik, 

pengetahuan sering dipahami sebagai hasil berpikir yang abstrak, terpisah 

dari tindakan. Namun dalam ranah vokasi, pengetahuan lahir bukan dari 

kontemplasi diam, melainkan dari keterlibatan aktif dalam pengalaman. 

Seorang siswa SMK tidak belajar teori listrik untuk dihafalkan, tetapi untuk 

memahami fenomena arus dan resistansi yang ia hadapi langsung di ruang 

praktik. Maka, epistemologi vokasi bersifat empiris -reflektif, di mana 

pengalaman menjadi sumber dan ruang kelahiran pengetahuan. 

John Dewey, filsuf pendidikan pragmatis Amerika, menegaskan 

bahwa “all genuine education comes through experience.” Baginya, belajar 

bukan proses menerima pengetahuan dari luar, melainkan membangun 

makna dari pengalaman langsung. Dalam kerangka ini, kegiatan praktik di 

SMK bukan sekadar latihan teknis, melainkan wahana berpikir yang 

hidup. Setiap percobaan, setiap kesalahan, setiap keberhasilan kecil adalah 

unit of experience yang jika direfleksikan, melahirkan pemahaman baru. 

Guru vokasi sejati bukan hanya pengajar keterampilan, tetapi fasilitator 

refleksi — membimbing siswa menemukan “mengapa” di balik 

“bagaimana”. 

David Kolb kemudian memperluas gagasan Dewey melalui 

Experiential Learning Theory (ELT) . Ia memandang belajar sebagai siklus 

dinamis yang terdiri dari empat tahap: pengalaman konkret ( concrete 

experience), observasi reflektif ( reflective observation), konseptualisasi 
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abstrak ( abstract conceptualization ), dan eksperimen aktif ( active 

experimentation). Siklus ini sangat relevan bagi pembelajaran di SMK. 

Ketika siswa mempraktikkan cara mengelas, mereka mengalami langsung 

prosesnya (tahap pertama), lalu mengevaluasi hasil sambungan (tahap 

kedua), memahami konsep kekuatan material dan teknik sambungan 

(tahap ketiga), dan akhirnya mencoba metode baru (tahap keempat). 

Dengan demikian, pengetahuan lahir dari siklus berpikir –melakukan–

merenung–memperbaiki. 

Epistemologi keterampilan dalam pendidikan vokasi menolak 

dikotomi antara teori dan praktik. Ia memandang teori sebagai bentuk 

reflektif dari pengalaman, bukan sesuatu yang berdiri di atasnya. Dalam 

konteks SMK, ketika siswa mempelajari prinsip ekonomi pro duksi, itu 

bukanlah teori yang kering, melainkan refleksi atas dinamika biaya dan 

efisiensi yang mereka alami di bengkel. Teori hadir bukan sebagai beban 

hafalan, melainkan alat berpikir untuk memahami kenyataan kerja. Di 

sinilah pendidikan vokasi menjadi ruang dialektika antara knowing that  

(pengetahuan deklaratif) dan knowing how  (pengetahuan praktis), 

keduanya menyatu dalam tindakan reflektif. 

Aristoteles sudah menanamkan dasar epistemologi semacam ini jauh 

sebelum Dewey dan Kolb lahir. Dalam Nicomachean Ethics , ia 

membedakan tiga bentuk pengetahuan: episteme (pengetahuan ilmiah), 

techne (pengetahuan keterampilan), dan phronesis (kebijaksanaan 

praktis). Episteme mengarah pada pengetahuan universal yang dapat 

diajarkan secara rasional; techne mengacu pada kemampuan membuat 

sesuatu melalui keterampilan tangan; sementara phronesis menuntun 

manusia untuk bertindak bijaksana sesuai konteks dan nilai. Pendidikan 

vokasi yang sejati seharusnya membentuk keseimbangan antara ketiganya 

— siswa tidak hanya paham teori dan mahir keterampilan, tetapi juga tahu 

kapan dan bagaimana menerapkannya dengan bijaksana. 

Di SMK, ketiga bentuk pengetahuan ini terjalin dalam aktivitas 

harian. Seorang siswa jurusan tata boga misalnya, menguasai episteme 

melalui pengetahuan gizi dan kimia bahan pangan; ia mengasah techne 

lewat latihan membuat kue atau hidangan; dan ia mengembangkan 

phronesis ketika memutuskan bagaimana menyajikan makanan dengan 

etika, rasa hormat, dan tanggung jawab. Pendidikan vokasi yang berjiwa 

filosofis menyadari bahwa phronesis adalah puncak pembelajaran — 
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kemampuan mengintegrasikan ilmu dan keterampilan dengan nilai moral 

serta konteks sosial. 

Epistemologi keterampilan tidak dapat dilepaskan dari pengalaman 

kolektif. Di ruang praktik, pengetahuan bukan milik individu, melainkan 

hasil interaksi sosial. Ketika siswa bekerja dalam tim untuk menyelesaikan 

proyek produksi, mereka belajar tentang komu nikasi, koordinasi, dan 

empati. Dalam proses ini, pengetahuan tidak ditransfer, tetapi dikonstruksi 

bersama melalui dialog dan kerja nyata. Di sinilah muncul apa yang 

disebut social epistemology — bahwa mengetahui adalah kegiatan sosial, 

dan keterampilan adalah hasil dari kerja sama berpikir dan bertindak. 

Dalam konteks Teaching Factory , epistemologi ini menemukan 

bentuk idealnya. Di bengkel TeFa, siswa belajar melalui pengalaman 

produksi nyata, berinteraksi dengan standar industri, dan menghadapi 

konsekuensi ekonomi dari setiap keputusan kerja. Mereka belajar bahwa 

kesalahan bukan sekad ar kegagalan, tetapi data untuk refleksi; bahwa 

kualitas bukan hasil kebetulan, tetapi hasil kesadaran dan kebijaksanaan 

dalam bertindak. Dalam proses inilah techne berubah menjadi phronesis 

— keterampilan menjadi kebijaksanaan, dan kerja menjadi pendidikan. 

Pendidikan vokasi yang berakar pada epistemologi pengalaman 

menolak model banking education  yang dikritik Paulo Freire, di mana 

siswa dianggap “wadah kosong” yang diisi dengan pengetahuan. 

Sebaliknya, siswa dilihat sebagai subjek aktif yang membawa pengalaman 

hidupnya sendiri. Guru harus menuntun, bukan memaksakan; memantik 

refleksi, bukan sekad ar memberi instruksi. Dalam suasana ini, 

pembelajaran menjadi proses dialogis — guru belajar dari siswa 

sebagaimana siswa belajar dari guru. Inilah hakikat co-learning, bentuk 

epistemologi yang paling manusiawi dalam pendidikan vokasi. 

Namun, pengalaman tanpa refleksi hanyalah rutinitas, dan refleksi 

tanpa pengalaman hanyalah lamunan. Karena itu, pendidikan vokasi perlu 

membangun sistem pembelajaran yang menyeimbangkan keduanya. 

Setiap praktik harus diikuti refleksi kritis, dan setiap teori harus diuji dalam 

konteks kerja nyata. Refleksi bukan hanya catatan di akhir pelajaran, tetapi 

kesadaran terus-menerus yang menuntun tindakan. Di sinilah pentingnya 

guru vokasi berperan sebagai mentor reflektif — yang menanyakan, “Apa 

yang kamu pelajar i dari kesalahan ini?” bukan sekadar “Apakah hasilmu 

sesuai SOP?” 
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Dalam epistemologi vokasional, kesalahan adalah bagian dari 

kurikulum. Siswa yang salah memotong bahan, salah merakit mesin, atau 

salah mengelas, justru sedang menjalani proses pembelajaran yang paling 

otentik. Karena melalui kesalahan, mereka belajar berp ikir ulang, 

memperbaiki strategi, dan membangun logika sebab -akibat. Dewey 

menyebutnya sebagai intelligent action, tindakan yang disertai pemikiran 

reflektif. Di sinilah muncul benih inovasi — ketika siswa tidak sekadar 

mengikuti prosedur, tetapi berani me ngajukan pertanyaan baru tentang 

apa yang mungkin diperbaiki.  

Epistemologi keterampilan juga memiliki dimensi etis. Dalam praktik 

produksi, pengetahuan tidak pernah netral; setiap keputusan teknis selalu 

membawa implikasi nilai. Ketika siswa memilih bahan ramah lingkungan 

atau menghemat energi, ia sedang menerapkan phronesis — kebijaksanaan 

dalam memilih tindakan yang bermoral. Dalam konteks pendidikan vokasi 

Indonesia, di mana etos gotong royong dan kearifan lokal masih kuat, 

kebijaksanaan praktis ini menjadi fondasi bagi “keterampilan yang 

berjiwa”. Siswa tidak hanya diajari apa yang benar secara teknis, tetapi juga 

apa yang baik secara moral dan sosial. 

Epistemologi keterampilan juga melatih intuisi profesional — 

kemampuan untuk merasakan, menilai, dan bertindak cepat dalam situasi 

yang tidak pasti. Guru vokasi sering menyebut ini sebagai “jam terbang”, 

namun secara filosofis, ini adalah bentuk tacit knowledge (pengetahuan 

tersirat) sebagaimana dijelaskan oleh Michael Polanyi: “We know more 

than we can tell.” Dalam dunia kerja, banyak keputusan tidak didasarkan 

pada rumus, tetapi pada kebijaksanaan yang terbentuk dari pengalaman 

panjang. Tugas pendidikan v okasi adalah mempercepat pembentukan 

kebijaksanaan ini melalui pembelajaran reflektif yang sistematis. 

Dalam lanskap SMK Indonesia yang tengah bertransformasi menuju 

Vokasi 5.0 , epistemologi keterampilan harus menyesuaikan diri dengan 

digitalisasi tanpa kehilangan esensinya. Simulasi virtual, platform LMS, 

dan dashboard produksi digital adalah alat bantu, bukan pengganti 

pengalaman nyata. Justru teknologi harus digunakan untuk memperdalam 

refleksi: bagaimana data dari sensor mesin dapat membantu siswa 

memahami efisiensi kerja, bagaimana rekaman produksi bisa menjadi 

bahan evaluasi diri. Teknologi, dalam kera ngka epistemologi vokasi, 

adalah cermin bagi kesadaran manusia, bukan pengganti pikiran manusia. 
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Pada akhirnya, pendidikan vokasi yang berlandaskan epistemologi 

keterampilan dan kebijaksanaan praktis tidak hanya melahirkan pekerja, 

tetapi pemikir praktis  — manusia yang tahu mengapa dan bagaimana ia 

bekerja. Ia tidak memisahkan kepala dari tangan, atau teori dari 

pengalaman. Dalam dirinya, berpikir dan bekerja menyatu menjadi 

tindakan sadar yang bermakna. Ia belajar dari kehidupan, untuk 

kehidupan. Dan dal am setiap pekerjaan yang ia lakukan, ia menanamkan 

nilai, nalar, dan cinta — tiga unsur yang menjadikan keterampilan bukan 

sekadar kemampuan teknis, melainkan jalan menuju kebijaksanaan hidup. 

Dengan demikian, epistemologi pendidikan vokasi menegaskan 

bahwa keterampilan sejati bukanlah sekadar kemampuan melakukan 

sesuatu dengan benar, melainkan kemampuan memahami mengapa 

sesuatu harus dilakukan dengan baik.  Di sinilah letak kebijaksanaan 

praktis — buah dari pengalaman, refleksi, dan tanggung jawab. Pendidikan 

vokasi yang berpijak pada prinsip ini akan melahirkan generasi pekerja 

yang berpikir, berpikir yang bekerja, dan bekerja dengan hati. 

 

Aksiologi pendidikan: nilai kerja, moral, dan kemanusiaan  
Jika ontologi pendidikan vokasi menyoal siapa manusia itu  dan 

epistemologi membahas bagaimana manusia tahu , maka aksiologi 

berbicara tentang untuk apa manusia belajar dan bekerja.  Ia menyoroti 

tujuan etis dari seluruh proses pendidikan — makna, nilai, dan arah moral 

dari keterampilan. Dalam pendidikan vokasi, pertanyaan aksiologis 

menjadi amat penting: apakah tujuan akhir dari penguasaan keterampilan 

hanya untuk memperoleh pekerjaan, atau untuk membangun kehidupan 

yang bermartabat? Jawaban terhadap pertanyaan ini menentukan apakah 

SMK akan menjadi pabrik tenaga kerja atau taman pertumbuhan manusia. 

Dalam pandangan Aristoteles, setiap tindakan manusia memiliki 

tujuan akhir yang disebut eudaimonia — kebahagiaan yang bermakna, 

yakni hidup yang dijalani dengan baik dan berkeutamaan. Bekerja dengan 

terampil belum tentu berarti hidup dengan baik; tetapi bekerja dengan nilai 

dan kebijaksanaan berarti hidup dalam kebahagiaan sejati. Inilah esensi 

aksiologi vokasi: keterampilan harus berakar pada moralitas, dan moralitas 

harus diwujudkan dalam kerja. Pendidikan yang mengajarkan 

keterampilan tanpa nilai akan menghasilkan tenaga yang cakap tapi 

kehilangan arah, sementara pendidikan yang menanamkan nilai tanpa 

praktik akan melahirkan idealisme yang mandul. 
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Nilai kerja menjadi pintu masuk utama dalam aksiologi pendidikan 

vokasi. Nilai kerja tidak hanya berbicara tentang produktivitas, tetapi juga 

tentang tanggung jawab, ketekunan, kejujuran, dan penghormatan 

terhadap hasil karya. Dalam budaya Indonesia, nilai kerja telah lama hidup 

dalam filosofi gotong royong, kerja sama, dan keikhlasan. Ketika siswa 

SMK belajar membuat produk bersama dalam ruang Teaching Factory, 

mereka sesungguhnya sedang belajar mempraktikkan nilai -nilai ini: 

membagi tugas, saling membantu, menepati janji waktu, dan menghormati 

hasil kerja orang lain. Di sanalah etika kerja tumbuh bukan dari ceramah, 

tetapi dari tindakan bersama. 

Pendidikan vokasi yang berorientasi nilai harus menempatkan kerja 

sebagai bentuk tanggung jawab sosial. Setiap produk yang dibuat siswa — 

entah itu kursi, roti, atau aplikasi digital — adalah kontribusi kecil bagi 

kehidupan masyarakat. Guru dapat menumbuhkan kesadaran aksiologis 

ini dengan mengajak siswa berdialog: “Unt uk siapa kamu bekerja? Siapa 

yang akan merasakan manfaat dari produkmu?” Pertanyaan sederhana ini 

menumbuhkan kesadaran etis bahwa bekerja bukan sekadar memenuhi 

tugas, tetapi memberi manfaat bagi sesama. Nilai kerja di sini menjadi 

jembatan antara keterampilan profesional dan kepedulian sosial. 

Moralitas kerja tumbuh dari kesadaran bahwa setiap tindakan teknis 

mengandung dimensi etis. Saat seorang siswa memilih bahan produksi, ia 

belajar tentang kejujuran dan keadilan: tidak mencurangi kualitas, tidak 

mengambil jalan pintas. Saat ia mengoreksi ha sil pekerjaannya, ia belajar 

tentang tanggung jawab dan kesungguhan. Aristoteles menyebut ini 

sebagai virtue ethics  — kebajikan yang dibentuk oleh kebiasaan baik. 

Melalui rutinitas kerja yang benar dan konsisten, karakter terbentuk bukan 

dari kata-kata, tetapi dari tindakan yang berulang dan disadari. Bengkel 

dan laboratorium pun menjadi ruang latihan moral. 

Dalam teori pendidikan Dewey, moralitas bukanlah seperangkat 

aturan yang dihafal, melainkan hasil refleksi atas konsekuensi tindakan. 

Seseorang menjadi bermoral ketika ia memahami dampak dari 

tindakannya terhadap orang lain dan lingkungannya. Pendidikan vo kasi 

dapat menghidupkan prinsip ini melalui praktik reflektif: setiap proyek 

produksi diakhiri dengan sesi evaluasi nilai — bukan hanya mutu teknis, 

tetapi juga sikap kerja. Guru dapat menanyakan, “Apa yang kamu pelajari 

tentang tanggung jawab hari ini? Te ntang kerja sama? Tentang 
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menghargai waktu?” Dengan cara ini, nilai menjadi bagian dari kesadaran 

profesional. 

Dalam aksiologi vokasi, kemanusiaan menjadi nilai puncak. Semua 

keterampilan dan moralitas kerja akhirnya diarahkan untuk memuliakan 

manusia. Bekerja adalah cara manusia melayani kehidupan. Ketika siswa 

memperbaiki mesin, menjahit pakaian, atau merakit perangkat elektronik, 

ia sedang menjaga kehidupan agar tetap berjalan dengan baik. Inilah 

dimensi humanistik dari pendidikan vokasi — bahwa setiap pekerjaan 

adalah pelayanan terhadap sesama. Maka, SMK bukan sekadar lembaga 

teknis, melainkan tempat manusia bel ajar mencintai kehidupan melalui 

kerja nyata. 

Nilai kemanusiaan juga menuntut agar pendidikan vokasi tidak 

mencabut manusia dari konteks moral dan sosialnya. Di era digital, ada 

bahaya ketika kerja hanya dinilai dari efisiensi dan keuntungan. Aksiologi 

pendidikan harus menegaskan bahwa manusia tidak boleh digantikan oleh 

mesin, bukan karena mesin kurang cerdas, tetapi karena mesin tidak punya 

hati nurani. Siswa SMK harus memahami bahwa keterampilan mereka 

memiliki nilai kemanusiaan yang tak tergantikan: empati, integritas, dan 

rasa tanggung jawab terha dap sesama. Nilai -nilai ini menjadi benteng 

moral di tengah disrupsi teknologi. 

Praktik pendidikan karakter di SMK harus menumbuhkan tiga 

dimensi nilai: disiplin teknis, integritas moral, dan empati sosial. Disiplin 

melatih konsistensi; integritas membentuk kejujuran; dan empati 

menumbuhkan kesadaran kemanusiaan. Ketiganya saling meno pang, 

seperti tiga kaki tripod yang menegakkan manusia vokasional yang utuh. 

Ketika siswa menyelesaikan proyek produksi tepat waktu, ia melatih 

disiplin; ketika ia tidak memanipulasi laporan hasil kerja, ia membangun 

integritas; dan ketika ia membantu tema n yang tertinggal, ia 

menumbuhkan empati. Di sinilah pendidikan vokasi menjadi ruang 

pembentukan moral yang konkret. 

Aksiologi pendidikan juga menuntut guru menjadi model nilai . 

Dalam filsafat pendidikan moral, nilai tidak diajarkan, melainkan 

dicontohkan. Siswa lebih banyak belajar dari cara guru berbicara, bersikap, 

dan menyelesaikan masalah, daripada dari apa yang tertulis di papan tulis. 

Guru yang datang tepat waktu, jujur dalam menilai, dan sabar menghadapi 

kesalahan siswa, sedang menanamkan nilai -nilai vokasional yang tak 

ternilai. Dalam konteks TeFa, guru menjadi coach of character  — 
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pembimbing yang menumbuhkan moralitas kerja melalui teladan dan 

refleksi bersama. 

Nilai kerja juga memiliki dimensi spiritual. Dalam pandangan banyak 

budaya, bekerja dengan sungguh -sungguh adalah bentuk ibadah. Nilai 

work is worship bukan hanya slogan, melainkan filosofi yang menegaskan 

bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan niat baik, cara yang benar, dan 

tujuan yang mulia, adalah bentuk pengabdian kepada Tuhan dan manusia. 

Ketika SMK menanamkan nilai spiritualitas kerja, ia sesungguhnya sedang 

membentuk manusia yang bekerja dengan hati. Ini bukan religiusitas 

formal, melainkan kesadaran batin bahwa setiap tindakan kecil membawa 

konsekuensi moral yang besar. 

Dalam konteks sosial Indonesia, pendidikan vokasi juga berperan 

sebagai instrumen keadilan sosial. Dengan memberi akses kepada anak -

anak dari keluarga sederhana untuk menguasai keterampilan, SMK 

membantu mereka keluar dari lingkaran kemiskinan. Namun, keadilan ini 

hanya bermakna bila disertai nilai -nilai kemanusiaan: agar lulusan tidak 

sekadar mencari penghasilan, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan masyarakatnya. Aksiologi vokasi yang adil adalah 

pendidikan yang mengangkat martabat, bukan sekadar me ningkatkan 

daya saing. 

Krisis moral di dunia kerja — seperti korupsi kecil, manipulasi 

laporan, dan etos kerja rendah — seringkali berakar pada pendidikan yang 

gagal menanamkan nilai. SMK dapat menjadi benteng pertama untuk 

memperbaiki itu, dengan mengajarkan etika kerja sejak d ini: kejujuran 

dalam laporan produksi, tanggung jawab terhadap alat dan bahan, serta 

penghormatan terhadap hasil karya orang lain. Nilai -nilai kecil ini bila 

dipelihara, membentuk kultur kerja yang berintegritas. Dalam jangka 

panjang, inilah kontribusi bes ar pendidikan vokasi terhadap peradaban 

bangsa. 

Aksiologi pendidikan juga mengajarkan keseimbangan antara self-

interest dan social good. Siswa harus belajar bahwa keberhasilan pribadi 

tidak boleh dicapai dengan merugikan orang lain. Dalam dunia industri, 

prinsip ini tampak dalam kerja tim dan keadilan distribusi kerja. Ketika 

SMK mengajarkan kolaborasi dan berbagi hasil, ia sedang menanam kan 

moralitas keadilan. Inilah inti nilai Pancasila dalam praktik vokasi — 

gotong royong dalam produksi, solidaritas dalam hasil. 
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Pada akhirnya, pendidikan vokasi yang berlandaskan aksiologi nilai, 

moral, dan kemanusiaan tidak hanya mencetak pekerja terampil, tetapi 

membentuk manusia yang bekerja dengan jiwa. Nilai kerja menjadi etos, 

moral menjadi arah, dan kemanusiaan menjadi tujuan. Di ruang TeFa yang 

bising oleh mesin dan penuh debu, sesungguhnya sedang berlangsung 

proses paling luhur: pendidikan hati melalui kerja. Di sanalah manusia 

belajar arti tanggung jawab, kejujuran, dan kasih kepada sesama — nilai-

nilai yang menjadikan ket erampilan bukan sekadar kemampuan, 

melainkan bentuk cinta kepada kehidupan. 

Dengan demikian, aksiologi pendidikan vokasi mengingatkan kita 

bahwa keterampilan tanpa nilai adalah kosong, dan nilai tanpa 

keterampilan adalah lumpuh. Keduanya harus berjalan bersama — tangan 

bekerja, hati menimbang, pikiran memaknai. Pendidikan yang seperti 

inilah yang akan melahirkan generasi vokasional yang berkarakter, 

bermoral, dan berperikemanusiaan. Manusia yang tidak hanya bisa 

membuat barang, tetapi juga bisa membangun peradaban. 

 

Pemikiran Ki Hajar Dewantara, Tan Malaka, dan John 

Dewey 
Filsafat pendidikan vokasi di Indonesia tidak mungkin lepas dari tiga mata 

air pemikiran besar: Ki Hajar Dewantara, Tan Malaka, dan John Dewey. 

Ketiganya berasal dari latar belakang sosial, budaya, dan ideologis yang 

berbeda, namun berpangkal pada satu cit a: pendidikan yang 

membebaskan manusia melalui kerja, nalar, dan nilai. Dalam sintesis 

ketiganya, kita menemukan pondasi kuat bagi pendidikan vokasional — 

pendidikan yang tidak sekadar menyiapkan tenaga kerja, tetapi 

membentuk manusia merdeka yang berpikir, berbuat, dan bermoral. 

Ki Hajar Dewantara melihat pendidikan sebagai proses menuntun 

segala kekuatan kodrat yang ada pada anak, agar mereka sebagai manusia 

dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

yang setinggi-tingginya. Dalam pandangan ini, manusia bukanlah mesin 

yang dibentuk oleh sistem, melainkan makhluk yang memiliki potensi 

unik yang harus ditumbuhkan. Di sinilah relevansi filsafat Ki Hajar bagi 

SMK dan TeFa: pendidikan vokasi harus menuntun kodrat bekerja anak -

anak Indonesia, bukan memaksanya masuk ke cetakan industri yang 
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seragam. Siswa perlu diarahkan untuk menemukan makna kerja, bukan 

hanya rutinitas kerja. 

Bagi Ki Hajar, kerja adalah sarana pendidikan budi pekerti. “Ngudi 

kasampurnan urip,” katanya, adalah panggilan hidup manusia — bekerja 

untuk menyempurnakan diri, bukan semata untuk mencari nafkah. Maka, 

dalam konteks SMK, bengkel bukan sekadar tempat melatih keterampilan, 

melainkan ruang pembentukan watak. Nilai-nilai seperti tanggung jawab, 

kesabaran, dan gotong royong tumbuh dari praktik kerja yang nyata. 

Pendidikan vokasi yang berjiwa Ki Hajarian adalah pendidikan yang 

menuntun tangan melalui hati, dan membimbing keterampilan melalui 

nilai. 

Tan Malaka datang dengan semangat yang berbeda, lebih 

revolusioner dan dialektis. Melalui karyanya Madilog (Materialisme, 

Dialektika, dan Logika) , ia menegaskan pentingnya berpikir rasional dan 

ilmiah sebagai jalan pembebasan bangsa dari belenggu kebodohan dan 

mistik. Ia menolak pendidikan yang hanya menghafal, dan menuntut agar 

rakyat Indonesia belajar berpikir sistematis, empiris, dan produktif. Dalam 

konteks pendidikan vokasi, gagasan Tan Malaka adalah seruan agar siswa 

SMK tidak hanya “mengikuti perinta h”, tetapi juga memahami prinsip di 

balik pekerjaan mereka. Seorang mekanik harus tahu logika mesin, bukan 

hanya prosedur memperbaikinya. 

Bagi Tan Malaka, pendidikan adalah alat revolusi sosial. Ia menulis 

bahwa pendidikan sejati harus “menyiapkan rakyat menjadi manusia 

merdeka yang berpikir.” Di sini, makna “merdeka” bukan hanya bebas dari 

penjajahan politik, tetapi dari kebodohan dan penindasan ekonomi. Dalam 

dunia vokasi, pemikiran ini menjadi relevan ketika kita melihat banyak 

lulusan SMK yang bekerja keras tanpa memahami struktur ekonomi yang 

mereka layani. Pendidikan vokasi harus membekali siswa dengan 

kesadaran sosial — agar mereka buk an sekadar pekerja, tetapi pencipta 

perubahan di dunia kerja. 

John Dewey melengkapi dua pemikir sebelumnya dengan pendekatan 

pragmatis dan demokratis. Baginya, pendidikan adalah reconstruction of 

experience — proses membangun pengetahuan melalui keterlibatan aktif 

dengan dunia nyata. Dewey menolak pemisahan antara teori dan praktik; 

ia menegaskan bahwa berpikir adalah bagian dari tindakan, dan tindakan 

yang disadari adalah bentuk berpikir tertinggi. Pandangan ini menjadi inti 

dari filosofi Teaching Factory : learning by producing, producing by 
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learning. Siswa SMK belajar dengan melakukan, dan melalui pengalaman 

itu, mereka membangun pengetahuan, nilai, dan kebijaksanaan. 

Jika Ki Hajar berbicara tentang pendidikan sebagai penuntunan budi, 

dan Tan Malaka tentang pendidikan sebagai pembebasan nalar, maka 

Dewey berbicara tentang pendidikan sebagai pengalaman yang reflektif. 

Ketiganya saling melengkapi. Pendidikan vokasi yang h anya menuntun 

tanpa mengasah logika akan stagnan; yang hanya menekankan logika 

tanpa nilai akan kehilangan jiwa; dan yang hanya berfokus pada 

pengalaman tanpa refleksi akan menjadi mekanis. Kombinasi ketiganya 

menciptakan pendidikan vokasi yang utuh: berak ar pada nilai (Ki Hajar), 

berpikir rasional (Tan Malaka), dan belajar dari pengalaman (Dewey). 

Dalam kerangka Ki Hajar, guru vokasi adalah pamong — penuntun 

kehidupan. Dalam kerangka Tan Malaka, guru adalah penggerak 

kesadaran — penantang kebodohan. Dalam kerangka Dewey, guru adalah 

fasilitator — penata pengalaman belajar. Ketiganya memberikan model 

peran guru yang menyeluruh: spiritual, intelektual, dan praktikal. Maka,  

guru SMK ideal adalah perpaduan ketiganya: membimbing dengan hati, 

mengajar dengan logika, dan menuntun melalui pengalaman kerja nyata. 

Jika Ki Hajar berbicara tentang Tri Pusat Pendidikan  — keluarga, 

sekolah, dan masyarakat — maka Dewey menegaskan education as social 

process. Keduanya melihat bahwa pendidikan tidak boleh terpisah dari 

kehidupan sosial. Dalam konteks SMK, prinsip ini berarti bahwa 

pembelajaran harus terhubung dengan industri, komunitas, dan 

kebutuhan lokal. Sementara Tan Malaka menambahkan dimensi kritis: 

keterhubungan itu tidak boleh menjadikan pendidikan tunduk pada 

industri, tetapi harus menjadikan industri tunduk pada n ilai-nilai 

kemanusiaan. Pendidikan vokasi harus membangun simbiosis etis antara 

sekolah dan dunia kerja. 

Ketiga tokoh ini juga berbagi pandangan bahwa pendidikan sejati 

tidak bisa dipisahkan dari moralitas. Ki Hajar menekankan budi pekerti; 

Dewey menegaskan moralitas sebagai hasil refleksi atas konsekuensi 

tindakan; dan Tan Malaka menganggap moralitas sebagai  kesadaran 

rasional terhadap keadilan sosial. Dalam Teaching Factory, moralitas ini 

diuji dalam setiap keputusan kerja: memilih bahan, menentukan harga, 

membagi peran, menjaga mutu. Setiap tindakan kecil menjadi latihan 

etika, karena di situlah nilai -nilai  abstrak diwujudkan dalam realitas 

konkret. 
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Dalam konteks globalisasi dan digitalisasi, pemikiran tiga tokoh ini 

tetap aktual. Ketika dunia berubah cepat dan teknologi mendominasi, Ki 

Hajar mengingatkan pentingnya menuntun kodrat kemanusiaan agar 

tidak kehilangan jati diri; Tan Malaka menegaskan perlunya berpikir kritis 

terhadap struktur kekuasaan teknologi dan ekonomi; dan Dewey 

mengajarkan agar pembelajaran selalu beradaptasi dengan pengalaman 

baru. Pendidikan vokasi Indonesia memerlukan sintesis ketiganya untuk 

menghadapi era Vokasi 5.0 — era di mana manusia bukan hanya bekerja 

dengan mesin, tetapi hidup bersama mesin dengan kesadaran moral. 

Jika dipetakan, Ki Hajar memberi arah nilai, Tan Malaka memberi 

struktur berpikir, dan Dewey memberi metode belajar. Dari nilai, lahir 

motivasi; dari logika, lahir kesadaran; dari pengalaman, lahir kompetensi. 

Pendidikan vokasi tanpa ketiganya akan pincang : hanya menghasilkan 

keterampilan tanpa makna, atau semangat tanpa kemampuan. Oleh karena 

itu, integrasi pemikiran ketiganya menjadi pondasi aksiologis dan 

pedagogis bagi SMK di Indonesia.  

Dalam konteks Teaching Factory , semangat Ki Hajar tampak dalam 

pembentukan karakter dan gotong royong di ruang produksi; gagasan Tan 

Malaka hadir dalam kemampuan berpikir logis dan analitis terhadap 

proses kerja; sementara semangat Dewey hidup dalam desain 

pembelajaran berbasis proyek dan refleksi. Ketika ketiganya diterapkan 

bersamaan, TeFa tidak lagi sekadar model pembelajaran, melainkan 

menjadi filosofi hidup sekolah produktif — tempat di mana kerja menjadi 

ilmu, ilmu menjadi nilai, dan nilai menjadi kar akter. 

Pemikiran tiga tokoh ini juga menunjukkan bahwa pendidikan vokasi 

sejati harus berorientasi pada pembebasan, bukan sekadar penyesuaian. Ki 

Hajar membebaskan manusia dari kebodohan hati, Tan Malaka 

membebaskan dari kebodohan nalar, dan Dewey membebaskan dar i 

kebodohan pengalaman. Pendidikan yang memadukan ketiganya 

melahirkan manusia yang merdeka secara utuh — yang mampu berpikir, 

bekerja, dan berbuat dengan tanggung jawab sosial. 

Pada akhirnya, sintesis Ki Hajar –Tan Malaka –Dewey memberikan 

arah besar bagi pendidikan vokasi Indonesia: dari sekolah yang 

mengajarkan keterampilan menuju sekolah yang menumbuhkan manusia. 

Mereka bertiga seolah bersepakat bahwa pendidikan bukan proyek 

ekonomi, melainkan proyek kemanusiaan. Bagi bangsa yang sedang 
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membangun, SMK bukan sekadar jalan menuju pekerjaan, tetapi jalan 

menuju peradaban. 

Dengan demikian, pemikiran Ki Hajar memberi jiwa pada pendidikan 

vokasi; Tan Malaka memberi tulang rasionalnya; dan Dewey memberi 

sistem pernafasannya. Tiga arus pemikiran ini menyatu menjadi satu 

tubuh: pendidikan yang berpijak pada nilai, bergerak dengan  nalar, dan 

berdenyut melalui pengalaman hidup. Inilah pendidikan vokasi yang 

sesungguhnya — pendidikan yang bekerja untuk memanusiakan manusia. 

 

Pendidikan  Vokasi Sebagai Gerakan Pencerahan Sosial  

Pendidikan vokasi sejatinya bukan hanya program pelatihan keterampilan, 

melainkan gerakan sosial yang mengubah cara masyarakat memahami 

kerja, pengetahuan, dan martabat. Di dalamnya terdapat cita -cita besar: 

memerdekakan manusia dari keterbelakangan ekonomi, kebodohan 

teknologis, dan ketergantungan struktural terhadap kekuatan industri 

global. Pendidikan vokasi, dalam makna yang paling dalam, adalah bentuk 

pencerahan sosial  — ketika manusia belajar untuk menguasai dunia 

kerjanya sendiri, bukan dikuasai oleh sistem kerja yang membelenggunya. 

Sejarah membuktikan bahwa setiap peradaban besar tumbuh karena 

adanya revolusi dalam cara manusia bekerja dan belajar. Di masa lalu, 

revolusi industri melahirkan pabrik -pabrik yang mengubah wajah dunia; 

kini, revolusi vokasional dapat melahirkan masyarakat  produktif yang 

berdaya cipta dan berdaya nilai. Melalui pendidikan vokasi yang berjiwa 

pencerahan, kerja tidak lagi dianggap sebagai nasib, melainkan sebagai 

pilihan sadar untuk memberi makna pada kehidupan. Inilah pergeseran 

paradigma dari “kerja untuk b ertahan hidup” menjadi “kerja untuk 

menghidupkan kehidupan.” 

Gerakan pencerahan sosial selalu dimulai dari kesadaran — kesadaran 

bahwa pengetahuan bukan milik segelintir elite, dan keterampilan bukan 

warisan kelas sosial tertentu. Pendidikan vokasi memecahkan sekat itu. 

Ketika anak -anak dari keluarga sederhana memil iki kesempatan untuk 

belajar teknologi, tata boga, atau otomotif dengan standar tinggi, 

sesungguhnya yang sedang terjadi bukan sekadar mobilitas ekonomi, 

tetapi revolusi kultural: pengetahuan menjadi milik rakyat. SMK menjadi 

laboratorium demokrasi pengetahuan — tempat semua anak belajar bahwa 

kemampuan bisa dipelajari, dan keberhasilan bisa dibangun dari kerja 

keras dan etika. 
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Namun, pencerahan sosial bukan hanya tentang akses, tetapi juga 

tentang orientasi nilai. Pendidikan vokasi harus menumbuhkan kesadaran 

kritis tentang tujuan bekerja. Apakah bekerja hanya untuk kepentingan 

diri, atau untuk kemaslahatan bersama? Apakah produktivitas hanya 

diukur dari kuantitas barang, atau juga dari kualitas moral di baliknya? 

Dalam konteks ini, pendidikan vokasi berfungsi sebagai ruang 

pembentukan kesadaran sosial — di mana siswa tidak hanya diajarkan cara 

membuat sesuatu, tetapi juga mengapa dan untuk siapa sesuatu dibuat.  

Nilai etika kerja yang berorientasi kemanusiaan menjadi pondasi dari 

pencerahan itu. 

Pendidikan vokasi yang tercerahkan mengajarkan bahwa setiap 

pekerjaan memiliki dimensi kemanusiaan. Tukang las, perawat, petani 

modern, hingga teknisi digital, semuanya memiliki peran dalam menjaga 

kehidupan. Tidak ada pekerjaan yang hina jika dikerjakan dengan 

kejujuran dan niat baik. Inilah bentuk demokrasi kerja yang sejati: 

menghargai semua profesi, menempatkan nilai moral di atas status sosial. 

Gerakan ini membebaskan masyarakat dari hierarki pekerjaan yang semu 

— dari pandangan bahwa kerja tangan lebih rendah daripada kerja kepala 

— karena sesungguhnya keduanya merupakan bagian dari kesatuan kodrat 

manusia. 

Dalam konteks Indonesia, pendidikan vokasi juga menjadi jalan 

untuk menegakkan keadilan sosial sebagaimana diamanatkan dalam 

Pancasila. Ketika SMK berdiri di desa -desa, di pinggiran kota, dan di 

daerah terpencil, ia membawa cahaya pencerahan bagi anak -anak yang 

mungkin sebelumnya tak punya akses ke dunia teknologi dan industri. 

Dengan keterampilan, mereka tidak hanya menjadi pekerja, tetapi 

pencipta peluang kerja. Pendidikan vokasi mengubah struktur sosial dari 

ketergantungan menjadi kemandirian, dari konsu msi menjadi produksi, 

dari pasif menjadi kreatif. 

Gerakan pencerahan vokasional ini juga bersifat transformatif, karena 

mengubah hubungan antara sekolah, masyarakat, dan industri. Sekolah 

tidak lagi berdiri sebagai menara gading, tetapi menjadi sentra kehidupan 

lokal. Melalui Teaching Factory, SMK menjadi tempat di mana masyarakat 

belajar, bekerja, dan berkolaborasi. Di sana, ilmu bertemu dengan 

ekonomi, nilai bertemu dengan produksi. Setiap kegiatan produksi bukan 

hanya kegiatan ekonomi, tetapi tindakan sosial yang me numbuhkan 

solidaritas dan rasa memiliki terhadap lingkungan sekitar. 
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Dalam kerangka ini, guru dan siswa SMK berperan sebagai agen 

perubahan sosial. Guru bukan hanya pengajar keterampilan, tetapi 

pembimbing masyarakat — enlightened worker yang menularkan nilai -

nilai kerja, tanggung jawab, dan kemanusiaan. Siswa bukan hanya pelatih 

tangan terampil, tetapi juga pemikir praktis yang mampu mengidentifikasi 

masalah sosial dan menawarkan solusi produktif. Mereka adalah generasi 

baru “pekerja -pemikir,” yang memahami bahwa inovasi tanpa empati 

hanyalah kesombongan teknis, sedangkan empati tanpa tindakan hanyalah 

retorika moral. 

Tan Malaka menyebut pendidikan sebagai “alat revolusi rakyat.” 

Dalam konteks pendidikan vokasi, revolusi itu tidak harus bersenjata — 

cukup dengan menciptakan manusia yang berani berpikir dan bertindak 

rasional dalam kerja. Ki Hajar Dewantara menambahkan b ahwa 

pencerahan sejati adalah ketika manusia mampu menuntun dirinya sendiri 

menuju kemerdekaan lahir dan batin. Sementara John Dewey 

menunjukkan bahwa pendidikan yang berakar pada pengalaman hidup 

akan melahirkan masyarakat yang demokratis. Jika ketiganya disatukan, 

maka pendidikan vokasi Indonesia menjadi gerakan yang melahirkan 

manusia merdeka yang berpikir, bekerja, dan berbudi. 

Pencerahan sosial dalam pendidikan vokasi juga menuntut 

transformasi budaya kerja bangsa. Selama ini, budaya kerja kita seringkali 

masih diwarnai oleh mentalitas “asal selesai”, “yang penting cepat”, dan 

“tidak apa -apa asal jadi.” Pendidikan vokasi harus m enjadi benteng 

perubahan: membentuk budaya kerja yang berbasis mutu, integritas, dan 

refleksi. Setiap pekerjaan — sekecil apapun — harus menjadi cermin 

kualitas diri. Siswa SMK harus diajarkan bahwa mutu bukanlah kebetulan, 

melainkan buah dari kesungguhan moral. Inilah inti pencerahan kerja: 

bekerja bukan sekadar kewajiban, tetapi panggilan nilai. 

Pendidikan vokasi sebagai gerakan pencerahan juga menuntut 

keterlibatan seluruh lapisan masyarakat. Pemerintah menyediakan 

kebijakan dan fasilitas; industri membuka ruang kolaborasi; guru 

membangun nilai; dan masyarakat memberi makna. Dengan demikian, 

pendidikan vokasi bukan proyek pemerintah, tetapi gerakan bangsa. 

Ketika orang tua bangga anaknya menjadi teknisi, ketika masyarakat 

menghargai keterampilan lebih dari ijazah, ketika kepala sekolah bicara 

tentang etika sebelum target produksi — di situlah penc erahan sosial 

sedang terjadi. 
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Gerakan pencerahan sosial dalam pendidikan vokasi juga berfungsi 

membangun kesadaran ekologis dan tanggung jawab terhadap masa 

depan. Di era krisis lingkungan, keterampilan produksi harus diarahkan 

pada keberlanjutan. Siswa SMK perlu belajar bahwa efisiens i energi, 

penggunaan bahan ramah lingkungan, dan desain sirkular bukan sekadar 

tren, tetapi tanggung jawab moral terhadap bumi. Dalam hal ini, 

pendidikan vokasi melatih green mind and clean hand  — berpikir hijau 

dan bekerja jujur — kombinasi antara etika l ingkungan dan integritas 

profesional. 

Selain itu, pendidikan vokasi yang tercerahkan harus membangun 

keadilan gender dalam dunia kerja. Banyak perempuan muda yang 

memiliki bakat teknis tetapi terhambat oleh stereotip sosial. SMK harus 

menjadi ruang yang mematahkan tembok itu: tempat perempuan belajar 

dan bekerja setara dengan laki-laki, dengan nilai yang sama — kecakapan 

dan kejujuran. Keadilan sosial dalam pendidikan vokasi bukan hanya 

tentang ekonomi, tetapi juga tentang pengakuan terhadap martabat setiap 

manusia tanpa membedakan jenis kelamin, status, atau latar belakang. 

Pada titik akhirnya, pencerahan sosial melalui pendidikan vokasi 

bermuara pada terbentuknya manusia produktif yang beradab. Mereka 

bukan hanya menghasilkan barang, tetapi juga menanamkan nilai; bukan 

hanya meningkatkan daya saing, tetapi juga memperkuat da ya hidup 

masyarakat. Pendidikan vokasi menjadi semacam “universitas rakyat” — 

tempat di mana teknologi bertemu kemanusiaan, dan kerja menjadi jalan 

menuju kebijaksanaan. 

Gerakan ini tidak lagi sekadar menyiapkan tenaga kerja untuk 

industri, tetapi menyiapkan manusia untuk kehidupan. Inilah bentuk 

pencerahan yang paling luhur: ketika tangan yang bekerja dipandu oleh 

pikiran yang sadar dan hati yang peduli. Dari bengkel dan laboratorium 

SMK, dari tangan -tangan siswa yang penuh minyak, keringat, dan 

semangat, lahir masa depan bangsa yang tercerahkan — Indonesia yang 

bekerja dengan nalar, berproduksi dengan nilai, dan hidup dengan nurani. 

 

SMK Menuju Keseimbangan Intelektual –Moral–Spiritual  
Pendidikan vokasi di abad ke -21 menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks: tuntutan industri yang berubah cepat, disrupsi teknologi yang 

tak henti, dan krisis nilai yang menggerogoti makna kerja manusia. Di 

tengah derasnya perubahan ini, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
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memerlukan fondasi baru yang tidak hanya berorientasi pada 

keterampilan teknis, tetapi juga pada keseimbangan kemanusiaan. Di 

sinilah konsep keseimbangan intelektual –moral–spiritual menjadi 

panggilan zaman. Pendidikan vokasi tidak lagi cukup menyiapkan pekerja 

cerdas, melainkan harus menumbuhkan manusia bijaksana  — yang 

berpikir dengan jernih, bekerja dengan etos, dan hidup dengan nurani. 

Intelektualisme dalam pendidikan vokasi bukan sekadar kemampuan 

berpikir logis atau menguasai teori. Ia berarti kemampuan memahami 

dunia kerja secara menyeluruh — dari prinsip ilmiah di balik mesin hingga 

logika sosial di balik kebutuhan masyarakat. Siswa SMK yang intelektual 

bukan hanya tahu bagaimana mengerjakan sesuatu, tetapi juga mengapa 

sesuatu itu dikerjakan demikian.  Intelektualitas vokasional adalah 

kecerdasan reflektif: kemampuan membaca dunia kerja secara kritis dan 

kreatif. Di sinilah berpikir m enjadi tindakan, dan tindakan menjadi hasil 

berpikir. 

Namun kecerdasan intelektual tanpa moralitas hanyalah kekuatan 

tanpa arah. Banyak krisis industri dan sosial terjadi bukan karena 

kurangnya ilmu, tetapi karena hilangnya etika. Oleh sebab itu, dimensi 

moral harus menjadi jantung pendidikan vokasi. Moralita s tidak hanya 

diajarkan melalui pelajaran agama atau budi pekerti, tetapi ditanamkan 

dalam setiap keputusan kerja: bagaimana siswa memperlakukan alat, 

bahan, waktu, rekan, dan hasil kerjanya. Di ruang Teaching Factory, 

kejujuran, disiplin, dan tanggung jaw ab menjadi “mata pelajaran 

tersembunyi” yang lebih kuat dari teori apapun. 

Moralitas kerja di SMK menuntut kesadaran bahwa setiap tindakan 

produktif adalah bentuk tanggung jawab sosial. Membuat kursi, merakit 

motor, atau merancang aplikasi bukan hanya soal keterampilan, tetapi juga 

komitmen pada mutu, keamanan, dan kebermanfaatan  bagi orang lain. 

Guru vokasi yang baik tidak hanya menilai hasil kerja dari presisi teknis, 

tetapi dari nilai moral yang terkandung di dalamnya: kerja keras, 

kesabaran, dan rasa hormat terhadap hasil. Dengan cara itu, bengkel dan 

laboratorium menjadi “rua ng ibadah kerja” — tempat manusia belajar 

tentang kejujuran melalui tindakan nyata. 

Keseimbangan ketiga, spiritualitas, memberi arah tertinggi bagi 

seluruh proses pendidikan vokasi. Spiritualitas di sini bukan sekadar ritual 

keagamaan, melainkan kesadaran transendental bahwa bekerja adalah 

bagian dari pengabdian kepada kehidupan. Work is worship  menjadi 
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semangat yang menjiwai setiap tindakan siswa dan guru. Ketika siswa 

belajar menyelesaikan tugas dengan teliti, menolong temannya tanpa 

pamrih, atau memperbaiki kesalahan tanpa disuruh, sesungguhnya ia 

sedang mempraktikkan spiritualitas kerja. Nilai -nilai l uhur seperti 

ketulusan, rasa syukur, dan keikhlasan menjadikan keterampilan 

bermakna manusiawi. 

Intelektual–moral–spiritual adalah tiga pilar yang tidak dapat 

dipisahkan. Intelektual memberi arah rasional, moral memberi batas etis, 

dan spiritual memberi makna eksistensial. Jika salah satu unsur hilang, 

pendidikan vokasi akan timpang. SMK yang hanya m enonjolkan aspek 

intelektual akan melahirkan teknokrat tanpa hati; yang hanya 

menonjolkan moral tanpa pengetahuan akan melahirkan idealisme yang 

lumpuh; dan yang hanya menekankan spiritualitas tanpa kerja nyata akan 

melahirkan romantisme kosong. Keseimbang an ketiganya adalah jalan 

menuju keutuhan manusia vokasional. 

Dalam praktiknya, keseimbangan ini dapat diwujudkan melalui 

integrasi kurikulum yang menautkan pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai. Setiap mata pelajaran produktif perlu disertai ruang refleksi — siswa 

tidak hanya mempraktikkan keterampilan, tetapi juga m endiskusikan 

makna sosial dan etisnya. Begitu pula sebaliknya, pelajaran karakter dan 

agama harus berakar pada pengalaman kerja nyata agar tidak berhenti 

pada moral verbal. Melalui desain holistic vocational learning, SMK dapat 

menjadi ruang di mana ilmu, etika, dan spiritualitas saling menghidupi. 

Guru memegang peran utama dalam menjaga keseimbangan ini. 

Mereka adalah penjaga nilai (value keeper) di tengah tuntutan efisiensi dan 

target produksi. Guru yang bijak tahu kapan harus mengajar prosedur, 

kapan harus menanamkan sikap, dan kapan harus memberi teladan. 

Dalam dunia TeFa yang sering menekankan hasil, guru harus memastikan 

bahwa proses tetap bermakna. Ketika siswa gagal menyelesaikan proyek, 

guru mengajarinya bukan hanya cara memperbaiki kesalahan, tetapi juga 

cara menerima dan belajar dari kegagalan dengan rendah hati. Di situlah 

pendidikan sejati terjadi — di antara kesalahan dan kesadaran. 

Keseimbangan intelektual –moral–spiritual juga mencerminkan 

filosofi Ki Hajar Dewantara tentang “Tri Pusat Pendidikan” — keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Intelektual tumbuh di sekolah, moral dibentuk 

dalam keluarga, dan spiritual hidup dalam masyarakat. S MK sebagai 

lembaga pendidikan harus menjadi penghubung ketiganya: mengajar ilmu 
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dengan akal, menanamkan etika dengan teladan, dan menghidupkan 

spiritualitas melalui pengabdian sosial. Dengan demikian, SMK bukan 

hanya lembaga formal, tetapi bagian dari ekosistem moral bangsa. 

Tan Malaka menambahkan dimensi rasional dalam keseimbangan 

ini. Ia menegaskan bahwa berpikir ilmiah adalah fondasi dari kebebasan 

manusia. Maka, keseimbangan intelektual bukan berarti menolak 

rasionalitas, tetapi menempatkannya dalam kerangka etis dan spir itual. 

Siswa SMK yang berpikir ilmiah tanpa kehilangan hati nurani adalah 

contoh ideal manusia merdeka — manusia yang berani berpikir logis, 

tetapi tetap berbuat dengan nurani. Di sinilah keseimbangan menemukan 

bentuknya: nalar yang tunduk pada nilai, dan nilai yang ditegakkan melalui 

kerja cerdas. 

Sementara Dewey memberikan kontribusi penting tentang learning 

through experience — keseimbangan tidak tumbuh dari teori, melainkan 

dari pengalaman reflektif. Dalam setiap proyek, siswa belajar 

menggabungkan analisis teknis (intelektual), kerja sama dan tanggung 

jawab (moral), serta makna sosial dari hasil kerjanya (spiritual). Dengan 

mengulang proses ini terus -menerus, terbentuklah kebijaksanaan praktis 

yang menjadi ciri khas manusia vokasional: berpikir melalui tangan, 

bekerja melalui hati, dan merasa melalui hasil karya. 

Keseimbangan ini juga menjadi fondasi bagi karakter bangsa. 

Indonesia tidak akan maju hanya dengan mencetak teknisi yang terampil, 

tetapi dengan melahirkan insan yang berkarakter. Dalam konteks global, 

banyak negara industri maju mengalami krisis moral dan  spiritual karena 

pendidikan mereka hanya fokus pada kompetensi. Indonesia punya 

kesempatan untuk berbeda — membangun peradaban kerja yang berjiwa. 

Melalui SMK, kita bisa membuktikan bahwa teknologi dan nilai, efisiensi 

dan empati, produktivitas dan keadilan dapat berjalan seiring. 

Pendidikan vokasi yang berimbang juga akan melahirkan civilized 

worker — pekerja yang bukan sekadar pelaksana, tetapi pembangun 

peradaban. Mereka bekerja bukan karena diperintah, tetapi karena sadar 

akan tanggung jawab moralnya terhadap masyarakat dan Tuhan. Dengan 

keseimbangan ini, SMK bukan lagi sekadar tempat “belajar bekerja,” tetapi 

“belajar menjadi manusia.” Inilah makna terdalam dari vokasi — vocare, 

panggilan hidup. Setiap siswa SMK dipanggil untuk bekerja bukan sekadar 

demi hidup, tetapi untuk menghidupkan kehidupan. 
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Keseimbangan intelektual –moral–spiritual juga menjadi strategi 

keberlanjutan SMK di era Vokasi 5.0. Dunia yang digerakkan oleh 

kecerdasan buatan membutuhkan manusia yang memiliki kecerdasan 

batin. Mesin bisa menggantikan tangan, tetapi tidak bisa mengganti kan 

hati. Di sinilah keunggulan manusia vokasional sejati: bukan hanya karena 

ia bisa membuat produk, tetapi karena ia menanamkan jiwa pada setiap 

ciptaannya. Ia tidak takut pada teknologi, karena ia tahu bahwa teknologi 

hanyalah alat untuk menegaskan kemanusiaan. 

Dengan demikian, keseimbangan intelektual –moral–spiritual bukan 

sekadar cita-cita ideal, melainkan arah strategis pendidikan vokasi menuju 

masa depan. Ia mengikat seluruh gagasan dalam Bab 1 — ontologi tentang 

manusia yang berpikir dan bekerja, epistemolog i tentang belajar melalui 

pengalaman, aksiologi tentang nilai kerja dan kemanusiaan, serta filsafat 

pencerahan sosial yang membebaskan. Semua bermuara pada satu hal: 

pendidikan yang memanusiakan manusia melalui kerja yang bermakna. 

Di titik inilah, SMK menjadi laboratorium peradaban. Di sana, siswa 

tidak hanya diajarkan cara menggunakan mesin, tetapi juga cara 

menggunakan pikirannya dengan benar, hatinya dengan jujur, dan 

jiwanya dengan ikhlas. Inilah hakikat keseimbangan manusia vok asional 

— keseimbangan yang melahirkan bangsa yang tidak hanya bekerja untuk 

hidup, tetapi hidup untuk memberi kehidupan. 
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BAB 2  
 

EVOLUSI DAN KONSEP  

DASAR TEACHING FACTORY  
 

 

Pendidikan vokasi selalu berada di titik temu antara dunia belajar dan 

dunia kerja. Ia berdiri di persimpangan dua logika: logika akademik yang 

menekankan proses belajar, dan logika industri yang menuntut hasil nyata. 

Dari ketegangan inilah lahir gagasan b esar yang kini dikenal sebagai 

Teaching Factory (TeFa) — sebuah pendekatan integratif yang 

menyatukan pembelajaran dan produksi , teori dan praktik , nilai dan 

kinerja. TeFa bukan sekadar metode baru, melainkan paradigma yang 

menegaskan bahwa proses belajar yang paling mendidik adalah ketika 

siswa menciptakan sesuatu yang berguna bagi dunia nyata. 

Di era industri 5.0, ketika teknologi mengubah struktur kerja dan pola 

pikir manusia, TeFa menjadi jembatan antara sekolah dan kehidupan. 

Dunia kerja kini tidak lagi hanya menuntut keterampilan tangan, tetapi 

juga kemampuan berpikir, berinovasi, dan beradaptasi. Di sisi lain, banyak 

sekolah masih terjebak dalam rutinitas pembelajaran yang bersifat 

reproduktif — mengulang teori tanpa produksi, menghafal tanpa berbuat. 

Teaching Factory hadir sebagai koreksi atas jarak itu: menghadirkan 

pengalaman belajar yang  otentik, di mana belajar adalah bekerja, dan 

bekerja adalah belajar. 

Secara filosofis, Teaching Factory menegaskan kembali hakikat 

pendidikan vokasi sebagai pendidikan yang hidup dalam tindakan. Ia 

berakar pada pandangan pragmatis John Dewey tentang learning by doing, 

I I  

I  

BAB  

I  
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sekaligus selaras dengan semangat Ki Hajar Dewantara tentang pendidikan 

yang menuntun kodrat anak agar tumbuh sesuai potensinya. Di dalam 

TeFa, siswa bukan sekadar penerima pengetahuan, tetapi pelaku aktif yang 

berinteraksi dengan dunia nyata melalui proyek produksi. Mereka belajar 

berpikir logis seperti ilmuwan, bekerja presisi seperti teknisi, dan 

bertanggung jawab seperti wirausahawan. 

Namun, Teaching Factory tidak lahir dari ruang kosong. Ia 

merupakan hasil panjang evolusi pendidikan vokasional dunia — dari 

sistem apprenticeship abad pertengahan, vocational training era industri, 

hingga dual system  di Jerman yang mengintegrasikan sekolah dan 

perusahaan. Setiap tahap membawa nilai dan pelajaran: bahwa 

pembelajaran vokasional yang efektif selalu menempatkan kerja nyata 

sebagai media utama pendidikan. Indonesia mengadaptasi semangat ini ke 

dalam konteksnya sendiri melalui model SMK berbasis produksi, yang kini 

berkembang menjadi sistem TeFa yang terstruktur dan berorientasi mutu. 

Dalam konteks Indonesia modern, Teaching Factory memiliki makna 

yang lebih luas dari sekadar model produksi sekolah. Ia adalah filosofi 

pendidikan vokasi yang menghidupkan nalar, keterampilan, dan karakter 

secara bersamaan. Di ruang TeFa, siswa belajar disiplin waktu seperti 

pekerja, berpikir kritis seperti insinyur, dan berkolaborasi seperti anggota 

tim profesional. Has il akhirnya bukan hanya produk yang bisa dijual, 

tetapi manusia yang mampu hidup dan bekerja dengan nilai. TeFa 

membentuk ekosistem belajar yang menumbuhkan kompetensi, karakter, 

dan kemanusiaan. 

Bab ini akan menelusuri akar dan konsep dasar Teaching Factory, 

mulai dari asal -usulnya di dunia hingga penerapannya di Indonesia. 

Pembahasan akan bergerak dari dimensi filosofis hingga praksis — dari 

learning by producing dan producing by learning, hingga unsur kunci yang 

menjadikan TeFa sistem pembelajaran yang lengkap: teaching, learning, 

production, dan reflection.  Melalui refleksi ini, kita akan melihat 

bagaimana TeFa bukan sekadar strategi pendidikan, melainkan sistem 

kehidupan yang mengubah cara guru mengajar, siswa belajar, dan sekolah 

berperan dalam masyarakat. 

TeFa juga merupakan bentuk nyata dari integrasi antara kebijakan 

nasional dan praktik lapangan. Dalam kerangka Link and Match 8+i , 

Teaching Factory menjadi ruang implementasi delapan sinergi dunia kerja 

dengan dunia pendidikan: mulai dari perencanaan kurikulum bersama 
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industri, pelatihan guru, magang, hingga sertifikasi kompetensi. TeFa 

menjembatani kebijakan dengan kenyataan, konsep dengan praktik, serta 

cita-cita dengan tindakan. Di sinilah pendidikan vokasi menemukan wajah 

barunya — adaptif, kolaboratif, dan berbasis nilai kerja manusiawi. 

Lebih dari itu, Teaching Factory menghadirkan pendidikan yang 

produktif tanpa kehilangan sisi etikanya. Ia menumbuhkan budaya kerja 

yang jujur, bertanggung jawab, dan reflektif. Dalam setiap kegiatan 

produksi, siswa tidak hanya membuat barang, tetapi juga belajar tentang 

kesalahan, mutu, dan keindahan proses. Guru tidak lagi sekadar mengajar, 

tetapi menuntun siswa untuk memahami mengapa kesempurnaan butuh 

kesabaran, dan mengapa kualitas adalah cermin moral. Dalam lingkungan 

seperti ini, bengkel sekolah menj adi ruang pembentukan karakter yang 

paling otentik. 

Namun, implementasi TeFa di lapangan tidak selalu mudah. Ia 

menuntut perubahan paradigma dari semua pihak — guru, kepala sekolah, 

industri, dan pemerintah. TeFa bukan sekadar proyek peralatan atau dana 

investasi, tetapi transformasi budaya. Ia menuntut gur u untuk menjadi 

coach bukan hanya instructor, siswa untuk menjadi producer bukan hanya 

learner, dan sekolah untuk menjadi learning organization  bukan hanya 

lembaga administratif. Karena itu, memahami konsep dasar dan sejarah 

TeFa menjadi penting agar prakt iknya tidak berhenti pada simbol, 

melainkan berakar pada filosofi. 

Dalam pandangan luas, Teaching Factory adalah metafora tentang 

pendidikan yang hidup. Ia mengajarkan bahwa belajar bukan proses 

mengisi, tetapi menghidupkan; bukan sekadar memindahkan 

pengetahuan, tetapi menyalakan kesadaran. TeFa menghubungkan kepala, 

tangan, dan hati — tiga pusat keutamaan manusia yang menjadi inti dari 

pendidikan vokasi sejati. Ketika siswa berpikir dengan kepala yang jernih, 

bekerja dengan tangan yang terampil, dan berkarya dengan hati yang jujur, 

di sanalah pendidikan mencapai hakikatnya. 

Bab ini mengajak kita memahami bahwa Teaching Factory bukan 

sekadar model pembelajaran, tetapi sistem nilai.  Di balik mesin dan 

laporan produksi, ada cita moral untuk membentuk manusia yang 

bertanggung jawab; di balik standar operasional, ada proses spiritual untuk 

melatih kesabaran dan integritas. Dengan TeFa, sekolah vokasi tidak lagi 

menjadi lembaga yang meny iapkan tenaga kerja, tetapi menjadi pabrik 



30 | Teaching Factory SMK 

 

nilai — tempat manusia ditempa menjadi pekerja yang berpikir dan 

pemikir yang bekerja. 

Melalui uraian dalam bab ini, pembaca diajak melihat TeFa sebagai 

evolusi besar pendidikan vokasi Indonesia — bukan semata inovasi 

pedagogik, tetapi juga gerakan kultural yang menegaskan kembali bahwa 

pendidikan harus bekerja untuk kehidupan. Dari asal -usul globalnya 

hingga praktik di SMK Indonesia, dari prinsip -prinsip dasar hingga 

tantangan implementasi, TeFa menjadi simbol dari pendidikan yang 

mampu menjawab kebutuhan i ndustri tanpa kehilangan nurani 

kemanusiaan. 

Dengan demikian, Bab 2 bukan sekadar membuka diskusi tentang 

bagaimana TeFa bekerja, tetapi mengapa TeFa menjadi penting. Di tengah 

perubahan zaman, Teaching Factory hadir bukan hanya untuk melatih 

keterampilan, tetapi untuk menanamkan kesadaran bahwa kerja adalah 

bentuk tertinggi dari belajar, dan belajar adalah cara paling bermartabat 

untuk bekerja. 

 

Asal-Usul dan Filosofi Tefa di Dunia  
Gagasan Teaching Factory  lahir dari sejarah panjang manusia dalam 

mencari cara terbaik untuk belajar bekerja. Sejak awal peradaban, manusia 

menyadari bahwa keterampilan tidak bisa diturunkan melalui kata -kata 

semata, tetapi harus dilatih melalui pengalaman langsung. Di Eropa abad  

pertengahan, pendidikan kejuruan berkembang dalam bentuk 

apprenticeship system — sistem magang yang mempertemukan murid 

(apprentice) dengan pengrajin ahli ( master craftsman). Di bengkel kecil, 

mereka belajar tidak hanya cara membuat barang, tetapi juga etika kerja, 

disiplin waktu, dan kebanggaan atas kualitas hasil. Dalam sistem ini, 

belajar dan bekerja menyatu; guru adalah pekerja, dan kerja adalah proses 

belajar. 

Pada masa itu, bengkel kerja adalah sekolah, dan sekolah adalah 

bengkel. Proses belajar berlangsung dalam interaksi nyata antara teori dan 

praktik, antara pengetahuan dan keterampilan. Inilah bentuk paling awal 

dari filosofi learning by doing  yang kelak menjadi landasan utama 

pendidikan vokasional modern. Nilai -nilai seperti ketekunan, ketelitian, 

dan kesetiaan terhadap mutu tidak diajarkan lewat ceramah, melainkan 

diwariskan melalui teladan. Seorang apprentice belajar bukan hanya dari 
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instruksi verbal, tetapi dari gerak tangan dan hati gurunya — bentuk 

pembelajaran yang bersifat holistik dan manusiawi. 

Revolusi Industri pada abad ke-18 dan ke-19 mengubah wajah dunia 

kerja dan pendidikan kejuruan secara drastis. Pabrik-pabrik menggantikan 

bengkel tradisional, dan keterampilan manual berubah menjadi 

keterampilan mekanis. Pendidikan kejuruan mulai dilembaga kan secara 

formal di sekolah -sekolah industri dan politeknik. Namun di tengah 

kemajuan itu, muncul dilema baru: bagaimana mempertahankan dimensi 

kemanusiaan dari kerja di tengah logika efisiensi mesin? Di sinilah benih 

gagasan Teaching Factory  mulai tumbuh  — sebagai upaya menyatukan 

kembali dunia belajar dan dunia kerja yang telah terpisah oleh 

industrialisasi. 

Pada awal abad ke-20, pemikir seperti John Dewey di Amerika Serikat 

menegaskan pentingnya experiential education  — pendidikan yang 

berakar pada pengalaman langsung. Dewey menulis bahwa “education is 

not preparation for life; education is life itself.” Dalam kerangka inilah, 

sekolah harus menjadi miniatur masyarakat, tempat siswa mempraktikkan 

kehidupan nyata. Gagasan Dewey menjadi fondasi bagi konsep laboratory 

school dan learning factory, di mana siswa belajar dengan mencipta dan 

berefleksi atas ciptaannya. Filosofi ini kelak menjadi napas bagi Teaching 

Factory modern: bahwa belajar sejati adalah aktivitas produktif yang 

bernilai sosial. 

Memasuki abad ke -20, Eropa Barat, khususnya Jerman, menjadi 

pelopor sistem dual system  — model pendidikan vokasional yang 

menggabungkan pembelajaran di sekolah dengan praktik kerja di industri. 

Sistem ini membagi waktu siswa antara kelas teori dan tempat kerja nyata, 

memastikan bahwa kompetensi yang dipelajari relevan dengan kebutuhan 

industri. Dari sinilah lahir cikal bakal learning factory, sebuah konsep yang 

mengubah ruang pendidikan menjadi simulasi lingkungan kerja nyata. Di 

dalamnya, siswa tidak hanya belajar mengoperasikan mesin, tetapi 

memahami alur produksi, standar mutu, dan budaya kerja industri. 

Konsep learning factory berkembang pesat di Jerman dan Finlandia 

sejak dekade 1990 -an. Universitas dan sekolah kejuruan mulai 

membangun production-based learning environment  yang 

mengintegrasikan proses pembelajaran dengan proses produksi riil. Di 

learning factory, setiap kesalahan menjadi data pembelajaran, dan setiap 

keberhasilan menjadi sumber inovasi. Filosofi utamanya sederhana namun 
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mendalam: “Belajar tidak berhenti ketika produk selesai; justru dimulai 

ketika hasilnya diuji.” Di sinilah prinsip refleksi masuk sebagai unsur 

esensial dari Teaching Factory  modern. 

Dalam perkembangannya, learning factory  kemudian melampaui 

batas pendidikan kejuruan tradisional. Ia menjadi wadah riset dan inovasi 

di berbagai bidang — dari manufaktur presisi di Jerman, otomasi dan 

robotika di Jepang, hingga desain dan teknologi kreatif di Finlandia. Di 

setiap konteksnya, learning factory  menegaskan satu prinsip universal: 

bahwa proses pembelajaran yang paling efektif adalah yang menempatkan 

siswa sebagai pencipta nilai, bukan sekadar penerima informasi. 

Pembelajaran berbasis produksi bu kan hanya mendidik keterampilan 

teknis, tetapi juga membentuk pola pikir inovatif dan tanggung jawab 

profesional. 

Filosofi Teaching Factory  kemudian bergeser dari sekadar vocational 

training menuju knowledge creation system . Dunia industri yang 

memasuki era Industry 4.0  menuntut pekerja yang mampu berpikir 

sistemik, bekerja lintas disiplin, dan terus belajar. Maka, Teaching Factory  

menjadi lebih dari sekadar bengkel sekolah; ia menjelma menjadi 

ekosistem pembelajaran yang menyerupai industri inovatif: kolaboratif, 

reflektif, dan berorientasi nilai tambah. Di sinilah muncul prinsip learning 

by producing, producing by learning  — siklus hidup pengetahuan yang 

terus diperbarui melalui kerja nyata. 

Sementara itu, Jepang mengembangkan model yang sejalan melalui 

filosofi Monozukuri  — seni dan semangat membuat sesuatu dengan hati, 

disiplin, dan rasa hormat terhadap proses. Dalam Monozukuri , 

keterampilan bukan sekadar kemampuan teknis, tetapi bentuk ekspresi 

spiritual. Setiap hasil kerja mencerminkan jiwa pembuatnya. Nilai ini 

sejalan dengan semangat Teaching Factory : bahwa setiap proses produksi 

adalah juga proses pendidikan moral. Dari Jepang pula muncul gagasan 

Kaizen  (perbaikan berkelanjutan) yang men ekankan refleksi terus -

menerus — fondasi penting bagi sistem mutu dalam Teaching Factory  

global. 

Amerika Serikat dan Inggris, pada sisi lain, menekankan dimensi 

inovatif dan kewirausahaan dari learning factory. Di universitas teknik dan 

politeknik mereka, teaching factory dikembangkan sebagai innovation hub 

— tempat mahasiswa menggabungkan ilmu rekayasa, manajemen, dan 

desain untuk menciptakan produk baru yang dapat dikomersialisasi. 
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Pendekatan ini menekankan hubungan antara learning, research, dan 

entrepreneurship. Dengan kata lain, Teaching Factory  tidak hanya 

mendidik pekerja, tetapi melahirkan creator economy thinker  — insan 

vokasional yang mampu mencipta peluang, bukan hanya mengisi 

lowongan. 

Filosofi Teaching Factory kemudian menjadi semakin relevan di abad 

ke-21, ketika dunia memasuki era Society 5.0. Dalam era ini, manusia 

bukan lagi sekadar pengguna teknologi, tetapi pusat dari sistem cerdas 

yang berkelanjutan. Teaching Factory  berperan menumbuhkan manusia 

yang mampu menyeimbangkan efisiensi teknologi dengan nilai -nilai 

kemanusiaan. Di ruang learning factory , mesin bekerja berdampingan 

dengan manusia, bukan menggantikannya. Nilai kerja kolaboratif, 

tanggung jawab sosial, dan refleksi diri menjadi pondasi moral bagi 

pembelajaran vokasional masa depan. 

Secara filosofis, Teaching Factory  modern berakar pada tiga pilar 

utama: realism, reflection, dan relevance. Realism berarti pembelajaran 

harus berakar pada dunia nyata, bukan simulasi semu. Reflection berarti 

setiap proses produksi harus disertai kesadaran dan evaluasi diri. 

Relevance berarti apa yang diajarkan harus sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan industri. Ketiga prinsip ini menjadikan Teaching Factory  

bukan sekadar model pembelajaran produktif, tetapi sistem pendidikan 

yang hidup — yang terus belajar dari kehidupan itu sendiri. 

Jika ditarik lebih dalam, Teaching Factory  juga mengandung nilai 

humanistik. Ia menempatkan manusia sebagai pusat pembelajaran — 

bukan mesin, bukan target, melainkan subjek yang berpikir dan bermakna. 

Dalam setiap proses produksi, siswa diajak memahami hubungan antara 

kerja, nilai, dan kehidupan. Filosofi ini mengingatkan kita bahwa teknologi 

hanyalah alat; yang utama adalah manusia yang menggunakannya dengan 

tanggung jawab moral. Di sinilah Teaching Factory  menemukan makna 

filosofis terdalamnya: pendidikan yang bekerja untuk kemanusiaan. 

Bagi dunia pendidikan vokasi global, Teaching Factory  adalah simbol 

evolusi epistemik — dari pengajaran menuju penciptaan; dari 

keterampilan menuju kebijaksanaan. Ia menyatukan tangan, kepala, dan 

hati dalam satu sistem belajar yang utuh. Pembelajaran tidak lagi dimaknai 

sebagai proses menuju ujian, tetapi s ebagai perjalanan menuju 

kebermaknaan. Dalam ruang Teaching Factory , teori menjadi 

pengalaman, kesalahan menjadi guru, dan hasil kerja menjadi cermin diri. 
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Dengan demikian, ia bukan hanya strategi pendidikan, tetapi juga etika 

kehidupan. 

Ketika filosofi ini diadaptasi ke dalam konteks Indonesia, Teaching 

Factory bukan sekadar proyek adaptasi teknologi luar negeri, tetapi 

perwujudan semangat nasional: menjadikan kerja sebagai pendidikan, dan 

pendidikan sebagai karya. Akar filosofinya sejalan dengan nilai gotong 

royong, etos kerja Ki Hajar Dewantara, dan rasionalit as Tan Malaka. 

Teaching Factory  menjadi wadah di mana semangat lokal dan global 

berpadu — antara Monozukuri Jepang, Dual System Jerman, dan Learning 

by Doing Dewey  — membentuk sistem pembelajaran vokasional yang 

berkarakter Indonesia, manusiawi, dan berkelanjutan. 

 

Prinsip Inti: Learning By Producing, Producing By 

Learning  
Hakikat Teaching Factory (TeFa)  terletak pada satu kalimat sederhana 

namun revolusioner: learning by producing, producing by learning.  

Kalimat ini bukan sekadar motto pedagogik, tetapi rumusan filosofis yang 

mengubah arah pendidikan vokasi modern. Ia menegaskan bahwa proses 

belajar tidak dapat dipisahkan dari proses bekerja — bahwa pengetahuan 

sejati lahir bukan hanya dari membaca, melai nkan dari mencipta. Di 

sinilah pembelajaran menjadi produktif, dan produksi menjadi edukatif. 

Filosofi learning by producing  berakar pada pandangan John Dewey 

tentang learning by doing . Namun TeFa melangkah lebih jauh: bukan 

sekadar belajar dengan melakukan , tetapi belajar dengan menghasilkan 

nilai nyata. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya meniru prosedur, tetapi 

memahami alur, tanggung jawab, dan konsekuensi dari setiap tindakan. 

Mereka tidak lagi menjadi objek pembelajaran, melainkan subjek yang 

menciptakan. Belajar tidak berhenti pada pengetahuan, tetapi berlanjut 

hingga melahirkan produk yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Sementara itu, prinsip producing by learning  menegaskan bahwa 

kegiatan produksi sendiri adalah ruang pembelajaran yang tak 

berkesudahan. Setiap proses kerja mengandung potensi reflektif — dari 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil. Produksi bukan akhir 

dari belajar, melainkan bagian dari siklusnya. Ketika siswa gagal 

menghasilkan produk sesuai standar, mereka tidak dihukum, tetapi diajak 

memahami penyebab kegagalan, memperbaiki prosedur, dan menemukan 
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pengetahuan baru. Inilah bentuk pembelajaran reflektif yang melahirkan 

kecerdasan adaptif. 

Secara filosofis, kedua prinsip ini menyatukan dua dimensi manusia: 

rasionalitas dan praksis. Learning by producing  menumbuhkan daya pikir 

logis dan inovatif; producing by learning  menumbuhkan kebijaksanaan 

praktis dan kesadaran moral. Keduanya menciptakan keseimbangan 

antara kepala dan tangan, antara teori dan tindakan. Dalam sistem TeFa, 

belajar bukan lagi sekadar menyalin ilmu, tetapi menghidupi ilmu melalui 

karya. Maka, Learning Factory  bukan hanya ruang produksi, tetapi 

laboratorium kehidupan — tempat di mana siswa belajar berpikir, bekerja, 

dan bertanggung jawab sebagai manusia. 

Siklus learning–producing–learning ini membentuk apa yang disebut 

vocational learning loop , yaitu pola berulang yang memastikan 

keterampilan selalu disertai refleksi. Setiap pekerjaan dimulai dengan 

perencanaan berbasis teori, dilanjutkan praktik produksi, dan diakhiri 

evaluasi yang menghasilkan pemahaman baru. Siklus ini kemudian 

kembali ke ta hap perencanaan dengan pengetahuan yang lebih dalam. 

Melalui putaran inilah siswa membangun kompetensi yang terus tumbuh: 

bukan hanya know-how, tetapi know-why dan know-what-for. 

Dalam konteks SMK Indonesia, prinsip ini menuntut perubahan 

paradigma pembelajaran. Selama ini, banyak kegiatan praktik di SMK 

masih bersifat instruksional — guru menjelaskan langkah, siswa meniru, 

hasil dikumpulkan. Model ini menciptakan ketergantungan, b ukan 

kemandirian. Learning by producing  mengubah posisi itu: siswa diberi 

tanggung jawab penuh terhadap proyek nyata yang memiliki nilai ekonomi 

atau sosial. Mereka harus merencanakan, menghitung biaya, menentukan 

mutu, dan bekerja dalam tim. Dari situ, la hir bukan hanya keterampilan, 

tetapi karakter. 

Di ruang TeFa, guru berperan sebagai coach atau industrial mentor. 

Ia tidak lagi sekadar memberi instruksi, tetapi menuntun proses berpikir 

dan refleksi siswa. Ketika terjadi kesalahan produksi, guru tidak langsung 

memperbaiki, tetapi mengajukan pertanyaan: “Apa yang terjadi? Mengapa 

hasilnya seperti ini? Bagaimana cara memperbaikinya?” Dialog seperti ini 

membangun metacognitive skill  — kemampuan berpikir tentang cara 

berpikir — yang menjadi fondasi dari inovasi. Siswa tidak sekadar bekerja, 

tetapi belajar memahami logika kerja. 
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Learning by producing  juga melatih tanggung jawab dan integritas. 

Karena setiap produk yang dihasilkan memiliki nilai nyata, siswa belajar 

bahwa setiap kesalahan memiliki konsekuensi, dan setiap keberhasilan 

membawa dampak bagi orang lain. Nilai ini sulit diperoleh dalam 

pembelajaran teoretis semata. Dalam TeFa, siswa belajar jujur karena hasil 

kerja mereka dapat diuji publik; mereka belajar disiplin karena 

keterlambatan mengganggu proses produksi; mereka belajar kerja sama 

karena setiap keberhasilan merupakan hasil kolaborasi tim. 

Prinsip producing by learning  menghidupkan semangat perbaikan 

berkelanjutan (continuous improvement). Setiap produk menjadi cermin 

pembelajaran; setiap hasil menjadi bahan refleksi. Dalam konteks industri, 

hal ini identik dengan filosofi Kaizen  dari Jepang: perubahan kecil yang 

konsisten menuju kesempurnaan. Di SMK, prinsip ini berarti bahwa setiap 

kegiatan produksi bukan tujuan akhir, tetapi langkah menuju peningkatan 

kualitas diri dan sistem sekolah. Guru dan siswa bersama-sama belajar dari 

setiap proyek untuk meningkatkan standar kerja berikutnya. 

Dalam Teaching Factory , pembelajaran dan produksi bukan dua 

kegiatan yang berdampingan, melainkan dua dimensi yang saling 

menghidupi. Ketika siswa belajar mengoperasikan mesin, ia sedang 

berproduksi; dan ketika ia memproduksi, ia sedang belajar tentang 

efisiensi, kualitas, dan nilai ekonomi. TeFa menciptakan pengalaman 

belajar yang bersifat cyclical, contextual, dan meaningful.  Pembelajaran 

menjadi siklus tanpa akhir, terhubung dengan konteks industri dan 

bermakna bagi kehidupan. 

Implementasi prinsip ini menuntut ekosistem sekolah yang terbuka 

dan kolaboratif. Dunia industri perlu dilibatkan sebagai mitra 

pembelajaran, bukan sekadar pengguna lulusan. Dalam proyek bersama, 

industri menyediakan standar dan tantangan nyata, sementara sekolah 

menyediakan ruang refleksi dan pengembangan nilai. Keterpaduan ini 

menjadikan learning by producing bukan hanya slogan, tetapi sistem kerja 

konkret yang mempersiapkan siswa menghadapi dunia industri sekaligus 

menjadi manusia pembelajar sepanjang hayat. 

Di sisi lain, prinsip ini juga memiliki dimensi spiritual dan moral yang 

kuat. Producing by learning  berarti bahwa setiap hasil karya harus disertai 

kesadaran dan keikhlasan. Siswa diajak memahami bahwa bekerja bukan 

sekadar mencari hasil, tetapi membentuk diri. Ketika mereka mencipta 

dengan hati, mereka sedang menanamkan nilai kejujuran, ketekunan, dan 
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tanggung jawab sosial. Dalam konteks ini, Teaching Factory menjadi ruang 

latihan batin — bengkel moral di mana keterampilan bertemu dengan 

keutamaan. 

Filosofi learning by producing, producing by learning  juga menjawab 

kebutuhan dunia kerja abad ke -21 yang menuntut lifelong learning 

mindset. Dunia industri terus berubah; mesin dan teknologi berganti 

cepat. Satu -satunya cara agar manusia tetap relevan adalah dengan 

menjadikan setiap pekerjaan sebagai proses belajar. Dalam TeFa, siswa 

dilatih untuk tidak takut pada perubahan, karena mereka ter biasa 

menghadapi tantangan sebagai peluang pembelajaran. Mereka tidak 

sekadar worker, tetapi reflective practitioner. 

Secara nasional, penerapan prinsip ini memberi arah baru bagi 

reformasi pendidikan vokasi. Pemerintah melalui program SMK Pusat 

Keunggulan (SMK -PK) menegaskan pentingnya project-based learning 

yang berbasis produksi. Namun di balik kebijakan itu, ruh sejatinya adalah 

filosofi TeFa ini: menciptakan generasi yang berpikir kritis, berorientasi 

mutu, dan memiliki jiwa wirausaha. Sekolah menjadi center of excellence 

bukan karena alat canggihnya, tetapi karena ekosistem belajarnya yang 

hidup, produktif, dan reflektif. 

Pada akhirnya, prinsip learning by producing, producing by learning  

adalah pernyataan moral tentang hubungan manusia dengan kerja. Ia 

menegaskan bahwa bekerja bukan sekadar alat ekonomi, tetapi cara 

manusia mendidik dirinya untuk menjadi bijak. Ketika SMK menjalankan 

prinsip ini dengan benar, maka setiap proyek produksi, sekecil apapun, 

akan menjadi sarana pencerahan. Dari mesin yang berputar di bengkel 

sekolah, lahir bukan hanya produk, tetapi manusia yang berpikir, bekerja, 

dan bermakna. 

 

Sejarah Penerapan Tefa di Indonesia 
Sejarah penerapan Teaching Factory (TeFa)  di Indonesia tidak bisa 

dilepaskan dari dinamika pembangunan pendidikan vokasi yang selalu 

berupaya menjawab kebutuhan zaman. Sejak masa awal berdirinya 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada dekade 1970 –1980-an, 

pendidikan kejuruan di Indonesia sudah berorientasi pada “belajar sambil 

bekerja.” Namun, sistem tersebut pada awalnya masih bersifat school-

centered, di mana praktik siswa dilakukan di bengkel atau laboratorium 

sekolah tanpa keterhubungan langsung dengan dunia industri. Ide bahwa 
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sekolah dapat menjadi miniatur industri  baru muncul ketika Indonesia 

mulai memperkuat kebijakan link and match pada akhir 1990-an. 

Kebijakan link and match yang digagas oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Wardiman Djojonegoro (1994) menjadi tonggak awal 

kesadaran bahwa dunia pendidikan harus berjalan seiring dengan dunia 

kerja. Dalam konsep itu, sekolah diminta menyesuaikan kurikulumnya 

dengan kebutuhan i ndustri agar lulusan SMK lebih siap kerja. Namun, 

implementasi awalnya masih terbatas pada magang siswa di industri 

(prakerin) dan penyusunan kurikulum bersama. Sekolah belum menjadi 

tempat produksi nyata; praktik kerja lebih banyak  bersifat simulatif dan 

belum menciptakan nilai ekonomi. 

Memasuki awal 2000 -an, muncul kesadaran baru bahwa link and 

match tidak cukup hanya dalam bentuk kerjasama administratif. Sekolah 

perlu menjadi lembaga yang benar -benar hidup seperti industri — 

memiliki sistem produksi, standar mutu, dan budaya kerja. Dari sinilah 

lahir gagasan awal Teaching Factory  di Indonesia, yang mulai 

diperkenalkan melalui pilot project di beberapa SMK bidang teknik dan 

manufaktur. Kementerian Pendidikan Nasional saat itu mendorong 

pendekatan “pembelajaran berbasis produksi” sebagai strategi agar siswa 

tidak hanya belajar keterampilan, tetapi juga memahami realitas bisnis dan 

tanggung jawab profesional. 

Rintisan awal Teaching Factory  dimulai pada sekitar tahun 2006 –

2009 melalui dukungan berbagai proyek penguatan pendidikan vokasi, 

seperti ADB Vocational Education Strengthening Project  dan JICA TVET 

Improvement Project. Program ini memperkenalkan praktik pengelolaan 

bengkel sekolah sebagai unit produksi yang menghasilkan barang atau jasa 

sesuai pesanan pasar. Beberapa SMK seperti SMK Negeri 2 Depok, SMK 

Negeri 1 Cimahi, dan SMK Negeri 26 Jakarta menjadi pionir yang mulai  

menjalankan fungsi ganda: lembaga pendidikan sekaligus lembaga 

produksi. 

Namun, tahap awal tersebut masih menghadapi tantangan besar. 

Banyak sekolah yang memiliki fasilitas memadai, tetapi belum siap secara 

manajerial untuk mengelola sistem produksi yang profesional. Guru 

produktif masih terbiasa dengan pola mengajar tradisiona l, bukan pola 

manajemen produksi. Sementara itu, hubungan dengan industri masih 

bersifat sporadis. TeFa pada fase ini lebih banyak dipahami sebagai 

kegiatan proyek insidental, belum sebagai sistem pembelajaran yang 
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berkelanjutan. Meskipun demikian, rintisan tersebut membuka jalan 

menuju transformasi yang lebih luas di dekade berikutnya. 

Pada tahun 2010–2015, konsep Teaching Factory mulai mendapatkan 

legitimasi kebijakan nasional. Direktorat Pembinaan SMK (DitPSMK) 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mulai menyusun pedoman 

resmi tentang Teaching Factory -Based Learning  (TFBL). Pendekatan ini 

didefinisikan sebagai model pembelajaran berbasis produksi dan bisnis 

yang dilaksanakan dalam suasana seperti industri sebenarnya. Tujuannya 

bukan hanya menghasilkan produk, tetapi menumbuhkan budaya mutu, 

efisiensi, dan tanggung jawab di lingkungan sekolah. Dengan pedoman ini, 

TeFa tidak lagi sekadar proyek lokal, melainkan strategi nasional. 

Periode 2015 –2019 menandai fase akselerasi penerapan TeFa di 

Indonesia, bersamaan dengan munculnya program Revitalisasi SMK  

berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi 

Sekolah Menengah Kejuruan dalam Rangka Peningkatan Kualitas dan 

Daya Saing SDM Indonesia.  Pemerintah menyadari bahwa SMK memiliki 

peran strategis dalam menyiapkan tenaga kerja terampil untuk 

menghadapi tantangan global dan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

Di sinilah Teaching Factory  menjadi roh revitalisasi: sekolah didorong 

untuk membangun unit produksi yang riil, bekerja sama dengan industri, 

dan melibatkan siswa dalam kegiatan yang menghasilkan nilai tambah 

ekonomi. 

Dalam tahap ini, TeFa mulai diterapkan secara lebih sistematis. 

Sekolah diwajibkan memiliki standar operasional, struktur organisasi 

produksi, sistem keuangan, serta mekanisme pelaporan hasil usaha. Guru-

guru produktif dilatih menjadi industrial instructor  yang mampu 

mengelola siklus produksi dari perencanaan hingga evaluasi mutu. Banyak 

SMK yang mulai menjual produk hasil karya siswanya, seperti mebel, 

konveksi, komponen otomotif, makanan, dan aplikasi digital. Di banyak 

tempat, Teaching Factory  menjadi ke banggaan sekolah dan simbol 

kebangkitan pendidikan vokasi. 

Transformasi besar berikutnya terjadi pada tahun 2020–2022, ketika 

pandemi COVID -19 mengguncang sistem pendidikan nasional. Banyak 

SMK yang terhenti aktivitas produksinya karena keterbatasan interaksi 

langsung. Namun di sisi lain, krisis ini justru mendoro ng inovasi: muncul 

digital teaching factory , di mana siswa belajar produksi secara daring 

melalui simulasi industri, sistem informasi manajemen produksi, dan 
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penjualan daring. Era ini melahirkan kesadaran bahwa Teaching Factory  

tidak lagi hanya ruang fisik, tetapi juga sistem digital yang 

menghubungkan kreativitas siswa dengan pasar global. 

Sejak tahun 2021, konsep TeFa memasuki babak baru melalui 

kebijakan SMK Pusat Keunggulan (SMK -PK)  yang digagas oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Dalam 

program ini, Teaching Factory  menjadi salah satu komponen utama 

penguatan SMK — bersama link and match 8+i , peningkatan kompetensi 

guru, dan kemitraan industri. TeFa tidak lagi sekadar model pembelajaran, 

tetapi instrumen sistemik untuk membangun budaya kerja, karakter, dan 

kemandirian ekonomi sekolah. SMK -PK didorong menjadi teaching 

industry, bukan sekadar school factory  — lembaga pendidikan yang 

mampu mengedukasi sekaligus berproduksi berkelanjutan. 

SMK Pusat Keunggulan juga memperkenalkan pendekatan business 

process integration, di mana kegiatan TeFa tidak berdiri sendiri, tetapi 

terintegrasi dengan sistem keuangan sekolah, unit usaha, dan mitra 

industri. Model ini mendorong sekolah untuk berpikir seperti perusahaan, 

tanpa kehilangan nilai -nilai pendidikan. Siswa dilatih menjadi  pelaku 

bisnis etis: belajar negosiasi, manajemen waktu, dan tanggung jawab sosial. 

Dengan demikian, TeFa berperan ganda — sebagai strategi pendidikan 

sekaligus strategi pemberdayaan ekonomi lokal. 

Kekuatan Teaching Factory  di Indonesia terletak pada 

kemampuannya menyerap kearifan lokal. Di berbagai daerah, TeFa 

berkembang sesuai potensi ekonomi masing -masing: TeFa otomotif di 

Bandung, TeFa agribisnis di Yogyakarta, TeFa kuliner di Padang, TeFa 

busana di Pekalongan, hingga T eFa digital di Jakarta dan Surabaya. 

Bahkan, di beberapa wilayah seperti Jawa Barat dan Jawa Timur, TeFa 

menjadi motor kolaborasi antar -SMK dalam bentuk cluster production 

center. Dari situ lahir budaya baru: kolaborasi, bukan komp etisi, sebagai 

jalan bersama menuju kualitas. 

Secara reflektif, perjalanan TeFa di Indonesia menunjukkan bahwa 

pendidikan vokasi mampu beradaptasi dan berinovasi mengikuti 

perubahan zaman. Dari bengkel tradisional menuju smart factory, dari 

praktik manual menuju sistem digital, dari simulasi menuju produksi 

nyata, dari sekolah tertutup menuju komunitas terbuka. Namun yang 

paling penting, TeFa mengubah cara pandang tentang belajar: bahwa 
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belajar tidak berhenti di kelas, melainkan terus berlanjut di dunia kerja dan 

kehidupan. 

Filosofi learning by producing, producing by learning  kini menjadi 

fondasi utama SMK modern. Dalam setiap tahap sejarahnya, TeFa 

membuktikan bahwa ketika siswa diberi ruang untuk mencipta, mereka 

menemukan jati dirinya. Ketika sekolah berani menjadi tempat produksi 

nilai, bukan hanya nilai ujian, maka pendid ikan menjadi hidup. Sejarah 

TeFa di Indonesia bukan sekadar kronik kebijakan, tetapi kisah 

transformasi budaya — dari belajar tentang kerja menjadi belajar melalui 

kerja. 

Kini, dengan hadirnya era Vokasi 5.0, Teaching Factory  di Indonesia 

sedang menuju tahap maturitas: integrasi digital, inovasi berkelanjutan, 

dan orientasi kemanusiaan. SMK tidak lagi hanya mencetak pekerja, tetapi 

membentuk pemikir produktif, inovator sosial, dan wirausahawan 

berbudi. Dari perjalanan panjang ini, kita belajar satu hal mendasar: bahwa 

pendidikan vokasi sejati bukanlah meniru industri, tetapi menciptakan 

industri yang memanusiakan. 

 

Unsur Kunci: Teaching, Learning, Production, Reflection  
Dalam inti filosofinya, Teaching Factory berdiri di atas empat pilar utama 

yang saling menghidupi: Teaching, Learning, Production, dan 

Reflection. Keempat unsur ini bukan entitas yang terpisah, melainkan 

bagian dari satu ekosistem pendidikan yang menyatukan logika akademik, 

keterampilan teknis, nilai moral, dan kesadaran reflektif. Di dalamnya, 

mengajar bukan hanya mentransfer ilmu, belajar bukan sekadar menerima 

informasi, produksi bukan hanya hasil kerja, dan refleksi bukan hanya 

renungan—semuanya menjadi siklus hidup pendidikan yang bekerja 

secara dinamis di ruang SMK.  

1. Teaching: Menuntun, Bukan Mengajar  

Unsur pertama, teaching, bukan sekadar aktivitas instruksional di 

ruang kelas, melainkan proses menuntun kehidupan. Dalam konteks 

TeFa, guru bertransformasi dari “pemberi informasi” menjadi 

“pamong nilai.” Ia bukan sekadar menjelaskan prosedur teknis, tetapi 

menanamkan etika, disiplin, dan semangat tanggung jawab. Mengajar 

dalam TeFa berarti mempersiapkan siswa menghadapi realitas kerja, 

bukan hanya ujian akademik. Seorang guru TeFa adalah coach yang 



42 | Teaching Factory SMK 

 

melatih karakter kerja, manager yang mengatur proses produksi, dan 

leader yang menumbuhkan motivasi moral. 

Dalam praktiknya, teaching di lingkungan TeFa berlangsung 

melalui pendekatan kontekstual. Setiap pelajaran produktif dikaitkan 

dengan situasi nyata industri. Guru tidak memulai dari teori, 

melainkan dari masalah riil di lapangan —sebuah problem-based 

learning yang diolah menjadi pengalaman langsung. Ketika siswa 

menghadapi kesalahan dalam produksi, guru hadir bukan untuk 

memarahi, tetapi untuk membimbing refleksi: “Apa yang bisa kita 

perbaiki dari proses ini?” Dengan demikian, teaching menjadi proses 

dialogis, bukan monologis; menuntun berpikir, bukan memaksa 

menghafal. 

2. Learning: Proses Menjadi, Bukan Sekadar Mengetahui  

Pilar kedua adalah learning. Dalam Teaching Factory , belajar tidak 

berhenti pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi melibatkan 

transformasi diri. Siswa belajar menjadi pekerja yang berpikir, bukan 

sekadar pengikut instruksi. Belajar berarti berproses memahami, 

menalar, mencoba, gagal, memperbaiki, dan menemukan makna di 

balik tindakan. Inilah bentuk deep learning dalam konteks vokasi —

pembelajaran yang tidak dangkal dan prosedural, melainkan 

mendalam dan reflektif. 

Pembelajaran dalam TeFa bersifat authentic learning : siswa 

dihadapkan pada tugas yang mencerminkan kondisi dunia nyata. 

Mereka belajar mengelola waktu, bahan, risiko, dan tim. Setiap 

kegiatan menjadi miniatur kehidupan industri yang sesungguhnya. Di 

sinilah teori Dewey tentang education as reconstruction of experience 

menemukan relevansinya. Siswa SMK tidak hanya belajar apa yang 

sudah ada, tetapi menciptakan pengalaman baru yang menjadi dasar 

pengetahuan mereka sendiri. Dengan cara itu, learning bukan sekadar 

“mengetahui sesuatu,” tetapi “menjadi seseorang.” 

3. Production: Kerja Sebagai Proses Pendidikan  

Pilar ketiga, production, adalah jantung dari sistem Teaching Factory. 

Produksi bukan sekadar tujuan akhir, melainkan media pendidikan 

yang paling otentik. Melalui kegiatan produksi, siswa belajar tentang 

kualitas, tanggung jawab, etika kerja, dan nilai sosial dari hasil 

ciptaannya. Setiap produk yang dihasilkan —baik itu meja , roti, 

aplikasi, atau film dokumenter —bukan hanya hasil teknis, tetapi 
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simbol dari proses belajar yang penuh nilai. Dalam konteks ini, bekerja 

menjadi bentuk belajar tertinggi, karena kerja menguji integritas, 

ketelitian, dan kesungguhan. 

Produksi di TeFa bukanlah simulasi. Ia berorientasi pada 

kebutuhan nyata, baik dari masyarakat maupun industri. Karena itu, 

siswa mengalami tekanan, target, dan standar yang menyerupai dunia 

kerja sesungguhnya. Mereka belajar bahwa keterampilan tidak cukup 

tanpa tanggung jawab, dan mutu tidak mungkin lahir tanpa disiplin. 

Proses ini membentuk karakter profesional yang sesungguhnya —

bukan sekadar lulus ujian, tetapi siap menghadapi dinamika pasar dan 

kehidupan kerja yang nyata. 

Lebih jauh, kegiatan produksi juga berfungsi sebagai wahana 

ekonomi sekolah. Hasil kerja siswa dijual kepada masyarakat atau 

mitra industri, dan keuntungannya digunakan untuk 

mengembangkan fasilitas belajar. Namun, nilai sejati dari production 

bukan pada uang, melainkan pada pembentukan mental wirausaha 

dan etika profesional. Ketika siswa memahami bahwa hasil kerja 

mereka memberi manfaat bagi orang lain, di situlah lahir rasa bangga 

dan tanggung jawab sosial —inti dari pendidikan vokasional yang  

beradab. 

4. Reflection: Kesadaran yang Menumbuhkan Kebijaksanaan  

Pilar keempat, reflection, sering kali terlupakan, padahal dialah yang 

memberi jiwa bagi tiga unsur lainnya. Tanpa refleksi, mengajar 

menjadi rutinitas, belajar menjadi mekanis, dan produksi menjadi 

dangkal. Reflection adalah proses menimbang makna dari pengalaman. 

Ia menuntun siswa untuk melihat bahwa setiap kesalahan adalah guru, 

setiap keberhasilan adalah ujian moral. Dalam TeFa, refleksi menjadi 

bagian dari siklus kerja—bukan kegiatan tambahan, tetapi unsur yang 

melekat dalam setiap tahap pembelajaran. 

Secara praktis, refleksi dapat dilakukan dalam bentuk post-

production meeting, learning journal, atau diskusi kelas. Siswa diajak 

mengulas proses kerja mereka: apa yang berhasil, apa yang belum, apa 

yang akan diperbaiki. Guru berperan memfasilitasi dialog, bukan 

memberi penilaian semata. Melalui refleksi, siswa belajar melihat 

hubungan antara pikiran, tindakan, dan hasil—mereka belajar berpikir 

tentang cara mereka berpikir. Inilah yang disebut oleh Kolb sebagai 
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experiential learning cycle: pengalaman → refleksi → konseptualisasi → 

tindakan baru. 

Refleksi juga berfungsi membangun kesadaran moral dan 

spiritual. Siswa tidak hanya menilai hasil produksi dari aspek ekonomi, 

tetapi juga dari aspek nilai. Apakah produk ini jujur? Apakah 

prosesnya adil? Apakah hasilnya memberi manfaat? Pertanyaan -

pertanyaan ini menumbuhkan etika kerja yang sejati: bekerja bukan 

hanya demi keuntungan, tetapi demi kebermaknaan. Dengan cara ini, 

refleksi menjadi jembatan antara keterampilan dan kebijaksanaan. 

5. Integrasi Empat Pilar: Sebuah Ekosistem Pembelajaran Holistik  

Empat unsur —teaching, learning, production, dan reflection—bukan 

tahap-tahap linier, melainkan sistem yang saling terhubung. Teaching 

menuntun proses, learning menghidupi pengetahuan, production 

mewujudkan nilai, dan reflection mengembalikan kesadaran. Setelah 

refleksi, siklus kembali ke teaching dengan kualitas yang lebih tinggi. 

Siklus ini menciptakan continuous improvement cycle bagi sekolah: 

setiap pengalaman produksi memperkaya cara guru mengajar, setiap 

refleksi memperdalam pemahaman siswa, dan setiap  hasil kerja 

meningkatkan reputasi sekolah sebagai lembaga pembelajaran yang 

hidup. 

Dalam konteks SMK Indonesia, integrasi empat pilar ini telah 

melahirkan budaya baru—school as living factory. Sekolah bukan lagi 

tempat siswa “disiapkan untuk bekerja,” tetapi tempat mereka “bekerja 

untuk belajar.” Di bengkel dan laboratorium TeFa, terjadi 

percampuran indah antara ilmu, etos, dan makna. Mesin-mesin tidak 

hanya berputar untuk menghasilkan produk, tetapi juga memutar 

kesadaran bahwa pendidikan sejati adalah proses menjadi manusia 

yang berguna. 

Empat pilar ini juga membentuk karakter khas guru dan siswa 

vokasi Indonesia. Guru menjadi pamong industri , yang tidak 

kehilangan sisi humanistiknya. Siswa menjadi worker-thinker, pekerja 

yang mampu bernalar dan berinovasi. Mereka tidak takut pada 

kesalahan karena tahu bahwa setiap kegagalan adalah peluang belajar. 

Budaya sekolah berubah dari orientasi nilai ujian menuju budaya 

kinerja dan refleksi. Dengan demikian, Teaching Factory bukan hanya 

metode pembelajaran, melainkan cara hidup yang menumbuhkan 

insan vokasional seutuhnya. 



Teaching Factory SMK | 45 

 

Pada akhirnya, integrasi teaching–learning–production–reflection 

adalah wujud dari pendidikan yang bekerja dan menghidupkan. Ia 

menciptakan keseimbangan antara kepala yang berpikir, tangan yang 

bekerja, dan hati yang sadar. Dari ruang TeFa inilah lahir manusia 

vokasional yang paripurna —manusia yang tidak hanya mampu 

mencipta produk, tetapi juga mampu mencipta nilai bagi kehidupan. 

Di tangan mereka, pendidikan bukan lagi sistem, melainkan gerakan; 

bukan sekadar rutinitas, melainkan peradaban yang terus tumbu h 

melalui kerja yang bermakna. 

 

Integrasi TeFa dengan Link & Match 8+i dan Kurikulum 

Merdeka 
Penerapan Teaching Factory (TeFa)  di Indonesia tidak dapat berdiri 

sendiri. Ia menemukan kekuatan dan relevansinya justru ketika 

diintegrasikan dengan kebijakan nasional Link and Match 8+i  serta filosofi 

Kurikulum Merdeka . Ketiganya ibarat tiga arus besar yang saling menyatu: 

kebijakan memberi arah, kurikulum memberi struktur, dan TeFa memberi 

kehidupan. Melalui sinergi inilah pendidikan vokasi Indonesia 

bertransformasi dari sekadar sistem pembelajaran menjadi ekosistem 

pembentuk manusia produktif, berkarakter, dan adaptif terhadap 

perubahan global. 

Konsep Link and Match 8+i  yang digagas oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi adalah evolusi dari gagasan 

“link and match” era 1990 -an. Jika dulu fokus utamanya adalah 

keterhubungan kurikulum dan magang industri, kini cakupannya meluas 

menjadi delapan pilar kerja sama strategis antara SMK dan dunia kerja, 

ditambah satu elemen tambahan yang dikenal sebagai “+i” ( inovasi). Di 

sinilah Teaching Factory  berperan sebagai wadah implementasi konkret 

dari delapan pilar tersebut — tempat semua unsur kolaborasi dijalankan 

secara riil dalam proses belajar dan produksi. 

Pilar pertama, penyelarasan kurikulum SMK dengan kebutuhan 

industri, menemukan bentuk nyatanya di TeFa. Di ruang TeFa, kurikulum 

tidak lagi hanya daftar kompetensi, tetapi sistem kerja yang hidup. Setiap 

kompetensi dikonversi menjadi aktivitas produksi yan g terukur, relevan 

dengan standar industri, dan bernilai ekonomi. Dengan demikian, 
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curriculum alignment  bukan sekadar perjanjian di atas kertas, melainkan 

pengalaman nyata yang dihidupi setiap hari oleh guru dan siswa. 

Pilar kedua, project-based learning  dan pembelajaran berbasis 

pengalaman kerja, juga sepenuhnya termanifestasi dalam model TeFa. 

Siswa belajar melalui proyek produksi yang menuntut perencanaan, 

kolaborasi, dan tanggung jawab. Mereka tidak hanya diuji oleh guru, tetapi 

oleh kualitas produk d an kepuasan pelanggan. Inilah bentuk evaluasi 

paling otentik dalam pendidikan vokasi: penilaian berbasis kinerja nyata. 

Melalui proyek semacam ini, nilai -nilai Merdeka Belajar  hidup dalam 

praktik — siswa diberi kebebasan untuk mencoba, gagal, dan belajar 

kembali. 

Pilar ketiga dari Link and Match 8+i  adalah peningkatan kompetensi 

guru dan tenaga kependidikan melalui upskilling  dan reskilling . Dalam 

konteks TeFa, guru tidak bisa lagi berperan tunggal sebagai pengajar; ia 

harus menjadi fasilitator, inovator, sekaligus mitra industri. Program 

industrial attachment  bagi guru menjadi elemen penting agar mereka 

memahami teknologi terkini dan budaya kerja yang relevan. Ketika guru 

kembali ke sekolah, mereka membawa tidak hanya keterampilan teknis, 

tetapi juga semangat profesionalisme dan etika kerja industri yang menular 

kepada siswa. 

Pilar keempat adalah sertifikasi kompetensi. Melalui TeFa, kegiatan 

sertifikasi tidak dilakukan secara terpisah dari proses belajar, melainkan 

menjadi bagian organik dari kegiatan produksi. Siswa yang mengerjakan 

proyek nyata sebenarnya sedang menjalani as esmen kompetensi tanpa 

disadari. Portofolio kerja mereka, laporan produksi, dan hasil proyek 

menjadi bukti otentik kemampuan. Dengan pendekatan ini, sertifikasi 

bukan lagi kegiatan administratif, tetapi ekspresi dari profesionalisme yang 

terbentuk melalui pengalaman kerja nyata. 

Pilar kelima, kemitraan dengan dunia industri dan asosiasi profesi, 

menjadikan TeFa sebagai “jembatan dua dunia.” Di satu sisi, sekolah 

menyediakan ruang bagi inovasi pendidikan; di sisi lain, industri 

membawa standar mutu, disiplin, dan orientasi pasar. Dalam model ideal, 

industri bukan hanya mitra pengguna lulusan, tetapi juga co-educator — 

ikut mengajar, menilai, dan membimbing. Melalui TeFa, kolaborasi ini 

berjalan dalam bentuk nyata: guru industri mengajar di sekolah, produk 

TeFa memenuhi permintaan pasar, dan siswa belajar memahami dinamika 

bisnis sesungguhnya. 
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Pilar keenam dan ketujuh — teaching factory dan research-based 

innovation — adalah jantung dari seluruh sistem Link and Match . TeFa 

menyediakan lingkungan belajar yang produktif, sementara riset kecil yang 

dilakukan oleh siswa dan guru menjadi sumber inovasi berkelanjutan. 

Misalnya, di SMK bidang otomotif, siswa tidak hanya belajar memperbaiki 

kendaraan, tetapi juga merancang sistem efisiensi bahan bakar. Di bidang 

kuliner, siswa tidak sekadar membuat makanan, tetapi meneliti bahan 

lokal untuk menghasilkan produk ramah lingkungan. Inilah bentuk 

inovasi dari bawah — riset kecil yang berdampak besar. 

Pilar kedelapan menekankan pentingnya penyaluran dan penyerapan 

lulusan. TeFa mendukung pilar ini dengan membangun profil lulusan yang 

tidak hanya siap kerja, tetapi juga siap mencipta kerja. Pengalaman 

mengelola produksi, memahami rantai pasok, dan melaya ni pelanggan 

memberi bekal kewirausahaan yang kuat. Siswa yang terbiasa dengan ritme 

TeFa akan lebih mudah beradaptasi di dunia industri atau bahkan 

mendirikan usahanya sendiri. TeFa, dengan demikian, menjadi inkubator 

wirausaha sekaligus sekolah karakter profesional. 

Adapun elemen “+i” dalam Link and Match 8+i  — inovasi — 

menjadikan TeFa sebagai arena eksperimentasi kreatif. Siswa dan guru 

didorong untuk berinovasi bukan hanya dalam produk, tetapi dalam 

proses. Mereka bebas memodifikasi alat, merancang prosedur baru, atau 

menggabungkan teknologi lokal dengan di gitalisasi. Filosofi Merdeka 

Belajar memberi ruang bagi kebebasan berpikir dan berkarya ini. Guru 

tidak lagi terjebak pada lesson plan yang kaku, tetapi berperan sebagai 

pengarah yang membantu siswa menemukan solu si baru dari tantangan 

nyata. 

Integrasi TeFa dengan Kurikulum Merdeka  memperkuat semangat 

student agency — bahwa siswa adalah subjek pembelajaran, bukan objek. 

Dalam Merdeka Belajar, siswa diberi ruang untuk menentukan tujuan 

belajarnya, memilih proyek yang sesuai minatnya, dan merefleksikan 

prosesnya. TeFa menyediakan ekosistem konkret untuk mewujudkan itu 

semua. Di bengkel, laboratorium, dan ruang produksi, siswa menjalani 

project-based learning yang personal, kontekstual, dan bermakna. Mereka 

bukan sekadar pelajar, melainkan penemu kecil yang sedang menulis kisah 

belajarnya sendiri. 

Secara konseptual, Kurikulum Merdeka  dan TeFa berbagi roh yang 

sama: kemandirian, refleksi, dan pembelajaran berbasis nilai. Jika 
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Kurikulum Merdeka  menekankan pada kompetensi dan karakter , maka 

TeFa mewujudkannya dalam tindakan nyata — di mana karakter diuji oleh 

tanggung jawab kerja, dan kompetensi dibuktikan melalui hasil. TeFa 

menjadi medium praksis bagi filosofi Merdeka Belajar: kebebasan yang 

bertanggung jawab, kreativitas yang produk tif, dan inovasi yang berakar 

pada nilai kemanusiaan. 

Dalam praktik terbaiknya, integrasi TeFa, Link and Match 8+i , dan 

Kurikulum Merdeka  membentuk ecosystem of applied learning. Sekolah 

tidak lagi berdiri sendiri, tetapi menjadi simpul dalam jejaring industri, 

komunitas, dan pemerintah. Guru, siswa, dan mitra industri berkolaborasi 

membangun proyek-proyek yang bermanfaat bagi masyarakat. Hasilnya 

bukan hanya produk ekonomi, tetap i juga social value creation  — 

penciptaan nilai sosial melalui kerja bersama. Di sinilah TeFa berfungsi 

sebagai jantung dari pembelajaran yang bekerja dan menghidupkan. 

Sinergi ini juga berimplikasi pada transformasi budaya sekolah. 

Orientasi nilai berubah dari “mengajar untuk ujian” menjadi “bekerja 

untuk pembelajaran.” Administrasi sekolah disederhanakan menjadi 

sistem manajemen yang berbasis proyek dan hasil. Kepala se kolah 

berperan sebagai chief learning officer , bukan sekadar administrator. 

Setiap guru menjadi inovator pembelajaran, dan setiap siswa menjadi 

produsen ide. Sekolah hidup sebagai organisme pembelajar yang tumbuh 

secara organik bersama lingkungannya. 

Dengan demikian, integrasi Teaching Factory –Link and Match 8+i –

Kurikulum Merdeka  bukan sekadar kebijakan teknis, tetapi transformasi 

filosofis. Ia menegaskan bahwa pendidikan vokasi adalah pendidikan yang 

memerdekakan: membebaskan manusia dari keterasingan antara belajar 

dan bekerja, antara teori dan praktik, antara sekolah dan kehidupan. Di era 

Vokasi 5.0 , di mana teknologi bersinggungan dengan nilai kemanusiaan, 

sinergi ini melahirkan manusia vokasional yang berpikir dengan logika, 

bekerja dengan etika, dan berkarya dengan jiwa. 

 

Tantangan Aktual Implementasi TeFa di SMK  
Meskipun Teaching Factory (TeFa)  telah menjadi tonggak penting dalam 

transformasi pendidikan vokasi Indonesia, implementasinya di lapangan 

masih menghadapi berbagai tantangan kompleks. Antusiasme besar 

sekolah untuk mengadopsi TeFa seringkali tidak diimbangi dengan 

kesiapan sistemik dan budaya kerja yang sesuai. Banyak SMK telah 
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memiliki label “Teaching Factory”, tetapi baru pada tataran administratif, 

belum substantif. TeFa yang seharusnya menjadi ecosystem of applied 

learning kadang terjebak dalam formalitas kegiatan — berjalan di atas 

kertas, bukan di atas mesin dan hati. 

Tantangan pertama bersifat struktural dan manajerial. Banyak 

sekolah masih berjuang membangun tata kelola produksi yang efisien, 

transparan, dan berkelanjutan. Dalam praktiknya, belum semua SMK 

memiliki unit khusus yang mengelola kegiatan TeFa secara profe sional. 

Sistem keuangan, logistik bahan baku, pemasaran produk, dan pelaporan 

hasil produksi sering kali belum terintegrasi dengan sistem sekolah. 

Akibatnya, produksi berhenti pada tahap “belajar membuat”, bukan 

“menghasilkan nilai.” Padahal esensi TeFa ad alah pembelajaran yang 

produktif — menghasilkan nilai ekonomi sekaligus nilai pendidikan.  

Kendala struktural lainnya adalah ketimpangan fasilitas antar -SMK. 

Sekolah di perkotaan dengan akses industri cenderung lebih mudah 

membangun TeFa modern dengan peralatan terkini dan dukungan mitra 

industri. Sebaliknya, SMK di daerah masih berjuang dengan keterbatasan 

alat, bahan, dan jaringan industri. Akibatnya, muncul kesenjangan kualitas 

implementasi TeFa antarwilayah. Untuk mengatasinya, dibutuhkan 

kebijakan afirmatif — seperti cluster TeFa  atau shared learning industry  

antar-SMK — agar sekolah di daerah juga dapat menjalankan kegiatan 

produksi berbasis kolaborasi, bukan kompetisi. 

Tantangan berikutnya bersifat kultural dan mindset. Budaya kerja di 

sebagian sekolah masih berorientasi pada rutinitas, bukan produktivitas. 

Guru produktif sering kali terjebak dalam zona nyaman “mengajar 

prosedur”, bukan membimbing proses kreatif. TeFa menuntut perubahan 

paradigma: guru bukan hanya pengajar, tetapi coach; kepala sekolah bukan 

hanya manajer administrasi, tetapi leader of production learning . Tanpa 

perubahan pola pikir ini, TeFa akan berhenti sebagai label, bukan gerakan. 

Pendidikan vokasi s ejati hanya bisa tumbuh dalam budaya kerja yang 

hidup dan reflektif. 

Kultur birokrasi juga menjadi tantangan yang tidak kecil. Dalam 

sistem pendidikan yang masih sarat dengan regulasi dan pelaporan 

administratif, fleksibilitas sekolah untuk berinovasi sering terbatas. 

Pengelolaan dana hasil produksi, misalnya, sering terham bat oleh aturan 

akuntansi publik yang belum sepenuhnya menyesuaikan dengan logika 

unit bisnis pendidikan. Banyak sekolah akhirnya ragu menjalankan 
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produksi secara berkelanjutan karena takut menyalahi aturan. Padahal, 

keberhasilan TeFa justru bergantung pada otonomi manajerial yang sehat 

dan transparan. 

Selain itu, terdapat persoalan kapasitas sumber daya manusia (SDM). 

Tidak semua guru produktif memiliki pengalaman industri yang memadai 

untuk membimbing siswa dalam situasi kerja nyata. Sebagian guru masih 

berorientasi pada teaching for exam , bukan teaching for production . 

Pembaruan kompetensi guru menjadi kebutuhan mutlak — melalui 

upskilling , industrial internship , dan teaching clinic . Program Guru 

Magang Industri  yang dijalankan pemerintah sudah menjadi langkah baik, 

namun perlu dilanjutkan secara sistemik dan berjenjang agar membentuk 

industrial literacy di kalangan pendidik vokasi.  

Kendala lain muncul dari keterlibatan industri. Meskipun banyak 

industri telah menandatangani MoU  atau MoA  dengan SMK, 

pelaksanaannya belum selalu berjalan konsisten. Sebagian industri masih 

memandang kerja sama dengan sekolah sebagai kegiatan CSR, bukan 

investasi strategis untuk masa depan tenaga kerja mereka. Padahal, 

Teaching Factory  menuntut kolaborasi sejajar antara dunia pendidikan 

dan dunia kerja — bukan hubungan patron -klien. Untuk itu, perlu 

dibangun model kemitraan berbasis kepentingan bersama (mutual benefit 

model), di mana industri turut memiliki andil dalam proses pembelajaran, 

bukan hanya menjadi penerima lulusan. 

Di sisi lain, tantangan juga datang dari kurangnya sistem evaluasi dan 

standardisasi mutu TeFa. Banyak sekolah belum memiliki indikator 

kinerja yang jelas untuk menilai efektivitas TeFa, baik dari segi 

pembelajaran maupun hasil produksi. Akibatnya, keberha silan sering 

diukur dari banyaknya produk yang dibuat, bukan dari seberapa dalam 

siswa belajar dari proses tersebut. Idealnya, evaluasi TeFa harus mencakup 

empat dimensi: learning outcomes , production outcomes , character 

growth, dan economic value. Evaluasi semacam ini membutuhkan sistem 

data yang terintegrasi — Teaching Factory Dashboard  — agar sekolah 

dapat memantau kemajuan secara real-time. 

Tantangan berikutnya adalah digitalisasi dan disrupsi teknologi. Era 

Vokasi 5.0  menuntut TeFa untuk beradaptasi dengan sistem smart 

manufacturing, Internet of Things (IoT),  dan digital twin. Namun banyak 

SMK yang masih menggunakan peralatan konvensional yang tidak 

kompatibel dengan teknologi industri modern. Gap digital ini 
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menciptakan paradoks: di satu sisi, siswa diajarkan tentang revolusi 

industri 4.0; di sisi lain, alat praktiknya masih analog. Oleh karena itu, 

transformasi digital TeFa menjadi prioritas — bukan hanya pengadaan alat 

canggih, tetapi pengembangan digital mindset  dan literasi teknologi di 

semua level sekolah. 

Selain kendala teknis dan struktural, terdapat pula tantangan nilai dan 

moralitas kerja. Dalam banyak kasus, semangat produktivitas tidak selalu 

diiringi kesadaran etis. Beberapa kegiatan produksi di sekolah terkadang 

hanya mengejar keuntungan finansial, m elupakan aspek pendidikan 

karakter. Padahal, TeFa sejatinya adalah moral factory — tempat di mana 

nilai kejujuran, tanggung jawab, dan gotong royong ditempa melalui kerja 

nyata. Tantangan moral ini hanya dapat diatasi melalui refleksi kolektif: 

menegaskan kembali bahwa setiap kegiatan produksi harus 

menumbuhkan manusia, bukan sekadar menghasilkan barang. 

Di sisi kebijakan, masih terdapat fragmentasi antarprogram vokasi 

nasional. Banyak inisiatif berjalan paralel tanpa integrasi yang kuat: SMK 

PK , SMK CoE , BLUD SMK , dan Program Matching Fund  kadang berjalan 

terpisah. Padahal TeFa bisa menjadi simpul yang menyatukan semuanya. 

Diperlukan kebijakan nasional yang lebih sinkron — semacam Teaching 

Factory Roadmap Indonesia 2030 — agar semua program vokasi memiliki 

arah yang seragam: dari sekolah sebagai tempat latihan menuju sekolah 

sebagai learning industry yang berkelanjutan. 

Tantangan lainnya adalah sustainability atau keberlanjutan ekonomi 

TeFa. Banyak unit produksi sekolah berhenti setelah proyek pendanaan 

selesai. Sekolah belum memiliki strategi bisnis jangka panjang untuk 

menjaga keberlanjutan. Padahal, Teaching Factory  yang sejati harus bisa 

self-sustain: menghasilkan pendapatan, membiayai perawatan alat, dan 

memberi insentif bagi guru dan siswa. Untuk itu, sekolah perlu 

mengadopsi prinsip social enterprise : model bisnis pendidikan yang 

menyeimbangkan tujuan sosial (pembel ajaran) dan tujuan ekonomi 

(keberlanjutan). 

Dalam konteks sosial, tantangan lain muncul dari minimnya 

kepercayaan masyarakat terhadap produk sekolah. Banyak masyarakat 

masih menganggap hasil produksi SMK sebagai “produk latihan,” bukan 

produk berkualitas. Untuk mengubah persepsi ini, sekolah perlu 

menegakkan standar mutu yang tinggi, melakukan branding profesional, 

dan menjalin kemitraan dengan pasar lokal. Ketika produk SMK mulai 
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dipercaya dan digunakan oleh masyarakat, maka Teaching Factory  bukan 

hanya sarana belajar, tetapi simbol kemandirian pendidikan nasional. 

Meski tantangannya banyak, peluang untuk memperkuat TeFa di 

masa depan jauh lebih besar. Perkembangan kebijakan Merdeka Belajar 

Vokasi , SMK PK , dan Kampus Merdeka Vokasi  membuka ruang luas 

untuk inovasi lintas sektor. Pemerintah dapat memperluas insentif fiskal 

bagi industri yang bermitra aktif dalam TeFa, memperkuat pendanaan 

berbasis kinerja (performance-based funding), dan membangun platform 

digital nasional untuk kolaborasi antar -SMK dan industri. Dengan 

dukungan yang tepat, TeFa dapat menjadi model unggulan bagi reformasi 

pendidikan nasional. 

Ke depan, strategi keberlanjutan Teaching Factory  harus bertumpu 

pada tiga pilar: kolaborasi, inovasi, dan refleksi. Kolaborasi memastikan 

keterhubungan dengan industri dan masyarakat; inovasi menjaga relevansi 

dengan perkembangan teknologi; dan refleksi menjamin TeFa tetap 

berakar pada nilai kemanusiaan. Ketiganya membentuk human-centered 

learning factory — sistem pembelajaran yang tidak hanya efisien, tetapi 

juga berjiwa. Di sinilah masa depan SMK Indonesia menemukan 

wajahnya: sekolah yang bekerja dengan akal, berkarya dengan nilai, dan 

bertransformasi dengan nurani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Teaching Factory SMK | 53 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3  
 

LANDASAN TEORETIK DAN  

MODEL INTEGRATIF TEFA 5.0  
 

 

Setiap gerakan pendidikan besar selalu berakar pada teori yang kuat dan 

hidup dalam praktik yang bermakna. Teaching Factory (TeFa)  bukan 

sekadar inovasi metodologis, melainkan sintesis dari berbagai teori 

pendidikan, manajemen, dan humanisme yang berkembang sepanjang 

sejarah. Untuk memahaminya secara utuh, kita perlu menelusuri dasar -

dasar konseptual yang menopang sistem ini — bagaimana manusia belajar, 

bekerja, berinovasi, dan memaknai pekerjaannya. Bab ini menghadirkan 

telaah teoretik yang menjiwai seluruh struktur TeFa 5.0: pendidikan yang 

memadukan nalar, keterampilan, dan karakter di dalam satu ekosistem 

belajar yang reflektif dan produktif. 

Era Vokasi 5.0  menuntut perubahan paradigma yang mendasar: dari 

sekadar efisiensi menuju kebermaknaan, dari kompetensi menuju 

kebijaksanaan, dan dari keterampilan menuju karakter. Dalam konteks 

inilah TeFa 5.0  lahir — bukan sekadar sistem pembelajaran berbasis 

produksi, tetapi model integratif  yang menempatkan manusia sebagai 

pusat dari seluruh proses teknologi, ekonomi, dan moral. Pendidikan 

vokasi tidak lagi hanya tentang “menyiapkan tenaga kerja”, melainkan 

tentang “menumbuhkan manusia pembelajar yang ma mpu mencipta 

nilai.” Bab ini akan memperlihatkan bagaimana teori-teori besar dunia — 

dari Dewey hingga Frankl — bertemu dalam satu panggilan universal: 

menjadikan kerja sebagai jalan menuju kemanusiaan. 

I II  

I  

BAB  

I  
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Fondasi pertama dari TeFa 5.0  adalah teori konstruktivisme dan 

experiential learning. John Dewey dan David Kolb menegaskan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui pengalaman nyata dan refleksi sadar. 

Dalam konteks TeFa, setiap kegiatan produksi bukan sekadar latihan 

teknis, melainkan penga laman belajar yang sarat makna. Siswa 

membangun pemahaman melalui tindakan, menguji hipotesis melalui 

percobaan kerja, dan menemukan nilai melalui refleksi atas hasil. Dengan 

demikian, bengkel, laboratorium, dan ruang praktik menjadi laboratorium 

epistemik — tempat di mana teori tumbuh dari pengalaman hidup. 

Teori kedua yang menopang TeFa adalah teori sistem dan ekologi 

pembelajaran. Pemikiran Fritjof Capra dan Urie Bronfenbrenner 

mengajarkan bahwa pembelajaran adalah proses yang saling terhubung 

dalam jaringan kehidupan. Sekolah bukan entitas terpisah, melain kan 

bagian dari ekosistem sosial –ekonomi yang lebih besar. Dalam TeFa 

Integratif 5.0, siswa, guru, industri, dan masyarakat terjalin dalam sistem 

saling memengaruhi yang membentuk learning ecology . Di dalamnya, 

setiap keputusan manajerial, setiap proses pr oduksi, bahkan setiap nilai 

kerja guru, akan memengaruhi keseimbangan sistem pendidikan vokasi 

secara keseluruhan. 

Fondasi ketiga berasal dari teori efisiensi dan inovasi, sebagaimana 

digagas oleh tokoh-tokoh seperti W. Edwards Deming, Peter Drucker, dan 

filosofi Toyota Way . Mereka menegaskan bahwa mutu tidak muncul dari 

kebetulan, melainkan dari sistem yang dirancang untuk belajar terus -

menerus. Continuous improvement  (Kaizen) dan learning organization  

menjadi prinsip manajerial yang menghidupi TeFa. Sekolah yang 

menjalankan TeFa 5.0 bukan hanya tempat belajar siswa, tetapi juga 

tempat guru dan pimpinan sekolah belajar memperbaiki proses kerja 

setiap hari. Pendidikan menjadi sistem produksi pengetahuan yang hidup 

dan berkembang. 

Teori keempat menyoroti karakter dan etos kerja, sebagaimana 

dikemukakan oleh Thomas Lickona, Martin Seligman, dan Viktor Frankl. 

Mereka menegaskan bahwa pendidikan tanpa moralitas hanya 

menghasilkan manusia cerdas tanpa arah. Dalam konteks Teaching 

Factory, karakter kerja — seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, 

dan kesungguhan — bukan pelengkap, melainkan inti. Seorang siswa yang 

mampu mengoperasikan mesin tetapi tidak memiliki rasa tanggung jawab 

sosial adalah lulusan yang cacat secara moral. Kare na itu, TeFa 5.0  
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berupaya membangun keseimbangan antara technical competence dan 

moral consciousness — agar setiap tangan yang bekerja digerakkan oleh 

hati yang sadar. 

Dari sintesis keempat teori besar tersebut lahirlah Model Integratif 

TeFa 5.0 (Learning –Production–Character). Model ini menggambarkan 

keseimbangan dinamis antara tiga domain utama: learning sebagai proses 

berpikir dan memahami; production sebagai tindakan nyata yang 

menghasilkan nilai; dan character sebagai jiwa yang memberi arah pada 

keduanya. Ketiganya membentuk segitiga ekosistem yang hidup — saling 

memperkuat, saling mengontrol, dan saling memanusiakan. Dalam model 

ini, keberhasilan pendidikan tidak la gi diukur dari output semata, tetapi 

dari harmoni antara pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian. 

TeFa Integratif 5.0  juga berfungsi sebagai jembatan antara teori dan 

praktik. Ia menggabungkan pemikiran akademik dengan kebijaksanaan 

praktis industri. Setiap teori menemukan aktualisasinya dalam tindakan 

nyata di bengkel dan ruang kerja siswa. Di sisi lain, setiap tindakan kerja 

menjadi bahan refleksi yang memperkaya teori. Dengan demikian, TeFa 

5.0 tidak hanya mengajarkan bagaimana berpikir kritis, tetapi juga 

bagaimana berpikir produktif dan etis. Inilah yang menjadikan pendidikan 

vokasi bukan sekadar teknis, tetapi humanistik. 

Dalam bab ini, akan diuraikan pula bagaimana sekolah dipandang 

sebagai sistem hidup — sebuah miniatur industri yang berjiwa manusia. 

Di dalam sistem ini, mesin dan manusia bekerja berdampingan dalam 

keseimbangan ekologis. Mesin menghasilkan produk, manusia  

menghasilkan makna. Kinerja tidak hanya diukur dari output kuantitatif, 

tetapi juga dari tingkat kesadaran, kepuasan batin, dan tanggung jawab 

sosial yang tumbuh di antara warga sekolah. Dengan demikian, Teaching 

Factory tidak hanya mengajarkan cara membuat sesuatu, tetapi juga cara 

menjadi seseorang. 

Pendekatan TeFa 5.0 juga memperluas fungsi pendidikan vokasi: dari 

learning to work  menuju learning to live.  Proses pembelajaran yang 

berbasis produksi melatih kemampuan analitis, kolaboratif, dan reflektif — 

tiga kompetensi kunci yang dibutuhkan dalam masyarakat kompleks dan 

penuh ketidakpastian. Siswa belajar berpikir sistemik seperti insinyur, 

bekerja adaptif seperti teknisi, dan bertanggung jawab seperti warga global. 

Pendidikan vokasi tidak lagi menjadi sub -sistem ekonomi semata, tetapi 

menjadi kekuatan moral dan sosial bangsa. 
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Dalam kerangka konseptual yang akan dijabarkan pada bab ini, 

Teaching Factory bukan hanya ruang kerja, tetapi sistem kehidupan. Setiap 

bagian — dari desain kurikulum hingga budaya kerja — merupakan bagian 

dari jaringan pembelajaran yang saling menghidupi. Ketika siswa 

memperbaiki alat, sebenarnya mereka sedang memperbaiki diri; ket ika 

guru mengelola produksi, mereka sedang mengelola pengetahuan; dan 

ketika sekolah membangun kemitraan industri, mereka sedang 

membangun peradaban kolaboratif. Semua elemen ini membentuk ekologi 

pendidikan vokasi yang berjiwa. 

Dengan demikian, Bab 3 ini menjadi fondasi teoritis yang 

menjelaskan mengapa Teaching Factory 5.0  bukan sekadar program 

teknis, melainkan model pendidikan masa depan. Ia berpijak pada teori, 

berakar pada nilai, dan tumbuh dalam praktik. Teori memberikan arah; 

praktik memberikan pembuktian; dan nilai memberikan makna. Dalam 

kesatuan ketiganya, sekolah vokasi menemukan identitas sejatinya: bukan 

sekadar mencetak tenaga kerja, tetapi menumbuhkan manusia pekerja — 

manusia yang berpikir dengan akal, bekerja dengan tangan, dan hidup 

dengan hati. 

 

Teori Konstruktivisme dan Experiential Learning  

Fondasi paling mendasar dari Teaching Factory (TeFa) 5.0  adalah 

pemahaman bahwa pengetahuan tidak diturunkan, melainkan dibangun. 

Inilah inti dari teori konstruktivisme yang digagas oleh John Dewey, Jean 

Piaget, dan diperkuat oleh David Kolb. Dalam pandangan ini, belajar 

bukanlah proses menerima informasi secara pasif, tetapi tindakan aktif 

individu dalam mengonstruksi makna melalui pengalaman, refleksi, dan 

tindakan. Bagi pendidikan vokasi, teori ini menjawab satu pertanyaan 

filosofis yang krusial: bagaimana manusia belajar menjadi manusia yang 

bekerja dan berpikir melalui pengalaman kerja itu sendiri. 

John Dewey menegaskan bahwa pendidikan sejati harus berakar pada 

pengalaman nyata ( education as reconstruction of experience ). Belajar 

tidak dapat dipisahkan dari tindakan; dan tindakan tanpa refleksi hanyalah 

rutinitas tanpa makna. Dalam kerangka Dewey, Teaching Factory  adalah 

bentuk konkret dari filosofi itu. Siswa tidak hanya mempelajari teori 

teknik, tetapi mengalaminya melalui proses kerja, produksi, dan 

pemecahan masalah. Pengalaman kerja di bengkel atau laboratorium 

menjadi media untuk memahami konse p, bukan sekadar menghafalnya. 
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Setiap kesalahan produksi menjadi peluang berpikir, bukan sekadar 

kegagalan. 

David Kolb kemudian memperluas gagasan Dewey dalam model 

Experiential Learning Cycle (ELC)  yang terkenal: Concrete Experience – 

Reflective Observation – Abstract Conceptualization – Active 

Experimentation. Dalam kerangka TeFa 5.0, siklus ini menjadi jantung 

dari proses pembelajaran. Siswa pertama -tama mengalami situasi nyata 

(misalnya membuat p roduk atau melayani pelanggan), kemudian 

merenungkan pengalaman itu (apa yang berhasil dan tidak), merumuskan 

konsep baru dari hasil refleksi, dan akhirnya mencoba pe ndekatan baru 

dalam produksi berikutnya. Siklus ini berjalan terus -menerus — 

menjadikan setiap hari di TeFa sebagai ruang pembelajaran yang hidup 

dan berputar. 

Dalam perspektif konstruktivis, Teaching Factory  bukan sekadar 

“metode belajar dengan bekerja,” tetapi sistem pembentukan pengetahuan 

yang terintegrasi dengan tindakan sosial. Pengetahuan tidak hadir sebelum 

tindakan, melainkan tumbuh dari tindakan itu sendiri. Seorang siswa SMK 

otomotif, misalnya, baru  benar-benar memahami konsep torsi dan 

efisiensi bahan bakar  setelah ia mengamati mesin yang tidak bekerja 

sempurna, membongkarnya, merenungi kesalahannya, lalu 

memperbaikinya. Pengetahuan lahir dari keringat , kesalahan, dan 

keberanian untuk mencoba kembali — sebuah epistemologi yang sangat 

manusiawi. 

Pendekatan konstruktivis juga menegaskan bahwa guru bukan pusat 

kebenaran, melainkan fasilitator proses berpikir. Dalam konteks TeFa 5.0, 

guru berperan sebagai coach yang membantu siswa membangun makna 

dari pengalamannya sendiri. Ia tidak memaksakan satu jawaban benar, 

tetapi membimbing siswa untuk menemukan jawabannya melalui refleksi 

dan eksperimentasi. Ketika siswa belajar memperbaiki alat, guru 

menuntunnya dengan pertanyaan reflektif: “Mengapa alat ini gagal 

berfungsi? Apa yang bisa kita perbaiki dari p roses sebelumnya?” Dengan 

demikian, pembelajaran di TeFa menjadi dialog antara pengalaman dan 

kesadaran. 

Teori experiential learning  juga menegaskan pentingnya refleksi 

sebagai jembatan antara pengalaman dan pemahaman.  Tanpa refleksi, 

pengalaman tidak menjadi pengetahuan; ia hanya menjadi peristiwa yang 

berlalu. Di ruang TeFa, refleksi dilakukan dalam berbagai bentuk: diskusi 
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kelompok setelah produksi, learning journal individu, hingga post-project 

review. Melalui refleksi, siswa menyadari bahwa belajar bukan sekadar 

menghasilkan produk, tetapi memahami bagaimana dan mengapa produk 

itu berhasil atau gagal. Proses reflektif inilah yang menumbuhkan 

kesadaran kritis dan daya pikir sistemik — kemampuan berpikir dalam 

hubungan sebab-akibat yang kompleks. 

Konstruktivisme juga membawa prinsip belajar kontekstual 

(contextual learning) yang menjadi nyawa TeFa. Siswa tidak belajar 

sesuatu yang terpisah dari realitas hidupnya, melainkan dalam konteks 

sosial dan ekonomi yang nyata. Ketika siswa tata boga menyiapk an 

pesanan kue untuk pelanggan lokal, ia tidak hanya belajar teknik memasak, 

tetapi juga belajar tentang manajemen waktu, kepuasan pelanggan, dan 

tanggung jawab moral terhadap kualitas. Pembelajaran seperti ini 

menghubungkan ranah kognitif, psikomotorik, d an afektif secara alami — 

membentuk manusia yang berpikir, bekerja, dan bermoral dalam satu 

kesatuan tindakan. 

Selain itu, teori Kolb juga menegaskan adanya perbedaan gaya belajar 

individu ( learning styles ): konverger, diverger, asimilator, dan 

akomodator. Dalam TeFa, perbedaan ini bukan hambatan, melainkan 

kekayaan. Siswa yang cenderung reflektif dapat menjadi analis proses 

produksi; yang aktif dapat menjadi pelaksana; yang konseptual dapat 

menjadi peranca ng inovasi; sementara yang eksperimental menjadi 

penguji lapangan. Guru perlu merancang kegiatan produksi yang memberi 

ruang bagi keempat tipe pembelajar ini agar  setiap siswa menemukan 

perannya dalam siklus belajar-produksi. 

Teori konstruktivisme juga memperkuat pentingnya autonomi 

belajar (learner autonomy) — prinsip utama Merdeka Belajar . Dalam 

konteks TeFa, siswa tidak diposisikan sebagai pelaksana instruksi guru, 

melainkan sebagai co-designer dalam pembelajaran. Mereka diberi 

kebebasan untuk mengajukan ide produk, menentukan desain, dan 

mengelola prosesnya. Namun kebebasan ini tidak berarti tanpa arah; ia 

diikat oleh tanggung jawab dan refleksi. Di sinilah keseimbangan antara 

kebebasan dan disiplin terwujud — antara “merdeka belajar” dan “beretika 

bekerja.” 

Konstruktivisme juga memberi ruang bagi kolaborasi sebagai bentuk 

pembelajaran sosial. Pengetahuan dibangun bukan dalam isolasi, tetapi 

dalam interaksi antarindividu. Dalam TeFa, kerja tim merupakan 
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laboratorium sosial di mana siswa belajar bernegosiasi, menyatukan 

pandangan, dan menghargai perbedaan. Setiap proyek produksi menuntut 

kerja lintas keahlian — antara desain, produksi, dan pemasaran. Di sinilah 

muncul apa yang disebut Dewey sebagai democracy in education: sekolah 

sebagai masyarakat kecil tempat nilai-nilai kerja sama dan tanggung jawab 

sosial dipraktikkan. 

Lebih jauh, experiential learning menekankan pentingnya kesalahan 

sebagai bagian dari proses belajar. Dalam budaya pendidikan tradisional, 

kesalahan dianggap kegagalan. Namun dalam paradigma TeFa 5.0, 

kesalahan adalah data, bahan refleksi, bahkan sumber inovasi. Kegagalan 

produksi justru menjadi momen pembelajaran paling dalam. Dengan 

membiasakan siswa untuk menghadapi kegagalan dengan sikap analitis 

dan terbuka, TeFa menumbuhkan growth mindset — keyakinan bahwa 

kemampuan dapat tumbuh melalui pengalaman dan latihan. 

Konstruktivisme juga menegaskan hubungan erat antara teori dan 

praktik. Dalam TeFa, teori tidak berdiri di atas praktik, tetapi di dalamnya. 

Misalnya, siswa mempelajari prinsip termodinamika sambil menguji suhu 

optimal dalam proses pengelasan. Di sini, teori bukan abstraksi, melainkan 

alat untuk memahami pengalaman. Hubungan t imbal balik ini 

menciptakan pengetahuan yang lebih dalam dan kontekstual — knowledge 

in action. Dewey menyebutnya sebagai intelligent doing — bekerja dengan 

kesadaran intelektual, bukan sekadar keterampilan mekanik. 

Dalam konteks Indonesia, teori konstruktivisme juga sejalan dengan 

nilai-nilai lokal seperti ngudi kawruh  (mencari pengetahuan) dan 

sauyunan (belajar bersama). TeFa 5.0 bukan hanya meniru model barat, 

tetapi menanamkannya dalam budaya gotong royong dan refleksi diri 

bangsa. Ketika siswa SMK bekerja dalam satu proyek produksi, mereka 

tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari rekan, pelang gan, dan 

masyarakat. Proses belajar menjadi aktivitas sosial yang penuh nilai 

kemanusiaan — seperti pesan Ki Hajar D ewantara: pendidikan adalah 

proses memerdekakan manusia dalam kebersamaan. 

Akhirnya, teori konstruktivisme dan experiential learning memberi 

kerangka epistemologis yang menjadikan Teaching Factory 5.0  bukan 

sekadar tempat kerja, tetapi tempat menjadi. Di dalamnya, pengetahuan 

tumbuh dari tindakan, tindakan diarahkan oleh refleksi, dan refleksi 

menumbuhkan kebijaksanaan. Setiap kegiatan produksi menjadi 

perjalanan kognitif dan moral; setiap alat menjadi  sarana berpikir; setiap 
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pengalaman menjadi cermin untuk memahami diri dan dunia. Inilah 

makna terdalam dari pendidikan vokasi: manusia membangun dirinya 

melalui kerja, dan kerja menemukan maknanya melalui manusia. 

 

Teori Sistem dan Ekologi Pembelajaran  
Pendidikan vokasi yang berjiwa masa depan tidak dapat lagi dipahami 

sebagai sistem tertutup. Ia harus dilihat sebagai ekosistem hidup, tempat 

berbagai unsur saling berinteraksi, saling memengaruhi, dan tumbuh 

bersama. Inilah perspektif yang ditawarkan oleh teori sistem dan ekologi 

pembelajaran sebagaimana digagas oleh Fritjof Capra dan Urie 

Bronfenbrenner. Teaching Factory (TeFa) 5.0  menemukan landasan 

konseptualnya di sini — sebagai model pendidikan yang tidak berdiri 

sendiri, melainkan hidup di dalam jaringan sosial, ekonomi, teknologi, dan 

nilai kemanusiaan yang dinamis. 

Fritjof Capra, dalam The Web of Life , menegaskan bahwa kehidupan 

adalah jaringan relasi, bukan kumpulan komponen. Setiap sistem — baik 

biologis, sosial, maupun pendidikan — hanya dapat dipahami secara utuh 

bila dilihat dalam konteks hubungan antarunsurnya. Dengan cara pandang 

ini, sekolah bukan sekadar tempat belajar, melainkan simpul dalam 

jaringan kehidupan masyarakat. Teaching Factory  menjadi 

“mikroekosistem pembelajaran” di mana siswa, guru, industri, dan 

komunitas saling terhubung melalui aliran energi, informasi, dan nilai. 

Dalam kerangka Bronfenbrenner, ecological systems theory  

menjelaskan bahwa perkembangan individu terjadi dalam lingkaran 

sistem berlapis: mikrosistem, mesosistem, eksosistem, dan makrosistem. 

Konsep ini sangat relevan dengan TeFa 5.0. Mikrosistem adalah ruang 

bengkel atau laboratorium tempat siswa belajar dan b ekerja langsung. 

Mesosistem adalah hubungan antar elemen di sekolah — antara guru 

produktif, kepala program, dan manajer produksi. Eksosistem adalah 

kemitraan dengan dunia industri, dunia usaha, dan masyarakat. Sementara 

makrosistem adalah kebijakan pendidikan, norma sosial, dan nilai -nilai 

budaya yang membentuk arah pendidikan vokasi nasional. 

Dalam Teaching Factory 5.0 , keempat sistem itu saling menembus 

dan menghidupi satu sama lain. Proses produksi di bengkel (mikrosistem) 

tidak dapat dipahami terpisah dari kebijakan Link & Match 8+i 

(makrosistem). Keputusan industri dalam bermitra (eksosistem) akan 

memengaruhi kuriku lum sekolah (mesosistem). Ketika salah satu sistem 
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terganggu, seluruh ekosistem TeFa ikut bergetar. Inilah hakikat sistemik 

pendidikan vokasi: keberhasilan bukan hasil dari satu bagian yang hebat, 

tetapi dari hubungan antarbagian yang harmonis. 

Capra menekankan prinsip saling ketergantungan (interdependence) 

sebagai jantung dari sistem yang hidup. Dalam TeFa, saling 

ketergantungan ini tampak jelas antara guru dan siswa, antara sekolah dan 

industri, antara teori dan praktik. Tidak ada elemen yang benar-benar 

otonom; semuanya bekerja dalam simbiosis. Guru tidak bisa berhasil tanpa 

keterlibatan industri; siswa tidak bisa berkembang tanpa bimbingan guru; 

dan industri tidak akan mendapatkan tenaga kerja berkualitas tanpa 

ekosistem sekolah yang kuat. Pe ndidikan vokasi yang hidup adalah 

jaringan hubungan yang sehat — bukan mesin birokratis yang kaku. 

Teori sistem juga mengajarkan bahwa kehidupan bergerak melalui 

umpan balik (feedback). Dalam konteks TeFa, setiap aktivitas produksi 

memberi data balik bagi pembelajaran: hasil yang bagus memperkuat 

metode yang efektif, sementara kegagalan menjadi bahan re fleksi dan 

perbaikan. Sistem ini membentuk loop pembelajaran berkelanjutan  — 

atau yang disebut Deming sebagai siklus Plan–Do–Check –Act. Dalam 

TeFa 5.0, siklus ini bukan hanya alat manajemen mutu, tetapi juga alat 

pertumbuhan pengetahuan. Sekolah menjadi sistem yang belajar (learning 

system), bukan sekadar sistem yang mengajar. 

Lebih jauh, Capra mengingatkan bahwa sistem hidup bersifat non -

linear dan adaptif. Artinya, hasilnya tidak selalu bisa diprediksi secara 

matematis, dan perubahan kecil bisa menghasilkan dampak besar 

(butterfly effect). Dalam pendidikan vokasi, perubahan kecil dalam cara 

guru membimbing siswa atau dalam budaya refleksi sekolah bisa 

menghasilkan transformasi besar dalam etos kerja dan inovasi. TeFa 5.0 

beroperasi dalam logika ini: bukan dengan kontrol total, melainkan 

dengan menciptakan kondisi yang memungkin kan kehidupan tumbuh — 

seperti taman, bukan pabrik. 

Konsep self -organization juga menjadi pilar penting. Sistem yang 

hidup mampu menata dirinya sendiri ketika diberikan ruang kebebasan 

dan batas nilai yang jelas. Dalam TeFa, siswa belajar mengatur waktu 

produksi, mengelola sumber daya, dan menyelesaikan mas alah tanpa 

selalu menunggu instruksi guru. Mereka belajar menjadi pemimpin atas 

prosesnya sendiri. Inilah yang membedakan TeFa dari praktik 

pembelajaran tradisional: bukan “guru mengontrol siswa,” tetapi “sistem 
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mengatur dirinya melalui nilai dan refleksi.” Sekolah menjadi organisme 

yang belajar mengatur kehidupannya sendiri. 

Bronfenbrenner menambahkan bahwa ekologi pendidikan tidak 

hanya mencakup struktur, tetapi juga hubungan manusia yang bermakna. 

Kualitas pembelajaran lebih ditentukan oleh kedalaman interaksi sosial 

daripada banyaknya alat modern. Dalam TeFa, hubungan antar individu 

menjadi fondasi: hubungan guru –siswa yang inspiratif, hubungan siswa –

siswa yang kolaboratif, dan hubungan sekolah –industri yang saling 

menghargai. Di sinilah pendidikan vokasi menemukan jiwanya: bukan 

pada mesin, tetapi pada manusia yang bekerja di antara mesin. 

Prinsip ekologi pembelajaran (learning ecology) juga menuntut 

keterbukaan terhadap lingkungan. Sekolah tidak boleh menutup diri dari 

dunia luar, karena setiap lingkungan eksternal membawa peluang belajar 

baru. TeFa 5.0 membuka jendela itu lebar -lebar: bekerja sama dengan 

industri, komunitas kreatif, UMKM, dan bahkan startup digital. Setiap 

kolaborasi menjadi sumber energi baru bagi sistem. Dengan cara ini, 

sekolah tidak lagi menjadi institusi tertutup, tetapi node dalam jaringan 

pengetahuan nasional — bagian dari ekosistem ekonomi dan sosial yang 

lebih luas. 

Capra mengingatkan bahwa sistem yang sehat adalah sistem yang 

berkelanjutan secara ekologis dan moral. Dalam konteks TeFa, 

keberlanjutan tidak hanya berarti efisiensi alat dan keuangan, tetapi juga 

keseimbangan antara hasil produksi dan pertumbuhan manusia. Produksi 

yang berlebihan tanpa refleksi bisa mengeringkan jiwa; sementara 

idealisme tanpa praktik konkret akan kehilangan daya hidup. Maka, TeFa 

5.0 menempatkan keberlanjutan sebagai nilai keseimbangan: antara 

bekerja dan belajar, antara teknologi dan ke manusiaan, antara hasil dan 

makna. 

Dalam kerangka ini, sekolah berfungsi seperti ekosistem industri 

miniatur yang berjiwa manusia. Sumber daya (energi, alat, waktu, ide) 

mengalir di dalamnya seperti aliran nutrisi di alam. Guru berperan sebagai 

“penjaga ekosistem” yang memastikan keseimbangan tetap terjaga: tidak 

ada yang bekerja berlebihan atau kehilangan arah nilai. Setiap unit — dari 

bengkel otomotif hingga studio desain — menjadi organisme 

pembelajaran yang berkontribusi pada keseimbangan keseluruhan. Ketika 

seluruh sistem hidup harmonis, sekolah menjadi living factory  — tempat 

belajar yang bernapas, tumbuh, dan beregenerasi. 
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Dalam praktiknya, teori sistem menuntut manajemen berbasis 

kolaborasi, bukan hierarki kaku. Kepala sekolah berperan sebagai system 

designer, bukan pengendali tunggal. Ia menciptakan struktur yang 

memungkinkan interaksi, inovasi, dan refleksi terjadi secara alami. TeFa 

5.0 menolak model birokratik linear dan menggantinya dengan sistem 

adaptif yang memungkinkan inisiatif dari bawah. Guru, tekni si, dan siswa 

dapat mengusulkan inovasi; setiap ide baru diuji dalam siklus produksi; 

hasilnya dinilai dan disebarluaskan. Inilah pola distributed leadership yang 

membuat ekosistem belajar tetap hidup. 

Akhirnya, teori sistem dan ekologi pembelajaran menegaskan satu hal 

penting: pendidikan tidak bisa direkayasa seperti mesin. Ia harus dirawat 

seperti taman. Teaching Factory 5.0 adalah taman kehidupan di mana ide 

tumbuh, kesalahan menjadi pupuk, kolaborasi menjadi akar, dan nilai 

menjadi cahaya. Sekolah bukan lagi tempat siswa “ditempah,” tetapi 

tempat mereka “tumbuh.” Dengan memahami pendidikan sebagai sistem 

hidup, kita mengembalikan maknanya yang paling luhur: menumbuhkan 

manusia dalam jaringan kehidupan yang saling menghidupi.  

 

Teori Efisiensi dan Inovasi  
Dalam dunia yang bergerak cepat, efisiensi dan inovasi menjadi dua sisi 

mata uang yang menentukan keberlangsungan pendidikan vokasi. Sekolah 

yang hanya efisien tanpa inovasi akan membeku dalam rutinitas, 

sementara sekolah yang hanya inovatif tanpa sistem efisiensi akan terseret 

oleh kekacauan. Teaching Factory (TeFa) 5.0  hadir sebagai model yang 

berusaha menyeimbangkan keduanya — menggabungkan prinsip Kaizen  

(perbaikan berkelanjutan) dari Jepang, Total Quality Management (TQM)  

dari Deming, dan filosofi innovation management dari Drucker dalam satu 

kerangka pendidikan yang produktif dan bernilai manusiawi. 

W. Edwards Deming, bapak Total Quality Management, menegaskan 

bahwa mutu tidak muncul secara kebetulan; ia harus dirancang dan 

dikelola. Menurutnya, kualitas adalah hasil dari sistem, bukan hanya 

individu. Dalam konteks TeFa, sistem pendidikan dan produksi harus 

dibangun sedemikian rupa agar setiap siswa , guru, dan proses kerja 

bergerak dalam satu arah mutu yang terukur. TeFa bukan sekadar tempat 

latihan membuat produk, tetapi sistem yang memastikan setiap proses — 

dari perencanaan, produksi, hingga refleks i — membawa peningkatan 

kualitas berkelanjutan. 
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Deming memperkenalkan Siklus PDCA (Plan –Do–Check–Act) 

sebagai model perbaikan berkesinambungan. Dalam TeFa 5.0, PDCA 

menjadi fondasi manajemen operasional. Plan dilakukan ketika guru dan 

siswa merancang kegiatan produksi atau proyek pembelajaran. Do 

dijalankan saat proses produksi berlangsung di bengkel atau laboratorium. 

Check  dilakukan melalui evaluasi hasil, mutu, dan refleksi bersama. Lalu 

Act berarti melakukan perbaikan dan inovasi untuk siklus berikutnya. 

Dengan menjalankan siklus ini secara konsisten, sekolah menjadi 

organisme yang belajar dari dirinya sendiri — self-improving organization.  

Sementara itu, Peter Drucker, sang arsitek manajemen modern, 

menekankan bahwa inovasi adalah fungsi utama dari organisasi yang 

sehat. Ia menyebut pendidikan sebagai organisasi pengetahuan 

(knowledge organization ), di mana nilai utama bukan pada aset fisik, 

melainkan pada kapasitas berpikir, belajar, dan beradaptasi. TeFa 5.0 

menerjemahkan pandangan Drucker ini dengan membangun budaya 

inovasi di seluruh lini sekolah. Guru bukan sekadar pengajar, tetapi 

knowledge worker; siswa bukan sekadar pelajar, tetapi knowledge creator. 

Setiap proyek produksi menjadi ajang eksplorasi ide, bukan sekadar 

pengulangan prosedur. 

Drucker juga menegaskan pentingnya efektivitas, bukan hanya 

efisiensi. Efisiensi berarti “melakukan sesuatu dengan benar,” tetapi 

efektivitas berarti “melakukan hal yang benar.” Dalam TeFa, kedua prinsip 

ini harus berjalan seimbang. Sekolah tidak cukup han ya memproduksi 

banyak barang; yang lebih penting adalah memastikan bahwa produk yang 

dibuat relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat. Efisiensi 

mengatur cara kerja, sedangkan efektivitas mengarahkan tujuan kerja. 

Ketika keduanya bersatu, pendidikan  vokasi menjadi kekuatan produktif 

sekaligus bermakna sosial. 

Filosofi Kaizen dari Jepang membawa semangat yang melengkapi 

gagasan Deming dan Drucker: perubahan kecil yang dilakukan secara 

konsisten akan menghasilkan transformasi besar. Dalam konteks TeFa, 

Kaizen bukan hanya teknik manajemen mutu, melainkan etos bela jar. 

Guru dan siswa bersama -sama mencari cara memperbaiki proses kerja 

setiap hari — entah dalam penataan alat, efisiensi waktu, atau peningkatan 

mutu produk. TeFa yang hidup bukanlah yang paling lengkap 

peralatannya, tetapi yang paling rajin belajar dari kesalahan kecilnya. 
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Prinsip Kaizen juga menumbuhkan sense of ownership. Ketika siswa 

terlibat dalam memperbaiki proses kerja, mereka merasa memiliki 

tanggung jawab terhadap hasilnya. Mereka tidak hanya menjadi pekerja, 

tetapi juga inovator. Ini sejalan dengan semangat Merdeka Belajar — di 

mana setiap individu diberi ruang untuk tumbuh sebagai subjek yang aktif, 

bukan objek yang dikontrol. Melalui kebiasaan memperbaiki diri, TeFa 

menjadi mini factory of innovation  yang menumbuhkan jiwa pembelajar 

sepanjang hayat. 

Filosofi Toyota Way kemudian memberikan konteks praktis yang 

sangat relevan. Toyota membangun sistem produksinya berdasarkan dua 

pilar utama: continuous improvement dan respect for people. Dalam TeFa 

5.0, kedua pilar ini diterjemahkan ke dalam dunia pendidikan. Continuous 

improvement diwujudkan dalam evaluasi reflektif yang tak pernah 

berhenti, sementara respect for people diwujudkan dalam budaya kerja 

kolaboratif antara guru, siswa, dan teknisi. Setiap individu diperlakukan 

sebagai bagian penting dari sistem — bukan alat produksi, tetapi sumber 

ide dan nilai. 

Toyota juga menekankan pentingnya gemba — “tempat kerja nyata” 

di mana nilai diciptakan. Dalam TeFa, gemba adalah bengkel, dapur, atau 

studio tempat siswa belajar melalui tindakan nyata. Guru yang efektif 

adalah mereka yang hadir di gemba, bukan hanya di ruang guru. Dengan 

mengamati proses, mendengarkan siswa, dan melihat kendala langsung, 

guru mampu memberikan solusi yang kontekstual dan mendidik. Prinsip 

ini menegaskan bahwa pembelajaran sejati hanya dapat tumbuh di tempat 

di mana kerja dan refleksi bertemu. 

Salah satu pelajaran penting dari Toyota adalah Lean Thinking, yaitu 

upaya menghilangkan pemborosan ( muda) dalam setiap proses. Dalam 

pendidikan vokasi, pemborosan tidak hanya berupa bahan atau waktu, 

tetapi juga potensi manusia yang tidak dimanfaatkan. Ketika siswa hanya 

diberi perintah tanpa kesempatan berpikir, di situlah terjadi pemborosan 

ide. Ketika gur u sibuk mengajar tanpa mendengar masukan siswa, di 

situlah hilang peluang belajar bersama. TeFa 5.0 menuntut sekolah untuk 

menjadi organisasi ramping — efisien dalam sumber daya, tetapi kaya 

dalam ide. 

Dari perspektif manajerial, Total Quality Management (TQM)  

mengajarkan bahwa mutu adalah tanggung jawab semua orang. Dalam 

TeFa, prinsip ini dihidupkan dengan membangun budaya mutu kolektif. 
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Siswa terlibat dalam kontrol kualitas, guru berperan dalam audit internal, 

kepala sekolah memfasilitasi perbaikan sistem. Semua pihak memiliki 

komitmen yang sama terhadap kualitas. Dengan demikian, mutu bukan 

hasil pengawasan, melainkan hasil kesadaran ber sama — quality by 

culture, not by control. 

TQM juga menekankan pentingnya data -driven decision making. 

TeFa 5.0 menggunakan sistem informasi untuk mencatat setiap proses 

produksi, hasil evaluasi, dan refleksi pembelajaran. Data tersebut menjadi 

dasar pengambilan keputusan: berapa tingkat efisiensi bahan, bagaimana 

tren mutu produk, bagaimana perkembangan keterampilan siswa. Dengan 

menggabungkan data dan refleksi, sekolah membangun smart learning 

system — sistem pendidikan yang berpikir dan bereaksi terhadap data 

kehidupan nyata. 

Prinsip efisiensi dan inovasi dalam TeFa juga memiliki dimensi etis. 

Deming, Drucker, dan Toyota sepakat bahwa efisiensi sejati bukanlah 

mengejar keuntungan sebesar-besarnya, tetapi mengurangi pemborosan 

untuk meningkatkan nilai kemanusiaan. Dalam konteks sekolah, efisiensi 

berarti menggunakan sumber daya untuk memberi manfaat terbesar bagi 

pembelajaran; dan inovasi berarti menciptakan nilai baru yang bermakna 

bagi masyarakat. Dengan demikian, efisiensi tidak meniadakan empati, 

dan inovasi tidak menyingkirk an moral. 

Di era Vokasi 5.0 , teori-teori ini berpadu menjadi landasan sistemik 

bagi Teaching Factory  yang berkelanjutan. Efisiensi menjaga ritme kerja 

agar stabil; inovasi menjaga semangat agar terus tumbuh. Keduanya saling 

menghidupi seperti napas yang teratur dan hati yang berdetak. Ketika TeFa 

dijalankan dengan prinsip Kaizen, TQM,  dan Respect for People, sekolah 

bukan hanya menghasilkan produk yang baik, tetapi juga manusia yang 

utuh — yang mampu berpikir jernih, bekerja efektif, dan terus belajar 

memperbaiki dirinya. 

Akhirnya, efisiensi dan inovasi bukan sekadar teori manajemen, tetapi 

filosofi hidup. Mereka mengajarkan bahwa kesempurnaan bukan hasil dari 

satu lompatan besar, melainkan ribuan langkah kecil yang dilakukan 

dengan konsistensi dan cinta pada proses. Teaching Factory 5.0  

menanamkan kesadaran ini dalam setiap detik kegiatan belajar — bahwa 

setiap perbaikan kecil adalah bagian dari revolusi besar menuju sekolah 

yang hidup, produktif, dan manusiawi. 
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Teori  Karakter dan Etos Kerja  

Setiap sistem pendidikan yang ingin bertahan dalam arus perubahan 

zaman harus memiliki jiwa. Jiwa itulah yang memberi arah pada ilmu, 

makna pada keterampilan, dan nilai pada kerja. Dalam konteks Teaching 

Factory (TeFa) 5.0 , jiwa itu bernama karakter dan etos kerja. Tanpa 

keduanya, bengkel hanya menjadi pabrik kecil, dan proses belajar hanya 

menjadi pelatihan teknis. Dengan keduanya, sekolah menjadi ruang 

kehidupan — tempat manusia belajar bukan hanya bagaimana bekerja, 

tetapi mengapa bekerja. 

Thomas Lickona, tokoh pendidikan karakter modern, menegaskan 

bahwa pendidikan yang baik bukan hanya membuat manusia pintar, tetapi 

juga baik hati dan bijak dalam bertindak.  Ia mengajarkan konsep moral 

knowing, moral feeling, dan moral action — tiga dimensi pembentuk 

karakter yang utuh. Dalam TeFa, ketiganya hadir dalam harmoni. Siswa 

tahu apa yang benar (knowing), merasakan pentingnya nilai itu (feeling), 

dan bertindak sesuai dengan nilai tersebut (action) dalam kehidupan kerja 

sehari-hari. Etos kerja, deng an demikian, lahir dari kesatuan antara 

pikiran, hati, dan tindakan. 

Dalam dunia kerja, karakter tidak bisa diajarkan melalui ceramah, 

tetapi harus ditanamkan melalui pengalaman dan keteladanan. Inilah yang 

membuat Teaching Factory  menjadi laboratorium moral yang paling 

efektif. Ketika siswa diminta menyelesaikan produksi tepat waktu, ia 

belajar disiplin. Ketika harus bekerja dalam tim yang berbeda pendapat, ia 

belajar empati dan komunikasi. Ketika harus menerima kesalahan 

produksi, ia belajar tanggung jawab dan kejujuran. Nilai -nilai moral itu 

tidak datang dari buku teks, tetapi dari gesekan nyata kehidupan kerja yang 

dihadapi setiap hari. 

Martin Seligman, pelopor psikologi positif, menambahkan bahwa 

pendidikan sejati harus menumbuhkan well -being, bukan sekadar 

kemampuan. Dalam model PERMA —Positive Emotion, Engagement, 

Relationship, Meaning, and Achievement —Seligman menunjukkan 

bahwa kebahagiaan sejati berasal dari rasa keterlibatan dan kebermaknaan. 

TeFa 5.0 menghidupkan gagasan ini dengan cara yang sangat konkret: 

ketika siswa merasa bahwa hasil produksinya digunakan oleh orang lain, 

bahwa pekerjaannya bermanfaat, dan bahwa ia berkontribusi  bagi tim, 

muncullah rasa bahagia yang otentik — kebahagiaan karena berguna. 
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Dalam Teaching Factory , kebahagiaan kerja bukanlah hadiah akhir, 

melainkan proses. Siswa yang merakit mesin, membuat roti, atau 

mendesain kemasan mengalami flow experience — keadaan di mana 

pikiran, emosi, dan tindakan menyatu dalam fokus total. Psikologi positif 

menyebutnya sebagai puncak pengalaman manusia dalam bekerja. Di titik 

ini, kerja bukan lagi kewajiban, melainkan ekspresi diri. Di sinilah 

pendidikan vokasi menemu kan hakikatnya yang terdalam: membentuk 

manusia yang berbahagia karena bekerja dan bekerja karena bahagia. 

Namun, kebahagiaan tanpa makna hanya menghasilkan kenikmatan 

sesaat. Di sinilah Viktor Frankl memberi dimensi eksistensial yang lebih 

dalam. Melalui logoterapi-nya, Frankl menegaskan bahwa manusia selalu 

mencari makna dalam hidupnya, bahkan dalam penderitaan sekalipun. Ia 

menulis, “He who has a why to live can bear almost any how.” Dalam TeFa 

5.0, makna itu hadir ketika siswa memahami bahwa kerja mereka bukan 

hanya untuk nilai rapor, tetapi untuk membangun kehidupan nyata. Setiap 

produk yang mereka buat — seberapa pun kecilnya — adalah kontribusi 

pada dunia yang lebih baik. 

Frankl menekankan bahwa makna tidak bisa diberikan dari luar; ia 

harus ditemukan sendiri oleh individu melalui pengalaman dan tanggung 

jawab. Karena itu, dalam TeFa, guru bukanlah pengkhotbah moral, tetapi 

penuntun eksistensial. Ia membantu siswa menemukan  makna dalam 

proses kerja mereka: mengapa harus jujur dalam produksi, mengapa harus 

menjaga mutu, mengapa kerja harus dilakukan dengan hati. Di sinilah 

pendidikan vokasi naik derajatnya dari sekadar pelatihan teknis menjadi 

pendidikan eksistensial  — tempat manusia belajar menemukan makna 

dirinya melalui kerja yang bernilai. 

Etos kerja dalam pandangan ini bukan sekadar rajin atau tekun, 

melainkan sikap hidup yang berakar pada nilai. Etos lahir ketika seseorang 

menyadari bahwa pekerjaannya adalah bagian dari dirinya. Dalam konteks 

TeFa, siswa tidak hanya “bekerja di sekolah,” t etapi “menjadi bagian dari 

sekolah yang bekerja.” Mereka merasa memiliki tanggung jawab moral 

terhadap hasil kerja, terhadap rekan satu tim, dan terhadap masyarakat 

pengguna produk mereka. Kesadaran ini menumbuhkan rasa hormat 

terhadap pekerjaan — respect for work  — yang menjadi inti etos 

profesional sejati. 

Thomas Lickona mengingatkan bahwa karakter hanya tumbuh dalam 

budaya yang mendukungnya. Karena itu, sekolah harus menciptakan 
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komunitas moral — lingkungan yang menumbuhkan nilai -nilai kejujuran, 

keadilan, dan tanggung jawab sosial. Dalam TeFa, komunitas moral itu 

terbentuk melalui budaya kerja bersama. Siswa menilai produk temannya, 

memberi masukan, dan bersama menjaga mutu. Guru mempraktikkan 

keadilan dalam penilaian dan keteladanan dalam perilaku. Kepala sekolah 

memimpin dengan integritas, bukan otoritas. Dalam suasana semacam ini, 

karakter tumbuh bukan karena diajarkan, tetapi karena dihidupi. 

Seligman menambahkan bahwa lingkungan positif juga memperkuat 

resiliensi — kemampuan untuk bangkit dari kegagalan. Dalam sistem 

TeFa, kegagalan adalah hal yang biasa, bahkan penting. Ketika produk 

gagal uji mutu, siswa belajar introspeksi. Ketika proses kerja menemui 

hambatan, mereka belajar berpikir kreatif. Resiliensi ini ad alah bentuk 

karakter yang dinamis: bukan hanya tahan uji, tetapi juga tumbuh melalui 

ujian. Sekolah yang menumbuhkan resiliensi menyiapkan siswa bukan 

hanya untuk dunia kerja, tetapi juga untuk dunia kehidupan. 

Etos kerja yang kuat juga berkaitan dengan dimensi spiritualitas kerja. 

Frankl menyebutnya noölogical dimension  — kesadaran batin bahwa 

setiap kerja adalah panggilan (vocation), bukan sekadar pekerjaan 

(occupation). Dalam TeFa 5.0, spiritualitas ini hadir dalam bentuk 

kesadaran nilai: bahwa bekerja adalah ibadah sosial, bahwa setiap tindakan 

kecil memiliki konsekue nsi moral, dan bahwa kerja adalah cara manusia 

berkontribusi pada kehidupan bersama. Dengan demikian, pendidikan 

vokasi menemukan jembatan antara produktivitas dan spiritualitas. 

Dalam kerangka empiris, banyak penelitian menunjukkan bahwa 

siswa vokasi yang belajar dalam model berbasis produksi memiliki tingkat 

kepuasan, disiplin, dan tanggung jawab yang lebih tinggi dibandingkan 

model konvensional. Hal ini terjadi karena mereka mer asakan makna 

langsung dari kerja mereka. Ketika nilai -nilai karakter diintegrasikan ke 

dalam sistem produksi, maka learning outcome meningkat bukan hanya 

secara teknis, tetapi juga emosional dan sosial. Data ini memperkuat 

pandangan bahwa pendidikan karakt er paling efektif ketika dihidupkan 

dalam tindakan nyata. 

Dari sisi manajemen pendidikan, integrasi teori Lickona, Seligman, 

dan Frankl melahirkan kerangka Character-Meaning Model bagi TeFa 5.0. 

Model ini menggambarkan bahwa karakter adalah fondasi, kebahagiaan 

kerja adalah energi, dan makna eksistensial adalah arah. Ketiganya 

membentuk sistem holistik yang menumbuhkan manusia vokasional 
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seutuhnya — manusia yang berpikir dengan jernih, bekerja dengan cinta, 

dan hidup dengan tujuan. Sekolah yang menjalankan TeFa berdasarkan 

model ini bukan sekadar melatih tenaga kerja, tetapi melahirkan manusia 

berjiwa pekerja. 

Akhirnya, karakter dan etos kerja bukanlah hiasan moral dalam 

pendidikan vokasi, melainkan bahan bakarnya. Tanpa keduanya, sistem 

pendidikan kehilangan tenaga penggeraknya. Teaching Factory 5.0  

menjadi hidup karena di dalam setiap mesin yang berputar, ada manusia 

yang bekerja dengan hati; di balik setiap produk yang jadi, ada nilai -nilai 

yang dijaga. Inilah pendidikan yang bekerja dan menghidupkan — 

pendidikan yang tidak hanya membentuk keteramp ilan, tetapi juga 

menumbuhkan jiwa. 

 

Model Konseptual “TeFa Integratif 5.0”  
Model konseptual Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0  lahir dari 

kesadaran bahwa pendidikan vokasi tidak lagi cukup hanya berfokus pada 

keterampilan teknis. Dunia kerja kini menuntut manusia yang mampu 

berpikir reflektif, bekerja produktif, dan hidup bermakna. Untuk itu, TeFa 

Integratif 5.0 menggabungkan tiga dimensi besar — Learning, Production, 

dan Character — dalam satu sistem pembelajaran yang utuh dan berjiwa. 

Ia bukan sekadar metode, tetapi paradigma pendidikan yang hidup , di 

mana sekolah menjadi miniatur masyarakat industri yang humanis dan 

adaptif. 

Dimensi pertama, Learning, berakar pada teori konstruktivisme dan 

experiential learning  (Dewey dan Kolb). Pembelajaran tidak dipahami 

sebagai transmisi pengetahuan, melainkan sebagai proses rekonstruksi 

makna melalui pengalaman kerja nyata. Siswa membangun pemahaman 

melalui interaksi dengan alat, bahan, dan situasi kerja. Setiap kegiatan 

produksi menjadi konteks belajar yang hidup. Dengan demikian, bengkel, 

dapur, dan laboratorium bukan hanya tempat praktik, tetapi juga “ruang 

berpikir” di mana teori diuji dan konsep ditemukan kembali melalui 

pengalaman. 

Dimensi kedua, Production, berpijak pada teori sistem dan efisiensi 

inovatif (Deming, Drucker, Toyota Way). Produksi dalam TeFa bukan 

sekadar aktivitas menghasilkan barang atau jasa, tetapi sistem 

pembelajaran yang mencerminkan kerja nyata industri. Setiap  proses 

memiliki perencanaan ( plan), pelaksanaan ( do), evaluasi ( check), dan 
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perbaikan ( act). Dengan menjalankan siklus ini, siswa tidak hanya 

mempelajari keterampilan teknis, tetapi juga memahami filosofi mutu, 

kolaborasi tim, dan tanggung jawab sosial. Produksi menjadi sarana belajar 

untuk hidup produktif secara beretika. 

Dimensi ketiga, Character, berakar pada nilai -nilai moral (Lickona), 

kebahagiaan kerja (Seligman), dan makna eksistensial (Frankl). Dalam 

konteks TeFa, karakter bukan pelajaran tambahan, tetapi napas dari 

seluruh proses belajar. Siswa belajar disiplin bukan karena diinstruksikan, 

tetapi karena proses produksi menuntutnya. Mereka belajar jujur karena 

hasil kerjanya langsung diuji pasar. Mereka belajar empati karena bekerja 

dalam tim lintas jurusan. Di sinilah karakter tidak diajarkan, tetapi 

dihidupkan — melalui pengalaman kerja yang sarat nilai dan refleksi. 

Ketiga dimensi tersebut saling berhubungan membentuk sistem 

belajar yang berputar: Learning → Production → Character → Reflection → 

Learning. Setiap fase memberi umpan balik kepada yang lain. 

Pembelajaran melahirkan produksi yang bermutu, produksi 

menumbuhkan karakter kerja, dan karakter memperdalam makna 

pembelajaran. Siklus ini menciptakan self-sustaining ecosystem di mana 

sekolah menjadi sistem belajar yang memperbaiki dirinya sendiri. Seperti 

organisme hidup, TeFa 5.0 terus tumbuh melalui refleksi dan inovasi. 

Model TeFa Integratif 5.0  dapat digambarkan sebagai segitiga 

dinamis: di satu sisi learning (pengetahuan dan pengalaman), di sisi lain 

production (tindakan dan hasil), dan di puncaknya character (nilai dan 

makna). Ketiganya terhubung oleh alur reflektif yang terus mengalir — 

memastikan keseimbangan antara kepala, tangan, dan hati. Jika salah satu 

sisi melemah, sistem kehilangan harmoni: pembelajaran menjadi teoritis, 

produksi menjadi mekanis, ata u karakter menjadi retoris. Hanya 

keseimbangan ketiganya yang melahirkan manusia vokasional yang utuh. 

Dari perspektif sistem, TeFa Integratif 5.0  adalah ekosistem 

pembelajaran terbuka. Sekolah tidak berdiri sendiri, melainkan terhubung 

dengan industri, komunitas, dan masyarakat. Setiap kegiatan produksi 

membawa manfaat ganda: mendidik siswa sekaligus melayani kebutuhan 

sosial-ekonomi. Sementara itu, industri tidak sekadar menjadi pengguna 

lulusan, tetapi mitra pembelajar yang ikut membimbing dan menilai. 

Hubungan ini menciptakan learning network  — jaringan belajar 

kolaboratif yang memperkuat daya hidup sekolah. 
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Prinsip efisiensi dan inovasi menjadi motor sistem. Setiap bagian 

sekolah berfungsi layaknya subsistem industri: bagian perencanaan 

kurikulum seperti research & development , unit produksi seperti 

operations, dan bagian evaluasi seperti quality control. Namun bedanya, 

dalam TeFa 5.0, setiap fungsi ini digerakkan oleh nilai kemanusiaan, bukan 

sekadar target ekonomi. Efisiensi diukur bukan hanya dari kecepatan dan 

hasil, tetapi juga dari seberapa besar pembelajaran dan nilai yang 

dihasilkan dalam proses. 

Filosofinya sederhana namun mendalam: “bekerja untuk belajar, dan 

belajar untuk bekerja dengan nilai.” Inilah bentuk unity of praxis  — 

kesatuan antara tindakan dan refleksi, antara kerja dan moralitas. Siswa 

belajar bahwa bekerja tanpa berpikir adalah rutinitas, sementara berpikir 

tanpa bekerja adalah retorika. Pendidikan vokasi sejati adalah ketika 

berpikir menjadi tindakan, dan tinda kan menjadi sarana berpikir. TeFa 

Integratif 5.0 menjembatani keduanya dalam keseimbangan yang konkret 

dan berjiwa. 

Model ini juga membawa implikasi pada peran guru dan kepala 

sekolah. Guru bukan hanya pengajar, tetapi coach of production learning, 

yang menuntun proses berpikir melalui kerja. Kepala sekolah bukan 

sekadar manajer administrasi, melainkan chief learning officer  — 

pemimpin sistem pembelajaran yang berorientasi pada inovasi dan 

karakter. Dengan demikian, kepemimpinan sekolah tidak lagi bersifat 

kontrol vertikal, tetapi fasilitasi horizontal. Semua warga sekolah menjadi 

bagian dari sistem yang belajar bersama. 

Secara manajerial, TeFa Integratif 5.0  menggunakan dua sumbu 

keseimbangan: sumbu horizontal antara learning dan production 

(pengetahuan dan kinerja), serta sumbu vertikal antara character dan value 

creation (moralitas dan hasil). Titik temu kedua sumbu ini disebut Core of 

Humanized Industry  — inti dari industri yang berjiwa manusia. Di titik 

inilah pendidikan vokasi menemukan misinya: mencetak manusia yang 

tidak hanya mampu menghasilkan, tetapi juga mampu memanusiakan 

produksi. 

Model ini juga menegaskan pentingnya refleksi sebagai mekanisme 

penyadaran diri sistem. Refleksi tidak hanya dilakukan oleh siswa, tetapi 

juga oleh guru dan institusi. Sekolah merefleksikan data hasil produksi, 

kepuasan pelanggan, dan capaian karakter sisw a untuk memperbaiki 

sistemnya. Inilah yang disebut institutional reflexivity  — kemampuan 
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lembaga untuk belajar dari dirinya sendiri. Dengan refleksi kolektif, TeFa 

bukan hanya mengajarkan pembelajaran berkelanjutan (lifelong learning), 

tetapi juga menjadi lembaga yang belajar sepanjang hidup ( learning 

institution). 

Selain aspek sistemik, TeFa Integratif 5.0  juga memiliki dimensi 

spiritual-filosofis yang dalam. Ia menempatkan kerja sebagai jalan 

pembentukan diri. Dalam setiap proses produksi, ada nilai moral 

(kejujuran), nilai sosial (gotong royong), dan nilai eksistensial (makna 

hidup). Di sinilah kerja menj adi ibadah sosial, dan sekolah menjadi ruang 

sakral untuk menumbuhkan martabat manusia. TeFa bukan hanya 

learning factory, tetapi factory of humanity  — pabrik kemanusiaan yang 

memproses logam keterampilan menjadi emas kebijaksanaan. 

Dalam konteks nasional, model ini menjadi jawaban atas kebutuhan 

Indonesia untuk menyeimbangkan orientasi ekonomi dengan orientasi 

kemanusiaan. SMK yang menjalankan TeFa Integratif 5.0 bukan hanya 

mendukung Link and Match 8+i , tetapi juga memperkuat Link and 

Humanity  — keterhubungan antara manusia, nilai, dan pekerjaan. Dengan 

demikian, pendidikan vokasi tidak hanya menjadi tulang punggung 

ekonomi bangsa, tetapi juga penjaga moralitas kerja dan kebudayaan 

produktif Indonesia. 

Akhirnya, Teaching Factory Integratif 5.0 adalah sistem yang berpikir 

dan berjiwa. Ia menggabungkan rasionalitas modern, efisiensi industri, 

dan kebijaksanaan kemanusiaan dalam satu tarikan napas pendidikan. Di 

dalamnya, learning memberi arah, production memberi kekuatan, dan 

character memberi makna. Inilah wujud pendidikan vokasi masa depan — 

bukan sekadar mencetak tenaga kerja, tetapi menumbuhkan manusia 

pekerja yang berpikir dengan kepala, bekerja dengan tangan, dan hidup 

dengan hati. 

 

Diagram Sistemik: Sekolah Sebagai Miniatur Industri 

Berjiwa Manusia  

Bayangkan sebuah sekolah yang tidak lagi beroperasi seperti ruang kelas 

tradisional, melainkan seperti industri pembelajaran — tempat ide 

diproduksi, nilai diolah, dan karakter ditempa. Inilah hakikat Teaching 

Factory (TeFa) Integratif 5.0 : sekolah sebagai miniatur industri berjiwa 

manusia ( humanized learning industry ). Diagram sistemiknya 
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menggambarkan hubungan harmonis antara tiga sumbu utama — 

learning, production, dan character — yang dihubungkan oleh sirkulasi 

refleksi dan inovasi, membentuk sistem hidup yang berkelanjutan. 

Secara konseptual, model sistemik ini menyerupai ekosistem industri 

organik, di mana setiap elemen berperan layaknya organ tubuh manusia: 

kepala (visi dan pengetahuan), tangan (tindakan dan keterampilan), dan 

hati (nilai dan kesadaran). Ketiganya bekerja serempak membentuk whole 

learning organism . Di dalamnya, sekolah tidak hanya “menghasilkan 

produk,” tetapi juga “menghasilkan manusia yang mampu memaknai 

kerja.” Diagram sistem ini menegaskan bahwa pendidikan vokasi bukan 

sekadar simulasi industri, melainkan miniatur kehidupan sosial yang 

produktif dan bermoral. 

Pusat sistem adalah Learning Core, yaitu inti pembelajaran reflektif 

yang memadukan teori, praktik, dan pengalaman. Dari sini mengalir dua 

arus utama: knowledge flow (aliran pengetahuan) dan value flow (aliran 

nilai). Aliran pengetahuan menghubungkan guru, siswa, dan industri 

dalam siklus belajar -produksi. Aliran nilai menghubungkan karakter, 

moral, dan budaya kerja dalam siklus pembiasaan. Kedua arus ini 

berinteraksi dalam ruang refleksi yang disebut Knowledge–Value Fusion 

Zone — tempat pengetahuan menjadi kebijaksanaan, dan kebijaksanaan 

menjadi tindakan. 

Di sisi operasional, terdapat Production Unit System, yaitu subsistem 

yang menjalankan aktivitas produksi nyata di bawah prinsip efisiensi dan 

inovasi. Unit ini terdiri atas tiga lapisan: perencanaan (design & 

prototyping), pelaksanaan (production & quality control), dan evaluasi 

(feedback & reflection). Setiap lapisan berfungsi bukan hanya untuk 

menghasilkan barang, tetapi juga pengalaman belajar. Dengan prinsip 

PDCA ( Plan–Do–Check–Act), setiap proses menjadi media untuk berpikir 

sistemik dan memperbaiki diri secara berkelanjutan. Di sinilah learning by 

producing hidup secara autentik. 

Mengelilingi Learning Core  dan Production Unit  terdapat Character 

Formation System — subsistem nilai yang menghidupkan dimensi moral 

dan spiritual TeFa. Sistem ini bekerja melalui budaya sekolah (school 

climate), relasi sosial (team collaboration), dan keteladanan guru (value 

modeling). Ia berfungsi seperti jantung dalam tubuh: memompa energi 

moral ke seluruh sistem. Setiap tindakan kerja dikembalikan pada nilai -

nilai dasar: kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan gotong 
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royong. Dengan cara ini, produktivitas tidak pernah lepas dari 

kemanusiaan. 

Antar subsistem dihubungkan oleh mekanisme yang disebut 

Reflective Feedback Loop. Loop ini berfungsi sebagai sistem saraf yang 

memastikan semua elemen saling terhubung dan belajar dari satu sama 

lain. Setiap hasil produksi, setiap kegagalan, setiap keberha silan, 

dikembalikan ke ruang refleksi kolektif. Siswa menulis jurnal, guru 

mengadakan diskusi pasca-produksi, kepala sekolah meninjau data mutu. 

Proses ini membentuk continuous learning system — sistem belajar yang 

memperbaiki dirinya sendiri melalui kesadaran, bukan sekadar instruksi. 

Pada lapisan luar diagram terdapat External Linkage System — 

jejaring kolaborasi antara sekolah, industri, komunitas, dan pemerintah. 

Di sinilah sekolah terhubung dengan dunia nyata melalui Link and Match 

8+i. Hubungan ini bersifat simbiosis: industri memberikan standar, 

sekolah memberikan inovasi. Komunitas lokal menyediakan konteks 

sosial, sedangkan pemerintah menyediakan kerangka kebijakan dan 

dukungan. Hubungan lintas sistem ini menciptakan multi-loop learning 

network — jaringan belajar lintas batas yan g menegaskan bahwa 

pendidikan adalah tanggung jawab bersama. 

Dari perspektif sistem manajemen, sekolah TeFa 5.0 beroperasi 

melalui dua sumbu utama: sumbu vertikal (visi dan nilai) dan sumbu 

horizontal (proses dan kolaborasi). Sumbu vertikal memastikan arah 

moral — menghubungkan “mengapa” dengan “bagaimana.” Sementar a 

sumbu horizontal mengatur interaksi antaraktor: guru, siswa, teknisi, dan 

mitra industri. Ketika keduanya seimbang, sistem bergerak stabil: inovatif 

tanpa kehilangan arah, produktif tanpa kehilangan nurani. 

Ketidakseimbangan antara kedua sumbu inilah yang sering menyebabkan 

sistem pendidikan kehilangan jiwa. 

Setiap subsistem juga memiliki role agent yang berfungsi sebagai 

penggerak nilai. Guru berperan sebagai knowledge facilitator , siswa 

sebagai knowledge creator , teknisi sebagai quality controller , kepala 

sekolah sebagai learning leader, dan industri sebagai co-educator. Dengan 

pembagian peran ini, seluruh sistem bekerja seperti rantai nilai ( value 

chain) yang saling menopang. Tidak ada bagian yang pasif; semua bagian 

menjadi aktif dalam menciptakan dan menjaga aliran pengetahuan dan 

nilai. 
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Dalam diagram sistemik ini, value flow  menjadi kunci pembeda 

antara industri sejati dan industri pendidikan. Di pabrik konvensional, 

arus utama adalah barang dan keuntungan. Di sekolah TeFa, arus utama 

adalah nilai kemanusiaan yang dihasilkan dari kerja. Setiap produk 

menjadi medium etika: hasilnya dinilai bukan hanya dari keindahan dan 

ketepatan, tetapi juga dari kejujuran proses dan tanggung jawab sosial. 

Nilai menjadi energ i tak kasat mata yang menjaga kehidupan sistem — 

seperti darah yang memberi makna pada setiap gerak tubuh. 

Secara visual, diagram TeFa Integratif 5.0  menyerupai lingkaran 

hidup (living cycle) yang berpusat pada manusia. Di tengah lingkaran 

terdapat “Manusia Vokasional Utuh,” dikelilingi oleh tiga orbit: Learning  

(epistemik), Production (teknologis), dan Character (moral). Masing -

masing orbit dihubungkan oleh jalur refleksi dan inovasi, seperti medan 

energi yang terus berputar. Di sekelilingnya, orbit eksternal industri dan 

komunitas menjadi “lingkungan ekologi” yang memelihara sistem agar 

tetap relevan dan adaptif terhadap perubahan dunia kerja. 

Secara filosofis, model ini mengembalikan pendidikan vokasi pada 

akar ontologisnya: manusia sebagai makhluk yang berpikir dan bekerja 

dalam kesadaran nilai. Sekolah yang menjalankan sistem ini bukan sekadar 

“tempat kerja mini,” melainkan “tempat hidup mini ” — laboratorium 

moral di mana manusia belajar menyeimbangkan antara efisiensi dan 

makna, antara produksi dan kemanusiaan. Setiap alat yang berputar di 

bengkel menjadi simbol harmoni antara teknologi dan etika, antara 

rasionalitas dan spiritualitas. 

Model ini juga memiliki implikasi pada evaluasi. Penilaian tidak lagi 

hanya berbasis output, tetapi berbasis learning value creation.  Indikator 

keberhasilan bukan hanya jumlah produk atau keuntungan ekonomi, 

tetapi sejauh mana sistem menghasilkan pembelajar yang reflektif, tim 

yang solid, dan komunitas yang bertumbuh. Sekolah diukur bukan dari apa 

yang diproduksi, tetapi dari siapa yang  dihasilkan. Dengan demikian, 

pendidikan vokasi bergerak dari logika output-based education menuju 

value-based education. 

Pada akhirnya, Teaching Factory Integratif 5.0 dalam bentuk diagram 

sistemik bukan sekadar rancangan teknis, melainkan metafora kehidupan. 

Ia mengajarkan bahwa sistem pendidikan, seperti tubuh manusia, hanya 

akan sehat bila setiap bagiannya bekerja dalam keseimbangan dan saling 

menghormati. Kepala tan pa hati menjadi dingin; hati tanpa tangan 
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menjadi lemah. Namun ketika kepala berpikir, tangan bekerja, dan hati 

memaknai — lahirlah manusia vokasional sejati: pekerja yang berakal budi, 

berkarakter luhur, dan berjiwa pembelajar. 
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BAB 4 
 

KEBIJAKAN NASIONAL DAN 

KERANGKA GLOBAL TVET  
 

 

Pendidikan vokasi di Indonesia tidak berdiri di ruang hampa; ia hidup di 

dalam arus besar kebijakan nasional dan tatanan global yang terus 

berubah. Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0  yang telah dikembangkan 

dalam bab sebelumnya merupakan salah satu wujud konkret dari arah 

kebijakan tersebut. Untuk memahaminya secara utuh, kita perlu melihat 

bagaimana landasan hukum nasional, kerangka global TVET, serta 

kebijakan lintas sektor saling b erinteraksi membentuk ekosistem 

pendidikan yang relevan, berdaya saing, dan bermakna sosial. 

Transformasi pendidikan vokasi dalam dua dekade terakhir 

merupakan bagian dari visi besar Indonesia menuju Indonesia Emas 2045. 

Pemerintah menyadari bahwa peningkatan daya saing bangsa tidak cukup 

hanya dengan literasi akademik, tetapi harus disertai kemampuan teknis, 

etos kerja, dan nilai karakter kerja. Karena itu, muncul serangkaian 

kebijakan strategis seperti Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2022 

tentang Revitalisasi Pendidikan dan Pelatihan Vokasi dan Pendidikan 

Tinggi Vokasi , Permendikbudristek tentang SMK Pusat Keunggulan (SMK 

PK) , dan kebijakan Link and Match 8+i.  Ketiganya menandai perubahan 

paradigma pendidikan vokasi dari sekadar “pelatihan kerja” menuju 

“pembelajaran hidup berbasis produksi dan nilai.” 

Kebijakan nasional tersebut sejatinya membangun fondasi bagi 

Teaching Factory  sebagai model unggulan yang mengintegrasikan dunia 

IV  

I  

BAB  

I  
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pendidikan dan dunia kerja. Permendikbudristek tentang SMK PK  

mengatur pentingnya keterlibatan industri dalam perancangan kurikulum, 

proses pembelajaran, hingga sertifikasi. Sementara Link and Match 8+i  

menegaskan delapan pilar sinergi antara SMK dan industri — mulai dari 

penyelarasan kurikulum hingga riset dan inovasi bersama. “+i” 

melambangkan semangat inovasi sebagai penggerak sistem. Dalam 

konteks ini, TeFa Integratif 5.0 menjadi manifestasi praksis dari kebijakan 

tersebut: pendidikan vokasi yang berproduksi, berkarakter, dan berjejaring 

global. 

Pada tingkat global, arah kebijakan pendidikan vokasi juga 

mengalami evolusi mendalam. UNESCO melalui kerangka TVET 

(Technical and Vocational Education and Training) menekankan empat 

prinsip besar: inclusiveness, relevance, lifelong learning, dan sustainability. 

Dalam UNESCO Strategy for TVET 2022 –2029, TVET bukan sekadar alat 

ekonomi, melainkan sistem sosial untuk mewujudkan pekerjaan layak dan 

pembangunan berkelanjutan (SDG 4.4). Indonesia, sebagai bagian dari 

komunitas global, telah mengadopsi prinsip ini dalam berbagai kebijakan 

nasional — terutama dalam upaya menyelaraskan SMK dengan kebutuhan 

industri hijau, digital, dan kemanusiaan. 

UNESCO menegaskan bahwa TVET masa depan harus berorientasi 

pada tiga nilai utama: employability (kesiapan kerja), entrepreneurship 

(kewirausahaan), dan enlightenment (pencerahan nilai). Ketiga nilai inilah 

yang menjadi jantung Teaching Factory 5.0.  Di satu sisi, siswa dibekali 

keterampilan yang relevan dengan dunia kerja; di sisi lain, mereka 

ditumbuhkan menjadi pencipta lapangan kerja; dan di atas itu semua, 

mereka diarahkan menjadi manusia yang tercerahkan — yang memahami 

makna kerja sebagai bentu k tanggu ng jawab sosial. Dengan demikian, 

TeFa bukan hanya bagian dari strategi nasional, tetapi juga wujud nyata 

penerapan visi global TVET.  

Kebijakan nasional dan global sesungguhnya berjumpa dalam satu 

titik: sinergi antara pendidikan, ketenagakerjaan, dan industri. Dalam 

konteks Indonesia, hal ini diwujudkan melalui kolaborasi lintas 

kementerian: Kemendikbudristek, Kemenaker, dan Kemenperin.  

Ketiganya membangun ekosistem vokasi terintegrasi  yang melibatkan 

sertifikasi kompetensi, penjaminan mutu, dan pengembangan karier 

lulusan. Teaching Factory  berfungsi sebagai “pusat gravitasi” kolaborasi 
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ini: ruang di mana siswa belajar melalui kerja nyata yang memenuhi 

standar industri dan etika kerja nasional. 

Namun, sinergi kebijakan tersebut juga menghadapi tantangan besar. 

Di tingkat implementasi, masih terdapat kesenjangan antara kebijakan di 

atas kertas dan realitas di lapangan. Tidak semua SMK memiliki 

infrastruktur memadai untuk mengimplementasikan TeFa; tidak semua 

industri siap membuka diri untuk kolaborasi pendidikan; dan tidak semua 

guru memiliki pengalaman industri yang cukup. Kesenjangan ini 

menunjukkan bahwa kebijakan saja tidak cukup — dibutuhkan 

transformasi budaya kerja, dukungan pendanaan, dan k epemimpinan 

pembelajaran yang kuat di tingkat sekolah. 

Dalam menghadapi kesenjangan ini, beberapa negara maju telah 

menunjukkan praktik baik yang bisa menjadi inspirasi. Jepang, misalnya, 

menanamkan filosofi Monozukuri  — “membuat sesuatu dengan hati dan 

jiwa” — sebagai dasar pendidikan teknologinya. Finlandia menekankan 

konsep learning by doing  dan otonomi sekolah dalam merancang 

kurikulum vokasi. Korea Selatan membangun Meister Schools  dengan 

sistem kemitraan industri yang ketat dan berorientasi ekspor teknologi. 

Dari ketiganya, Indonesia dapat belajar bahwa k unci keberhasilan TVET 

bukan hanya pada kebijakan, tetapi pada integritas sistem, komitmen 

budaya, dan kesinambungan ekosistem pembelajaran. 

Meskipun demikian, Indonesia memiliki keunggulan khas: nilai -nilai 

sosial dan kearifan lokal. Konsep gotong royong, sauyunan, dan silih asih–

asah–asuh dapat menjadi dasar moral bagi sistem vokasi nasional. Nilai -

nilai ini sejalan dengan semangat TVET UNESCO yang menempatkan 

manusia sebagai pusat pembangunan berkelanjutan. Teaching Factory 5.0 

memadukan kekuatan ini dengan teknologi modern, menciptakan 

pendidikan yang bukan hanya efisien, tetapi juga berjiwa. Dengan 

demikian, SMK Indonesia tidak sekadar meniru model global, melainkan 

menyumbangkan warna khas “vokasi humanis” kepada dunia. 

Untuk mewujudkan transformasi itu, kebijakan nasional perlu 

diarahkan pada tiga hal strategis: (1) memperkuat tata kelola dan regulasi 

yang mendukung otonomi dan inovasi SMK, (2) memperluas investasi 

publik–swasta untuk infrastruktur TeFa, dan (3) membangu n kapasitas 

guru dan kepala sekolah sebagai industrial learning leaders.  Ketiganya 

harus berjalan simultan agar kebijakan tidak berhenti pada simbol, tetapi 
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menjadi gerakan sistemik yang menumbuhkan ekosistem sekolah 

produktif. 

Selain itu, arah masa depan kebijakan vokasi harus berpijak pada 

prinsip triple sustainability: keberlanjutan ekonomi (melalui produksi), 

sosial (melalui kolaborasi), dan spiritual (melalui nilai kemanusiaan). 

Pendidikan yang hanya mengejar ekonomi akan ke hilangan jiwa; tetapi 

pendidikan yang hanya menekankan nilai tanpa produktivitas akan 

kehilangan relevansi. Oleh karena itu, Teaching Factory 5.0  hadir untuk 

mengikat keduanya: menjadikan sekolah produktif sekaligus 

memanusiakan kerja. 

Di ranah global, SDG 4.4 menargetkan peningkatan jumlah pemuda 

dan dewasa yang memiliki keterampilan teknis dan vokasional untuk 

pekerjaan layak, wirausaha, dan inovasi. Target ini sejalan dengan visi 

Indonesia Vokasi 2045.  Melalui TeFa, Indonesia tidak hanya mengejar 

angka penyerapan kerja, tetapi juga membangun quality of work  — 

kualitas pengalaman kerja yang beretika, bermakna, dan berkelanjutan. 

Inilah kontribusi nyata Indonesia terhadap pencapaian agenda global 

pembangunan berkelanjutan. 

Akhirnya, Bab ini akan menelusuri lebih dalam enam aspek utama: 

landasan hukum nasional, kerangka global TVET UNESCO –SDG 4.4, 

sinergi kebijakan lintas sektor, praktik negara maju, kesenjangan 

implementasi, serta rekomendasi kebijakan strategis untuk SMK berbasis 

produksi. Keseluruhannya bertujuan menegaskan satu hal: bahwa 

pendidikan vokasi bukan sekadar kebijakan teknis, melainkan strategi 

peradaban. Ia adalah cara bangsa Indonesia membangun martabatnya — 

melalui kerja yang bermutu, belajar yang berjiwa, d an kebijakan yang 

berlandaskan kemanusiaan. 

 

Kerangka Hukum Nasional (Permendikbud, Perpres SMK 

PK, 8+i)  
Kerangka hukum nasional pendidikan vokasi Indonesia ibarat kerangka 

tulang punggung yang menopang seluruh sistem tubuh pendidikan 

kejuruan. Tanpa kerangka regulasi yang kokoh dan selaras, segala inovasi 

pembelajaran hanya menjadi eksperimen temporer. Namun  sebaliknya, 

hukum tanpa jiwa akan kering — sekadar tumpukan dokumen 

administratif. Karena itu, pendidikan vokasi harus menempatkan regulasi 
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bukan sebagai pagar, tetapi sebagai penuntun arah perubahan. Dalam 

konteks inilah, lahirnya Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2022 tentang 

Revitalisasi Pendidikan dan Pelatihan Vokasi dan Pendidikan Tinggi 

Vokasi  menjadi tonggak utama yang menghidupkan kembali semangat 

integrasi antara dunia pendidikan dan dunia kerja. 

Perpres 68/2022 mengandung tiga pesan mendasar: pertama, bahwa 

vokasi adalah instrumen strategis pembangunan nasional; kedua, bahwa 

dunia kerja harus menjadi bagian integral dari proses pendidikan; dan 

ketiga, bahwa SMK perlu direvitalisasi sebagai learning industry. Regulasi 

ini bukan hanya menata ulang nomenklatur kelembagaan, tetapi 

mendefinisikan ulang makna belajar di sekolah vokasi. Ia menegaskan 

bahwa pembelajaran di SMK harus berbasis dunia nyata  — menuntun 

peserta didik untuk belajar melalui kegiat an produksi yang relevan dan 

bernilai ekonomi. 

Salah satu roh utama Perpres ini adalah konsep ekosistem vokasi 

terintegrasi, yang menghubungkan kementerian, pemerintah daerah, 

dunia industri, dan lembaga pendidikan dalam satu sistem kolaboratif. 

Setiap aktor memiliki peran yang saling mengisi: pemerintah menetapkan 

kebijakan, industri memberikan umpan balik kebutuhan kompetensi, 

SMK melaksanakan pembelajaran berbasis produksi, dan masyarakat 

menikmati hasilnya. Di sinilah Teaching Factory (TeFa) 5.0 menjadi wujud 

konkret dari semangat ekosistem tersebut — laboratorium hidup di mana 

kebijakan menjadi praktik, dan praktik menjadi kebijakan yang hidup.  

Permendikbudristek yang mengatur SMK Pusat Keunggulan (SMK 

PK) hadir sebagai instrumen operasional dari Perpres tersebut. Program 

SMK PK dirancang untuk menjadi model transformasi satuan pendidikan 

vokasi melalui penguatan kompetensi, tata kelola, dan kemitraan industri. 

Tujuan akhirnya bukan hanya menghasilkan lulusan yang terserap kerja, 

tetapi juga menumbuhkan sekolah yang mandiri secara ekonomi dan 

berdaya inovasi. Dalam konteks ini, Teaching Factory  menjadi media 

implementasi yang memungkinkan sekolah membangun budaya learning 

by producing, sehingga transformasi vokasi tidak berhenti di ruang kelas, 

tetapi menjalar hingga ruang produksi dan pasar. 

Permendikbudristek SMK PK juga menekankan prinsip Link and 

Match 8+i — delapan langkah sinergi yang menjembatani pendidikan dan 

industri. Delapan langkah tersebut meliputi: (1) penyelarasan kurikulum 

dengan dunia kerja; (2) pembelajaran berbasis proyek; (3) sertifikasi 
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kompetensi; (4) pelatihan guru bersama industri; (5) riset terapan; (6) 

penyediaan fasilitas bersama; (7) rekrutmen dan magang industri; (8) 

pendampingan kewirausahaan; serta tambahan “+i” yaitu inovasi 

berkelanjutan. Model ini menjadikan kebijakan vokasi tidak hanya 

administratif, tetapi transformasional — karena mendorong sekolah untuk 

terus berinovasi, berefleksi, dan berjejaring. 

Kekuatan konsep Link and Match 8+i  terletak pada logika 

sistemiknya: pendidikan dan industri tidak lagi berada di dua kutub 

terpisah, tetapi saling menopang dalam satu ekosistem pengetahuan. Bagi 

Teaching Factory 5.0 , konsep ini menjadi dasar legitimasi operasional — 

memberikan ruang legal bagi sekolah untuk berproduksi, menjual hasil 

karya, dan mengelola keuangan hasil produksi secara akuntabel. Dalam 

kerangka hukum ini, kegiatan produksi bukan pelanggaran administra tif, 

melainkan bentuk pembelajaran otentik yang diakui negara. 

Namun demikian, dalam praktiknya, regulasi juga menghadapi 

tantangan interpretasi dan konsistensi. Banyak SMK yang masih ragu 

mengembangkan unit produksi karena kekhawatiran audit keuangan atau 

ketidakjelasan status hukum hasil produksi. Hal ini menunjukka n bahwa 

regulasi perlu disertai pedoman teknis yang adaptif terhadap dinamika 

lapangan. Teaching Factory  sebagai entitas belajar-produksi memerlukan 

fleksibilitas hukum — bukan untuk menghindari akuntabilitas, tetapi 

untuk memastikan inovasi dapat tumbuh tanpa tersandung birokrasi. 

Kerangka hukum nasional vokasi sebenarnya telah menunjukkan 

arah kemajuan besar: dari paradigma school-based menuju ecosystem-

based. Namun, agar perubahan ini efektif, regulasi harus disertai dengan 

tata kelola kolaboratif ( collaborative governance ). Artinya, industri, 

pemerintah daerah, dan sekolah harus memiliki ruang partisipasi yang 

sejajar dalam perumusan dan evaluasi kebijakan. Tanpa dialog lintas aktor, 

kebijakan akan berhenti sebagai monolog administratif. Dalam konteks 

TeFa, kolaborasi ini berarti industri ikut merancang modul ajar, 

memberikan bahan, bahkan menjadi evaluator produk siswa. 

Dalam ekosistem hukum pendidikan vokasi, prinsip akuntabilitas 

ganda juga penting. Di satu sisi, sekolah harus akuntabel secara 

administratif kepada pemerintah; di sisi lain, akuntabel secara moral 

kepada masyarakat dan dunia kerja. Teaching Factory  memadukan 

keduanya: ia menghasilkan data produksi untuk pelaporan pemerintah, 

sekaligus membangun kepercayaan sosial melalui produk berkualitas. 



Teaching Factory SMK | 85 

 

Inilah bentuk konkret dari kebijakan yang hidup — kebijakan yang tidak 

hanya memerintah, tetapi menginspirasi. 

Selain itu, perlu dicermati bahwa kerangka hukum nasional telah 

membuka jalan bagi otonomi sekolah vokasi. SMK kini memiliki ruang 

lebih luas untuk menentukan arah kurikulum, bentuk kerja sama, dan 

sistem pembiayaan berbasis unit produksi. Namun otonomi ini menuntut 

tanggung jawab moral yang tinggi. Tanpa integritas dan kompetensi 

manajerial, otonomi bisa berubah menjadi ketidakteraturan. Karena itu, 

Permendikbud tentang Penjaminan Mutu Internal dan Keuangan TeFa 

menjadi penting untuk memastikan setiap kebe basan diimbangi dengan 

sistem pengawasan yang adil dan mendidik. 

Implikasi lain dari kerangka hukum nasional adalah penguatan peran 

kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dan manajer industri 

pendidikan. Kepala sekolah tidak lagi sekadar pengelola administrasi, 

tetapi industrial visionary leader  yang memahami strategi bisnis, budaya 

kerja, dan inovasi teknologi. Regulasi terbaru bahkan mendorong kepala 

sekolah untuk memiliki sertifikasi manajerial vokasi, yang memastikan ia 

mampu menjalankan fungsi produksi tanpa melanggar aturan keuangan 

negara. Dengan demikian, h ukum tidak lagi mengekang kepemimpinan, 

tetapi menuntun transformasi kepemimpinan. 

Dalam konteks pendidikan karakter, kerangka hukum nasional juga 

menekankan integrasi nilai -nilai Pancasila ke dalam pendidikan vokasi. 

Setiap aktivitas Teaching Factory diarahkan untuk membangun siswa yang 

berakhlak, kreatif, gotong royong, dan berdaya saing. Prinsip ini termuat 

dalam kebijakan Profil Pelajar Pancasila, yang memberi dasar filosofis bagi 

seluruh proses pembelajaran. Dengan demikian, setiap kegiatan produksi 

bukan sekadar latihan teknis, tetapi juga sarana internalisasi nilai 

kebangsaan dan kemanusiaan universal. 

Secara analitis, dapat dikatakan bahwa regulasi nasional kini bergerak 

dari orientasi struktural menuju orientasi kultural. Jika dahulu pendidikan 

vokasi diatur dalam logika linear — “kurikulum → pelatihan → sertifikat” 

— maka kini ia beroperasi dalam logika sistemik: “ekosistem → kolaborasi 

→ nilai.” Pergeseran ini sangat penting bagi TeFa Integratif 5.0 , karena 

memungkinkan model tersebut hidup dalam ruang legal yang mendukung 

kreativitas, refleksi, dan tanggung jawab sosial. 

Namun, refleksi kritis tetap diperlukan. Regulasi nasional masih perlu 

memperkuat aspek reward system bagi sekolah yang berhasil berinovasi 
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dan berproduksi secara mandiri. Banyak SMK produktif belum 

mendapatkan perlakuan insentif yang proporsional. Padahal, jika 

kebijakan ingin menumbuhkan budaya inovasi, maka penghargaan harus 

diberikan setara dengan pengawasan. Prinsip hukum pendidikan vokas i 

modern harus berpijak pada keseimbangan antara kontrol dan 

kepercayaan — antara tata kelola dan kebebasan kreatif. 

Dengan demikian, kerangka hukum nasional — mulai dari Perpres 

68/2022, Permendikbud SMK PK, hingga Link and Match 8+i  — 

sesungguhnya telah membentuk arsitektur kebijakan vokasi berjiwa 

manusia. Di dalamnya, Teaching Factory Integratif 5.0  menemukan 

legitimasi dan daya hidupnya: sebuah sistem yang menghubungkan 

kebijakan, industri, dan kemanusiaan dalam satu simpul belajar-produksi. 

Hukum tidak lagi menjadi beban administratif, melainkan jembatan antara 

cita-cita nasional dan tindakan nyata di ruang belajar. 

 

Standar Global : TVET UNESCO dan SDG 4.4  
Dalam konteks global, pendidikan vokasi dikenal dengan istilah Technical 

and Vocational Education and Training (TVET) — sebuah sistem 

pembelajaran yang dirancang untuk membekali individu dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang relevan dengan dunia  kerja 

dan kehidupan. Namun, di balik definisi teknisnya, TVET menyimpan 

makna sosial yang jauh lebih dalam. UNESCO menegaskan bahwa TVET 

bukan hanya alat ekonomi, tetapi juga strategi peradaban: cara bagi 

manusia untuk mencapai dignity through work — martabat melalui kerja. 

Prinsip ini menjadi jiwa dari Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0  di 

Indonesia, yang berupaya menyeimbangkan antara efisiensi industri dan 

kemanusiaan pendidikan. 

UNESCO melalui UNESCO Strategy for TVET 2022 –2029 

menekankan empat pilar utama yang kini menjadi standar global: 

relevance, inclusion, sustainability, dan innovation. Pendidikan vokasi 

harus relevan dengan kebutuhan masa depan, inklusif bagi semua 

kelompok masyarakat, berkontribusi terhadap pembangunan 

berkelanjutan, dan mendorong inovasi lintas disiplin. Dengan demikian, 

TVET bukan lagi sekadar “jalur pendidikan kedua,” tetapi mainstream 

system yang mempersiapkan generasi pembelajar seumur hidup. 

Indonesia mulai mengadopsi pandangan ini melalui kebijakan SMK Pusat 

Keunggulan (PK)  dan konsep Link and Match 8+i , yang menggeser 
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paradigma SMK dari “pelengkap akademik” menjadi “pionir inovasi 

sosial.” 

Salah satu standar global yang menjadi kompas bagi negara -negara 

anggota UNESCO adalah Sustainable Development Goal (SDG) 4.4, yang 

berbunyi: “By 2030, substantially increase the number of youth and adults 

who have relevant skills, including technical and vocational skills, for 

employment, decent jobs, and entrepreneurship.” Standar ini menegaskan 

bahwa tujuan akhir TVET bukan hanya mempekerjakan manusia, tetapi 

memanusiakan pekerjaan. SDG 4.4 menempatkan decent work (pekerjaan 

layak) dan lifelong learning  (pembelajaran sepanjang hayat) sebagai inti 

dari kemajuan manusia. Inilah fondasi moral bagi TeFa 5.0 — bahwa setiap 

siswa bukan sekadar calon pekerja, melainkan warga dunia yang bermakna 

dan berkontribusi. 

Selain UNESCO, lembaga internasional seperti International Labour 

Organization (ILO) turut memberikan arah penting melalui dokumen 

Human -Centered Agenda for the Future of Work (2019).  ILO 

menekankan bahwa pembangunan ekonomi masa depan harus berpijak 

pada tiga nilai: hak asasi manusia di tempat kerja, keseimbangan antara 

produktivitas dan kesejahteraan, serta pembelajaran seumur hidup. ILO 

mengingatkan bahwa teknologi dan otomatisasi tidak boleh menggantikan 

manusia, tetapi memperkuat martabatnya. Teaching Factory Integratif 5.0 

beresonansi dengan pandangan ini: di tengah mesin CNC dan IoT, guru 

dan siswa tetap menjadi pusat nilai — bukan sekadar operator sistem, 

tetapi pemakna kerja. 

Dari sisi kebijakan, Organisation for Economic Co -operation and 

Development (OECD) melalui The Future of Education and Skills 2030 

Framework menegaskan bahwa pendidikan abad ke-21 harus membekali 

peserta didik dengan transformative competencies: creating new value , 

reconciling tensions and dilemmas , dan taking responsibility.  Ketiga 

kompetensi ini adalah kemampuan membangun nilai baru, berdamai 

dengan kompleksitas, dan bertanggung jawab terhadap akibat dari setiap 

tindakan. Jika dibandingkan, inilah inti da ri filosofi TeFa Integratif 5.0 — 

sebuah sistem yang menuntun siswa untuk berpikir kreatif, bekerja 

reflektif, dan bertindak etis. 

Dalam praktik global, negara -negara maju telah mengadopsi 

pendekatan TVET berbasis ekosistem dan nilai. Finlandia menempatkan 

experiential learning sebagai inti kurikulum vokasi, dengan menekankan 
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student agency — otonomi siswa dalam memilih proyek produksi. Jepang 

mengembangkan konsep Monozukuri  yang memadukan keterampilan 

teknis, estetika, dan spiritualitas kerja. Jerman melalui sistem Dual System 

menggabungkan pembelajaran di sekolah dan industri dalam rasio 1:1, 

menjadikan siswa sekaligus pelajar dan pekerja. Indonesia, dengan 

Teaching Factory 5.0 , mencoba mensintesiskan ketiga pendekatan ini 

dengan kearifan lokal — menggabungkan struktur Jerman, nilai Jepang, 

dan fleksibilitas Finlandia.  

Salah satu aspek penting dari standar global TVET adalah 

keterhubungan antar level pendidikan dan industri. UNESCO mendorong 

seamless pathways — jalur pendidikan yang memungkinkan mobilitas 

vertikal dan horizontal antara sekolah, politeknik, dan industri. Model 

microcredential dan Recognition of Prior Learning (RPL)  menjadi 

mekanisme utama untuk memastikan keterampilan diakui secara nasional 

maupun internasional. Dalam konteks Indonesia, integrasi TeFa dengan 

sistem RPL Vokasi Nasional  membuka peluang besar  bagi siswa SMK 

untuk memiliki sertifikasi global tanpa harus keluar dari sistem pendidikan 

formal. 

UNESCO juga menekankan bahwa TVET abad ke -21 harus 

memasukkan green skills dan digital skills sebagai komponen wajib 

kurikulum. Pendidikan vokasi bukan hanya tentang bekerja di industri, 

tetapi juga menjaga keberlanjutan lingkungan dan adaptif terhadap 

teknologi digital. Teaching Factory Integratif 5.0 merespons hal ini dengan 

mengembangkan Smart Teaching Factory (STeFa)  — konsep sekolah 

produksi cerdas yang memanfaatkan IoT, kecerdasan buatan, dan 

manajemen energi ramah lingkungan. Dengan demikian, SMK tidak 

hanya melatih tenaga kerja industri, tetapi juga eco-innovators — generasi 

yang memproduksi tanpa merusak bumi. 

Jika ditinjau secara komparatif, Indonesia telah mengadopsi banyak 

prinsip UNESCO dan OECD, tetapi menghadapi tantangan pada tahap 

implementasi. Di banyak negara maju, sistem TVET didukung oleh 

regulasi lintas kementerian yang solid, dana penelitian terarah, dan sinergi 

universitas–industri yang kuat. Sementara di Indonesia, fragmentasi 

kebijakan dan keterbatasan pendanaan masih menjadi penghambat. 

Teaching Factory 5.0  berpotensi menjadi solusi lokal yang kuat karena ia 

mengintegrasikan fungsi belajar, produksi, dan inovasi dalam satu sistem 

operasional sekolah. Dengan pendekatan ini, kebijakan global tidak 
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sekadar ditiru, tetapi ditransformasikan sesuai konteks sosial budaya 

bangsa. 

Dari perspektif filosofi kebijakan global, UNESCO menekankan 

konsep “learning to become” — belajar untuk menjadi manusia seutuhnya. 

Pendidikan vokasi tidak boleh berhenti pada learning to do  (belajar 

melakukan), tetapi harus melangkah menuju learning to be  (belajar 

menjadi) dan learning to live together (belajar hidup bersama). Teaching 

Factory Integratif 5.0 menegakkan ketiga pilar ini dengan cara khas: siswa 

belajar melakukan produksi, menemukan makna diri dalam kerja, dan 

hidup dalam komunitas kolaborati f yang saling belajar. Dengan begitu, 

TeFa bukan sekadar implementasi kebijakan teknis, melainkan 

perwujudan spiritual dari mandat UNESCO.  

Lebih jauh, standar global juga menuntut adanya evidence -based 

policy — kebijakan yang didasarkan pada riset, bukan asumsi. UNESCO, 

ILO, dan OECD secara konsisten menekankan pentingnya data tracer 

study, evaluasi kompetensi, dan monitoring jangka panjang t erhadap 

lulusan TVET. Indonesia mulai mengarah ke sana melalui Rapor 

Pendidikan Vokasi dan Dashboard SMK PK, namun sistem data masih 

terfragmentasi. Dalam TeFa 5.0, data hasil produksi, kualitas kerja siswa, 

dan hasil refleksi dapat menjadi learning analyt ics yang membantu 

pemerintah merumuskan kebijakan berbasis bukti nyata dari ruang 

produksi sekolah. 

Korelasi antara standar global dan kebijakan nasional menunjukkan 

bahwa arah pendidikan vokasi Indonesia tidak berjalan sendiri. Namun, 

keberhasilan adaptasi global sangat bergantung pada kemampuan lokal 

dalam memadukan nilai universal dengan karakter bangsa. TeFa Integratif 

5.0 menjadi contoh konkret bagaimana globalisasi pendidikan tidak harus 

menghapus identitas lokal. Sebaliknya, ia menjadikan nilai -nilai gotong 

royong, tanggung jawab sosial, dan etos kerja spiritual sebagai diferensiasi 

unik Indonesia di antara negara-negara TVET dunia.  

Selain itu, SDG 4.4 mendorong setiap negara untuk menjadikan 

pendidikan vokasi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat miskin dan 

marjinal. Dalam konteks Indonesia, hal ini memiliki relevansi tinggi 

mengingat banyak siswa SMK berasal dari keluarga kelas pekerja. Teaching 

Factory membuka ruang partisipatif di mana mereka bukan hanya 

penerima pelatihan, tetapi produsen nilai ekonomi. Sekolah menjadi 

laboratorium sosial yang memberdayakan: siswa belajar bekerja, tetapi 
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juga belajar menciptakan pekerjaan — sebuah langkah menuju 

kemandirian ekonomi yang inklusif.  

Teaching Factory Integratif 5.0  memosisikan diri sebagai jembatan 

antara visi global dan konteks nasional. Ia menyesuaikan prinsip 

UNESCO –ILO –OECD dengan realitas Indonesia: dari pembelajaran 

berbasis proyek ke produksi nyata, dari konsep lifelong learning ke praktik 

learning while producing.  Dalam ekosistem ini, SMK bukan sekadar 

sekolah, tetapi titik temu antara kebijakan global dan aspirasi lokal — 

ruang di mana keterampilan bertemu dengan makna, dan kerja menjadi 

jalan menuju kemanusiaan. Dengan demikia n, Indonesia tidak hanya 

mengejar standar dunia, tetapi turut mendefinisikan ulang makna TVET 

bagi dunia. 

 

Sinergi Kebijakan Pendidikan, Ketenagakerjaan, dan 

Industri  
Dalam kerangka pembangunan nasional, pendidikan vokasi adalah titik 

temu antara dua arus besar: pendidikan dan ketenagakerjaan. Di satu sisi, 

ia berakar pada mandat pendidikan — membentuk manusia yang cerdas, 

berkarakter, dan berdaya. Di sisi lain, ia berf ungsi sebagai motor 

ketenagakerjaan — menghasilkan tenaga profesional yang kompeten dan 

produktif. Kedua arus ini bertemu di wilayah industri. Namun, tanpa 

sinergi kebijakan yang kuat, pertemuan itu sering hanya menjadi 

perpotongan administratif, bukan per tautan strategis. Karena itu, 

Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0  muncul sebagai “jembatan 

sistemik” antara tiga ranah kebijakan: pendidikan, ketenagakerjaan, dan 

industri. 

Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Presiden No. 68 Tahun 2022 

menegaskan pentingnya sinergi antarsektor dalam revitalisasi pendidikan 

dan pelatihan vokasi. Perpres ini menjadi payung koordinatif yang 

menghubungkan Kemendikbudristek  sebagai pengarah kurikulum, 

Kemenaker sebagai pengatur standar kompetensi dan pelatihan, serta 

Kemenperin sebagai penyedia ekosistem industri. Sinergi ini bersifat 

multi-level: dari perumusan kebijakan di tingkat nasional hingga 

implementasi kolaboratif di tingkat daerah dan satuan pendidikan. 

Artinya, pendidikan vokasi tidak lagi berjalan di bawah satu kementerian, 

tetapi hidup dalam ekosistem lintas lembaga yang saling terhubung. 
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Secara konseptual, model kolaborasi ini dikenal sebagai Triple Helix 

Model — kolaborasi antara government, education institution,  dan 

industry. Dalam konteks Indonesia, model ini berkembang menjadi 

Quadruple Helix, dengan menambahkan unsur society sebagai mitra sosial 

yang memberikan makna kemanusiaan dan tanggung jawab sosial 

terhadap hasil pendidikan vokasi. Teaching Factory Integratif 5.0  

merealisasikan konsep ini secara praktis: sekolah sebagai simpul kolaborasi 

antara pemerintah (regulator), industri (partner produksi), guru dan siswa 

(aktor pembelajaran), serta masyarakat (beneficiary). 

Dari sisi kebijakan pendidikan, Kemendikbudristek  memegang peran 

strategis dalam mengembangkan kurikulum, standardisasi, dan 

penjaminan mutu. Program SMK Pusat Keunggulan  dirancang untuk 

memperkuat peran sekolah sebagai lembaga semi -produktif yang 

berorientasi pada kompetensi industri. Sementara itu, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Vokasi  berfungsi sebagai arsitek ekosistem pembelajaran 

vokasi nasional. Di sinilah Teaching Factory  berperan sebagai 

laboratorium kebijakan: ruang di mana kurikulum diuji, prakti k industri 

disimulasikan, dan hasilnya menjadi umpan balik bagi penyempurnaan 

regulasi. 

Sementara itu, Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker) berperan 

dalam penguatan sertifikasi kompetensi dan Recognition of Prior Learning 

(RPL) . Melalui Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) , Kemenaker 

menetapkan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)  yang 

menjadi acuan penyusunan kurikulum SMK. Dengan adanya TeFa, proses 

sertifikasi tidak lagi terpisah dari pembelajaran; siswa dapat diuji langsung 

di tempat mereka bekerja dan belajar. Ini menjadikan TeFa bukan hanya 

ruang produksi, tetapi j uga tempat asesmen real-time — menjembatani 

pendidikan dengan dunia kerja secara konkret dan terukur. 

Peran Kementerian Perindustrian (Kemenperin)  memperkuat sisi 

hulu sistem. Kemenperin mengembangkan Teaching Industry Center  dan 

Politeknik Industri  yang bekerja sama dengan SMK. Dalam skema 

kolaboratif, Kemenperin menyediakan fasilitas, teknologi, dan bimbingan 

teknis, sementara SMK menjadi pemasok talenta muda terlatih. Beberapa 

daerah bahkan telah mengembangkan Industrial Estate–School Linkage — 

model kemitraan antara kawasan industri dan sekolah kejuruan di sekitar 

wilayah tersebut. Pola ini memperlihatk an bahwa industrial policy  kini 
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tidak lagi berdiri sendiri, melainkan bergerak seiring dengan educational 

policy. 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) memainkan 

peran meta-strategis. Melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN)  2025–2029, Bappenas menempatkan transformasi 

vokasi sebagai prioritas pembangunan manusia. Kebijakan ini 

memperjelas arah sinergi lintas sektor melalui peta jalan TVET Nasional 

(National TVET Roadmap)  yang mengintegrasikan kebijakan pendidikan, 

pelatihan, dan industri dalam satu dokumen strategis. Dalam konteks ini, 

Teaching Factory Integratif 5.0  berfungsi sebagai proof of concept  

kebijakan tersebut: model yang membuktikan bagaimana sinergi antar -

aktor dapat berjalan dalam satu sistem pembelajaran yang konkret dan 

terukur. 

Namun, sinergi tidak hanya soal struktur kebijakan, melainkan juga 

tentang budaya kerja antar -lembaga. Masih terdapat kendala dalam 

koordinasi birokrasi, tumpang tindih program, dan perbedaan indikator 

kinerja antar-kementerian. Misalnya, pendidikan mengukur keberhasilan 

dari kelulusan dan sertifikasi, sementara ketenagakerjaan menilai dari 

serapan kerja, dan industri melihat dari produktivitas nyata. Ketika 

indikator tidak sinkron, sinergi menjadi terhambat. Di sinilah TeFa 

Integratif 5.0 menawarkan solusi: menjadikan outcome pembelajaran dan 

hasil produksi sebagai indikator lintas sektor yang bisa diakui bersama. 

Selain triple helix nasional, sinergi kebijakan juga perlu menembus 

tingkat pemerintahan daerah. Pemda memiliki peran krusial dalam 

membiayai infrastruktur, menyediakan lahan, dan menghubungkan 

sekolah dengan industri lokal. Banyak SMK Pusat Keunggulan  kini 

menjadi bagian dari ekosistem vokasi daerah, di mana Dinas Pendidikan  

bekerja sama dengan Dinas Perindustrian, Tenaga Kerja,  dan UMKM.  

Dengan pendekatan ini, Teaching Factory  tidak hanya menjadi ruang 

pembelajaran, tetapi juga pusat ekonomi lokal — tempat tumbuhnya 

kewirausahaan siswa dan kolaborasi lintas sektor daerah. 

Dalam perspektif sistem nasional, sinergi kebijakan harus didukung 

oleh satu sistem data terpadu. Saat ini, data vokasi tersebar antara Dapodik 

(Kemendikbud) , Sisnaker (Kemenaker) , dan SIINas (Kemenperin) . 

Padahal, kebijakan berbasis bukti hanya bisa lahir dari data yang 

terintegrasi. Teaching Factory  dapat menjadi simpul pengumpul data 

lintas sektor — hasil produksi, keterampilan siswa, hingga permintaan 



Teaching Factory SMK | 93 

 

pasar — yang dapat diolah menjadi dashboard nasional vokasi.  Dengan 

integrasi data ini, sinergi kebijakan tidak lagi berbasis rapat, melainkan 

berbasis realitas empiris dari lapangan. 

Kunci lain dari sinergi kebijakan adalah kolaborasi pembiayaan. 

Revitalisasi vokasi tidak mungkin berhasil jika pembiayaannya hanya 

bertumpu pada APBN. Model Public–Private Partnership (PPP)  menjadi 

alternatif strategis. Dalam konteks TeFa, kolaborasi pembiayaan bisa hadir 

dalam bentuk hibah alat dari industri, pendanaan riset terapan bersama, 

atau skema profit sharing  dari hasil produksi. Kebijakan fiskal nasional 

perlu memberikan insentif pajak bagi industri yang berinvestasi dalam 

pendidikan vokasi — langkah yang terbukti efektif di Jepang dan Korea 

Selatan. 

Dari perspektif sosial, sinergi kebijakan juga menyentuh dimensi 

nilai. Ketenagakerjaan yang efektif bukan hanya soal jumlah, tetapi soal 

martabat. Teaching Factory  membangun jembatan moral antara “belajar” 

dan “bekerja.” Di dalamnya, kebijakan ketenagakerjaan menjadi 

pendidikan nilai: bagaimana siswa belajar disiplin, menghargai waktu, 

menjaga kualitas, dan bekerja dengan etika. Inilah human capital  yang 

dimaksud oleh Bappenas — bukan sekadar tenaga produktif, tetapi 

manusia produktif yang bermoral. 

Secara analitis, sinergi kebijakan vokasi nasional kini bergerak dari 

fragmented governance menuju integrated ecosystem. Pergeseran ini 

menandai era baru manajemen publik pendidikan, di mana batas -batas 

sektoral mulai mencair. Teaching Factory Integratif 5.0  menjadi model 

percontohan bagaimana pendidikan dapat mengubah kebijakan melalui 

praktik: ia tidak menunggu kebijakan turun, tetapi menciptakan kebijakan 

melalui bukti. Dengan model ini, SMK bukan hanya pelaksana kebijakan, 

tetapi co-creator of policy. 

Namun, sinergi sejati tidak hanya diukur dari koordinasi formal, 

melainkan dari kemampuan semua pihak untuk berbagi visi yang sama: 

pendidikan vokasi untuk kemanusiaan dan kemandirian bangsa. 

Pemerintah, industri, dan masyarakat harus melihat SMK bukan seb agai 

entitas ekonomi, tetapi sebagai investasi sosial. Teaching Factory  menjadi 

simbol konkret dari filosofi itu: ruang di mana kebijakan diterjemahkan 

menjadi tindakan, tindakan menjadi nilai, dan nilai menjadi sistem yang 

menghidupi manusia. 
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Akhirnya, sinergi kebijakan pendidikan, ketenagakerjaan, dan 

industri bukan hanya persoalan manajemen, tetapi peradaban. Ia adalah 

bentuk gotong royong modern — gotong royong lintas kementerian dan 

lintas generasi — untuk memastikan bahwa setiap siswa SMK Indonesia 

tidak hanya memiliki keterampilan kerja, tetapi juga arah hidup. Di titik 

inilah Teaching Factory Integratif 5.0  berdiri: sebagai pusat gravitasi 

kebijakan vokasi Indonesia, tempat kebijakan nasional dan global berpadu 

dalam satu ekosistem pembel ajaran yang hidup, produktif, dan 

bermartabat. 

 

Pembelajaran dari Praktik Negara Maju ( Jepang, Finlandia , 

Korea) 
Setiap bangsa memiliki cara tersendiri dalam mendidik generasinya untuk 

bekerja dan bermakna. Negara-negara maju seperti Jepang, Finlandia, dan 

Korea Selatan telah membuktikan bahwa keberhasilan pendidikan vokasi 

tidak hanya bergantung pada teknologi dan p endanaan, tetapi pada 

filosofi, konsistensi, dan nilai sosial yang melekat di dalamnya. Ketiganya 

menunjukkan bahwa pendidikan vokasi dapat menjadi pilar utama 

peradaban industri tanpa kehilangan sisi kemanusiaan. Indonesia, melalui 

Teaching Factory (TeFa)  Integratif 5.0 , memiliki peluang besar untuk 

menafsirkan kembali semangat tersebut ke dalam konteks lokal yang 

berakar pada gotong royong, spiritualitas kerja, dan inovasi sosial. 

Mari kita mulai dari Jepang — negara yang menjadikan kerja sebagai 

bentuk ibadah sosial dan pembelajaran seumur hidup. Sistem pendidikan 

vokasi di Jepang tidak hanya melatih keterampilan, tetapi membentuk 

sikap hidup melalui filosofi Monozukuri  (ものづくり), yang berarti 

“membuat sesuatu dengan hati.” Dalam filosofi ini, kerja bukan sekadar 

tindakan teknis, melainkan ekspresi moral dan estetika. Setiap proses 

produksi harus mencerminkan kesempurnaan, kedisiplinan, dan rasa 

hormat terhadap benda dan manusia.  Nila i inilah yang menjadi jiwa 

sekolah teknik Jepang, di mana ruang bengkel diperlakukan layaknya kuil 

pengetahuan — bersih, tertata, dan penuh dedikasi. 

Dalam praktiknya, Jepang menerapkan sistem Kosen (Colleges of 

Technology) yang mengintegrasikan pendidikan menengah dan tinggi 

dalam jalur lima tahun. Siswa belajar melalui proyek -proyek produksi 

nyata yang dikembangkan bersama industri, dengan penekanan pada riset 
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terapan, kerja tim, dan budaya mutu ( kaizen). Sistem ini tidak hanya 

menghasilkan teknisi unggul, tetapi juga inovator berkarakter. Teaching 

Factory 5.0 di Indonesia dapat belajar dari Kosen Model ini: membangun 

jembatan berkelanjutan antara SMK dan politeknik agar siswa tidak 

terhenti pada pelatihan dasar, tetapi terus tumbuh menjadi pencipta solusi 

teknologi. 

Kekuatan Jepang juga terletak pada filosofi Kaizen  — perbaikan 

berkelanjutan melalui refleksi kolektif. Dalam setiap bengkel, siswa dan 

guru selalu mengadakan evaluasi harian terhadap proses kerja, bukan 

hanya terhadap hasil akhir. Refleksi ini menjadi budaya, bukan kewajiban. 

Semangat inilah yang selaras dengan pilar reflektif dalam Teaching Factory 

Integratif 5.0 . Jika diterapkan di SMK, Kaizen  dapat menjadi jantung 

budaya kerja yang menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, dan 

kebanggaan profesional yang tinggi pada setiap peserta didik. 

Berpindah ke Finlandia, kita melihat wajah lain dari keberhasilan 

TVET: pendidikan vokasi yang humanistik dan otonom. Sistem vokasi 

Finlandia dibangun di atas prinsip trust-based education — kepercayaan 

penuh terhadap kompetensi guru dan kemandirian sekolah. Tidak ada 

pengawasan administratif berlebihan; yang ada adalah tanggung jawab 

profesional. Guru vokasi dianggap sebagai desainer pembelajaran, bukan 

pelaksana kurikulum. Mereka bebas me rancang proyek industri sesuai 

kebutuhan lokal dan potensi siswa. Da lam konteks TeFa, hal ini menjadi 

inspirasi penting: bahwa otonomi profesional adalah fondasi kreativitas 

institusi vokasi. 

Finlandia juga menempatkan siswa sebagai agent of learning, bukan 

objek pelatihan. Dalam setiap proyek, siswa diberi ruang untuk 

menentukan peran, waktu, dan cara belajar. Sistem Project-Based Learning 

(PjBL)  dikombinasikan dengan work-based learning, di mana hasil kerja 

siswa langsung dinilai oleh dunia industri. Prinsip student agency ini dapat 

diterjemahkan dalam TeFa 5.0 sebagai co-responsibility — tanggung jawab 

bersama antara siswa, guru, dan industri terhadap kualitas hasil kerja. 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi kontrak moral bersama, bukan 

sekadar tugas akademik. 

Selain itu, Finlandia menekankan konsep lifelong learning  melalui 

fleksibilitas jalur pendidikan. Setiap warga dapat kembali belajar kapan 

pun, baik di pusat pelatihan, universitas terbuka, maupun industri. Ini 

mencerminkan filosofi bahwa pendidikan vokasi bukan “terminal,” 
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melainkan “stasiun keberangkatan.” Dalam konteks Indonesia, Teaching 

Factory dapat berperan sebagai gerbang lifelong vocational learning center 

di daerah — pusat pelatihan yang tidak hanya melayani siswa aktif, tetapi 

juga alumni, pekerja, dan masyarakat sekitar yang ingin meningkatkan 

keterampilan mereka. 

Sementara itu, Korea Selatan menunjukkan bahwa sinergi antara 

negara dan industri dapat menghasilkan sistem vokasi yang sangat efektif. 

Sejak dekade 1970-an, Korea membangun sistem Meister High School  — 

sekolah kejuruan unggulan yang terhubung langsung dengan perusahaan 

global seperti Samsung, Hyundai, dan LG. Pemerintah menempatkan 

industri sebagai co-governor pendidikan: mereka ikut menentukan 

kurikulum, memberikan peralatan, dan menugaskan mentor industri di 

sekolah. Model ini menghasilkan mutual accountability — tanggung jawab 

bersama antara negara dan dunia usaha dalam mencetak tenaga 

profesional unggul. 

Sistem Meister School  juga memiliki karakter unik: ia 

menggabungkan etos kerja Asia Timur yang ketat dengan sistem 

penghargaan berbasis prestasi. Siswa tidak hanya dilatih menjadi pekerja, 

tetapi pemimpin produksi masa depan. Dalam hal ini, Teaching Factory 

Integratif 5.0 dapat belajar dari Korea untuk memperkuat jejaring industri 

melalui industrial coach dan dual mentoring system — guru dari sekolah 

dan mentor dari industri bekerja bersama membimbing siswa secara 

simultan. Model ini memperpendek jarak antara teori dan realitas kerja. 

Korea juga menekankan digitalisasi pendidikan vokasi secara besar -

besaran. Pemerintah mendirikan Korea Skills Platform , portal nasional 

yang mengintegrasikan data keterampilan, kebutuhan industri, dan 

pelatihan daring. Siswa dapat mengakses e-learning modules  yang 

disesuaikan dengan kurikulum industri terkini. Indonesia dapat meniru 

langkah ini dengan mengembangkan SIM -TeFa Nasional  — sistem 

informasi terintegrasi yang menghubungkan data produksi, sertifikasi, dan 

karier lulusan SMK di seluruh Indonesia. De ngan demikian, kebijakan 

digitalisasi tidak hanya menjadi slogan, tetapi alat nyata peningkatan 

efisiensi dan keterhubungan. 

Jika ketiga negara tersebut dibandingkan, terlihat bahwa keberhasilan 

mereka tidak hanya disebabkan oleh investasi besar, tetapi oleh keselarasan 

antara nilai, sistem, dan budaya kerja. Jepang menanamkan kerja sebagai 

jalan moral, Finlandia menumbuhkan oto nomi sebagai ekspresi 
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profesionalisme, dan Korea membangun kemitraan sebagai bentuk 

tanggung jawab kolektif. Ketiganya memiliki semangat yang sama: 

pendidikan vokasi bukan sekadar alat ekonomi, melainkan engine of 

national culture.  Dalam semangat inilah TeFa 5.0 dapat berdiri tegak 

sebagai model Indonesia yang menggabungkan kedisiplinan Jepang, 

humanisme Finlandia, dan kolaborasi Korea.  

Refleksi dari ketiga praktik tersebut memperlihatkan bahwa Teaching 

Factory Integratif 5.0 dapat berperan sebagai titik tengah global–lokal. Dari 

Jepang, ia mengambil prinsip Monozukuri –Kaizen ; dari Finlandia, ia 

menyerap semangat trust and autonomy; dan dari Korea, ia mencontoh 

industrial partnership system.  Ketiganya kemudian diolah dalam nilai 

Indonesia: gotong royong, integritas, tanggung jawab sosial,  dan 

spiritualitas kerja.  Dengan demikian, model TeFa tidak sekadar 

mengimpor sistem asing, melainkan mengindonesiakan TVET global 

dalam roh Pancasila dan kearifan lokal. 

Dalam konteks praksis, integrasi pembelajaran dari tiga negara maju 

tersebut dapat diwujudkan melalui tiga strategi nasional: pertama, 

pembentukan “SMK Kolaboratif” dengan jejaring industri global; kedua, 

penguatan otonomi dan profesionalisme guru vokasi s eperti model 

Finlandia; dan ketiga, pengembangan pusat inovasi daerah berbasis TeFa 

yang berfungsi sebagai regional production hub.  Ketiga langkah ini akan 

memperkuat posisi SMK sebagai lokomotif ekonomi lokal dan penghasil 

inovator nasional. 

Akhirnya, Jepang mengajarkan kedisiplinan dan kesempurnaan kerja, 

Finlandia menanamkan kepercayaan dan kemanusiaan, sementara Korea 

menegakkan kolaborasi dan tanggung jawab kolektif. Ketiganya berpadu 

dalam semangat TeFa Integratif 5.0 sebagai model pendidikan vokasi khas 

Indonesia — yang bekerja dengan kepala yang berpikir, tangan yang 

terampil, dan hati yang bermakna. Dengan belajar dari dunia, Indonesia 

tidak menjadi peniru, tetapi penafsir: membangun sistem pendidikan 

vokasi yang modern, manusiawi, dan berakar pada jati diri bangsa. 

 

Analisis Kesenjangan Implementasi di Indonesia 
Kebijakan nasional pendidikan vokasi Indonesia dalam satu dekade 

terakhir telah berkembang pesat: Perpres 68/2022, SMK Pusat Keunggulan 

(PK) , hingga konsep Link and Match 8+i  telah menjadi kerangka legal yang 

kuat. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa antara kebijakan 
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dan praktik masih terbentang jarak yang signifikan. Dalam teori sistem, 

jarak ini disebut “implementation gap” — perbedaan antara niat kebijakan 

dan dampak nyata di tingkat pelaksana. Untuk memahami akar persoalan, 

analisis terhadap kesenjangan implementasi TeFa perlu dilakukan secara 

multidimensi: struktural, kultural, teknis, dan personal. 

Secara struktural, kesenjangan pertama muncul pada ketimpangan 

infrastruktur antar -SMK. Meskipun banyak sekolah telah ditetapkan 

sebagai SMK PK, sebagian besar masih menghadapi keterbatasan ruang 

praktik, mesin produksi, dan bahan ajar industri. Data Direk torat SMK 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 30% SMK yang memiliki fasilitas 

produksi sesuai standar industri. Akibatnya, Teaching Factory  sering kali 

dijalankan secara simbolik: siswa berlatih membuat produk sederhana 

tanpa siklus produksi lengkap, sementara esensi “learning by producing” 

yang berkelanjutan belum sepenuhnya terwujud. 

Kesenjangan kedua bersumber dari disparitas sumber daya manusia, 

terutama kompetensi guru produktif. Banyak guru SMK belum memiliki 

pengalaman kerja industri yang memadai. Berdasarkan data 

Kemendikbudristek tahun 2024, hanya 28% guru produktif yang pernah 

menjalani industrial attachment  atau magang di perusahaan. Tanpa 

pengalaman industri yang aktual, sulit bagi guru untuk menanamkan 

budaya kerja profesional atau mengintegrasikan etos mutu ke dalam 

pembelajaran. Dalam konteks TeFa 5.0, guru seharusnya berperan sebagai 

coach of production learning, bukan sekadar pengajar teori. 

Dari sisi manajerial, banyak sekolah masih terjebak dalam paradigma 

administratif. Kepala sekolah dan tim manajemen lebih banyak disibukkan 

dengan laporan kegiatan dan pelaksanaan program, daripada membangun 

sistem produksi yang berkelanjutan. Dalam berbagai kunjungan evaluatif, 

ditemukan bahwa TeFa sering berhenti pada tahap “proyek pelatihan” — 

berjalan ketika ada dana bantuan, tetapi tidak berlanjut menjadi model 

bisnis pendidikan yang mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar sekolah belum memil iki business plan  atau sistem manajemen 

produksi yang terstruktur dan akuntabel. 

Dari aspek kebijakan keuangan, kesenjangan muncul dalam 

ketidaksesuaian regulasi pembiayaan TeFa. Di satu sisi, sekolah didorong 

untuk menghasilkan produk bernilai ekonomi; di sisi lain, sistem 

akuntansi pendidikan belum sepenuhnya mendukung transaksi bisn is 

berbasis pembelajaran. Banyak SMK kesulitan melaporkan pendapatan 
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hasil produksi karena belum ada mekanisme fiskal yang fleksibel untuk 

unit usaha pendidikan. Akibatnya, beberapa sekolah memilih untuk tidak 

melanjutkan aktivitas produksi demi menghindari risiko administratif. 

Padahal, dalam model TeFa 5.0, justru proses ekonomi ini menjadi bagian 

penting dari siklus belajar-produksi-refleksi. 

Dari sisi budaya organisasi, muncul kesenjangan antara budaya 

sekolah dan budaya industri. Dunia pendidikan cenderung menekankan 

kepatuhan prosedural, sementara dunia industri mengutamakan efisiensi, 

kecepatan, dan hasil. Ketika siswa beralih dari kelas ke  ruang produksi, 

sering kali mereka mengalami “kejutan budaya.” Guru pun menghadapi 

dilema antara tuntutan kurikulum formal dan dinamika produksi nyata. 

Tanpa jembatan budaya yang kuat — berupa nilai disiplin, refleksi mutu, 

dan komunikasi terbuka — TeFa h anya menjadi tiruan industri, bukan 

miniatur industri berjiwa manusia. 

Kesenjangan berikutnya berkaitan dengan sinkronisasi kurikulum 

dan kebutuhan industri. Meskipun kebijakan Link and Match 8+i  telah 

mendorong penyelarasan, implementasi di tingkat SMK sering kali masih 

reaktif. Kurikulum diperbarui setelah industri berubah, bukan bersamaan 

dengan inovasi industri. Selain itu, keterlibatan industri dalam 

penyusunan kurikulum masih bersifat formal itas: terbatas pada MoU  

tanpa tindak lanjut co-teaching atau joint assessment. Padahal, inti dari 

Teaching Factory  adalah hubungan simbiotik antara sekolah dan industri 

yang belajar bersama. 

Dari sisi evaluasi, sebagian besar SMK belum memiliki sistem 

pengukuran kinerja produksi dan pembelajaran yang terintegrasi. 

Penilaian siswa masih dominan berbasis tes pengetahuan, bukan 

performance-based assessment. Hasil produksi jarang dijadikan data 

refleksi mutu, padahal dari situlah guru dan siswa dapat belajar tentang 

efisiensi, kualitas, dan tanggung jawab. Dalam model TeFa 5.0, seharusnya 

setiap produk adalah evidence of learning  — bukti pembelajaran yang 

konkret, bukan sekadar hasil proyek. 

Kesenjangan lain muncul dalam partisipasi industri. Banyak 

perusahaan di Indonesia belum melihat SMK sebagai mitra strategis jangka 

panjang, melainkan sekadar tempat CSR atau rekrutmen magang. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekosistem kolaborasi belum terbentuk dengan 

mindset bersama. Berbeda dengan Jepang atau Korea, di mana industri 

menjadi co-owner pendidikan vokasi, di Indonesia industri masih berada 



100 | Teaching Factory SMK 

 

di posisi “pengamat.” Tanpa hubungan emosional dan tanggung jawab 

bersama, sinergi yang diharapkan dalam kebijakan Link and Match sulit 

diwujudkan secara mendalam. 

Dari sisi siswa, masih terdapat tantangan motivasi dan orientasi kerja. 

Banyak siswa memilih SMK bukan karena panggilan profesi, melainkan 

karena keterbatasan pilihan akademik. Akibatnya, sebagian menjalani 

proses belajar tanpa komitmen profesional. Fenomena ini diperparah oleh 

minimnya sistem bimbingan karier yang berkelanjutan. Padahal, dalam 

ekosistem TeFa 5.0, siswa seharusnya tidak hanya menjadi pelaku kerja, 

tetapi learner-producer — individu yang belajar menemukan makna diri 

melalui kerja produktif yang bermoral. 

Kesenjangan juga tampak pada distribusi kepemimpinan 

pembelajaran. Kepala sekolah yang visioner dan berjiwa industri masih 

menjadi minoritas. Banyak pimpinan SMK berasal dari latar belakang 

akademik yang kuat, tetapi kurang memiliki pengalaman manajerial d i 

bidang produksi atau bisnis. Akibatnya, arah pengelolaan TeFa sering 

kehilangan fokus pada keberlanjutan ekonomi dan inovasi produk. Dalam 

model TeFa 5.0, kepala sekolah seharusnya menjadi chief learning officer 

— pemimpin yang tidak hanya mengatur, tetapi memimpin proses belajar 

kolektif seluruh warga sekolah. 

Secara sistemik, kesenjangan juga muncul karena fragmentasi 

antarprogram vokasi. Program revitalisasi SMK, SMK PK, BLK 

Komunitas, dan Politeknik Industri sering berjalan paralel tanpa 

koordinasi sinergis. Akibatnya, terjadi duplikasi anggaran dan tumpang 

tindih pelatihan. Teaching Factory Integratif 5.0  menawarkan solusi 

konseptual: menjadikan SMK sebagai simpul ekosistem — tempat semua 

program vokasi berintegrasi melalui kegiatan produksi, riset terapan, dan 

refleksi pembelajaran. Dengan demikian, SMK tida k hanya menjadi 

penerima program, tetapi penghubung antar program. 

Dari sudut pandang kebijakan publik, kesenjangan juga dipengaruhi 

oleh kurangnya mekanisme monitoring berbasis data kinerja nyata. 

Evaluasi keberhasilan TeFa sering masih bersifat administratif: jumlah 

pelatihan, sertifikat, atau kunjungan industri. Padahal, yang lebih penting 

adalah impact data — peningkatan produktivitas, daya saing siswa, dan 

nilai sosial yang dihasilkan. Dengan menerapkan dashboard digital TeFa  

yang mencatat output produksi, kepuasan pelanggan, dan perkembangan 

keterampilan siswa, kebijakan dapat diarahkan secara lebih tepat sasaran. 
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Kesenjangan-kesenjangan di atas menunjukkan bahwa implementasi 

TeFa bukan semata soal teknis, tetapi juga soal mentalitas. Selama 

pendidikan vokasi masih dipandang sebagai jalur kedua, inovasi akan sulit 

tumbuh. Diperlukan perubahan paradigma besar: dari sekolah yang 

menunggu bantuan menjadi sekolah yang menciptakan peluang. TeFa 5.0 

memerlukan jiwa kewirausahaan pendidikan — educational 

entrepreneurship — yang memandang belajar sebagai proses membangun 

nilai, bukan sekadar menjalankan kurikulum.  

Pada akhirnya, analisis kesenjangan ini membawa kita pada refleksi 

mendasar: kebijakan tanpa ekosistem adalah wacana, dan ekosistem tanpa 

karakter adalah mesin kosong. TeFa 5.0 hanya akan hidup jika ketiga unsur 

— kebijakan, praktik, dan manusia — berpadu dalam kesadaran yang 

sama: bahwa pendidikan vokasi bukan sekadar jalur menuju pekerjaan, 

tetapi jalan menuju martabat manusia. Ketika guru menjadi pembelajar, 

kepala sekolah menjadi pemimpin reflektif, dan siswa menjadi pekerja 

bermakna, maka kesenjangan itu bukan lagi jurang, melainkan jembatan 

menuju transformasi pendidikan yang sesungguhnya. 

 

Rekomendasi Kebijakan untuk SMK Berbasis Produksi  
Setelah menelusuri dinamika kebijakan, standar global, dan kesenjangan 

implementasi, kini saatnya menatap ke depan dengan rekomendasi 

konkret. Pendidikan vokasi Indonesia tidak lagi cukup hanya beradaptasi 

terhadap perubahan industri — ia harus menjadi pelaku utama perubahan 

itu. Untuk itu, diperlukan kebijakan yang tidak hanya bersifat kuratif, 

tetapi transformasional, yang menggeser paradigma pendidikan vokasi 

dari sekadar penyedia tenaga kerja menjadi penggerak ekonomi dan 

kemanusiaan. Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 menjadi poros utama 

transformasi tersebut. 

Rekomendasi pertama adalah penguatan tata kelola vokasi berbasis 

ekosistem, bukan lembaga. Pemerintah perlu menetapkan Teaching 

Factory sebagai satuan kerja strategis yang memiliki otonomi manajerial 

dalam mengelola pembelajaran, produksi, dan kemitraan. Artinya, unit 

TeFa di SMK tidak hanya menjadi “program,” tetapi subsistem produktif 

yang terhubung langsung dengan industri dan masyarakat. Dengan 

otonomi ini, sekolah dapat bergerak adaptif, merancang sistem produksi 

sesuai kebutuhan lokal, dan menjamin keberlanjutan ekonomi pendidikan 

tanpa kehilangan orientasi nilai. 
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Kedua, diperlukan pembentukan Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) SMK Produksi. Model BLUD memberi fleksibilitas keuangan agar 

SMK dapat mengelola hasil produksi secara akuntabel, efisien, dan 

inovatif. Pendapatan dari hasil produksi tidak lagi harus disetor ke kas 

negara sepenuhnya, melainkan dapat digunakan kembali untuk 

pengembangan alat, bahan, dan kesejahteraan guru serta siswa. Dengan 

kebijakan BLUD, Teaching Factory  tidak hanya menjadi ruang belajar, 

tetapi juga menjadi entitas ekonomi pendidikan yang berkelanjutan. 

Ketiga, kebijakan nasional perlu memperkuat skema pendanaan 

berbasis kinerja (performance-based funding). Bantuan pemerintah untuk 

SMK seharusnya tidak hanya didasarkan pada jumlah siswa atau 

akreditasi, tetapi pada produktivitas, inovasi, dan dampak sosial ekonomi. 

Misalnya, SMK yang berhasil memasarkan produk, membuka lapangan 

kerja, atau menjalin kemitraan industri harus memperoleh insentif lebih 

besar. Pendanaan berbasis kinerja akan menumbuhkan kompetisi sehat 

antar-SMK dan mendorong budaya tanggung jawab mutu. 

Rekomendasi keempat menyangkut pengembangan kapasitas guru 

dan kepala sekolah. Pemerintah perlu menerapkan National Industrial 

Immersion Program  — program wajib magang industri bagi guru 

produktif minimal setiap tiga tahun sekali. Selain itu, kepala sekolah vokasi 

harus dibekali kompetensi industrial leadership , entrepreneurship, dan 

change management. Dalam model TeFa 5.0, kepala sekolah bukan 

sekadar administrator, tetapi industrial visionary leader  — yang 

memimpin dengan nilai, data, dan inspirasi. 

Kelima, dibutuhkan mekanisme insentif bagi industri yang 

berkolaborasi dengan SMK. Pemerintah dapat memberikan tax deduction 

atau vokasi credit bagi perusahaan yang menyediakan fasilitas, bahan, atau 

pendampingan bagi siswa. Insentif ini akan memperkuat ekosistem Link 

and Match menjadi hubungan yang saling menguntungkan, bukan hanya 

formalitas MoU. Industri akan melihat SMK bukan sebagai beban sosial, 

tetapi sebagai investasi strategis jangka panjang dalam pembangunan 

sumber daya manusia. 

Rekomendasi keenam adalah digitalisasi manajemen TeFa melalui 

platform nasional. Diperlukan Sistem Informasi Manajemen Teaching 

Factory Nasional (SIM -TeFa)  yang terhubung dengan Dapodik, BNSP, 

dan Sisnaker. Sistem ini mencatat data produksi, hasil belajar, sertifikasi 

kompetensi, dan jejaring industri dalam satu basis data. Dengan dashboard 
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ini, pemerintah dapat memantau performa setiap SMK secara real time, 

sementara sekolah dapat melakukan refleksi berbasis data. Digitalisasi 

menjadi alat penggerak efisiensi, transparansi, dan kolaborasi nasional. 

Ketujuh, pemerintah perlu mengembangkan Skema Microcredential 

Vokasi. Melalui sistem ini, siswa TeFa dapat memperoleh sertifikat mikro 

untuk setiap proyek produksi yang berhasil diselesaikan. Sertifikat tersebut 

diakui industri dan dapat diakumulasikan men jadi full qualification . 

Dengan skema ini, pembelajaran di SMK menjadi lebih fleksibel dan 

personal. Siswa tidak hanya mengejar ijazah, tetapi membangun portofolio 

keterampilan riil yang terverifikasi. 

Rekomendasi kedelapan adalah membangun jejaring riset terapan 

antar-SMK, politeknik, dan industri. Pemerintah dapat mendirikan 

Vocational Innovation Hub  di setiap provinsi sebagai wadah kolaborasi 

riset teknologi tepat guna. Dengan demikian, hasil pembelajaran TeFa 

tidak hanya berupa produk dagang, tetapi juga inovasi yang bermanfaat 

bagi masyarakat lokal — mesin pertanian, alat kesehatan, teknologi ramah 

lingkungan, atau aplikasi digital berbasis kebutuhan riil daerah. 

Kesembilan, diperlukan integrasi kurikulum Merdeka Vokasi dengan 

sistem TeFa 5.0. Kurikulum harus memungkinkan pembelajaran lintas 

proyek dan lintas kompetensi. Misalnya, siswa teknik mesin bekerja 

bersama siswa desain dan pemasaran untuk menghasilkan prod uk yang 

utuh. Proyek seperti ini menciptakan co-creation learning — pembelajaran 

kolaboratif yang mencerminkan dunia kerja sesungguhnya. Pemerintah 

perlu menyediakan panduan nasional penyusunan RPP dan Modul Ajar 

TeFa berbasis integrasi antarjurusan. 

Rekomendasi kesepuluh menyangkut peningkatan peran pemerintah 

daerah dalam ekosistem vokasi. Pemda harus menjadi regional 

orchestrator — penghubung antara SMK, industri lokal, dan komunitas. 

Pemerintah daerah dapat menetapkan peta industri potensial  dan 

memfasilitasi SMK untuk menjadi pemasok tenaga kerja, produk, atau 

layanan. Dengan demikian, Teaching Factory  menjadi motor penggerak 

ekonomi daerah berbasis sumber daya lokal. Ini juga memperkuat 

desentralisasi pendidikan vokasi yang adaptif terhadap konteks wilayah. 

Rekomendasi kesebelas adalah pembangunan budaya mutu dan 

karakter industri di sekolah. Pemerintah perlu mengintegrasikan Total 

Quality Management (TQM)  ke dalam sistem penjaminan mutu internal 

SMK. Setiap proses belajar dan produksi harus tunduk pada prinsip Plan–



104 | Teaching Factory SMK 

 

Do–Check–Act (PDCA) . Di sisi lain, nilai -nilai kerja seperti disiplin, 

tanggung jawab, dan integritas harus menjadi bagian dari asesmen 

karakter. Dengan kombinasi mutu dan moral, TeFa akan melahirkan 

lulusan yang tidak hanya kompeten, tetapi juga terpercaya. 

Kedua belas, pemerintah harus memperkuat fungsi evaluasi kebijakan 

berbasis dampak (impact evaluation). Setiap program vokasi perlu diukur 

bukan dari jumlah kegiatan, tetapi dari perubahan nyata: peningkatan 

serapan kerja, pertumbuhan ekonomi lokal, dan kepuasan industri. Untuk 

itu, dibutuhkan Vocational Policy Lab  di bawah Bappenas atau 

Kemendikbudristek yang secara khusus meneliti efektivitas program 

vokasi. Evaluasi ini akan memastikan kebijakan tetap adaptif dan berbasis 

data empiris dari sekolah. 

Ketiga belas, diperlukan strategi komunikasi publik dan branding 

nasional SMK. Pemerintah perlu membangun narasi baru: “SMK bukan 

pilihan kedua, tetapi pilihan strategis.”  Kampanye nasional yang 

menampilkan kisah sukses siswa TeFa, inovasi produk, dan kontribusi 

sosial akan memperkuat kebanggaan publik terhadap vokasi. Branding ini 

penting untuk mengubah paradigma sosial yang selama ini menempatkan 

SMK di bawah SMA. Dengan citra baru, vokasi akan menjadi pilihan 

prestisius generasi muda Indonesia. 

Keempat belas, kebijakan jangka panjang harus diarahkan menuju 

SMK Berbasis Produksi 2045, yang mengintegrasikan empat pilar utama: 

(1) Smart Factory School  (digital dan otomatisasi), (2) Green Factory 

School (keberlanjutan dan etika lingkungan), (3) Human Factory School  

(karakter dan spiritualitas kerja), dan (4) Social Factory School (kolaborasi 

komunitas dan ekonomi rakyat). Keempat pilar ini membentuk wajah baru 

pendidikan vokasi Indonesia — modern, inklusif, dan berjiwa sosial. 

Akhirnya, Teaching Factory Integratif 5.0  bukan hanya strategi 

pendidikan, melainkan gerakan kebangsaan. Ia menegaskan bahwa kerja 

adalah bentuk belajar, produksi adalah bentuk pelayanan, dan sekolah 

adalah ruang penciptaan nilai. Rekomendasi kebijakan ini bertujuan 

melahirkan ekosistem vokasi ya ng berpikir seperti universitas, bekerja 

seperti industri, dan berjiwa seperti pesantren: berilmu, berdaya, dan 

bermoral. Dari ruang-ruang TeFa di SMK seluruh Indonesia, lahir generasi 

pekerja cendekia — manusia vok asional yang akan menuntun bangsa 

menuju Indonesia Emas 2045. 
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BAB 5 

 

DESAIN ORGANISASI DAN TATA  

KELOLA TEACHING FACTORY  
 

 

Dalam setiap sistem pendidikan yang ingin bertransformasi menjadi 

ekosistem pembelajaran yang hidup, organisasi bukan sekadar struktur 

administratif — ia adalah tubuh yang menampung jiwa nilai dan semangat 

pembaruan. Begitu pula Teaching Factory (TeFa) 5.0 di Sekolah Menengah 

Kejuruan. Ia tidak lahir dari ruang kelas semata, melainkan dari ruang 

produksi, laboratorium, dan refleksi kolektif seluruh warga sekolah yang 

bergerak dalam satu ritme: belajar, bekerja, dan bermakna. Di sinilah 

urgensi tata kelola muncul — bukan sebagai prosedur, tetapi sebagai seni 

menata kehidupan sekolah agar bernapas seperti industri yang berjiwa 

manusia. 

Dalam konteks vokasi, tata kelola ( governance) bukan hanya soal 

siapa memimpin siapa, tetapi bagaimana setiap unsur memiliki peran 

produktif dalam menciptakan nilai. Kepala sekolah, guru, teknisi, siswa, 

hingga mitra industri adalah simpul -simpul dalam jaringan hidup yang 

harus disambungkan melalui d esain organisasi yang adaptif, kolaboratif, 

dan reflektif. TeFa 5.0  membutuhkan model kepemimpinan yang tidak 

memerintah dari atas, melainkan menggerakkan dari tengah — 

membangun kepemilikan bersama atas proses belajar-produksi. 

Desain organisasi Teaching Factory seharusnya mencerminkan logika 

sistem terbuka. Sekolah bukan benteng administratif, melainkan simpul 

ekosistem produksi pengetahuan dan keterampilan. Setiap jurusan 

V  

I  

BAB  

I  
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berperan sebagai unit usaha kecil yang saling terhubung, berbagi sumber 

daya, dan belajar dari pasar nyata. Dengan pendekatan ini, SMK tidak lagi 

berjalan seperti birokrasi vertikal, melainkan seperti organisme adaptif — 

mampu merespons perubahan teknologi , kebutuhan industri, dan 

dinamika masyarakat. Model ini menggabungkan prinsip manajemen 

industri modern dengan nilai-nilai pendidikan humanistik.  

Dalam sistem Teaching Factory Integratif 5.0 , tata kelola yang baik 

(good governance ) mencakup empat fondasi utama: transparansi, 

akuntabilitas, kolaborasi, dan keberlanjutan. Transparansi memastikan 

setiap keputusan produksi dan keuangan dapat diaudit secara terbuka. 

Akuntabilitas menuntut setiap peran — guru, siswa, teknisi, maupun 

kepala sekolah — memiliki indikator kinerja yang jelas. Kolaborasi 

menekankan kerja lintas fungsi, sementara keberlanjutan memastikan 

setiap inovasi tidak berhenti pada proyek,  melainkan tumbuh menjadi 

sistem pembelajaran yang terus berevolusi. 

Salah satu tantangan utama dalam tata kelola TeFa di Indonesia 

adalah memadukan dua logika yang sering kali bertolak belakang: logika 

pendidikan dan logika industri. Dunia pendidikan menekankan proses, 

dunia industri menekankan hasil. Pendidikan memberi ruang untuk gagal, 

industri menuntut kesempurnaan. Karena itu, desain organisasi TeFa 

harus menjadi ruang sintesis — tempat di mana kegagalan menjadi bahan 

refleksi, dan keberhasilan menjadi sumber pembelajaran kolektif. Ini 

hanya mungkin jika manajemen TeFa  dirancang dengan struktur yang 

fleksibel, peran yang jelas, dan nilai yang hidup. 

Kepala sekolah dalam konteks ini tidak hanya berperan sebagai 

manajer administratif, tetapi sebagai “Industrial Visionary Leader.” Ia 

memimpin dengan visi, bukan hanya dengan aturan. Ia memahami bahwa 

setiap kebijakan, setiap mesin, dan setiap siswa adalah bagian dari sistem 

nilai yang lebih besar. Di bawah kepemimpinan seperti ini, wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum, sarana, humas, hingga kewirausahaan tidak 

berdiri sendiri, melainkan menjadi bagian dari integrated leadership 

cluster — tim pemimpin pemb elajar yang saling melengkapi untuk 

mengelola pembelajaran berbasis produksi. 

Tata kelola sumber daya manusia juga menjadi kunci penting. Dalam 

ekosistem TeFa, guru bukan hanya pengajar teori, melainkan co-producer 

of learning — pembelajar yang tumbuh bersama siswa melalui praktik 

industri. Teknisi berperan sebagai pengawal mutu pro duksi, sementara 
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siswa menjadi aktor utama dalam setiap siklus belajar -produksi-refleksi. 

Sistem tata kelola yang ideal harus memberi ruang partisipatif bagi semua 

pihak, di mana keputusan diambil melalui musyawarah berbasis data dan 

refleksi, bukan sekadar instruksi hierarkis. 

Selain struktur dan peran, tata kelola TeFa 5.0 juga menuntut sistem 

keuangan yang adaptif. Karena TeFa menghasilkan produk nyata, sistem 

pelaporan keuangan tidak bisa disamakan dengan kegiatan pembelajaran 

konvensional. Perlu adanya mekanisme hybrid accounting system  — di 

mana laporan keuangan pendidikan dan laporan bisnis dapat bersinergi. 

Dengan demikian, setiap rupiah yang dihasilkan dari proses produksi tidak 

hanya dicatat sebagai pendapatan, tetapi juga sebagai indikator 

keberhasilan pembelajaran berbasis nilai tambah. 

Penjaminan mutu dalam konteks ini bukan sekadar kewajiban formal, 

tetapi ritus reflektif. Setiap kegiatan produksi harus ditutup dengan 

evaluasi mutu, refleksi pembelajaran, dan laporan tanggung jawab sosial. 

Penjaminan mutu internal menjadi sistem kepekaan, bukan pengawasan. 

Akuntabilitas publik bukan sekadar laporan kertas, tetapi keterbukaan 

terhadap masyarakat, orang tua, dan dunia industri. Di sinilah TeFa 5.0 

berbeda: ia tidak hanya membentuk produk yang baik, tetapi juga proses 

yang benar. 

Terakhir, tidak ada tata kelola tanpa budaya. Budaya organisasi 

produktif adalah roh yang menghidupkan seluruh sistem TeFa. Budaya ini 

lahir dari nilai -nilai seperti kerja sama, integritas, disiplin, dan refleksi. 

Budaya organisasi yang sehat tidak dibangun lewat poster atau slogan, 

melainkan lewat kebiasaan harian — datang tepat waktu, memeriksa alat 

dengan teliti, mendengarkan umpan balik, dan menghargai hasil kerja 

teman. Inilah bentuk konkret dari etos kerja vokasional, di mana moralitas 

dan profesionalisme berpadu. 

Dengan demikian, Bab 5 ini akan menuntun pembaca untuk 

memahami bahwa tata kelola TeFa 5.0 adalah paduan antara sistem dan 

spiritualitas. Ia berbicara tentang bagaimana struktur organisasi, 

manajemen SDM, keuangan, dan mutu disatukan oleh budaya kerja yang 

reflektif dan berintegritas. Dalam bab ini, setiap subbagian akan 

menguraikan bagaimana sekolah dapat membangun sistem yang efisien 

tanpa kehilangan jiwa kemanusiaannya. Karena pada akhirnya, Teaching 

Factory bukan sekadar “pabrik belajar,” melainkan organisme hidup yang 

menumbuhkan manusia utuh — berpikir, bekerja, dan berjiwa luhur. 



108 | Teaching Factory SMK 

 

Struktur Kelembagaan dan Fungsi Manajemen Te Fa 
Struktur kelembagaan Teaching Factory (TeFa)  adalah kerangka tulang 

punggung yang menghubungkan seluruh unsur sekolah menjadi sistem 

produksi pengetahuan, keterampilan, dan karakter. Dalam TeFa Integratif 

5.0, struktur ini tidak dirancang secara birokratis, tetapi secara organik dan 

adaptif, mengikuti prinsip sistem terbuka yang mampu menyesuaikan diri 

dengan perubahan lingkungan industri dan teknologi. Tujuannya adalah 

agar SMK tidak hanya memiliki ruang bela jar, tetapi juga ruang produksi 

yang berfungsi sebagai miniatur industri berjiwa manusia. 

Pada tingkat tertinggi, kepala sekolah berperan sebagai chief executive 

officer (CEO) pendidikan — bukan sekadar administrator. Ia menjadi 

pengarah strategi utama yang memastikan seluruh sumber daya sekolah 

bergerak dalam satu visi: menghasilkan lulusan yang produktif, kreatif, dan 

berkarakter. Kepala sekolah memimpin dengan prinsip transformational 

leadership — menggerakkan, bukan memerintah. Dalam konteks TeFa 5.0, 

kepemimpinan ini diwujudkan melalui pembentukan tim lintas fungsi 

yang terdiri dari unsur k urikulum, sarana, kewirausahaan, dan hubungan 

industri. 

Di bawah kepala sekolah, terdapat Wakil Kepala Sekolah bidang TeFa 

dan Produksi — jabatan strategis yang bertugas mengintegrasikan dimensi 

akademik dan industri. Posisi ini menjadi “penghubung” antara dunia 

pembelajaran dan dunia kerja. Ia bertanggung jawa b mengelola 

operasional produksi, mengawasi standar mutu, serta memastikan setiap 

kegiatan produksi selaras dengan kurikulum dan nilai -nilai karakter. 

Dalam banyak SMK PK, posisi ini sering kali menjadi motor penggerak 

perubahan budaya kerja, karena ia ber operasi langsung di lapangan — 

tempat siswa, guru, dan mesin bertemu dalam aktivitas belajar -produksi 

nyata. 

Struktur selanjutnya adalah Unit Manajemen Produksi dan 

Pemasaran (UMP2). Unit ini berfungsi seperti divisi operasional industri 

kecil dalam sekolah. Ia menangani perencanaan produksi, pengadaan 

bahan baku, pengawasan proses kerja, hingga distribusi hasil produk. 

Dalam sistem TeFa 5.0, UMP2 tidak berdiri terpisah dari pembelajaran, 

tetapi berfungsi sebagai ruang belajar kontekstual. Sisw a dapat belajar 

tentang rantai nilai produksi secara utuh — dari desain hingga layanan 

purna jual. Guru produktif berperan sebagai supervisor, sedangkan teknisi 

menjadi quality controller dan mentor kerja. 
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Di sisi lain, Unit Kurikulum dan Pembelajaran TeFa berperan 

menjaga kesinambungan antara kompetensi pembelajaran dan praktik 

produksi. Unit ini memastikan bahwa setiap proyek produksi di TeFa 

memiliki nilai pedagogis yang jelas. Ia mengembangkan Learning 

Outcomes berbasis industri dan melakukan penyelarasan kurikulum 

dengan Link & Match 8+i . Dengan kata lain, unit ini menjadi pengawal 

“jiwa belajar” dalam sistem produksi agar kegiatan TeFa tidak berubah 

menjadi sekadar pekerjaan teknis tanpa nilai reflektif. 

Struktur berikutnya adalah Unit Penjaminan Mutu dan Keselamatan 

Kerja (PMKK). Dalam konteks TeFa, mutu tidak hanya diukur dari hasil 

produk, tetapi juga dari proses kerja, etika, dan keselamatan siswa. Unit ini 

bertanggung jawab memastikan penerapan standa r Total Quality 

Management (TQM) , Kaizen , dan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) . 

PMKK juga mengembangkan sistem audit internal yang mencakup aspek 

produktivitas, karakter kerja, dan efisiensi waktu. Dengan demikian, TeFa 

menjadi laboratorium hidup ya ng tidak hanya menghasilkan produk, 

tetapi juga kebiasaan baik dan sikap profesional. 

Selain unit teknis, terdapat Unit Kemitraan dan Hubungan Industri 

(UKHI) yang memainkan peran eksternal. Unit ini bertugas menjalin kerja 

sama dengan dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja (DUDIKA). 

UKHI mengelola MoU, program magang guru dan siswa, serta kolaborasi 

proyek industri bersama SMK. Di era TeFa 5.0, UKHI berperan penting 

dalam membangun jejaring co-creation — industri tidak lagi hanya mitra 

pengguna lulusan, tetapi menjadi bagian dari proses belajar dan refleksi 

sekolah. 

Kemudian, Unit Keuangan dan Pengelolaan Hasil Produksi (UKPHP) 

berfungsi mengatur seluruh aliran dana hasil kegiatan TeFa. Dalam model 

TeFa berbasis produksi, keuangan tidak hanya bersumber dari BOS atau 

bantuan pemerintah, tetapi juga dari hasil penjualan produk, layanan jasa, 

dan kerja sama industri. Unit ini memastikan adanya transparansi dan 

akuntabilitas melalui sistem pelaporan berbasis digital. Ia juga menyusun 

laporan keuangan pendidikan –bisnis terpadu ( dual accounting system ), 

agar sekolah dapat me nyeimbangkan fungsi sosial pendidikan dengan 

prinsip efisiensi ekonomi. 

Dalam dimensi operasional, Tim Produksi dan Teknologi (TPT) 

menjadi tulang punggung teknis pelaksanaan kegiatan TeFa. Tim ini 

terdiri atas guru produktif, teknisi, dan siswa terpilih yang bertugas 
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menjalankan kegiatan produksi di bengkel atau laboratorium. TPT bekerja 

berdasarkan Standard Operating Procedure (SOP)  yang disusun bersama 

industri mitra. Setiap proses produksi dijadikan wahana pembelajaran 

kolaboratif yang menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian 

siswa. Hasil kerja TPT menjadi dasar evaluasi pembelajaran sekaligus 

sumber penguatan ekonomi sekolah. 

Di sisi pembelajaran, Unit Refleksi dan Inovasi Pembelajaran (URIP) 

memiliki fungsi strategis sebagai pengendali pembelajaran reflektif di 

lingkungan TeFa. Unit ini melakukan dokumentasi proses, 

mengumpulkan data lesson study, dan menyusun rekomendasi inovasi 

pembelajaran. Dalam TeFa 5.0, URIP bertindak sebagai laboratorium 

reflektif — memastikan bahwa setiap kegiatan produksi tidak berhenti 

pada keterampilan, tetapi bermuara pada pemaknaan dan peningkatan 

kualitas belajar. Dengan adanya URIP, TeFa tidak hanya efisien, tetapi juga 

cerdas dan bermakna. 

Struktur kelembagaan TeFa juga membutuhkan Forum Partisipatif 

Siswa (FPS) sebagai wadah suara pelajar dalam pengambilan keputusan. 

Forum ini menumbuhkan kesadaran bahwa siswa bukan objek, tetapi 

subjek pembelajaran. Mereka dapat memberikan umpan balik atas sistem 

kerja, ide inovasi produk, hingga kegiatan sosial berbasis hasil produksi. 

FPS adalah wujud demokrasi vokasional — menanamkan nilai tanggung 

jawab dan keterlibatan moral sejak dini. 

Di atas semua struktur formal tersebut, terdapat Dewan Pengarah 

TeFa (Advisory Board) yang terdiri atas unsur sekolah, industri, 

pemerintah daerah, dan masyarakat. Dewan ini berfungsi memberikan 

arah strategis, mengevaluasi capaian tahunan, serta menjamin 

keberlanjutan program. Keberadaan dewan pengarah menjadikan TeFa 

tidak berjalan dalam ruang tertutup, tetapi menjadi bagian dari sistem 

sosial yang lebih luas. Dengan cara ini, TeFa menjadi arena dialog antara 

dunia pendidikan dan dunia kerja dalam arti yang paling konkret. 

Secara keseluruhan, struktur kelembagaan TeFa 5.0 dapat 

digambarkan sebagai segitiga sinergi antara Learning System 

(pembelajaran), Production System (produksi) , dan Character System 

(nilai) . Ketiga sistem ini saling menopang melalui mekanisme manajerial 

yang terintegrasi. Kepala sekolah dan wakilnya berperan sebagai pengarah 

visi; unit produksi, keuangan, dan mutu menjadi penggerak operasional; 

sementara unit refleksi dan kemitraan menjaga hubungan sistem dengan 
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dunia luar. Inilah struktur yang membuat TeFa bukan sekadar program, 

melainkan ekosistem belajar-produksi bernilai kemanusiaan. 

Keunggulan struktur TeFa 5.0 adalah sifatnya yang fleksibel dan 

evolutif. Ia tidak kaku dalam organogram statis, tetapi dapat tumbuh 

mengikuti konteks sekolah dan industri. Setiap SMK dapat menyesuaikan 

bentuk struktur sesuai dengan karakter lokal — misalnya SMK pertanian 

memiliki unit agribisnis, SMK pariwisata memiliki unit hospitality, SMK 

teknik memiliki unit rekayasa produk. Yang penting bukan bentuknya, 

tetapi semangatnya: semua struktur harus menghidupkan kolaborasi, 

refleksi, dan keberlanjutan nilai. 

Akhirnya, manajemen TeFa yang ideal bukan diukur dari banyaknya 

unit, tetapi dari tingkat keterhubungan antar -unit. Semakin tinggi 

kolaborasi lintas fungsi, semakin sehat sistemnya. Struktur yang baik 

bukan yang penuh jabatan, tetapi yang menghasilkan tang gung jawab 

kolektif. Teaching Factory Integratif 5.0  mengajarkan satu hal penting: 

organisasi yang hidup bukan dibangun dari hierarki, tetapi dari harmoni. 

Ketika setiap unsur bekerja dalam kesadaran bersama — untuk belajar, 

memproduksi, dan memanusiakan — maka sekolah tidak lagi sekadar 

institusi, melainkan komunitas produktif yang berpikir dan berjiwa. 

 

Peran Kepala Sekolah, Wakil, dan Tim Produksi  
Dalam sistem Teaching Factory Integratif 5.0 , kepemimpinan bukanlah 

soal jabatan, melainkan peran transformasional yang menghidupkan nilai, 

menggerakkan manusia, dan mengarahkan energi kolektif menuju visi 

bersama. Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan tim produksi adalah 

tiga poros utama yang m embentuk sumbu organisasi TeFa. Ketiganya 

tidak berdiri dalam hierarki kaku, tetapi membentuk jaringan dinamis — 

tempat nilai, ide, dan tindakan berinteraksi terus -menerus dalam irama 

pembelajaran dan produksi. 

Kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin strategis dan simbol nilai. 

Ia bukan sekadar pengelola administrasi, melainkan arsitek visi yang 

membangun arah jangka panjang sekolah berbasis produksi. Dalam 

konteks TeFa 5.0, kepala sekolah berperan seperti industrial visionary 

leader — memadukan wawasan industri, filosofi pendidikan, dan 

sensitivitas sosial. Ia memastikan bahwa setiap kebijakan sekolah selaras 

dengan misi besar: membentuk manusia vokasional yang berpikir reflektif, 

bekerja produktif, dan berkarakter kuat. 
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Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dalam TeFa menuntut 

keseimbangan antara tiga ranah utama: kepemimpinan intelektual, 

operasional, dan moral. Ranah intelektual menuntut kepala sekolah 

memahami konsep manajemen produksi, inovasi teknologi, dan 

kuriku lum berbasis industri. Ranah operasional mengharuskan 

kemampuan mengelola sumber daya secara efisien, sedangkan ranah 

moral menuntut kejujuran, empati, dan tanggung jawab sosial. Ketiganya 

membentuk sosok kepala sekolah yang tidak hanya berpikir strategis,  

tetapi juga menjadi teladan etis bagi seluruh warga sekolah. 

Wakil kepala sekolah memegang peran yang tak kalah vital sebagai 

penggerak taktis dan penghubung sistem. Ia berfungsi sebagai jembatan 

antara visi strategis kepala sekolah dan praktik operasional di lapangan. 

Dalam struktur TeFa 5.0, wakil kepala sekolah t idak hanya membawahi 

bidang kurikulum atau sarana, tetapi juga berperan aktif dalam koordinasi 

lintas bidang: produksi, pembelajaran, dan kemitraan industri. Ia adalah 

chief operating officer (COO)  dalam sistem pendidikan — memastikan 

roda belajar dan produksi berputar selaras dan berkelanjutan. 

Di bawah kepemimpinan kepala sekolah dan wakilnya, berdiri Tim 

Produksi dan Inovasi sebagai kekuatan teknis sekaligus pedagogis. Tim ini 

terdiri atas guru produktif, teknisi, dan siswa senior yang bekerja dalam 

proyek nyata. Mereka bukan sekadar pelaksana tugas, tetapi co-creator of 

learning process. Dalam TeFa 5.0, setiap anggota tim produksi memegang 

dua tanggung jawab: menghasilkan produk bermutu dan menghasilkan 

pembelajaran bermakna. Artinya, setiap kegiatan produksi juga 

merupakan proses pendidikan ka rakter, disiplin, dan tanggung jawab 

profesional. 

Kepemimpinan kepala sekolah dan tim produksi bersifat kolaboratif 

dan distribusional. Dalam model ini, kepemimpinan tidak terpusat pada 

satu figur, melainkan tersebar di antara mereka yang memiliki kompetensi 

dan tanggung jawab. Guru berperan sebagai learning manager , teknisi 

sebagai process controller, dan siswa sebagai junior operator  sekaligus 

reflective learner. Pola distribusi ini memastikan bahwa TeFa berjalan 

sebagai sistem adaptif — setiap orang berkontribusi sesuai kapasitasnya, 

namun semua bergerak menuju tujuan bersama. 

Salah satu tantangan terbesar kepemimpinan dalam TeFa adalah 

mengelola paradoks antara belajar dan produksi. Dunia industri menuntut 

efisiensi waktu dan hasil yang terukur, sementara dunia pendidikan 
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menuntut proses reflektif dan kesabaran. Kepala sekolah dan tim produksi 

harus menyeimbangkan keduanya. Mereka harus memastikan bahwa 

tekanan produktivitas tidak mengorbankan nilai pembelajaran, dan 

semangat pedagogis tidak menghambat etos profesionalisme. Di sinilah 

muncul apa yang disebut pedagogical leadership of production  — seni 

memimpin kerja sebagai bentuk belajar. 

Dalam praktik lapangan, kepemimpinan kolaboratif diwujudkan 

melalui mekanisme daily production meeting — rapat harian antara kepala 

sekolah, tim produksi, dan wakil untuk meninjau progres kegiatan. Dalam 

rapat ini, data produksi, hasil refleksi siswa, dan evaluasi mutu dibahas 

secara terbuka. Semua pihak berhak menyampaikan ide, kritik, dan 

inovasi. Kepala  sekolah tidak mendikte, tetapi memfasilitasi proses 

berpikir bersama. Ini adalah bentuk nyata learning organization  — 

organisasi yang belajar dari dirinya sendiri setiap hari. 

Selain fungsi strategis, kepala sekolah juga harus memainkan peran 

sebagai penghubung ekosistem. Ia menjalin komunikasi aktif dengan 

dunia industri, pemerintah daerah, dan masyarakat untuk menciptakan 

dukungan berkelanjutan terhadap TeFa. Kepala sekolah me njadi wajah 

sekolah dalam jejaring eksternal: menandatangani MoU, menjembatani 

proyek industri, dan membuka ruang kolaborasi. Namun, ia tidak boleh 

kehilangan sentuhan personal dengan siswa dan guru; karisma 

kepemimpinan dalam TeFa lahir bukan dari kekuasa an, tetapi dari 

kehadiran dan keteladanan. 

Wakil kepala sekolah berperan sebagai penjaga ritme organisasi. Ia 

memastikan keseimbangan antara perencanaan dan pelaksanaan, antara 

inovasi dan keteraturan. Dalam sistem TeFa, ia memantau jadwal 

produksi, ketersediaan bahan, dan pembagian tugas lintas jurusan. Ia juga 

menjadi penghubung antar -unit: memastikan komunikasi antara tim 

keuangan, tim mutu, dan tim pembelajaran berjalan lancar. Wakil kepala 

sekolah y ang efektif dalam TeFa adalah mereka yang memiliki 

kemampuan manajemen adaptif — mampu membaca perubahan dan 

menyesuaikan strategi tanpa kehilangan arah. 

Sementara itu, tim produksi merupakan “otot” dari seluruh sistem 

TeFa. Mereka menerjemahkan visi kepala sekolah menjadi kerja nyata. 

Dalam sistem 5.0, tim produksi tidak hanya bekerja dengan tangan, tetapi 

dengan kesadaran reflektif. Setiap sesi kerja diawali dengan briefing nilai  

— pembiasaan untuk memahami makna pekerjaan hari itu: disiplin, kerja 
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sama, kejujuran, atau tanggung jawab. Dengan pendekatan ini, produksi 

menjadi sarana pembentukan karakter, bukan hanya keterampilan teknis. 

Inilah keunggulan TeFa 5.0 dibanding model pelatihan tradisional.  

Kepala sekolah dan tim produksi juga memiliki tanggung jawab moral 

dalam membangun budaya komunikasi terbuka. Dalam industri, 

kesalahan adalah bagian dari proses belajar. Demikian pula di TeFa: ketika 

terjadi kegagalan produksi, pemimpin tidak mencari kamb ing hitam, 

melainkan membuka ruang refleksi bersama. Budaya ini menumbuhkan 

keberanian siswa untuk mencoba dan inovasi guru untuk bereksperimen. 

Dari sinilah lahir culture of trust  — kepercayaan yang menjadi fondasi 

keberhasilan jangka panjang. 

Peran kepemimpinan juga terkait erat dengan pengembangan 

profesional berkelanjutan. Kepala sekolah perlu mendorong guru dan 

teknisi untuk terus memperbarui kompetensi melalui pelatihan industri, 

sertifikasi, dan pertukaran pengalaman antar -SMK. Ia juga har us 

mengadopsi gaya kepemimpinan pembelajar — leader as learner — yang 

menunjukkan bahwa pemimpin pun terus belajar. Ketika kepala sekolah 

menunjukkan semangat belajar, guru akan meniru; ketika guru belajar, 

siswa akan meneladani. Kepemimpinan dalam TeFa me nular melalui 

contoh, bukan instruksi. 

Selain tanggung jawab internal, kepala sekolah dan timnya juga 

berperan dalam menumbuhkan akuntabilitas sosial. Produk TeFa tidak 

boleh berhenti di sekolah; ia harus memberi manfaat bagi masyarakat. 

Kepala sekolah dapat mengarahkan hasil produksi untuk pro gram sosial, 

pelatihan warga, atau kolaborasi UMKM. Dengan demikian, sekolah tidak 

hanya menjadi pusat pembelajaran, tetapi juga pusat pemberdayaan 

ekonomi lokal. Kepemimpinan dalam TeFa 5.0 bukan hanya memimpin 

sekolah, tetapi juga menghidupkan lingkungan sekitarnya. 

Akhirnya, kolaborasi antara kepala sekolah, wakil, dan tim produksi 

harus dipahami sebagai tiga lapisan kepemimpinan satu sistem. Kepala 

sekolah membawa visi, wakil mengatur mekanisme, dan tim produksi 

mewujudkan tindakan. Ketiganya bergerak dalam siklus r efleksi terus-

menerus — dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga inovasi. 

Dalam siklus inilah Teaching Factory Integratif 5.0  menemukan denyut 

kehidupannya: kepemimpinan yang berpikir seperti otak, bekerja seperti 

tangan, dan bergetar seperti hati. Ketika kepemimpinan tidak lagi tentang 
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posisi, tetapi tentang tanggung jawab bersama, maka sekolah benar-benar 

menjadi pabrik nilai dan laboratorium kemanusiaan. 

 

Tata Kelola SDM : Guru, Teknisi, dan Siswa  
Sumber daya manusia adalah jantung dari Teaching Factory Integratif 5.0. 

Mesin, gedung, dan teknologi hanyalah instrumen; manusialah yang 

menghidupkannya. Dalam konteks SMK, SDM terdiri atas tiga unsur 

utama — guru, teknisi, dan siswa  — yang bersama-sama membentuk 

ekosistem belajar-produksi. Tata kelola SDM dalam TeFa 5.0 bukan hanya 

mengatur fungsi kerja, tetapi juga menumbuhkan mindset produktif dan 

reflektif agar setiap individu berkembang menjadi pembelajar sepanjang 

hayat (lifelong learner). 

Filosofi dasar manajemen SDM dalam TeFa 5.0 berpijak pada prinsip 

bahwa kerja adalah bagian dari proses pendidikan.  Oleh karena itu, 

setiap aktivitas produksi di ruang praktik adalah pengalaman belajar yang 

bernilai. Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga belajar bersama siswa; 

teknisi tidak hanya mengawasi mesin, tetapi menjadi mentor profesional; 

dan siswa tidak hanya mengerjakan tugas, tetapi memaknai kerja sebagai 

latihan tanggung jawab. Dengan demikian, relasi antarperan tidak 

hierarkis, melainkan dial ogis — membentuk kultur learning community 

yang hidup. 

1. Guru: Penggerak Nilai dan Inovasi  

Guru dalam ekosistem TeFa 5.0 berperan sebagai co-designer of 

learning and production.  Ia bukan sekadar penyampai pengetahuan, 

tetapi perancang pengalaman belajar yang menghubungkan teori 

dengan praktik industri. Guru vokasi harus memahami dua dunia 

sekaligus: dunia pendidikan dan dunia kerja. Oleh karena itu, ia harus 

memiliki kompetensi pedagogik, teknis, dan sosial yang seimbang. 

Dalam TeFa 5.0, guru ideal adalah mereka yang mampu berpindah 

dari “mengajar ketera mpilan” menjadi “memfasilitasi kesadaran 

kerja.” 

Guru produktif juga bertanggung jawab mengembangkan modul 

ajar berbasis produksi. Modul ini tidak hanya berisi instruksi teknis, 

tetapi juga refleksi nilai: mengapa mutu penting, bagaimana etika kerja 

dijaga, dan bagaimana tanggung jawab sosial diwujudkan dalam hasil 

produksi. Di sinilah peran guru menjadi sangat strategis — mengubah 
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bengkel menjadi ruang pembentukan watak kerja, bukan sekadar 

tempat latihan. Guru TeFa harus mampu menanamkan bahwa kualitas 

produk adalah cermin kualitas diri.  

Selain peran pembelajaran, guru juga menjadi mentor 

profesional. Ia menuntun siswa dengan pendekatan humanistik, 

bukan sekadar supervisor teknis. Melalui metode coaching and 

reflection, guru membantu siswa menemukan kekuatan, memperbaiki 

kesalahan, dan belajar dari kegagalan. Proses ini menciptakan kultur 

reflektif, di mana setiap kesalahan bukan hukuman, tetapi bahan 

belajar. Dengan demikian, guru bukan “atasan,” melainkan fasilitator 

pertumbuhan manusia. 

Guru juga berperan sebagai inovator dan peneliti praktik 

(teacher as researcher). Dalam sistem TeFa 5.0, guru didorong untuk 

melakukan lesson study, menulis laporan inovasi pembelajaran, dan 

mengembangkan model produksi edukatif yang baru. Kegiatan 

reflektif semacam ini meningkatkan mutu guru sekaligus memperkuat 

kapasitas sekolah sebagai learning organization.  Guru menjadi 

ilmuwan praktis — yang meneliti, bereksperimen, dan menciptakan 

pembelajaran baru dari realitas bengkel dan industri. 

2. Teknisi: Penjaga Mutu dan Efisiensi  

Teknisi memiliki peran kunci dalam menjembatani dunia pendidikan 

dengan dunia industri. Dalam TeFa 5.0, teknisi bukan hanya “operator 

mesin,” melainkan engineer of learning process.  Ia bertanggung 

jawab terhadap efisiensi, keamanan, dan standar mutu dalam seluruh 

proses produksi. Namun lebih dari itu, teknisi juga menjadi 

pendamping siswa dalam memahami logika kerja industri: disiplin 

waktu, ketelitian, keselamatan kerja, dan tanggun g jawab terhadap 

hasil. 

Tata kelola SDM TeFa mengharuskan adanya sistem kolaboratif 

antara guru dan teknisi. Keduanya membentuk duo professional team 

yang saling melengkapi: guru menanamkan nilai dan konsep, teknisi 

menegakkan standar dan prosedur. Hubungan ini menciptakan 

keseimbangan antara dimensi pendidikan dan dimensi industri. Di 

beberapa SMK PK, kolaborasi ini bahkan dikembangkan menjadi 

industrial co -teaching system — di mana guru dan teknisi bersama -
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sama merancang dan menilai proyek produksi siswa berdasarkan 

parameter industri. 

Teknisi juga memegang peran penting dalam transfer teknologi 

dan inovasi alat.  Karena mereka paling sering berinteraksi dengan 

mesin, mereka dapat menjadi sumber ide bagi pengembangan 

peralatan lokal atau adaptasi teknologi industri ke lingkungan sekolah. 

Dalam konteks green and smart factory , teknisi berperan 

mengembangkan sistem kerja efisien dan ramah lingkungan. Maka, 

penguatan kapasitas teknisi melalui pelatihan industri harus menjadi 

agenda prioritas setiap SMK TeFa 5.0. 

Selain itu, teknisi adalah model nyata etos kerja.  Siswa belajar 

dari cara teknisi bekerja — ketepatan, konsistensi, dan tanggung jawab 

terhadap alat. Dalam budaya TeFa, teknisi bukan “penjaga peralatan,” 

melainkan penjaga nilai mutu. Oleh karena itu, tata kelola SDM perlu 

menempatkan teknisi sebagai bagian dari sistem pembelajaran, bukan 

sekadar staf pendukung. Keterlibatan mereka dalam perencanaan 

produksi dan refleksi mutu akan memperkuat karakter profesional 

seluruh ekosistem sekolah. 

3. Siswa: Pekerja Belajar dan Pembelajar Pekerja 

Siswa dalam TeFa 5.0 bukan objek pendidikan, tetapi subjek 

pembelajaran produktif.  Mereka tidak hanya “belajar bekerja,” tetapi 

“bekerja untuk belajar.” Filosofi learning by producing, producing by 

learning menjadi inti dari peran siswa di ruang produksi. Dalam setiap 

proyek, siswa memegang tanggung jawab atas kualitas, waktu, dan 

hasil kerja. Proses ini menanamkan kesadaran profesionalisme, di 

mana keberhasilan tidak hanya diukur dari nilai ujian, tetapi da ri 

kepuasan pelanggan dan mutu produk nyata. 

Manajemen SDM TeFa mendorong agar siswa terlibat dalam 

seluruh rantai proses produksi — dari perencanaan, desain, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. Dengan cara ini, siswa memahami 

konteks kerja secara holistik. Mereka belajar berpikir sistemik, 

mengambil keput usan, dan bekerja dalam tim. Inilah yang 

membedakan TeFa dari praktik pelatihan biasa: siswa bukan “peserta 

latihan,” tetapi apprentice professional — calon tenaga kerja yang 

belajar hidup dalam ekosistem industri miniatur sekolah. 

Selain keterampilan teknis, tata kelola SDM juga harus 

menekankan pembentukan karakter vokasional.  Siswa diajarkan 
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nilai-nilai kerja seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab, gotong 

royong, dan keunggulan (excellence). Setiap proyek produksi disertai 

sesi refleksi karakter, di mana siswa mereview perilaku dan sikap kerja 

mereka. Refleksi ini membuat pembelajaran TeF a tidak berhenti di 

“kepandaian tangan,” tetapi naik menjadi “kebijaksanaan diri.” 

Dalam kerangka TeFa 5.0, siswa juga didorong menjadi inovator 

muda. Sekolah harus membuka ruang bagi ide -ide baru, kompetisi 

inovasi produk, dan kegiatan student company. Melalui mekanisme 

ini, siswa belajar berpikir kreatif dan berani mengambil risiko dalam 

batas tanggung jawab. Pembelajaran menjadi medan pembentukan 

mental wirausaha: tangguh, adaptif, dan berorientasi solusi. Dengan 

semangat ini, TeFa melahirkan generasi  “pencipta pekerjaan,” bukan 

sekadar “pencari kerja.” 

4. Sistem Kolaboratif dan Sinergi SDM  

Hubungan antara guru, teknisi, dan siswa harus dirancang sebagai 

sistem kolaboratif tiga arah.  Guru memimpin dari sisi nilai dan 

refleksi; teknisi menjaga disiplin dan mutu; siswa menjalankan kerja 

dan belajar dari pengalaman. Ketiganya saling berinteraksi dalam 

siklus Plan–Do–Reflect–Improve. Dengan sistem seperti ini, bengkel 

TeFa berubah menjadi living lab of education — laboratorium hidup 

tempat pendidikan, produksi, dan karakter bertemu dalam satu 

kesatuan tindakan. 

Tata kelola SDM TeFa 5.0 juga menuntut mekanisme capacity 

building yang berkelanjutan. Guru dan teknisi perlu mendapatkan 

pelatihan industri, workshop inovasi, dan forum pertukaran praktik 

baik antar-SMK. Sementara siswa diberi kesempatan magang ganda 

(dual system) — di sekolah dan di industri. Seluruh kegiatan ini 

memperkuat jejaring pembelajaran lintas peran. SDM TeFa tidak lagi 

bekerja dalam sekat, melainkan tumbuh dalam ekosistem belajar yang 

terus berevolusi bersama perubahan dunia kerja. 

Akhirnya, tata kelola SDM dalam Teaching Factory Integratif 5.0 

bukan sekadar pengaturan tugas, tetapi pembangunan kesadaran 

kolektif. Guru belajar menjadi pemimpin nilai, teknisi belajar menjadi 

pembimbing profesional, dan siswa belajar menjadi pekerja yang 

berpikir. Ketika ketiganya bekerja dalam semangat saling menghargai 

dan belajar, maka TeFa tidak hanya mencetak produk dan lulusan,  

tetapi juga menciptakan manusia vokasional sejati: mereka yang 
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bekerja dengan kepala yang cerdas, tangan yang terampil, dan hati 

yang bermoral. 

 

Manajemen Keuangan dan Sistem Pelaporan Hasil 

Produksi  
Manajemen keuangan dalam Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 bukan 

hanya soal pencatatan angka, tetapi bagian dari sistem pembelajaran dan 

tata kelola nilai. Dalam sekolah berbasis produksi, uang tidak sekadar alat 

transaksi, melainkan cermin tanggung jawab, integritas, dan efisiensi. Oleh 

karena itu, sistem keuang an TeFa harus dirancang tidak hanya untuk 

mengatur arus dana, tetapi juga untuk mendidik seluruh warga sekolah — 

kepala sekolah, guru, teknisi, hingga siswa — agar memahami prinsip 

akuntabilitas ekonomi dalam konteks pendidikan yang berkarakter. 

Dalam konteks SMK modern, Teaching Factory  menuntut model 

manajemen keuangan yang fleksibel dan berkelanjutan. Di satu sisi, 

kegiatan TeFa menghasilkan pendapatan dari produk dan jasa; di sisi lain, 

ia tetap berada dalam struktur lembaga pendidikan yang tunduk pada 

regulasi keuangan negara. Dua lo gika ini — ekonomi dan pendidikan — 

sering kali berpotongan. Oleh karena itu, sistem keuangan TeFa 5.0 harus 

menjembatani keduanya melalui model yang disebut dual financial system, 

yaitu integrasi antara laporan pendidikan dan laporan produksi.  

Salah satu solusi strategis yang kini banyak dikembangkan adalah 

penerapan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) untuk SMK berbasis 

produksi. Dengan status BLUD, sekolah memiliki fleksibilitas mengelola 

pendapatan dari hasil produksi tanpa harus menunggu prosedur panjang 

birokrasi APBD atau BOS. BLUD memungkinkan sekolah memiliki 

rekening operasional sendiri, mengatur siklus keuangan berbasis kinerja, 

dan mengalokasikan dana langsung untuk kegiatan pembelajaran 

produktif. Model ini menempatkan SMK sebagai entita s ekonomi 

pendidikan yang otonom, transparan, dan akuntabel. 

Dalam skema BLUD, setiap transaksi keuangan — baik pemasukan 

maupun pengeluaran — harus mengikuti prinsip efisiensi, efektivitas, dan 

akuntabilitas publik. Uang hasil produksi bukan milik pribadi atau 

kelompok, melainkan milik sistem pembelajaran yang haru s kembali 

digunakan untuk mendukung kegiatan pendidikan. Dengan demikian, 

prinsip ekonomi TeFa 5.0 tidak sekadar mencari laba, tetapi 
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menumbuhkan nilai keberlanjutan ( sustainability value ). Setiap rupiah 

yang berputar menjadi energi pembelajaran baru — untuk membeli bahan, 

memperbaiki mesin, atau memberi insentif bagi siswa dan guru produktif. 

Manajemen keuangan dalam TeFa 5.0 juga berfungsi sebagai 

laboratorium pembelajaran ekonomi nyata. Siswa dapat dilibatkan dalam 

pencatatan sederhana, perhitungan harga pokok produksi, dan analisis 

keuntungan. Melalui proses ini, mereka belajar konsep ekonom i 

vokasional secara kontekstual: bagaimana biaya bahan baku, tenaga kerja, 

dan overhead memengaruhi harga jual. Siswa tidak hanya belajar membuat 

produk, tetapi memahami logika bisnis di baliknya. Inilah pembelajaran 

yang menjembatani keterampilan teknis d engan kecerdasan finansial 

(financial literacy). 

Selain fleksibilitas, aspek penting dalam manajemen keuangan TeFa 

adalah transparansi. Sekolah perlu menerapkan open book system , di 

mana laporan keuangan dapat diakses oleh seluruh pemangku 

kepentingan — guru, siswa, komite, dan mitra industri. Transparansi 

bukan sekadar formalitas, tetapi bagian dari pendidikan karakter. Siswa 

belajar bahwa uang publik dan uang produksi memiliki tanggung jawab 

moral. Dalam konteks ini, akuntabilitas menjadi praktik nilai, bukan hanya 

angka di laporan. Kejujuran menjadi in dikator utama profesionalisme. 

Sistem pelaporan hasil produksi dalam TeFa 5.0 harus berbasis 

integrasi data digital. Setiap transaksi, baik pembelian bahan maupun 

penjualan produk, sebaiknya tercatat dalam sistem daring sekolah — 

misalnya SIM -TeFa (Sistem Informasi Manajemen Teaching Factory) . 

Sistem ini memungkinkan pelacakan real -time terhadap produksi, stok 

bahan, omzet, dan keuntungan. Dengan dashboard digital, kepala sekolah 

dapat mengambil keputusan berbasis data, bukan asumsi. Sementara guru 

dan siswa belajar melihat hubungan anta ra efisiensi kerja dan hasil 

ekonomi secara objektif. 

Model pelaporan digital juga memperkuat transparansi vertikal dan 

horizontal. Secara vertikal, laporan dapat langsung diaudit oleh 

pemerintah daerah atau Kemendikbudristek. Secara horizontal, laporan 

dapat digunakan untuk refleksi bersama di tingkat sekolah. Misalnya, jika 

margin keuntungan turun, tim produksi dapat menganalisis penyebabnya 

— apakah karena pemborosan bahan, waktu kerja yang tidak efisien, atau 

desain produk yang kurang sesuai pasar. Dengan pendekatan ini, 
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pelaporan menjadi alat refleksi manajerial, bukan sekadar administrasi 

keuangan. 

Dalam sistem TeFa 5.0, manajemen keuangan juga mencakup 

pengelolaan hasil produksi berbasis nilai pendidikan. Setiap pendapatan 

perlu dialokasikan dalam tiga fungsi utama: educational reinvestment 

(pengembangan alat, bahan, dan pelatihan), social value sharing  

(dukungan sosial atau kegiatan pengabdian), dan performance incentive 

(penghargaan bagi siswa dan guru berprestasi). Dengan pembagian seperti 

ini, uang hasil produksi tidak sekadar menjadi laba, tetapi menjadi energi 

pendidikan berkelanjutan. 

Aspek berikutnya adalah audit dan pengendalian mutu keuangan. 

Dalam TeFa 5.0, audit tidak hanya dilakukan oleh pihak eksternal, tetapi 

juga melalui sistem internal quality control.  Guru dan siswa dapat 

dilibatkan dalam proses pemeriksaan internal untuk menumbuhkan 

budaya akuntabilitas. Kegiatan audit dijadikan bagian dari pembelajaran: 

siswa belajar tentang etika bisnis, hukum keuangan, dan tanggung jawab 

sosial. Dengan cara ini, pendidikan keuangan di TeFa menjadi bagian dari 

pendidikan karakter. 

Kepala sekolah dan tim keuangan berperan sebagai pengelola risiko 

finansial (financial risk manager). Mereka harus mampu mengantisipasi 

fluktuasi pasar bahan baku, permintaan produk, atau penurunan 

penjualan. Oleh karena itu, diperlukan sistem financial planning  berbasis 

proyeksi tahunan dan cash flow analysis. Perencanaan yang matang akan 

memastikan stabilitas operasional TeFa dan menghindari ketergantungan 

berlebihan pada bantuan eksternal. Sekolah menjadi organisasi yang 

tangguh dan berdaya ekonomi. 

Dalam konteks kebijakan nasional, pemerintah daerah dan 

Kemendikbudristek perlu mendukung penyesuaian regulasi fiskal untuk 

SMK produktif. Banyak SMK mengalami hambatan administratif karena 

sistem keuangannya disamakan dengan sekolah umum. Dengan 

memperluas implementasi BLUD SMK, pemerintah dapat memberikan 

keleluasaan yang bertanggung jawab — fleksibel, namun tetap akuntabel. 

TeFa 5.0 tidak akan tumbuh tanpa dukungan kebijakan fiskal yang 

berpihak pada inovasi pendidikan produktif. 

Selain itu, sistem pelaporan hasil produksi juga perlu memperhatikan 

aspek sosial dan etika. Setiap laporan bukan hanya mencatat angka, tetapi 

juga menilai nilai manfaat produk  terhadap masyarakat dan lingkungan. 
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Misalnya, produk ramah lingkungan, alat bantu UMKM, atau karya 

inovatif siswa yang berdampak sosial harus mendapat tempat khusus 

dalam pelaporan. Dengan demikian, laporan keuangan TeFa menjadi 

laporan nilai — mengukur bukan hanya laba, tetapi juga impact terhadap 

kemanusiaan. 

Akhirnya, manajemen keuangan dalam Teaching Factory Integratif 

5.0 bukan semata persoalan administrasi, tetapi bagian dari pembelajaran 

moral dan reflektif. Ketika uang dikelola dengan jujur, efisien, dan terbuka, 

maka kepercayaan tumbuh — baik di dalam maupun di luar sekolah. TeFa 

5.0 mengajarkan bahwa keberlanjutan finansial bukan berasal dari besar 

kecilnya modal, tetapi dari ketepatan niat dan transparansi tindakan. 

Keuangan yang bersih melahirkan pembelajaran yang berkah. Di situlah 

pabrik nilai  benar-benar menjadi pabrik kebajikan. 

 

Penjaminan Mutu Internal dan Akuntabilitas Publik  
Dalam sistem Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , mutu bukanlah hasil 

akhir, melainkan proses hidup yang terus diperbaiki. Pendidikan berbasis 

produksi hanya dapat bertahan jika dikelola dengan kesadaran mutu yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, penjaminan mutu internal (PMI) tidak 

cukup dipandang sebagai kewajiban administratif, tetapi sebagai budaya 

reflektif yang melekat pada setiap kegiatan belajar dan bekerja. Mutu di sini 

tidak hanya bermakna teknis, tetapi juga moral: mutu produk, mutu 

perilaku, dan mutu niat. 

Secara konseptual, sistem penjaminan mutu dalam TeFa 5.0 

didasarkan pada filosofi Total Quality Management (TQM) dan Kaizen  — 

perbaikan berkelanjutan yang melibatkan seluruh warga sekolah. Setiap 

proses pembelajaran, produksi, dan pelayanan diukur, dievaluasi, dan 

diperbaiki secara sistematis. Prinsip dasarnya sederhana namun 

mendalam: “tidak ada proses yang sempurna, tetapi s etiap proses bisa 

dibuat lebih baik.” Dengan kesadaran ini, TeFa tidak hanya menghasilkan 

produk bermutu, tetapi juga manusia yang sa dar akan pentingnya 

introspeksi dan peningkatan diri. 

Kerangka operasional penjaminan mutu TeFa dijalankan melalui 

siklus PDCA (Plan –Do–Check –Act). Tahap Plan melibatkan perencanaan 

kegiatan belajar-produksi berdasarkan standar industri dan kebutuhan 

kurikulum. Tahap Do adalah pelaksanaan proses produksi yang diawasi 

oleh guru dan teknisi. Tahap Check  merupakan evaluasi terhadap hasil dan 
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proses, sementara tahap Act berisi tindak lanjut berupa perbaikan sistem 

atau inovasi. PDCA menjadi “denyut nadi” dari sistem TeFa 5.0 — ritme 

yang memastikan sekolah selalu bergerak, tidak stagnan. 

Implementasi PDCA dalam konteks TeFa memiliki dua lapisan 

penting: lapisan teknis dan lapisan reflektif. Lapisan teknis berfokus pada 

efisiensi produksi, penggunaan bahan, dan kualitas hasil. Lapisan reflektif 

berfokus pada makna pembelajaran, etika kerja,  dan perilaku siswa. 

Dengan demikian, setiap check dan act tidak hanya menilai kualitas 

barang, tetapi juga kualitas manusia di baliknya. Guru dan siswa belajar 

menilai bukan hanya “seberapa bagus produk,” tetapi juga “bagaimana 

proses kita mencapainya.” 

Penjaminan mutu internal dalam TeFa 5.0 juga menuntut 

keterlibatan kolektif. Mutu tidak dijaga oleh satu unit, melainkan oleh 

seluruh sistem. Guru bertanggung jawab terhadap mutu pembelajaran, 

teknisi terhadap mutu operasional, siswa terhadap mutu perilaku kerja, 

dan kepala sekolah terhadap mutu kebijakan dan tata kelola. Pendekatan 

ini membangun apa yang disebut shared accountability — tanggung jawab 

bersama terhadap hasil bersama. Dalam budaya seperti ini, tidak ada ruang 

untuk menyalahkan; yang ada hanyalah ruang untuk memperbaiki. 

Untuk memastikan sistem berjalan efektif, setiap SMK perlu 

membentuk Tim Penjaminan Mutu Internal (TPMI) khusus TeFa. Tim ini 

beranggotakan unsur guru, teknisi, dan perwakilan siswa, serta didampingi 

oleh koordinator mutu yang memahami prinsip manajemen in dustri. 

TPMI bertugas menyusun standar kerja (SOP), melakukan audit proses, 

serta melaporkan temuan untuk perbaikan. Namun yang terpenting, tim 

ini bukan sekadar “pengawas,” melainkan pendamping pembelajaran 

mutu. Mereka memastikan bahwa setiap proses audi t menjadi momen 

refleksi, bukan sekadar pemeriksaan. 

Audit mutu dalam TeFa 5.0 dibedakan menjadi dua jenis: audit teknis 

dan audit nilai. Audit teknis menilai aspek efisiensi, produktivitas, dan 

kualitas fisik produk. Audit nilai menilai kedisiplinan, etika kerja, dan 

tanggung jawab sosial. Dua bentuk audit ini berjalan seiring untuk 

memastikan bahwa keberhasilan tidak diukur dari keuntungan semata, 

tetapi juga dari integritas proses. Dengan demikian, mutu TeFa bukan 

sekadar ISO atau standar industri, tetapi integritas yang terukur. 

Transparansi menjadi pilar utama sistem penjaminan mutu TeFa. 

Sekolah perlu menerapkan keterbukaan data (open data policy) terhadap 
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hasil audit dan laporan mutu. Transparansi bukan ancaman, melainkan 

alat pembelajaran sosial. Ketika guru dan siswa melihat data kinerja secara 

terbuka — misalnya efisiensi waktu kerja, tingkat kecacatan produk, atau 

kepuasan pelanggan — mereka terdorong untuk memperbaiki diri. Data 

yang jujur melahirkan kesadaran, dan kesadaran melahirkan tanggung 

jawab. Dari sinilah budaya mutu tumbuh secara alami. 

Akuntabilitas publik merupakan dimensi eksternal dari sistem 

penjaminan mutu. Dalam TeFa 5.0, akuntabilitas bukan sekadar pelaporan 

ke pemerintah atau donatur, tetapi komitmen moral kepada masyarakat. 

Sekolah harus mampu menunjukkan bahwa setiap rupiah yang digunakan, 

setiap produk yang dibuat, dan setiap siswa yang dilatih membawa manfaat 

nyata bagi lingkungan sekitar. Akuntabilitas publik bukan urusan citra, 

melainkan urusan kepercayaan. Ketika masyarakat percaya, sekolah 

menjadi pusat nilai; ketika keper cayaan hilang, mutu pun kehilangan 

maknanya. 

Untuk memperkuat akuntabilitas, sekolah perlu mengembangkan 

sistem pelaporan mutu berbasis digital. Laporan ini tidak hanya berisi 

angka dan grafik, tetapi juga narasi reflektif tentang capaian pembelajaran 

dan dampak sosial. Misalnya, laporan dapat memuat: jumlah produk yang 

dihasilkan, tingkat kepuasan pelanggan, sertifikasi siswa, inovasi baru, dan 

program pengabdian masyarakat. Dengan format seperti ini, pelaporan 

menjadi instrumen komunikasi nilai antara sekolah dan masyarakat, 

bukan sekadar arsip administratif. 

Budaya akuntabilitas yang sejati tidak dapat dipaksakan melalui 

aturan, tetapi dibangun melalui keteladanan. Kepala sekolah dan guru 

harus menjadi contoh dalam keterbukaan dan kejujuran. Jika pemimpin 

berani mengakui kekurangan dan memperbaiki kesalahan, seluruh sistem 

akan menirunya. Inilah inti dari leadership by example  dalam budaya 

mutu TeFa. Akuntabilitas dimulai dari diri sendiri, lalu menyebar menjadi 

kesadaran kolektif yang menjaga kehormatan lembaga. 

Penjaminan mutu internal juga harus menumbuhkan budaya refleksi 

profesional. Setelah setiap siklus produksi, tim guru dan siswa dapat 

mengadakan reflection meeting — membahas apa yang berhasil, apa yang 

belum, dan apa yang akan diperbaiki. Refleksi ini bukan ajang mencari 

kesalahan, melainkan ruang dialog untuk belajar bersama. Dalam ruang 

semacam ini, kualitas tumbuh bukan dari tekanan, tetapi dari rasa 
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memiliki terhadap proses. Di sinilah sekolah berubah dari organisasi 

pelaksana menjadi organisasi pembelajar. 

Keterkaitan antara mutu dan nilai tidak dapat dipisahkan. Dalam 

Teaching Factory Integratif 5.0 , mutu sejati bukan hanya hasil yang baik, 

tetapi juga cara yang benar. Produk yang indah tapi lahir dari kecurangan 

bukanlah keberhasilan, melainkan kegagalan moral. Oleh karena itu, 

sistem penjaminan mutu TeFa harus menanamkan kesadaran etis: bahwa 

tanggung jawab profesional selalu berakar pada integritas pribadi. Dengan 

kesadaran ini, audit mutu tidak lagi menakutkan, melainkan 

menenangkan. 

Akhirnya, penjaminan mutu internal dan akuntabilitas publik adalah 

dua sisi dari satu koin yang sama — kepercayaan. Kepercayaan internal 

membangun integritas, kepercayaan publik membangun legitimasi. Ketika 

keduanya terjaga, maka TeFa 5.0 tidak hanya menja di sistem yang 

produktif, tetapi juga sistem yang dipercaya. Kepercayaan inilah yang akan 

menjadi energi terbesar dalam perjalanan menuju SMK Unggul 2045  — 

sekolah yang tidak hanya bekerja dengan mesin, tetapi juga dengan hati 

dan nilai. 

 

Budaya Organisasi Sekolah Produktif dan Berintegritas  
Sebuah organisasi dapat memiliki struktur yang baik, sistem yang canggih, 

dan fasilitas yang lengkap — namun tanpa budaya, semuanya tak 

bernyawa. Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0  mengajarkan bahwa inti 

dari sekolah produktif bukan pada teknologinya, melainkan budaya kerja 

dan moralitas yang hidup di dalamnya. Budaya organisasi adalah roh yang 

menjiwai mesin, menggerakkan manusia, dan menautkan seluruh unsur 

menjadi satu sistem pembelajaran yang berkarakter dan bermakna. 

Dalam konteks TeFa 5.0, budaya organisasi tidak lahir dari slogan 

atau papan nilai, melainkan dari kebiasaan harian yang konsisten. Disiplin 

waktu, tanggung jawab terhadap alat, kejujuran dalam laporan, dan rasa 

hormat terhadap hasil kerja orang lain adala h bentuk nyata budaya 

produktif. Budaya bukan sesuatu yang diajarkan lewat teori, tetapi 

diwariskan melalui tindakan dan keteladanan. Ketika kepala sekolah 

datang tepat waktu, guru bekerja dengan cermat, dan siswa menjaga 

kebersihan area kerja, maka nilai-nilai produktivitas tidak perlu diajarkan 

— ia tumbuh secara alami. 
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Budaya kerja dalam TeFa berakar pada tiga nilai utama: disiplin, 

kolaborasi, dan tanggung jawab. Disiplin adalah pondasi profesionalisme; 

kolaborasi adalah energi kemajuan; dan tanggung jawab adalah inti 

kemanusiaan. Ketiganya menciptakan iklim belajar -produksi yang sehat, 

di mana semua orang merasa memiliki dan berkontribusi. Dengan budaya 

seperti ini, bengkel sekolah bukan lagi ruang kerja, tetapi komunitas 

pembelajar — tempat setiap suara dihargai dan setiap tindakan bermakna. 

Namun produktivitas tanpa integritas hanya akan melahirkan 

efisiensi yang hampa. Karena itu, Teaching Factory Integratif 5.0  

menempatkan integritas sebagai kompas moral organisasi. Integritas di 

sini berarti keselarasan antara pikiran, perkataan, dan perbuatan — antara 

rencana dan hasil, antara tujuan ekonomi dan nilai kemanusiaan. Sekolah 

yang berintegritas tidak hanya jujur dalam laporan, tetapi juga tulus dalam 

niat; tidak hanya mengejar hasil, tetapi menjaga proses; tidak hanya ingin 

unggul, tetapi juga ingin bermanfaat. 

Budaya integritas dibangun melalui sistem nilai yang diterjemahkan 

ke dalam perilaku nyata. Misalnya, laporan keuangan TeFa disusun secara 

terbuka; penilaian siswa dilakukan dengan adil; dan hasil produksi disertai 

refleksi moral. Sekolah yang jujur tidak takut diperiksa, karena setiap data 

adalah bukti dari proses belajar yang tulus. Dalam konteks ini, integritas 

bukanlah kebijakan, melainkan kesadaran spiritual  bahwa pekerjaan 

adalah bagian dari ibadah dan tanggung jawab sosial. 

Budaya organisasi TeFa 5.0 juga menekankan spiritualitas kerja. 

Spiritualitas di sini tidak identik dengan ritual keagamaan, tetapi 

kesadaran bahwa setiap tindakan memiliki nilai moral dan kemanusiaan. 

Guru yang mengajar dengan cinta, teknisi yang bekerja dengan hati-hati, 

dan siswa yang menghargai hasil jerih payahnya sendiri — semuanya 

sedang beribadah melalui pekerjaan. Inilah makna dari semboyan work is 

worship — bekerja dengan hati yang jujur, pikiran yang jernih, dan tangan 

yang tulus. 

Dalam praktik sehari-hari, spiritualitas kerja tercermin dalam suasana 

bengkel yang penuh rasa hormat. Tidak ada teriakan atau tekanan, tetapi 

ada disiplin yang menenangkan. Setiap alat diperlakukan dengan tanggung 

jawab, setiap produk diselesaikan dengan rasa bangga. Di sinilah Teaching 

Factory menjadi factory of character — pabrik pembentukan watak yang 

menghasilkan bukan hanya barang, tetapi juga manusia yang lebih baik. 
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Ketika siswa belajar merapikan alatnya sendiri, ia sebenarnya sedang 

belajar merapikan pikirannya. 

Untuk menjaga keberlanjutan budaya organisasi, TeFa 5.0 

mengembangkan mekanisme refleksi budaya. Setiap akhir proyek, tim 

guru dan siswa mengadakan sesi refleksi tentang nilai -nilai yang muncul 

selama proses kerja: apa yang dipelajari dari keberhasilan, apa yang harus 

diperbaiki dari kegagalan, dan nilai apa yang dirasakan paling penting. 

Refleksi semacam ini mengubah kegiatan rutin menjadi proses 

pembelajaran eksistensial. Sekolah bukan hanya tempat bekerja, tetapi 

tempat menemukan makna hidup. 

Budaya organisasi produktif juga ditandai oleh rasa saling percaya 

(trust). Tanpa kepercayaan, kolaborasi akan mati. Kepala sekolah 

mempercayai guru; guru mempercayai siswa; dan siswa mempercayai 

sistem. Kepercayaan dibangun melalui konsistensi dan kejujur an. Ketika 

laporan keuangan tidak dimanipulasi, ketika data produksi tidak 

dipalsukan, dan ketika hasil kerja diakui dengan adil, maka kepercayaan 

menjadi oksigen organisasi. Sekolah pun beroperasi bukan karena 

pengawasan, tetapi karena kesadaran bersama. 

Integritas dalam TeFa 5.0 juga mengandung dimensi sosial. Sekolah 

yang berintegritas tidak hanya jujur kepada dirinya sendiri, tetapi juga 

kepada masyarakat. Produk TeFa yang dijual kepada publik harus 

berkualitas dan layak; layanan yang diberikan harus et is dan transparan. 

Dengan cara ini, sekolah menjadi bagian dari keadaban ekonomi — 

mengajarkan bahwa keuntungan sejati bukan berasal dari margin harga, 

tetapi dari kepuasan dan kepercayaan pelanggan. Inilah akhlak produksi  

dalam pendidikan vokasi. 

Budaya kerja TeFa juga menuntut adanya kepemimpinan moral. 

Kepala sekolah, guru, dan teknisi tidak hanya memimpin dengan aturan, 

tetapi dengan contoh. Mereka menjadi “manusia pertama” yang 

mempraktikkan nilai -nilai kerja keras, kesabaran, dan ketulusan. 

Kepemimpinan semacam ini menumbuhkan pengaruh moral yang kuat — 

bukan karena jabatan, tetapi karena teladan. Dalam lingkungan seperti ini, 

budaya produktif tumbuh bukan dari paksaan, tetapi dari rasa kagum dan 

rasa hormat. 

Salah satu ciri budaya organisasi yang matang adalah kebersamaan 

dalam tanggung jawab. Dalam TeFa 5.0, setiap keberhasilan dirayakan 

bersama, dan setiap kegagalan dipikul bersama. Tidak ada ruang untuk 



128 | Teaching Factory SMK 

 

menyalahkan, hanya ruang untuk memperbaiki. Budaya ini menciptakan 

suasana psikologis yang aman ( psychological safety) — di mana siswa 

berani bereksperimen, guru berani berinovasi, dan teknisi berani 

mengusulkan perubahan. Inilah ekosistem yang menumbuhkan kreativitas 

sejati. 

Selain nilai -nilai moral dan spiritual, budaya produktif juga 

memerlukan orientasi pada mutu dan inovasi. Sekolah harus memiliki 

semangat Kaizen  — perbaikan kecil yang terus -menerus. Budaya inovasi 

ini lahir dari rasa ingin tahu, keberanian mencoba, dan kesediaan untuk 

belajar dari kesalahan. Dalam TeFa 5.0, inovasi bukan monopoli kepala 

sekolah atau guru, tetapi hak setiap individu. Siswa yang menemukan cara 

baru mempercepat proses produksi berhak diapresiasi. Budaya inovasi 

seperti ini menjadikan sekolah dinamis dan berjiwa muda. 

Akhirnya, budaya organisasi produktif dan berintegritas adalah 

sintesis dari tiga harmoni besar: rasionalitas, moralitas, dan spiritualitas. 

Rasionalitas memastikan sistem berjalan efisien; moralitas menjaga 

kejujuran dan tanggung jawab; spiritualitas memb eri makna pada setiap 

kerja. Ketika ketiganya berpadu, sekolah tidak lagi sekadar institusi 

pendidikan, melainkan peradaban kecil yang mencerminkan cita -cita 

bangsa — bekerja dengan otak yang cerdas, tangan yang terampil, dan hati 

yang bersih. 

Teaching Factory Integratif 5.0  pada akhirnya adalah model 

kebudayaan: cara manusia belajar memadukan produktivitas dengan 

kemanusiaan. Budaya organisasi yang dibangun atas dasar integritas dan 

refleksi akan melahirkan sekolah yang bekerja tanpa kehilangan jiwa, 

menghasilkan tanpa kehilangan nilai, dan berkompetisi tanpa kehilangan 

kemanusiaan. Inilah wajah sejati sekolah vokasi unggul: sekolah yang 

berpikir seperti industri, berjiwa seperti pesantren, dan berperilaku seperti 

keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Teaching Factory SMK | 129 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 6 

 

KURIKULUM DAN  

PEMBELAJARAN BERBASIS  

PRODUKSI  
 

 

Pendidikan vokasi sejati bukanlah pendidikan yang hanya menjejalkan 

teori kerja, melainkan pendidikan yang melahirkan pemahaman melalui 

praktik yang bermakna. Di sinilah kurikulum dan pembelajaran berbasis 

produksi menemukan relevansinya. Dalam Teaching Factory Integratif 

5.0, kurikulum tidak lagi dipahami sebagai dokumen administratif, 

melainkan sebagai sistem nilai dan pengalaman yang hidup — tempat 

belajar, bekerja, dan berpikir melebur dalam satu kesatuan. Kurikulum 

menjadi “peta jalan” menuju manusia p roduktif yang reflektif, bukan 

sekadar pekerja terampil, melainkan pembelajar yang sadar makna. 

Transformasi kurikulum vokasi menuju paradigma produksi 

memerlukan cara pandang baru: bahwa belajar bukan kegiatan pasif 

menerima informasi, tetapi proses aktif menciptakan nilai. Ketika siswa 

menghasilkan produk yang nyata, mereka sesungguhnya sedang 

mengonstruksi pengetahuan dan karakter sekaligus. Dari kegiatan 

memotong kayu, merakit mesin, merancang desain, hingga memasarkan 

hasil kerja, siswa mengalami siklus lengkap berpikir –berbuat–berefleksi. 

Inilah learning by producing  dalam makna paling mendalam — 

pembelajaran yang lahir dari kerja, dan kerja yang menumbuhkan 

pembelajaran. 

VI  

I  

BAB  

I  
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Kurikulum dalam Teaching Factory  bukan sekadar mengajarkan 

keterampilan teknis, tetapi juga menyusun narasi pembentukan identitas 

vokasional. Ia mengajarkan disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan 

inovasi melalui konteks nyata dunia industri. Dengan begitu, kurikulum 

vokasi menjadi cer min dari dunia kerja sekaligus laboratorium nilai 

kemanusiaan. Di sinilah terjadi pergeseran penting: dari curriculum as 

content menjadi curriculum as experience.  Apa yang dipelajari siswa 

bukan hanya isi pelajaran, melainkan pengalaman menjadi bagian dari  

rantai nilai industri yang beretika dan berjiwa sosial. 

Dalam konteks nasional, Kurikulum Merdeka memberi ruang luas 

bagi sekolah untuk berinovasi. SMK kini tidak hanya menyesuaikan 

dengan Capaian Pembelajaran (CP)  nasional, tetapi juga dapat 

mengembangkan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP)  

yang berbasis kebutuhan industri lokal. Teaching Factory menjadi wahana 

utama untuk menerjemahkan semangat Merdeka Belajar ke dalam praktik 

nyata. Melalui TeFa, profil pelajar Pancasila  tidak lagi menjadi slogan, 

melainkan kenyataan: siswa bekerja dengan gotong royong, berpikir kritis, 

berakhlak mulia, dan kreatif menciptakan solusi. 

Kurikulum berbasis produksi juga menuntut perubahan dalam 

struktur waktu belajar. Jam pelajaran tidak lagi kaku dalam batas “tatap 

muka,” tetapi lentur mengikuti siklus produksi dan proyek. Siswa dapat 

belajar teori di kelas, lalu langsung menerapkannya di bengkel atau studio. 

Model blended learning dan project-based production learning (PBPL)  

memungkinkan integrasi antara dunia akademik dan dunia kerja tanpa 

kehilangan orientasi nilai. Dengan demikian, setiap unit produksi di 

sekolah bukan hanya tempat ker ja, tetapi juga ruang belajar yang 

bermakna. 

Guru dalam sistem ini tidak lagi menjadi pengajar semata, tetapi 

fasilitator, manajer, dan co -worker. Mereka mendampingi siswa dalam 

proses menemukan makna dari kerja, bukan sekadar memberi instruksi. 

Guru harus memahami siklus produksi dan dinamika indust ri agar dapat 

menuntun siswa dari pengalaman menuju pengetahuan. Kolaborasi guru 

dengan praktisi industri menjadi kebutuhan mutlak. Inilah bentuk konkret 

co-teaching — ruang di mana profesional dunia kerja dan pendidik berbagi 

panggung untuk membentuk gene rasi vokasional yang siap adaptif dan 

berkarakter. 
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Pada saat yang sama, kurikulum berbasis produksi menuntut evaluasi 

autentik. Penilaian tidak lagi sekadar angka atau ujian tertulis, melainkan 

berbasis pada produk, proses, dan refleksi. Siswa dinilai dari kemampuan 

teknis, kreativitas desain, disiplin kerja, hingga sikap profesional. Setiap 

produk yang dihasilkan menjadi portofoli o pembelajaran yang 

menunjukkan kompetensi utuh. Bahkan kesalahan pun menjadi bahan 

belajar yang berharga — karena di dunia kerja, kegagalan bukan aib, tetapi 

bahan bakar inovasi. 

Kurikulum yang produktif juga harus berpihak pada keberlanjutan 

nilai. Produksi di sekolah tidak boleh hanya berorientasi pada profit, tetapi 

juga pada manfaat sosial dan ekologis. Produk TeFa harus mencerminkan 

kesadaran akan lingkungan dan kemanusiaan. Dalam hal ini, prinsip green 

economy dan circular production  dapat diintegrasikan dalam kurikulum. 

Siswa belajar bahwa teknologi tidak boleh merusak kehidupan, dan 

efisiensi tidak boleh menyingkirkan empati. Dengan demikian, TeFa 5.0 

melahirkan bukan hanya teknokrat, tetapi eco-humanist — manusia 

vokasional yang mencipta dengan hati dan nurani. 

Penekanan pada refleksi menjadi kunci terakhir dari keseluruhan 

proses. Setiap siklus produksi harus diakhiri dengan refleksi — individu 

maupun kolektif. Siswa diajak merenungkan apa yang telah mereka 

pelajari, apa makna kerja bagi diri dan masyarakat, dan bagaimana mereka 

dapat memperbaiki proses berikutnya. Di sinilah pendid ikan vokasi naik 

kelas menjadi pendidikan eksistensial: siswa tidak hanya mahir 

mengerjakan sesuatu, tetapi juga memahami mengapa dan untuk siapa ia 

bekerja. 

 

Integrasi Kurikulum Nasional dengan Kebutuhan Industri  
Kurikulum nasional pada hakikatnya adalah kompas pendidikan — ia 

memberi arah, nilai, dan kerangka bagi seluruh proses belajar. Namun, di 

era Vokasi 5.0, kompas itu harus mampu menavigasi gelombang 

perubahan dunia kerja yang sangat cepat. Ketika industri b erubah secara 

eksponensial karena digitalisasi, otomatisasi, dan kecerdasan buatan, maka 

kurikulum vokasi tidak bisa lagi bersandar hanya pada standar nasional 

yang statis. Ia harus menjadi sistem yang adaptif, responsif, dan kolaboratif 

dengan ekosistem i ndustri. Di sinilah peran Teaching Factory  menjadi 

jembatan antara kurikulum nasional dan realitas kerja. 
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Integrasi antara kurikulum nasional dan kebutuhan industri bukan 

sekadar penyesuaian materi ajar, tetapi sinkronisasi paradigma. 

Pendidikan dan industri harus berbicara dalam bahasa yang sama: bahasa 

kompetensi. Jika pendidikan berbicara tentang “capaian p embelajaran,” 

maka industri berbicara tentang “standar kerja.” Dua hal ini harus 

diharmonisasikan melalui pendekatan outcomes-based education (OBE)  

yang berorientasi pada hasil nyata, bukan hanya proses. Dengan OBE, 

kurikulum tidak berhenti pada penguasaan pengetahuan, tetapi mencapai 

penguasaan performa. 

Dalam konteks Indonesia, integrasi ini sudah dimulai melalui 

kebijakan nasional seperti Link and Match 8+i  dan Kurikulum Merdeka 

Vokasi.  Namun, tantangannya terletak pada operasionalisasi di lapangan. 

Banyak SMK masih memisahkan pembelajaran teori dan praktik, padahal 

keduanya seharusnya saling menghidupi. Teaching Factory Integratif 5.0  

hadir untuk menjembatani kesenjangan itu — mengubah ruang kelas 

menjadi ruang produksi, dan ruang produksi menjadi ruang belajar. 

Kurikulum tidak lagi berjalan di atas kert as, tetapi hidup dalam aktivitas 

kerja nyata. 

Penerapan kurikulum adaptif menuntut sekolah memahami profil 

kompetensi industri secara mendalam. Ini berarti melakukan pemetaan 

(industry skill mapping ) terhadap standar profesi (SKKNI, KKNI, dan 

Standar Kompetensi Industri Global). Dengan cara ini, sekolah dapat 

menyesuaikan Capaian Pembelajaran (CP)  nasional dengan kebutuhan 

lokal. Misalnya, jurusan Teknik Otomotif di kawasan industri otomotif 

Bekasi akan memiliki fokus berbeda dengan jurusan serupa di daerah 

pariwisata Bali. Kurikulum TeFa memberi ruang  bagi kontekstualisasi 

kompetensi. 

Integrasi ini juga menciptakan model kurikulum dual track, di mana 

jalur pendidikan nasional dan jalur industri berjalan beriringan. Siswa 

mempelajari kompetensi dasar yang ditetapkan oleh Kemendikbudristek, 

sambil menguasai kompetensi spesifik yang dibutu hkan mitra industri. 

Hasilnya, lulusan SMK tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi 

juga siap bersertifikat industri. Dengan demikian, sekolah tidak sekadar 

mencetak tenaga kerja, tetapi talenta vokasional — manusia produktif yang 

siap berinovasi di dunia kerja. 

Salah satu strategi kunci dalam integrasi kurikulum adalah co-design 

curriculum — penyusunan kurikulum bersama antara sekolah, industri, 
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dan lembaga sertifikasi profesi. Model ini memastikan bahwa kurikulum 

selalu relevan dan diperbarui sesuai teknologi terbaru. Industri berperan 

memberikan masukan tentang alat, proses, dan tren pasar; sementara 

sekolah memastikan integrasi nilai -nilai kema nusiaan dan pedagogi. 

Sinergi ini melahirkan kurikulum yang tidak hanya up -to-date, tetapi juga 

human-centered. 

Di sisi lain, integrasi kurikulum nasional dengan kebutuhan industri 

menuntut adanya fleksibilitas struktural. Jadwal belajar, beban jam, dan 

bentuk evaluasi perlu diatur secara dinamis mengikuti ritme produksi. 

Siswa dapat belajar teori pada minggu pertam a dan langsung terjun ke 

proyek industri pada minggu berikutnya. Sistem block learning  atau 

modular learning  memungkinkan transisi mulus antara pembelajaran di 

sekolah dan pengalaman kerja di lapangan. Dengan model ini, kurikulum 

menjadi ekosistem yang ber nafas — menyesuaikan dengan ritme 

kehidupan industri tanpa kehilangan nilai pendidikan.  

Kurikulum adaptif juga membutuhkan integrasi teknologi digital. 

Platform Learning Management System (LMS) , e-portfolio, dan digital 

badge system memungkinkan siswa merekam hasil belajar dan kerja 

mereka secara real-time. Data dari sistem ini dapat diakses oleh guru, 

industri, dan bahkan calon pemberi kerja. Dengan demikian, kurikulum 

tidak lagi hanya berbasis dokumen, tetapi berbasis data — sebuah 

ekosistem digital yang menilai performa nyata siswa, bukan sekadar ujian 

tertulis. 

Dalam konteks filosofis, integrasi kurikulum nasional dan kebutuhan 

industri merupakan perwujudan dari pendidikan yang bekerja dan 

menghidupkan. Artinya, pendidikan tidak terasing dari kehidupan nyata. 

Kurikulum bukan benteng yang memisahkan sekolah dari dunia kerja, 

tetapi jembatan yang menghubungkannya. Dengan cara ini, SMK menjadi 

bagian dari sistem ekonomi kreatif nasional, bukan sekadar lemba ga 

pendidikan. Siswa tidak hanya belajar “untuk bekerja,” tetapi belajar 

“melalui bekerja” dan “untuk hidup bermakna.” 

Aspek nilai tidak boleh diabaikan dalam proses integrasi ini. 

Kurikulum TeFa 5.0 memastikan bahwa di balik setiap keterampilan teknis 

selalu ada nilai -nilai moral: kejujuran, kerja sama, tanggung jawab, dan 

kepedulian sosial. Industri membutuhkan tenaga ya ng kompeten, tetapi 

masyarakat membutuhkan manusia yang beretika. Karena itu, kurikulum 

TeFa harus mengandung moral intelligence — kemampuan untuk bekerja 
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dengan hati dan berpikir dengan nurani. Di sinilah pendidikan vokasi 

menjadi pilar kemanusiaan di tengah modernitas. 

Integrasi kurikulum juga melahirkan peluang besar untuk 

pengembangan inovasi lokal. Ketika sekolah berkolaborasi dengan industri 

sekitar, mereka dapat menghasilkan produk yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. Misalnya, SMK di daerah agraris dapat 

mengembangkan teknologi pertanian presisi, sementara SMK di pesisir 

dapat menciptakan alat pengolahan hasil laut. Dengan cara ini, kurikulum 

nasional tidak hanya menyiapkan tenaga kerja global, tetapi juga agen 

perubahan lokal. 

Namun, integrasi tidak akan berjalan tanpa kapasitas guru dan kepala 

sekolah yang kuat. Mereka harus memahami manajemen kurikulum 

berbasis industri dan mampu melakukan curriculum alignment  dengan 

cepat. Pelatihan berkelanjutan ( continuous professional development ) 

menjadi kunci agar guru tidak tertinggal oleh inovasi teknologi. Dalam 

semangat TeFa 5.0, guru bukan hanya pengajar, tetapi juga curriculum 

engineer — perancang pengalaman belajar yang relevan dengan dunia 

nyata. 

Selain itu, kebijakan pendidikan perlu memberikan ruang bagi 

sekolah untuk berinovasi secara otonom. Standar nasional tetap menjadi 

acuan, tetapi implementasinya harus kontekstual. Pemerintah berperan 

sebagai fasilitator dan penjamin mutu, bukan pengontrol tunggal. Dengan 

otonomi yang bertanggung jawab, SMK dapat merancang kurikulum yang 

sesuai dengan karakter daerah dan mitra industri masing -masing. 

Otonomi ini menjadikan pendidikan vokasi sebagai sistem yang hidup, 

dinamis, dan berakar di tanahnya sendiri. 

Kurikulum TeFa 5.0 yang terintegrasi dengan industri juga 

mendorong munculnya pembelajaran lintas jurusan (interdisciplinary 

learning). Dalam proyek produksi nyata, siswa dari jurusan berbeda dapat 

bekerja sama — misalnya, siswa teknik mesin merancang alat , siswa 

akuntansi menghitung biaya, dan siswa desain grafis membuat branding. 

Kolaborasi ini mencerminkan realitas dunia kerja dan menumbuhkan soft 

skills lintas disiplin: komunikasi, problem solving, dan empati. Dengan 

demikian, kurikulum bukan hanya meng ajarkan keterampilan, tetapi 

membangun peradaban kerja. 

Akhirnya, integrasi kurikulum nasional dengan kebutuhan industri 

adalah strategi jangka panjang menuju kedaulatan pendidikan vokasi 
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Indonesia. Dengan kurikulum adaptif yang berakar pada konteks lokal 

namun berstandar global, SMK dapat menjadi poros pembangunan 

manusia unggul 2045. Teaching Factory Integratif 5.0  menjadi wadah 

harmonisasi antara teori dan praktik, antara nilai dan keterampilan, antara 

sekolah dan industri. Di sinilah lahir generasi vokasional baru — bukan 

sekadar pekerja, tetapi pencipta nilai; bukan hanya pengikut teknologi, 

tetapi pengembang peradaban kerja yang berkarakter. 

 

Model Project-Based Production Learning (PBPL)  
Dalam konteks Teaching Factory Integratif 5.0 , pembelajaran berbasis 

proyek bukan sekadar metode, melainkan filsafat belajar yang 

menempatkan siswa sebagai subjek pencipta. Project-Based Production 

Learning (PBPL)  adalah bentuk tertinggi dari pembelajaran kontekstual di 

SMK: siswa belajar dengan cara mencipta, bekerja dengan tujuan belajar, 

dan belajar dengan makna kerja. Model ini menggabungkan prinsip 

learning by doing  (Dewey), experiential learning (Kolb), dan productive 

learning dalam satu sistem yang terintegrasi — menjadikan setiap kegiatan 

produksi sebagai wahana pengembangan intelektual, profesional, dan 

moral. 

Filosofi dasar PBPL berakar pada pandangan bahwa pengetahuan 

bukan untuk dihafal, melainkan untuk digunakan. Dalam dunia kerja 

nyata, seseorang dinilai bukan dari banyaknya teori yang ia tahu, tetapi 

dari kemampuannya menerapkan teori tersebut dalam situas i kompleks. 

Oleh karena itu, PBPL dirancang agar siswa menghadapi masalah autentik, 

merancang solusi, dan menghasilkan produk nyata yang memiliki nilai 

ekonomi maupun sosial. Proyek menjadi “guru hidup” yang menantang 

logika, kreativitas, dan tanggung jawab siswa secara bersamaan. 

Dalam TeFa 5.0, PBPL bukan sekadar proyek sekolah yang bersifat 

sementara, melainkan rangkaian kegiatan produksi yang terencana dan 

berkelanjutan. Setiap proyek harus memiliki siklus lengkap: mulai dari 

analisis kebutuhan pasar, perancangan produk, proses produksi, kontrol 

mutu, hingga pemasaran. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar 

keterampilan teknis, tetapi juga memahami ekosistem industri: 

manajemen waktu, perencanaan biaya, kerja tim, dan kepuasan pelanggan. 

PBPL menjadikan siswa sebagai learner–maker–reflector. 

Desain PBPL dibangun atas empat prinsip utama: otentisitas, 

kolaborasi, refleksi, dan nilai. Otentisitas berarti proyek yang dikerjakan 
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relevan dengan kebutuhan industri atau masyarakat. Kolaborasi 

menekankan kerja tim lintas jurusan dan peran. Refleksi memastikan siswa 

menyadari proses berpikir dan bekerja yang mereka jalani. Sementara nilai 

menjamin bahwa setiap proyek tidak hanya efisien, tetapi juga bermakna 

secara etis. Keempat prinsip ini memastikan bahwa PBPL tidak terjebak 

menjadi “simulasi,” melainkan pengalaman belajar yang hidup dan 

bermoral. 

Tahapan implementasi PBPL dapat dijabarkan melalui enam fase 

sistematis: 1) Problem Identification  – siswa dan guru bersama -sama 

mengidentifikasi isu atau peluang produksi;  2) Project Design  – tim 

merancang spesifikasi produk, rencana kerja, dan anggaran; 3) Production 

Planning  – jadwal, pembagian tugas, dan pengadaan bahan ditetapkan; 4) 

4 Execution – proses produksi dilaksanakan dengan supervisi guru dan 

teknisi; 5) Evaluation – hasil produk diuji, dinilai, dan dibandingkan 

dengan standar industri; dan 6) Reflection and Improvement – seluruh tim 

melakukan refleksi dan perbaikan berkelanjutan.  Siklus ini menciptakan 

ritme belajar yang sama dengan dunia kerja profesional. 

PBPL memiliki kekuatan besar dalam membangun literasi terapan. 

Siswa tidak belajar matematika untuk menghitung abstraksi, tetapi untuk 

mengukur bahan baku, memperkirakan biaya, dan menghitung efisiensi 

waktu kerja. Mereka tidak belajar bahasa hanya untuk menulis karangan, 

tetapi untuk menulis proposal, membuat katalog produk, atau bernegosiasi 

dengan pelanggan. Dengan PBPL, seluruh mata pelajaran terhubung 

dalam satu konteks bermakna — kehidupan nyata. Kurikulum menjadi 

jaringan pengalaman, bukan kumpulan silabus terpisah. 

Keunggulan lain PBPL terletak pada pembelajaran kolaboratif lintas 

jurusan. Dalam satu proyek produksi, siswa dari jurusan yang berbeda 

dapat saling melengkapi peran. Misalnya, dalam pembuatan mesin 

pertanian, siswa teknik mesin menggarap rancangan mekanis , siswa 

elektronika menambahkan sistem sensor, siswa akuntansi mengelola 

pembiayaan, dan siswa desain grafis membuat logo serta kemasan produk. 

Pola ini meniru struktur kolaboratif industri nyata dan melatih 

kemampuan kerja lintas disiplin ( interdisciplinary collaboration). 

Secara pedagogis, PBPL memperkuat metakognisi dan refleksi diri 

siswa. Dalam setiap tahap, siswa diminta tidak hanya menjawab “apa” dan 

“bagaimana,” tetapi juga “mengapa.” Mengapa desain ini dipilih? Mengapa 

proses ini lebih efisien? Pertanyaan reflektif ini membentuk pola berpikir 
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ilmiah sekaligus etis. Hasilnya, siswa tidak hanya mahir bekerja, tetapi juga 

mampu menjelaskan rasionalitas di balik tindakannya. Inilah bentuk sejati 

dari thinking worker  — pekerja yang berpikir, bukan sekadar pelaksana 

instruksi. 

PBPL juga berperan sebagai alat penumbuhan karakter dan etos kerja. 

Proyek menuntut kedisiplinan, kerja sama, dan tanggung jawab terhadap 

hasil. Dalam proyek produksi, tidak ada ruang bagi kemalasan: satu orang 

lalai, seluruh tim terpengaruh. Dengan sistem  ini, siswa belajar bahwa 

kinerja bukan sekadar usaha individu, melainkan bagian dari tanggung 

jawab kolektif. Ketika produk berhasil, mereka merayakan kebersamaan; 

ketika gagal, mereka belajar memperbaiki diri. Nilai moral tumbuh secara 

organik dari dinam ika kerja. 

Dalam implementasi TeFa 5.0, PBPL juga dapat diintegrasikan 

dengan evaluasi berbasis portofolio. Setiap proyek siswa terdokumentasi 

dalam bentuk laporan, foto, video, dan produk fisik. Portofolio ini tidak 

hanya menjadi alat penilaian, tetapi juga rekam je jak kompetensi yang 

dapat ditunjukkan kepada dunia kerja. Dengan cara ini, siswa tidak dinilai 

berdasarkan angka ujian semata, tetapi berdasarkan bukti nyata hasil kerja 

dan refleksi pribadi. Penilaian menjadi authentic assessment yang lebih 

adil dan bermakna. 

Dari perspektif manajemen sekolah, PBPL memberi peluang untuk 

sinkronisasi antara pembelajaran dan manajemen produksi. Kepala 

sekolah dapat mengatur jadwal produksi agar tidak bentrok dengan 

kurikulum nasional, sementara tim TeFa dapat mengelola proyek sebagai 

bagian dari sistem keuangan sekolah. Dengan dukungan sistem SOP TeFa  

dan SIM -TeFa, semua kegiatan produksi dapat tercatat dan dilaporkan 

secara transparan. Dengan demikian, PBPL berfungsi ganda: sebagai 

proses belajar dan sebagai model manajemen sekolah berbasis hasil. 

Dalam konteks teknologi 5.0, PBPL juga membuka ruang bagi digital 

production learning. Simulasi berbasis komputer, digital twin, dan virtual 

design memungkinkan siswa merancang dan menguji produk sebelum 

memproduksi secara fisik. Ini menghemat bahan, meningkatkan efisiensi, 

dan melatih digital literacy. Dengan sistem seperti ini, TeFa 5.0 tidak hanya 

mempersiapkan siswa untuk bekerja di pabrik, tetapi juga untuk berinovasi 

di dunia digital dan smart industry. 

PBPL menjadi pusat gravitasi bagi seluruh dimensi Teaching Factory 

Integratif 5.0. Ia mengikat teori dan praktik, produksi dan pembelajaran, 
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kepala dan tangan, logika dan etika. Melalui proyek yang dirancang dengan 

nilai dan makna, siswa mengalami pendidikan sebagai perjalanan utuh: 

berpikir secara sistemik, bekerja dengan disiplin, berkolaborasi dengan 

empati, dan berefleksi dengan kesadaran. TeFa bukan sekadar tempat 

bekerja, tetapi tempat membangun peradaban kecil yang berlandaskan 

produktivitas dan kemanusiaan. 

Akhirnya, Project-Based Production Learning  adalah wujud konkret 

dari semangat Merdeka Belajar di dunia vokasi. Ia memberi kebebasan bagi 

siswa untuk belajar melalui ciptaan, bukan hanya melalui perintah. Ia 

memberi ruang bagi guru untuk menjadi fasilitator nilai, bukan sekadar 

pengajar prosedur. Dan ia memberi kehidupan bagi sekolah untuk menjadi 

organisasi pembelajar yang terus berevolusi. Dalam PBPL, pendidikan 

tidak berhenti di ruang kelas, tetapi terus mengalir ke bengkel, pasar, 

masyarakat — dan hati manusia yang bekerja dengan makna. 

 

Desain RPP dan Modul Ajar Berbasis Teaching Factory  
Dalam paradigma Teaching Factory Integratif 5.0 , Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) bukan lagi dokumen administratif yang statis, 

melainkan instrumen dinamis yang menggerakkan siklus pembelajaran –

produksi–refleksi. RPP harus menjadi peta jalan pembelajaran yang 

menghubungkan antara teori yang diaja rkan di kelas, keterampilan yang 

dipraktikkan di bengkel, dan nilai -nilai karakter yang ditumbuhkan di 

ruang kerja. Dengan demikian, setiap langkah dalam RPP berfungsi untuk 

menghidupkan filosofi utama TeFa: learning by producing, producing by 

learning. 

Penyusunan RPP berbasis TeFa dimulai dengan perubahan orientasi: 

dari teacher-centered menuju learner-centered dan production-centered. 

Guru tidak lagi menjadi sumber utama informasi, melainkan perancang 

pengalaman belajar yang bermakna. Artinya, setiap komponen dalam RPP 

— mulai dari tujuan, kegiatan, hingga penilaian — harus dirancang agar 

siswa aktif berpikir, berkreasi, dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja 

mereka sendiri. Pembelajaran tidak lagi berakhir di meja guru, tetapi di 

produk yang dihasilkan bersama. 

RPP dalam konteks TeFa harus bersifat adaptif, kontekstual, dan 

kolaboratif. Adaptif berarti mampu menyesuaikan dengan siklus produksi 

dan kebutuhan industri. Kontekstual berarti terhubung dengan masalah 

nyata yang dihadapi di dunia kerja. Kolaboratif bera rti membuka ruang 
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kerja sama antarjurusan, antar guru, dan dengan mitra industri. Dengan 

tiga prinsip ini, RPP tidak lagi berdiri sendiri sebagai rutinitas kelas, 

melainkan bagian dari sistem manajemen pengetahuan sekolah produktif. 

Struktur RPP berbasis TeFa umumnya terdiri atas lima komponen 

utama: 1) Identitas dan Tujuan Pembelajaran  — mencakup kompetensi 

teknis, sikap kerja, dan nilai karakter;  2) Analisis Konteks Produksi  — 

menjelaskan proyek atau produk yang menjadi wahana belajar;  3) 

Langkah-Langkah Pembelajaran  — mencakup fase eksplorasi, produksi, 

evaluasi, dan refleksi;  4) Sumber dan Alat  — baik bahan ajar digital 

maupun peralatan produksi;  dan 5) Penilaian dan Refleksi  — meliputi 

evaluasi proses, hasil produk, dan sikap kerj a. 

Struktur ini menempatkan pembelajaran dan produksi dalam satu alur 

yang logis dan berkesinambungan. 

Dalam tahap perencanaan, guru perlu menyusun tujuan 

pembelajaran yang bersifat multidimensional. Tujuan tidak hanya 

mengarah pada penguasaan keterampilan teknis (hard skills), tetapi juga 

pada pembentukan sikap profesional (soft skills) dan kesadaran nilai  

(moral skills). Misalnya, pada proyek pembuatan alat pertanian, siswa 

tidak hanya ditargetkan mampu membuat produk berfungsi, tetapi juga 

bekerja dengan disiplin, menghargai waktu, dan menjaga keselamatan 

kerja (K3). Dengan cara ini, RPP menjadi alat pendidikan utuh — kognitif, 

psikomotor, dan afektif. 

Kegiatan inti dalam RPP berbasis TeFa dirancang dalam bentuk siklus 

produksi pembelajaran. Fase pertama, eksplorasi pengetahuan , 

mengarahkan siswa untuk memahami konsep dasar teori. Fase kedua, 

perancangan dan produksi, melibatkan mereka dalam pembuatan produk 

nyata sesuai proyek TeFa. Fase ketiga, evaluasi dan refleksi, mengajak siswa 

menganalisis hasil kerja, menemukan kesalahan, dan memperbaikinya. 

Fase keempat, presentasi dan publikasi, memberi ruang bagi siswa untuk 

menunjukkan hasil kerja dan berbagi makna. Dengan siklus ini, belajar 

menjadi pengalaman yang utuh dan reflektif. 

Modul ajar dalam TeFa berperan sebagai “panduan jalan” yang 

mengarahkan siswa menapaki setiap tahap produksi. Modul ajar bukan 

sekadar kumpulan materi, tetapi panduan kontekstual yang berisi instruksi 

kerja, pertanyaan reflektif, dan rubrik penilaian. Modu l yang baik selalu 

mengandung tiga lapisan: (1) konsep teoretik sebagai dasar pengetahuan, 

(2) petunjuk teknis sebagai panduan praktik, dan (3) ruang refleksi untuk 
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menumbuhkan kesadaran nilai. Dengan desain seperti ini, modul ajar 

menjadi “jembatan pedagogis” antara pengetahuan dan tindakan. 

Penyusunan modul ajar berbasis TeFa sebaiknya melibatkan guru 

produktif, guru adaptif, dan praktisi industri. Guru produktif memastikan 

modul relevan dengan kompetensi kejuruan; guru adaptif menautkan 

materi umum seperti matematika, bahasa, dan sains ke konteks industri; 

sementara praktisi industri memberikan validasi standar kerja nyata. 

Kolaborasi ini menjamin bahwa modul ajar bukan hasil imajinasi 

akademik semata, tetapi refleksi dari kebutuhan dunia kerja yang otentik 

dan berdaya guna. 

Dalam TeFa 5.0, integrasi antara RPP dan modul ajar juga harus 

memanfaatkan teknologi digital. Guru dapat menggunakan Learning 

Management System (LMS)  untuk menyimpan RPP, mendistribusikan 

modul digital, dan mengelola proyek siswa. Setiap siswa memiliki akses 

terhadap bahan ajar, video tutorial, rubrik penilaian, dan forum diskusi 

daring. Dengan sistem ini, pembelajaran menjadi terdokumentasi, terukur, 

dan fleksibel — guru dapat menilai proses dan hasil kerja dengan 

transparan dan efisien. 

Aspek penilaian dalam RPP dan modul ajar TeFa 5.0 harus bersifat 

autentik dan berbasis kinerja (performance-based assessment). Penilaian 

dilakukan terhadap tiga aspek utama: proses kerja, hasil produk, dan sikap 

kerja. Proses menilai kedisiplinan, kolaborasi, dan kreativitas; hasil menilai 

kualitas produk; sedangkan sikap menilai nilai tanggung jawab dan etika 

kerja. Guru dapat menggunakan rubrik holistik yang menilai secara 

kualitatif dan kuantitatif, memastikan bahwa hasil belajar tidak direduksi 

menjadi angka, tetapi narasi kemampuan nyata. 

Kunci keberhasilan RPP berbasis TeFa terletak pada kemampuan 

guru membaca konteks produksi sebagai konteks pedagogis. Guru harus 

mampu menafsirkan setiap peristiwa di bengkel sebagai kesempatan 

belajar. Ketika mesin berhenti berfungsi, itu bukan hambatan, melainkan 

bahan ajar tentang troubleshooting. Ketika tim siswa berselisih pendapat, 

itu bukan masalah disiplin, melainkan pelajaran tentang komunikasi kerja. 

Guru menjadi fasilitator kesadaran — mengubah setiap peristiwa menjadi 

cermin refleksi. 

Penyusunan RPP dan modul ajar juga harus terhubung dengan profil 

pelajar Pancasila. Setiap proyek produksi perlu dikaitkan dengan dimensi 

beriman dan bertakwa, bernalar kritis, bergotong royong, kreatif, dan 



Teaching Factory SMK | 141 

 

mandiri. Misalnya, dalam proyek pembuatan alat hemat energi, siswa 

belajar tidak hanya teknik kelistrikan, tetapi juga nilai tanggung jawab 

terhadap lingkungan. Dengan demikian, RPP TeFa menjadi wahana untuk 

mewujudkan pelajar Pancasila dalam konteks dunia kerja. 

Dalam sistem evaluasi sekolah, RPP dan modul ajar TeFa dapat 

digunakan sebagai alat audit mutu pembelajaran. Kepala sekolah dan tim 

penjaminan mutu dapat menilai keselarasan antara tujuan, kegiatan, dan 

hasil. RPP yang baik bukan hanya memenuhi format admi nistratif, tetapi 

menunjukkan bukti transformasi: dari perencanaan menuju pengalaman, 

dari pengalaman menuju kompetensi, dan dari kompetensi menuju nilai. 

Dengan sistem audit ini, sekolah dapat memastikan setiap pembelajaran 

menghasilkan dampak nyata. 

RPP dan modul ajar TeFa juga berperan sebagai alat dokumentasi 

akuntabilitas publik. Sekolah dapat menampilkan RPP dan modulnya 

dalam open learning showcase  atau pameran hasil karya, sehingga 

masyarakat dan mitra industri dapat melihat bagaimana proses belajar 

berlangsung. Transparansi semacam ini meningkatkan kepercayaan 

publik terhadap sekolah dan memperkuat posisi SMK sebagai pusat 

inovasi daerah. RPP tida k lagi disimpan di laci guru, tetapi menjadi 

dokumen hidup yang tumbuh bersama praktik pembelajaran. 

Akhirnya, RPP dan modul ajar berbasis Teaching Factory Integratif 

5.0 adalah manifestasi dari pendidikan yang berpikir dan bekerja sekaligus. 

Ia menyatukan tiga dimensi: pedagogi reflektif (berpikir), produktivitas 

inovatif (bekerja), dan etika kemanusiaan  (bermakna). Melalui 

perencanaan yang matang dan modul yang hidup, guru tidak hanya 

mengajar “bagaimana cara membuat sesuatu,” tetapi juga menuntun siswa 

memahami “mengapa dan untuk siapa sesuatu itu dibuat.” Di situlah RPP 

bukan lagi sekadar rencana — melainkan perwujudan dari filosofi 

pendidikan vokasi yang hidup dan berjiwa. 

 

Co -Teaching dan Kolaborasi Guru –Industri  
Dalam paradigma Teaching Factory Integratif 5.0, batas antara sekolah dan 

dunia industri tidak lagi kaku. Keduanya harus hidup dalam simbiosis 

yang saling menguatkan: industri sebagai laboratorium nyata, dan sekolah 

sebagai rumah pembelajaran nilai. Dalam konteks inilah muncul konsep 

co-teaching — pengajaran bersama antara guru SMK dan praktisi industri. 

Co -teaching bukan sekadar bentuk kerja sama teknis, melainkan 
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manifestasi filosofis dari gagasan bahwa pendidikan adalah hasil dialog 

antara pengetahuan dan pengalaman. 

Filosofi co-teaching berakar pada kesadaran bahwa pendidikan vokasi 

tidak bisa tumbuh dalam isolasi. Dunia kerja berubah terlalu cepat untuk 

ditangani oleh sekolah sendiri. Guru membutuhkan jembatan menuju 

industri, sementara industri membutuhkan jembatan menuju nilai dan 

kemanusiaan. Dalam co -teaching, kedua dunia ini bertemu bukan untuk 

saling mengganti kan, tetapi untuk saling melengkapi. Guru membawa 

pedagogi dan visi kemanusiaan; praktisi membawa konteks dan realitas 

produksi. 

Dalam model Teaching Factory 5.0, co-teaching memiliki tiga fungsi 

utama: transfer kompetensi, transformasi nilai, dan inovasi pembelajaran. 

Pertama, guru dan praktisi saling mentransfer keahlian teknis maupun 

pedagogis. Kedua, mereka mentransformasi nilai — dari profesionalisme 

industri ke dalam etika pendidikan. Ketiga, kolaborasi mereka melahirkan 

inovasi kurikulum, metode, dan proyek yang r elevan dengan kebutuhan 

nyata. Co -teaching, dengan demikian, bukan hanya tentang “mengajar 

bersama,” tetapi “belajar bersama untuk mengajar lebih baik.” 

Implementasi co-teaching di SMK dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk. Bentuk paling dasar adalah team teaching, di mana guru dan 

praktisi mengajar secara bergantian dalam satu topik. Bentuk kedua adalah 

parallel teaching, di mana keduanya membimbing kelompok siswa 

berbeda dalam satu proyek yang sama. Bentuk ketiga adalah int egrated 

teaching, di mana guru dan praktisi bekerja secara simultan — guru 

mengelola aspek pembelajaran, praktisi mengarahkan aspek produksi. 

Ketiga bentuk ini dapat dipilih sesuai konteks, fasilitas, dan tingkat 

kesiapan sekolah. 

Dalam setiap bentuknya, keberhasilan co -teaching bergantung pada 

sinergi peran yang jelas. Guru bertugas memastikan pembelajaran berjalan 

sesuai prinsip pedagogis — adil, reflektif, dan terukur. Praktisi bertugas 

memastikan proses produksi sesuai standar industri — efisien, akurat, dan 

profesional. Jika keduanya bekerja harmonis, maka siswa tidak hanya 

memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga mindset industri  yang 

matang: kerja cepat, tepat, dan bertanggung jawab. 

Co -teaching juga mengubah peran guru menjadi co -learner, 

pembelajar sejati yang terus memperbarui diri. Dalam interaksi dengan 

praktisi, guru belajar teknologi baru, istilah industri, dan budaya kerja 
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profesional. Sebaliknya, praktisi juga belajar tentang pedagogi, cara 

menuntun siswa, dan filosofi pendidikan. Pertemuan dua dunia ini 

melahirkan “lingkaran belajar” yang saling memperkaya. TeFa 5.0 

memandang hal ini bukan sebagai ketergantungan, melainkan  sebagai 

interdependensi produktif. 

Dari perspektif siswa, co -teaching menciptakan lingkungan belajar 

yang otentik. Mereka berinteraksi langsung dengan profesional yang 

bekerja di industri, memahami standar mutu dan disiplin kerja yang 

sesungguhnya. Praktisi industri menjadi model nyata tent ang bagaimana 

teori diterapkan, sementara guru menjadi fasilitator refleksi yang 

menuntun siswa memahami makna di balik setiap tindakan. Kombinasi ini 

menciptakan pembelajaran yang seimbang antara kepala dan tangan, 

antara logika dan karakter. 

Untuk mengintegrasikan co -teaching ke dalam sistem sekolah, 

diperlukan perencanaan kurikulum yang sinkron. Materi ajar, jadwal, dan 

evaluasi harus dirancang bersama sejak awal. Guru dan praktisi perlu 

duduk dalam curriculum alignment meeting  untuk menentukan topik 

mana yang akan diajarkan bersama, alat apa yang dibutuhkan, dan 

indikator apa yang akan dinilai. Dengan perencanaan matang, co-teaching 

tidak menjadi kegiatan insidental, melainkan bagian dari sistem 

pembelajaran yang berkelanjutan. 

Kebijakan nasional juga mendukung model ini melalui program guru 

tamu industri dan industrial teaching visit. Melalui mekanisme ini, praktisi 

industri dapat secara resmi menjadi pengajar di SMK, sementara guru 

diberi kesempatan untuk magang di perusahaan. Pertukaran ini 

memperkuat mutual understanding: guru memahami dunia kerja, industri 

memahami dunia pendidikan. Kedua pihak belajar mengartikulasikan 

kompetensi dalam bahasa yang sama — kompetensi kerja sebagai 

pembelajaran, dan pembelajaran sebagai kerja. 

Implementasi co-teaching di TeFa 5.0 menuntut ekosistem kolaborasi 

yang sehat. Sekolah perlu membangun komunikasi berkelanjutan dengan 

mitra industri melalui forum seperti Industrial Advisory Board (IAB) . 

Dalam forum ini, industri dapat memberikan masukan tentang tren 

teknologi, kebutuhan tenaga kerja, dan peluang proyek. Guru dapat 

menyesuaikan rencana pembelajaran dan modul ajar sesuai masukan 

tersebut. Kolaborasi ini menjamin kurikulum selalu relevan d an hidup — 

tidak pernah tertinggal oleh zaman. 
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Kunci sukses co -teaching bukan pada frekuensi, tetapi pada mutual 

respect dan keseimbangan nilai. Guru dan praktisi harus saling 

menghargai keahlian masing-masing. Guru tidak boleh merasa lebih tinggi 

karena memiliki latar akademik; praktisi pun tidak boleh merasa lebih tahu 

karena pengalaman lapangan. Keduanya adalah rekan sejajar dalam misi 

membentuk manusia vokasional yang utuh — terampil sekaligus beretika. 

Dalam suasana setara inilah, kolaborasi menjadi sumber inspirasi, bukan 

kompetisi. 

Selain aspek teknis, co -teaching juga memiliki dimensi karakter. 

Melalui interaksi langsung dengan praktisi, siswa belajar etos kerja 

industri: tepat waktu, fokus, bertanggung jawab, dan pantang menyerah. 

Namun, di bawah bimbingan guru, mereka juga belajar  nilai-nilai 

kemanusiaan: empati, refleksi, dan integritas. Co -teaching memastikan 

bahwa siswa tidak hanya menjadi “tangan yang cekatan,” tetapi juga “hati 

yang bijaksana.” Pendidikan dan produksi berpadu menjadi pembentukan 

manusia seutuhnya. 

Dari perspektif manajerial, sekolah perlu menyiapkan SOP kolaborasi 

guru–industri. Dokumen ini mengatur peran, hak, dan tanggung jawab 

masing-masing pihak: mulai dari jadwal, kompensasi, perlindungan kerja, 

hingga pelaporan hasil. Dengan SOP yang jelas, co -teaching tidak hanya 

menjadi inisiatif personal, tetapi bagian dari sistem tata kelola sekolah 

produktif. Bahkan, sekolah dapat mengembangkan memorandum of 

understanding (MoU)  jangka panjang dengan industri untuk menjamin 

kesinambungan program. 

Ke depan, model co-teaching akan menjadi ikon sekolah vokasi masa 

depan. Di era 5.0, di mana kolaborasi manusia –mesin semakin erat, 

kolaborasi manusia –manusia justru menjadi nilai utama. Co -teaching 

menegaskan bahwa pendidikan vokasi bukan tentang mengajar kan cara 

mengoperasikan alat, tetapi cara menjadi manusia produktif yang mampu 

berpikir reflektif. Di sinilah guru dan industri berjalan beriringan — bukan 

sekadar membentuk pekerja, tetapi membentuk warga kerja yang beradab. 

Akhirnya, co -teaching adalah jantung kemitraan antara pendidikan 

dan industri. Ia bukan proyek jangka pendek, tetapi investasi jangka 

panjang untuk masa depan bangsa. Melalui co-teaching, guru dan praktisi 

bersama-sama menyalakan api pembelajaran sejati — api yang membuat 

siswa tidak hanya mampu menciptakan produk, tetapi juga menemukan 

dirinya dalam setiap proses produksi. Teaching Factory Integratif 5.0  pun 
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menjadi bukan hanya sistem pendidikan, melainkan gerakan sosial: 

kolaborasi untuk menciptakan generasi kerja yang kompeten, reflektif, dan 

berjiwa manusia. 

 

Evaluasi Hasil Kerja Siswa Melalui Produk Nyata  
Dalam sistem Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , evaluasi bukan 

sekadar kegiatan akhir dari proses belajar, melainkan bagian integral dari 

proses pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan karakter. Evaluasi 

hasil kerja siswa melalui produk nyata menjadi bentuk paling otentik dari 

penilaian vokasional, karena menghubungkan antara hasil belajar, proses 

kerja, dan nilai -nilai yang terkandung di dalamnya. Produk yang 

dihasilkan siswa bukan hanya benda, tetapi representasi dari cara berpikir, 

bekerja, dan bertanggung jawab. 

Filosofi penilaian autentik dalam TeFa 5.0 berakar pada gagasan 

bahwa kompetensi sejati tidak dapat diukur hanya dari ujian tertulis. Di 

dunia kerja, keberhasilan seseorang diukur dari kemampuannya 

menghasilkan sesuatu yang bernilai, sesuai standar mutu, tepat waktu, dan 

etis dalam prosesnya. Oleh karena itu, evaluasi berbasis produk nyata 

(product-based assessment) menjadi cara paling efektif untuk menilai 

kompetensi holistik siswa: kognitif, psikomotorik, dan afektif. 

Penilaian berbasis produk nyata menuntut perubahan paradigma dari 

guru sebagai “penilai hasil” menjadi fasilitator pembelajaran reflektif. Guru 

tidak hanya menilai produk akhir, tetapi juga mengamati dan merekam 

setiap tahap proses kerja siswa. Bagaimana m ereka merancang, 

berkolaborasi, mengatasi masalah, dan memperbaiki kesalahan menjadi 

bagian dari nilai. Dengan cara ini, penilaian menjadi alat pembelajaran itu 

sendiri — bukan hanya alat penghakiman. 

Dalam Teaching Factory , evaluasi harus bersifat komprehensif dan 

berbasis kinerja (performance -based assessment). Komprehensif berarti 

mencakup tiga ranah utama:  1) Hasil Produk  — kualitas fisik dan 

fungsional barang atau jasa; 2)  Proses Produksi — disiplin, kolaborasi, dan 

metode kerja;  dan 3) Nilai Karakter  — etika, tanggung jawab, dan 

integritas. Ketiganya tidak dapat dipisahkan, karena hasil yang baik tanpa 

proses yang benar adalah cacat moral, dan proses yang benar tanpa hasil 

yang memadai adalah kurang profesional. 

Untuk memastikan keadilan dan transparansi, evaluasi dalam TeFa 

menggunakan rubrik penilaian terstruktur. Rubrik ini berfungsi sebagai 
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panduan objektif bagi guru, teknisi, dan praktisi industri dalam 

memberikan penilaian. Rubrik biasanya mencakup indikator seperti: 

ketepatan desain, efisiensi kerja, kualitas hasil, kepatuhan terhadap K3, 

inovasi, dan kerja sama tim. Setiap indikator memil iki skala penilaian 

(misalnya 1–5) disertai deskripsi kinerja yang terukur, sehingga siswa tahu 

apa yang diharapkan dan bagaimana memperbaikinya. 

Penilaian produk nyata juga memerlukan keterlibatan industri 

sebagai validator eksternal. Praktisi industri dapat menilai kesesuaian 

produk dengan standar profesional, memberikan umpan balik teknis, dan 

menilai potensi komersial produk. Kolaborasi ini memastikan bahwa 

penilaian di SMK tidak terisolasi dari dunia kerja nyata. Dengan kata lain, 

industry validation  memberikan legitimasi profesional terhadap capaian 

siswa dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap hasil pendidikan 

vokasi. 

Selain menilai kualitas produk, sistem evaluasi TeFa juga menilai 

inovasi dan kreativitas. Dalam dunia industri modern, kemampuan 

berinovasi sama pentingnya dengan kemampuan memproduksi. Oleh 

karena itu, siswa didorong untuk menciptakan variasi desain, men cari 

solusi baru, dan mengoptimalkan sumber daya. Rubrik penilaian inovasi 

mencakup aspek seperti kebaruan ide, efisiensi bahan, keberlanjutan 

produk, dan nilai tambah sosial. Dengan pendekatan ini, TeFa 5.0 tidak 

hanya mencetak pekerja, tetapi juga pencipta. 

Evaluasi dalam TeFa 5.0 tidak berhenti pada hasil, melainkan 

berlanjut ke proses refleksi diri siswa. Setelah proyek selesai, siswa diminta 

membuat laporan reflektif yang berisi analisis pengalaman mereka: apa 

yang berhasil, apa yang belum, dan bagaimana m emperbaikinya. Guru 

kemudian memberikan umpan balik yang bersifat formatif — membantu 

siswa menilai dirinya sendiri dengan jujur. Dengan refleksi semacam ini, 

penilaian berubah menjadi sarana pembentukan kesadaran profesional 

dan moral. 

Untuk mendukung transparansi dan efisiensi, evaluasi TeFa dapat 

menggunakan sistem digital berbasis portofolio. Setiap siswa memiliki e-

portfolio yang berisi dokumentasi seluruh produk, laporan kerja, dan hasil 

penilaian. Sistem ini memungkinkan guru dan industri memantau 

perkembangan kompetensi siswa secara longitudinal. Bahkan, e-portfolio 

ini dapat menjadi bukti kompetensi yang digunakan siswa untuk melamar 
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kerja atau mengikuti sertifikasi profesi. Dengan cara ini, penilaian menjadi 

aset jangka panjang, bukan sekadar arsip sementara. 

Penilaian hasil kerja dalam TeFa juga mencerminkan pendekatan 

lintas disiplin. Misalnya, dalam proyek pembuatan mesin penggiling padi, 

siswa teknik mesin dinilai pada aspek mekanik, siswa elektronika pada 

sistem kontrol, siswa akuntansi pada analisis biaya, dan siswa desain grafis 

pada kemasan produk. Semua aspek tersebut kemudian digabungkan 

menjadi satu kesatuan penilaian proyek. Dengan cara ini, evaluasi 

mendorong kolaborasi lintas jurusan dan mencerminkan struktur kerja 

industri yang sesungguhnya. 

Di sisi afektif, asesmen karakter menjadi bagian tak terpisahkan dari 

evaluasi TeFa 5.0. Nilai-nilai seperti kejujuran, ketekunan, tanggung jawab, 

dan kerja sama menjadi indikator eksplisit dalam rubrik. Misalnya, siswa 

yang menolak meniru pekerjaan orang lain, menjaga alat kerja, atau 

membantu rekannya tanpa diminta mendapat nilai karakter yang tinggi. 

Dengan demikian, evaluasi bukan hanya mengukur apa yang siswa 

hasilkan, tetapi siapa mereka menjadi selama proses belajar. 

Salah satu keunggulan evaluasi produk nyata adalah kemampuannya 

untuk menyediakan umpan balik dua arah (feedback loop). Guru 

memberikan penilaian dan saran, sementara siswa dapat merespons 

dengan refleksi dan perbaikan. Proses ini menciptakan learning feedback 

culture, di mana kesalahan tidak dianggap sebagai kegagalan, melainkan 

bagian dari pembelajaran. Dalam sistem ini, nilai bukan akhir, tetapi awal 

dari proses peningkatan kualitas diri. 

Penilaian dalam TeFa 5.0 juga berfungsi sebagai alat manajemen mutu 

internal sekolah. Data hasil penilaian produk dapat digunakan untuk 

menganalisis efektivitas kurikulum, kompetensi guru, dan kebutuhan 

pelatihan siswa. Dengan analisis longitudinal, sekola h dapat menemukan 

tren: bidang apa yang kuat, aspek apa yang perlu ditingkatkan. Evaluasi 

menjadi instrumen strategis untuk perbaikan sistem pendidikan vokasi 

secara berkelanjutan. 

Keadilan dalam penilaian menjadi prinsip utama. Untuk menghindari 

bias, TeFa 5.0 mengadopsi model penilaian triangulatif, di mana guru, 

teknisi, dan praktisi industri memberikan penilaian dari perspektif 

berbeda. Hasilnya dikompilasi menjadi nilai akhir ya ng lebih objektif dan 

adil. Dengan model ini, siswa merasa dihargai bukan karena kedekatan 
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dengan guru, tetapi karena kinerja nyata mereka. Triangulasi juga 

memperkuat kredibilitas sekolah di mata mitra industri dan masyarakat. 

Akhirnya, evaluasi hasil kerja siswa melalui produk nyata bukan 

sekadar alat ukur, melainkan refleksi filosofis tentang hakikat pendidikan 

vokasi. Dalam setiap produk terdapat nilai kerja, dalam setiap nilai 

terdapat makna kemanusiaan. Ketika siswa belajar menuntaskan produk 

dengan baik, mereka sebenarnya sedang belajar menuntaskan dirinya 

sendiri: menjadi manusia yang terampil, jujur, dan bertanggung jawab. 

Evaluasi semacam ini menjadikan Teaching Factory Integratif 5.0  bukan 

hanya pabrik barang, tetapi pa brik nilai — tempat di mana mutu teknis 

bertemu dengan keunggulan moral. 

 

Refleksi Pembelajaran: Siklus Berpikir –Bekerja–Belajar 
Pendidikan vokasi sejati tidak berhenti pada kemampuan membuat 

produk, tetapi berlanjut pada kemampuan memaknai pengalaman bekerja 

sebagai proses berpikir dan bertumbuh. Dalam konteks Teaching Factory 

Integratif 5.0 , refleksi bukan kegiatan tambahan di akhir proyek, 

melainkan inti dari seluruh proses belajar. Ia adalah ruang di mana siswa 

menatap kembali perjalanan mereka — dari gagasan hingga hasil — untuk 

menemukan makna di balik setiap tindakan dan keputusan. 

Refleksi adalah jembatan antara tindakan dan pemahaman. Tanpa 

refleksi, pengalaman hanyalah aktivitas mekanis yang berlalu begitu saja; 

dengan refleksi, pengalaman menjadi pengetahuan yang bermakna. John 

Dewey (1933) menyebutnya active, persistent, and careful consideration — 

berpikir secara sadar terhadap apa yang telah dilakukan, mengapa 

dilakukan, dan apa akibatnya. Dalam TeFa, refleksi mengubah kerja 

menjadi pelajaran, dan pelajaran menjadi kebijaksanaan. 

Siklus refleksi dalam TeFa 5.0 melibatkan tiga tahap utama: berpikir, 

bekerja, dan belajar. Berpikir berarti merencanakan tindakan dengan 

sadar; bekerja berarti mengeksekusi dengan tanggung jawab; belajar berarti 

menarik makna dari proses dan hasil. Tiga t ahap ini tidak berjalan linear, 

tetapi membentuk lingkaran dinamis. Setelah belajar, siswa kembali 

berpikir untuk perbaikan berikutnya, lalu bekerja lagi dengan kesadaran 

baru. Siklus ini membangun kompetensi reflektif yang menjadi fondasi 

pembelajaran seumur hidup ( lifelong learning). 

Dalam praktik TeFa, refleksi dapat diwujudkan melalui jurnal kerja, 

diskusi kelompok, dan sesi refleksi kolektif. Siswa menulis pengalaman 
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harian mereka di bengkel: kesulitan yang dihadapi, solusi yang ditemukan, 

dan nilai yang mereka pelajari. Guru kemudian memfasilitasi dialog 

terbuka di mana setiap siswa membagikan pandangan dan pelajaran 

pribadi. Proses ini menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap pengalaman 

dan membangun komunitas belajar yang saling mendukung. 

Refleksi juga berperan sebagai alat pembentukan karakter profesional. 

Siswa yang terbiasa merefleksikan pekerjaannya akan lebih jujur terhadap 

kesalahan, lebih terbuka terhadap kritik, dan lebih bertanggung jawab 

terhadap hasil. Mereka tidak lagi bekerja k arena perintah, tetapi karena 

kesadaran. Inilah titik di mana pendidikan vokasi naik kelas: dari 

keterampilan menuju kebijaksanaan, dari sekadar bekerja menuju bekerja 

dengan makna. 

Dalam konteks guru, refleksi menjadi alat pedagogi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran. Guru yang reflektif selalu bertanya: 

apakah metode saya efektif? Apakah siswa saya memahami bukan hanya 

apa, tetapi juga mengapa? Dalam TeFa 5.0, guru tidak hanya mengevaluasi 

hasil produk siswa, tetapi juga mengevaluasi diri sebagai pembelajar. 

Dengan demikian, guru dan siswa berjalan dalam jalur yang sama — 

keduanya tumbuh melalui refleksi yang berkelanjutan. 

Refleksi dalam TeFa juga memiliki dimensi sosial. Ketika siswa 

merefleksikan dampak produk mereka terhadap masyarakat — apakah 

produk itu berguna, ramah lingkungan, atau meningkatkan kesejahteraan 

— mereka belajar bahwa kerja memiliki konsekuensi moral. In ilah 

pendidikan yang membangun kesadaran sosial: bahwa produktivitas sejati 

bukan hanya menghasilkan barang, tetapi juga membawa manfaat bagi 

kehidupan bersama. Dari sini lahir kesadaran kerja yang humanis. 

Salah satu pendekatan reflektif yang dapat digunakan adalah model 

Kolb’s Experiential Learning Cycle (1984) yang terdiri dari empat tahap: 

Concrete Experience  (mengalami langsung), Reflective Observation  

(merenung atas pengalaman), Abstract Conceptualization  (menarik 

pelajaran), dan Active Experimentation (menerapkan pembelajaran baru). 

Dalam TeFa 5.0, keempat tahap ini selaras dengan proses produksi: bekerja 

→ mengevaluasi → menyimpulkan → memperbaiki. Siswa menjadi ilmuwan 

kecil di ruang bengkel mereka sendiri. 

Refleksi juga mengajarkan kerendahan hati intelektual. Siswa 

menyadari bahwa setiap kesalahan adalah bagian dari proses belajar, bukan 

sesuatu yang harus disembunyikan. Dalam budaya industri yang 
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cenderung menuntut kesempurnaan, TeFa 5.0 menghadirkan nilai baru: 

bahwa kegagalan pun bisa menjadi guru yang berharga jika diolah dengan 

jujur. Sikap ini menumbuhkan growth mindset  — keyakinan bahwa 

kemampuan dapat berkembang melalui pengalaman dan introspeksi. 

Di sisi lain, refleksi juga menjadi alat spiritualisasi kerja. Dalam setiap 

sesi refleksi, siswa dapat diajak untuk melihat pekerjaannya sebagai bentuk 

ibadah sosial: memberikan manfaat, menjaga mutu, dan melayani sesama. 

Nilai -nilai ini menjembatani antar a dunia teknis dan dunia batin, antara 

efisiensi dan keikhlasan. Dengan refleksi semacam ini, ruang produksi 

berubah menjadi ruang kontemplatif — tempat di mana tangan bekerja 

dan hati berdoa dalam kesadaran yang sama. 

Refleksi kolektif di tingkat sekolah memperkuat budaya belajar 

berkelanjutan. Kepala sekolah, guru, dan siswa dapat melakukan lesson 

study berbasis produksi — mengamati, mendiskusikan, dan memperbaiki 

praktik pembelajaran nyata. Melalui refleksi bersama, sekolah tidak lagi 

sekadar lembaga penghasil lulusan, tetapi menjadi learning organization  

yang terus berkembang. Inilah wajah baru SMK sebagai pusat inovasi 

sekaligus pusat refleksi nilai. 

Dalam kerangka manajemen mutu, refleksi menjadi bagian dari siklus 

PDCA (Plan –Do–Check–Act). Setiap tahap “Check” dan “Act” tidak 

hanya berbasis data teknis, tetapi juga data reflektif — pandangan siswa, 

guru, dan pelanggan terhadap proses produksi. Dengan demikian, refleksi 

tidak berdiri di luar sistem mutu, tetapi menjadi jantungnya. Mutu yang 

sejati tidak hanya diukur dengan indikator kinerja, tetapi juga dengan 

kedalaman kesadaran. 

Untuk menumbuhkan refleksi yang berkelanjutan, sekolah dapat 

membangun ruang refleksi digital — misalnya platform daring tempat 

siswa menulis jurnal pengalaman, berbagi cerita, dan mendapat tanggapan 

dari guru. Platform ini berfungsi seperti learning diary  yang 

mendokumentasikan pertumbuhan kompetensi sekaligus nilai. Dengan 

dokumentasi digital, refleksi tidak hilang dalam waktu, tetapi menjadi 

catatan perkembangan spiritual dan profesional siswa. 

Akhirnya, refleksi adalah napas yang membuat sistem Teaching 

Factory Integratif 5.0  hidup. Tanpa refleksi, TeFa hanya menjadi mesin 

produksi; dengan refleksi, TeFa menjadi sistem pembelajaran manusiawi 

yang mencerdaskan akal, menajamkan keterampilan, dan melembutkan 

hati. Refleksi mengikat kembali tiga kekuatan utama pendidikan vokasi — 
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berpikir, bekerja, dan belajar — menjadi satu kesatuan harmoni manusia 

vokasional. Di sinilah pendidikan menemukan bentuk tertingginya: ketika 

pekerjaan menjadi pemikiran, dan pemikiran menjadi ibadah. 
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BAB 7  

 

TEKNOLOGI DAN DIGITALISASI  

DALAM TEACHING FACTORY  
 

 

Pendidikan vokasi di era 5.0 sedang berada di persimpangan sejarah antara 

tradisi kerja manual dan revolusi digital yang menyeluruh. Di satu sisi, 

keterampilan teknis tetap penting sebagai dasar profesionalisme; di sisi 

lain, teknologi kini telah menjadi amplifier dari seluruh potensi manusia. 

Dalam konteks ini, Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0  menempatkan 

digitalisasi bukan sekadar alat bantu, melainkan ekosistem pembelajaran 

yang menyatukan manusia, mesin, dan nilai kemanusiaan. TeFa tidak 

hanya men gajarkan bagaimana menggunakan teknologi, tetapi juga 

bagaimana hidup bersama teknologi secara etis dan reflektif. 

Transformasi digital dalam TeFa 5.0 berawal dari kesadaran bahwa 

dunia kerja kini ditentukan oleh data, konektivitas, dan kecerdasan buatan. 

Industri tidak lagi beroperasi secara linear, melainkan berbasis sistem 

sibernetik yang saling terhubung. Oleh kare na itu, SMK harus 

mempersiapkan siswa untuk berpikir dalam kerangka sistem digital — 

memahami alur informasi, interaksi manusia –mesin, dan otomatisasi 

proses kerja. Di sinilah Smart Teaching Factory menjadi model pendidikan 

baru yang menyatukan dunia maya dan dunia nyata dalam satu sistem 

pembelajaran adaptif. 

Teknologi dalam pendidikan vokasi bukan untuk menggantikan 

manusia, tetapi menguatkan sisi kemanusiaannya. Ketika mesin 

mengambil alih pekerjaan yang rutin, manusia justru memiliki ruang 

VII  

I  

BAB  

I  
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untuk mengasah kreativitas, kolaborasi, dan empati. Digitalisasi di TeFa 

5.0 memampukan guru dan siswa bekerja lebih cerdas, bukan lebih keras. 

Melalui platform digital, data produksi, penilaian, dan pembelajaran dapat 

diintegrasikan dalam satu sistem tran sparan yang mempermudah 

pengambilan keputusan dan refleksi kinerja. 

Dalam praktiknya, digitalisasi TeFa mencakup dua dimensi utama: 

digitalisasi proses produksi dan digitalisasi proses pembelajaran. Pada 

dimensi pertama, teknologi industri seperti Smart Manufacturing, Internet 

of Things (IoT) , Artificial Intelligence (AI) , CNC Automation , dan Digital 

Twin  diterapkan dalam kegiatan produksi siswa. Pada dimensi kedua, 

pembelajaran berbasis Learning Management System (LMS) , dashboard 

kinerja digital , dan virtual simulation  memperkaya pengalaman belajar 

dan memastikan pembelajaran berlangsung tanpa batas ruang dan waktu. 

Penerapan teknologi di SMK juga menuntut perubahan mindset 

pedagogis guru. Guru tidak lagi menjadi instruktur tunggal, melainkan 

navigator dalam dunia pembelajaran digital. Ia harus mampu menuntun 

siswa menjelajahi informasi, memverifikasi data, dan menggu nakan 

teknologi dengan tujuan produktif. Di sinilah literasi digital dan literasi 

data menjadi kompetensi baru yang wajib dimiliki oleh tenaga pendidik. 

Pendidikan vokasi tidak lagi sekadar mengajarkan keterampilan tangan, 

tetapi juga keterampilan analitik dan adaptasi di ekosistem digital. 

Transformasi digital juga mengubah cara sekolah mengelola 

pembelajaran dan produksi. Melalui sistem informasi terintegrasi seperti 

SIM -TeFa (Sistem Informasi Manajemen Teaching Factory), setiap 

aktivitas sekolah — mulai dari perencanaan produksi, penggunaan bahan, 

penilaian, hingga laporan keuangan — dapat dikelola secara digital. Sistem 

ini bukan hanya alat efisiensi administratif, tetapi juga sarana 

pembelajaran tentang manajemen data, transparansi, dan akuntabilitas. 

Dengan cara ini, sekolah menjadi orga nisasi pembelajar digital yang 

modern. 

Penerapan teknologi seperti Smart Manufacturing  dan IoT  di SMK 

memungkinkan siswa memahami konsep konektivitas industri. Mesin, 

alat, dan sensor saling terhubung dalam sistem jaringan cerdas yang dapat 

mengirim dan menganalisis data secara real -time. Melalui simulasi ini, 

siswa belajar membaca dashboard produksi, mengoptimalkan waktu kerja, 

dan menilai efisiensi mesin. Mereka tidak hanya menjadi operator, tetapi 

juga analis data industri — profesi masa depan yang semakin dibutuhkan. 
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Selain itu, penggunaan Artificial Intelligence (AI) membuka peluang 

baru dalam personalisasi pembelajaran vokasi. AI dapat membantu 

menganalisis kemajuan siswa, memberikan rekomendasi modul ajar yang 

sesuai kemampuan, dan bahkan menilai performa teknis mel alui 

pengenalan pola kerja. Di sisi produksi, AI dapat digunakan untuk deteksi 

kesalahan, prediksi kebutuhan bahan, atau pengaturan jadwal produksi 

otomatis. Dengan demikian, SMK mulai bertransformasi dari school-

based training center menjadi AI -enabled learning ecosystem. 

Teknologi Virtual Simulation , Computerized Numerical Control 

(CNC) , dan Digital Twin  memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berlatih tanpa risiko tinggi dan biaya besar. Mereka dapat mempelajari cara 

kerja mesin melalui simulasi 3D, menguji desain, dan memprediksi hasil 

sebelum produksi nyata dilakukan. Ini bukan hanya efisiensi, tetapi j uga 

bentuk pembelajaran reflektif — siswa dapat melihat konsekuensi dari 

setiap keputusan desain sebelum menerapkannya secara fisik. Dalam hal 

ini, dunia digital menjadi ruang aman untuk belajar dari kesalahan. 

Digitalisasi juga memperkuat sistem monitoring dan evaluasi 

pembelajaran. Melalui dashboard kinerja digital , guru dapat memantau 

produktivitas, kualitas kerja, dan perkembangan kompetensi siswa secara 

real time. Data ini kemudian digunakan untuk memberikan umpan balik 

yang personal dan konstruktif. Dengan sistem seperti ini, evaluasi tidak 

lagi bersifat subjekt if, melainkan berbasis bukti ( evidence-based 

assessment). Setiap siswa memiliki jejak digital pembelajaran yang 

merekam kemajuan mereka dari waktu ke waktu. 

Namun, penerapan teknologi tidak boleh menghilangkan dimensi 

kemanusiaan dalam pendidikan. Smart Teaching Factory (STeFa)  harus 

berlandaskan pada tiga pilar: digital–fisik–karakter. Teknologi digital 

mengatur sistem, teknologi fisik menggerakkan produksi, tetapi karakter 

manusialah yang memberikan makna. Siswa harus diajak untuk 

memahami bahwa mesin bekerja sesuai logika, tetapi manusia bekerja 

dengan nurani. Keseimbangan ini menjadi kan TeFa 5.0 bukan sekadar 

sistem otomatis, tetapi ekosistem nilai yang berjiwa. 

Transformasi digital juga memerlukan etika digital dan kesadaran 

sosial. Siswa dan guru perlu memahami tanggung jawab dalam 

menggunakan data, melindungi privasi, dan menjaga integritas dalam 

dunia maya. Literasi digital di TeFa bukan hanya soal keterampilan teknis, 

tetapi juga digital ethics — kesadaran bahwa di balik setiap algoritma ada 
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manusia yang harus bertanggung jawab atas dampaknya. Dengan 

pendekatan ini, pendidikan vokasi melahirkan generasi digital yang cerdas 

sekaligus beradab. 

Di sisi kelembagaan, digitalisasi mendorong munculnya model 

manajemen sekolah berbasis data (data -driven school management). 

Keputusan tentang kurikulum, investasi alat, hingga kebijakan produksi 

dapat diambil berdasarkan analisis data yang akurat. Kepala sekolah tidak 

lagi menebak, tetapi mengambil keputusan strategis berbasis bukti. 

Dengan demikian, SMK menjadi organisasi yang efisien, transparan, dan 

berorientasi hasil, sekaligus tetap memegang nilai moral dan kemanusiaan. 

 

Smart Manufacturing dan Internet of Things (IoT)  
Perubahan besar dalam dunia industri modern telah menandai masuknya 

era baru yang disebut Smart Manufacturing — manufaktur cerdas yang 

menggabungkan mesin, data, dan kecerdasan buatan untuk menciptakan 

sistem produksi yang adaptif dan efisien. Dalam konteks Teaching Factory 

(TeFa) Integratif 5.0, konsep ini bukan hanya diterapkan sebagai teknologi, 

tetapi sebagai paradigma pembelajaran baru: sekolah sebagai miniatur 

industri cerdas yang hidup dan belajar dari datanya sendiri. Smart 

Manufacturing menempatkan  siswa bukan sekadar operator, tetapi 

decision maker dalam ekosistem digital produksi. 

Smart Manufacturing muncul dari kebutuhan industri akan efisiensi 

tinggi, fleksibilitas produksi, dan ketepatan waktu yang hanya bisa dicapai 

melalui integrasi sistem berbasis data. Dalam sistem ini, setiap mesin, 

sensor, dan perangkat produksi saling berk omunikasi melalui jaringan 

digital, membentuk apa yang disebut Cyber-Physical System (CPS).  CPS 

memungkinkan pengawasan real -time, prediksi gangguan mesin, dan 

penyesuaian otomatis terhadap perubahan permintaan pasar. Inilah dunia 

yang akan dihadapi lulusa n SMK, dan karena itu, TeFa 5.0 harus meniru 

ekosistem ini dalam skala pendidikan. 

Dalam sistem Smart Manufacturing, Internet of Things (IoT) menjadi 

tulang punggung utama. IoT memungkinkan mesin, alat, dan produk 

saling terkoneksi melalui internet untuk bertukar data dan informasi 

secara otomatis. Setiap alat kerja memiliki sensor yang dapat mengirimkan 

data tentang suhu, kecepatan, getaran, atau konsumsi energi. Data ini 

dikumpulkan dalam cloud system  dan dianalisis oleh perangkat lunak 

cerdas untuk membantu siswa dan guru membuat keputusan produksi 
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yang lebih cepat dan akurat. Inilah bentuk pembelajaran berbasis data 

(data-driven learning) yang sesungguhnya. 

Bagi SMK, penerapan IoT berarti membangun laboratorium yang 

hidup — di mana setiap mesin bukan hanya alat, tetapi “guru digital” yang 

mengajarkan konsep efisiensi, prediksi, dan kontrol. Misalnya, sensor pada 

mesin las atau printer 3D dapat mengirimkan data performa ke dashboard 

guru, sehingga guru dapat langsung memantau apakah siswa 

mengoperasikan mesin dengan parameter tepat. Setiap kesalahan menjadi 

bahan refleksi pembelajaran, bukan sekadar nilai teknis. Dengan cara ini, 

IoT mentransformasi bengkel menjadi ruang belajar cerdas. 

Smart Manufacturing juga mengubah cara sekolah mengelola 

produksi. Melalui sistem Manufacturing Execution System (MES)  

sederhana, sekolah dapat mencatat jadwal produksi, status bahan baku, 

output siswa, hingga laporan hasil kerja secara otomatis. Siswa belajar 

membaca data stream  produksi, memahami throughput time , dan 

mengatur workflow yang efisien. Nilai pendidikan terletak pada 

pengalaman langsung mengelola sistem produksi digital, bukan hanya 

menyalakan mesin. 

Penerapan IoT dan Smart Manufacturing di SMK juga memperkuat 

kolaborasi lintas jurusan. Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan dapat 

mengelola infrastruktur konektivitas IoT, jurusan Teknik Otomasi 

mengembangkan sistem kontrol, sementara jurusan Akuntansi da n 

Manajemen Bisnis menganalisis data produksi untuk efisiensi biaya. 

Dengan demikian, TeFa menjadi ecosystem of learning integration yang 

menggabungkan sains, teknologi, bisnis, dan kemanusiaan dalam satu 

ruang produksi. 

Salah satu nilai filosofis dari Smart Manufacturing adalah kesadaran 

akan interkoneksi. Dalam dunia yang terhubung, tidak ada sistem yang 

berdiri sendiri — setiap tindakan memengaruhi keseluruhan. Ketika siswa 

memahami logika ini, mereka belajar berpikir s istemik: bagaimana 

keputusan kecil di tahap desain memengaruhi hasil di tahap akhir, 

bagaimana data dari satu sensor berdampak pada performa seluruh mesin. 

Inilah bentuk ecological thinking dalam pendidikan teknologi yang jarang 

disadari, tetapi sangat dibutuhkan. 

Dalam praktiknya, penerapan IoT di SMK dapat dimulai dari skala 

sederhana: pemasangan sensor suhu, arus listrik, atau deteksi gerak pada 

alat produksi. Data dari sensor dikirim ke dashboard berbasis web yang 
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dapat diakses oleh guru dan siswa. Selanjutnya, sekolah dapat 

menambahkan sistem machine learning  sederhana untuk menganalisis 

tren, misalnya kapan mesin paling efisien digunakan atau kapan perlu 

perawatan. Proyek semacam ini tidak hanya mengajarkan teknologi, tetapi 

juga disiplin berpikir ilmiah dan tanggung jawab terhadap alat. 

Integrasi Smart Manufacturing dalam TeFa 5.0 menuntut kesiapan 

infrastruktur digital. Sekolah perlu memiliki jaringan internet stabil, 

perangkat IoT (sensor, gateway, dan server), serta sistem manajemen data 

yang aman. Lebih penting lagi, sekolah harus mem iliki digital mindset — 

cara berpikir yang menempatkan data sebagai dasar keputusan, bukan 

sekadar laporan administratif. Guru dan siswa perlu dilatih untuk 

membaca, menafsirkan, dan mengambil keputusan berdasarkan data 

aktual dari sistem produksi mereka sendiri. 

Selain aspek teknis, Smart Manufacturing juga memiliki dimensi etika 

dan keberlanjutan. Dalam era otomatisasi, manusia sering tergoda untuk 

menyerahkan segalanya kepada mesin. Namun TeFa 5.0 menekankan 

keseimbangan: teknologi digunakan untuk meningkatkan kemanusiaan, 

bukan menggantikannya. Siswa diajak memahami dampak sosial dan 

ekologis dari setiap inovasi — apakah sistem ini menghemat energi? 

apakah aman bagi pekerja? apakah berkontribusi pada masyarakat? Inilah 

smart consciousness yang membedakan TeFa 5.0 dari sekadar pelatihan 

teknis. 

Keuntungan lain dari Smart Manufacturing dan IoT adalah 

kemampuannya menghadirkan pengalaman belajar berbasis data riil. 

Siswa dapat melihat data performa mesin secara langsung, menganalisis 

anomali, dan memperbaiki parameter secara mandiri. Guru tidak lag i 

menjadi satu -satunya sumber informasi, tetapi menjadi fasilitator 

interpretasi data. Proses ini melatih siswa untuk berpikir kritis dan 

responsif terhadap perubahan — kemampuan inti dalam dunia industri 

yang dinamis. 

Di tingkat kebijakan, penerapan Smart Manufacturing di SMK harus 

terhubung dengan strategi nasional transformasi digital pendidikan 

vokasi. Pemerintah dapat mendorong integrasi IoT ke dalam kurikulum 

melalui program SMK Pusat Keunggulan, pelatihan guru industri 4.0, serta 

hibah perangkat digital untuk laboratorium produksi. Tujuannya bukan 

sekadar meniru industri, tetapi menciptakan ecosystem of intelligent 

learning di mana siswa menjadi aktor aktif transformasi teknologi bangsa. 
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Smart Manufacturing juga memungkinkan sekolah mengembangkan 

produk berbasis data yang bernilai ekonomi. Dengan sistem pengukuran 

digital, siswa dapat menghasilkan laporan kualitas, predictive maintenance 

alat, atau simulasi produksi yang dapat digunakan sebagai layanan industri 

lokal. Model ini menjadikan TeFa sebagai smart incubator — bukan hanya 

mencetak lulusan siap kerja, tetapi juga wirausahawan digital yang mampu 

memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai tambah ekonomi. 

Integrasi Smart Manufacturing dan IoT di SMK bukan sekadar adopsi 

teknologi, tetapi perjalanan spiritual pendidikan vokasi menuju kesadaran 

sistemik. Ketika siswa memahami bahwa setiap mesin berbicara melalui 

data, setiap data menyimpan makna, dan setiap m akna membawa 

tanggung jawab, maka pendidikan telah mencapai tingkat tertingginya. 

Teaching Factory Integratif 5.0  menjadi laboratorium kehidupan: tempat 

manusia belajar bekerja cerdas, berpikir reflektif, dan menciptakan masa 

depan yang lebih bermakna — bukan karena digerakkan mesin, tetapi 

karena ia menggerakkan peradaban. 

 

Artificial Intelligence dan Otomasi di SMK  
Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI)  adalah simbol paling 

kuat dari revolusi industri 5.0 — sebuah masa di mana mesin tidak hanya 

bekerja, tetapi juga berpikir. Dalam konteks pendidikan vokasi, AI bukan 

sekadar teknologi baru, melainkan paradigma baru dalam cara manusia 

belajar, bekerja, dan mengambil keputusan. Teaching Factory (TeFa) 

Integratif 5.0 menjadikan AI sebagai katalis untuk menghubungkan tiga 

ranah: produktivitas, pembelajaran, dan kemanusiaan. Melalui integrasi 

AI, SMK tidak hany a menghasilkan tenaga kerja terampil, tetapi insan 

reflektif yang mampu berkolaborasi dengan mesin cerdas secara etis dan 

bermakna. 

AI dalam TeFa 5.0 berperan sebagai mesin pendamping pembelajaran 

(learning assistant) dan pengendali sistem produksi (production 

intelligence). Dalam ranah pembelajaran, AI dapat membantu guru 

menganalisis data belajar siswa, mendeteksi kesulitan konsep, d an 

merekomendasikan strategi pembelajaran yang personal. Dalam ranah 

produksi, AI dapat mengontrol mesin otomatis, mengatur urutan kerja, 

memprediksi kesalahan, dan menjaga kualitas hasil. Dengan kata lain, AI 

menjadikan sekolah lebih responsif, adaptif, d an efisien — layaknya 

industri cerdas yang terus belajar dari dirinya sendiri. 
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Penerapan AI di SMK tidak harus dimulai dari teknologi mahal. 

Sebaliknya, ia dapat dimulai dari pola pikir algoritmik (algorithmic 

mindset). Siswa dilatih untuk berpikir sistematis: mengenali pola, 

memecah masalah, dan menyusun langkah-langkah logis untuk mencapai 

solusi. Pola pikir inilah yang menjadi dasar dari semua sistem AI. Dengan 

pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar menggunakan teknologi, tetapi 

juga memahami logika di balik kecerdasan mesin. Pendidikan vokasi 

dengan AI bukan sekadar hands-on training, tetapi minds-on learning. 

Dalam konteks Teaching Factory , AI dapat diterapkan untuk 

mengoptimalkan proses produksi. Misalnya, sistem machine vision  

dengan kamera cerdas dapat digunakan untuk mendeteksi cacat produk 

secara otomatis. AI juga dapat membantu memprediksi waktu perawatan 

mesin ( predictive maintenance), sehingga mencegah kerusakan sebelum 

terjadi. Dengan sistem seperti ini, siswa belajar bahwa data bukan sekadar 

angka, tetapi cermin kualitas dan efisiensi kerja. Mereka belajar berpikir 

preventif, bukan reaktif — sebuah mentalitas industri masa depan. 

AI juga berperan penting dalam personalisasi pembelajaran 

vokasional. Melalui learning analytics , AI dapat memantau progres 

individu siswa dalam proyek produksi. Jika seorang siswa sering membuat 

kesalahan pada tahapan tertentu, sistem dapat memberikan latihan 

tambahan atau video tutorial yang sesuai. Guru kemudian menerima 

laporan personalisasi ini untuk memberikan bimbingan yang lebih tepat 

sasaran. Dengan cara ini, AI membantu guru menjadi mentor reflektif, 

bukan sekadar pengawas nilai. 

Selain itu, AI membuka peluang bagi SMK untuk menciptakan sistem 

otomasi pembelajaran dan produksi terpadu. Misalnya, melalui integrasi 

Programmable Logic Controller (PLC)  dengan sistem berbasis AI, proses 

produksi di bengkel dapat berjalan otomatis dengan sedikit intervensi 

manusia. Namun, siswa tetap menjadi pengendali utama yang merancang 

algoritma dan memantau performa sistem. Ini menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan pem ahaman mendalam tentang hubungan antara 

manusia dan mesin. 

Penerapan AI dalam TeFa 5.0 juga mendorong munculnya model 

pembelajaran adaptif berbasis proyek. Siswa tidak hanya menerima materi, 

tetapi juga merancang proyek yang menggabungkan logika kecerdasan 

buatan — seperti membuat sensor pengendali suhu otomatis, sistem 

absensi wajah, atau algoritma deteksi cacat visual. Proyek-proyek ini bukan 
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hanya teknis, tetapi juga mengandung nilai pendidikan moral: ketelitian, 

kejujuran, dan kepedulian terhadap keselamatan manusia. AI di TeFa 5.0 

bukan hanya tentang kecerdasan mesin, tetapi juga kecerdasan etis. 

Namun, di balik kecanggihan AI, pendidikan vokasi harus tetap 

menekankan dimensi etika dan tanggung jawab sosial. Setiap algoritma 

yang dibuat manusia membawa bias, dan setiap keputusan mesin memiliki 

konsekuensi sosial. Oleh karena itu, siswa harus diajak memahami prinsip 

etika AI: keadilan, transparansi, dan keamanan. Mereka perlu tahu bahwa 

teknologi yang kuat tanpa moral yang kuat dapat menciptakan 

ketimpangan baru. TeFa 5.0 menempatkan etika digital sebagai bagian dari 

kurikulum — bukan tambahan, tetapi fondasi. 

Guru di era AI juga harus berubah peran dari informer menjadi 

kurator pengetahuan dan pengarah refleksi. Guru tidak perlu bersaing 

dengan kecerdasan mesin, karena peran manusia terletak pada nilai-nilai 

yang tak bisa diajarkan algoritma: empati, makna, dan kebijaksanaan. 

Guru dapat menggunakan AI untuk meman tau perkembangan siswa, 

tetapi keputusan pendidikan tetap berdasarkan pertimbangan manusia. 

Dengan cara ini, AI memperkuat, bukan menggantikan, hubungan 

manusia dalam proses pembelajaran. 

Di tingkat organisasi, otomasi dan AI juga dapat memperkuat tata 

kelola sekolah berbasis data (data -driven governance). Sistem AI dapat 

menganalisis tren produktivitas bengkel, konsumsi energi, dan performa 

alat, lalu memberikan rekomendasi efisiensi. Kepala sekolah dan tim TeFa 

dapat mengambil keputusan berbasis bukti, bukan sekadar intuisi. AI 

menjadi mitra strategis dalam perencanaan mutu, bukan sekadar teknologi 

administratif. 

AI juga membuka jalan bagi munculnya SMK Digital Twin, yaitu 

representasi virtual sekolah yang memantau seluruh aktivitas secara real-

time. Melalui konsep ini, kepala sekolah dapat melihat simulasi 

operasional produksi, memantau kinerja mesin, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran tanpa harus berada di lokasi. Digital Twin  menjadikan SMK 

bukan sekadar lembaga fisik, tetapi sistem cerdas yang hidup secara digital. 

Ini adalah langkah nyata menuju Smart Teaching Factory (STeFa)  yang 

sepenuhnya terintegrasi. 

Namun, keberhasilan integrasi AI dan otomasi tidak dapat dipisahkan 

dari pemberdayaan manusia di dalamnya. Mesin hanya secerdas manusia 

yang merancang dan mengendalikannya. Oleh karena itu, pembelajaran 
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tentang AI harus selalu dikaitkan dengan nilai reflektif: mengapa kita 

menciptakan mesin, untuk siapa, dan apa dampaknya bagi kehidupan? 

Pertanyaan-pertanyaan ini menumbuhkan AI awareness  — kesadaran 

kritis terhadap peran manusia dalam peradaban digital. 

Penerapan AI di SMK juga harus memperhatikan aspek inklusivitas. 

Teknologi tidak boleh menciptakan kesenjangan antara sekolah besar dan 

kecil, atau antara siswa yang memiliki akses dan yang tidak. Pemerintah 

dan dunia industri perlu mendukung dengan pelatihan, infrastruktur, serta 

kurikulum yang memungkinkan semua siswa memahami dasar -dasar AI. 

Dengan demikian, AI menjadi alat pemerataan, bukan alat eksklusivitas. 

Integrasi Artificial Intelligence dan otomasi dalam Teaching Factory 

Integratif 5.0 adalah langkah menuju ekosistem pendidikan vokasi yang 

berjiwa manusia dan berakal digital. Di ruang bengkel masa depan, 

manusia dan mesin akan berdialog — manusia memberikan makna, mesin 

memberikan kecepatan. Ketika siswa belajar memprogram mesin sekaligus 

memprogram dirinya sendiri untuk menjadi lebih disiplin, kreatif, dan etis, 

maka pendidikan telah mencapai esensinya: mencerdaskan tangan, 

pikiran, dan hati dalam satu ke satuan reflektif. Di sinilah AI menemukan 

jati dirinya — bukan menggantikan manusia, tetapi membantu manusia 

menemukan dirinya yang terbaik. 

 

Sistem Informasi Manajemen TeFa (SIM -TeFa)  
Salah satu pilar utama Teaching Factory Integratif 5.0 adalah kemampuan 

sekolah untuk mengelola informasi secara cerdas, cepat, dan transparan. 

Dalam era digital ini, data menjadi sumber daya strategis — sama 

pentingnya dengan sumber daya manusia dan alat produksi. Oleh karena 

itu, lahirlah konsep Sistem Informasi Manajemen Teaching Factory (SIM -

TeFa) sebagai instrumen digital yang mengintegrasikan seluruh aktivitas 

sekolah berbasis produksi: mulai dari perencanaan, pembelajaran, 

produksi, hingga pelaporan hasil kerja dan keuangan. 

SIM -TeFa bukan sekadar aplikasi administrasi, tetapi arsitektur 

digital sekolah produktif. Ia menjadi tulang punggung sistem yang 

menyatukan data akademik, data produksi, data keuangan, dan data 

evaluasi menjadi satu ekosistem informasi terpadu. Dalam kont eks TeFa 

5.0, sistem ini berfungsi seperti Enterprise Resource Planning (ERP)  versi 

pendidikan, di mana setiap keputusan sekolah diambil berdasarkan data 

real-time yang akurat dan dapat diverifikasi. 
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Arsitektur SIM -TeFa dibangun dengan prinsip integrasi horizontal 

dan vertikal. Integrasi horizontal menghubungkan berbagai bidang dalam 

sekolah — seperti kurikulum, laboratorium, bengkel, dan keuangan — agar 

berbagi data tanpa hambatan. Integrasi vertikal menghubungkan sekolah 

dengan dunia luar: industri mitra, pemerintah daerah, dan masyarakat. 

Dengan dua arah integrasi ini, SMK dapat beroperasi sebagai ekosistem 

digital yang adaptif dan kolaboratif, bukan lembaga tertutup yang bekerja 

sendiri. 

Sistem ini mencakup empat modul utama: modul pembelajaran, 

modul produksi, modul keuangan, dan modul mutu. Modul pembelajaran 

mencatat kegiatan belajar-mengajar, proyek siswa, serta hasil penilaian 

berbasis produk. Modul produksi mengatur jadwal produksi, pemakaian 

bahan, kapasitas mesin, dan output barang/jasa. Modul keuangan 

mencatat pendapatan, pengeluaran, dan reinvestasi hasil produksi. 

Sedangkan modul mutu mengelola standar, SOP, dan audit internal. 

Keempat modul ini saling berinteraksi dalam satu sis tem berbasis 

dashboard digital. 

Dalam praktiknya, SIM -TeFa memungkinkan kepala sekolah dan tim 

manajemen untuk memantau seluruh aktivitas produksi secara real-time. 

Melalui dashboard digital , mereka dapat melihat status proyek, kinerja 

siswa, stok bahan baku, dan progres keuangan. Misalnya, jika bahan 

menipis atau mesin tidak aktif, sistem dapat memberikan notifikasi 

otomatis. Dengan cara ini, manajemen tidak lagi bergantung pada laporan 

manual yang tertunda, melainkan memiliki pandangan langsung terhadap 

kondisi sekolah produktif setiap saat. 

Salah satu nilai pendidikan yang muncul dari penerapan SIM -TeFa 

adalah transparansi dan akuntabilitas. Semua data tersimpan dan terlacak 

— siapa yang membuat produk, berapa waktu yang digunakan, berapa 

biaya yang dikeluarkan, dan bagaimana hasilnya dievalu asi. Transparansi 

semacam ini membangun budaya integritas di lingkungan SMK. Siswa 

belajar bahwa setiap tindakan meninggalkan jejak digital; guru belajar 

bahwa setiap keputusan administratif harus berbasis bukti. 

Selain fungsi administratif, SIM -TeFa juga berperan sebagai alat 

pembelajaran berbasis data. Siswa dapat mengakses dashboard mereka 

sendiri untuk melihat performa kerja, nilai proyek, atau efisiensi produksi. 

Guru dapat menggunakan data ini untuk memberikan feedback yang 

konstruktif dan personal. Dengan demikian, evaluasi tidak lagi bersifat 
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satu arah, melainkan dialog reflektif berbasis data. Data menjadi cermin 

pembelajaran, bukan sekadar laporan angka. 

SIM -TeFa juga menjadi instrumen untuk mengimplementasikan 

manajemen mutu berbasis PDCA (Plan –Do–Check –Act). Dalam tahap 

Plan, sekolah merencanakan target produksi dan pembelajaran; di tahap 

Do, aktivitas dicatat secara digital; di tahap Check , data dibandingkan 

dengan target; dan di tahap Act, sekolah mengambil langkah perbaikan 

berbasis bukti. Siklus ini menjadikan sekolah bukan hanya tempat belajar, 

tetapi organisasi pembelajar yang terus menyempurnakan dirinya. 

Dalam konteks kemitraan, SIM -TeFa berfungsi sebagai jembatan 

kolaborasi antara sekolah dan industri. Industri mitra dapat diberikan 

akses terbatas untuk memantau proyek siswa, menilai kualitas produk, 

atau memberikan umpan balik terhadap kinerja. Dengan ca ra ini, 

hubungan sekolah–industri tidak lagi bersifat seremonial, tetapi berbasis 

data konkret. Kolaborasi ini memperkuat kepercayaan dan membuka 

peluang proyek bersama yang lebih strategis. 

Penerapan SIM -TeFa menuntut kesiapan sumber daya manusia 

digital di sekolah. Guru dan teknisi perlu memiliki kompetensi literasi data 

dan manajemen sistem digital. Pelatihan tentang cara input data, validasi, 

dan analisis diperlukan agar sistem tidak hanya digunakan, tetapi dihidupi. 

Dalam konteks ini, guru bukan lagi “pengguna sistem,” melainkan data 

leader yang mampu menafsirkan informasi untuk pengambilan keputusan 

pendidikan yang cerdas dan manusiawi. 

Agar sistem berjalan efektif, perlu dibangun kebijakan tata kelola data 

(data governance). Ini mencakup prosedur pengumpulan, penyimpanan, 

keamanan, dan penggunaan data. Sekolah harus memastikan data siswa 

terlindungi, akses sistem dibatasi sesuai otoritas , dan penggunaan data 

selalu sesuai etika. Dengan kebijakan yang kuat, digitalisasi TeFa tidak 

menimbulkan kerentanan, melainkan memperkuat kepercayaan publik 

terhadap integritas sekolah. 

Dalam jangka panjang, data yang dikumpulkan melalui SIM -TeFa 

dapat menjadi sumber pengetahuan baru (knowledge capital). Sekolah 

dapat menganalisis tren produksi, efektivitas pembelajaran, atau performa 

lulusan. Dari sini lahir laporan strategis dan rekomen dasi kebijakan 

internal yang memperkuat arah pengembangan SMK. Bahkan, data 

tersebut dapat menjadi bahan riset kolaboratif antara sekolah dan 
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universitas, menjadikan SMK bukan hanya pelaksana, tetapi juga produsen 

pengetahuan vokasional. 

SIM -TeFa juga berfungsi sebagai alat akuntabilitas publik. Melalui 

portal digital, masyarakat dapat melihat capaian sekolah — jumlah produk 

yang dihasilkan, proyek yang dilakukan, atau kerja sama industri yang 

sedang berjalan. Transparansi ini meningkatkan  citra SMK sebagai 

lembaga terbuka yang dapat dipercaya. Masyarakat tidak hanya melihat 

hasil akhir, tetapi juga proses yang mendidik di baliknya. 

Implementasi SIM -TeFa tidak lepas dari tantangan — seperti 

keterbatasan infrastruktur, kapasitas SDM, atau resistensi terhadap 

perubahan. Namun, setiap tantangan dapat diatasi melalui strategi 

bertahap: mulai dari sistem sederhana berbasis spreadsheet hing ga 

platform digital terintegrasi berbasis cloud. Yang terpenting adalah 

membangun budaya data — kesadaran bahwa setiap keputusan, baik di 

bengkel maupun ruang guru, harus berpijak pada informasi yang akurat 

dan reflektif. 

SIM -TeFa bukan hanya alat teknologi, tetapi cermin peradaban 

sekolah modern. Ia merefleksikan semangat keterbukaan, efisiensi, dan 

pembelajaran berkelanjutan. Dalam sistem ini, data bukan sekadar angka, 

melainkan kisah tentang manusia yang belajar, bekerja, dan berkembang. 

Ketika guru, siswa, dan industri berinteraksi dalam ruang digital yang 

transparan dan bermakna, maka Teaching Factory Integratif 5.0  benar-

benar hidup — bukan hanya sebagai sistem produksi, tetapi sebagai sistem 

pengetahuan yang menggerak kan masa depan pendidikan vokasi 

Indonesia. 

 

Virtual Simulation, CNC, dan Digital Twin  
Revolusi industri modern telah membawa pendidikan vokasi ke era di 

mana batas antara dunia nyata dan dunia digital semakin kabur. Dalam 

konteks Teaching Factory Integratif 5.0 , teknologi Virtual Simulation, 

Computerized Numerical Control (CNC), dan Digital Twin menjadi 

jembatan antara hands-on learning  dan minds-on innovation . Melalui 

ketiganya, SMK dapat membangun lingkungan belajar yang imersif, aman, 

dan efisien — di mana siswa belajar merancang, memproduksi, dan 

mengevaluasi dengan bantuan dunia virtual yang merefleksikan dunia 

nyata. 



166 | Teaching Factory SMK 

 

Virtual Simulation memungkinkan siswa mengalami proses produksi 

tanpa risiko kehilangan bahan, waktu, atau keselamatan. Dalam simulasi 

virtual, mereka dapat mengoperasikan mesin, merancang komponen, atau 

menganalisis alur kerja tanpa perlu menyentuh alat fisik. Misalnya, dalam 

program simulasi mesin bubut CNC, siswa dapat mengatur parameter 

potong, memvisualisasikan lintasan pisau, dan melihat hasil akhir dalam 

format 3D. Kesalahan yang terjadi bukan bencana, tetapi pengalaman 

belajar yang berharga. Dengan demikian, virtualization menjadi sarana 

pembelajaran reflektif dan eksperimental. 

Teknologi CNC (Computerized Numerical Control) adalah tonggak 

modernisasi bengkel vokasi. CNC mengubah perintah digital menjadi 

gerakan mekanik presisi tinggi — menghubungkan dunia desain digital 

dengan produksi nyata. Dalam TeFa 5.0 , CNC tidak hanya dipelajari 

sebagai mesin, tetapi sebagai simbol digital craftsmanship : kemampuan 

mengubah ide menjadi produk dengan bantuan algoritma dan 

komputerisasi. Siswa belajar membaca G-code, memahami parameter 

kecepatan, dan memprogram urutan kerja mesin, sekaligus mem ahami 

prinsip presisi dan tanggung jawab kerja. 

Integrasi Virtual Simulation dan CNC menciptakan pengalaman 

belajar dua dimensi: siswa berlatih dalam dunia virtual, lalu 

mengaplikasikan hasilnya di dunia nyata. Proses ini menanamkan konsep 

design–test–produce yang menjadi inti dari pendidikan berbasis produksi. 

Dalam simulasi, siswa dapat mencoba ratusan variasi desain tanpa 

membuang material; di mesin nyata, mereka belajar akurasi dan efisiensi. 

Ini adalah bentuk pembelajaran adaptif yang menggabungkan reflek si 

intelektual dengan pengalaman praktikal. 

Sementara itu, konsep Digital Twin membawa gagasan lebih jauh. 

Digital Twin  adalah kembaran digital dari sistem fisik yang berfungsi 

secara sinkron. Dalam konteks SMK, Digital Twin  dari bengkel TeFa 

memungkinkan guru dan siswa memantau kondisi mesin, produktivitas, 

serta efisiensi energi secara real-time melalui model digital. Misalnya, jika 

mesin CNC di bengkel berhenti mendadak, sistem digitalnya 

menampilkan peringatan dan menunju kkan variabel yang menyebabkan 

masalah. Dengan cara ini, siswa belajar manajemen sistem yang kompleks 

— bukan sekadar operator, tetapi problem solver digital. 

Keunggulan Digital Twin  terletak pada kemampuannya untuk 

menghubungkan data, simulasi, dan analisis. Setiap alat, sensor, atau 
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perangkat yang digunakan siswa dapat mengirimkan data ke model digital. 

Sistem kemudian menganalisis performa mesin, mendeteksi anomali, dan 

memberikan rekomendasi perbaikan. Dengan konsep ini, pembelajaran di 

SMK tidak lagi sekadar “menggunakan alat,” tet api “berdialog dengan 

sistem.” Inilah bentuk pembelajaran reflektif era baru — siswa memahami 

bahwa setiap tindakan fisik memiliki pantulan digital yang dapat dipelajari. 

Dalam TeFa 5.0, Digital Twin  juga berfungsi sebagai laboratorium 

data pembelajaran. Guru dapat melihat data kinerja setiap siswa: seberapa 

cepat mereka menyelesaikan proses produksi, berapa kali kesalahan 

parameter terjadi, dan bagaimana tingkat efisiensi energi mesin selama 

digunakan. Semua data ini diolah menjadi umpan balik berbasis bukti 

(evidence-based feedback). Siswa kemudian diajak menganalisis data 

tersebut untuk memperbaiki performa mereka. Dengan demikian, Digital 

Twin  menjadi alat refleksi dan evaluasi yang mendidik secara ilmiah. 

Penggunaan Virtual Simulation  juga sangat relevan dalam konteks 

pendidikan aman dan berkelanjutan. Dalam simulasi, risiko cedera, 

pemborosan bahan, atau kesalahan mesin dapat dihindari. Siswa dapat 

berlatih berkali-kali hingga menguasai prosedur tanpa menimbulkan biaya 

tambahan. Hal i ni sejalan dengan prinsip green education — efisiensi 

energi dan sumber daya dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 

Teaching Factory  bukan hanya tempat belajar keterampilan teknis, tetapi 

juga laboratorium etika keberlanjutan. 

Lebih dari sekadar alat, Virtual Simulation , CNC, dan Digital Twin  

memiliki dimensi pedagogis yang kuat. Mereka menumbuhkan cara 

berpikir sistemik dan prediktif. Siswa belajar bahwa setiap keputusan 

desain memiliki implikasi teknis dan biaya. Mereka belajar membuat 

skenario “bagaimana jika” dalam simulasi, sebelum mengambil keputusan 

nyata. Pendekatan ini melatih keterampilan berpikir kritis, eksperimental, 

dan reflektif — tiga kemampuan inti yang dibutuhkan dalam dunia kerja 

masa depan. 

Dalam skala manajerial, Digital Twin  dapat digunakan oleh sekolah 

untuk mengelola dan mengoptimalkan aset produksi. Kepala bengkel 

dapat melihat status mesin, tingkat penggunaan, dan waktu henti 

(downtime). Data ini dapat digunakan untuk menentukan jadwal 

perawatan preventif atau perencanaan investasi alat baru. Dengan 

pendekatan ini, SMK tidak hanya menjadi lembaga pembelajaran, tetapi 
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juga entitas produksi yang efisien dan terukur — layaknya pabrik 

profesional yang berpihak pada nilai pendidikan. 

Implementasi ketiga teknologi ini juga menghidupkan pembelajaran 

berbasis proyek kolaboratif. Siswa jurusan teknik mesin dapat mendesain 

komponen, jurusan desain grafika membuat model visual, jurusan 

elektronika memasang sensor, dan jurusan TIK membangun interface 

digitalnya. Kolaborasi lintas jurusan ini memperkuat esensi Teaching 

Factory Integratif 5.0  — bukan sekadar belajar alat, tetapi belajar sistem 

dan nilai kerja kolektif yang nyata. 

Namun, keberhasilan integrasi teknologi ini tidak hanya bergantung 

pada perangkat keras, tetapi pada budaya digital yang reflektif. Guru harus 

mampu menjadi fasilitator yang menuntun siswa menafsirkan makna di 

balik data dan simulasi. Teknologi harus digun akan bukan hanya untuk 

efisiensi, tetapi untuk mengasah rasa ingin tahu dan tanggung jawab. 

Pembelajaran digital sejati bukan ketika siswa melihat layar, tetapi ketika 

mereka melihat dirinya sendiri melalui layar — memahami proses 

berpikirnya dalam setiap klik dan perintah. 

Untuk mendukung implementasi, sekolah dapat memulai dari 

simulasi open-source dan CNC berbasis edukatif sebelum beralih ke sistem 

industri skala besar. Pendekatan bertahap ini memastikan bahwa setiap 

inovasi memiliki akar pedagogis yang kuat. Ketika siswa sudah memahami 

dasar-dasarnya, mereka dapat naik ke sistem industri yang lebih kompleks 

seperti Siemens NX, Autodesk Fusion 360, atau Digital Twin Platform  

berbasis IoT. Progresif, namun tetap manusiawi. 

Perpaduan antara Virtual Simulation , CNC, dan Digital Twin  

mengajarkan satu pesan penting: bahwa teknologi adalah refleksi dari cara 

manusia berpikir dan bekerja. Dalam Teaching Factory Integratif 5.0 , 

teknologi tidak hanya digunakan untuk mencetak barang, tetapi untuk 

mencetak manusia reflektif — yang memahami bahwa setiap alat adalah 

perpanjangan dari pikirannya, dan setiap sistem adalah cerminan dari 

kesadarannya. Di ruang bengkel modern, siswa buka n hanya pengguna 

mesin, melainkan arsitek masa depan — yang bekerja dengan presisi, 

berpikir dengan data, dan berkarya dengan hati. 

 

Platform LMS dan Dashboard Kinerja Siswa  
Dalam ekosistem Teaching Factory Integratif 5.0 , pembelajaran tidak lagi 

berhenti di ruang kelas atau bengkel fisik. Ia kini meluas ke ruang digital 
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melalui Learning Management System (LMS) dan Dashboard Kinerja 

Siswa — dua instrumen penting yang menyatukan manajemen 

pembelajaran, data kinerja, dan umpan balik reflektif dalam satu sistem 

terintegrasi. LMS bukan hanya wadah materi, tetapi juga ruang kolaborasi, 

sedangkan dashboard menjadi cermin perkembangan kompetensi siswa 

secara real-time dan berbasis bukti. 

Platform LMS dalam TeFa berfungsi sebagai tulang punggung digital 

pembelajaran adaptif. Melalui LMS, guru dapat merancang modul ajar 

berbasis proyek, menilai tugas berbentuk produk nyata, dan memantau 

keterlibatan siswa. Sementara itu, siswa dapat mengakse s materi kapan 

saja, mengunggah laporan produksi, dan menerima umpan balik langsung. 

Sistem ini menciptakan continuum learning  — pembelajaran yang tidak 

terikat waktu dan tempat, namun tetap terarah dan terukur. 

Salah satu karakteristik utama LMS dalam TeFa 5.0 adalah 

integrasinya dengan sistem produksi sekolah. LMS tidak berdiri sendiri, 

melainkan terhubung dengan sistem informasi manajemen (SIM -TeFa), 

data penilaian, serta aktivitas proyek produksi. Ketika siswa menyelesaikan 

pekerjaan di bengkel, data kinerjanya — waktu, kualitas, hasil, dan catatan 

guru — secara otomatis tersinkronisasi ke platform digital. Dengan cara 

ini, setiap aktivitas kerja langsung berkontribusi pada rekam jejak 

pembelajaran. 

Dashboard kinerja siswa kemudian berperan sebagai alat refleksi 

visual dari keseluruhan proses tersebut. Dalam dashboard, siswa dapat 

melihat capaian kompetensi dalam bentuk grafik, indikator warna, dan 

analisis kemajuan. Mereka dapat mengetahui di mana ke kuatan mereka, 

serta bagian mana yang perlu diperbaiki. Guru pun dapat memantau 

perkembangan setiap individu maupun kelompok secara menyeluruh. 

Transparansi ini menumbuhkan tanggung jawab diri dan motivasi 

intrinsik untuk berkembang.  

LMS dan dashboard juga memungkinkan penerapan asesmen 

formatif berbasis data. Setiap aktivitas siswa — mulai dari membaca 

modul, berpartisipasi dalam diskusi, hingga menyelesaikan proyek — 

terekam dalam sistem. AI dan learning analytics kemudian menganalisis 

pola belajar, mendeteksi penurunan performa, dan memberikan 

rekomendasi intervensi dini. Guru dapat menyesuaikan pendekatan, 

sedangkan siswa belajar membaca datanya sendiri. Proses ini menjadikan 
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evaluasi bukan sekadar akhir pembelajaran, tetapi bagian dari siklus belajar 

itu sendiri. 

Dalam konteks Teaching Factory , LMS juga menjadi media 

penghubung antara pembelajaran dan industri. Mitra industri dapat 

mengakses sebagian fitur untuk meninjau proyek siswa, memberikan 

umpan balik, atau menilai kesesuaian hasil dengan standar profesional. Hal 

ini menjadikan LMS bukan hanya platform sekolah, tetapi ruang kerja 

digital bersama antara SMK dan dunia kerja. Kolaborasi ini memperkuat 

prinsip Link and Match 8+i  yang menuntut keterlibatan aktif industri 

dalam proses belajar. 

LMS yang ideal untuk TeFa 5.0 harus memiliki arsitektur terbuka dan 

fleksibel, memungkinkan integrasi dengan berbagai perangkat dan sistem 

— mulai dari sensor IoT, SIM -TeFa, hingga digital portfolio . Sistem ini 

dapat dikembangkan menggunakan platform open-source seperti Moodle, 

Canvas, atau dikustomisasi oleh sekolah melalui kolaborasi dengan mitra 

teknologi lokal. Fleksibilitas ini penting agar sekolah dapat menyesuaikan 

sistem dengan karakteristik jurusan dan kapasitas sumber daya yang 

dimiliki.  

Dashboard kinerja siswa dirancang tidak hanya untuk menampilkan 

angka, tetapi untuk mengisahkan perjalanan belajar. Misalnya, bukan 

sekadar “nilai proyek: 85,” tetapi “kemajuan waktu penyelesaian 

meningkat 15%, kualitas hasil stabil, kolaborasi tim tinggi. ” Dengan 

pendekatan naratif, data menjadi reflektif, bukan represif. Siswa melihat 

dirinya bukan sebagai skor, tetapi sebagai pribadi yang terus bertumbuh 

melalui proses. 

Dalam penerapan LMS dan dashboard, peran guru berubah secara 

fundamental: dari pengajar menjadi manajer ekosistem digital 

pembelajaran. Guru mengelola kelas, modul, dan proyek melalui sistem, 

sambil memantau analisis keterlibatan siswa. Tugas administratif  

berkurang, tetapi tanggung jawab pedagogis meningkat. Guru kini 

menjadi penafsir data dan mentor reflektif yang membantu siswa 

memahami makna di balik setiap indikator performa. 

Untuk memperkuat pengalaman belajar, LMS TeFa 5.0 dapat 

dilengkapi dengan fitur gamifikasi dan badge digital. Setiap pencapaian — 

seperti menyelesaikan proyek, menjaga ketepatan waktu, atau 

memperbaiki hasil produksi — diberi penghargaan digital yang dapat  

ditampilkan dalam portofolio siswa. Sistem penghargaan ini 
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menumbuhkan rasa bangga dan memperkuat motivasi belajar, sekaligus 

membangun portofolio profesional yang dapat diakses calon pemberi 

kerja. 

Selain itu, LMS berfungsi sebagai platform dokumentasi keunggulan 

sekolah. Semua data proyek, hasil produksi, inovasi, dan refleksi guru 

tersimpan secara sistematis. Hal ini memudahkan sekolah menyusun 

laporan kinerja, mengikuti akreditasi, atau mengajukan program 

pendanaan. Dengan sistem digital yang rapi, sekolah dapat menunjukkan 

traceability — bukti nyata bahwa setiap kegiatan memiliki hasil dan 

dampak yang terukur. 

Aspek keamanan data menjadi hal penting dalam implementasi LMS 

dan dashboard. Sekolah harus membangun kebijakan perlindungan data 

pribadi sesuai dengan prinsip etika digital. Siswa perlu diajarkan kesadaran 

tentang keamanan akun, privasi informasi, dan etika berbagi data. Dengan 

demikian, penggunaan teknologi tetap berpijak pada nilai tanggung jawab 

dan kepercayaan — dua elemen moral yang menjadi inti pendidikan vokasi 

berbasis karakter. 

Dalam jangka panjang, LMS dan dashboard kinerja siswa 

menciptakan ekosistem pembelajaran berkelanjutan. Data yang 

dikumpulkan dari setiap angkatan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

efektivitas kurikulum, kualitas pengajaran, dan kebutuhan pelatihan guru. 

Sekolah dapat membangun knowledge base yang terus tumbuh dari 

pengalaman digitalnya sendiri. Dengan kata lain, setiap aktivitas belajar 

hari ini menjadi sumber kebijaksanaan untuk masa depan. 

Integrasi LMS dan dashboard kinerja siswa menjadikan Teaching 

Factory Integratif 5.0  bukan hanya tempat bekerja dan belajar, tetapi 

tempat membaca dan memahami diri. Di sana, data bukan sekadar catatan 

kinerja, tetapi refleksi tentang perjalanan manusia vokasional menuju 

profesionalisme dan kemanusiaan. Melalui platform digital yang etis dan 

transparan, siswa belajar tidak hanya menghasilkan produk, tetapi juga 

membangun karakter. TeFa pun menjadi ruang tempat teknologi, data, 

dan nilai bergabung — menciptakan pendidikan yang cerdas, berakal, dan 

berhati. 
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Smart Teaching Factory (STeFa): Integrasi Digital –Fisik –

Karakter  
Konsep Smart Teaching Factory (STeFa) lahir sebagai puncak evolusi 

Teaching Factory Integratif 5.0 : ketika dunia digital, fisik, dan karakter 

manusia bersatu dalam satu ekosistem pembelajaran yang utuh. STeFa 

bukan sekadar sistem otomatis atau ruang produksi canggih, melainkan 

sebuah ekologi pembelajaran cerdas dan berjiwa, di mana teknologi tidak 

menggantikan manusia, tetapi mengangkat martabatnya. Ia adalah 

manifestasi dari filosofi “manusia bekerja dengan data, namun hidup 

dengan nilai.” 

Pada hakikatnya, STeFa adalah ekosistem kolaboratif berbasis 

integrasi digital –fisik–karakter. Dunia digital menghadirkan efisiensi, 

dunia fisik membentuk keterampilan, dan dunia karakter menanamkan 

makna. Ketiga ranah ini saling melengkapi: digital memberikan struktur, 

fisik memberikan pengalaman, dan karakter memberikan arah moral. 

STeFa mengajark an bahwa pendidikan vokasi bukan hanya menyiapkan 

siswa untuk bekerja, tetapi menyiapkan mereka untuk berkarya dengan 

hati. 

Dalam dimensi digital, STeFa menggabungkan sistem seperti IoT, AI, 

Virtual Simulation, Digital Twin, dan LMS menjadi satu kesatuan learning 

ecosystem. Semua data pembelajaran, produksi, dan kinerja terhubung 

secara otomatis, membentuk digital nervous system sekolah. Setiap mesin, 

sensor, dan aktivitas manusia menghasilkan data yang saling menyalurkan 

makna — menciptakan “kecerdasan kolektif” sekolah. Di sinilah sekolah 

menjadi organisme digital yang hidup, bukan sekadar institusi 

administratif. 

Namun STeFa tidak berhenti di dunia digital. Ia tetap berpijak pada 

dimensi fisik — ruang nyata tempat siswa berkeringat, berpikir, dan 

berinteraksi. Mesin CNC, peralatan produksi, bengkel kerja, dan 

laboratorium tetap menjadi medan utama pembentukan keter ampilan 

motorik dan disiplin kerja. Bedanya, semua aktivitas fisik kini terhubung 

secara data -driven dan reflektif. Siswa tidak hanya bekerja, tetapi 

memahami bagaimana mereka bekerja, karena setiap tindakan tercermin 

dalam data digital yang dapat dievaluasi bersama. 

Dimensi ketiga — karakter — menjadi fondasi moral yang 

memastikan teknologi tetap berpihak pada kemanusiaan. Di dalam STeFa, 
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siswa belajar nilai tanggung jawab, integritas, dan kolaborasi, bukan karena 

diwajibkan, tetapi karena itu tertanam dalam sistem kerja mereka. Mesin 

dapat menilai kualitas produk, tetapi hanya manusia yang dapat menilai 

makna kerja. Di sinilah STeFa menjad i bukan sekadar smart factory , 

melainkan wise factory — pabrik kebijaksanaan. 

Dalam praktiknya, STeFa bekerja dengan prinsip reflective 

automation — otomasi yang berpikir dan mendidik. Ketika sistem 

mendeteksi kesalahan, bukan hanya alarm yang berbunyi, tetapi juga 

penjelasan muncul di layar: apa penyebabnya, bagaimana 

memperbaikinya, dan apa dampaknya pada keseluruhan sistem. Siswa 

tidak hanya memperbaiki kesalahan teknis, tetapi memahami logika di 

baliknya. Otomasi menjadi guru baru yang mendidik dengan data, 

sementara guru manusia menjadi fasilitator yang menuntun dengan 

makna. 

Salah satu kekuatan STeFa adalah kemampuannya untuk 

menciptakan siklus pembelajaran berkelanjutan antara manusia dan 

mesin. Setiap data dari proses produksi digunakan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran; setiap refleksi pembelajaran memperbaiki sistem 

produksi. Inilah loop of learning yang sejati — di mana sekolah belajar dari 

datanya sendiri, dan manusia belajar dari interaksi mereka dengan sistem. 

STeFa bukan lagi tempat mengajar, melainkan ruang co-evolution antara 

manusia dan teknologi. 

Dalam dimensi sosial, STeFa menghidupkan kembali semangat 

gotong royong digital. Kolaborasi lintas jurusan dan lintas bidang menjadi 

inti dari kerja cerdas. Jurusan TIK membangun infrastruktur data, jurusan 

teknik mesin menjalankan produksi, jurusan bisnis mengelola logistik, dan 

jurusan desain menambah estetika produk. Semuanya saling berkontribusi 

melalui platform digital yang terhubung. Teknologi tidak memisahkan 

manusia, justru mempertemukan mereka dalam jaringan kerja yang saling 

bergantung dan bermakna. 

STeFa juga menjadi pusat inovasi dan kewirausahaan sekolah. 

Dengan data produksi yang terukur, proses kerja yang efisien, dan 

kolaborasi yang kuat, sekolah dapat mengembangkan produk yang bernilai 

jual tinggi. Siswa tidak lagi belajar sekadar memproduksi b arang, tetapi 

mengelola bisnis pendidikan berbasis teknologi. Inilah bentuk baru 

kemandirian SMK — digital-based school enterprise yang berorientasi 

pada inovasi dan kesejahteraan sosial. 
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Dari sisi manajerial, STeFa memperkenalkan model kepemimpinan 

data-driven berbasis nilai. Kepala sekolah dan tim manajemen dapat 

mengambil keputusan berbasis data real-time dari dashboard digital, tetapi 

tetap menimbangnya dengan etika dan visi kemanusiaan. Setiap kebijakan 

tidak hanya menjawab pertanyaan “apa yang efisien?”, tetapi juga “apa 

yang benar?”. Dengan demikian, STeFa menanamkan moral intelligence di 

atas artificial intelligence. 

STeFa juga memiliki implikasi besar terhadap pembentukan profil 

lulusan SMK masa depan. Lulusan yang tumbuh di lingkungan ini akan 

memiliki tiga kemampuan inti: digital dexterity  (kemampuan bekerja 

dengan teknologi), productive intelligence (kemampuan mengelola kerja 

reflektif), dan moral creativity (kemampuan menciptakan solusi yang etis 

dan bermakna). Kombinasi ini menjadikan mereka bukan hanya pekerja, 

tetapi pembaharu sosial yang membawa nilai ke dunia industri. 

Secara filosofis, STeFa merepresentasikan pendidikan sebagai simfoni 

antara manusia dan mesin. Dalam simfoni ini, mesin memainkan nada -

nada efisiensi, sementara manusia menjaga harmoni makna. Ketika 

keduanya bekerja bersama, tercipta melodi baru pendidikan  vokasi — 

melodi yang tidak hanya terdengar dalam suara mesin, tetapi juga dalam 

denyut hati para siswa yang menemukan kebanggaan dalam karyanya. 

Inilah wajah baru pendidikan yang tidak menolak teknologi, tetapi 

mengajarkan manusia untuk menggunakannya dengan bijaksana. 

Implementasi STeFa memerlukan perubahan paradigma dari seluruh 

komunitas sekolah. Guru harus berani bertransformasi menjadi digital 

mentor, siswa harus belajar menjadi knowledge worker, dan manajemen 

sekolah harus menyiapkan infrastruktur serta budaya reflektif. 

Transformasi ini bukan sekadar digitalisasi alat, tetapi digitalisasi 

kesadaran — dari pola pikir manual menuju pola pikir sistemik dan 

kolaboratif. 

Smart Teaching Factory bukan tujuan akhir, melainkan jalan menuju 

kematangan ekosistem pendidikan vokasi. Ia adalah bentuk nyata dari 

pendidikan yang tidak memisahkan antara tangan, pikiran, dan hati. Di 

dalam STeFa, siswa belajar bahwa setiap data memilik i nilai, setiap kerja 

memiliki makna, dan setiap teknologi memiliki tanggung jawab moral. 

Dengan integrasi digital, fisik, dan karakter, Teaching Factory Integratif 5.0 

menjadi laboratorium peradaban baru — tempat manusia belajar 

menciptakan dunia yang cerdas, efisien, dan tetap manusiawi. 
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BAB 8 

 

PENGUATAN KOMPETENSI  

GURU DAN INSTRUKTUR  
 

 

Dalam sistem Teaching Factory Integratif 5.0, mesin boleh menjadi cerdas, 

sistem boleh otomatis, tetapi jiwa pendidikan tetap berada di tangan guru 

dan instruktur. Mereka bukan sekadar pelatih keterampilan, melainkan 

penjaga nilai dan arsitek pembelajaran reflektif yang menghubungkan 

antara teknologi, manusia, dan makna. Bab ini membahas bagaimana guru 

vokasi abad ke -21 perlu menata ulang kompetensinya — tidak hanya 

dalam aspek teknis, tetapi juga pedagogis, digital, sosial, dan moral — agar 

dapat menuntun generasi vokasional menuju kematangan profesional dan 

kemanusiaan. 

Guru dan instruktur vokasi kini menghadapi dunia yang jauh lebih 

kompleks daripada sekadar ruang bengkel dan papan tulis. Mereka harus 

berhadapan dengan perubahan teknologi, dinamika industri, serta 

kebutuhan siswa yang semakin beragam. Karena itu, kompete nsi guru 

tidak bisa lagi hanya didefinisikan sebagai kemampuan mengajar, tetapi 

kemampuan beradaptasi, berinovasi, dan berkolaborasi. Guru menjadi 

fasilitator pembelajaran berbasis pengalaman, manajer produksi edukatif, 

dan pembimbing karakter dalam satu waktu. 

TeFa 5.0 menempatkan guru bukan di pinggir proses produksi, tetapi 

di pusat sistem sebagai knowledge leader — pemimpin pengetahuan yang 

menyalakan semangat belajar melalui teladan dan refleksi. Mereka bukan 

hanya menguasai alat, tetapi juga makna di balik setiap alat; bukan hanya 

VIII  

I  
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mengajarkan keterampilan, tetapi juga membentuk kebiasaan berpikir 

sistemik dan kerja kolaboratif. Dalam hal ini, guru vokasi sejati adalah 

pendidik yang mampu menjembatani antara logic of machine dan logic of 

humanity. 

Kompetensi guru di era ini harus dipahami dalam lima lapisan: 

kompetensi profesional, pedagogik, sosial, digital, dan spiritual. 

Kompetensi profesional memastikan guru menguasai substansi 

bidangnya. Kompetensi pedagogik menjamin guru mampu 

mentransformasikan pengetahuan menjadi pengalaman belajar bermakna. 

Kompetensi sosial menumbuhkan kemampuan kolaborasi dan 

komunikasi. Kompetensi digital menjadikan guru adaptif terhadap 

teknologi, sedangkan kompetensi spiritual menjadi fondasi nilai agar 

pendidikan tetap berpihak pada kemanusiaan. 

Transformasi kompetensi ini menuntut guru menjalani proses 

upskilling dan reskilling secara berkelanjutan. Dunia kerja berubah cepat 

— apa yang relevan hari ini bisa usang besok. Oleh karena itu, guru vokasi 

harus menjadi pembelajar sepanjang hayat. Mereka harus terbiasa meng-

update keterampilan, mengikuti pelatihan industri, mempelajari software 

baru, dan bereksperimen dengan metode pengajaran modern seperti 

project-based learning, co-teaching, dan virtual production simulation.  

Namun, penguatan kompetensi guru tidak hanya soal kemampuan 

teknis, tetapi juga transformasi identitas profesional. Guru bukan sekadar 

“penyampai kurikulum,” tetapi “perancang pengalaman belajar.” Mereka 

adalah learning designer  yang mampu memetakan kebutuhan siswa, 

lingkungan, dan industri, lalu meramu strategi pembelajaran yang 

kontekstual dan relevan. Dengan begitu, pendidikan vokasi tidak menjadi 

rutinitas mekanis, tetapi proses kreatif yang memanusiakan. 

Dalam konteks Teaching Factory , guru berperan sebagai manajer 

pembelajaran dan produksi. Mereka mengatur alur kerja siswa, memonitor 

hasil, menilai efisiensi, dan menjamin mutu. Namun, berbeda dari 

supervisor industri, guru bekerja dengan tujuan membentuk karakter, 

bukan sekadar mencap ai target produksi. Inilah paradoks indah 

pendidikan vokasi: bagaimana menggabungkan ketepatan industri dengan 

kelembutan kemanusiaan. Guru adalah penjaga keseimbangan antara 

produktivitas dan nilai.  

Kolaborasi dengan dunia industri juga menjadi dimensi penting. 

Guru tidak bisa lagi bekerja sendiri di ruang sekolah. Melalui program 
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seperti industrial attachment  dan teaching visit , mereka memperbarui 

pengetahuan langsung dari sumbernya. Kolaborasi ini bukan hanya 

transfer keterampilan, tetapi pertukaran filosofi: industri belajar tentang 

nilai kemanusiaan pendidikan, sementara guru belajar tentang efisiensi 

dan inovasi produksi. Da ri sinilah lahir mutual learning ecosystem antara 

sekolah dan dunia kerja. 

Selain kolaborasi eksternal, guru juga perlu membangun komunitas 

reflektif di dalam sekolah. Melalui lesson study, peer mentoring, dan forum 

pembelajaran profesional, guru dapat saling belajar dari praktik terbaik 

rekan sejawat. Budaya berbagi pengalaman ini menghidupkan semangat 

kolegialitas dan pembaruan pedagogi. Dalam ekosistem seperti ini, setiap 

guru menjadi pembelajar dan set iap pembelajaran menjadi kontribusi 

kolektif. 

Guru vokasi abad ke -21 juga harus memiliki literasi digital dan data. 

Mereka tidak hanya menggunakan teknologi untuk mengajar, tetapi juga 

membaca data untuk memahami pola belajar siswa. Dengan bantuan 

learning analytics dari LMS atau dashboard TeFa, guru dapat merancang 

strategi pembelajaran yang lebih personal dan responsif. Keputusan 

pedagogis tidak lagi berbasis intuisi semata, tetapi berbasis bukti 

(evidence-based teaching). 

Namun, di balik semua teknologi, guru tetaplah pendidik yang 

menuntun hati. Mereka harus mampu membangun hubungan manusiawi 

dengan siswa, menjadi inspirasi, bukan instruksi. Dalam dunia yang 

semakin mekanistik, kehangatan guru menjadi oase kemanusiaan. Satu 

sapaan, satu pujian, atau satu refleksi bisa mengubah arah hidup siswa. 

Itulah kekuatan sejati pendidikan vokasi: bukan pada alat, tetapi pada 

sentuhan jiwa. 

Peran guru dan instruktur di TeFa 5.0 juga mencakup aspek 

kepemimpinan moral. Mereka menjadi model etos kerja: disiplin, jujur, 

tekun, dan peduli. Nilai -nilai ini tidak diajarkan lewat ceramah, tetapi 

ditunjukkan lewat tindakan sehari-hari. Dalam bengkel dan laboratorium, 

siswa belajar dari cara guru menepati waktu, menjaga alat, atau 

memperlakukan rekan kerja. Dengan demikian, guru menjadi living 

curriculum  — kurikulum hidup yang mengajarkan lebih dari sekadar teori. 

Tantangan terbesar bagi guru saat ini adalah menjaga relevansi di 

tengah disrupsi. Dunia kerja mungkin akan berubah drastis karena AI dan 

otomasi, tetapi nilai kemanusiaan tidak pernah usang. Guru harus belajar 
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bersama siswanya, bukan di atasnya. Mereka harus siap menjadi 

“pemimpin yang terus belajar,” bukan “pelatih yang berhenti 

berkembang.” Dalam pola pikir seperti ini, guru dan siswa sama -sama 

menjadi peneliti kehidupan yang belajar dari pengalaman dan data. 

Penguatan kompetensi guru dan instruktur dalam TeFa 5.0 bukan 

sekadar program peningkatan mutu, melainkan gerakan peradaban. Di 

tangan guru yang kompeten dan berkarakter, teknologi menjadi alat 

pembebasan, bukan ketergantungan. Di tangan instruktur yang reflektif, 

produksi menjadi proses pencerahan, bukan sekadar pengulangan. Guru 

dan instruktur adalah nyawa dari sistem TeFa 5.0  — mereka mengubah 

ruang bengkel menjadi ruang pembentukan manusia, dan setiap produk 

menjadi karya nilai. 

 

Profil Guru Produktif Abad 21  

Guru produktif abad ke -21 bukan sekadar pengajar keterampilan teknis, 

tetapi arsitek pembelajaran yang mampu menjembatani dunia kerja dan 

dunia nilai. Ia tidak hanya menguasai mesin, tetapi juga manusia; tidak 

hanya memahami data, tetapi juga makna. Dalam konteks Teaching 

Factory Integratif 5.0 , profil guru produktif menjadi cerminan dari 

manusia pembelajar yang berpikir sistemik, bertindak reflektif, dan bekerja 

dengan hati. Ia adalah kombinasi antara profesionalisme, kreativitas, dan 

kemanusiaan. 

Ciri pertama guru produktif abad ke -21 adalah kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan sosial. Dunia industri 

berubah lebih cepat dari kurikulum formal; karena itu, guru harus menjadi 

pembelajar abadi. Mereka tidak lagi menunggu pelatihan formal untuk 

meningkatkan kemampuan, tetapi proaktif mencari pengetahuan baru 

dari berbagai sumber digital. Kema mpuan ini disebut adaptive 

professionalism — profesionalisme yang lentur, dinamis, dan selalu haus 

belajar. 

Ciri kedua adalah kemampuan berpikir kritis dan sistemik. Guru 

produktif tidak hanya mengajarkan prosedur kerja, tetapi menuntun siswa 

memahami logika di balik proses. Ia menumbuhkan kesadaran bahwa 

setiap tindakan dalam produksi memiliki implikasi terhada p mutu, 

efisiensi, dan etika kerja. Dalam kerangka TeFa 5.0, berpikir kritis berarti 

memahami hubungan antara manusia, mesin, data, dan nilai. Guru yang 
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sistemik mampu melihat bengkel bukan hanya sebagai ruang kerja, tetapi 

ekosistem belajar yang hidup. 

Ciri ketiga adalah literasi digital yang etis. Guru abad ke -21 harus 

cakap dalam mengoperasikan perangkat digital, menggunakan platform 

LMS, mengelola data produksi, dan memanfaatkan AI untuk 

pembelajaran. Namun yang lebih penting, mereka harus memahami etika 

penggunaannya: menjaga privasi data siswa, menolak plagiarisme, dan 

membimbing siswa agar teknologi tidak menguasai kesadaran mereka. 

Literasi digital bukan sekadar keterampilan teknis, tetapi kecakapan moral 

di dunia maya. 

Ciri keempat adalah kolaborasi lintas disiplin dan lintas generasi. 

Guru produktif bekerja dalam jaringan, bukan dalam ruang tertutup. Ia 

terbuka terhadap kolaborasi dengan rekan sejawat dari jurusan lain, 

praktisi industri, bahkan siswa sendiri. Dalam kon teks SMK modern, 

pembelajaran terbaik lahir dari kerja tim lintas bidang — di mana 

teknologi, bisnis, dan desain bersinergi menciptakan solusi nyata. Guru 

yang kolaboratif membangun budaya gotong royong intelektual, bukan 

kompetisi sempit. 

Ciri kelima adalah kemampuan berinovasi dalam mengajar. Guru 

produktif tidak terpaku pada RPP yang kaku, tetapi mampu menciptakan 

metode pembelajaran baru yang relevan dengan dunia kerja. Mereka 

menggunakan pendekatan project-based, problem-based, dan production-

based learning untuk menanamkan logika kerja nyata pada siswa. Setiap 

pembelajaran dirancang sebagai pengalaman produksi yang bermakna. 

Guru seperti ini menjadi designer of learning experiences, bukan sekadar 

penyampai konten. 

Ciri keenam adalah orientasi pada hasil dan proses secara seimbang. 

Dalam dunia industri, yang dihargai adalah hasil; tetapi dalam dunia 

pendidikan, proseslah yang membentuk karakter. Guru produktif mampu 

menyeimbangkan keduanya. Ia menuntun siswa mencapai target produksi 

dengan disiplin, namun tetap memberi ruang refleksi agar siswa 

memahami nilai di balik kerja mereka. Dengan demikian, pendidikan 

vokasi tidak menjadi mesin mekanis, tetapi ruang pembentukan moral dan 

makna kerja. 

Ciri ketujuh adalah kemampuan komunikasi yang inspiratif. Guru 

abad ke -21 tidak lagi hanya menginstruksikan, tetapi menginspirasi. 

Mereka mampu berbicara dengan bahasa yang membangkitkan rasa ingin 
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tahu, membangun kepercayaan, dan menumbuhkan semangat kerja. 

Komunikasi mereka bukan satu arah, melainkan dialogis dan reflektif. Di 

ruang bengkel, mereka bukan pengawas, tetapi mitra berpikir. Di ruang 

kelas, mereka bukan pemberi tugas, tetapi pemandu eksplorasi. 

Ciri kedelapan adalah kesadaran akan peran spiritual dan etis dalam 

kerja. Guru produktif memahami bahwa bekerja bukan hanya aktivitas 

ekonomi, tetapi juga ibadah sosial. Mereka menanamkan nilai “kerja 

sebagai panggilan” — work as vocation.  Nilai -nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan kepedulian menjadi bagian tak terpisahkan dari 

proses belajar. Di sinilah guru menjadi teladan: bukan dengan kata, tetapi 

dengan tindakan sehari-hari yang menumbuhkan etos kerja berintegritas. 

Ciri kesembilan adalah kemampuan reflektif. Guru yang produktif 

tidak merasa sudah selesai belajar. Setiap hari, mereka mengevaluasi 

pembelajarannya: apa yang berhasil, apa yang perlu diperbaiki, dan apa 

yang bisa ditingkatkan. Refleksi menjadi kebiasaan profesional. Dalam 

kerangka TeFa 5.0, refleksi juga dilakukan secara digital — melalui analisis 

data pembelajaran, umpan balik siswa, dan evaluasi produksi. Guru belajar 

dari data sebagaimana siswa belajar dari pengalaman. 

Ciri kesepuluh adalah kecakapan manajerial. Guru produktif mampu 

mengelola kelas sekaligus bengkel produksi sebagai satu sistem 

pembelajaran. Ia memahami bagaimana mengatur sumber daya, 

mengelola waktu, menilai risiko, dan memastikan keselamatan kerja (K3). 

Dalam konteks TeFa, guru berperan seperti manajer produksi yang 

mendidik, memastikan bahwa setiap tahap kerja berjalan efisien dan 

edukatif. Kepemimpinan manajerial ini menjadi bagian integral dari 

kompetensi profesional guru. 

Ciri kesebelas adalah empati dan kepedulian sosial. Guru produktif 

tidak melihat siswa sebagai operator mesin, melainkan manusia yang 

sedang tumbuh. Ia memahami latar belakang, kesulitan, dan potensi setiap 

peserta didik. Empati menjadikan guru mampu mengajar dengan hati, 

bukan hanya dengan kepala. Dalam du nia vokasi yang sering keras dan 

terukur, sentuhan empatik menjadi ruang pemulihan bagi kemanusiaan 

siswa. Pendidikan vokasi yang manusiawi hanya mungkin lahir dari guru 

yang peduli. 

Ciri kedua belas adalah kemampuan memimpin perubahan. Guru 

abad ke-21 tidak hanya beradaptasi terhadap perubahan, tetapi menjadi 

motor perubahan itu sendiri. Mereka menggagas inovasi, mendorong 
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rekan kerja untuk berkembang, dan menjadi agen transformasi di sekolah. 

Dengan kepemimpinan berbasis nilai ( value-based leadership), mereka 

menularkan semangat pembaruan yang menyeimbangkan efisiensi dan 

kebajikan. Guru seperti ini bukan pengikut sistem, tetapi pencipta sistem 

baru yang lebih bermakna. 

Ciri ketiga belas adalah kemampuan membangun budaya reflektif di 

sekolah. Guru produktif mendorong kolega dan siswa untuk berpikir kritis 

terhadap praktik yang dijalani. Ia berani bertanya: “Apakah ini masih 

relevan?” atau “Bagaimana cara yang lebih manusiawi?” Dengan demikian, 

sekolah menjadi learning organization — lembaga yang terus belajar dan 

memperbaiki diri. Dalam budaya seperti ini, TeFa tidak hanya menjadi 

tempat produksi barang, tetapi juga tempat produksi pengetahuan dan 

kebijaksanaan. 

Ciri keempat belas adalah kemampuan memadukan kerja fisik dan 

intelektual. Guru vokasi sejati tidak memisahkan antara kerja tangan dan 

kerja pikiran. Ia tahu bahwa keduanya adalah ekspresi kemanusiaan yang 

sama. Ketika ia memegang alat, ia juga berpikir kritis; ketika ia berdiskusi, 

ia juga menghargai hasil kerja nyata. Guru seperti ini meneladankan 

filosofi mind in hand, heart in work — pikiran di tangan, hati di pekerjaan. 

Akhirnya, ciri kelima belas yang menyatukan semuanya adalah 

kesadaran eksistensial: menjadi guru berarti menjadi pelayan kehidupan. 

Guru produktif abad ke -21 memahami bahwa perannya bukan sekadar 

mentransfer keterampilan, tetapi menumbuhkan manusia yang ma mpu 

bekerja dengan integritas dan makna. Ia tidak hanya mencetak tenaga 

kerja, tetapi membentuk insan merdeka yang dapat berkontribusi bagi 

dunia. Dalam diri guru seperti inilah, pendidikan vokasi menemukan jiwa 

sejatinya: pendidikan yang bekerja, menghidupkan, dan memanusiakan. 

 

Strategi Upskilling dan Reskilling Guru Vokasi  
Transformasi pendidikan vokasi menuju Teaching Factory Integratif 5.0  

tidak akan berjalan tanpa guru yang terus bertumbuh. Dunia industri 

bergerak cepat, teknologi berubah dalam hitungan bulan, dan pasar kerja 

menuntut kompetensi baru setiap saat. Karena itu, upskilling dan reskilling 

bukan lagi program tambahan, melainkan jantung keberlanjutan 

profesional guru. Guru yang tidak belajar, tertinggal; namun guru yang 

terus berkembang, akan menjadi penggerak perubahan dalam ekosistem 

vokasi. 
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Upskilling berarti peningkatan kompetensi yang telah dimiliki — 

memperdalam, memperluas, dan memutakhirkan keahlian yang relevan. 

Reskilling, di sisi lain, adalah pembelajaran ulang terhadap keterampilan 

baru di luar bidang asal, untuk menyesuaikan diri de ngan perubahan 

teknologi dan kebutuhan industri. Dalam konteks guru vokasi, keduanya 

saling melengkapi: upskilling memperkuat akar, reskilling menumbuhkan 

cabang. Bersama-sama, keduanya membentuk tree of professional growth. 

Strategi pertama adalah kemitraan langsung antara sekolah dan 

industri. Dunia industri adalah ruang belajar paling autentik bagi guru 

vokasi. Melalui program industrial attachment, guru terjun langsung ke 

pabrik, bengkel, atau laboratorium industri untuk memperbarui wawasan 

dan keterampilan. Mereka belajar tentang standar mutu, prosedur kerja, 

teknologi terkini, serta budaya profesional yang efisien. Ketika kembali ke 

sekolah, mereka membawa bukan hanya pengetahuan, tetapi mentalitas 

kerja baru yang menular kepada siswa. 

Strategi kedua adalah pembentukan pusat pelatihan guru vokasi 

berbasis industri (Industrial Training Center). Setiap klaster vokasi — 

seperti manufaktur, hospitality, otomotif, atau teknologi informasi — 

dapat memiliki pusat pelatihan bersama yang didukung oleh pemerintah, 

dunia usaha, dan dunia pendidikan tinggi. Pusat ini menjadi tempat 

sertifikasi, simulasi produksi, dan pembaruan pedagogi. Dengan model ini, 

proses peningkatan kompetensi menjadi sistemik, bukan insidental. 

Strategi ketiga adalah penguatan literasi digital dan teknologi 

pembelajaran. Guru tidak bisa lagi hanya mengandalkan metode 

konvensional di era industri 5.0. Mereka perlu menguasai platform LMS, 

sistem Learning Analytics , penggunaan AI -assisted teaching tools, serta 

pemanfaatan Virtual Reality (VR)  dan Digital Twin  dalam simulasi 

pembelajaran. Literasi digital bukan lagi pilihan, melainkan syarat untuk 

bertahan dan relevan. Guru yang digital -savvy akan lebih mudah 

menghubungkan teori dengan praktik dunia nyata. 

Strategi keempat adalah penerapan model pembelajaran reflektif 

melalui komunitas belajar guru. Proses upskilling tidak selalu harus formal 

atau bersertifikat. Ia bisa tumbuh dari interaksi sejawat — berbagi 

pengalaman, menganalisis kasus pembelajaran, dan saling memberi 

umpan balik. Lesson study , peer coaching, dan learning circle  menjadi 

wadah bagi guru untuk berkembang bersama. Di sinilah muncul collective 

intelligence: kebijaksanaan bersama yang lahir dari refleksi kolektif. 
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Strategi kelima adalah penyusunan peta kompetensi (competency 

mapping) berbasis standar industri dan kebutuhan lokal. Setiap sekolah 

perlu memetakan kompetensi ideal yang harus dimiliki guru berdasarkan 

jurusan, kebutuhan industri mitra, dan arah kebijakan nasional. Dari peta 

ini, dapat dibuat roadmap pelatihan individu bagi setiap guru. Pendekatan 

ini menjadikan pengembangan kompetensi lebih terarah, terukur, dan 

sesuai konteks daerah. 

Strategi keenam adalah pemanfaatan platform digital nasional dan 

global untuk pembelajaran mandiri. Guru dapat mengikuti kursus daring 

bersertifikat dari platform seperti Merdeka Mengajar, Coursera, edX, 

FutureLearn, atau Skill Academy . Pendekatan microcredential 

memungkinkan guru belajar spesifik — misalnya data-driven teaching , 

green manufacturing , atau entrepreneurial pedagogy. Dengan sistem 

digital, pelatihan menjadi fleksibel, hemat biaya, dan mudah diakses tanpa 

batas ruang dan waktu. 

Strategi ketujuh adalah integrasi sertifikasi kompetensi profesional 

dan pedagogik. Guru vokasi harus diakui tidak hanya sebagai pendidik, 

tetapi juga sebagai praktisi. Maka, sistem sertifikasi ganda menjadi penting: 

satu sertifikat dari lembaga pendidikan, dan satu lagi dari lembaga profesi 

atau industri. Misalnya, guru teknik otomotif memperoleh sertifikat dari 

LSP Otomotif Nasional, selain sertifikat pendidik. Dengan demikian, 

kredibilitas mereka diakui oleh dua dunia: pendidikan dan industri. 

Strategi kedelapan adalah mentorship dan pembinaan profesional 

berjenjang. Guru senior yang telah berpengalaman di dunia industri dapat 

menjadi mentor bagi guru muda. Pola pembimbingan ini menciptakan 

knowledge transfer lintas generasi, memperkuat kontinuitas keahlian. 

Melalui sistem mentoring, guru baru belajar bukan hanya keterampilan 

teknis, tetapi juga filosofi kerja, etika profesi, dan nilai tanggung jawab 

sosial. 

Strategi kesembilan adalah penguatan kolaborasi dengan perguruan 

tinggi dan lembaga riset. Universitas dan politeknik memiliki laboratorium 

dan sumber daya penelitian yang dapat menjadi sumber pembelajaran bagi 

guru vokasi. Kolaborasi riset terapan, joint training program,  atau visiting 

lecturer scheme antara dosen dan guru dapat menciptakan sinergi antara 

teori dan praktik. Dengan cara ini, guru tidak hanya mengajar, tetapi juga 

berkontribusi dalam pengembangan ilmu dan inovasi. 



184 | Teaching Factory SMK 

 

Strategi kesepuluh adalah penguatan dimensi reflektif dan spiritual 

dalam proses pengembangan diri. Guru yang terus belajar bukan hanya 

mencari keterampilan baru, tetapi juga mencari makna baru dalam 

profesinya. Refleksi atas pengalaman kerja, pembelajaran, dan hubungan 

dengan siswa menjadikan peningkatan kompetensi bukan sekadar 

peningkatan kemampuan, melainkan pertumbuhan jiwa profesional. Guru 

yang berefleksi akan lebih stabil secara moral dan inspiratif dalam 

tindakannya. 

Strategi kesebelas adalah sinkronisasi antara program pelatihan 

dengan kebijakan pemerintah, seperti SMK Pusat Keunggulan (PK), Link 

and Match 8+i, dan Merdeka Belajar. Program upskilling dan reskilling 

perlu diintegrasikan dengan arah kebijakan nasional a gar tidak berjalan 

terpisah. Misalnya, pelatihan digital untuk guru di SMK PK difokuskan 

pada penguasaan sistem produksi cerdas, sedangkan untuk SMK non-PK, 

difokuskan pada literasi dasar digital dan manajemen bengkel. 

Strategi kedua belas adalah evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas 

pelatihan. Setiap program pelatihan perlu memiliki indikator dampak, 

bukan hanya output. Pertanyaan pentingnya bukan “berapa guru telah 

dilatih,” tetapi “sejauh mana pelatihan mengubah  praktik mengajar dan 

hasil belajar siswa.” Evaluasi berbasis data dan refleksi ini penting untuk 

memastikan bahwa setiap kegiatan benar -benar berkontribusi terhadap 

peningkatan mutu pembelajaran vokasi. 

Strategi ketiga belas adalah penguatan budaya belajar mandiri. Guru 

harus memiliki learning mindset — kesadaran bahwa belajar adalah bagian 

dari profesi, bukan beban administratif. Sekolah dapat memfasilitasi 

dengan menyediakan learning hub, perpustakaan digital, atau innovation 

corner di mana guru dapat bereksperimen dengan metode dan alat baru. 

Budaya ini menjadikan sekolah sebagai tempat belajar bersama, bukan 

hanya tempat bekerja. 

Strategi keempat belas adalah pemanfaatan insentif dan penghargaan 

berbasis kompetensi. Pemerintah dan yayasan pendidikan dapat 

memberikan penghargaan bagi guru yang aktif melakukan upskilling dan 

reskilling. Bentuknya bisa berupa sertifikat nasional, kena ikan jenjang 

profesional, atau akses ke program internasional. Insentif yang adil dan 

transparan akan mendorong semangat belajar sekaligus mengubah citra 

profesi guru vokasi sebagai profesi strategis di era industri. 
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Akhirnya, strategi kelima belas menegaskan bahwa upskilling dan 

reskilling bukan sekadar pelatihan, tetapi filosofi hidup seorang guru. Guru 

vokasi sejati tidak menunggu perubahan, tetapi menciptakan perubahan. 

Mereka belajar sepanjang hayat bukan karena t untutan sistem, tetapi 

karena panggilan moral untuk menuntun generasi baru agar tidak hanya 

kompeten, tetapi juga berdaya. Dalam semangat ini, Teaching Factory 

Integratif 5.0 menemukan denyut kemanusiaannya — di tangan para guru 

yang terus tumbuh bersama waktu, teknologi, dan nilai. 

 

Peran Guru Sebagai Fasilitator, Manajer, dan Evaluator 

Produksi  
Dalam sistem Teaching Factory Integratif 5.0 , guru tidak lagi sekadar 

penyampai pengetahuan, tetapi menjadi penggerak ekosistem 

pembelajaran dan produksi. Ia berperan sebagai fasilitator yang menuntun 

siswa belajar melalui pengalaman nyata, sebagai manajer yang mengelola 

sumber daya produksi secara efisien, dan sebagai evaluator yang 

memastikan proses dan hasil pembelajaran berjalan sesuai standar mutu 

dan nilai. Ketiga peran ini berpadu membentuk guru vokasi yang utuh — 

profesional sekaligus humanis. 

Sebagai fasilitator, guru berfungsi membuka ruang eksplorasi. Ia 

menyiapkan situasi belajar yang memancing rasa ingin tahu, menantang 

kemampuan berpikir, dan memberi kesempatan bagi siswa untuk 

menemukan pengetahuan melalui tindakan. Dalam konteks TeFa, gu ru 

tidak lagi menjadi pusat informasi, melainkan pencipta pengalaman 

belajar ( learning experience designer ). Ia menata proyek produksi, 

mendampingi proses kerja, dan mendorong siswa untuk bertanya, 

mencoba, gagal, dan memperbaiki. Di tangan fasilitator sej ati, setiap 

kesalahan adalah bahan belajar, bukan hukuman. 

Guru fasilitator juga bertugas membangun relasi manusiawi dalam 

proses produksi. Ia tidak memerintah, tetapi memotivasi. Ia 

mendengarkan lebih banyak daripada berbicara, dan memberikan arah 

tanpa merampas kemandirian siswa. Dalam ruang bengkel, ia menjadi 

rekan belajar yang memberi inspirasi dan kepercayaan diri. Peran ini 

sejalan dengan filosofi Ki Hajar Dewantara: “Ing ngarso sung tulodo, ing 

madyo mangun karso, tut wuri handayani.”  Guru memimpin dengan 
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teladan, menggerakkan dengan semangat, dan menuntun dengan 

kebijaksanaan. 

Sebagai manajer, guru bertanggung jawab terhadap keberlangsungan 

sistem kerja di dalam TeFa. Ia memastikan bahwa setiap kegiatan produksi 

terencana dengan baik, sumber daya dimanfaatkan secara efisien, dan 

hasilnya memenuhi standar industri. Peran manajeri al ini mencakup 

perencanaan (planning), pelaksanaan (organizing), pengawasan 

(controlling), serta peningkatan mutu berkelanjutan (improving). Dalam 

hal ini, guru berfungsi layaknya production manager  di sebuah 

perusahaan, tetapi dengan dimensi edukatif yang lebih dalam. 

Dalam aspek perencanaan, guru menyusun jadwal produksi, 

menentukan target kompetensi, serta menyiapkan bahan, alat, dan 

prosedur keselamatan kerja. Dalam pelaksanaan, ia mengatur pembagian 

tugas, mengawasi alur kerja, dan memastikan setiap siswa memahami 

peran dan tanggung jawabnya. Dalam pengawasan, ia memonitor hasil 

produksi dan mencatat data performa siswa. Sedangkan dalam 

peningkatan mutu, ia mengevaluasi hasil kerja dan mendiskusikannya 

bersama siswa dalam sesi refleksi. 

Sebagai manajer, guru juga berperan membangun budaya kerja tim. 

Ia menciptakan iklim kolaboratif di mana siswa belajar saling mendukung, 

bukan bersaing. Ia mengajarkan prinsip lean management dan Kaizen  — 

perbaikan kecil yang terus menerus. Dalam suasana seperti ini, bengkel 

atau laboratorium TeFa berubah menjadi miniatur dunia industri yang 

hidup, tetapi dengan roh pendidikan yang menumbuhkan karakter dan 

empati. 

Peran ketiga, sebagai evaluator produksi, menuntut guru untuk 

memiliki kemampuan analitis dan reflektif yang tinggi. Evaluasi tidak 

hanya dilakukan terhadap hasil produk, tetapi juga terhadap proses kerja 

dan nilai -nilai yang muncul selama kegiatan berlang sung. Guru 

mengamati bagaimana siswa bekerja: apakah mereka disiplin, kolaboratif, 

teliti, dan jujur. Ia menilai bukan hanya kualitas barang, tetapi juga kualitas 

manusia yang menghasilkannya. Evaluasi menjadi bagian dari 

pembentukan karakter. 

Dalam sistem TeFa 5.0, guru evaluator menggunakan berbagai 

instrumen modern seperti rubrik performa, asesmen autentik, dan 

dashboard digital. Melalui Learning Management System (LMS) atau SIM -

TeFa, guru dapat melihat data kinerja siswa secara real -time: tingkat 
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kehadiran, waktu pengerjaan, mutu hasil, serta catatan refleksi diri. Data 

ini bukan sekadar angka, tetapi cermin proses pembelajaran yang 

membantu guru memberikan umpan balik yang konstruktif dan personal. 

Guru evaluator juga berperan penting dalam menjaga integritas hasil 

produksi. Ia memastikan setiap produk yang dihasilkan siswa memenuhi 

standar K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), mutu bahan, dan nilai etis 

kerja. Guru bukan hanya mengukur hasil, tetapi menumbuhkan kesadaran 

bahwa kualitas produk mencerminkan kualitas diri. Dengan cara ini, TeFa 

menjadi sarana pendidikan moral dalam bentuk kerja konkret — di mana 

kejujuran, tanggung jawab, dan ketelitian menjadi kebiasaan, bukan 

slogan. 

Ketiga peran ini — fasilitator, manajer, evaluator — tidak berjalan 

terpisah, melainkan saling menjiwai. Dalam satu hari, seorang guru bisa 

beralih peran berkali -kali: membimbing siswa (fasilitator), mengatur 

jadwal produksi (manajer), lalu menilai hasil kerja (evaluator). Fleksibilitas 

ini menuntut kesadaran profesional yang tinggi, karena setiap keputusan 

yang diambil berdampak langsung terhadap pembelajaran dan nilai -nilai 

yang tertanam di diri siswa. 

Untuk menjalankan peran kompleks ini, guru membutuhkan 

kompetensi reflektif dan komunikasi yang kuat. Ia harus mampu membaca 

situasi bengkel secara menyeluruh — kapan harus mengarahkan, kapan 

memberi ruang, dan kapan melakukan intervensi. Komunikasi terbuk a 

dan empatik menjadi kunci agar siswa merasa aman untuk bereksperimen 

dan belajar dari kesalahan. Dengan pendekatan reflektif, setiap kegiatan 

produksi menjadi proses berpikir bersama, bukan sekadar bekerja 

bersama. 

Selain itu, guru perlu memiliki mindset kewirausahaan dan inovasi. 

Sebagai manajer produksi, ia tidak hanya mengatur kegiatan, tetapi juga 

mampu mengidentifikasi peluang peningkatan efisiensi, diversifikasi 

produk, dan potensi komersialisasi hasil karya si swa. Dengan bimbingan 

guru yang berpikiran visioner, TeFa dapat berkembang menjadi school-

based enterprise — unit usaha sekolah yang tidak hanya menghasilkan 

barang, tetapi juga pengetahuan dan karakter. 

Dalam menjalankan fungsi evaluator, guru juga berperan sebagai 

pembimbing spiritual kerja. Ia menanamkan makna bahwa setiap 

pekerjaan yang dilakukan dengan baik adalah ibadah dan kontribusi sosial. 

Nilai spiritualitas ini menjaga agar produksi tidak menjadi tujuan semata, 



188 | Teaching Factory SMK 

 

tetapi jalan menuju kemuliaan profesi dan kemanusiaan. Guru 

mengajarkan bahwa hasil kerja sejati bukan hanya produk yang jadi, tetapi 

pertumbuhan manusia yang mengerjakannya. 

Peran guru sebagai fasilitator, manajer, dan evaluator produksi juga 

menuntut integrasi antara kepemimpinan dan pelayanan. Guru harus 

mampu memimpin dengan ketegasan, namun melayani dengan empati. Ia 

menjaga disiplin, tetapi juga menumbuhkan kemandirian. Dalam 

keseimbangan inilah nilai -nilai servant leadership dan transformational 

leadership bekerja bersama: guru menjadi pemimpin yang menginspirasi, 

bukan mengintimidasi. 

Akhirnya, ketiga peran tersebut menyatu dalam satu identitas baru: 

guru sebagai pembentuk ekosistem pembelajaran reflektif -produktif. Ia 

bukan hanya bagian dari sistem TeFa, tetapi pusat gravitasi yang 

menyatukan semua elemen — siswa, alat, industri, dan n ilai. Ia menata 

irama antara kerja dan belajar, antara hasil dan proses, antara efisiensi dan 

kemanusiaan. Di tangan guru seperti ini, Teaching Factory Integratif 5.0  

tidak sekadar melahirkan produk unggulan, tetapi juga manusia unggul 

yang siap bekerja, berpikir, dan berbuat dengan nurani. 

 

Kolaborasi Guru –Industri: Industrial Attachment dan 

Teaching Visit  

Dalam ekosistem Teaching Factory Integratif 5.0 , kolaborasi antara guru 

dan industri bukan lagi kegiatan tambahan, melainkan strategi utama 

untuk memastikan relevansi pendidikan vokasi. Dunia industri 

berkembang sangat cepat — teknologi, sistem kerja, dan budaya 

organisasinya terus berubah. Tanpa hubungan langsung dengan industri, 

guru akan tertinggal dari realitas yang mereka ajarkan. Karena itu, 

kolaborasi intensif melalui industrial attachment  dan teaching visit  

menjadi mekanisme penting dalam pembaruan kompetensi dan nilai kerja 

guru vokasi. 

Industrial attachment adalah bentuk magang atau penugasan 

sementara guru di perusahaan atau industri mitra untuk memperbarui 

keterampilan dan memahami langsung dinamika dunia kerja. Sementara 

teaching visit adalah kegiatan di mana praktisi industri hadir k e sekolah 

untuk berbagi pengalaman, mengajar, atau menilai proyek siswa bersama 

guru. Kedua model ini bukan sekadar pertukaran tempat, melainkan 
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pertukaran paradigma: pendidikan belajar dari realitas industri, dan 

industri belajar dari nilai kemanusiaan pendidikan. 

Tujuan utama dari kolaborasi ini adalah membangun jembatan dua 

arah antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Guru belajar memahami 

kebutuhan industri secara aktual — teknologi, prosedur, dan standar yang 

digunakan — sementara industri mendapatkan perspekti f baru tentang 

pembelajaran, kreativitas, dan etika kerja. Dengan demikian, industrial 

attachment dan teaching visit membentuk symbiotic relationship  antara 

dua dunia yang saling memperkaya. 

Melalui industrial attachment , guru memperoleh pengalaman 

langsung tentang budaya kerja profesional. Mereka melihat bagaimana 

efisiensi diterapkan, bagaimana standar mutu dijaga, dan bagaimana 

komunikasi kerja dilakukan di lingkungan industri modern. Pengalaman 

ini memperluas horizon pedagogis guru; mereka tidak hanya mengajarkan 

keterampilan, tetapi juga mentalitas kerja yang disiplin, adaptif, dan 

berorientasi hasil. Kembali ke sekolah, guru menjadi agen pembawa 

budaya industri yang konstruktif. 

Selain pembaruan teknis, kolaborasi ini juga memperkuat etos kerja 

dan karakter profesional guru. Dunia industri menuntut akurasi, tanggung 

jawab, dan integritas. Guru yang merasakan langsung tekanan dan standar 

kerja industri akan lebih memahami pentingny a ketepatan, mutu, dan 

kolaborasi. Hal ini membuat mereka lebih otentik dalam menanamkan 

nilai-nilai tersebut kepada siswa — karena mereka tidak hanya 

mengajarkan teori, tetapi telah mengalami dan merasakannya secara nyata. 

Di sisi lain, teaching visit  memberi kesempatan kepada praktisi 

industri untuk masuk ke ruang pendidikan dan berbagi pengalaman 

langsung. Praktisi dapat mengajarkan topik -topik mutakhir yang belum 

tertuang dalam kurikulum, seperti teknologi otomasi, digital 

manufacturing, atau green industry. Mereka membawa semangat dunia 

nyata ke dalam ruang kelas, sementara guru berperan sebagai fasilitator 

yang mengaitkan pengalaman itu dengan konsep akademik. Inilah sinergi 

antara know-how dan know-why. 

Program industrial attachment dan teaching visit  juga mendukung 

prinsip Link and Match 8+i  yang dicanangkan oleh Kemendikbudristek. 

Salah satu poin utama dari kebijakan ini adalah keterlibatan industri dalam 

desain kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar. 

Kolaborasi guru –industri menjadi bentuk konkret implementasi prins ip 
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tersebut — memastikan bahwa apa yang diajarkan di sekolah benar-benar 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja masa kini dan masa depan. 

Strategi pelaksanaan kolaborasi ini perlu bersifat terstruktur dan 

berkelanjutan. Sekolah dapat menetapkan program industrial immersion  

tahunan bagi guru, di mana setiap jurusan memiliki mitra industri tetap 

untuk tempat pembaruan kompetensi. Program ini dilengkapi dengan 

perencanaan, jadwal, indikator capaian, serta laporan reflektif setelah 

pelaksanaan. Dengan mekanisme ini, kolaborasi bukan lagi kegiatan 

insidental, melainkan bagian dari siklus pengembangan profesional guru. 

Selain itu, perlu dibangun sistem dokumentasi digital agar hasil 

industrial attachment dapat dibagikan dan dimanfaatkan secara luas. Guru 

yang telah mengikuti pelatihan atau magang industri membuat digital 

report berisi ringkasan teknologi baru, praktik manajemen produksi, dan 

nilai-nilai kerja yang dipelajari. Laporan ini diunggah dalam learning 

management system (LMS) sekolah, sehingga menjadi sumber belajar bagi 

guru lain. Dengan demikian, pengetahuan yang diperoleh satu orang akan 

berkembang menjadi pengetahuan kolektif. 

Kolaborasi guru –industri juga berperan dalam penyusunan 

kurikulum adaptif. Guru yang memahami kebutuhan industri terkini 

dapat memberikan masukan konkret kepada tim pengembang kurikulum 

sekolah. Hal ini memastikan bahwa setiap kompetensi dasar dan capaian 

pembelajaran benar-benar selaras dengan kebutuhan lapangan kerja. 

Bahkan, beberapa sekolah vokasi unggulan telah melibatkan perwakilan 

industri sebagai anggota komite kurikulum, menciptakan sinergi nyata 

antara dunia pendidikan dan dunia usaha. 

Dalam konteks TeFa 5.0, kolaborasi ini berfungsi sebagai penggerak 

inovasi bersama. Sekolah dan industri dapat merancang proyek 

kolaboratif, seperti pengembangan produk baru, riset terapan, atau student 

company berbasis produksi nyata. Guru berperan sebagai penghubung 

antara ide akademik dan realitas pasar, sementara industri menyediakan 

fasilitas dan bimbingan profesional. Proyek semacam ini tidak hanya 

meningkatkan relevansi pembelajaran, tetapi juga menciptak an jejaring 

ekonomi produktif lokal yang berkelanjutan. 

Selain manfaat profesional, kolaborasi guru –industri juga memiliki 

dimensi sosial dan moral. Guru belajar menghargai kerja keras buruh, 

memahami dinamika tenaga kerja, dan menyadari pentingnya 

kesejahteraan manusia dalam sistem industri. Nilai -nilai empati  dan 



Teaching Factory SMK | 191 

 

tanggung jawab sosial ini menjadi bekal penting dalam pendidikan 

karakter siswa. Dengan demikian, industrialisasi tidak menjauhkan guru 

dari kemanusiaan, justru memperdalam pemahaman mereka tentang 

makna kerja dalam konteks sosial. 

Namun, kolaborasi ini tidak lepas dari tantangan. Beberapa guru 

mengalami kendala waktu, biaya, atau keterbatasan akses industri. Oleh 

karena itu, diperlukan dukungan kelembagaan dan kebijakan nasional 

untuk memastikan keberlanjutan program. Pemerintah dap at 

memfasilitasi kerja sama lintas sektor melalui MoU nasional, insentif pajak 

bagi industri yang menerima guru magang, dan pengakuan sertifikasi hasil 

industrial attachment sebagai bagian dari pengembangan karier guru. 

Untuk memperkuat keberlanjutan, sekolah dapat membentuk Forum 

Kolaborasi Guru –Industri (FKGI) di tingkat daerah atau nasional. Forum 

ini menjadi wadah komunikasi antara SMK, asosiasi industri, dan 

pemerintah daerah. Melalui forum tersebut, kebutuhan dan peluang kerja 

sama dapat diidentifikasi bersama, dan praktik terbaik (best practices) 

dapat disebarluaskan ke sekolah -sekolah lain. Dengan demikian, 

kolaborasi guru –industri tidak berhenti pada kegiatan individual, tetapi 

menjadi gerakan sistemik. 

Industrial attachment dan teaching visit  bukan sekadar pertukaran 

tempat kerja, tetapi pertemuan dua dunia yang sama-sama belajar. Guru 

membawa nilai kemanusiaan dan refleksi ke dunia industri, sementara 

industri membawa kecepatan, efisiensi, dan standar mutu ke dunia 

pendidikan. Dalam pertemuan  itu, lahir guru -guru vokasi baru — 

profesional, reflektif, dan berjiwa pembaharu — yang mampu menjadikan 

Teaching Factory Integratif 5.0  bukan sekadar sistem, tetapi gerakan 

pembelajaran yang hidup dan bermakna. 

 

Program Sertifikasi dan Industrial Coach  
Dalam konteks Teaching Factory Integratif 5.0, keberhasilan transformasi 

pendidikan vokasi bergantung pada kredibilitas dan profesionalisme guru. 

Untuk itu, sistem sertifikasi kompetensi dan pendampingan oleh industrial 

coach menjadi dua pilar penting dalam memastikan bahwa guru vokasi 

tidak hanya kompeten secara pedagogis, tetapi juga diakui secara 

profesional oleh dunia industri. Kedua mekanisme ini membangun 

legitimasi ganda — dari pendidikan dan dari dunia kerja — yang 
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memperkuat posisi guru sebagai penghubung ekosistem pembelajaran dan 

produksi. 

Program sertifikasi guru vokasi bukan sekadar administrasi atau 

formalitas legal, melainkan mekanisme pembuktian kompetensi berbasis 

standar. Sertifikasi memastikan bahwa guru menguasai keterampilan, etika 

kerja, dan pedagogi sesuai dengan tuntutan industri. Dalam sistem ideal, 

guru memperoleh dua sertifikat: (1) sertifikat pendidik profesional dari 

lembaga pendidikan, dan (2) sertifikat kompetensi industri dari lembaga 

sertifikasi profesi (LSP) atau asosiasi industri terkait. Kedua sertifikat ini 

mencerminkan dua dunia yang saling menguatkan — akademik dan 

praktis. 

Sertifikasi kompetensi ini perlu berbasis pada Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia (SKKNI) . Dengan dasar tersebut, proses penilaian tidak lagi 

bersifat subjektif, tetapi mengacu pada standar nasional yang transparan. 

Guru yang telah tersertifikasi memiliki legitimasi untuk menilai siswa 

dengan instrumen yang sama dengan standar industri. Hal in i menjamin 

konsistensi antara hasil pendidikan dan kebutuhan pasar kerja. 

Untuk menjaga relevansi, sistem sertifikasi guru vokasi harus 

terintegrasi dengan mekanisme pelatihan berkelanjutan (CPD – 

Continuous Professional Development). Sertifikat tidak boleh menjadi 

tujuan akhir, tetapi titik awal pembaruan kompetensi. Guru diwaj ibkan 

memperbarui sertifikatnya setiap 3 –5 tahun melalui kegiatan pelatihan, 

industrial attachment, riset terapan, atau inovasi pembelajaran. Dengan 

demikian, sertifikasi menjadi proses hidup, bukan dokumen mati. 

Selain sertifikasi individu, sekolah perlu membangun sistem 

akreditasi kelembagaan berbasis produksi. Akreditasi ini menilai sejauh 

mana sekolah menerapkan standar industri dalam proses pembelajaran, 

manajemen mutu, dan hasil produksi siswa. Guru sebagai u jung tombak 

sistem akan memperoleh pengakuan ketika sekolahnya diakui sebagai 

lembaga yang kompeten. Dengan cara ini, sertifikasi guru dan akreditasi 

sekolah saling menguatkan dalam membangun reputasi pendidikan vokasi 

nasional. 

Sementara itu, konsep industrial coach berperan sebagai jembatan 

antara sekolah dan dunia industri. Seorang industrial coach adalah praktisi 

berpengalaman yang mendampingi guru dan siswa dalam 

mengimplementasikan proses produksi nyata di sekolah. Ia membantu 
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menyesuaikan praktik pembelajaran dengan budaya kerja industri, 

memperkenalkan standar baru, serta memastikan efisiensi dan 

keselamatan kerja. Dengan adanya coach, kualitas pembelajaran produksi 

meningkat karena bimbingan langsung dari pelaku profesional. 

Model industrial coaching  ini tidak menggantikan peran guru, 

melainkan melengkapi dan memperkuatnya. Guru tetap menjadi 

pemimpin pembelajaran, sementara coach berperan sebagai konsultan 

teknis dan mentor profesional. Keduanya bekerja secara sinergis — guru 

mengarahkan aspek pedago gis dan karakter, sedangkan coach 

membimbing aspek teknis dan manajerial produksi. Sinergi ini 

menumbuhkan ekosistem belajar yang komprehensif: cerdas secara 

konsep, efisien secara teknis, dan bermoral secara sosial. 

Untuk mengimplementasikan sistem ini, sekolah perlu menjalin 

kemitraan resmi dengan dunia industri. Perusahaan mitra menyediakan 

industrial coach sebagai bagian dari program tanggung jawab sosial (CSR) 

atau knowledge-sharing initiative.  Sementara itu, guru yang bermitra 

diwajibkan untuk menyusun laporan reflektif tentang pembelajaran yang 

diperoleh selama pendampingan berlangsung. Dokumen ini menjadi 

bahan evaluasi dan pengembangan kurikulum berbasis pengalaman 

industri. 

Program sertifikasi dan pendampingan industri perlu juga memiliki 

mekanisme monitoring dan evaluasi nasional. Pemerintah bersama 

lembaga seperti BNSP  (Badan Nasional Sertifikasi Profesi), 

Kemendikbudristek , dan asosiasi industri harus memastikan keseragaman 

standar, kredibilitas lembaga pelatihan, serta integritas proses asesmen. 

Sistem digital berbasis e-portfolio dapat digunakan untuk memantau 

perkembangan guru, menyimpan bukti kompetensi, dan menampilkan 

sertifikat dalam format micro-credential. 

Selain manfaat teknis, sertifikasi dan industrial coaching  memiliki 

nilai moral dan filosofis. Sertifikasi memberikan legitimasi eksternal, 

sementara coaching memberikan pembelajaran internal. Sertifikasi 

mengukur kemampuan, sedangkan coaching menumbuhkan kesadaran. 

Dalam kombinasi keduanya, guru vokasi belajar b ukan hanya menjadi 

“ahli”, tetapi juga menjadi “bijak” — mampu menyeimbangkan tuntutan 

produktivitas dengan tanggung jawab kemanusiaan. 

Untuk memastikan keberlanjutan, sekolah vokasi perlu membangun 

“Learning Hub” atau “Teaching Factory Center of Excellence.” Di sinilah 
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guru, coach, dan siswa bertemu dalam ekosistem inovasi dan refleksi. 

Program pelatihan dilakukan secara periodik, sertifikasi dilakukan onsite, 

dan praktik industri diintegrasikan dengan proyek sekolah. Pusat ini 

berfungsi sebagai laboratorium pembaruan pendidikan vokasi — tempat 

di mana pengetahuan, keterampilan, dan nilai berkembang bersama. 

Model sertifikasi dan industrial coaching juga harus diarahkan untuk 

mendukung karier dan kesejahteraan guru. Guru yang tersertifikasi dan 

aktif dalam coaching harus mendapat pengakuan finansial dan jenjang 

profesional yang lebih tinggi. Penghargaan ini bukan sekadar insentif, 

tetapi bentuk keadilan atas tanggung jawab mereka dalam menjaga mutu 

pendidikan dan produktivitas nasional. Dengan sistem penghargaan yang 

adil, profesi guru vokasi menjadi semakin bermartabat dan kompetitif. 

Di era Teaching Factory Integratif 5.0 , sertifikasi dan coaching juga 

harus terhubung dengan transformasi digital. Data sertifikasi, hasil 

coaching, dan rekam jejak profesional guru dapat diintegrasikan dalam 

sistem nasional berbasis blockchain education portfolio.  Dengan sistem 

ini, setiap capaian kompetensi terekam permanen dan dapat diverifikasi 

secara publik. Ini memperkuat transparansi, mencegah duplikasi, dan 

meningkatkan kepercayaan industri terhadap guru vokasi Indonesia. 

Lebih jauh, industrial coach  berperan penting dalam menanamkan 

budaya kerja reflektif dan beretika di sekolah. Ia menjadi contoh 

profesional yang tidak hanya efisien, tetapi juga berintegritas. Dengan 

kehadiran coach, siswa belajar tentang disiplin, komunikasi kerja, serta 

tanggung j awab sosial industri terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Dengan demikian, sekolah vokasi menjadi tempat di mana “bekerja” 

berarti juga “berbuat baik”. 

Sinergi antara sertifikasi kompetensi dan industrial coaching  

menciptakan guru vokasi ideal: kompeten secara teknis, reflektif secara 

profesional, dan bermoral secara sosial. Sertifikasi memberi pengakuan, 

coaching memberi penguatan. Keduanya melahirkan guru yang tidak 

hanya siap mengajar, tetapi siap memimpin perubahan. Dalam ekosistem 

Teaching Factory Integratif 5.0 , guru seperti inilah yang menjadi penjaga 

kualitas bangsa — membimbing generasi muda bukan hanya untuk 

bekerja, tetapi untuk bekerja dengan nilai. 
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Refleksi Profesional dan Lesson Study di Lingkungan Tefa  
Dalam dunia pendidikan vokasi, keahlian teknis saja tidak cukup. Guru 

yang hebat bukan hanya yang menguasai mesin atau sistem produksi, 

melainkan yang mampu membaca dirinya sendiri, merefleksikan 

tindakannya, dan belajar dari pengalaman. Refleksi profesion al adalah 

jantung dari pertumbuhan guru — ruang batin di mana pengetahuan 

bertemu dengan kesadaran, dan pengalaman diolah menjadi 

kebijaksanaan. Di dalam ekosistem Teaching Factory Integratif 5.0, refleksi 

ini menjadi energi yang menjaga agar pembelajaran dan produksi tetap 

berpihak pada kemanusiaan. 

Refleksi profesional memungkinkan guru untuk mengubah 

pengalaman menjadi pembelajaran yang sadar. Setiap kegiatan di bengkel 

atau ruang produksi bukan hanya tindakan mekanik, tetapi bahan 

renungan: bagaimana siswa bekerja? Bagaimana guru membimbing? 

Apakah proses ini masih bermakna? Dari pertanyaan -pertanyaan 

sederhana inilah muncul perbaikan besar. Guru yang reflektif tidak sibuk 

menyalahkan sistem, tetapi mencari makna di dalam sistem — lalu 

memperbaikinya dari dalam. 

Konsep refleksi dalam konteks TeFa 5.0 tidak terpisah dari filosofi 

experiential learning  Kolb dan Dewey. Keduanya menekankan bahwa 

belajar sejati terjadi ketika seseorang merenungkan pengalamannya. 

Dalam siklus TeFa, guru mengalami, mengamati, menganalisis, dan 

merancang ulang proses pembelajaran. Dengan kata lain, setiap proyek 

produksi menj adi living laboratory  — laboratorium kehidupan tempat 

guru dan siswa sama-sama menjadi peneliti terhadap realitas kerja. 

Namun refleksi tidak bisa dilakukan sendirian. Karena itu, muncul 

pendekatan lesson study — budaya belajar kolektif di mana guru bersama-

sama merancang, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan 

pembelajaran. Lesson study menjadikan sekolah bukan tempat b ekerja, 

tetapi tempat tumbuh bersama. Dalam konteks TeFa, pendekatan ini 

sangat relevan karena setiap proyek produksi membutuhkan koordinasi 

lintas guru, lintas jurusan, dan lintas peran. 

Dalam model lesson study berbasis produksi , guru tidak hanya 

membahas metode mengajar, tetapi juga menelaah efektivitas kerja tim, 

efisiensi alur produksi, dan nilai -nilai yang muncul di dalam proses kerja 

siswa. Observasi dilakukan bukan untuk menilai guru, tetapi untuk 

memahami pembelajaran. Per tanyaan yang muncul bukan “Siapa yang 
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salah?”, melainkan “Bagaimana proses ini bisa lebih bermakna?” Dengan 

cara ini, lesson study menjadi wadah refleksi kolektif yang menumbuhkan 

kepekaan profesional dan sosial. 

Refleksi profesional juga berfungsi sebagai alat penyembuh bagi 

kelelahan dan kejenuhan guru. Di tengah rutinitas mengajar dan produksi, 

refleksi menjadi ruang jeda spiritual di mana guru kembali mengingat 

alasan mengapa mereka memilih profesi ini. Ia memb antu guru 

menemukan makna di balik tugas administratif, kesalahan teknis, atau 

tekanan target. Guru yang mampu merefleksikan pekerjaannya tidak 

mudah lelah, karena ia bekerja bukan hanya untuk hasil, tetapi juga untuk 

pertumbuhan dirinya. 

Dalam konteks Teaching Factory , refleksi harus bersifat sistemik dan 

terdokumentasi. Guru dapat menuliskan refleksi harian atau mingguan 

setelah sesi produksi, membahas keberhasilan, tantangan, dan ide 

perbaikan. Catatan ini dapat dikumpulkan dalam lesson log atau reflective 

journal, lalu didiskusikan bersama dalam pertemuan tim guru. Dengan 

cara ini, refleksi tidak berhenti di pikiran individu, tetapi menjadi 

pengetahuan kolektif yang memperkaya organisasi sekolah. 

Lesson study di lingkungan TeFa juga menjadi jembatan antara guru 

dan industri. Dalam sesi observasi atau refleksi, praktisi industri dapat 

diundang untuk memberikan masukan terhadap praktik pembelajaran 

atau alur produksi siswa. Kolaborasi ini memperluas wawasan guru 

tentang standar industri, sekaligus memberi kesempatan kepada industri 

untuk memahami nilai -nilai pendidikan yang lebih humanis. Dari sini 

lahir hubungan mutualistik antara efisiensi industri dan nilai -nilai 

pedagogis. 

Lebih jauh, refleksi profesional berkontribusi pada pembentukan 

etika kerja guru vokasi. Melalui refleksi, guru belajar untuk rendah hati 

menerima umpan balik, terbuka terhadap kritik, dan menghargai proses. 

Sikap ini menular kepada siswa: ketika guru bera ni mengakui kesalahan 

dan memperbaikinya, siswa belajar bahwa kegagalan bukan akhir, tetapi 

awal dari kebijaksanaan. Dengan demikian, refleksi menjadi pendidikan 

karakter terselubung — pendidikan yang tidak diajarkan lewat teori, tetapi 

lewat keteladanan. 

Dalam konteks organisasi sekolah, refleksi dan lesson study 

menciptakan budaya organisasi pembelajar (learning organization). 

Sekolah bukan lagi hierarki statis, melainkan komunitas dinamis yang 
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terus berevolusi. Setiap guru berkontribusi melalui pengalaman dan 

pembelajaran mereka. Setiap kesalahan menjadi data untuk perbaikan, 

bukan alasan untuk hukuman. Inilah semangat Kaizen  dalam dunia 

pendidikan: perbaikan kecil yang terus menerus dari bawah ke atas. 

Agar budaya reflektif ini berkelanjutan, sekolah perlu membangun 

sistem dukungan formal. Kepala sekolah dapat menjadwalkan pertemuan 

reflektif rutin, menyediakan ruang berbagi antarjurusan, dan 

mengintegrasikan lesson study dalam agenda manajemen mutu seko lah. 

Bahkan hasil refleksi guru dapat menjadi bagian dari penjaminan mutu 

internal (internal quality assurance), memperkuat siklus PDCA (Plan –Do–

Check–Act) dalam konteks pembelajaran dan produksi. 

Teknologi juga dapat digunakan untuk memperkuat refleksi. Melalui 

Learning Management System (LMS) , guru dapat mengunggah laporan 

lesson study, mengisi reflective journal online , dan berbagi praktik baik 

antar sekolah. Sistem digital ini menciptakan komunitas reflektif lintas 

sekolah vokasi — ruang pembelajaran virtual tempat guru -guru vokasi 

saling bertukar pengalaman, menumbuhkan solidaritas profesi, dan 

memperkuat ekosistem pembelajaran nasional. 

Secara filosofis, refleksi profesional adalah bentuk kesadaran 

eksistensial guru. Dalam refleksi, guru bertanya bukan hanya “bagaimana 

saya mengajar,” tetapi juga “mengapa saya mengajar,” bahkan “untuk siapa 

saya mengajar.” Pertanyaan ini mengembalikan dim ensi kemanusiaan 

dalam sistem pendidikan yang sering kali mekanistik. Guru yang 

merefleksikan dirinya menjadi manusia yang sadar, bukan hanya 

fungsionaris pendidikan. Ia mengajar bukan karena perintah, tetapi karena 

panggilan. 
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BAB 9 

 

MANAJEMEN MUTU DAN  

STANDAR OPERASIONAL  

(SOP) TEFA  
 

 

Setiap sistem yang besar dan berkelanjutan lahir dari konsistensi mutu. 

Dalam dunia pendidikan vokasi, mutu tidak hanya diukur dari hasil 

produk siswa, tetapi dari cara sekolah menjaga prosesnya: dari 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga refleksi. Teaching Factory 

Integratif 5.0 hadir bukan semata untuk memproduksi barang, melainkan 

untuk memproduksi kualitas — kualitas kerja, kualitas pembelajaran, dan 

kualitas manusia. Karena itu, manajemen mutu menjadi jantung dari 

keberlangsungan TeFa sebagai sist em pendidikan yang produktif dan 

bermartabat. 

Manajemen mutu di lingkungan TeFa berangkat dari kesadaran 

bahwa pendidikan adalah proses industri nilai. Seperti pabrik yang 

memiliki sistem produksi, sekolah juga harus memiliki sistem pengelolaan 

mutu. Bedanya, produk utama sekolah bukan hanya benda, me lainkan 

manusia. Maka prinsip -prinsip Total Quality Management (TQM)  dan 

Kaizen  diterapkan bukan sekadar untuk efisiensi, tetapi untuk 

menumbuhkan budaya reflektif dan pembelajaran berkelanjutan di antara 

guru, siswa, dan seluruh warga sekolah. 

Dalam kerangka ini, mutu bukan hasil akhir, tetapi cara berpikir dan 

bertindak. Ia tumbuh dari kebiasaan kecil yang dilakukan secara konsisten 

IX  

I  

BAB  

I  
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— menata alat kerja, mencatat proses, memeriksa hasil, memperbaiki 

kesalahan, dan berbagi praktik baik. Budaya mutu bukan sekadar sistem 

administrasi, melainkan sistem kesadaran. Ia menjadikan setiap guru 

sebagai penjaga nilai, setiap siswa sebagai pelaku tanggung jawab, dan 

setiap hasil kerja sebagai cerminan integritas. 

Teaching Factory Integratif 5.0  menuntut sekolah mengembangkan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas, terdokumentasi, dan 

terintegrasi. SOP berfungsi sebagai panduan kerja bersama — memastikan 

bahwa setiap kegiatan pembelajaran dan produksi berjalan aman, efisien, 

dan sesuai sta ndar industri. Di sinilah prinsip “learning by producing, 

producing by learning” menemukan bentuk sistemiknya: belajar tidak bisa 

dilepaskan dari tata kelola mutu, dan produksi tidak bisa dilepaskan dari 

nilai pendidikan.  

SOP di lingkungan TeFa tidak hanya mengatur teknis kerja, tetapi 

juga membangun budaya tanggung jawab. Guru dan siswa belajar untuk 

tidak bekerja secara asal, tetapi mengikuti prosedur dengan kesadaran etis. 

Ketika siswa menyiapkan bahan, mereka belajar disiplin; ketika mencatat 

hasil, mereka belajar akuntabilitas; ketika memeriksa produk, mereka 

belajar integritas. SOP menjadi bentuk konkret dari pendidikan karakter 

berbasis kerja nyata. 

Salah satu pilar utama manajemen mutu TeFa adalah penerapan Total 

Quality Management (TQM) yang berorientasi pada continuous 

improvement. Sekolah tidak boleh puas dengan capaian yang ada. Setiap 

proyek, setiap hasil, dan setiap pengalaman menjadi bahan refleksi untuk 

perbaikan berikutnya. Guru tidak lagi hanya menilai siswa, tetapi juga 

menilai prosesnya sendiri; kepala sekolah tidak hanya memeriksa laporan, 

tetapi juga menilai budaya belajar timnya. Dalam sistem ini, mutu menjadi 

urusan semua orang. 

TQM dalam konteks SMK juga berarti partisipasi total. Tidak ada satu 

pun unsur sekolah yang berada di luar sistem mutu. Tata usaha, teknisi, 

satpam, bahkan mitra industri, semua berkontribusi dalam menjaga 

standar kerja. Ini sejalan dengan filosofi Kaizen  Jepang: perubahan besar 

dimulai dari kebiasaan kecil yang dilakukan bersama. Dengan semangat 

ini, manajemen mutu bukan beban, tetapi kebanggaan — karena setiap 

orang merasa menjadi bagian dari perbaikan berkelanjutan. 

Selain itu, manajemen mutu TeFa menekankan pentingnya audit 

internal dan eksternal. Audit bukan alat pengawasan semata, tetapi cermin 
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objektif untuk melihat sejauh mana sistem bekerja dengan baik. Audit 

internal dilakukan oleh tim sekolah, sedangkan audit eksternal melibatkan 

pihak industri atau lembaga akreditasi. Melalui audit, sekolah belajar 

membaca data, menemukan celah, dan menyusu n strategi perbaikan. 

Transparansi menjadi budaya, bukan ancaman. 

Komponen penting lainnya adalah standar keselamatan dan etika 

kerja (K3). Mutu tanpa keselamatan adalah kerapuhan, dan produktivitas 

tanpa etika adalah bahaya. Oleh karena itu, Bab ini juga membahas 

bagaimana SMK mengintegrasikan prinsip K3 sebagai bagian dari 

pendidikan karakter vokasi. Siswa tidak hanya diajarkan cara 

mengoperasikan mesin, tetapi juga cara menghormati kehidupan — 

memahami bahwa keselamatan dan moralitas adalah dua sisi dari 

profesionalisme sejati. 

Sistem manajemen mutu juga mencakup pengendalian mutu hasil 

produk siswa (quality control). Pengendalian mutu bukan semata teknis 

pemeriksaan, tetapi juga proses belajar. Siswa diajak memahami bahwa 

setiap kesalahan dalam hasil adalah peluang untuk belajar  memperbaiki. 

Dengan demikian, quality control  menjadi character control  — 

membentuk pribadi yang teliti, bertanggung jawab, dan mencintai 

pekerjaannya. 

Di era digital, mutu tidak lagi cukup dikendalikan dengan kertas dan 

laporan manual. Maka, Teaching Factory Integratif 5.0  memperkenalkan 

sistem pelaporan mutu berbasis data digital. Dashboard mutu, learning 

analytics, dan laporan berbasis cloud memungkinkan sekolah memantau 

capaian dengan cepat dan transparan. Sistem ini memperkuat 

akuntabilitas dan memudahkan koordinasi antarbagian. Mutu kini dapat 

dilihat, diukur, dan dikelola secara real time. 

Manajemen mutu dalam TeFa juga berfungsi sebagai pembentuk 

budaya kerja spiritual. Mutu tidak hanya tentang presisi, tetapi juga 

tentang niat baik. Siswa dan guru belajar bahwa bekerja dengan hati-hati, 

jujur, dan ikhlas adalah bagian dari spiritualitas profesional. Dalam 

konteks ini, mutu bukan sekadar hasil objektif, tetapi ekspresi et ika dan 

iman dalam kerja. 

Dari perspektif strategis, manajemen mutu juga menjadi alat 

diplomasi sekolah dengan dunia industri. Ketika sekolah memiliki sistem 

mutu yang kuat, industri akan percaya. Kolaborasi menjadi lebih mudah, 
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proyek bersama lebih efisien, dan kepercayaan meningkat. Dengan kata 

lain, mutu adalah bahasa universal antara pendidikan dan dunia kerja. 

Namun mutu tidak lahir secara instan. Ia tumbuh melalui proses 

panjang, disiplin, dan refleksi berulang. Karena itu, Bab ini tidak hanya 

membahas prosedur teknis, tetapi juga filosofi di baliknya: bagaimana 

mutu menjadi budaya, bukan proyek; bagaimana SOP menjadi pembentuk 

karakter, bukan sekadar dokumen; dan bagaimana audit menjadi ruang 

belajar, bukan penghakiman. 

 

Prinsip Total Quality Management (TQM) dan Kaizen di 

SMK  
Manajemen mutu bukan sekadar sistem pengawasan, tetapi falsafah hidup 

organisasi. Dalam dunia industri, Total Quality Management (TQM)  

dikenal sebagai pendekatan menyeluruh untuk memastikan setiap proses 

menghasilkan hasil terbaik melalui keterlibatan semua pihak. Dalam 

konteks pendidikan vokasi dan Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , 

TQM menjadi paradigma baru yang menempatkan mutu bukan di akhir, 

tetapi di awal — bukan sebagai hasil pengawasan, melainkan sebagai 

budaya kerja. 

Filosofi TQM berangkat dari prinsip sederhana namun mendalam: 

setiap orang bertanggung jawab atas kualitas. Di sekolah, tanggung jawab 

ini tidak hanya milik kepala sekolah atau tim mutu, tetapi milik seluruh 

warga sekolah — guru, teknisi, siswa, bahkan mit ra industri. Setiap 

tindakan, sekecil apa pun, menjadi bagian dari rantai kualitas. Dengan 

demikian, mutu bukan lagi urusan administrasi, tetapi ekspresi moral dan 

profesional setiap individu dalam sistem pendidikan. 

Penerapan TQM di SMK menuntut perubahan cara pandang 

terhadap proses belajar dan produksi. Mutu bukan sesuatu yang diperiksa 

di akhir, melainkan dibangun di setiap tahap. Dalam pembelajaran 

berbasis produksi TeFa, ini berarti bahwa setiap langkah kerja — dari 

perencanaan proyek, penggunaan bahan, hingga evaluasi hasil — sudah 

harus mencerminkan nilai -nilai kualitas. Siswa belajar tidak hanya 

menghasilkan barang yang baik, tetapi bekerja dengan cara yang benar. 

Salah satu prinsip utama TQM adalah continuous improvement atau 

perbaikan berkelanjutan. Dalam tradisi Jepang, konsep ini dikenal dengan 

istilah Kaizen  — perubahan kecil yang dilakukan terus menerus untuk 
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menghasilkan perbaikan besar. Dalam konteks SMK, Kaizen  berarti setiap 

guru, siswa, dan teknisi berkomitmen untuk memperbaiki diri sedikit demi 

sedikit setiap hari: memperbaiki cara mengajar, cara bekerja, dan cara 

berpikir. Sekolah yang menjalankan Kaizen  sejati tidak pernah berhenti 

belajar. 

Penerapan Kaizen  di TeFa tidak membutuhkan alat mahal, melainkan 

kesadaran dan konsistensi. Guru dapat memulai dari hal sederhana: 

mengevaluasi alur pembelajaran, mengatur ulang tata letak ruang produksi 

agar lebih efisien, atau mengajak siswa menemukan solusi atas kendal a 

teknis. Setiap perbaikan kecil menjadi bagian dari budaya besar: budaya 

belajar yang aktif dan reflektif. Dengan begitu, Kaizen  bukan hanya strategi 

manajerial, tetapi latihan spiritual bagi seluruh komunitas sekolah. 

Dalam Teaching Factory 5.0, TQM menjadi sistem yang menyatukan 

mutu pembelajaran dan mutu produksi. Sekolah tidak bisa menghasilkan 

produk berkualitas tanpa proses pembelajaran yang bermutu; sebaliknya, 

pembelajaran tidak akan bermakna tanpa hasil nyata yang memenuhi 

standar kualitas. TQM memastikan dua hal itu berjalan beriringan melalui 

prinsip plan–do–check–act (PDCA) . Guru dan siswa bersama -sama 

merencanakan pekerjaan, melaksanakannya, memeriksa hasil, dan 

memperbaikinya berdasarkan temuan reflektif. 

Siklus PDCA ini menjadikan proses belajar di TeFa tidak linier, tetapi 

spiral. Setiap proyek baru lahir dari refleksi proyek sebelumnya. Siswa 

tidak hanya menyalin prosedur lama, tetapi memahami alasan di baliknya. 

Guru tidak sekadar memberi tugas baru, te tapi menata ulang strategi 

berdasarkan data dan pengalaman. Di sinilah TQM membentuk ekosistem 

pembelajaran yang cerdas dan adaptif, karena setiap kesalahan menjadi 

sumber kebijaksanaan. 

Prinsip penting lain dalam TQM adalah fokus pada pelanggan 

(customer focus). Dalam konteks industri, pelanggan adalah pembeli; 

dalam konteks pendidikan, pelanggan utama adalah siswa dan masyarakat. 

Artinya, seluruh sistem sekolah harus memastikan bahwa pem belajaran 

benar-benar memberi nilai tambah bagi siswa — baik dalam keterampilan, 

karakter, maupun peluang kerja. Kepuasan industri sebagai mitra juga 

menjadi indikator penting mutu, karena mereka adalah pengguna 

langsung dari lulusan SMK.  

Selain fokus pada pelanggan, TQM juga menekankan pengambilan 

keputusan berbasis data (fact -based decision making). Dalam TeFa 5.0, 
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data tidak hanya dikumpulkan, tetapi dipelajari. Data absensi, performa 

siswa, efisiensi bahan, hingga hasil produk menjadi dasar untuk menyusun 

kebijakan perbaikan. Guru dan kepala sekolah berlatih membaca data 

secara reflektif, bukan administratif. Data bukan sekadar angka, melainkan 

cermin dari realitas yang harus dipahami dan ditindaklanjuti. 

Dalam penerapannya, TQM juga memerlukan kepemimpinan yang 

melayani (servant leadership). Kepala sekolah dan manajer TeFa harus 

menjadi teladan dalam disiplin mutu, bukan sekadar pengawas. Mereka 

memberi arah, bukan perintah; menumbuhkan semangat, bukan 

ketakutan. Kepemimpinan seperti ini menumbuhkan rasa memiliki di 

kalangan guru dan siswa terhadap sistem mutu sekolah. Semua merasa 

menjadi bagian dari visi bersama — bukan hanya menjalankan prosedur, 

tetapi menghidupi nilai kualitas. 

Budaya mutu dalam TeFa juga mencakup penghargaan terhadap 

manusia sebagai subjek utama sistem. TQM yang sejati tidak 

memperlakukan manusia sebagai mesin, melainkan sebagai sumber ide 

dan kreativitas. Guru yang merasa dihargai akan lebih bersemangat 

memperbaiki diri; siswa yang diberi ruang refleksi akan lebih sadar 

tanggung jawabnya. Dalam hal ini, TQM beririsan langsung dengan nilai -

nilai pendidikan humanistik: kualitas kerja lahir dari kualitas hubungan 

antar manusia. 

Kaizen  di lingkungan SMK juga berfungsi sebagai pendekatan sosial. 

Ia menumbuhkan semangat gotong royong dalam perbaikan sistem. Setiap 

guru saling mengamati dan memberi umpan balik; setiap siswa saling 

membantu dalam proses produksi; bahkan industri ikut member i 

masukan terhadap peningkatan mutu. Dengan semangat Kaizen , mutu 

bukanlah kompetisi, tetapi kolaborasi. Semua pihak bergerak bersama 

menuju keunggulan. 

Untuk memastikan keberlanjutan, TQM dan Kaizen  perlu 

diinstitusikan dalam kebijakan sekolah. Sekolah harus memiliki tim mutu 

yang berfungsi sebagai motor penggerak, menyusun standar, memantau 

implementasi, dan menyebarkan praktik baik. Evaluasi mutu dilakukan 

secara periodik dengan pendekatan partisipatif, bukan instruktif. Dengan 

demikian, TQM menjadi bagian organik dari kehidupan sekolah, bukan 

proyek sesaat. 

Tantangan utama dalam penerapan TQM di SMK adalah mengubah 

pola pikir dari “memenuhi target” menjadi “menumbuhkan nilai.” Banyak 
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sekolah terjebak dalam ritual administrasi mutu tanpa makna. Padahal, 

esensi TQM adalah kesadaran moral — keinginan untuk menjadi lebih 

baik dari kemarin. Karena itu, keberhasilan TQM bukan diukur dari 

tebalnya dokumen, tetapi dari perubahan perilaku: apak ah guru lebih 

reflektif, siswa lebih bertanggung jawab, dan sekolah lebih terbuka 

terhadap pembelajaran. 

Penerapan Total Quality Management  dan Kaizen  di SMK bukan 

sekadar soal manajemen, tetapi perjalanan budaya menuju kematangan 

organisasi pembelajar. Sekolah vokasi yang hidup dengan prinsip mutu 

tidak lagi sekadar mengajarkan keterampilan, tetapi menanamkan filosofi 

kerja dan kehidupan. Dalam ekosist em Teaching Factory 5.0 , mutu tidak 

hanya menjadi target, tetapi menjadi kebiasaan; bukan hanya prosedur, 

tetapi karakter; bukan hanya tanggung jawab profesional, tetapi ibadah 

moral. Inilah wajah baru SMK unggu l — sekolah yang memproduksi 

kualitas hidup, bukan hanya kualitas barang. 

 

Penyusunan SOP Pembelajaran dan Produksi  
Dalam sistem pendidikan vokasi berbasis produksi, SOP (Standard 

Operating Procedure) menjadi nadi yang mengatur ritme antara 

pembelajaran dan pekerjaan. SOP memastikan bahwa setiap kegiatan, dari 

merancang proyek hingga menyerahkan produk akhir, mengikuti standar 

mutu yang disepakati bersama. Di lingkungan Teaching Factory Integratif 

5.0, SOP bukan hanya dokumen administratif, tetapi juga cermin nilai — 

disiplin, tanggung jawab, dan profesionalisme yang dihayati dalam setiap 

langkah kerja. 

SOP dalam TeFa 5.0 harus disusun berdasarkan dua prinsip utama: 

keseragaman proses dan fleksibilitas pembelajaran. Keseragaman 

diperlukan untuk menjamin bahwa semua kegiatan produksi memenuhi 

standar mutu dan keselamatan, sementara fleksibilitas diperlukan  agar 

SOP tidak menghambat kreativitas dan eksplorasi siswa dalam konteks 

belajar. Artinya, SOP di TeFa bukan instruksi kaku, tetapi panduan 

reflektif — menuntun, bukan mengikat. 

Dalam penyusunannya, SOP TeFa perlu mengacu pada siklus PDCA 

(Plan–Do–Check –Act) sebagaimana diterapkan dalam Total Quality 

Management (TQM) . Pada tahap Plan, sekolah bersama guru dan industri 

merancang prosedur kerja yang sesuai standar; pada Do, SOP diuji melalui 

kegiatan produksi nyata; pada Check , hasilnya dievaluasi terhadap kriteria 
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mutu; dan pada Act, dilakukan revisi untuk penyempurnaan. Dengan 

demikian, SOP selalu hidup — berkembang mengikuti pengalaman dan 

perubahan teknologi. 

Langkah pertama dalam penyusunan SOP adalah identifikasi proses 

inti dalam kegiatan pembelajaran dan produksi. Misalnya: proses 

perencanaan proyek, penggunaan alat, pengujian produk, pengemasan, 

hingga pelaporan hasil. Setiap tahap harus diuraikan secara r inci: siapa 

pelaksana, apa tugasnya, alat apa yang digunakan, bagaimana standar 

keselamatannya, dan dokumen apa yang dihasilkan. Pendekatan ini 

melatih siswa memahami sistem kerja secara holistik — tidak hanya “apa 

yang dikerjakan,” tetapi juga “mengapa dan bagaimana.” 

Tahap berikutnya adalah penetapan tanggung jawab (responsibility 

mapping). Dalam TeFa, peran tidak hanya dipegang guru, tetapi dibagi 

secara kolaboratif: siswa sebagai operator, guru sebagai supervisor, teknisi 

sebagai pengawas alat, dan kepala program seb agai quality manager. 

Pembagian ini menciptakan ekosistem pembelajaran yang menyerupai 

dunia industri, di mana setiap peran saling bergantung dan harus bekerja 

selaras dalam satu sistem mutu. 

SOP juga harus mencakup standar keselamatan kerja (K3) dan etika 

profesional. Dalam konteks SMK, siswa belajar bahwa keselamatan bukan 

sekadar kewajiban, tetapi bagian dari moral kerja. Setiap prosedur harus 

menyertakan langkah-langkah keamanan, seperti penggunaan APD (alat 

pelindung diri), pemeriksaan alat, dan penanganan bahan berbahaya. 

Dengan cara ini, SOP berfungsi ganda: melatih keterampilan teknis 

sekaligus membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab. 

Selain teknis, SOP pembelajaran perlu memasukkan dimensi 

pedagogis. Guru perlu menambahkan tahapan pembelajaran reflektif di 

setiap bagian SOP: instruksi pengamatan ( observation task ), catatan 

refleksi siswa, dan evaluasi hasil kerja. Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

mengikuti langkah, tetapi juga berpikir kritis terhadap apa yang mereka 

lakukan. SOP menjadi sarana untuk menginternalisasi prinsip learning by 

producing — belajar melalui kesadaran tindakan. 

SOP dalam TeFa 5.0 juga perlu mengintegrasikan standar industri 

dengan kurikulum nasional. Artinya, setiap prosedur harus mengacu pada 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka SMK , 

sekaligus menyesuaikan dengan Standard Operating Manual dari industri 

mitra. Sinkronisasi ini memastikan bahwa kegiatan belajar siswa tidak 
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menyimpang dari kebutuhan dunia kerja, dan hasil produksi sekolah 

benar-benar relevan dan bernilai jual. 

Dalam penyusunannya, sekolah perlu membentuk Tim Pengembang 

SOP TeFa yang terdiri atas perwakilan guru produktif, guru adaptif, 

teknisi, dan mitra industri. Tim ini bekerja secara kolaboratif untuk 

merancang prosedur yang realistis dan aplikatif. Setiap ra ncangan diuji 

coba di lapangan melalui pilot project, lalu diperbaiki berdasarkan temuan 

dan masukan. Dengan demikian, SOP menjadi hasil refleksi bersama — 

bukan sekadar salinan dari template luar. 

Secara format, SOP TeFa sebaiknya disusun dalam struktur standar 

lima bagian: (1) Tujuan dan ruang lingkup kegiatan ; (2) Langkah-langkah 

pelaksanaan; (3) Peralatan dan bahan yang dibutuhkan ; (4) Standar hasil 

dan indikator mutu ; (5) Catatan refleksi dan tindak lanjut.  

Format ini memudahkan guru dan siswa untuk memahami alur kerja 

secara utuh sekaligus menumbuhkan kebiasaan reflektif dalam setiap 

kegiatan. 

SOP juga perlu dilengkapi dengan lembar evaluasi harian dan laporan 

kinerja (performance sheet). Melalui lembar ini, guru dan siswa mencatat 

waktu kerja, kendala yang muncul, serta ide perbaikan untuk kegiatan 

berikutnya. Data ini menjadi bahan evaluasi mu tu dan bahan diskusi 

dalam lesson study atau rapat refleksi tim produksi. Dengan begitu, SOP 

tidak berhenti di meja kerja, tetapi terus hidup dalam siklus belajar 

organisasi. 

Dalam konteks digitalisasi, sekolah dapat mengembangkan Sistem 

Manajemen SOP berbasis digital (e -SOP). Platform ini memungkinkan 

guru dan siswa mengakses, mengedit, dan memperbarui prosedur secara 

daring. Pembaruan otomatis menjamin bahwa setiap versi SOP selalu 

terkini dan sesuai praktik terbaik. Dengan dukungan teknologi, TeFa 5.0 

bergerak dari sistem manual menuju sistem smart quality management 

yang transparan dan efisien. 

Penyusunan SOP juga perlu memperhatikan aspek keberlanjutan 

(sustainability). Setiap prosedur sebaiknya mempertimbangkan efisiensi 

energi, pengelolaan limbah, dan pemanfaatan bahan ramah lingkungan. 

Dengan demikian, siswa belajar sejak dini bahwa mutu tida k boleh 

mengorbankan alam. TeFa 5.0 bukan hanya teaching factory, tetapi juga 

green factory — sekolah yang memproduksi pengetahuan dan kesadaran 

ekologis sekaligus. 
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Dalam jangka panjang, SOP menjadi alat transfer budaya kerja 

profesional di antara generasi. Siswa yang terbiasa mengikuti SOP dengan 

kesadaran etis akan membawa kebiasaan itu ke dunia industri. Mereka 

tidak hanya menjadi pekerja terampil, tetapi juga peke rja berkarakter. 

Dengan demikian, SOP bukan sekadar dokumen, melainkan warisan nilai: 

tanggung jawab, ketelitian, kolaborasi, dan refleksi. 

Penyusunan SOP pembelajaran dan produksi di TeFa 5.0 adalah 

proses dialektika antara sistem dan manusia. Sistem memberi arah, 

manusia memberi jiwa. Ketika guru dan siswa bersama -sama menyusun, 

menjalankan, dan memperbarui SOP, mereka tidak sekadar mengatur 

pekerjaan, tetapi sedang menulis ulang budaya kerja Indonesia — budaya 

yang tidak hanya efisien, tetapi juga bermoral, reflektif, dan manusiawi. 

 

Sistem Audit Mutu Internal dan Eksternal  
Dalam sistem Teaching Factory Integratif 5.0 , audit mutu bukan alat 

pengawasan, melainkan cermin refleksi. Ia membantu sekolah melihat 

dirinya secara objektif: apakah proses pembelajaran dan produksi telah 

berjalan sesuai standar, apakah nilai-nilai mutu benar-benar dihidupi, dan 

apakah hasilnya sel aras dengan tujuan vokasional nasional. Audit mutu 

menjadi jembatan antara cita -cita dan realitas — menghubungkan 

idealisme mutu dengan praktik kerja sehari-hari. 

Audit mutu dalam TeFa 5.0 dilandasi oleh prinsip transparansi, 

partisipasi, dan perbaikan berkelanjutan. Transparansi memastikan bahwa 

setiap proses dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan; partisipasi 

menjamin bahwa seluruh pihak — guru, siswa, teknisi , hingga mitra 

industri — terlibat aktif dalam pengawasan mutu; sementara perbaikan 

berkelanjutan menjadikan hasil audit bukan akhir, tetapi awal dari siklus 

baru peningkatan kualitas. 

Secara struktural, sistem audit TeFa dibagi menjadi dua jenis: audit 

internal dan audit eksternal. Audit internal dilakukan oleh tim yang 

dibentuk sekolah, sedangkan audit eksternal dilakukan oleh lembaga di 

luar sekolah — seperti industri mitra, Lembaga S ertifikasi Profesi (LSP), 

atau pengawas pendidikan dari dinas terkait. Kedua audit ini saling 

melengkapi: internal memperkuat kesadaran reflektif, eksternal 

memperkuat akuntabilitas publik. 

Audit mutu internal berfungsi sebagai alat kontrol diri organisasi 

sekolah. Tim auditor internal, yang terdiri atas guru dan tenaga 
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kependidikan terlatih, melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan 

SOP, efektivitas pembelajaran, efisiensi penggunaan bahan, serta 

kesesuaian hasil produksi dengan standar mutu. Proses ini bersifat 

formatif: bukan mencari kesalahan, tetapi menemukan peluang perbaikan. 

Sekolah belajar membaca dirinya melalui data dan bukti. 

Audit internal juga menjadi media penguatan budaya reflektif. Dalam 

prosesnya, guru dan siswa didorong untuk meninjau ulang kegiatan 

mereka secara terbuka: mengapa terjadi deviasi? Apa penyebab kegagalan 

mutu? Bagaimana memperbaikinya? Melalui dialog audit , tercipta ruang 

pembelajaran kolektif yang jujur dan konstruktif. Sekolah bukan tempat 

untuk menghindari kesalahan, melainkan tempat untuk belajar darinya. 

Sementara itu, audit eksternal berfungsi sebagai alat validasi 

independen terhadap mutu sistem TeFa. Audit ini biasanya dilakukan oleh 

pihak industri mitra, asesor LSP, atau lembaga akreditasi vokasi. Mereka 

menilai kesesuaian sistem sekolah dengan standar dunia kerja dan regulasi 

nasional. Audit eksternal memberi sekolah perspektif baru — bagaimana 

praktik pembelajarannya dipandang oleh pengguna lulusan dan mitra 

strategisnya. 

Audit eksternal juga memperkuat hubungan antara SMK dan 

industri. Dalam proses ini, mitra industri tidak hanya menjadi evaluator, 

tetapi juga mentor. Mereka membantu sekolah memperbarui standar, 

memperbaiki SOP, dan mengadopsi teknologi terbaru. Dengan demikian, 

audit eksternal menjadi wahana link and match yang nyata: bukan sekadar 

MoU di atas kertas, tetapi pertukaran nilai, pengalaman, dan standar 

profesional antara dunia pendidikan dan dunia kerja. 

Agar audit berjalan efektif, sekolah perlu membangun sistem 

dokumentasi mutu yang terintegrasi. Setiap kegiatan pembelajaran, 

laporan produksi, catatan refleksi, hingga hasil evaluasi harus 

terdokumentasi dengan baik. Dokumen ini menjadi bukti obyektif bag i 

auditor untuk menilai konsistensi sistem. Dengan bantuan teknologi 

digital — seperti Learning Management System (LMS)  dan SIM -TeFa — 

seluruh data dapat diakses dengan cepat, akurat, dan transparan. 

Dalam pelaksanaannya, audit mutu TeFa harus mengikuti siklus 

PDCA (Plan –Do–Check–Act).  Pada tahap Plan, sekolah menetapkan 

standar dan indikator mutu yang akan diaudit.  Tahap Do adalah 

pelaksanaan kegiatan sesuai SOP.  Tahap Check  mencakup proses audit 

dan penilaian kesesuaian. Tahap Act menjadi fase refleksi dan perbaikan 
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berkelanjutan. Dengan mengikuti siklus ini, audit menjadi mekanisme 

pembelajaran yang terus berputar, bukan kegiatan tahunan yang berhenti 

di laporan. 

Selain aspek teknis, audit mutu dalam TeFa 5.0 juga memiliki dimensi 

etis dan spiritual. Auditor tidak berperan sebagai hakim, melainkan 

sebagai rekan belajar. Audit yang etis menumbuhkan rasa aman dan 

kepercayaan, bukan ketakutan. Sementara itu, kesadaran  spiritual 

membantu setiap pelaku menyadari bahwa mutu adalah bagian dari 

amanah: menjaga kualitas berarti menghormati manusia dan pekerjaan itu 

sendiri. Dalam konteks ini, audit menjadi latihan moral — bukan sekadar 

proses birokratis. 

Audit mutu juga berfungsi sebagai mekanisme pengambilan 

keputusan berbasis bukti (evidence-based management). Hasil audit tidak 

boleh berhenti pada laporan, melainkan digunakan untuk menyusun 

kebijakan strategis: peningkatan kompetensi guru, pengadaan alat, revisi 

kurikulum, atau pembenahan sistem produksi. Dengan begitu, sekolah 

benar-benar tumbuh berdasarkan data, bukan asumsi. 

Untuk menjamin objektivitas, audit perlu dilakukan secara periodik 

dan berlapis. Misalnya, audit internal dilakukan setiap semester, sementara 

audit eksternal dilakukan minimal sekali setahun. Siklus ini membantu 

sekolah menjaga konsistensi. Setiap hasil a udit harus diikuti dengan 

Corrective Action Plan (CAP) , yaitu rencana perbaikan yang jelas, terukur, 

dan memiliki tenggat waktu. Dengan begitu, audit menjadi alat perubahan, 

bukan sekadar formalitas. 

Keterlibatan siswa juga penting dalam sistem audit. Dalam TeFa 5.0, 

siswa tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek pengendalian mutu. 

Mereka diajak memahami standar kerja, menilai hasil produksi sendiri 

(self-assessment), dan melaporkan kendala proses. Keterlibatan ini 

menumbuhkan kesadaran tanggung jawab dan profesionalisme sejak dini 

— dua ciri utama pekerja unggul masa depan. 

Untuk memperkuat budaya mutu, hasil audit harus dipublikasikan 

secara terbuka di lingkungan sekolah. Laporan audit dapat disajikan 

melalui dashboard digital , papan informasi mutu, atau forum refleksi 

bersama. Transparansi ini menciptakan kepercayaan publik dan rasa 

bangga warga sekolah terhadap pencapaiannya. Sekolah menjadi 

organisasi yang terbuka, jujur, dan siap berubah. 
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Akhirnya, sistem audit mutu internal dan eksternal di TeFa 5.0 adalah 

perwujudan sekolah reflektif yang berjiwa industri sekaligus berjiwa 

manusia. Audit bukan kegiatan administratif, tetapi proses pencerahan 

kolektif. Melalui audit, sekolah belajar mengen al dirinya, memperbaiki 

sistemnya, dan meneguhkan identitasnya sebagai learning organization. Di 

sinilah TeFa 5.0 menegaskan peran sejatinya: bukan hanya mengajarkan 

cara bekerja, tetapi menumbuhkan kesadaran bagaimana bekerja dengan 

bermakna, bermutu, dan berintegritas. 

 

Standar Keselamatan Kerja ( K3 ) dan Etika Produksi  
Keselamatan kerja ( Keselamatan dan Kesehatan Kerja – K3 ) merupakan 

fondasi moral dari setiap sistem kerja yang bermartabat. Dalam konteks 

Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , K3 tidak sekadar regulasi teknis, 

melainkan filsafat kemanusiaan dalam bekerja. Ia mengajarkan bahwa 

setiap tindakan produktif harus melindungi kehidupan, menghormati 

martabat manusia, dan menjaga keseimbangan antara efisiensi dan 

keselamatan. Di sinilah  TeFa menemukan keseimbangan antara 

“producing goods” dan “protecting lives.” 

K3 di sekolah vokasi memiliki makna ganda: pertama, sebagai aspek 

pembelajaran teknis yang membekali siswa dengan pengetahuan 

keselamatan kerja di dunia industri; kedua, sebagai pendidikan moral yang 

menumbuhkan kesadaran akan nilai kehidupan. Siswa tidak hanya belajar 

menghindari bahaya, tetapi juga belajar menghargai manusia sebagai pusat 

dari setiap sistem kerja. Dengan kata lain, K3 dalam TeFa adalah 

pendidikan etis dalam wujud praktis. 

Penerapan K3 di lingkungan TeFa 5.0 dimulai dari perencanaan 

sistemik. Setiap ruang produksi harus memiliki analisis risiko, peta 

evakuasi, dan peralatan keselamatan dasar seperti APD (alat pelindung 

diri), alat pemadam api, serta sistem alarm darurat. Lebih dari sekadar 

perlengkapan, semua ini harus menjadi bagian dari kesadaran kolektif. 

Guru, teknisi, dan siswa harus memahami bahwa keselamatan bukan 

tanggung jawab satu pihak, melainkan komitmen bersama. 

Budaya keselamatan dibangun melalui kebiasaan disiplin dan 

keteladanan. Guru yang mengenakan APD dengan benar, menegur siswa 

yang ceroboh, atau menutup pelatihan dengan doa keselamatan bukan 

hanya mengajar teknis, tetapi menanamkan nilai tanggung jawab. Da lam 
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konteks ini, keselamatan menjadi bagian dari karakter profesional: orang 

yang beretika adalah orang yang berhati-hati. 

Selain keselamatan fisik, K3 dalam TeFa 5.0 juga mencakup kesehatan 

mental dan lingkungan kerja psikologis. Di dunia industri modern, 

tekanan produksi sering kali membuat manusia kehilangan 

keseimbangannya. Karena itu, sekolah harus menciptakan ruang kerja  

yang aman secara emosional: bebas dari intimidasi, bullying, atau tekanan 

berlebihan. Lingkungan TeFa harus menjadi laboratorium kebahagiaan 

kerja — tempat siswa belajar bahwa produktivitas sejati lahir dari 

kesejahteraan. 

Salah satu elemen penting dalam K3 adalah pelatihan dan simulasi 

keselamatan. Sebelum terjun ke proyek produksi, siswa harus mengikuti 

pelatihan dasar: cara menggunakan APD, penanganan bahan berbahaya, 

prosedur tanggap darurat, dan teknik pertolongan perta ma. Simulasi ini 

tidak boleh dilakukan sebagai formalitas, tetapi sebagai pengalaman 

reflektif. Ketika siswa menyadari bahwa satu kesalahan kecil dapat 

membahayakan nyawa, mereka belajar arti dari tanggung jawab 

profesional. 

Namun, keselamatan tanpa etika akan kehilangan maknanya. Karena 

itu, K3 dalam TeFa harus selalu berjalan seiring dengan etika produksi. 

Etika produksi adalah kesadaran bahwa hasil kerja tidak hanya diukur dari 

efisiensi, tetapi juga dari niat baik dan dampaknya terhadap sesama. Siswa 

harus belajar bahwa kejujura n, ketelitian, dan kepedulian adalah bagian 

dari mutu kerja yang sesungguhnya. 

Etika produksi dalam TeFa 5.0 meliputi tiga dimensi utama: (1) etika 

terhadap pekerjaan, yaitu sikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab; (2) 

etika terhadap sesama pekerja, yakni menghormati rekan kerja, 

menghargai perbedaan, dan menolong tanpa pamrih; serta (3) etika 

terhadap produk dan pelanggan, yaitu menghasilkan barang atau layanan 

dengan integritas tanpa manipulasi kualitas. Dengan menanamkan tiga 

dimensi ini, SMK melahirkan tenaga kerja yang tidak hanya kompeten, 

tetapi juga bermoral. 

Dalam konteks industri 5.0, keseimbangan antara K3 dan etika 

menjadi tolok ukur kematangan budaya kerja. Teknologi yang semakin 

canggih menuntut manusia untuk tidak kehilangan sisi kemanusiaannya. 

Sensor otomatis dapat mendeteksi kesalahan, tetapi tidak dapat 

menggantikan empati. Robot bisa bekerja cepat, tetapi tidak bisa peduli. 
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Oleh karena itu, siswa SMK perlu dilatih menjadi manusia yang berpikir 

sistematis sekaligus berperasaan moral. 

Pelaksanaan K3 dan etika produksi harus tertulis dalam SOP sekolah. 

Setiap proses produksi harus memiliki panduan keselamatan yang jelas: 

mulai dari pemeriksaan alat sebelum digunakan, standar kebersihan area 

kerja, hingga prosedur penanganan limbah. Semen tara itu, aspek etika 

harus dituangkan dalam kode etik siswa dan guru TeFa, berisi prinsip 

integritas, tanggung jawab sosial, dan penghormatan terhadap hak cipta. 

Kedua dokumen ini menjadi kompas moral dan teknis  dalam setiap 

kegiatan. 

Audit K3 dan etika produksi dilakukan secara rutin. Tim keselamatan 

sekolah bertugas melakukan inspeksi berkala dan menilai kepatuhan 

terhadap SOP K3. Sementara itu, pelanggaran etika seperti manipulasi 

laporan produksi, penggunaan bahan secara berlebihan,  atau 

penyalahgunaan alat harus ditindak dengan pendekatan edukatif — bukan 

menghukum, tetapi menyadarkan. Dengan cara ini, penegakan K3 dan 

etika tidak menimbulkan ketakutan, melainkan membangun kesadaran. 

Implementasi K3 juga mencerminkan nilai -nilai green education. 

Sekolah vokasi yang berwawasan lingkungan memperhatikan keselamatan 

ekologis dalam setiap proses produksinya. Pengelolaan limbah, 

penggunaan energi, dan daur ulang bahan menjadi bagian dari 

pembelajaran. Siswa memahami bahwa keselamatan tidak hanya 

menyangkut manusia, tetapi juga bumi tempat mereka hidup dan bekerja. 

Dengan demikian, K3 berkembang menjadi Kehidupan, Kesadaran, dan 

Keberlanjutan. 

Dalam ranah spiritual, K3 dan etika produksi menjadi manifestasi 

iman dalam tindakan. Bekerja dengan hati -hati berarti menghargai 

anugerah kehidupan; bekerja dengan jujur berarti menghormati ciptaan 

Tuhan. Dalam konteks ini, keselamatan bukan hanya urusan industri, 

tetapi ibadah. Sekolah yang menanamkan pandangan ini sedang 

membangun generasi pekerja yang tak hanya mencari penghidupan, tetapi 

memberi kehidupan. 

Lebih jauh lagi, integrasi K3 dan etika produksi menciptakan budaya 

profesionalisme yang utuh. Siswa belajar bahwa keselamatan, moralitas, 

dan produktivitas bukanlah tiga hal yang saling bertentangan, melainkan 

satu kesatuan. Produktivitas tanpa keselamata n adalah bahaya, 

keselamatan tanpa etika adalah kering, dan etika tanpa produktivitas 
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adalah sia-sia. Ketiganya harus seimbang agar dunia kerja menjadi ruang 

kemanusiaan yang sehat dan bermakna. 

Teaching Factory Integratif 5.0  melalui penerapan K3 dan etika 

produksi tidak hanya membentuk pekerja yang ahli, tetapi juga manusia 

yang berjiwa luhur. Mereka tidak bekerja sekadar untuk menghasilkan 

barang, tetapi untuk menjaga kehidupan. Di bengkel TeFa, mereka belajar 

bukan hanya te ntang mesin dan bahan, tetapi tentang nilai, tanggung 

jawab, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Inilah inti 

pendidikan vokasi sejati: bekerja dengan aman, berpikir dengan moral, dan 

berkarya dengan nurani. 

 

Pengendalian Mutu Hasil Produk Siswa  
Dalam sistem Teaching Factory Integratif 5.0, pengendalian mutu (quality 

control) bukan sekadar tahap akhir dari proses produksi, melainkan bagian 

dari pembelajaran itu sendiri. Di sini, siswa belajar bahwa setiap hasil kerja 

harus melalui proses pemeriksaan yang sistematis, terukur, dan 

bertanggung jawab. Mereka memahami bahwa mutu bukan kebetulan, 

tetapi buah dari ketelitian, kesabaran, dan kesadaran terhadap standar 

kerja. Inilah pendidikan karakter dalam bentuk paling konkret. 

Quality control di SMK berfungsi sebagai alat pembentukan budaya 

kerja profesional. Melalui proses pemeriksaan mutu, siswa belajar menilai 

hasil kerjanya sendiri, menerima umpan balik, dan memperbaiki 

kesalahan. Guru tidak hanya menjadi pengawas, tetapi mentor yang 

mengajarkan standar industri dan etika kerja. Dengan demikian, quality 

control bukan tindakan administratif, melainkan proses pendidikan 

reflektif yang membentuk manusia bertanggung jawab. 

Dalam konteks industri, pengendalian mutu menjamin konsistensi 

produk terhadap standar. Namun dalam konteks pendidikan, quality 

control juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai -nilai 

profesionalisme. Siswa belajar bahwa kualitas tidak hanya tentang 

tampilan fisik barang, tetapi tentang niat, cara, dan proses di baliknya. 

Mereka belajar bahwa mutu adalah cerminan dari hati dan pikiran pekerja 

yang jujur terhadap pekerjaannya. 

Proses pengendalian mutu di TeFa 5.0 dilakukan melalui tiga lapisan 

evaluasi: self-check, peer review, dan supervisory inspection. Pada tahap 

self-check, siswa menilai hasil kerjanya sendiri menggunakan lembar 

rubrik yang telah disusun. Pada tahap peer review, siswa saling menilai 
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hasil rekan mereka, belajar menghargai dan mengkritik secara objektif. 

Dan pada tahap terakhir, guru melakukan pemeriksaan menyeluruh 

berdasarkan standar mutu industri. Tiga lapisan ini menciptakan 

ekosistem pembelajaran yang kolaboratif dan reflektif. 

Rubrik quality control di TeFa harus dirancang secara komprehensif 

dan multidimensi. Penilaian tidak hanya mencakup aspek teknis seperti 

ketepatan ukuran, kebersihan hasil kerja, atau presisi alat, tetapi juga aspek 

perilaku kerja seperti ketelitian, disiplin waktu, komunikasi tim, dan 

kepedulian terhadap keselamatan. Dengan cara ini, rubrik mutu menjadi 

alat pendidikan karakter yang efektif — mengajarkan bahwa kualitas 

produk mencerminkan kualitas manusia di baliknya.  

Penting pula bahwa pengendalian mutu di TeFa 5.0 tidak bersifat 

menghukum, tetapi membimbing. Siswa yang gagal mencapai standar 

tidak dipermalukan, melainkan diajak menganalisis penyebabnya. 

Mengapa terjadi kesalahan? Apakah karena kurang teliti, atau kurang 

memahami instruksi? Pendekatan ini melatih siswa untuk melihat 

kesalahan sebagai peluang belajar, bukan kegagalan. Inilah Kaizen 

pedagogis: perbaikan diri yang berkelanjutan melalui refleksi dan tindakan 

nyata. 

Dalam sistem TeFa, hasil pemeriksaan mutu harus didokumentasikan 

dengan baik melalui lembar laporan mutu (quality report sheet). Laporan 

ini berisi data objektif tentang hasil kerja, catatan kesalahan, rekomendasi 

perbaikan, dan tanda tangan siswa sebagai bentuk tanggung jawab pribadi. 

Dengan menandatangani laporan itu, siswa belajar menanggung akibat 

dari pekerjaannya — sebuah latihan integritas yang jarang diajarkan secara 

eksplisit di ruang kelas. 

Guru memiliki peran penting sebagai inspektur mutu dan 

pembimbing moral. Mereka tidak hanya memeriksa hasil kerja, tetapi juga 

membangun kesadaran siswa tentang nilai -nilai di baliknya. Guru TeFa 

yang baik tidak hanya bertanya “apakah produk ini sesuai standar?”, tetapi 

juga “apakah kamu bangga dengan hasil kerjamu?” Pertanyaan ini 

menggeser paradigma mutu dari sekadar kepatuhan menjadi kesadaran. 

Siswa tidak lagi bekerja karena diperintah, tetapi karena ingin memberikan 

yang terbaik. 

Dalam praktiknya, sistem quality control  di TeFa dapat 

memanfaatkan teknologi digital. Melalui dashboard mutu atau e-quality 

system, setiap siswa dapat mengunggah hasil kerjanya, mencatat proses 



216 | Teaching Factory SMK 

 

produksi, dan menerima umpan balik dari guru atau industri. Teknologi 

ini membuat sistem pengendalian mutu lebih transparan, cepat, dan 

terdokumentasi. Data historis hasil siswa juga dapat digunakan untuk 

analisis tren peningkatan mutu sekolah secara keseluruhan. 

Namun, teknologi saja tidak cukup. Mutu sejati tumbuh dari budaya 

kerja yang menghormati detail. Siswa diajak memahami bahwa hal kecil 

seperti membersihkan alat, memeriksa hasil kerja, atau menulis laporan 

dengan rapi adalah bagian dari kualitas profesional. Dalam setiap tindakan 

kecil itu tersembunyi nilai besar: tanggung jawab. Dengan menanamkan 

kesadaran ini, TeFa melahirkan generasi pekerja yang teliti, reflektif, dan 

peduli. 

Pengendalian mutu juga berperan sebagai alat komunikasi antara 

sekolah dan industri. Ketika hasil produk siswa telah melalui proses QC 

yang sistematis, industri akan lebih percaya terhadap kualitas 

pembelajaran di SMK. Laporan QC dapat menjadi portfolio competence 

— bukti konkret bahwa siswa tidak hanya bisa bekerja, tetapi bisa 

mempertanggungjawabkan hasil kerjanya. Ini membuka jalan menuju 

kerja sama lebih luas, bahkan peluang kerja langsung bagi siswa. 

Dalam jangka panjang, sistem quality control  membangun karakter 

kerja yang tangguh dan jujur. Siswa belajar bahwa kesalahan harus 

dihadapi, bukan disembunyikan; bahwa perbaikan adalah bagian dari 

kehormatan profesional; dan bahwa hasil kerja bermutu hanya bisa lahir 

dari hati yang bersih. Pendidikan  vokasi yang menanamkan nilai ini 

sedang menyiapkan generasi pekerja Indonesia yang bukan hanya trampil, 

tetapi juga beretika. 

Selain aspek individual, QC juga memiliki dimensi sosial. Melalui 

proses peer review dan evaluasi tim, siswa belajar menghormati kerja orang 

lain dan bertanggung jawab terhadap hasil bersama. Mereka menyadari 

bahwa kualitas produk bukan hanya hasil individu, tetapi hasil sinergi. 

Dengan demikian, quality control  menjadi pelajaran tentang gotong 

royong dalam konteks industri modern — gotong royong berbasis standar 

dan refleksi. 

Untuk memastikan keberlanjutan, sekolah perlu membentuk Tim 

Pengendali Mutu TeFa (Quality Control Team). Tim ini bertugas 

menyusun rubrik, mengelola laporan QC, menganalisis hasil, dan 

memberikan umpan balik sistemik. Dengan adanya tim ini, pengendalian 

mutu menjadi bagian integral dari tata kelola sekolah, bukan aktivitas 
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insidental. Data QC juga dapat digunakan untuk revisi kurikulum, 

peningkatan alat, atau pelatihan guru berdasarkan bukti empiris. 

Pengendalian mutu hasil produk siswa bukan semata alat ukur, tetapi 

cermin nilai kehidupan. Ia mengajarkan bahwa kerja tanpa tanggung 

jawab adalah sia-sia, dan hasil tanpa proses adalah kebohongan. Dalam 

Teaching Factory Integratif 5.0 , mutu menjadi bahasa moral yang 

menyatukan manusia dan mesin, hati dan tangan, teori dan praktik. Ketika 

siswa mampu menjaga kualitas hasilnya dengan kesadaran dan kejujuran, 

di sanalah mereka tidak hanya menjadi pekerja, tetapi juga manusia yang 

bermartabat. 

 

Sistem Pelaporan Mutu Berbasis Data dan Digital  
Dalam era Vokasi 5.0 , mutu tidak hanya perlu dijaga, tetapi juga harus 

dapat dilihat, dilacak, dan dibuktikan secara real-time. Sekolah vokasi yang 

modern tidak lagi bergantung pada laporan manual yang tertunda, 

melainkan menggunakan sistem pelaporan digital yang menghubungka n 

data produksi, pembelajaran, dan kinerja. Teaching Factory Integratif 5.0  

menempatkan sistem pelaporan mutu berbasis data sebagai tulang 

punggung akuntabilitas — fondasi untuk kepercayaan publik dan 

kolaborasi industri. 

Sistem pelaporan mutu di TeFa 5.0 berfungsi untuk mengintegrasikan 

seluruh alur informasi mutu, mulai dari data pembelajaran, hasil produksi 

siswa, evaluasi mutu, hingga laporan audit internal dan eksternal. Semua 

data ini dikumpulkan, diolah, dan disajika n secara visual melalui 

dashboard digital yang mudah diakses oleh guru, kepala sekolah, dan mitra 

industri. Dengan demikian, keputusan strategis sekolah dapat didasarkan 

pada bukti nyata, bukan sekadar persepsi. 

Prinsip utama sistem pelaporan digital adalah transparansi dan 

ketepatan waktu. Setiap data yang masuk — baik nilai proyek, hasil audit, 

atau laporan QC — langsung terintegrasi ke dalam sistem manajemen 

mutu digital (SIM -TeFa). Sistem ini mengurangi keterlambatan pelaporan 

dan meminimalkan kesalahan manusia. Lebih dari itu, ia menciptakan 

budaya kerja berbasis data ( data-driven culture), di mana kinerja bukan 

diukur berdasarkan asumsi, tetapi berdasarkan fakta. 

Dalam konteks pendidikan vokasi, sistem pelaporan mutu berbasis 

data juga berfungsi sebagai alat pembelajaran reflektif. Siswa dapat melihat 

progres kerja mereka melalui dashboard individual , membandingkan 
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performa antarproyek, dan memahami area yang perlu ditingkatkan. 

Guru, di sisi lain, dapat menganalisis data kelas untuk mengidentifikasi 

pola kesalahan, keberhasilan, atau hambatan pembelajaran. Dengan 

demikian, data menjadi bahasa refleksi kolektif di antara warga sekolah. 

Pelaporan mutu digital juga meningkatkan efisiensi manajemen 

sekolah. Kepala sekolah dapat mengakses laporan kinerja guru dan siswa 

dalam satu sistem terintegrasi, tanpa menunggu rapat atau laporan 

manual. Ketika semua proses terdokumentasi secara digital, sekolah dapat 

dengan mudah menyiapkan bahan akreditasi, audit industri, atau 

pelaporan ke dinas pendidikan. Efisiensi ini bukan hanya soal kecepatan, 

tetapi juga bukti akuntabilitas yang dapat diverifikasi kapan saja. 

Sistem pelaporan mutu yang baik harus berbasis pada indikator 

kinerja utama (Key Performance Indicators – KPI) yang disepakati 

bersama. Dalam konteks TeFa 5.0, KPI meliputi tiga domain utama: (1) 

pembelajaran reflektif, (2) produktivitas hasil siswa , dan (3) penguatan 

karakter kerja.  Setiap indikator memiliki target terukur dan bukti 

pendukung yang dapat diunggah ke sistem. Pendekatan ini menjadikan 

pelaporan mutu bukan sekadar laporan angka, tetapi cerita tentang 

pertumbuhan manusia. 

Untuk menjaga validitas data, sistem pelaporan digital TeFa harus 

dilengkapi dengan mekanisme verifikasi berlapis. Setiap data yang 

dimasukkan oleh guru atau siswa harus diverifikasi oleh Quality Control 

Team sebelum disahkan. Sistem dapat secara otomatis menandai data yang 

tidak konsisten, memberi notifikasi koreksi, atau meminta bukti 

tambahan. Dengan begitu, integritas data tetap terjaga, dan seluruh 

laporan dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Salah satu fitur penting dalam sistem pelaporan mutu digital adalah 

dashboard interaktif. Dashboard ini menampilkan grafik capaian mutu, 

tren produksi, tingkat kesalahan, dan umpan balik siswa secara visual. 

Guru dapat melihat perkembangan kelasnya; kepala  sekolah dapat 

memantau kinerja seluruh jurusan; dan industri dapat meninjau hasil 

kolaborasi dengan SMK. Transparansi ini mendorong rasa tanggung jawab 

kolektif dan memperkuat kepercayaan antar pihak. 

Pelaporan mutu digital juga mendorong kolaborasi lintas fungsi dan 

lintas jurusan. Data dari jurusan otomotif, tata boga, dan rekayasa 

perangkat lunak, misalnya, dapat saling dihubungkan untuk melihat pola 

kerja tim, efisiensi penggunaan bahan, atau kesesu aian hasil produk 
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antarbidang. Pendekatan lintas data ini melahirkan wawasan baru: sekolah 

dapat mengenali titik-titik keunggulan maupun kelemahan sistemik, lalu 

memperbaikinya secara menyeluruh. 

Sistem pelaporan mutu digital juga memperkuat hubungan antara 

sekolah dan dunia industri. Mitra industri dapat diberikan akses terbatas 

untuk memantau performa siswa dalam proyek kolaboratif. Dengan fitur 

ini, industri tidak hanya menerima laporan akhir, t etapi juga dapat 

mengikuti proses kerja siswa secara berkelanjutan. Ini mempercepat proses 

link and match  — menjadikan pelaporan sebagai media komunikasi 

produktif antara pendidikan dan dunia kerja. 

Di era big data dan AI, sistem pelaporan mutu TeFa 5.0 dapat 

dikembangkan menjadi platform analitik prediktif. Dengan menganalisis 

pola historis data mutu, sistem dapat memberikan rekomendasi otomatis: 

jurusan mana yang mengalami penurunan kualitas, pelati han apa yang 

diperlukan guru, atau faktor apa yang paling berpengaruh terhadap hasil 

produk siswa. Dengan demikian, pelaporan mutu tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga prediktif dan solutif. 

Budaya pelaporan digital juga menumbuhkan etos akuntabilitas di 

kalangan guru dan siswa. Setiap orang merasa bertanggung jawab atas data 

yang mereka masukkan. Ketika data salah, sistem mencatat; ketika laporan 

terlambat, sistem mengingatkan. Ini bukan kontrol mekanistik, melainkan 

pendidikan karakter berbasis teknologi. Siswa belajar bahwa data adalah 

bentuk tanggung jawab profesional — jujur dalam laporan sama 

pentingnya dengan jujur dalam bekerja. 

Dalam praktik terbaiknya, sistem pelaporan mutu digital harus 

terhubung dengan platform nasional, seperti Rapor Pendidikan Vokasi  

atau SMK PK Dashboard  milik Kemendikbud. Integrasi ini memastikan 

bahwa capaian sekolah tidak terisolasi, melainkan menjadi bagian dari 

ekosistem mutu nasional. Sekolah dapat membandingkan dirinya dengan 

standar nasional dan berkontribusi pada peta mutu pendidikan vokasi 

Indon esia secara keseluruhan. 

Namun, teknologi pelaporan digital hanya akan bermakna jika 

diiringi budaya refleksi dan kejujuran. Data tidak akan berguna jika diisi 

asal-asalan, dan sistem secanggih apa pun akan gagal jika tidak ada 

komitmen moral untuk menjaga kebenaran informasi. Kar ena itu, 

pelatihan etika data dan literasi digital harus menjadi bagian dari 



220 | Teaching Factory SMK 

 

pembelajaran di TeFa 5.0. Di sini, siswa dan guru belajar bahwa kejujuran 

digital adalah bentuk baru dari integritas kerja. 

Akhirnya, sistem pelaporan mutu berbasis data dan digital dalam 

Teaching Factory Integratif 5.0  bukan sekadar inovasi teknologi, tetapi 

revolusi budaya kerja dan belajar. Ia menumbuhkan transparansi, 

memperkuat refleksi, dan mempercepat perbaikan. Melalui sistem ini, 

mutu tidak lagi menjadi jargon, melainkan kebiasaan yang terekam, 

terukur, dan teru s berkembang. Ketika setiap angka berbicara tentang 

nilai, dan setiap laporan menjadi cermin kejujuran, maka SMK benar -

benar telah menjadi sekolah cerdas — tempat teknologi dan kemanusiaan 

berpadu dalam harmoni vokasional yang berkelanjutan. 
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BAB 10 

 

PENGUATAN KARAKTER DAN  

ETOS KERJA DI TEACHING  

FACTORY  
 

 

Pendidikan vokasi sejati bukan hanya tentang menghasilkan tenaga kerja, 

tetapi membentuk manusia yang bekerja dengan hati dan nilai. Di tengah 

percepatan teknologi dan otomatisasi industri 5.0, Teaching Factory 

(TeFa) Integratif 5.0  hadir bukan semata sebagai model pembelajaran 

berbasis produksi, tetapi sebagai laboratorium karakter — tempat di mana 

disiplin, tanggung jawab, dan etos kerja tumbuh seiring dengan 

kompetensi teknis. Di ruang bengkel dan laboratorium itulah, nilai -nilai 

kemanusiaan diuji dan dimatangkan. 

Dalam pandangan filosofis, kerja bukan sekadar aktivitas ekonomi, 

melainkan tindakan eksistensial. Melalui kerja, manusia menegaskan 

keberadaannya di dunia: ia mencipta, melayani, dan memberi makna. Oleh 

karena itu, pendidikan vokasi yang sejati harus mend idik bukan hanya 

tangan dan otak, tetapi juga hati. TeFa 5.0 menjadi ruang di mana siswa 

tidak hanya belajar how to work, tetapi juga why to work — bukan hanya 

untuk hidup, tetapi untuk menghidupkan nilai -nilai luhur kehidupan.  

Etos kerja dalam konteks pendidikan vokasi adalah perpaduan antara 

keterampilan dan moralitas. Seseorang boleh ahli mengelas, merakit, atau 

memprogram, tetapi tanpa integritas dan disiplin, keahliannya bisa 

kehilangan arah. Di sisi lain, moral tanpa kompet ensi juga tidak cukup. 

X  

I  

BAB  

I  
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Karena itu, Bab 10 ini menegaskan bahwa keberhasilan Teaching Factory 

Integratif 5.0  tidak diukur dari banyaknya produk yang dihasilkan, 

melainkan dari kualitas manusia yang melaksanakannya. 

Karakter dalam dunia kerja tidak tumbuh dari ceramah atau slogan, 

tetapi dari pengalaman yang dijalani dengan kesadaran. Di bengkel TeFa, 

siswa belajar bahwa ketidakhadiran satu rekan kerja dapat menghambat 

produksi, bahwa ketidaktelitian sekecil apa pun b isa berakibat besar, dan 

bahwa kejujuran lebih berharga daripada efisiensi sesaat. Dari situ mereka 

memahami bahwa karakter bukan teori, melainkan kebiasaan moral yang 

lahir dari pengalaman nyata. 

Dalam konteks TeFa 5.0 , karakter kerja tidak dipisahkan dari etos 

produksi. Etos adalah energi batin yang membuat seseorang bekerja bukan 

karena perintah, tetapi karena panggilan nurani. Ia muncul ketika 

pekerjaan menjadi ekspresi nilai diri. Siswa yang menemukan makna 

dalam pekerjaannya akan bekerja dengan semangat dan cinta — bukan 

sekadar untuk memenuhi tugas, tetapi untuk mempersembahkan hasil 

terbaik bagi dirinya, tim, dan masyarakat. 

Pendidikan karakter di TeFa 5.0 berpijak pada tiga prinsip utama: 

keteraturan, kejujuran, dan kolaborasi. Keteraturan menciptakan disiplin 

dan konsistensi; kejujuran menumbuhkan kepercayaan; dan kolaborasi 

membangun solidaritas. Tiga nilai ini membentuk se gitiga dasar dari etos 

kerja produktif. Mereka menjadi fondasi bagi nilai -nilai lain seperti 

tanggung jawab, integritas, dan kerja sama lintas peran yang sangat 

dibutuhkan di dunia kerja modern. 

Namun, karakter kerja tidak akan kuat tanpa spiritualitas kerja. Di 

sinilah konsep “work is worship” dan “work with value” menjadi relevan. 

Bekerja adalah ibadah ketika dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan 

keikhlasan; bekerja memiliki nilai ketika membawa manfaat bagi orang 

lain. Dalam kerangka ini, setiap kegiatan di ruang produksi bukan hanya 

praktik kejuruan, tetapi juga latihan spiritual: mencintai ketelitian, 

menghormati waktu, dan menghargai hasil kerja sebagai bentuk 

pengabdian. 

Etika kerja yang lahir dari spiritualitas ini menjadikan TeFa lebih dari 

sekadar school factory ; ia menjadi “factory of values.” Siswa yang 

menanamkan nilai spiritual dalam kerja akan memiliki daya tahan moral 

terhadap godaan kecurangan, kemalasan, dan ketidakjujuran. Ia tidak 

hanya mengerjakan sesuatu dengan benar, tetapi juga dengan niat yang 
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benar. Inilah manusia vokasional ideal — terampil di tangan, jernih di 

pikiran, dan tulus di hati.  

Dalam konteks sosial, pendidikan karakter di TeFa juga 

mencerminkan tanggung jawab sosial. Siswa belajar bahwa setiap produk 

yang dihasilkan memiliki dampak — baik bagi pengguna, lingkungan, 

maupun masyarakat luas. Dengan kesadaran ini, mereka memahami 

bahwa bekerja bukan hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk 

kebaikan bersama. Maka, setiap praktik produksi di sekolah adalah latihan 

menjadi warga dunia yang beretika dan peduli. 

Nilai -nilai ini tidak akan hidup tanpa sistem yang mendukungnya. 

Oleh karena itu, Teaching Factory Integratif 5.0  mengembangkan sistem 

asesmen karakter berbasis kinerja. Nilai tidak lagi diukur hanya dari 

kognisi, tetapi dari perilaku dan kebiasaan di tempat kerja: disiplin hadir 

tepat waktu, menjaga alat, menghormati rekan, dan menyelesaikan 

pekerjaan dengan tuntas. Asesmen ini menjadi bentuk nyata dari integrasi 

antara “pendidikan moral” dan “pendidikan teknis.” 

Dalam praktiknya, penguatan karakter dan etos kerja di TeFa 

dilakukan melalui strategi pembiasaan nilai. Guru berperan sebagai model, 

ruang produksi menjadi arena latihan moral, dan proyek menjadi alat 

pembentukan kebiasaan. Ketika siswa terbiasa bekerja b ersih, tepat, dan 

jujur, nilai -nilai itu akan melekat dalam dirinya. TeFa bukan lagi sekadar 

tempat praktik, melainkan sekolah kehidupan — tempat manusia dilatih 

menjadi utuh. 

Selain itu, pengalaman industri yang nyata menjadi ruang aktualisasi 

karakter. Dalam program magang, siswa dihadapkan pada situasi kerja 

yang menuntut kecepatan, komunikasi, dan adaptasi tinggi. Dari sini, 

mereka belajar menghadapi tekanan tanpa kehilangan nilai. Pengalaman 

ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga 

memperkokoh karakter profesional — kemampuan menjaga moralitas 

dalam situasi nyata dunia kerja. 

Bab ini juga menyoroti pentingnya kepemimpinan nilai di sekolah 

vokasi. Kepala sekolah, guru, dan pembimbing industri harus menjadi 

figur teladan yang mempraktikkan nilai -nilai kerja produktif dan 

berintegritas. Mereka bukan sekadar pengarah, tetapi pelaku karakter itu 

sendiri. Sebab, karakter tidak bisa diajarkan secara verbal; ia harus 

dicontohkan. Dalam budaya TeFa, setiap guru adalah living curriculum  — 

kurikulum hidup yang mengajarkan nilai melalui tindakan.  
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Akhirnya, Bab 10 ini mengajak kita memahami bahwa inti dari 

Teaching Factory Integratif 5.0  bukanlah mesin, produk, atau teknologi, 

melainkan manusia yang bermartabat. Pendidikan vokasi yang sejati 

adalah pendidikan yang memanusiakan kerja dan mengerjakan 

kemanusiaan. Di ruang produksi yang sederhana, siswa belajar tentang 

kehidupan: bahwa bekerja adalah cara mencintai dunia, dan mutu adalah 

bentuk kejujuran kepada diri sendiri. 

Dengan demikian, penguatan karakter dan etos kerja di TeFa 

bukanlah tambahan, tetapi substansi. Ia adalah roh yang menghidupkan 

sistem. Ketika SMK berhasil menanamkan nilai -nilai kerja yang disiplin, 

jujur, kolaboratif, dan bernilai spiritual, maka bangsa ini tidak hanya 

memiliki tenaga kerja unggul, tetapi juga manusia unggul — mereka yang 

bekerja bukan untuk mengejar kemegahan, tetapi untuk memelihara 

kehidupan. 

 

Nilai -Nilai Kerja: Disiplin, Tanggung Jawab, Kolaborasi  
Nilai kerja adalah fondasi utama dari setiap sistem pendidikan vokasi yang 

berorientasi manusia. Dalam Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , nilai-

nilai tersebut tidak diajarkan lewat teori moral, tetapi dihidupkan melalui 

kebiasaan dalam bekerja. Di antara banyak nilai kerja yang relevan, tiga 

yang paling mendasar adalah disiplin, tanggung jawab, dan kolaborasi. 

Ketiganya membentuk segitiga emas yang menopang profesionalisme, 

integritas, dan produktivitas di dunia vokasional modern. 

Disiplin adalah nilai pertama yang menjadi fondasi bagi semua 

kebiasaan kerja. Dalam konteks TeFa, disiplin tidak semata berarti hadir 

tepat waktu atau mengikuti aturan, melainkan kesetiaan terhadap proses 

yang benar. Siswa dilatih untuk mengikuti prosedur  kerja, menjaga 

kebersihan alat, mematuhi standar keselamatan, dan menyelesaikan tugas 

sesuai jadwal. Melalui disiplin, mereka belajar bahwa kebebasan sejati 

dalam bekerja justru lahir dari kepatuhan terhadap tata nilai dan 

keteraturan. 

Disiplin di dunia vokasi memiliki dimensi moral yang kuat. Ia tidak 

hanya membentuk keteraturan, tetapi juga mengajarkan kejujuran dan 

konsistensi. Seorang siswa yang terbiasa menepati waktu dan menjaga alat 

sedang melatih kejujuran terhadap komitmennya sendiri. Dalam jangka 

panjang, kebiasaan kecil ini menumbuhkan integritas — sikap batin untuk 
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melakukan hal yang benar bahkan ketika tidak diawasi. Di sinilah disiplin 

menjadi jembatan antara aturan luar dan kesadaran dalam. 

Namun disiplin saja tidak cukup. Ia perlu dilengkapi dengan 

tanggung jawab, yaitu kesediaan untuk memikul akibat dari setiap 

tindakan. Dalam ekosistem TeFa, setiap pekerjaan memiliki konsekuensi: 

bahan yang rusak, hasil yang tertunda, atau pelanggan yang kecewa. Guru 

memanfaatkan situasi ini sebagai momen pembelajaran moral, bukan 

untuk menghukum, melainkan untuk menyadarkan siswa bahwa setiap 

keputusan teknis adalah keputusan etis. Dengan demikian, tanggung jawab 

menjadi pelajaran tentang keadilan, bukan sekadar kewajiban. 

Tanggung jawab juga mengajarkan ketangguhan emosional dan 

spiritual. Dalam proses produksi, kesalahan tidak bisa dihindari. Namun, 

siswa yang bertanggung jawab tidak mencari kambing hitam, melainkan 

mencari solusi. Mereka belajar menata ulang strategi, mem perbaiki 

kesalahan, dan menerima umpan balik dengan lapang dada. Di sinilah 

tanggung jawab bertransformasi menjadi daya tahan moral ( moral 

resilience): kemampuan untuk tetap tegak dalam kesalahan, karena sadar 

bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar. 

Di sisi lain, kolaborasi adalah napas dari seluruh sistem Teaching 

Factory Integratif 5.0.  Tidak ada produksi yang berhasil tanpa kerja tim 

yang solid. Siswa dilatih untuk berkomunikasi, berbagi peran, dan 

menghormati kompetensi rekan kerja. Dalam tim produksi, mereka belajar 

bahwa keberhasilan individu hanyalah sebagian dari keberhasilan 

bersama. Kolaborasi mengajarkan bahwa di dunia kerja modern, 

kemampuan bekerja dengan orang lain lebih penting daripada sekadar 

bekerja untuk diri sendiri. 

Kolaborasi di TeFa tidak hanya berarti bekerja bersama, tetapi 

berpikir bersama. Setiap tahap produksi — dari perencanaan desain hingga 

pengujian hasil — membutuhkan dialog dan musyawarah. Guru 

mendorong siswa untuk berdiskusi secara terbuka, menyampaikan ide 

tanpa rasa takut, dan menghargai perbedaan pendapat. Melalui proses ini, 

siswa belajar makna demokrasi profesional: perbedaan adalah sumber 

inovasi, bukan konflik.  

Dalam ekosistem TeFa 5.0, kolaborasi juga melampaui batas kelas. Ia 

melibatkan kerja lintas jurusan, lintas peran, bahkan lintas institusi. Siswa 

teknik mesin dapat berkolaborasi dengan siswa desain komunikasi visual 

untuk menciptakan produk terpadu; guru berkolaborasi dengan praktisi 
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industri dalam proyek nyata; sekolah bekerja sama dengan UMKM untuk 

menyelesaikan pesanan produksi. Dengan cara ini, kolaborasi menjadi 

jembatan antara teori dan realitas, antara sekolah dan dunia kerja. 

Ketiga nilai kerja — disiplin, tanggung jawab, dan kolaborasi — 

memiliki keterkaitan yang erat. Disiplin membangun ketertiban, tanggung 

jawab menumbuhkan kesadaran, dan kolaborasi menghidupkan 

kebersamaan. Dalam harmoni ketiganya, tercipta manusia vokasional yang 

utuh: manusia yang tahu kapan harus tunduk pada aturan, kapan harus 

berdiri untuk kebenaran, dan kapan harus bergandeng tangan demi tujuan 

bersama. Inilah wujud nyata dari “human-centered learning” dalam TeFa 

5.0. 

Untuk menanamkan nilai-nilai ini, sekolah perlu membangun budaya 

kerja yang reflektif. Guru tidak cukup mengingatkan, tetapi harus memberi 

teladan. Setiap keterlambatan guru, setiap ketidaktepatan laporan, akan 

direkam secara diam -diam oleh siswa dalam kes adaran moral mereka. 

Karena itu, pembiasaan nilai kerja tidak bisa dilakukan lewat instruksi, 

tetapi lewat praksis: dengan menjadikan seluruh sistem sekolah sebagai 

ruang latihan karakter. 

Pembiasaan nilai juga dapat dilakukan melalui ritual produksi yang 

bermakna. Misalnya, kegiatan apel pagi yang memuat refleksi nilai kerja 

harian; sesi briefing sebelum proyek yang menekankan pentingnya 

tanggung jawab dan komunikasi; atau debriefing setelah produksi untuk 

meninjau hasil dan perilaku kerja tim. Ritual -ritual kecil ini membentuk 

kebiasaan kolektif, menanamkan nilai dalam struktur emosi siswa — 

menjadikannya bagian dari identitas profesional mereka. 

Sementara itu, evaluasi terhadap nilai kerja dapat dilakukan melalui 

asesmen perilaku kerja (work behavior assessment) yang menyatu dengan 

penilaian hasil produksi. Rubrik penilaian tidak hanya mengukur hasil 

akhir, tetapi juga menilai proses: ketepatan wa ktu, inisiatif, kejujuran 

laporan, serta sikap dalam tim. Dengan demikian, nilai kerja diukur bukan 

melalui hafalan, tetapi melalui tindakan nyata yang teramati di ruang 

produksi. 

Secara filosofis, ketiga nilai ini menggambarkan tiga dimensi 

hubungan manusia dengan kerja:  (1) Disiplin  mencerminkan hubungan 

manusia dengan waktu dan aturan;  (2) Tanggung jawab  mencerminkan 

hubungan manusia dengan dirinya sendiri; (3) Kolaborasi mencerminkan 

hubungan manusia dengan sesamanya.  Ketiganya membentuk harmoni 
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sosial yang menjadi dasar bagi keberlanjutan peradaban kerja di era 

industri 5.0 yang humanistik. 

Pendidikan vokasi melalui Teaching Factory Integratif 5.0  harus 

menyadari bahwa nilai-nilai kerja bukan tambahan dari kompetensi, tetapi 

inti dari kompetensi itu sendiri. Tanpa disiplin, keterampilan hanyalah 

kebetulan; tanpa tanggung jawab, keahlian hanyalah mekanik; tanpa 

kolaborasi, kecerdasan menjadi egois. Ketika siswa SMK memahami ketiga 

nilai ini dan menjadikannya kebiasaan, mereka tidak hanya siap bekerja — 

mereka siap memimpin dengan nilai. 

 

Spiritualitas Kerja: Work is Worship, Work With  Value 
Dalam hakikat terdalamnya, kerja bukan sekadar tindakan ekonomi, 

melainkan tindakan spiritual. Ketika seseorang bekerja dengan 

kesungguhan, kejujuran, dan niat baik, ia sedang melaksanakan ibadah 

dalam bentuk lain. Inilah makna “ work is worship ” — bekerja adalah 

bentuk penghormatan terhadap kehidupan, terhadap orang lain, dan 

terhadap Tuhan yang memberi kemampuan untuk berkarya. Dalam 

konteks Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , spiritualitas kerja menjadi 

fondasi yang menghidupkan mesin -mesin industri d engan jiwa 

kemanusiaan. 

Spiritualitas kerja bukan sesuatu yang mistis, melainkan kesadaran 

nilai di balik tindakan. Ia muncul ketika siswa memahami bahwa setiap 

kegiatan produksi bukan sekadar memenuhi target, melainkan 

menanamkan makna. Ketika mereka membersihkan alat dengan tel iti, 

menyusun laporan dengan jujur, atau menyelesaikan proyek dengan 

dedikasi, mereka sedang mempraktikkan spiritualitas dalam bentuk paling 

sederhana — mencintai pekerjaan dan menghargai prosesnya. 

Dalam dunia vokasi, di mana aktivitas fisik dan teknis mendominasi, 

spiritualitas kerja sering kali terpinggirkan. Padahal, justru di situlah 

spiritualitas menemukan bentuk konkret: kesempurnaan teknis yang 

disertai ketulusan hati. Seseorang bisa mengelas logam dengan akurat, 

tetapi tanpa kejujuran dan rasa tanggung jawab, hasilnya kehilangan 

makna. Sebaliknya, pekerjaan sederhana yang dilakukan dengan hati 

bersih menjadi bernilai tinggi karena memancarkan keikhlasan. 

Work is worship  dalam konteks pendidikan vokasi berarti bahwa 

setiap pekerjaan adalah ibadah bila dilakukan dengan kesadaran moral. 

Siswa diajak memahami bahwa keberhasilan bukan hanya diukur dari 
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produk, tetapi dari cara mereka memperlakukan pekerjaan, rekan kerja, 

dan alat yang mereka gunakan. Ketika mereka memperlakukan alat dengan 

hormat, tidak mencuri waktu kerja, atau membantu rekan yang kesulitan, 

mereka sedang beribadah melalui kerja. Di sinilah bengkel menjadi tempat 

suci — altar nilai kerja dan moralitas. 

Sementara itu, work with value  menekankan bahwa kerja harus 

memiliki dampak positif bagi diri dan masyarakat. Bekerja hanya untuk 

upah akan membuat manusia kehilangan makna, tetapi bekerja dengan 

nilai membuat manusia tumbuh. Siswa SMK harus diajarkan bahwa 

mereka bukan sekadar calon p ekerja, tetapi calon pembawa nilai: 

kejujuran, ketekunan, dan pelayanan sosial. Produk yang mereka hasilkan 

bukan hanya barang, tetapi bukti cinta kepada sesama. 

Spiritualitas kerja juga mengajarkan keseimbangan antara efisiensi 

dan makna. Dunia industri sering menuntut kecepatan dan hasil, namun 

pendidikan vokasi harus menanamkan bahwa kecepatan tanpa nilai adalah 

kekosongan. Melalui refleksi harian atau briefing nilai kerja , guru dapat 

membantu siswa menyadari bahwa di balik setiap target ada tanggung 

jawab, dan di balik setiap proses ada nilai kehidupan. Inilah pendidikan 

reflektif yang membentuk karakter berkesadaran. 

Dalam TeFa 5.0, spiritualitas kerja diwujudkan melalui praktik kerja 

yang beretika dan reflektif. Guru mendorong siswa untuk merenungkan 

hasil pekerjaannya: apakah saya telah jujur? apakah saya sudah bekerja 

dengan sepenuh hati? apakah hasil ini membawa manfaat bagi orang lain? 

Pertanyaan-pertanyaan sederhana ini menumbuhkan kecerdasan moral 

yang lebih dalam dari sekadar pengetahuan teknis. Dengan cara ini, 

spiritualitas menjadi bagian alami dari setiap proyek produksi. 

Spiritualitas kerja juga membentuk hubungan harmonis antara 

manusia dan alat. Dalam dunia industri modern, manusia sering terjebak 

menjadi pelayan mesin. Namun di TeFa, siswa dilatih untuk menjadi 

pengendali yang bijak. Mereka diajarkan bahwa mesin bukan p engganti 

manusia, tetapi perpanjangan dari kreativitas manusia. Dengan kesadaran 

ini, mereka bekerja dengan hati-hati, tidak ceroboh, dan menghargai setiap 

instrumen yang digunakan sebagai bagian dari sistem kehidupan. 

Aspek lain dari spiritualitas kerja adalah penghargaan terhadap 

waktu. Dalam filsafat kerja Timur, waktu adalah wujud dari kehidupan itu 

sendiri. Menyia -nyiakan waktu berarti tidak menghormati kehidupan. 

Karena itu, disiplin waktu bukan hanya etika kerja, tetapi ibadah waktu — 
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bentuk rasa syukur atas kesempatan untuk berkarya. Dalam konteks TeFa, 

siswa belajar bahwa keterlambatan adalah kehilangan nilai, bukan sekadar 

pelanggaran. 

Spiritualitas kerja juga menumbuhkan sikap rendah hati terhadap 

hasil. Dunia modern sering menilai manusia dari produk yang dihasilkan, 

bukan dari proses yang dijalani. Sebaliknya, TeFa 5.0 mengajarkan bahwa 

hasil terbaik adalah buah dari proses yang jujur . Siswa yang gagal dalam 

satu proyek tetapi jujur dalam laporan dan berani memperbaiki diri 

sesungguhnya telah berhasil dalam dimensi spiritual — mereka sedang 

tumbuh menjadi manusia sejati. 

Selain membentuk sikap personal, spiritualitas kerja juga 

memperkuat kohesi sosial. Ketika setiap anggota tim bekerja dengan 

kesadaran spiritual, suasana bengkel berubah menjadi ruang kebersamaan 

yang penuh empati. Mereka tidak lagi melihat rekan sebagai pesaing, tetapi 

sebagai sahabat dalam pelayanan bersama. Dengan demikian, spiritualitas 

kerja menjadi sumber collective well-being — kebahagiaan kolektif yang 

tumbuh dari kerja bermakna. 

Dalam pendidikan vokasi modern, spiritualitas kerja juga berperan 

penting dalam mencegah degradasi moral industri. Ketika dunia kerja 

dipenuhi tekanan dan ambisi, spiritualitas menjadi penyeimbang. Ia 

mengingatkan bahwa hasil yang baik tidak boleh dicapai dengan cara yang 

buruk. Dengan menanamkan nilai work with value , sekolah membantu 

siswa memahami bahwa kejujuran dan kasih sayang tidak pernah menjadi 

penghambat produktivitas, tetapi justru jaminan keberlanjutan. 

Spiritualitas kerja juga memperluas pandangan siswa terhadap konsep 

kesuksesan. Sukses bukan semata tentang gaji tinggi atau jabatan, tetapi 

tentang makna yang ditinggalkan dari pekerjaan. Ketika siswa mampu 

melihat bahwa produknya membantu orang lain, memperbaiki kehidupan, 

atau menginspirasi sesama, mereka menemukan makna yang lebih dalam 

dari kerja. Di titik ini, kerja berubah dari kewajiban menjadi panggilan.  

Akhirnya, Teaching Factory Integratif 5.0  melalui spiritualitas kerja 

berupaya memanusiakan kembali dunia industri. Di tengah sistem 

otomatisasi dan kecerdasan buatan, manusia tidak boleh kehilangan 

kesadaran spiritualnya. Setiap siswa SMK diajak untuk bekerja bukan 

hanya dengan tangan, tetapi juga dengan hati; bukan hanya dengan logika, 

tetapi dengan nurani. Karena pada akhirnya, teknologi hanyalah alat — 

manusialah yang memberi arah, makna, dan nilai pada setiap kerja. 



230 | Teaching Factory SMK 

 

Dengan demikian, work is worship  dan work with value  bukan 

sekadar semboyan, melainkan paradigma kerja baru bagi generasi 

vokasional. Ketika siswa bekerja dengan niat tulus dan penuh tanggung 

jawab, setiap tindakan menjadi ibadah; setiap hasil menjadi persembahan; 

dan setiap alat menjadi saksi lahirnya pera daban kerja yang bermoral. 

Inilah spiritualitas TeFa 5.0 — di mana tangan bekerja, pikiran berpikir, 

dan hati berdoa dalam satu kesatuan harmoni kerja yang bermakna. 

 

Moralitas Produksi: Kejujuran, Mutu, dan Tanggung Jawab 

Sosial 

Dalam setiap kegiatan produksi, terdapat dua dimensi yang berjalan 

berdampingan: dimensi teknis dan dimensi moral. Dimensi teknis 

mengatur bagaimana suatu produk dibuat, sementara dimensi moral 

mengatur mengapa dan untuk siapa produk itu diciptakan. Di dal am 

Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , moralitas produksi menjadi 

jantung dari seluruh proses belajar — memastikan bahwa keterampilan 

tidak pernah terpisah dari nilai kemanusiaan. 

Moralitas produksi berakar pada satu nilai paling fundamental: 

kejujuran. Kejujuran bukan hanya soal berkata benar, melainkan soal 

integritas terhadap proses kerja. Seorang siswa yang tidak mencontek data 

hasil uji, tidak memanipulasi laporan keuangan proy ek, dan tidak 

mengambil keuntungan pribadi dari bahan produksi sekolah, sedang 

menjalankan moralitas dalam bentuk paling konkret. Kejujuran dalam 

produksi berarti menjaga kemurnian proses dan kebenaran hasil. 

Kejujuran juga menjadi dasar bagi mutu yang sesungguhnya. Mutu 

bukan hanya ukuran teknis — seperti kekuatan, ketepatan, atau daya tahan 

— tetapi juga refleksi dari ketulusan dan tanggung jawab pembuatnya. 

Produk yang dibuat dengan penuh kejujuran memancark an energi moral 

yang positif: tidak ada kebohongan dalam bahan, tidak ada kecurangan 

dalam waktu, dan tidak ada tipu daya dalam laporan. Dalam konteks TeFa, 

mutu menjadi cerminan karakter. 

Di era industri 5.0, di mana efisiensi sering kali menekan integritas, 

pendidikan vokasi memiliki peran strategis untuk menanamkan nilai etis 

dalam setiap tindakan teknologis. Guru harus menjelaskan kepada siswa 

bahwa kesalahan dalam pengukuran atau keterl ambatan laporan bukan 

sekadar masalah teknis, melainkan juga masalah moral. Dengan cara ini, 
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etika menjadi bagian tak terpisahkan dari logika kerja — membentuk 

budaya mutu yang berjiwa nilai. 

Nilai moral berikutnya adalah tanggung jawab sosial. Dalam 

paradigma TeFa 5.0, kegiatan produksi di sekolah tidak hanya untuk 

latihan keterampilan, tetapi juga untuk memberikan manfaat kepada 

masyarakat sekitar. Produk yang dihasilkan — entah itu meja, sabun cair, 

aplikasi digital, atau jasa perawatan mesin — seharusnya memberi nilai 

tambah sosial. Siswa belajar bahwa setiap produk membawa konsekuensi 

sosial, dan tanggung jawab mereka tidak berhenti di ruang produksi. 

Tanggung jawab sosial dalam TeFa juga berarti mengembangkan 

kesadaran ekologis dan etis. Siswa diajarkan untuk menghemat bahan, 

mengelola limbah, dan meminimalkan dampak lingkungan dari proses 

produksi. Mereka menyadari bahwa efisiensi bukan hanya soal 

penghematan biaya, tetapi juga bentuk penghormatan terhadap bumi. 

Dalam hal ini, TeFa 5.0 melatih generasi vokasional yang tidak hanya 

cerdas secara teknis, tetapi juga sadar ekologis. 

Moralitas produksi juga mencakup hubungan etis antar manusia di 

ruang kerja. Dalam TeFa, siswa belajar menghormati rekan kerja, 

menerima kritik dengan lapang dada, dan memberi umpan balik dengan 

cara yang membangun. Mereka menyadari bahwa produksi adalah k erja 

kolektif, bukan arena persaingan ego. Etika komunikasi dan empati 

menjadi bagian dari keterampilan vokasional yang sama pentingnya 

dengan teknik produksi itu sendiri.  

Dalam praktik sehari -hari, guru dapat menanamkan moralitas 

produksi melalui refleksi etika pasca proyek. Misalnya, setelah produk 

selesai dibuat, siswa diajak berdiskusi: apakah semua prosedur telah 

diikuti? apakah hasil ini mencerminkan kejujuran dan kerj a keras kita? 

apakah ada bagian dari proses yang bisa lebih bertanggung jawab terhadap 

lingkungan atau masyarakat? Pertanyaan reflektif ini menumbuhkan 

kesadaran moral yang tumbuh dari pengalaman nyata, bukan dari teori 

semata. 

Di sisi lain, moralitas juga menuntut keberanian etis. Siswa diajak 

untuk tidak takut mengakui kesalahan, tidak malu memperbaiki 

kekeliruan, dan tidak tergoda mengambil jalan pintas. Dalam dunia kerja 

yang kompetitif, keberanian untuk jujur sering kali men jadi ujian moral 

paling berat. Melalui pembiasaan nilai di TeFa, siswa belajar bahwa 
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integritas bukan kelemahan, melainkan kekuatan sejati seorang 

profesional. 

Mutu dalam konteks moral tidak dapat dipisahkan dari nilai tanggung 

jawab pribadi. Setiap produk yang keluar dari bengkel TeFa membawa 

nama baik pembuatnya dan institusinya. Maka, siswa belajar untuk 

memandang produk sebagai cerminan dirinya sendiri. Mereka tidak akan 

puas dengan hasil setengah hati, karena setiap ketidaksempurnaan produk 

menjadi refleksi dari ketidaksempurnaan niat. Dengan demikian, mutu 

menjadi wujud nyata dari moralitas pribadi. 

Dalam perspektif sosial, moralitas produksi juga berkaitan dengan 

keadilan ekonomi dan solidaritas komunitas. Sekolah vokasi yang 

mempraktikkan TeFa 5.0 seharusnya tidak hanya fokus pada keuntungan, 

tetapi juga pada pemberdayaan. Produk hasil TeFa dapat me mbantu 

UMKM lokal, masyarakat miskin, atau lingkungan sosial tertentu. Dengan 

begitu, siswa memahami bahwa produksi adalah bentuk partisipasi dalam 

membangun keadilan sosial — bukan sekadar latihan ekonomi. 

Pendidikan moralitas produksi juga membutuhkan kepemimpinan 

yang berintegritas. Kepala sekolah dan guru harus menjadi teladan dalam 

akuntabilitas. Setiap laporan keuangan proyek, setiap hasil produksi, dan 

setiap evaluasi mutu harus terbuka dan jujur. Kete ladanan ini akan 

menciptakan atmosfer moral di mana kejujuran menjadi norma, bukan 

pengecualian. Dalam lingkungan seperti ini, nilai tidak diajarkan, tetapi 

dirasakan. 

Selain itu, TeFa 5.0 juga harus mengintegrasikan etika profesional 

dalam kurikulum pembelajaran. Siswa diajak mengenal kode etik profesi 

sesuai bidangnya: etika teknisi, etika pelayanan, etika bisnis kecil, dan 

sebagainya. Melalui simulasi kasus dan studi etika industri, mereka belajar 

menghadapi dilema moral nyata — memilih antara kecepatan dan kualitas, 

antara keuntungan dan keadilan, antara kemudahan dan kejujuran. Proses 

ini membentuk kebijaksanaan praktis yang hanya bisa lahir dari refleksi 

moral. 

Akhirnya, moralitas produksi dalam TeFa bukanlah tambahan dari 

proses teknis, melainkan jiwa yang menghidupkan seluruh sistem. 

Kejujuran memastikan bahwa proses berjalan bersih, mutu menjamin hasil 

yang bermartabat, dan tanggung jawab sosial menjaga agar produksi tidak 

kehilangan arah kemanusiaan. Ketiganya membentuk siklus etis yang 
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berkelanjutan — dari hati ke tangan, dari niat ke tindakan, dari individu 

ke masyarakat. 

Dengan demikian, Teaching Factory Integratif 5.0  bukan hanya 

tempat melatih keterampilan produksi, tetapi tempat membentuk manusia 

bermoral. Siswa tidak sekadar menciptakan barang, tetapi juga 

membangun nilai; tidak hanya menghasilkan produk, tetapi juga 

peradaban. Dalam setiap karya yang lahir dari ben gkel TeFa, terkandung 

tiga janji moral: kejujuran dalam proses, kesempurnaan dalam hasil, dan 

kepedulian dalam dampak sosial. Di sanalah letak kemuliaan kerja 

vokasional — kerja yang bukan hanya produktif, tetapi juga bermakna. 

 

Asesmen Karakter Melalui Kinerja dan Perilaku Kerja  
Salah satu pembaruan penting dalam Teaching Factory Integratif 5.0  

adalah kesadaran bahwa karakter tidak bisa diajarkan, tetapi harus dialami 

dan dinilai melalui tindakan nyata. Dalam konteks pendidikan vokasi, 

penilaian karakter tidak berhenti pada laporan kepribadian atau 

pengamatan subjektif, melainkan diwujudkan mela lui asesmen berbasis 

kinerja ( performance-based assessment) yang terintegrasi dalam proses 

produksi. 

Asesmen karakter dalam TeFa bukan sekadar pelengkap dari asesmen 

keterampilan, melainkan bagian inti dari sistem pembelajaran. Karakter 

seperti disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama hanya dapat diuji ketika 

siswa berada dalam situasi nyata: di bawah tek anan waktu, berhadapan 

dengan rekan kerja, atau ketika menghadapi kesalahan produksi. Dalam 

situasi inilah nilai -nilai personal muncul dengan jujur, tanpa rekayasa. 

Secara konseptual, asesmen karakter dalam TeFa 5.0 berakar pada 

pendekatan holistik dan kontekstual. Artinya, karakter tidak dinilai secara 

terpisah dari kompetensi teknis, tetapi justru melalui cara siswa 

menerapkan kompetensinya. Misalnya, ketepatan wakt u dan kejujuran 

laporan bukan hanya indikator teknis, tetapi juga cerminan moralitas. 

Dengan demikian, asesmen karakter berfungsi sebagai jembatan antara 

etika dan kompetensi. 

Model asesmen karakter dalam TeFa mencakup dua dimensi besar: 

(1) kinerja kerja ( work performance ) dan (2) perilaku kerja ( work 

behavior). Kinerja kerja menilai hasil produksi dan efisiensi, sementara 

perilaku kerja menilai proses, sikap, dan nilai yang ditunjukkan siswa 



234 | Teaching Factory SMK 

 

selama bekerja. Kedua dimensi ini saling melengkapi: hasil tanpa perilaku 

etis tidak bermakna, perilaku baik tanpa kinerja juga tidak efektif. 

Dalam praktiknya, sekolah dapat menggunakan rubrik asesmen 

berbasis perilaku. Setiap proyek produksi dievaluasi tidak hanya 

berdasarkan hasil akhir, tetapi juga pada dimensi perilaku seperti 

kejujuran, tanggung jawab, komunikasi, kerja sama, dan ketekunan. Guru 

dan industri mitra menjadi evaluator yang menilai melalui observasi 

langsung, catatan harian kerja (log book), dan refleksi siswa setelah proyek 

selesai. 

Salah satu keunggulan pendekatan ini adalah kemampuannya untuk 

menyentuh ranah afektif dan spiritual. Ketika siswa merenungkan perilaku 

kerjanya, mereka belajar mengenali diri: “Apakah saya bekerja dengan 

sungguh-sungguh?” “Apakah saya menghormati waktu dan rekan kerja?” 

Proses reflektif ini membuat penilaian karakter bukan sekadar 

administrasi, tetapi latihan kesadaran moral dan spiritual. 

Dalam sistem TeFa 5.0, asesmen karakter juga didukung oleh 

teknologi digital. Melalui SIM -TeFa dan Learning Management System 

(LMS) , perilaku kerja siswa dapat dicatat secara sistematis: kehadiran, 

ketepatan waktu, kecepatan penyelesaian tugas, dan catatan komunikasi 

tim. Data ini tidak digunakan untuk menghukum, melainkan untuk 

membantu siswa dan guru memahami pola perilaku yang perlu diperbaiki. 

Selain itu, penilaian karakter dalam TeFa harus bersifat formatif dan 

berkelanjutan. Artinya, tujuan utama bukan memberi nilai akhir, tetapi 

memberikan umpan balik yang membangun. Guru berperan sebagai coach 

yang mengarahkan siswa untuk mengembangkan aspek karakter tertentu 

— misalnya, mengelola stres saat produksi padat atau meningkatkan 

empati dalam kerja tim. Dengan demikian, asesmen menjadi proses 

pembinaan, bukan evaluasi pasif. 

Kunci keberhasilan asesmen karakter terletak pada objektivitas dan 

konsistensi. Untuk itu, sekolah perlu menyusun indikator perilaku yang 

jelas dan terukur. Misalnya, kejujuran dinilai melalui ketepatan laporan 

kerja, tanggung jawab melalui penyelesaian tugas tepat waktu, kolaborasi 

melalui kontribusi dalam tim, dan disiplin melalui ketaatan terhadap SOP. 

Indikator ini menjadikan karakter dapat diamati secara empiris tanpa 

kehilangan nilai moralnya. 

Asesmen karakter juga harus melibatkan banyak pihak. Selain guru 

produktif, guru bimbingan konseling, teknisi bengkel, bahkan rekan 
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sejawat dapat berperan sebagai penilai. Pendekatan multi-rater assessment 

ini memperkaya perspektif dan mengurangi bias individu. Setiap penilai 

melihat dari sisi berbeda — teknis, sosial, atau emosional — sehingga hasil 

penilaian menjadi lebih akurat dan holistik. 

Dalam kerangka Teaching Factory Integratif 5.0 , asesmen karakter 

juga berfungsi sebagai alat diagnosis budaya sekolah. Hasil asesmen 

kolektif dapat digunakan untuk memetakan nilai dominan di sekolah: 

apakah budaya kerjanya lebih disiplin atau kolaboratif, apakah integritas 

sudah menjadi norma, atau masih perlu diperkuat. Dengan data ini, kepala 

sekolah dan tim mutu dapat merancang intervensi budaya kerja yang lebih 

tepat. 

Salah satu pendekatan inspiratif adalah “Character Production 

Matrix.” Matriks ini menggabungkan dimensi kompetensi (skill) dan 

karakter (value) dalam satu format penilaian. Misalnya, untuk proyek 

pembuatan produk digital, indikator teknis mencakup ketepatan desain 

dan fungsionalitas, sementara indikator karakter mencakup ket ekunan, 

komunikasi tim, dan tanggung jawab sosial terhadap pengguna produk. 

Model ini membuat nilai moral menjadi bagian organik dari pembelajaran. 

Asesmen karakter dalam TeFa juga berperan strategis dalam 

pengakuan profesional dan sertifikasi vokasional. Ketika siswa dinilai tidak 

hanya dari keahlian teknis, tetapi juga dari perilaku kerja, mereka 

membangun reputasi personal yang kredibel di mata industri. Dunia kerja 

lebih percaya pada lulusan yang “bisa dipercaya” daripada sekadar “bisa 

bekerja.” Inilah nilai tambah moral yang menjadi keunggulan kompetitif 

lulusan SMK.  

Lebih jauh lagi, asesmen karakter juga memperkuat hubungan antara 

pendidikan dan pembentukan manusia utuh. Melalui asesmen berbasis 

kerja nyata, siswa belajar bahwa keberhasilan bukan hasil ujian semata, 

tetapi refleksi dari cara mereka memperlakukan pekerjaan dan orang lain. 

Setiap proyek menjadi latihan empati, setiap laporan menjadi cermin 

tanggung jawab, dan setiap kegagalan menjadi pelajaran tentang kejujuran. 

Akhirnya, asesmen karakter dalam Teaching Factory Integratif 5.0  

adalah pendidikan nilai dalam tindakan. Ia mengajarkan bahwa 

produktivitas tanpa moralitas hanya akan menghasilkan mesin, bukan 

manusia. Sebaliknya, ketika karakter menjadi inti dari asesmen, sekolah 

vokasi benar-benar menjadi tempat pembentukan manusia pekerja yang 

cerdas, tangguh, dan berhati nurani — manusia yang tidak hanya 
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menghasilkan barang, tetapi juga makna, harapan, dan kepercayaan bagi 

masyarakat. 

 

Strategi Pembiasaan Nilai di Ruang Produksi  
Pendidikan karakter dalam Teaching Factory Integratif 5.0  tidak terjadi 

melalui ceramah moral, melainkan melalui pembiasaan nilai dalam 

aktivitas produksi. Ruang produksi menjadi arena latihan watak di mana 

setiap tindakan — dari memeriksa alat, menyapa rekan kerja, hingga 

melaporkan hasil — merupakan bagian dari proses pendidikan moral. Di 

sini, karakter tidak diajarkan, tetapi dihidupkan. 

Strategi pembiasaan nilai dalam TeFa berakar pada prinsip “learning 

by doing with meaning” — belajar dengan bekerja, tetapi juga bekerja 

dengan kesadaran nilai. Pembiasaan ini bertujuan agar siswa tidak hanya 

tahu apa yang harus dilakukan, tetapi juga mengapa mereka 

melakukannya. Setiap prosedur kerja menjadi pelajaran etika; setiap 

rutinitas menjadi ritual pembentukan kepribadian vokasional. 

Ruang produksi TeFa dirancang bukan hanya sebagai bengkel teknis, 

melainkan laboratorium karakter. Di sinilah siswa belajar menghargai 

waktu, menjaga kebersihan, mematuhi standar, dan bekerja sama. Setiap 

detail kegiatan memiliki nilai simbolik: memakai al at pelindung diri 

mencerminkan tanggung jawab terhadap keselamatan, menyusun alat 

kembali ke tempatnya mencerminkan disiplin, dan membantu rekan kerja 

mencerminkan empati profesional. 

Pembiasaan nilai ini berjalan efektif ketika guru dan instruktur 

menjadi model hidup. Keteladanan jauh lebih kuat dari instruksi. Guru 

yang datang tepat waktu, menegakkan SOP tanpa kompromi, dan 

berbicara dengan sopan menjadi sumber pembelajaran moral yang nyata. 

Dalam TeFa, guru bukan sekadar pengajar, tetapi “mentor etika kerja” 

yang menanamkan nilai melalui tindakan konsisten setiap hari. 

Salah satu strategi penting dalam pembiasaan nilai adalah ritual 

produksi harian. Misalnya, apel pagi sebelum kegiatan produksi bukan 

sekadar formalitas, tetapi ruang refleksi nilai kerja. Guru dan siswa berdiri 

bersama, meninjau rencana kerja, mengingatkan pentingnya disiplin, dan 

mengucapkan komitmen untuk menjaga mutu. Ritual ini membangun 

atmosfer spiritual dan sosial yang menyatukan niat kolektif untuk bekerja 

dengan baik dan benar. 
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Selain apel pagi, terdapat pula briefing dan debriefing produksi yang 

berfungsi sebagai siklus reflektif harian. Briefing digunakan untuk 

menetapkan standar dan tanggung jawab, sementara debriefing menjadi 

momen refleksi bersama: apa yang sudah baik, apa yang perlu diperbaiki, 

dan nilai apa yang muncul dari proses hari itu. Dengan cara ini, 

pembiasaan nilai berjalan dalam ritme yang alami dan berulang. 

Strategi pembiasaan juga harus memperhatikan penguatan positif 

(positive reinforcement). Nilai -nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan 

ketekunan harus diakui secara publik. Penghargaan sederhana — seperti 

pujian tulus, sertifikat kecil, atau pengumuman “pekerja teladan minggu 

ini” — dapat memperkuat perilaku baik tanpa harus mengandalkan 

hukuman. Budaya apresiasi menciptakan suasana kerja yang memotivasi 

dan manusiawi. 

Di sisi lain, pembiasaan nilai juga membutuhkan penegakan 

konsekuensi moral yang konsisten. Ketika siswa melanggar prosedur atau 

bersikap tidak jujur, tindakan korektif harus dilakukan bukan sebagai 

hukuman, melainkan sebagai pembelajaran. Misalnya, siswa yang 

terlambat diberi tanggung jawab untuk menyiapkan area kerja tim. 

Pendekatan ini menanamkan pemahaman bahwa setiap perilaku 

membawa akibat, dan tanggung jawab moral tidak bisa dihindari. 

Pembiasaan nilai dalam TeFa juga memperkuat budaya kerja 

kolaboratif. Guru dapat merancang proyek lintas jurusan atau tim rotasi 

agar siswa belajar menyesuaikan diri, menghargai perbedaan keahlian, dan 

membangun komunikasi produktif. Kolaborasi harian yang  dilakukan 

secara berulang menanamkan kesadaran bahwa keberhasilan tidak lahir 

dari individu, melainkan dari kebersamaan. 

Strategi berikutnya adalah integrasi nilai dalam instrumen kerja. 

Misalnya, lembar laporan harian (work log) tidak hanya mencatat hasil 

teknis, tetapi juga perilaku: “Saya membantu rekan kerja,” “Saya menjaga 

kebersihan alat,” atau “Saya memperbaiki kesala han tanpa disuruh.” 

Dengan cara ini, setiap siswa diajak merefleksikan nilai yang mereka 

praktikkan hari itu. Lembar kerja berubah menjadi jurnal moral harian.  

Untuk menjaga keberlanjutan, pembiasaan nilai harus didukung oleh 

lingkungan fisik yang kondusif. Ruang produksi yang bersih, tertata, dan 

penuh simbol motivatif — seperti kutipan nilai kerja, poster tanggung 

jawab, atau foto tim sukses — membentuk atmosfer positif. Ruang kerja 

yang tertib mempengaruhi cara berpikir dan bekerja; ruang yang kacau 
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menular menjadi perilaku acuh. Karena itu, lingkungan TeFa harus 

berbicara dalam bahasa nilai. 

Kultur pembiasaan nilai juga diperkuat melalui komunitas reflektif. 

Guru dan siswa dapat mengadakan pertemuan mingguan untuk berbagi 

pengalaman nilai: cerita tentang keberanian jujur, pengalaman bekerja 

sama yang berhasil, atau refleksi atas kegagalan yang  mendewasakan. 

Kegiatan seperti ini menumbuhkan collective consciousness — kesadaran 

bersama bahwa nilai adalah bagian dari identitas sekolah. 

Dalam skala kelembagaan, pembiasaan nilai harus terintegrasi ke 

dalam peraturan dan sistem sekolah. Dokumen seperti tata tertib TeFa, 

SOP produksi, dan panduan praktik industri harus mencantumkan nilai -

nilai dasar sekolah: disiplin, tanggung jawab, kerja s ama, dan kejujuran. 

Dengan begitu, nilai tidak menjadi wacana, tetapi norma yang dihidupi 

secara formal dan fungsional. 

Lebih jauh lagi, pembiasaan nilai di TeFa 5.0 bukan sekadar strategi 

perilaku, tetapi gerakan budaya kerja. Ketika nilai-nilai kerja diinternalisasi 

secara kolektif, sekolah berubah menjadi komunitas etis yang hidup. Setiap 

siswa merasa memiliki tanggung jawab moral terhadap kualitas kerja tim. 

Setiap guru merasa memiliki panggilan untuk menjaga martabat 

profesinya. Setiap proyek menjadi perayaan nilai. 

Pembiasaan nilai di ruang produksi TeFa 5.0 adalah proses 

pembudayaan moral yang transformatif. Dari rutinitas lahir keteladanan, 

dari keteladanan lahir kesadaran, dan dari kesadaran lahir karakter yang 

utuh. Di sinilah makna pendidikan vokasional mencapai  puncaknya — 

bukan hanya menyiapkan tenaga kerja, tetapi menumbuhkan manusia 

pekerja yang berpikir jernih, bekerja tulus, dan hidup dengan nilai. 

 

Model Pendidikan Karakter Berbasis Pengalaman Industri  
Dalam ekosistem Teaching Factory Integratif 5.0 , pendidikan karakter 

tidak lagi dipahami sebagai pengajaran nilai di ruang kelas, melainkan 

proses pembentukan watak melalui pengalaman langsung di dunia kerja. 

Pengalaman industri bukan sekadar kesempatan praktik, tetapi ruang 

reflektif tempat siswa menguji integritas, tanggung jawab, dan moralitas 

kerja mereka dalam situasi nyata. Di sinilah karakter vokasional tumbuh 

— bukan dari teori, melainkan dari kehidupan. 

Model pendidikan karakter berbasis pengalaman industri berangkat 

dari keyakinan bahwa karakter hanya dapat terbentuk melalui konfrontasi 
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dengan realitas. Di lingkungan industri, siswa menghadapi tekanan waktu, 

standar mutu yang tinggi, dan interaksi lintas generasi. Mereka belajar 

disiplin karena keterlambatan berdampak nyata, belajar tanggung jawab 

karena kesalahan memengaruhi sistem produ ksi, dan belajar empati 

karena keberhasilan kerja bergantung pada kerja tim. 

Dalam model ini, industri dipandang sebagai ruang pembelajaran 

moral yang otentik. Setiap prosedur kerja, setiap instruksi, dan setiap 

interaksi sosial menjadi kesempatan untuk melatih nilai. Misalnya, ketika 

siswa harus menolak jalan pintas yang berisiko atau melaporkan kesalahan 

produksi dengan jujur, mereka sedang mempraktikkan kejujuran dan 

keberanian moral. Dunia industri dengan dinamikanya berfungsi sebagai 

cermin bagi kualitas karakter. 

Pendidikan karakter berbasis pengalaman industri menuntut adanya 

integrasi sistematis antara sekolah dan tempat kerja. TeFa 5.0 tidak hanya 

mengirim siswa untuk magang, tetapi merancang kurikulum yang 

menghubungkan kompetensi teknis dengan nilai kerja indu stri. Guru 

berperan sebagai fasilitator refleksi, membantu siswa membaca 

pengalaman mereka secara kritis — apa yang mereka pelajari tentang kerja 

keras, tentang keadilan, tentang tanggung jawab sosial. 

Keterlibatan guru dalam proses ini sangat penting. Guru bukan lagi 

pengajar teori moral, melainkan mentor etis yang menafsirkan 

pengalaman industri menjadi pembelajaran karakter. Dalam sesi 

pascapraktik (post-industry reflection), guru membantu siswa menuliskan 

jurnal reflektif: bagaimana mereka menghadapi konflik di tempat kerja, 

bagaimana mereka menjaga integritas dalam tim, dan bagaimana 

pengalaman itu mengubah pandangan mereka tentang nilai kerja. 

Selain refleksi individual, model ini juga mengembangkan refleksi 

kolektif berbasis komunitas belajar. Sekolah dapat membentuk Industry 

Reflection Forum  — wadah diskusi antara siswa, guru, dan praktisi 

industri untuk berbagi pengalaman moral di tempat kerja. Forum ini 

bukan untuk menilai, tetapi untuk memahami makna di balik setiap 

pengalaman. Dengan demikian, pembelajaran karakter menjadi proses 

sosial yang hidup, bukan monolog moral. 

Pendidikan karakter berbasis pengalaman industri juga menekankan 

interaksi lintas nilai. Dunia industri mempertemukan siswa dari latar 

belakang berbeda dengan budaya kerja yang beragam. Dalam situasi ini, 

mereka belajar menghargai perbedaan, menyesuaikan d iri, dan 



240 | Teaching Factory SMK 

 

menemukan titik temu nilai universal: integritas, kerja keras, dan tanggung 

jawab. Karakter vokasional lahir bukan dari homogenitas, tetapi dari 

dialog nilai yang terus-menerus. 

TeFa 5.0 memandang pengalaman industri sebagai “cermin nilai 

profesional.” Siswa diajak untuk melihat bagaimana nilai -nilai sekolah 

diuji di dunia nyata: apakah disiplin mereka cukup kuat ketika berhadapan 

dengan target produksi, apakah integritas tetap dijaga ketika tidak diawasi 

guru, dan apakah empati tetap hadir dalam sistem yang kompetitif. Di 

sinilah perbedaan antara pendidikan moral di kelas dan pendidikan 

karakter di dunia kerja menemukan sintesisnya. 

Dalam praktiknya, model ini dijalankan melalui sistem pembelajaran 

berbasis siklus pengalaman (experiential character cycle). Siklus ini terdiri 

dari empat tahap: (1) Experience — siswa menjalani kegiatan industri 

nyata; (2) Reflect — mereka merenungkan nilai yang muncul dari 

pengalaman itu; (3) Conceptualize — mereka menyimpulkan prinsip 

moral yang dapat diterapkan; dan (4) Apply  — mereka menerapkan nilai 

itu kembali dalam konteks TeFa di sekolah. Siklus ini membuat karakter 

tumbuh organik, tidak instan. 

Aspek penting lain dari model ini adalah pembentukan etos 

profesional berbasis nilai. Industri sering kali menjadi tempat ujian 

integritas. Dengan bimbingan reflektif, siswa belajar bahwa 

profesionalisme sejati bukan sekadar kemampuan memenuhi target, tetapi 

kemampuan mempertahankan moralitas di bawah tekanan. Di titik inilah 

TeFa 5.0 berfungsi sebagai jembatan antara kompetensi dan kemanusiaan. 

Model ini juga menanamkan kesadaran tanggung jawab sosial 

industri. Siswa belajar bahwa industri bukan hanya mesin ekonomi, tetapi 

juga bagian dari masyarakat yang harus memberi manfaat sosial. Melalui 

proyek berbasis kebutuhan komunitas — seperti produk r amah 

lingkungan, layanan teknis untuk UMKM, atau inovasi sosial — mereka 

mengalami langsung bahwa bekerja berarti melayani kehidupan. 

Untuk memperkuat dampak model ini, sekolah perlu membangun 

sistem pendampingan ganda (dual mentoring system) antara guru dan 

praktisi industri. Guru berperan dalam pembimbingan nilai dan refleksi, 

sedangkan mentor industri menanamkan kebiasaan kerja profes ional. 

Kolaborasi dua dunia ini menjamin bahwa karakter yang terbentuk tidak 

hanya idealis, tetapi juga realistis dan relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja. 
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Evaluasi terhadap pendidikan karakter berbasis pengalaman industri 

dilakukan melalui portofolio reflektif dan observasi perilaku. Setiap siswa 

menyusun laporan pengalaman moral selama magang atau proyek 

industri: dilema yang dihadapi, keputusan yang diambi l, dan nilai yang 

dipetik. Guru kemudian menilai bukan hanya hasilnya, tetapi kedalaman 

refleksi dan kejujuran narasinya. Dengan cara ini, nilai -nilai etis menjadi 

bagian dari rekam jejak profesional siswa. 

Pendidikan karakter melalui pengalaman industri juga memiliki 

dimensi spiritual tersirat. Siswa menyadari bahwa kerja bukan sekadar alat 

mencari nafkah, tetapi bagian dari perjalanan eksistensial — menemukan 

makna diri melalui kontribusi pada orang lain. Setiap keberhasilan teknis 

menjadi perayaan nilai; setiap kegagalan menjadi kesempatan 

pertumbuhan batin. Inilah spiritualitas kerja yang tumbuh dari 

pengalaman, bukan dari teori. 

Model pendidikan karakter berbasis pengalaman industri menutup 

siklus Teaching Factory Integratif 5.0  sebagai sistem pembelajaran yang 

memanusiakan industri dan mengindustrialisasi kemanusiaan. Sekolah 

tidak lagi sekadar meniru dunia kerja, tetapi memperkaya dunia kerja 

dengan nilai. Lulusan SMK tidak hanya siap bekerja, tetapi siap memimpin 

dengan hati — menjadi profesional yang beretika, pekerja yang berjiwa 

sosial, dan manusia yang memuliakan kerja sebagai bentuk ibadah kepada 

kehidupan. 
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BAB 11  

 

KEWIRAUSAHAAN DAN  

INOVASI SEKOLAH PRODUKSI  
 

 

Di era Vokasi 5.0 , sekolah tidak lagi sekadar tempat menyiapkan tenaga 

kerja, melainkan ruang lahirnya wirausahawan pembelajar — insan kreatif 

yang mampu menciptakan nilai, bukan sekadar mencari penghidupan. 

Dalam konteks Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , semangat 

kewirausahaan bukan hanya orientasi ekonomi, melainkan gerakan 

pendidikan berbasis kemandirian, kreativitas, dan tanggung jawab sosial. 

Sekolah menjadi laboratorium kehidupan di mana ide diuji, nilai 

diinternalisasi, dan produk lahir sebagai manifestasi dari ilmu dan 

karakter. 

Konsep TeFa sebagai sekolah produksi menempatkan kewirausahaan 

dalam bingkai pembelajaran yang kontekstual. Di sini, entrepreneurship 

tidak diajarkan melalui teori semata, tetapi melalui proses nyata: siswa 

merancang produk, menghitung biaya, memasarkan hasil, dan belajar 

menghadapi risiko serta umpan balik pelanggan. Kewirausahaan menjadi 

bagian dari karakter vokasional — keberanian berpikir mandiri, keuletan 

dalam berproses, dan kemampuan mencipta solusi yang bermakna bagi 

masyarakat. 

Lebih jauh, inovasi dalam Teaching Factory Integratif 5.0  bukan 

hanya tentang teknologi, tetapi tentang cara berpikir baru dalam 

mengelola pendidikan vokasi. Sekolah yang inovatif tidak menunggu 

perubahan, tetapi menciptakannya. Ia menggabungkan prinsip industri 

XI  

I  

BAB  

I  
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modern, nilai kemanusiaan, dan kreativitas lokal menjadi satu sistem 

pembelajaran-produksi yang hidup. Dari sinilah lahir edupreneurship — 

semangat guru dan siswa untuk mengubah pembelajaran menjadi 

ekosistem produktif yang berkelanjutan. 

Bab ini mengajak pembaca memahami bahwa kewirausahaan 

vokasional bukanlah wilayah eksklusif jurusan bisnis, melainkan jiwa yang 

harus menjiwai semua jurusan. Siswa teknik otomotif, desain grafis, boga, 

atau farmasi sekalipun, harus menumbuhkan kepekaan ter hadap nilai 

tambah dan kebermanfaatan. Dalam konteks ini, inovasi adalah wujud 

aktualisasi diri — menjadikan keterampilan sebagai jalan untuk 

berkontribusi kepada masyarakat, bukan sekadar mencari keuntungan 

pribadi. 

Kewirausahaan dalam sekolah produksi juga menuntut 

kepemimpinan institusional yang strategis. Kepala sekolah dan guru harus 

berperan sebagai edupreneurs — penggerak ide dan pencipta peluang. 

Mereka membangun jejaring dengan industri, pemerintah daerah, dan 

komunitas lokal untuk memastikan hasil produksi sekolah tidak berhenti 

di ruang praktik, tetapi menembus pasar nyata. Dengan demikian, sekolah 

menjadi bagian dari ekosistem ekonomi kreatif yang berkelanjutan. 

Lebih jauh, Bab ini menelusuri enam simpul utama yang membentuk 

kewirausahaan vokasional berkarakter: 1) TeFa sebagai inkubator bisnis 

dan inovasi — wadah lahirnya ide, eksperimen, dan keberanian mencoba. 

2) Model student company dan edupreneurship  — laboratorium mini 

bisnis tempat siswa belajar manajemen nyata. 3) Proses komersialisasi hasil 

produksi sekolah  — jembatan antara pembelajaran dan pasar. 4)  

Reinvestasi hasil untuk peningkatan fasilitas belajar — memastikan siklus 

keberlanjutan ekonomi pendidik an. 5) Kompetisi inovasi dan teknologi 

tepat guna — melatih daya cipta dan kompetisi sehat antar siswa. Dan 6)  

Sekolah produksi sebagai pusat ekonomi kreatif lokal  — peran sosial 

sekolah sebagai penggerak kemajuan daerah. 

Kewirausahaan dalam TeFa bukan tentang membangun bisnis, tetapi 

membangun mentalitas pencipta nilai. Dalam dunia yang berubah cepat, 

siswa yang mampu berpikir seperti wirausahawan — kritis, adaptif, dan 

kreatif — adalah mereka yang siap hidup dengan otonom i moral dan 

profesional. Karena pada akhirnya, pendidikan vokasi bukan hanya 

melatih keterampilan tangan, tetapi juga menyalakan api keberanian 

berpikir dan bekerja dengan hati. 
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Tefa Sebagai Inkubator Bisnis dan Inovasi  
Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0  pada dasarnya adalah ruang hidup 

bagi tumbuhnya wirausaha pembelajar. Dalam konteks ini, TeFa bukan 

hanya model pembelajaran berbasis produksi, tetapi juga inkubator bisnis 

dan inovasi yang menumbuhkan keberanian mencoba, berpikir kreatif, 

dan mengelola r isiko secara nyata. Di sinilah semangat kewirausahaan 

tumbuh bukan dari teori, tetapi dari pengalaman yang dihidupi setiap hari 

oleh guru dan siswa dalam ruang produksi. 

Sebagai inkubator, TeFa menghadirkan learning environment  yang 

menyerupai ekosistem startup. Ide, kreativitas, dan prototipe menjadi 

bahan bakar pembelajaran. Siswa diajak melihat setiap tantangan produksi 

sebagai peluang bisnis: dari desain produk, manajemen bahan baku, 

hingga strategi pemasaran. Dalam proses itu, mereka tidak hanya belajar 

“bagaimana membuat sesuatu”, tetapi juga “mengapa dan untuk siapa 

sesuatu itu dibuat.” Inilah titik awal dari pembelajaran kewirausahaan 

berbasis makna. 

Peran utama TeFa sebagai inkubator bisnis adalah menyediakan 

ruang eksperimental di mana kegagalan menjadi bagian dari kurikulum. 

Dalam ruang ini, siswa dilatih menghadapi kenyataan: tidak semua produk 

laku, tidak semua ide berhasil, dan tidak semua rencan a berjalan mulus. 

Namun justru dari kegagalan itulah mereka belajar tentang ketekunan, 

inovasi, dan ketangguhan — tiga nilai inti kewirausahaan yang sulit 

diajarkan di ruang teori. 

Sebagai laboratorium inovasi, TeFa memfasilitasi design thinking 

process: empati terhadap kebutuhan pengguna, ideasi solusi, pembuatan 

prototipe, pengujian pasar, dan refleksi hasil. Guru berperan sebagai 

mentor inovasi, bukan pemberi jawaban, sementara siswa menjadi aktor 

yang mencipta dan bereksperimen. Setiap produk yang la hir dari TeFa 

mencerminkan kombinasi antara logika industri, intuisi kreatif, dan etika 

sosial — menciptakan pendidikan vokasi yang bernilai ekonomi sekaligus 

bermoral. 

Sekolah yang menjalankan TeFa sebagai inkubator bisnis perlu 

menata ulang struktur organisasinya agar lebih adaptif terhadap dinamika 

inovasi. Unit produksi tidak lagi sekadar tempat praktik, melainkan unit 

usaha pendidikan yang memiliki orientasi riset da n pengembangan 

(R&D). Guru dan siswa berkolaborasi dalam riset pasar lokal, 
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mengidentifikasi peluang produk baru, serta menguji teknologi tepat guna 

yang relevan dengan kebutuhan masyarakat sekitar. 

Fungsi TeFa sebagai inkubator juga terletak pada kemampuannya 

membangun jembatan antara dunia pendidikan dan dunia industri. Dalam 

model co-creation, ide -ide inovatif siswa dikembangkan bersama mitra 

industri atau UMKM melalui proyek nyata. Kolaborasi ini melatih siswa 

memahami standar industri, proses negosiasi bisnis, dan dinamika kerja 

lintas profesi. Hasilnya, sekolah menjadi ruang transisi yang r ealistis 

sebelum siswa memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 

Kunci keberhasilan inkubasi di TeFa adalah kemandirian kreatif. 

Guru tidak lagi menjadi “penentu produk”, tetapi “pembuka ruang”. Siswa 

diberi kesempatan mengusulkan ide produksi, menganalisis kelayakan 

bisnis, dan mempresentasikannya dalam forum pitching sekolah. Kegiatan 

semacam ini tidak hanya menumbuhkan rasa percaya diri, tetapi juga 

melatih berpikir strategis, berkomunikasi persuasif, dan mengambil 

keputusan berbasis data. 

Inovasi dalam TeFa 5.0 tidak berhenti pada produk fisik. Sekolah 

mulai mengembangkan model bisnis pendidikan yang berkelanjutan. 

Misalnya, sistem schoolpreneurship di mana unit TeFa berfungsi sebagai 

perusahaan sosial ( social enterprise ) yang hasil keuntungannya 

dikembalikan untuk meningkatkan fasilitas belajar. Dengan demikian, 

sekolah tidak hanya mengajarkan ekonomi, tetapi mempraktikkan 

ekonomi beretika yang menumbuhkan kesejahteraan bersama. 

Salah satu kekuatan khas dari TeFa sebagai inkubator bisnis adalah 

kemampuannya mengintegrasikan nilai lokal dengan inovasi global. 

Misalnya, sekolah di daerah pertanian dapat mengembangkan alat 

pertanian cerdas berbasis IoT, sementara sekolah di wilayah p esisir 

menciptakan produk olahan laut bernilai tambah. Setiap inovasi tidak 

hanya menjawab tantangan pasar, tetapi juga memperkuat identitas 

kearifan lokal sebagai sumber daya ekonomi dan kebanggaan sosial. 

TeFa juga menjadi arena pelatihan inovasi sosial (social innovation). 

Tidak semua inovasi harus mengarah pada keuntungan komersial; 

sebagian justru berorientasi pada solusi bagi masyarakat. Misalnya, siswa 

merancang alat bantu disabilitas sederhana, aplika si monitoring 

lingkungan, atau sistem hidroponik murah untuk warga. Dengan 

demikian, pendidikan kewirausahaan di SMK menjadi bagian dari gerakan 

kemanusiaan yang produktif. 
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Untuk menopang peran TeFa sebagai inkubator bisnis, sekolah perlu 

membangun ekosistem pendukung inovasi: mentor industri, fasilitas 

prototyping, akses ke pendanaan mikro, dan jejaring dengan lembaga riset. 

Selain itu, sistem digital seperti SIM -TeFa dapat digunakan untuk 

memantau performa inovasi, dari tahap ide hingga komersialisasi. Dengan 

data yang terukur, sekolah dapat mengidentifikasi potensi, memperbaiki 

strategi, dan memperluas dampak inovasi. 

Dalam proses inkubasi, penting pula menanamkan etika 

kewirausahaan. Siswa perlu memahami bahwa inovasi bukan berarti 

mengambil jalan pintas, melainkan mencipta solusi yang jujur, 

berkelanjutan, dan menghargai hak orang lain. Etika ini membentuk 

generasi wirausaha yang berkarakter — bukan sekadar kompetitif, tetapi 

juga kolaboratif dan bertanggung jawab secara sosial. 

Lebih jauh, TeFa 5.0 mengajarkan bahwa kewirausahaan sejati bukan 

tentang mengejar keuntungan pribadi, tetapi tentang membangun 

ekosistem nilai. Siswa belajar bahwa keberhasilan sejati terletak pada 

kemampuan memberi manfaat dan menciptakan perubahan positif. Setiap 

produk yang dihasilkan bukan sekadar objek ekonomi, tetapi simbol 

kontribusi terhadap masyarakat dan lingkungan. 

Dengan demikian, Teaching Factory Integratif 5.0 menjadi inkubator 

nilai dan inovasi: tempat di mana ide-ide muda bertemu pengalaman guru, 

diolah dalam konteks sosial, dan dilahirkan kembali sebagai karya nyata. 

Sekolah vokasi menemukan dirinya bukan hanya sebagai lembaga 

pendidikan, tetapi sebagai penggerak ekonomi lokal dan pusat kreativitas 

sosial yang menumbuhkan kemandirian bangsa. 

Akhirnya, ketika TeFa dijalankan sebagai inkubator bisnis dan 

inovasi, pendidikan vokasi tidak lagi berada di pinggir sistem ekonomi, 

tetapi di pusatnya. Di sanalah guru menjadi fasilitator perubahan, siswa 

menjadi pencipta nilai, dan sekolah menjadi lahan subur bagi tumbuhnya 

generasi kreatif Indonesia — generasi yang bekerja dengan akal, berinovasi 

dengan hati, dan berwirausaha dengan nurani. 

 

Model Student Company dan Edupreneurship  
Dalam konteks Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , konsep student 

company merupakan jembatan antara dunia pendidikan dan dunia 

industri — bukan sekadar latihan bisnis, tetapi pengalaman nyata 

menjalankan perusahaan dalam kerangka nilai pendidikan. Ia menjadi 
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laboratorium sosial-ekonomi yang memadukan proses belajar, produksi, 

dan kewirausahaan. Melalui student company, siswa SMK tidak hanya 

menjadi pelaku teknis, tetapi juga pembelajar strategis yang memahami 

bagaimana mencipta, mengelola, dan mengembangkan nilai. 

Model student company lahir dari gagasan sederhana: “belajar dengan 

mengelola bisnis kecil di dalam sekolah.” Di sini, siswa berperan sebagai 

tim manajemen lengkap: ada direktur, kepala produksi, bagian keuangan, 

pemasaran, hingga quality control. Setiap keputusan yang diambil — mulai 

dari menentukan harga, memilih bahan, hingga memasarkan produk — 

menjadi bagian dari proses pembelajaran. Dengan cara ini, teori 

kewirausahaan tidak hanya dibaca, tetapi dihidupi. 

TeFa 5.0 memperluas gagasan student company  menjadi bentuk 

edupreneurship, yakni kewirausahaan pendidikan yang berorientasi pada 

pembelajaran dan nilai kemanusiaan. Tujuan utamanya bukan sekadar 

menghasilkan keuntungan, tetapi menumbuhkan sikap tanggung jawab, 

empati sosial, dan kreativitas. Sekolah berfungsi seperti inkubator sosial: 

tempat siswa belajar mengelola sumber daya, membangun kerja tim, serta 

menumbuhkan kesadaran bahwa bisnis yang baik adalah bisnis yang 

bermanfaat bagi banyak orang. 

Dalam praktiknya, student company  berjalan dengan mekanisme 

yang menyerupai industri nyata. Misalnya, di SMK bidang teknologi 

rekayasa, siswa memproduksi alat rumah tangga sederhana dengan standar 

kualitas tertentu. Mereka melakukan riset pasar lokal, menghitung harga 

pokok produksi (HPP), membuat laporan keuangan, dan memasarkan 

hasil produk. Semua kegiatan ini dilakukan di bawah bimbingan guru dan 

teknisi, tetapi tanggung jawab penuh ada di tangan siswa sebagai manager-

apprentice. 

Implementasi model ini menumbuhkan pembelajaran lintas disiplin. 

Jurusan akuntansi mengelola pembukuan, jurusan desain grafis mengatur 

branding, jurusan teknik memproduksi, dan jurusan pemasaran mengatur 

strategi distribusi. Kolaborasi lintas jurusan ini m emperkuat kemampuan 

berpikir sistemik siswa, serta membangun kebiasaan komunikasi 

profesional seperti dalam dunia industri sebenarnya. 

Kunci keberhasilan student company  terletak pada otonomi dan 

kepercayaan. Guru tidak boleh terlalu mengatur, melainkan memberi 

ruang bagi siswa untuk mengambil keputusan, menghadapi risiko, dan 

belajar dari hasilnya. Dalam ekosistem seperti ini, kesalahan menjadi 
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sumber pengetahuan, dan keberhasilan menjadi hasil dari kerja reflektif. 

Kepala sekolah dan guru berperan sebagai fasilitator yang menjaga nilai 

dan memastikan proses berjalan secara etis dan edukatif. 

Konsep edupreneurship menambahkan dimensi moral dalam 

kegiatan ekonomi sekolah. Siswa tidak hanya belajar mencari keuntungan, 

tetapi juga menumbuhkan kesadaran sosial dan tanggung jawab 

lingkungan. Misalnya, mereka memilih bahan baku ramah lingkungan, 

menerapkan prinsip zero waste, atau menggunakan hasil keuntungan 

untuk kegiatan sosial sekolah. Dengan cara ini, kewirausahaan menjadi 

instrumen pendidikan karakter. 

Sekolah-sekolah yang mengimplementasikan student company  

umumnya mengadopsi sistem koperasi pelajar modern. Koperasi ini tidak 

hanya berfungsi sebagai wadah simpan-pinjam, tetapi juga tempat belajar 

manajemen keuangan, investasi, dan pengambilan keputusan demokratis. 

Di bawah model ini, siswa belajar tentang ke pemilikan bersama ( shared 

ownership), sehingga mereka memahami bahwa kesuksesan ekonomi 

tidak selalu berarti persaingan, tetapi bisa juga lahir dari kolaborasi. 

Dalam kerangka TeFa 5.0, student company menjadi bagian dari 

ekosistem bisnis sekolah. Hasil produksinya tidak hanya dijual secara lokal, 

tetapi juga melalui platform digital seperti marketplace sekolah . Ini 

membuka peluang bagi siswa untuk mengenal ekonomi digital, pemasaran 

online, dan branding personal. Di sisi lain, guru belajar bertransformasi 

menjadi edupreneur mentor — pendidik yang memahami dinamika bisnis 

dan teknologi. 

Selain melatih keterampilan teknis dan manajerial, student company 

juga menjadi arena pembentukan etos kerja dan nilai moral. Dalam setiap 

proyek, siswa dihadapkan pada dilema nyata — antara efisiensi dan etika, 

antara harga murah dan kualitas. Diskusi -diskusi kecil semacam ini 

menjadi bagian dari hidden curriculum  kewirausahaan moral yang sangat 

penting bagi pendidikan vokasi. Dari sinilah lahir generasi pekerja yang 

bukan hanya terampil, tetapi juga jujur dan berintegritas. 

Kegiatan student company juga memperkuat kompetensi soft skills: 

kepemimpinan, komunikasi, negosiasi, dan kerja tim. Dalam konteks 

industri 5.0 yang berpusat pada manusia ( human-centered industry ), 

kemampuan ini jauh lebih bernilai daripada sekadar kemampuan teknis. 

Guru membantu siswa memahami bahwa di balik angka-angka penjualan 
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dan laporan laba rugi, ada makna sosial yang lebih besar: bagaimana 

sebuah usaha dapat menjadi solusi bagi kehidupan orang lain. 

Model ini juga memberikan pengalaman reflektif dan adaptif. Siswa 

belajar meninjau kembali strategi bisnis mereka, menganalisis penyebab 

keberhasilan atau kegagalan, dan memperbaikinya dalam siklus 

berikutnya. Proses ini menanamkan kebiasaan berpikir anali tis dan 

fleksibel — kompetensi penting dalam menghadapi ketidakpastian 

ekonomi dan perubahan pasar yang cepat. 

Kelebihan dari model student company  dalam TeFa adalah 

kemampuannya menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab 

kolektif. Siswa tidak lagi sekadar “mengerjakan tugas sekolah,” tetapi 

mengelola sesuatu yang nyata. Mereka merasakan konsekuensi dari setiap 

keputusan, baik secara ekonomi maupun sosial. Rasa memiliki inilah yang 

membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berakar dalam 

kesadaran diri. 

Dalam jangka panjang, penerapan student company dan semangat 

edupreneurship menciptakan ekosistem pembelajaran kewirausahaan 

berkelanjutan. Setiap angkatan siswa mewariskan inovasi, sistem, dan 

produk kepada angkatan berikutnya. Sekolah menjadi living enterprise , 

tempat di mana pembelajaran, produksi, dan nilai kemanusiaan berpadu 

dalam satu siklus kehidupan pendidikan yang tak pernah berhenti 

berinovasi. 

Akhirnya, model student company dalam Teaching Factory Integratif 

5.0 adalah perwujudan konkret dari filosofi pendidikan vokasi yang 

bekerja dan menghidupkan. Di sinilah siswa tidak hanya belajar bekerja, 

tetapi belajar menciptakan pekerjaan; tidak hanya belajar menjual produk, 

tetapi belajar menanam nilai. Dan di tangan guru yang berjiwa edupreneur, 

sekolah vokasi menemukan perannya yang paling mulia — sebagai tempat 

di mana kerja menjadi jalan menuju kemandirian, kebermaknaan, dan 

kemanusiaan. 

 

Proses Komersialisasi Hasil Produksi Sekolah  
Proses komersialisasi hasil produksi sekolah dalam konteks Teaching 

Factory (TeFa) Integratif 5.0  bukan semata -mata upaya ekonomi, 

melainkan langkah strategis untuk menjembatani pendidikan dan realitas 

industri. Melalui komersialisasi, hasil karya siswa tidak berhenti sebagai 

produk pembelajaran, tetapi bergerak menjadi value creation  — 
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menciptakan nilai ekonomi, sosial, dan moral bagi sekolah serta 

masyarakat. Di sinilah pendidikan vokasi menunjukkan fungsinya yang 

paling konkret: mengajarkan keterampilan yang menghasilkan karya, serta 

menumbuhkan etika kerja yang memuliakan manusia. 

Komersialisasi dalam TeFa dimulai dari perencanaan berbasis data 

dan riset pasar. Siswa dan guru diajak memahami kebutuhan konsumen, 

tren teknologi, serta potensi lokal yang dapat dikembangkan. Misalnya, 

siswa jurusan boga mempelajari preferensi kuliner da erah dan 

mengadaptasinya menjadi produk kemasan; siswa DKV meneliti tren 

desain digital untuk branding; sementara siswa teknik mesin 

mengembangkan produk inovatif sesuai permintaan industri. Dengan 

demikian, pembelajaran menjadi responsif terhadap kebutuha n nyata 

pasar. 

Langkah selanjutnya adalah prototyping dan validasi produk. 

Sebelum masuk ke pasar, setiap produk hasil TeFa diuji kualitasnya melalui 

mekanisme quality assurance dan user testing. Tahapan ini mengajarkan 

siswa bahwa keberhasilan ekonomi hanya mungkin bila didukung mutu 

yang konsisten. Proses ini juga melatih kesabaran dan orientasi jangka 

panjang — dua karakter penting dalam membangun reputasi bisnis yang 

berkelanjutan. 

Setelah produk teruji, sekolah memasuki tahap branding dan 

pemasaran. Di era digital, komersialisasi tidak cukup mengandalkan 

promosi konvensional. Sekolah dapat memanfaatkan media sosial, e-

marketplace, dan platform digital lokal untuk memperkenalkan produk 

TeFa. Siswa dilibatkan dalam seluruh proses ini: dari pembuatan konten 

promosi, desain logo, hingga pelayanan pelanggan. Pengalaman ini tidak 

hanya mengasah keterampilan bisnis, tetapi juga membangun rasa bangga 

terhadap karya sendiri. 

Dalam TeFa 5.0, strategi komersialisasi harus selalu berpijak pada 

etika pasar pendidikan. Sekolah tidak boleh berubah menjadi perusahaan 

murni yang mengejar laba, tetapi harus menjaga misi edukatifnya. Setiap 

transaksi adalah proses pembelajaran, dan seti ap keuntungan adalah 

sarana peningkatan kualitas pendidikan. Kepala sekolah dan guru bertugas 

menjaga agar semangat komersial tidak melampaui nilai -nilai 

kemanusiaan dan integritas yang menjadi dasar pendidikan vokasi. 

Etika pasar juga mencakup transparansi dan keadilan dalam distribusi 

keuntungan. Hasil penjualan produk TeFa sebaiknya dikelola secara 
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terbuka dan proporsional: sebagian untuk pembiayaan bahan baku dan 

operasional, sebagian untuk insentif siswa dan guru, serta sebagian lagi 

untuk reinvestasi fasilitas pembelajaran. Pola ini menanamkan kesadaran 

ekonomi yang jujur dan berkeadilan, sekaligu s membangun akuntabilitas 

sosial dalam pengelolaan sekolah produksi. 

Komersialisasi yang sehat tidak lepas dari manajemen mutu dan 

inovasi berkelanjutan. Sekolah perlu memiliki sistem kontrol kualitas yang 

memastikan produk TeFa bersaing di pasar terbuka. Ini mencakup 

penerapan standard operating procedures (SOP)  produksi, pelatihan K3 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), serta sertifikasi produk dari lembaga 

berwenang. Dengan begitu, hasil TeFa bukan hanya bernilai pendidikan, 

tetapi juga memiliki kredibilitas industri.  

Selain menjual produk fisik, sekolah dapat mengembangkan model 

komersialisasi berbasis jasa dan keahlian. Misalnya, siswa jurusan TIK 

membuka layanan digital marketing, jurusan otomotif menyediakan servis 

kendaraan, atau jurusan desain grafis menawarkan jasa branding lokal. 

Model ini memperluas cakupan TeFa dari produksi barang menuju 

service-based entrepreneurship, yang sejalan dengan ekonomi digital dan 

industri kreatif Indonesia. 

Dalam jangka panjang, keberhasilan komersialisasi bergantung pada 

kemitraan strategis dengan industri dan pemerintah daerah. Melalui 

skema co-branding, produk TeFa dapat dijual bersama merek industri 

mitra. Pemerintah daerah dapat membantu promosi melalui pameran, 

expo, atau e -katalog UMKM daerah. Kolaborasi ini menumbuhkan 

ekosistem saling menguntungkan: industri mendapat inovasi baru, sekolah 

mendapat pengalaman nyata, dan masyarakat mendapat produk 

berkualitas dengan harga terjangkau. 

Namun, komersialisasi tanpa refleksi dapat menimbulkan risiko 

dehumanisasi pendidikan.  Jika siswa hanya dipandang sebagai tenaga 

produksi, maka pendidikan kehilangan jiwanya. Karena itu, setiap kegiatan 

komersialisasi di TeFa harus disertai refleksi nilai dan pembelajaran moral. 

Guru perlu mengajak siswa merenungkan proses di balik angka penjualan: 

bagaimana kerja keras, kolaborasi, dan integritas menjadi kunci 

keberhasilan yang lebih bermakna dari sekadar laba. 

Sekolah produksi juga harus menumbuhkan budaya inovasi terbuka 

(open innovation). Artinya, hasil TeFa tidak bersifat eksklusif, tetapi 

terbuka untuk dikembangkan bersama masyarakat, alumni, dan mitra. 
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Dengan membagikan pengetahuan dan teknologi, sekolah berkontribusi 

pada pembangunan ekonomi lokal. Prinsip ini sejalan dengan semangat 

education for empowerment — pendidikan yang memberdayakan, bukan 

memperdagangkan. 

Dalam sistem TeFa 5.0, komersialisasi hasil produksi juga menjadi 

alat ukur kinerja pendidikan vokasi yang holistik. Keberhasilan tidak 

hanya diukur dari pendapatan, tetapi juga dari keterlibatan siswa, 

keberlanjutan inovasi, dan dampak sosial. Sekolah den gan komersialisasi 

yang sehat adalah sekolah yang mampu menjaga keseimbangan antara 

efisiensi industri dan etika pendidikan. 

Untuk menjaga keberlanjutan ekonomi, sekolah dapat membentuk 

unit bisnis mandiri (Business Unit SMK) yang dikelola secara profesional 

di bawah pengawasan kepala sekolah. Unit ini berfungsi sebagai buffer 

system antara kegiatan pendidikan dan pasar eksternal, sehingga seluruh 

proses tetap transparan dan sesuai regulasi. Model ini memperkuat 

kemandirian sekolah sekaligus memberi ruang inovasi bisnis yang terarah. 

Dalam konteks pendidikan vokasi Indonesia, proses komersialisasi 

hasil TeFa menjadi strategi pemberdayaan ekonomi mikro. Sekolah tidak 

lagi menjadi entitas pasif yang menunggu bantuan, melainkan agen aktif 

dalam membangun ekonomi daerah. Produk TeFa bisa m enjadi identitas 

lokal baru — dari kuliner khas, teknologi sederhana, hingga karya desain 

yang mewakili kreativitas anak bangsa. 

Akhirnya, komersialisasi hasil produksi sekolah bukan sekadar 

urusan menjual produk, tetapi proses mematangkan manusia. Di sinilah 

siswa belajar arti tanggung jawab, integritas, kerja sama, dan keberlanjutan. 

Guru menjadi mentor bisnis yang beretika; kepal a sekolah menjadi 

visionary manager yang menjaga arah nilai. Dan sekolah, dalam perannya 

yang baru, menjadi simbol dari ekonomi pendidikan yang berjiwa: 

produktif, reflektif, dan memanusiakan kerja. 

 

Reinvestasi Hasil untuk Peningkatan Fasilitas Belajar  
Dalam ekosistem Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , keberhasilan 

finansial bukanlah titik akhir, melainkan awal dari siklus keberlanjutan 

pendidikan. Hasil produksi dan keuntungan yang diperoleh sekolah tidak 

dimaknai sebagai pendapatan semata, tetapi sebagai energi moral dan 

material yang harus kembali ke akar: peningkatan mutu pembelajaran dan 

fasilitas belajar. Reinvestasi menjadi konsep etis yang memastikan bahwa 
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setiap rupiah yang dihasilkan melalui kerja siswa dan guru kembali 

memperkuat proses belajar yang memanusiakan. 

Reinvestasi dalam TeFa tidak hanya berbentuk pembelian alat atau 

bahan baru, tetapi merupakan strategi pengelolaan sumber daya 

berkelanjutan. Prinsipnya sederhana: hasil kerja pendidikan harus 

memperkuat pendidikan itu sendiri. Maka setiap keuntungan yang 

diperoleh dari penjualan produk atau jasa TeFa perlu dialirkan dalam 

sistem yang adil dan transparan, agar manfaatnya dirasakan oleh semua 

pihak — siswa, guru, dan sekolah sebagai lembaga pembelajar. 

Langkah pertama dalam sistem reinvestasi adalah membangun 

kesadaran kolektif bahwa hasil produksi bukan milik individu, tetapi milik 

ekosistem sekolah. Kepala sekolah bersama tim TeFa perlu membentuk 

board of reinvestment — semacam dewan pengelola yang terdiri atas guru, 

siswa, teknisi, dan wakil manajemen — yang bertugas menentukan 

prioritas pemanfaatan keuntungan. Proses ini mengajarkan demokrasi 

ekonomi dan tanggung jawab sosial di lingkungan pendidikan. 

Salah satu fokus utama reinvestasi adalah peningkatan fasilitas 

belajar-produksi. Keuntungan dari TeFa digunakan untuk memperbaiki 

mesin, menambah peralatan modern, membeli bahan baku berkualitas, 

serta memperluas ruang praktik. Dengan demikian, siswa secara langsung 

merasakan manfaat dari hasil kerjanya. Ini bukan hanya praktik ekonomi, 

tetapi juga pendidikan karakter — menanamkan nilai bahwa kerja keras 

berbuah bagi kemajuan bersama. 

Selain infrastruktur, reinvestasi juga dapat diarahkan pada 

pengembangan kompetensi guru dan teknisi. Sebagian dana hasil produksi 

bisa digunakan untuk mengirim guru ke pelatihan industri, sertifikasi 

profesi, atau workshop teknologi baru. Hal ini penting agar guru tidak 

tertinggal dari perkembangan industri dan mampu membawa inovasi 

kembali ke sekolah. Reinvestasi semacam ini memperkuat knowledge 

circulation di dalam ekosistem TeFa. 

Aspek lain yang sering diabaikan adalah reinvestasi sosial, yakni 

pengembalian hasil TeFa ke masyarakat sekitar. Sekolah dapat 

menggunakan sebagian laba untuk program tanggung jawab sosial (CSR) 

seperti beasiswa bagi siswa kurang mampu, pelatihan keterampi lan bagi 

warga sekitar, atau perbaikan fasilitas publik. Dengan demikian, TeFa tidak 

hanya menghasilkan ekonomi sekolah, tetapi juga menumbuhkan etika 

solidaritas dan keberlanjutan sosial. 
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Dalam pengelolaannya, prinsip utama reinvestasi adalah transparansi 

dan keadilan. Semua pihak perlu mengetahui bagaimana hasil TeFa 

digunakan. Laporan keuangan dan pelaporan aset harus terbuka dan dapat 

diakses oleh warga sekolah. Transparansi ini tidak ha nya menjaga 

kepercayaan, tetapi juga menjadi media edukasi bagi siswa tentang 

pentingnya akuntabilitas dalam ekonomi modern. 

Reinvestasi yang baik memerlukan sistem pelacakan digital. Melalui 

Sistem Informasi Manajemen TeFa (SIM -TeFa) , setiap transaksi, 

keuntungan, dan alokasi dana dapat dimonitor secara real time. Data ini 

menjadi dasar perencanaan berikutnya, membantu sekolah 

mengidentifikasi sektor yang paling membutuhkan penguatan, serta 

mengukur dampak reinvestasi terhadap kualita s pembelajaran dan 

produktivitas siswa. 

Strategi reinvestasi juga perlu disertai dengan mekanisme evaluasi 

periodik. Kepala sekolah dapat menetapkan indikator kinerja seperti 

peningkatan efisiensi produksi, peningkatan hasil belajar siswa, dan 

perbaikan fasilitas. Evaluasi ini memastikan bahwa s etiap dana yang 

dikeluarkan memberikan nilai balik nyata ( return on education ), bukan 

sekadar formalitas administrasi. 

Dalam jangka panjang, reinvestasi menciptakan siklus ekonomi 

pendidikan yang mandiri. Sekolah tidak lagi tergantung sepenuhnya pada 

dana pemerintah atau donatur, tetapi mampu membiayai sebagian 

kegiatan pembelajaran dari hasil produksinya sendiri. Ini buka n sekadar 

model finansial, tetapi paradigma baru pendidikan vokasi yang berdaya — 

sekolah sebagai entitas produktif yang hidup dari hasil kerja dan nilai 

moralnya. 

Prinsip keadilan distribusi manfaat juga menjadi elemen penting. 

Sebagian hasil produksi dapat diberikan dalam bentuk insentif 

penghargaan bagi siswa dan guru. Bukan sebagai upah, melainkan bentuk 

apresiasi moral atas kontribusi mereka. Hal ini memperkuat motivasi 

intrinsik, menumbuhkan rasa bangga terhadap karya, serta 

menginternalisasi nilai bahwa keberhasilan ekonomi harus selalu 

dibarengi penghargaan terhadap manusia di baliknya. 

Selain untuk kebutuhan internal, reinvestasi juga menjadi motor 

inovasi berkelanjutan. Sebagian keuntungan dapat digunakan untuk riset 

dan pengembangan produk baru (R&D), eksperimen teknologi tepat guna, 

atau kolaborasi dengan universitas dan industri. Den gan cara ini, TeFa 
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tidak hanya bertahan, tetapi terus berkembang, memperkuat daya saing 

sekolah di tengah perubahan industri yang cepat. 

Reinvestasi dalam TeFa 5.0 juga membawa dimensi spiritual dan 

filosofis. Ia menanamkan kesadaran bahwa hasil kerja bukan untuk 

ditimbun, tetapi untuk diputar kembali demi kehidupan bersama. Dalam 

setiap rupiah yang diinvestasikan kembali, terkandung nilai gotong 

royong, keberlanjutan, dan tanggung jawab moral terhadap generasi 

berikutnya. Sekolah menjadi ruang etis di mana ekonomi dan 

kemanusiaan berpadu. 

Untuk memastikan sistem ini berjalan, kepala sekolah perlu menjadi 

pemimpin ekonomi etis. Ia tidak hanya berpikir tentang efisiensi, tetapi 

juga tentang keadilan. Ia memastikan setiap kebijakan keuangan 

mencerminkan nilai luhur pendidikan: kejujuran, trans paransi, dan 

keberpihakan kepada siswa. Dalam kepemimpinan seperti ini, angka tidak 

pernah berdiri sendiri — ia selalu diikat oleh nilai. 

Akhirnya, reinvestasi hasil produksi dalam TeFa 5.0 adalah 

manifestasi nyata dari pendidikan vokasi yang berkelanjutan dan 

bermartabat. Ia membentuk siklus ekonomi pendidikan yang hidup: 

belajar → bekerja → menghasilkan → memperbaiki → belajar kembali. 

Sebuah siklus yang bukan hanya ekonomis, tetapi juga humanis — 

mengajarkan bahwa keberhasilan sejati bukanlah seberapa besar kita 

memperoleh, melainkan seberapa banyak kita memberi kembali. 

 

Kompetisi Inovasi dan Teknologi Tepat Guna  
Dalam ekosistem Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0, kompetisi inovasi 

dan teknologi tepat guna bukan hanya ajang pamer hasil karya, tetapi 

wahana pembelajaran reflektif untuk menumbuhkan kreativitas, 

kolaborasi, dan daya saing sehat di kalangan siswa vokasi. Kompetisi 

menjadi katalis yang mengubah rutinit as produksi menjadi gerakan 

inovatif. Ia melatih siswa untuk berpikir kritis, menemukan solusi, dan 

mengekspresikan potensi mereka dalam bentuk karya yang berdampak 

bagi masyarakat. 

Kompetisi inovasi memiliki fungsi ganda: pendidikan dan 

pemberdayaan. Dari sisi pendidikan, ia menstimulasi pembelajaran 

berbasis proyek dan penelitian terapan. Siswa tidak lagi sekadar mengikuti 

instruksi guru, tetapi menjadi pencipta ide yang berangkat d ari 

permasalahan nyata. Dari sisi pemberdayaan, kompetisi membuka ruang 
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bagi sekolah vokasi untuk tampil sebagai pusat gagasan produktif bangsa 

— tempat teknologi dan empati sosial berpadu menjadi solusi konkret. 

Dalam kerangka TeFa 5.0, kompetisi bukan aktivitas tambahan, tetapi 

bagian integral dari sistem pembelajaran. Ia memperluas makna 

“produksi” dari sekadar menghasilkan barang menjadi menghasilkan 

pengetahuan dan nilai. Guru berperan sebagai fasilitator rise t terapan, 

sedangkan siswa berfungsi sebagai inovator muda yang menguji ide dalam 

konteks sosial dan industri. Setiap kompetisi adalah laboratorium belajar 

tentang kreativitas, ketekunan, dan refleksi. 

Kompetisi inovasi di SMK dapat dikembangkan melalui model 

proyek kolaboratif lintas jurusan. Misalnya, siswa jurusan teknik otomotif 

bekerja sama dengan jurusan elektronika dan desain grafis untuk 

menciptakan kendaraan hemat energi. Kolaborasi semacam ini 

menumbuhkan kesadaran bahwa inovasi tidak lahir dari satu disiplin, 

tetapi dari pertemuan berbagai keahlian dan cara berpikir. Inilah cerminan 

dari dunia kerja modern yang menuntut integrasi lintas profesi. 

Salah satu nilai penting dari kompetisi adalah membangun budaya 

riset terapan. Sekolah didorong untuk membentuk research-based 

learning team  — kelompok kecil yang melakukan studi kecil -kecilan 

tentang kebutuhan pasar, teknologi tepat guna, dan solusi lokal. Guru 

membimbing siswa dalam menggunakan metode ilmiah secara sederhana: 

mengamati, menganalisis, merancang, dan menguji. Dari proses ini, siswa 

belajar bahwa inovasi sejati berakar dari pemahaman terhadap masalah. 

Kompetisi juga menjadi sarana untuk menanamkan etos kerja ilmiah 

dan moral. Dalam setiap lomba, siswa dihadapkan pada dilema antara 

kecepatan dan ketelitian, antara ambisi menang dan kejujuran. Guru 

memiliki tanggung jawab moral untuk memastikan bahwa seti ap karya 

lahir dari proses yang orisinal dan berintegritas. Dengan demikian, 

kompetisi tidak hanya membentuk pemenang, tetapi juga pribadi yang 

menjunjung nilai -nilai etis dalam berkarya. 

Di sisi strategis, sekolah perlu menyiapkan sistem pembinaan inovasi 

berkelanjutan. Alih-alih bersifat insidental, kompetisi harus diintegrasikan 

ke dalam kurikulum TeFa sebagai bagian dari innovation cycle. Tahapan 

ini meliputi: ideasi (merancang ide baru), prototyping (menguji desain), 

evaluasi (menilai hasil), dan publikasi (memamerkan karya). Dengan 

pendekatan ini, inovasi tidak lagi menjadi kegiatan elit, tetapi kebiasaan 

belajar sehari-hari di lingkung an SMK.  
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Salah satu bentuk yang efektif adalah kompetisi teknologi tepat guna 

(TTG). TTG memfokuskan siswa untuk menciptakan solusi praktis bagi 

kebutuhan masyarakat — alat pertanian sederhana, sistem irigasi otomatis, 

mesin daur ulang mini, atau aplikasi manajemen  UMKM. Inovasi 

semacam ini melatih empati sosial dan menanamkan kesadaran bahwa 

teknologi sejati bukanlah yang paling canggih, tetapi yang paling 

bermanfaat bagi kehidupan. 

Untuk memperkuat dampaknya, kompetisi inovasi harus dilengkapi 

dengan mekanisme mentoring industri dan akademisi. Sekolah dapat 

menggandeng universitas, Balai Latihan Kerja (BLK), atau perusahaan 

teknologi untuk memberikan bimbingan teknis. Mentoring lintas institusi 

ini menumbuhkan kualitas inovasi yang lebih tinggi sekaligus memperkuat 

jejaring antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Hasilnya, siswa belajar 

langsung dari praktik terbaik industri.  

Aspek penting lainnya adalah sistem penghargaan yang mendidik. 

Kompetisi tidak boleh berhenti pada seremoni piala dan piagam. Hasil 

karya terbaik harus diberi peluang untuk dikembangkan lebih lanjut: 

dipatenkan, dikomersialisasikan, atau diadopsi oleh mitra industri. 

Dengan demikian, penghargaan menjadi batu loncatan menuju 

keberlanjutan inovasi, bukan sekadar simbol pengakuan sesaat. 

Kompetisi inovasi juga berperan dalam membangun citra sekolah 

sebagai lembaga kreatif. Ketika produk siswa diikutkan dalam ajang 

nasional atau internasional, sekolah memperoleh reputasi sebagai pusat 

inovasi vokasional. Reputasi ini membuka peluang kerja sama, pendanaan, 

dan kepercayaan publik yang lebih luas. Dalam jangka panjang, budaya 

inovasi menjadi identitas kelembagaan yang membedakan SMK dari 

sekolah lainnya. 

Dalam perspektif pendidikan karakter, kompetisi juga melatih 

resiliensi dan mentalitas bertumbuh. Tidak semua karya akan menang, 

tetapi setiap proses menjadi pengalaman belajar berharga. Guru perlu 

menekankan bahwa kekalahan bukan kegagalan, melainkan feedback 

untuk perbaikan. Sikap inilah yang membentuk mental inovator sejati — 

mereka yang tidak berhenti di kegagalan pertama, melainkan terus 

memperbaiki diri. 

Dari sisi manajerial, sekolah dapat membentuk “Pusat Inovasi dan 

Kreativitas SMK” sebagai unit khusus yang mengelola kompetisi, inkubasi 

ide, dan jejaring inovasi. Unit ini bekerja lintas jurusan, menjadi ruang 
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terbuka untuk eksperimen, diskusi ide, dan pelatihan desain produk. 

Dengan keberadaan pusat ini, sekolah memastikan bahwa kompetisi 

bukan sekadar event tahunan, tetapi bagian dari sistem pembelajaran yang 

berkelanjutan. 

Kompetisi inovasi dalam TeFa 5.0 juga berfungsi sebagai jembatan 

menuju dunia kerja. Siswa yang terbiasa mengikuti kompetisi terbentuk 

menjadi individu yang berani mengambil risiko, mampu berkomunikasi, 

dan siap menghadapi tekanan target industri. Kompetensi ini tidak hanya 

membuat mereka unggul di dunia kerja, tetapi juga siap menjadi 

edupreneurs — pencipta lapangan kerja baru berbasis inovasi. 

Pada akhirnya, kompetisi inovasi dan teknologi tepat guna adalah 

ekspresi tertinggi dari pendidikan vokasi yang hidup: sekolah bukan 

sekadar tempat belajar, tetapi arena kreasi dan transformasi. Di sanalah 

siswa belajar menemukan solusi, guru belajar menjadi mentor inovasi, dan 

sekolah menjadi creative hub  yang menghidupkan nilai, ilmu, dan 

teknologi. Inilah wajah baru TeFa 5.0 — di mana inovasi tidak diajarkan, 

tetapi dijalani; tidak dikomersialisasikan semata, tetapi dimaknai sebagai 

jalan menuju kemanusiaan dan keberlanjutan. 

 

Sekolah Produksi Sebagai Pusat Ekonomi Kreatif Lokal  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tidak lagi sekadar institusi 

pendidikan, melainkan dapat bertransformasi menjadi pusat ekonomi 

kreatif lokal — ruang tempat ide, keterampilan, dan nilai sosial bersatu 

untuk menggerakkan roda ekonomi daerah. Dalam paradigma Teaching 

Factory (TeFa) Integratif 5.0 , sekolah menjadi ekosistem produktif yang 

menumbuhkan kreativitas berbasis budaya lokal, teknologi tepat guna, dan 

kolaborasi sosial. Ia tidak hanya melahirkan lulusan siap kerja, tetapi juga 

agen perubahan yang mampu menciptakan lapangan kerja dan memberi 

nilai tambah bagi masyarakat. 

Transformasi ini berangkat dari gagasan bahwa pendidikan vokasi 

memiliki dimensi ekonomi dan kemasyarakatan yang saling berkelindan. 

Di satu sisi, ia melatih keterampilan teknis yang dibutuhkan industri; di 

sisi lain, ia menumbuhkan kepekaan terhadap potensi daerah — mulai dari 

sumber daya alam, seni, kuliner, hingga teknologi tradisional. Ketika 

potensi ini diolah dengan pendekatan inovatif, lahirlah produk ekonomi 

kreatif yang unik dan berakar pada identitas lokal. 
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Sekolah produksi menjadi sentra inovasi lokal (local innovation hub) 

di mana ide -ide masyarakat dan kebutuhan pasar bertemu. Siswa, guru, 

pelaku UMKM, dan industri kecil dapat berkolaborasi untuk 

mengembangkan produk khas daerah, memperkuat daya saing lokal tanpa 

kehilangan jati diri. Misalnya, siswa jurusan desain menciptakan kemasan 

produk unggulan desa, jurusan TIK membangun sistem digital penjualan, 

sementara jurusan tata boga memproduksi kuliner khas dengan standar 

industri. 

Keunggulan sekolah produksi terletak pada kemampuannya 

menggabungkan ilmu, etos, dan nilai sosial. Kegiatan produksi bukan 

sekadar urusan laba, tetapi menjadi sarana pembelajaran karakter: 

ketekunan, kolaborasi, tanggung jawab, dan empati sosial. Setiap produk 

yang dihasilkan membawa jejak nilai -nilai tersebut. Dengan demikian, 

ekonomi kreatif yang tumbuh dari sekolah tidak bersifat eksploitatif, tetapi 

beretika dan berkeadilan. 

Dalam konteks ekonomi daerah, peran SMK sebagai pusat kreatif juga 

menciptakan rantai nilai (value chain) baru. Sekolah dapat menjadi 

pemasok inovasi bagi UMKM lokal, penyedia jasa pelatihan keterampilan, 

atau mitra dalam desain produk dan teknologi. Denga n dukungan 

pemerintah daerah dan dunia usaha, sekolah dapat menjadi simpul 

penggerak ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based economy), di 

mana kreativitas menjadi sumber daya utama. 

Model Teaching Factory mendukung hal ini melalui prinsip “learning 

by producing, producing by learning.” Proses belajar dan produksi berjalan 

beriringan, menghasilkan nilai ekonomi sekaligus pembelajaran reflektif. 

Siswa belajar tidak hanya cara membuat produk, tetapi juga memahami 

dinamika pasar, perilaku konsumen, dan strategi pemasaran. Inilah bentuk 

entrepreneurial learning yang membangun kesiapan hidup di dunia nyata. 

Untuk memastikan keberlanjutan, sekolah produksi perlu 

membangun jaringan kolaborasi multi -sektor. Pemerintah daerah dapat 

memfasilitasi kemitraan dengan industri lokal dan BUMDes; universitas 

dapat mendukung riset dan inkubasi inovasi; sementara komunitas kreatif 

membantu memperluas pasar dan jejaring distribusi. Sekolah menjadi 

simpul dari ekosistem ekonomi kreatif daerah yang saling memperkuat 

dan berbasis gotong royong. 

Salah satu bentuk konkret dari sinergi ini adalah pembentukan 

“Creative SMK Cluster” — jaringan beberapa SMK di satu wilayah yang 



Teaching Factory SMK | 261 

 

saling melengkapi kompetensi. Misalnya, SMK pertanian bekerja sama 

dengan SMK desain dan SMK pemasaran untuk menciptakan produk 

agro-kreatif terintegrasi. Kolaborasi lintas sekolah ini memperkuat 

kapasitas kolektif dan mendorong inovasi regional yang berdampak luas. 

Dalam kerangka Society 5.0, sekolah produksi tidak hanya bergerak di 

bidang fisik, tetapi juga digital. Melalui platform e -commerce lokal dan 

digital marketing, siswa dapat memasarkan produk secara daring ke pasar 

nasional bahkan global. Teknologi informasi menjadi alat pemberdayaa n 

yang membuka ruang partisipasi lebih luas bagi siswa, alumni, dan 

komunitas sekitar. Sekolah tidak hanya mengajar cara bekerja, tetapi juga 

cara beradaptasi dan memimpin perubahan. 

Namun, agar sekolah benar -benar menjadi pusat ekonomi kreatif, 

dibutuhkan etos kepemimpinan kolaboratif dan visi jangka panjang. 

Kepala sekolah harus bertindak sebagai social entrepreneur — pemimpin 

yang mampu menyeimbangkan visi pendidikan dan semangat bisnis sosial. 

Ia memastikan bahwa setiap aktivitas ekonomi tetap berakar pada nilai 

kemanusiaan, pendidikan karakter, dan keberlanjutan lingkungan. 

Prinsip utama ekonomi kreatif berbasis sekolah adalah keadilan 

distribusi manfaat. Keuntungan dari hasil produksi harus dialirkan 

kembali untuk kepentingan bersama — peningkatan fasilitas, pelatihan, 

dan kegiatan sosial. Ini menciptakan model ekonomi sirku lar di mana 

setiap pihak mendapat manfaat proporsional dari kontribusinya. Siswa 

belajar prinsip ekonomi berkeadilan sejak dini, sementara sekolah menjaga 

integritasnya sebagai lembaga pendidikan publik. 

Selain itu, sekolah produksi berpotensi menjadi ruang konservasi 

budaya lokal. Melalui pengembangan produk kerajinan, kuliner 

tradisional, atau teknologi kearifan lokal, SMK dapat melestarikan 

identitas budaya sekaligus memperkenalkan inovasi baru. Setiap produk 

menjadi simbol perpaduan antara warisan dan masa depan, antara tradisi 

dan kreativitas modern — menjadikan sekolah bukan sekadar pabrik 

keterampilan, tetapi rumah peradaban. 

Pemerintah daerah dan kementerian terkait perlu mendukung 

transformasi ini melalui kebijakan afirmatif dan insentif. Dukungan dapat 

berupa pengadaan alat produksi, pelatihan kewirausahaan, bantuan modal 

usaha, serta promosi produk SMK melalui festival atau  pameran daerah. 

Dengan dukungan kebijakan yang konsisten, SMK dapat menjadi tulang 

punggung ekonomi kreatif nasional yang inklusif.  
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Pada level mikro, dampak sosial sekolah produksi terasa melalui 

pemberdayaan komunitas sekitar. Banyak orang tua yang awalnya pasif 

menjadi terlibat dalam kegiatan sekolah, baik sebagai konsumen, mentor, 

maupun mitra usaha. Sekolah menjadi ruang interaksi sosial yang hidup 

— bukan hanya mendidik siswa, tetapi juga menghidupkan harapan 

masyarakat akan masa depan yang produktif dan bermartabat. 

Akhirnya, Teaching Factory  yang tumbuh menjadi pusat ekonomi 

kreatif lokal adalah cermin dari pendidikan vokasi yang paripurna: 

manusiawi, produktif, dan berakar pada realitas sosial. Di sana, belajar 

tidak lagi dipisahkan dari bekerja; bekerja tidak dilepaskan dari makna; 

dan makna tumbuh dari kontribusi nyata bagi lingkungan. SMK bukan lagi 

pelengkap sistem pendidikan, tetapi motor kecil yang menggerakkan 

ekonomi bangsa dari akar — dengan tenaga kreativitas, etika, dan cinta 

pada kerja. 
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BAB 12  

 

KEPEMIMPINAN SEKOLAH DAN  

BUDAYA KERJA KOLABORATIF  

 

 

Dalam ekosistem Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , keberhasilan 

teknis, inovasi, dan produksi tidak akan pernah lahir tanpa kepemimpinan 

yang bernilai dan kolaboratif. Mesin, teknologi, dan kurikulum hanyalah 

alat; yang menggerakkannya adalah manusia yang memiliki visi, empati, 

dan daya juang. Oleh karen a itu, kepemimpinan sekolah menjadi poros 

utama — bukan sekadar fungsi administratif, melainkan kekuatan moral 

dan strategis yang menghidupkan seluruh sistem pembelajaran vokasional. 

Kepala sekolah di era vokasi modern tidak lagi cukup menjadi 

manajer birokrasi. Ia harus bertransformasi menjadi industrial visionary 

leader, pemimpin dengan imajinasi produktif, yang mampu melihat 

sekolah bukan sebagai institusi pendidikan semata, tetapi sebagai 

ekosistem kerja dan pembelajaran hidup.  Dalam diri kepala sekolah 

bersatu dua peran: arsitek sistem yang rasional, dan penjaga nilai yang 

humanistik. Ia bukan hanya mengelola sumber daya, tetapi menumbuhkan 

makna. 

Kepemimpinan semacam ini menuntut keseimbangan antara visi dan 

partisipasi. Visi memberikan arah, partisipasi memberi kekuatan. 

Pemimpin yang berorientasi industri harus mampu membangun sinergi 

antara guru, teknisi, siswa, dan mitra eksternal, dengan landasan nilai-nilai 

kolaborasi dan integritas. Ia tidak bekerja sendiri di puncak piramida, 

XII  

I  

BAB  

I  
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melainkan menciptakan lingkaran kepercayaan di mana setiap individu 

merasa dihargai dan dilibatkan dalam tujuan bersama. 

Budaya kolaboratif di sekolah vokasi tidak tumbuh dari slogan, 

melainkan dari tindakan kepemimpinan yang inklusif dan reflektif. Kepala 

sekolah yang membuka ruang dialog, mendengarkan aspirasi, dan 

memberi kepercayaan kepada tim menciptakan atmosfer kerja yang saling 

mendukung. Di sinilah lahir semangat kolektif yang menjadi jiwa Teaching 

Factory Integratif 5.0  — semangat untuk bekerja bersama, berpikir 

bersama, dan tumbuh bersama. 

Kepemimpinan yang efektif di sekolah produksi adalah 

kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan dimensi moral, 

intelektual, dan spiritual. Moral memberikan arah etik; intelektual 

memberi ketajaman strategi; dan spiritual memberi ketulusan dalam 

pelayanan. Ti ga dimensi ini membentuk “DNA kepemimpinan 

vokasional” yang bukan hanya berorientasi pada hasil produksi, tetapi juga 

pada pembentukan manusia yang berpikir jernih, bekerja tulus, dan hidup 

dengan nilai. 

Dalam konteks ini, kepemimpinan bukan monopoli kepala sekolah. 

Ia adalah gerak kolektif seluruh warga sekolah. Guru menjadi pemimpin 

dalam pembelajaran, teknisi menjadi pemimpin dalam keteladanan kerja, 

siswa menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri. Kepemimp inan kolaboratif 

menumbuhkan rasa memiliki, menghapus jarak antara posisi, dan 

menggantinya dengan struktur kemitraan yang dinamis. Di sinilah sekolah 

berubah dari organisasi hierarkis menjadi komunitas pembelajar. 

Kepemimpinan vokasional juga menuntut kemampuan untuk 

membangun budaya adaptif. Di tengah perubahan industri yang cepat, 

kepala sekolah harus menjadi navigator perubahan yang tangguh. Ia tidak 

hanya bereaksi terhadap kebijakan, tetapi memprediksi arah masa depan. 

Ia memahami bahwa revolusi teknologi membutuhkan revolusi kesadaran 

— kesadaran untuk terus belajar, bereksperimen, dan berinovasi tanpa 

kehilangan nilai kemanusiaan. 

Budaya kerja kolaboratif adalah roh dari keberlanjutan sistem TeFa. 

Di ruang produksi, kolaborasi bukan hanya strategi efisiensi, melainkan 

manifestasi nilai-nilai sosial: gotong royong, tanggung jawab, dan saling 

percaya. Sekolah yang kolaboratif mencipta kan rasa aman psikologis di 

mana kesalahan dipandang sebagai kesempatan belajar, bukan kegagalan. 
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Dalam lingkungan seperti ini, kreativitas dan kepemimpinan tumbuh 

bersama. 

Kepemimpinan partisipatif juga membuka ruang bagi pembelajaran 

lintas jurusan dan lintas peran. Siswa dari jurusan mesin bisa belajar 

manajemen dari jurusan bisnis; guru produktif dapat berkolaborasi 

dengan guru normatif untuk menanamkan etika kerja; kepal a sekolah 

berinteraksi dengan dunia industri untuk menyerap praktik terbaik. Inilah 

bentuk nyata cross-functional learning  yang menjadikan sekolah bukan 

hanya tempat belajar, tetapi juga tempat berinovasi sosial. 

Selain aspek teknis, kepemimpinan vokasional juga bersifat 

transformasional. Pemimpin tidak hanya mengatur pekerjaan, tetapi 

menyalakan makna. Ia menumbuhkan semangat kolektif dengan memberi 

teladan moral, menyalakan harapan, dan meneguhkan komitmen. 

Transformasi tidak terjadi karena sistem berubah, tetapi karena hati orang-

orang di dalamnya berubah. Kepala sekolah yang mampu memanusiakan 

struktur akan melahirkan organisasi yang hidup. 

Dalam praktiknya, kepemimpinan kolaboratif di TeFa 5.0 juga 

memerlukan struktur organisasi yang fleksibel dan terbuka. Sistem kerja 

tidak boleh kaku; keputusan diambil secara partisipatif; inovasi dihargai 

lebih tinggi daripada kepatuhan buta. Kepala sekol ah menjadi fasilitator 

gagasan, bukan penjaga status quo. Ia menciptakan ruang bagi guru muda 

untuk bereksperimen, bagi siswa untuk berinisiatif, dan bagi industri 

untuk berkontribusi. 

Lebih dari sekadar peran manajerial, kepemimpinan sekolah di era 

vokasi 5.0 adalah gerakan nilai. Ia mengajak semua warga sekolah untuk 

berpikir reflektif: mengapa kita bekerja? untuk siapa hasil produksi kita 

bermanfaat? bagaimana setiap tindakan mencerminkan tanggung jawab 

sosial kita? Pertanyaan -pertanyaan ini menjaga agar sekolah tidak 

kehilangan arah moral di tengah tekanan dunia kerja yang serba cepat. 

Ketika kepemimpinan dan kolaborasi berpadu, sekolah berubah 

menjadi ekosistem reflektif dan produktif. Setiap proyek bukan hanya 

sarana produksi, tetapi juga sarana pembelajaran nilai. Setiap rapat bukan 

hanya forum keputusan, tetapi juga ruang pertumbuhan  moral. Dalam 

harmoni antara kerja, nilai, dan kolaborasi, sekolah vokasi menemukan jati 

dirinya sebagai miniatur masyarakat industri berjiwa manusia. 

Dengan demikian, Bab 12 ini akan menggali enam dimensi 

kepemimpinan dan kolaborasi yang menopang keberlanjutan TeFa 5.0: 
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dari kepala sekolah sebagai industrial visionary leader hingga terbentuknya 

ekosistem sekolah reflektif. Masing-masing subbab tidak hanya membahas 

teori, tetapi juga praktik nyata di lapangan — menunjukkan bahwa 

kepemimpinan sejati bukan tentang posisi, melainkan tentang pengaruh, 

pelayanan, dan makna yang ditinggalkan. 

 

Kepala Sekolah Sebagai Industrial Visionary Leader  
Dalam ekosistem Teaching Factory Integratif 5.0 , kepala sekolah bukan 

sekadar administrator, melainkan visionary leader — pemimpin yang 

mampu melihat jauh ke depan, mengantisipasi perubahan, dan 

menyalakan semangat kolektif di tengah dinamika dunia industri yang 

cepat berubah. Ia bukan hanya pengelola lembaga pendidikan, tetapi 

arsitek peradaban kerja baru yang menumbuhkan budaya inovatif, adaptif, 

dan berjiwa manusia. 

Kepemimpinan visioner menuntut kepala sekolah memiliki 

pandangan sistemik dan futuristik. Ia melihat sekolah bukan hanya tempat 

belajar, tetapi sebagai miniatur industri produktif yang bermoral.  Dalam 

pandangan ini, ruang bengkel adalah laboratorium nilai, ruang kelas 

adalah arena refleksi, dan hasil produksi adalah wujud konkret dari 

kreativitas dan karakter siswa. Visi tersebut tidak berhenti pada retorika; ia 

diwujudkan dalam strategi, struktur, dan budaya. 

Pemimpin visioner di era vokasi 5.0 memahami bahwa visi bukan 

milik pribadi, tetapi kesadaran kolektif. Kepala sekolah bertugas 

menyalakan visi agar menjadi milik bersama seluruh warga sekolah. Ia 

mengajak guru, teknisi, dan siswa untuk ikut membayangkan masa depan 

sekolahnya — masa depan yang produktif sekaligus bermartabat. Dalam 

hal ini, visi bukan hanya kalimat indah di dinding, tetapi energi yang 

menggerakkan tindakan. 

Sebagai industrial leader, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

membaca arah industri. Ia peka terhadap tren teknologi, perubahan pasar 

tenaga kerja, dan kebutuhan kompetensi masa depan. Namun, kepekaan 

ini bukan untuk mengejar mode, melainkan untuk menyiapkan sekolah 

agar tetap relevan tanpa kehilangan jati diri. Ia menimbang setiap inovasi 

dengan pertanyaan: “Apakah ini membuat manusia lebih bermartabat?” 

Kepala sekolah visioner juga berperan sebagai penghubung antara 

dunia pendidikan dan dunia kerja. Ia membangun jembatan strategis 

dengan industri, pemerintah, dan masyarakat. Dalam setiap kerja sama, ia 
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memastikan bahwa kemitraan bukan hanya pertukaran sumber daya, 

tetapi pertukaran nilai. Ia menolak menjadikan sekolah sekadar pabrik 

tenaga kerja; baginya, sekolah adalah pusat penciptaan nilai sosial -

ekonomi yang berlandaskan moralitas. 

Sebagai pemimpin industri, kepala sekolah harus menguasai 

manajemen modern yang berbasis nilai. Ia memahami prinsip lean 

management, total quality control, dan continuous improvement (Kaizen), 

namun menerapkannya dengan sentuhan kemanusiaan. Dalam setiap 

rapat produksi atau evaluasi mutu, ia menanamkan pesan sederhana: 

“Mutu tertinggi bukan hanya pada produk, tetapi pada manusia yang 

membuatnya.” 

Kepemimpinan visioner tidak hanya menuntut ketajaman intelektual, 

tetapi juga kekuatan spiritual dan emosional. Kepala sekolah yang berjiwa 

pemimpin sejati tahu kapan harus tegas dan kapan harus mendengarkan, 

kapan harus mendorong perubahan dan kapan harus  menjaga 

keseimbangan. Ia memimpin bukan dengan kekuasaan, melainkan dengan 

keteladanan; bukan dengan instruksi, tetapi dengan inspirasi. 

Dalam Teaching Factory Integratif 5.0 , kepala sekolah juga menjadi 

“chief learning officer” — pemimpin pembelajaran. Ia tidak berhenti 

belajar, dan ia menciptakan iklim di mana semua orang belajar bersama. 

Ia memberi ruang bagi guru untuk bereksperimen, bagi siswa untuk 

berinovasi, dan bagi sekolah untuk berubah. Ia tahu bahwa dalam dunia 

industri dan pendidikan, stagnasi adalah awal dari kemunduran. 

Seorang industrial visionary leader juga menanamkan budaya reflektif 

di tengah produktivitas. Ia mendorong setiap proses produksi untuk 

diakhiri dengan refleksi: apa nilai yang kita pelajari hari ini? apa yang bisa 

kita perbaiki? bagaimana hasil kerja kita memberi manfaat bagi orang lain? 

Refleksi semacam ini menjaga agar produktivitas tidak kehilangan arah 

etisnya dan agar sekolah tidak kehilangan maknanya sebagai ruang 

kemanusiaan. 

Kepala sekolah visioner berperan sebagai pencipta iklim organisasi 

yang sehat. Ia memahami bahwa kerja sama tidak tumbuh dalam tekanan, 

tetapi dalam kepercayaan. Ia membangun komunikasi yang terbuka, 

mendengar kritik tanpa defensif, dan memberi apresiasi tanpa pilih kasih. 

Di bawah kepemimpinannya, setiap guru merasa dihargai, setiap siswa 

merasa didengar, dan setiap inovasi mendapat tempat untuk tumbuh. 
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Kepemimpinan industrial visioner juga harus berani mengambil 

risiko strategis. Dalam menghadapi perubahan, pemimpin seperti ini tidak 

takut gagal — ia takut berhenti mencoba. Ia menanamkan budaya 

eksperimentasi di sekolah, di mana kegagalan dipandang sebag ai data, 

bukan dosa. Dengan pendekatan ini, sekolah menjadi laboratorium inovasi 

yang hidup, tempat setiap ide diuji dan disempurnakan. 

Selain itu, kepala sekolah visioner juga menjadi penjaga nilai 

kemanusiaan di tengah mekanisasi industri. Ia memastikan bahwa 

teknologi tidak menghilangkan empati, dan efisiensi tidak mengorbankan 

etika. Ia menanamkan pada seluruh warga sekolah bahwa mesin  boleh 

bekerja cepat, tetapi manusia harus bekerja dengan hati. Dengan demikian, 

kemajuan industri tetap berakar pada martabat manusia. 

Dalam konteks SMK Pusat Keunggulan (PK), kepala sekolah visioner 

adalah penggerak transformasi sistemik. Ia mampu menafsirkan kebijakan 

nasional ke dalam konteks lokal, menerjemahkan visi kementerian ke 

dalam strategi sekolah. Ia menjadi simpul antara regu lasi dan inovasi, 

antara tuntutan pemerintah dan kebutuhan industri, antara idealisme 

pendidikan dan realitas sosial. Kepemimpinannya bersifat adaptif, namun 

berprinsip. 

Pada akhirnya, kepala sekolah visioner adalah penyatu tiga dunia: 

pendidikan, industri, dan kemanusiaan. Ia memastikan agar setiap 

keputusan pendidikan membawa dampak nyata bagi masyarakat; setiap 

inovasi industri mengandung nilai moral; dan setiap hasil p roduksi 

menjadi bukti bahwa sekolah mampu berpikir dan bekerja dengan makna. 

Ia adalah pemimpin yang tidak hanya memajukan sekolah, tetapi juga 

memanusiakan sistem. 

Dengan kepemimpinan visioner seperti ini, Teaching Factory 

Integratif 5.0  menjadi lebih dari sekadar program vokasi. Ia menjadi 

gerakan moral dan intelektual yang memadukan ilmu, kerja, dan nilai. 

Kepala sekolah sebagai industrial visionary leader  menuntun sekolahnya 

menuju masa depan di mana pendidikan bukan hanya mempersiapkan 

tenaga kerja, tetapi membangun manusia pekerja yang cerdas, 

berintegritas, dan berjiwa sosial. 

 

Kepemimpinan Partisipatif dan Berbasis Nilai  
Kepemimpinan partisipatif dalam konteks Teaching Factory Integratif 5.0 

lahir dari kesadaran bahwa sekolah bukan sekadar organisasi formal, 
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melainkan komunitas pembelajaran yang hidup. Di dalamnya, setiap 

individu — guru, teknisi, siswa, bahkan mitra industri — adalah bagian 

dari sistem yang saling memengaruhi. Kepala sekolah tidak lagi menjadi 

pusat komando, tetapi fasilitator makna, penjaga nilai, dan penggerak 

kolaborasi. 

Kepemimpinan partisipatif berlandaskan prinsip bahwa keputusan 

terbaik lahir dari dialog, bukan monolog. Kepala sekolah mendengar lebih 

banyak daripada memerintah, mengajak guru berdiskusi tentang strategi, 

membuka ruang refleksi bersama, dan menghargai su ara siswa sebagai 

bagian dari proses pembelajaran institusional. Di sinilah kepemimpinan 

menjadi seni mendengarkan — mendengar bukan untuk membalas, tetapi 

untuk memahami. 

Dalam TeFa 5.0, kepemimpinan partisipatif juga bermakna memberi 

ruang bagi kepemimpinan di semua level. Guru diberi otonomi untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran, teknisi dipercaya mengelola 

operasional produksi, dan siswa dilatih menjadi pemimpin tim k erja. 

Kepala sekolah tidak kehilangan otoritasnya, tetapi justru memperluasnya 

melalui kepercayaan. Ia memimpin bukan dengan pengendalian, 

melainkan dengan pemberdayaan. 

Partisipasi dalam kepemimpinan menumbuhkan rasa memiliki yang 

kuat terhadap sekolah. Ketika warga sekolah dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan, mereka merasa bagian dari perubahan, bukan 

sekadar pelaksana. Rasa memiliki inilah yang menjadi bahan bakar mo ral 

bagi budaya kerja kolaboratif. Di sekolah yang partisipatif, keberhasilan 

bukan “prestasi kepala sekolah,” melainkan keberhasilan bersama seluruh 

komunitas. 

Namun kepemimpinan partisipatif tidak akan berhasil tanpa landasan 

nilai yang jelas. Dalam TeFa 5.0, nilai menjadi fondasi moral dan arah etis 

dari setiap kebijakan. Kepala sekolah harus menanamkan nilai -nilai 

universal — kejujuran, tanggung jawab, kolaborasi, dan kepedulian sosial 

— ke dalam setiap sistem kerja. Nilai -nilai ini bukan sekadar slogan di 

dinding, melainkan panduan hidup dalam setiap tindakan dan keputusan. 

Kepemimpinan berbasis nilai berarti mengintegrasikan moralitas ke 

dalam manajemen. Misalnya, dalam evaluasi kinerja guru, bukan hanya 

hasil produksi yang dihargai, tetapi juga etika kerja, komitmen terhadap 

siswa, dan kontribusi terhadap tim. Dengan demiki an, nilai menjadi 
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kriteria profesionalisme. Kepala sekolah menjadi penjaga keseimbangan 

antara efisiensi industri dan integritas kemanusiaan. 

Kepemimpinan partisipatif juga menuntut transparansi dan 

kepercayaan. Kepala sekolah tidak menyimpan informasi sebagai sumber 

kekuasaan, melainkan membaginya sebagai sumber pengetahuan. Rapat 

dibuka secara terbuka, laporan keuangan TeFa dapat diakses, dan 

keputusan besar dijelaskan alasannya. Transparansi seperti ini 

menumbuhkan kepercayaan, dan kepercayaan adalah fondasi dari 

kolaborasi sejati. 

Untuk menumbuhkan partisipasi, kepala sekolah perlu membangun 

iklim psikologis yang aman (psychological safety). Guru atau siswa tidak 

akan berani berpendapat bila takut disalahkan. Maka, setiap gagasan harus 

dihargai, bahkan yang belum sempurna. Ketika ke salahan dipandang 

sebagai kesempatan belajar, bukan sebagai kegagalan, kreativitas tumbuh 

dengan subur. Sekolah menjadi ruang yang hidup bagi keberanian 

berpikir. 

Partisipasi juga perlu diarahkan pada pengambilan keputusan 

berbasis konsensus. Kepala sekolah yang bijak tahu kapan harus 

memutuskan, dan kapan harus merangkul. Dalam isu -isu strategis — 

seperti perencanaan produksi, pembagian proyek, atau kemitraan industri 

— pendekatan partisipatif memberi legitimasi moral pada keputusan. 

Setiap kebijakan bukan hasil satu pikiran, tetapi hasil dialog banyak hati. 

Kepemimpinan berbasis nilai juga menuntut kepala sekolah menjadi 

teladan moral dan emosional. Ia tidak hanya berbicara tentang nilai, tetapi 

mencontohkannya dalam perilaku sehari -hari. Ketika ia jujur dalam 

laporan, konsisten dalam janji, dan menghargai wa ktu bawahan, seluruh 

sistem akan meniru. Kepemimpinan sejati tidak dibangun dengan kata -

kata, tetapi dengan kehadiran yang berintegritas. 

Dalam Teaching Factory Integratif 5.0 , kepemimpinan partisipatif 

harus menyentuh ranah spiritual kolektif. Artinya, kepala sekolah tidak 

hanya memimpin pekerjaan, tetapi juga memberi makna pada pekerjaan 

itu. Ia menumbuhkan kesadaran bahwa produksi bukan sekadar membuat 

barang, tetapi memberi manfaat bagi manusia lain. Dengan kesadaran ini, 

kerja di TeFa menjadi ibadah sosial — tempat di mana profesionalisme dan 

kemanusiaan bertemu. 

Untuk mewujudkan partisipasi sejati, kepala sekolah perlu 

membangun mekanisme komunikasi dua arah yang sistemik. Forum 
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refleksi bulanan, diskusi lintas jurusan, dan feedback loop digital dapat 

menjadi wadah untuk menyerap aspirasi. Komunikasi yang jujur dan 

berkelanjutan menjaga dinamika sekolah tetap segar, membuat setiap 

individu merasa dihargai, dan mempercepat proses adaptasi terhadap 

perubahan industri. 

Kepemimpinan partisipatif juga berfungsi sebagai alat distribusi 

tanggung jawab moral. Dalam sistem hierarkis, kesalahan biasanya jatuh 

pada satu orang; dalam sistem partisipatif, tanggung jawab menjadi 

kolektif. Guru merasa ikut menjaga nama baik sekolah, siswa merasa ikut 

menentukan mutu produk, dan kepala sekolah merasa bertanggung jawab 

pada kesejahteraan semua. Inilah makna kepemimpinan berbagi — bukan 

membagi beban, tetapi memperluas kepedulian. 

Lebih jauh lagi, kepemimpinan partisipatif dalam TeFa 5.0 

menciptakan budaya nilai kolektif yang tangguh. Ketika nilai -nilai seperti 

kejujuran, disiplin, dan gotong royong dihayati bersama, sekolah memiliki 

identitas moral yang kuat. Identitas ini menjadi benteng menghadapi 

tekanan eksternal — baik dari kebijakan, persaingan, maupun budaya 

instan. Nilai bersama mengikat komunitas lebih kuat dari sekadar aturan. 

Akhirnya, kepemimpinan partisipatif dan berbasis nilai menjadikan 

sekolah sebagai komunitas reflektif yang bergerak dari dalam. Kepala 

sekolah tidak perlu selalu mendorong, karena semangat sudah hidup di 

hati setiap warga sekolah. Guru, siswa, dan mitra industri bekerja bukan 

karena diperintah, tetapi karena merasa terpanggil. Di sinilah Teaching 

Factory Integratif 5.0  mencapai hakikatnya: sebuah gerakan kolaboratif 

yang berakar pada nilai dan tumbuh dalam kesadaran. 

 

Kolaborasi Lintas Jurusan dan Lintas Peran  
Salah satu kekuatan fundamental dari Teaching Factory Integratif 5.0  

adalah kemampuannya untuk menyatukan berbagai jurusan dan peran 

dalam satu ekosistem pembelajaran-produksi. Kolaborasi lintas jurusan 

bukan sekadar strategi efisiensi, tetapi bentuk nyata dari pendidikan 

vokasional yang berpikir sistemik. Ia mengajarkan bahwa dunia kerja tidak 

mengenal batas disiplin; setiap profesi adalah simpul dari jaringan keahlian 

yang saling bergantung. 

Kolaborasi lintas jurusan mengubah paradigma lama yang 

memisahkan bidang keahlian menjadi ruang terisolasi. Dalam model TeFa 

5.0, jurusan teknik mesin, tata boga, DKV, akuntansi, dan teknologi 
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informasi dapat bersatu dalam satu proyek produksi terpadu. Misalnya, 

pembuatan produk inovatif seperti mesin kopi otomatis: siswa mesin 

merancang mekaniknya, siswa DKV mendesain tampilannya, siswa 

akuntansi mengelola pembukuannya, dan siswa TI menciptakan  kontrol 

digitalnya. Hasilnya bukan hanya produk, tetapi pengalaman kerja 

kolaboratif yang holistik. 

Prinsip dasar kolaborasi lintas jurusan adalah integrasi kompetensi 

untuk menciptakan nilai tambah bersama. Setiap jurusan memiliki 

perspektif dan keahlian yang unik; ketika disatukan, lahirlah inovasi yang 

tidak mungkin dihasilkan oleh satu bidang saja. K epala sekolah dan tim 

TeFa berperan sebagai fasilitator yang menjembatani potensi ini, 

merancang proyek lintas disiplin yang menumbuhkan kesadaran 

antarsektor. 

Dalam praktiknya, kolaborasi lintas jurusan membutuhkan 

perencanaan organisasi yang matang. Sekolah perlu membentuk tim kerja 

integratif yang beranggotakan guru dan siswa dari berbagai jurusan 

dengan peran yang seimbang. Tim ini bekerja layaknya unit industri kecil 

yang memiliki fungsi riset, desain, produksi, dan pemasaran. Struktur ini 

tidak hanya mencerminkan dunia kerja nyata, tetapi j uga menumbuhkan 

keterampilan sosial seperti komunikasi, negosiasi, dan manajemen konflik. 

Kunci sukses kolaborasi lintas jurusan adalah keterbukaan peran. 

Setiap anggota harus siap belajar di luar bidangnya, mendengarkan 

pendapat disiplin lain, dan menghargai perbedaan. Siswa teknik belajar 

tentang estetika dari siswa DKV; siswa bisnis memahami  logika teknis 

produksi dari siswa mesin. Melalui interaksi ini, mereka belajar berpikir 

lintas batas — keterampilan yang menjadi inti kompetensi abad ke-21. 

Kolaborasi lintas peran juga mencakup hubungan antara guru, 

teknisi, dan siswa. Dalam TeFa 5.0, guru bukan hanya instruktur, tetapi 

mitra belajar. Sementara itu, teknisi berperan sebagai coach yang 

mengajarkan disiplin kerja, dan siswa berperan aktif sebagai inovator 

muda. Relasi hierarkis digantikan oleh relasi kemitraan produktif, di mana 

setiap orang memiliki suara dan tanggung jawab moral terhadap hasil kerja 

bersama. 

Kepala sekolah berperan sebagai dirigen kolaborasi. Ia menyusun 

orkestrasi kerja di mana semua jurusan bergerak serempak menuju visi 

produksi bersama. Tugasnya bukan mengatur secara mikro, tetapi 

memastikan harmoni: agar setiap jurusan merasa penting, seti ap guru 
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merasa dihargai, dan setiap siswa merasa berkontribusi. Kepemimpinan 

semacam ini menuntut sensitivitas terhadap potensi manusia dan 

kesabaran dalam membangun sinergi. 

Kolaborasi lintas jurusan juga menjadi wahana pendidikan karakter. 

Melalui kerja tim yang kompleks, siswa belajar nilai kesabaran, empati, dan 

tanggung jawab. Konflik ide yang muncul bukan hambatan, melainkan 

latihan toleransi profesional. Guru mendorong s iswa untuk tidak hanya 

mempertahankan pendapat, tetapi juga belajar memahami logika orang 

lain. Inilah pendidikan karakter yang nyata — terbentuk bukan dari 

nasihat, tetapi dari dinamika kerja. 

Secara pedagogis, kolaborasi lintas jurusan menciptakan 

pembelajaran kontekstual dan autentik. Siswa tidak belajar berdasarkan 

mata pelajaran, tetapi berdasarkan proyek. Mereka melihat bagaimana 

teori dari berbagai bidang bersatu untuk menyelesaikan masala h nyata. 

Model ini menumbuhkan kemampuan berpikir sistemik ( systems 

thinking ), salah satu kompetensi inti dalam masyarakat 5.0 yang menuntut 

manusia memahami keterkaitan antara teknologi, sosial, dan ekologi. 

Di sisi lain, kolaborasi lintas peran memperkuat budaya organisasi 

yang horizontal dan demokratis. Ketika guru, teknisi, dan siswa berdiskusi 

sebagai mitra, tercipta suasana kerja yang saling menghargai. Setiap ide 

diuji secara rasional, bukan berdasarkan status. Budaya semacam ini 

mendorong munculnya inovasi karena setiap individu merasa aman untuk 

berpendapat dan bereksperimen. 

Untuk mendukung kolaborasi lintas jurusan, sekolah perlu 

membangun sistem koordinasi dan komunikasi digital. Platform Learning 

Management System (LMS)  dan SIM -TeFa dapat dimanfaatkan untuk 

menyatukan jadwal proyek, data produksi, dan umpan balik. Teknologi 

bukan pengganti manusia, melainkan penguat interaksi. Dengan data yang 

transparan, kerja lintas jurusan menjadi lebih efisien dan akuntabel. 

Kolaborasi lintas jurusan juga memperkuat hubungan dengan mitra 

industri dan masyarakat. Proyek kolaboratif dapat dirancang berdasarkan 

kebutuhan riil — misalnya, produk inovasi untuk UMKM atau desain alat 

ramah lingkungan untuk komunitas lokal. Dengan car a ini, siswa belajar 

bahwa kerja lintas disiplin tidak hanya untuk memenuhi kurikulum, tetapi 

untuk memberi kontribusi nyata pada kehidupan sosial. 

Dalam konteks Teaching Factory Integratif 5.0 , kolaborasi lintas 

jurusan juga berfungsi sebagai jembatan pembelajaran masa depan. Dunia 



274 | Teaching Factory SMK 

 

kerja semakin menuntut kemampuan beradaptasi di berbagai bidang: 

teknisi harus memahami pemasaran, akuntan harus peka terhadap desain, 

dan desainer harus memahami prinsip produksi. Sekolah yang mampu 

menyiapkan siswa berpikir lintas fungsi berarti menyiapk an mereka 

menjadi warga global yang fleksibel dan relevan. 

Akhirnya, kolaborasi lintas jurusan dan lintas peran bukan hanya 

strategi organisasi, tetapi gerakan budaya kerja baru di sekolah vokasi. Ia 

mengajarkan bahwa kemajuan tidak dibangun oleh individu yang kuat, 

tetapi oleh komunitas yang bersatu dalam nilai dan tujuan. Dalam harmoni 

kerja lintas disiplin inilah Teaching Factory Integratif 5.0  menemukan 

maknanya — sebagai ruang di mana teknologi, manusia, dan nilai berjalan 

bersama menuju masa depan pendidikan yang kolaboratif dan 

bermartabat. 

 

Pengembangan Budaya Kerja Kolaboratif dan Adaptif  
Dalam Teaching Factory Integratif 5.0, budaya kerja bukan sekadar aturan 

perilaku, tetapi jiwa kolektif yang menghidupkan sistem pembelajaran dan 

produksi. Ia tidak lahir dari kebijakan administratif, melainkan tumbuh 

dari kesadaran bersama bahwa kerja kolaboratif dan adaptif adalah kunci 

keberlanjutan. Budaya ini menjadikan sekolah bukan hanya tempat belajar 

keterampilan, melainkan ekosistem yang berpikir, berinteraksi, dan 

berinovasi secara terus-menerus. 

Budaya kolaboratif di sekolah vokasi menuntut perubahan paradigma 

dari “saya bekerja” menjadi “kita berkarya.” Setiap individu — guru, siswa, 

teknisi, hingga kepala sekolah — adalah bagian dari sistem yang saling 

menopang. Keberhasilan satu pihak adalah hasil kontribusi seluruh pihak. 

Dalam konteks ini, kolaborasi bukan hanya kerja sama teknis, melainkan 

perwujudan nilai gotong royong dan tanggung jawab kolektif yang telah 

menjadi DNA sosial bangsa Indonesia.  

Untuk membangun budaya kerja kolaboratif, sekolah harus 

menciptakan struktur yang mendorong interaksi lintas fungsi. Tim proyek 

TeFa dapat dirancang melibatkan berbagai jurusan, di mana siswa belajar 

bekerja bersama dalam satu rantai nilai. Guru lintas mat a pelajaran juga 

dapat mengajar secara co-teaching untuk memperlihatkan keterkaitan 

ilmu dan praktik. Struktur kolaboratif semacam ini membentuk habitus 

baru: bahwa kerja efektif lahir dari kerja lintas batas. 
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Kolaborasi tidak akan bertahan tanpa rasa saling percaya (trust). 

Kepala sekolah perlu menumbuhkan kepercayaan dengan memberi ruang 

inisiatif kepada guru dan siswa. Ketika seseorang merasa dipercaya, ia 

cenderung bertanggung jawab. Sebaliknya, sistem yang penuh kontrol dan 

kecurigaan hanya akan mematikan kreativitas. Dalam budaya TeFa 5.0, 

kepercayaan adalah energi tak kasat mata yang menggerakkan seluruh 

sistem kerja. 

Budaya kerja kolaboratif juga harus adaptif terhadap perubahan. 

Dunia industri 5.0 bergerak cepat — teknologi, pasar, dan kebutuhan 

kompetensi berubah dari tahun ke tahun. Sekolah yang kaku dalam 

rutinitas akan tertinggal. Oleh karena itu, adaptivitas menjadi bentuk baru 

dari profesionalisme. Sekolah perlu menanamkan kebiasaan 

bereksperimen, meninjau ulang SOP, dan memperbaharui proses tanpa 

takut gagal. 

Adaptivitas bukan berarti kehilangan arah, melainkan kemampuan 

menyesuaikan strategi tanpa mengorbankan nilai. Sekolah dengan budaya 

adaptif memiliki mekanisme refleksi berkelanjutan, misalnya melalui 

review produksi bulanan , forum evaluasi siswa, dan diskusi guru lintas 

jurusan. Refleksi ini membantu sekolah memahami perubahan lingkungan 

dan menyesuaikan sistem pembelajaran secara organik, bukan reaktif. 

Untuk membangun budaya kerja adaptif, kepala sekolah perlu 

menjadi role model pembelajar seumur hidup. Ia menunjukkan bahwa 

belajar bukan hanya tugas siswa, tetapi tanggung jawab semua. Ketika 

pemimpin bersedia belajar dari guru muda, mendengarkan kritik, atau 

mengubah kebijakan berdasarkan masukan, pesan kuat tersampaikan: 

bahwa fleksibilitas adalah bentuk kekuatan, bukan kelemahan. 

Budaya kolaboratif juga menuntut komunikasi terbuka dan sehat. 

Sekolah harus memiliki ruang dialog yang memungkinkan gagasan baru 

muncul tanpa rasa takut. Rapat tidak lagi menjadi forum pelaporan, tetapi 

arena pertukaran ide. Forum inovasi sekolah  dapat dibuat untuk 

menampung ide kreatif guru dan siswa yang mungkin kecil namun 

berdampak besar. Komunikasi terbuka menciptakan rasa memiliki 

bersama terhadap arah perubahan sekolah. 

Dalam sistem Teaching Factory Integratif 5.0 , kolaborasi dan 

adaptivitas menjadi dua sisi mata uang. Kolaborasi memberi kekuatan 

sosial, sementara adaptivitas memberi ketahanan sistemik. Kombinasi 

keduanya menciptakan sekolah yang lincah (agile) — mampu menghadapi 
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perubahan tanpa kehilangan identitas. Sekolah semacam ini tidak hanya 

bertahan di era disrupsi, tetapi menjadi pionir perubahan. 

Penerapan budaya kerja kolaboratif dan adaptif juga memperkuat etos 

inovasi. Guru dan siswa didorong untuk berpikir “bagaimana jika,” bukan 

“mengapa tidak.” Setiap ide diuji di ruang praktik, dan kegagalan dilihat 

sebagai umpan balik. Dalam atmosfer semacam ini, inovasi bukan proyek 

sesaat, tetapi siklus alami dalam kehidupan sekolah. Learning by producing 

berubah menjadi learning by evolving — belajar dengan terus berkembang. 

Kepemimpinan dalam budaya ini tidak bersifat top-down, melainkan 

distribusi tanggung jawab moral. Setiap individu memiliki peran sebagai 

pemimpin dalam lingkupnya. Guru memimpin proses belajar, siswa 

memimpin tim kerja, teknisi memimpin area produksi, dan kepala sekolah 

memimpin arah strategis. Kepemimpinan yang tersebar ini mempercepat 

pengambilan keputusan dan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama. 

Budaya kerja kolaboratif juga memiliki dimensi afektif. Ia 

menciptakan rasa nyaman, kebersamaan, dan makna emosional dalam 

bekerja. Guru tidak lagi merasa terisolasi di kelasnya, melainkan bagian 

dari gerakan besar yang memberi dampak nyata. Siswa merasakan 

kebanggaan menjadi bagian dari produksi yang bermanfaa t bagi 

masyarakat. Nilai-nilai emosional ini memperkuat kohesi sosial sekolah. 

Penting pula bagi sekolah membangun lingkungan fisik dan digital 

yang mendukung budaya kerja adaptif. Tata ruang bengkel atau lab harus 

fleksibel untuk kolaborasi lintas jurusan. Sistem digital seperti LMS  dan 

SIM -TeFa harus terbuka, interaktif, dan dapat diakses oleh semua. 

Lingkungan yang mendukung akan mempercepat internalisasi budaya 

kerja, karena perilaku adaptif membutuhkan konteks yang memfasilitasi. 

Lebih jauh lagi, budaya kerja kolaboratif dan adaptif adalah ekspresi 

spiritual dari kerja bermakna. Ketika orang bekerja bersama bukan hanya 

demi hasil, tetapi karena percaya bahwa kerja mereka memiliki nilai bagi 

sesama, maka sekolah telah naik ke tingka t tertinggi dari organisasi 

pembelajaran. Inilah puncak budaya vokasional: bekerja dengan hati, 

belajar dengan makna, dan tumbuh bersama dengan nilai. 

Pada akhirnya, Teaching Factory Integratif 5.0  yang berbudaya 

kolaboratif dan adaptif akan menjadi model ekosistem pendidikan masa 

depan — sekolah yang tidak hanya mengajarkan keterampilan, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran bahwa perubahan tidak ditakuti, melainkan 

dipelajari bersama. Di sinilah pendi dikan vokasi mencapai hakikatnya: 
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melahirkan manusia pekerja yang berpikir reflektif, bekerja kolektif, dan 

beradaptasi dengan nilai-nilai kemanusiaan universal. 

 

Studi Kasus Kepemimpinan Transformasional di SMK PK  
Kepemimpinan transformasional dalam konteks Teaching Factory 

Integratif 5.0  bukanlah teori abstrak, melainkan kekuatan hidup yang 

dapat dilihat nyata di lapangan. Banyak Sekolah Menengah Kejuruan Pusat 

Keunggulan (SMK PK)  telah membuktikan bahwa kepemimpinan yang 

visioner, kolaboratif, dan berbasis nilai mampu mengubah budaya sekolah 

menjadi produktif, berkarakter, dan inovatif. Studi kasus ini 

memperlihatkan bagaimana kepala sekolah bertindak sebagai katalis 

perubahan, bukan pengendali, yang menyalakan sem angat belajar dan 

bekerja seluruh ekosistem sekolah. 

Salah satu contoh nyata datang dari SMK Negeri 2 Subang, yang 

berhasil mentransformasikan unit Teaching Factory Otomotif  menjadi 

laboratorium bisnis produktif dengan omzet mencapai ratusan juta rupiah 

per tahun. Kepala sekolahnya tidak sekadar memberi instruksi, tetapi 

membangun visi bersama tentang “sekolah yang bekerja seperti industri, 

tetapi bernapas seperti manusia.” I a mengubah paradigma guru dari 

pengajar menjadi mentor produksi, dan siswa dari pelajar menjadi 

apprentice profesional yang bangga dengan hasil karyanya. 

Transformasi di SMK tersebut dimulai dengan membangun 

kepercayaan dan budaya reflektif. Kepala sekolah menyadari bahwa 

perubahan tidak bisa dipaksakan, tetapi harus ditumbuhkan. Ia memulai 

dari mendengar: mengundang guru berdialog, mengajak teknisi berbagi  

ide, dan mengajak siswa berbicara tentang tantangan nyata di bengkel. 

Dari percakapan itu lahir strategi yang kontekstual dan dapat dijalankan 

bersama. 

Langkah berikutnya adalah menciptakan struktur kolaboratif yang 

mendorong inovasi. Kepala sekolah menginisiasi Tim Inovasi TeFa , yang 

terdiri dari perwakilan semua jurusan dan unit kerja. Setiap anggota diberi 

tanggung jawab dan kebebasan untuk merancang ide produksi baru. 

Misalnya, tim desain grafis bekerja sama dengan jurusan mesin untuk 

menciptakan produk promosi otomotif lokal — proyek yang 

mempertemukan logika teknis dan estetika dalam satu ruang kreativitas. 

Kepemimpinan transformasional juga tercermin dari cara kepala 

sekolah menggerakkan motivasi guru. Ia tidak sekadar menilai kinerja dari 
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hasil administrasi, tetapi menghargai ide dan dedikasi. Guru yang berhasil 

menciptakan proyek kolaboratif lintas jurusan diberikan penghargaan 

moral dan kesempatan belajar industri. Hasilnya, muncul budaya baru di 

mana guru tidak takut mencoba, tidak malu gagal, dan tidak lelah belajar. 

Studi lain dapat ditemukan di SMK Muhammadiyah 1 Cileungsi, yang 

mengembangkan TeFa di bidang smart agriculture . Kepala sekolahnya 

membangun kepemimpinan berbasis spiritualitas kerja — memandang 

setiap inovasi sebagai bentuk ibadah sosial. Ia menanamkan filosofi “work 

is worship” kepada guru dan siswa, sehingga kerja produksi bukan sekadar 

aktivitas ekonomi, melain kan proses pembentukan karakter dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Transformasi tersebut memperlihatkan kekuatan kepemimpinan 

dengan teladan. Kepala sekolah ikut turun ke lapangan, bukan hanya 

memantau, tetapi bekerja bersama guru dan siswa. Saat mesin rusak, ia ikut 

memperbaiki. Saat proyek tertunda, ia membantu mencari solusi. 

Keteladanan semacam ini menumbuhkan loyalitas moral — guru merasa 

dihargai, siswa merasa didampingi, dan semua merasa terinspirasi. 

Kepemimpinan transformasional juga memerlukan sistem 

manajemen yang mendukung perubahan. Di SMK PK, kepala sekolah 

menerapkan sistem feedback loop menggunakan dashboard digital TeFa , 

di mana setiap unit produksi memantau progres, kualitas, dan keuangan 

secara transparan. Transparansi ini bukan sekadar kontrol, melainkan 

sarana refleksi kolektif. Data bukan alat hukuman, tetapi cermin untuk 

perbaikan. 

Selain itu, kepala sekolah transformasional berperan sebagai jembatan 

antara sekolah dan industri. Ia aktif menjalin kemitraan dengan 

perusahaan lokal dan nasional, bukan hanya untuk magang, tetapi juga 

untuk kolaborasi produksi. Melalui model co-production, siswa bekerja 

pada proyek nyata yang dipesan industri. Dengan cara ini, sekolah menjadi 

ekosistem yang terbuka terhadap perubahan teknologi dan tuntutan pasar 

kerja. 

Kekuatan kepemimpinan transformasional juga tampak dalam 

kemampuan menciptakan visi bersama. Kepala sekolah tidak memaksakan 

visi pribadi, melainkan merumuskan visi kolektif yang disepakati bersama: 

“Menjadi sekolah vokasi yang menghasilkan manusia unggul, berkarakter, 

dan berdaya cipta.” Visi ini diinternalisasi dalam setiap program, dari RPP 
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hingga sistem reward, menjadikan seluruh warga sekolah bergerak dalam 

satu frekuensi nilai. 

Di sisi lain, kepemimpinan transformasional juga ditopang oleh 

budaya refleksi spiritual dan sosial. Setiap akhir semester, sekolah 

mengadakan kegiatan “Refleksi Produksi” — forum bersama guru, siswa, 

dan mitra industri untuk mengevaluasi hasil kerja, nila i-nilai yang 

tumbuh, serta makna sosial dari produk yang dihasilkan. Forum ini 

menjadikan TeFa bukan hanya tentang efisiensi, tetapi juga tentang 

kemanusiaan. 

Kepemimpinan transformasional di SMK PK tidak hanya 

menghasilkan produk berkualitas tinggi, tetapi juga people with high value. 

Siswa yang dilatih dalam ekosistem semacam ini tumbuh menjadi pribadi 

yang percaya diri, berani mengambil keputusan, dan memiliki kesadaran 

sosial tinggi. Guru berubah dari sekadar pengajar menjadi change leader, 

dan sekolah berubah menjadi pusat pembelajaran sosial -ekonomi yang 

adaptif. 

Namun, keberhasilan tersebut bukan tanpa tantangan. Kepala sekolah 

transformasional sering menghadapi resistensi budaya lama — guru yang 

nyaman dengan rutinitas, sistem birokratis yang kaku, atau keterbatasan 

dana. Tapi alih -alih menyerah, mereka memilih pendekatan persuasif dan 

edukatif. Perubahan dibangun melalui contoh, bukan perintah. Mereka 

memahami bahwa mengubah sistem berarti terlebih dahulu mengubah 

cara berpikir. 

Dari berbagai studi kasus ini, dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan transformasional di TeFa 5.0 tidak hanya soal kemampuan 

manajerial, tetapi kapasitas moral dan spiritual untuk memimpin dengan 

hati. Ia menggabungkan visi, aksi, dan nilai; menghubungkan d unia 

industri dengan dunia kemanusiaan; serta menyalakan harapan bahwa 

sekolah bukan hanya tempat bekerja, tetapi tempat bertumbuh bersama. 

Pada akhirnya, kepala sekolah transformasional adalah arsitek 

budaya. Ia tidak membangun gedung, tetapi membangun manusia. Ia 

menyalakan api kolaborasi yang tidak padam oleh pergantian kebijakan. 

Dan di tengah dunia industri yang serba cepat, ia menjaga ag ar sekolah 

tetap menjadi ruang yang manusiawi — tempat di mana teknologi 

mengabdi pada nilai, dan kerja menjadi jalan menuju kebijaksanaan. 
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Menumbuhkan Ekosistem Sekolah yang Reflektif dan 

Produktif  
Sekolah vokasi yang sejati bukanlah bangunan fisik, melainkan ekosistem 

kehidupan belajar yang terus berdenyut, berpikir, dan bertumbuh. Dalam 

konteks Teaching Factory Integratif 5.0, ekosistem sekolah mencerminkan 

sistem kehidupan di mana setiap individu, proses, dan nilai saling 

terhubung — seperti organisme yang bergerak harmonis. Refleksi dan 

produktivitas menjadi dua nadi yang membuatnya hidup: yang satu 

memberi makna, yang lain memberi arah. 

Ekosistem reflektif berarti sekolah mampu berhenti sejenak untuk 

memahami dirinya sendiri. Ia tidak berjalan otomatis seperti mesin, tetapi 

memiliki kesadaran untuk mengevaluasi: apa yang berhasil, apa yang perlu 

diperbaiki, dan bagaimana makna di balik se tiap aktivitas pembelajaran. 

Di sinilah peran refleksi menjadi kunci: bukan sekadar aktivitas akademik, 

melainkan praktik kesadaran kolektif. 

Dalam sekolah reflektif, guru belajar dari pengalaman, siswa belajar 

dari kesalahan, dan pimpinan belajar dari realitas. Setiap hasil produksi 

bukan hanya dinilai dari nilai jualnya, tetapi dari proses pembelajarannya. 

Setiap kegagalan bukan bencana, melainkan bahan bakar untuk inovasi. 

Kepala sekolah menciptakan ruang aman untuk berdialog dan berbagi 

cerita, menjadikan refleksi bukan ritual tahunan, tetapi napas harian. 

Sementara itu, ekosistem produktif memastikan bahwa refleksi tidak 

berhenti pada perenungan, tetapi bermuara pada tindakan yang bermakna. 

Sekolah yang produktif mampu mengubah ide menjadi karya, rencana 

menjadi realisasi, dan nilai menjadi hasil. Produktiv itas dalam TeFa 5.0 

bukan hanya tentang menghasilkan barang, tetapi tentang menghasilkan 

nilai tambah manusiawi : kreativitas, tanggung jawab, dan makna sosial 

dari kerja. 

Ekosistem reflektif dan produktif tumbuh dari keseimbangan antara 

berpikir dan bekerja. Refleksi tanpa kerja hanya melahirkan wacana; kerja 

tanpa refleksi melahirkan rutinitas. Dalam keseimbangan ini, setiap warga 

sekolah memahami bahwa berpikir adalah bagian dari bekerja, dan bekerja 

adalah bagian dari belajar. Di sinilah konsep learning by producing, 

producing by learning menemukan jiwa filosofisnya. 

Untuk menumbuhkan ekosistem semacam ini, sekolah perlu menata 

lingkungan sosial dan emosional yang mendukung keterbukaan. 
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Hubungan antar guru, siswa, dan pimpinan dibangun atas dasar saling 

percaya. Ketika seseorang melakukan kesalahan, lingkungan tidak 

menghakimi, melainkan membantu memperbaiki. Budaya growth 

mindset menjadikan setiap kegagalan sebagai peluang tumbuh, bukan 

alasan berhenti. 

Kepemimpinan memegang peran vital dalam menumbuhkan refleksi 

produktif. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran tidak hanya 

mengatur, tetapi juga menumbuhkan. Ia menciptakan ruang reflektif — 

forum diskusi, lesson study, dan peer reflection — yang mengajak seluruh 

guru berpikir bersama tentang makna pekerjaan mereka. Dalam forum 

semacam ini, refleksi menjadi alat transformasi profesional, bukan sekadar 

formalitas administratif. 

Ekosistem sekolah yang reflektif juga berakar pada budaya 

dokumentasi pengetahuan. Setiap inovasi guru, praktik terbaik, atau solusi 

teknis harus dicatat, dibagikan, dan dikembangkan menjadi pengetahuan 

bersama. Inilah inti knowledge management dalam TeFa 5.0: bahwa 

pengalaman kolektif adalah aset yang memperkaya organisasi. Sekolah 

menjadi “perpustakaan hidup” di mana praktik mengalir menjadi 

kebijaksanaan. 

Produktivitas yang sehat tidak pernah lepas dari nilai. Dalam 

ekosistem reflektif, hasil kerja diukur bukan hanya dari kuantitas produk, 

tetapi dari dampak nilai-nilai kemanusiaan yang menyertainya. Misalnya, 

proyek TeFa bukan hanya mengejar target penjualan, tetapi juga memberi 

manfaat bagi masyarakat sekitar — memperbaiki peralatan warga, 

membantu UMKM, atau menghasilkan produk ramah lingkungan. Di 

sinilah etika dan produktivitas berpadu menjadi satu gerak. 

Adaptivitas menjadi ciri ketiga dari ekosistem hidup. Sekolah reflektif 

tidak kaku terhadap perubahan, melainkan menjadikannya bagian alami 

dari proses belajar. Kurikulum disesuaikan dengan dinamika industri; 

strategi pembelajaran menyesuaikan dengan teknologi baru; dan struktur 

organisasi berevolusi sesuai kebutuhan. Adaptasi bukan respon darurat, 

melainkan wujud kecerdasan sistemik yang tertanam dalam budaya 

sekolah. 

Kunci dari ekosistem produktif adalah kemandirian dan kepemilikan 

kolektif. Setiap guru merasa sekolah adalah miliknya, setiap siswa merasa 

dirinya bagian dari sistem yang berarti. Ketika tanggung jawab menyebar 

ke seluruh anggota komunitas, produktivitas tidak lagi bergantung pada 
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dorongan eksternal. Sekolah menjadi organisme yang bergerak karena 

kesadaran internal — inilah tanda ekosistem yang matang. 

Sekolah yang reflektif dan produktif juga menumbuhkan spiritualitas 

kerja. Refleksi harian, rasa syukur, dan kesadaran etis terhadap setiap 

produk menjadikan kerja di TeFa 5.0 bukan hanya aktivitas ekonomi, 

tetapi proses spiritual yang menumbuhkan keikhlas an. Dalam ruang 

produksi, siswa belajar bukan hanya tentang mesin, tetapi juga tentang diri 

— bahwa kerja yang bermakna adalah kerja yang memiliki tujuan moral. 

Dalam jangka panjang, ekosistem semacam ini melahirkan manusia 

vokasional yang utuh — individu yang berpikir reflektif, bekerja dengan 

nilai, dan beradaptasi dengan perubahan tanpa kehilangan arah moralnya. 

Guru menjadi mentor kehidupan, bukan sekadar pengajar; kepala sekolah 

menjadi penjaga makna, bukan sekadar pengelola; dan siswa menjadi 

pekerja berpikir, bukan sekadar pelaksana tugas. 

Akhirnya, Teaching Factory Integratif 5.0  menemukan puncak 

filosofinya di sini: sebagai gerakan hidup pendidikan vokasi. Bukan sistem 

yang beku, tetapi kebudayaan yang terus berevolusi. Ekosistem reflektif 

dan produktif menjadikan sekolah tempat di mana pengetahuan bertemu 

pengalaman, keterampilan bertemu nilai, dan kerja bertemu kemanusiaan. 

Dalam harmoni inilah, sekolah menjadi bukan hanya tempat bekerja, 

tetapi tempat menghidupkan kehidupan. 
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BAB 1 3 

 

KOLABORASI INDUSTRI DAN 

KEMITRAAN STRATEGIS  

 

 

Di era Vokasi 5.0, pendidikan tidak lagi berdiri di menara gading. Ia hidup, 

berdenyut, dan bernapas dalam jalinan nyata dengan dunia kerja dan 

industri. Dalam konteks ini, Teaching Factory (TeFa)  menjadi jembatan 

fungsional antara sekolah dan ekosistem ekonomi — tempat ilmu dan 

keterampilan diterjemahkan menjadi karya, dan kerja diterjemahkan 

kembali menjadi pembelajaran. Bab ini menggali lebih dalam hakikat 

kolaborasi industri dan kemitraan strategis  sebagai roh dari pendidikan 

vokasi yang relevan, berdaya, dan berkelanjutan. 

SMK modern tidak lagi cukup hanya dengan laboratorium, bengkel, 

dan ruang kelas. Ia membutuhkan “ruang sosial produktif” — arena 

tempat siswa, guru, pelaku industri, dan masyarakat bertemu untuk saling 

belajar dan saling membutuhkan. Dalam ruang itu, indus tri tidak hanya 

hadir sebagai pengguna tenaga kerja, melainkan juga sebagai mitra belajar 

dan mitra berpikir. Kolaborasi yang ideal bukan relasi subordinatif antara 

“pemberi” dan “penerima”, melainkan kemitraan yang saling menguatkan: 

sekolah memperkaya industri dengan inovasi dan semangat baru, industri 

memperkuat sekolah dengan pengalaman nyata dan disiplin kerja. 

Pada hakikatnya, kemitraan vokasional merupakan manifestasi dari 

filosofi gotong royong dalam konteks modern. Dunia pendidikan dan 

dunia usaha tidak dapat berjalan sendiri; keduanya adalah dua sisi dari 

mata uang yang sama — pembangunan manusia produktif d an 

X II I  

I  

BAB  

I  
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berkarakter. Kolaborasi industri bukan sekadar kontrak formal, tetapi 

proses membangun trust, kesetaraan, dan tujuan bersama. Ia melahirkan 

sinergi jangka panjang di mana teori menemukan konteksnya, dan praktik 

menemukan nilainya. 

Bab ini membedah secara sistematis bagaimana kolaborasi dapat 

dibangun, dikelola, dan dikembangkan menjadi sistem kemitraan yang 

berkelanjutan. Mulai dari model-model kemitraan SMK –industri yang 

berorientasi masa depan , penyusunan MoU dan MoA yang berbasis 

proyek nyata, penguatan program magang dual system dan co -teaching, 

hingga kolaborasi strategis dengan UMKM, BUMDes, dan komunitas 

lokal. 

Lebih jauh, Bab ini juga akan mengulas peran Corporate Social 

Responsibility (CSR) dalam mendukung pemberdayaan siswa vokasi dan 

penguatan fasilitas sekolah, serta pentingnya membangun jejaring nasional 

Industrial Sharing Forum — sebuah ekosistem kolaboratif di mana ide, 

teknologi, dan nilai kemanusiaan berjumpa dalam ruang yang sama. 

Melalui perspektif reflektif dan strategis, Bab 13 menegaskan bahwa 

kolaborasi industri bukan sekadar “link and match”, tetapi “link and grow 

together” — hubungan organik yang memungkinkan semua pihak 

tumbuh, berinovasi, dan memberi makna bagi bangsa. Di sinilah SMK 

menemukan peran sejatinya sebagai poros kemitraan produktif, bukan 

hanya mencetak tenaga kerja, tetapi membentuk manusia yang bekerja 

dengan pengetahuan, nilai, dan rasa tanggung jawab sosial. 

 

Model Kemitraan SMK –Industri yang Berkelanjutan  
Kemitraan antara SMK dan industri bukan sekadar proyek kerjasama 

jangka pendek, melainkan sebuah relasi ekosistem yang berkelanjutan —

relasi yang tumbuh atas dasar kebutuhan, nilai, dan visi bersama. Dalam 

konteks Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , kemitraan ini dimaknai 

sebagai simbiosis mutualistik  di mana pendidikan dan industri saling 

memperkuat: sekolah menghadirkan tenaga kerja dan inovasi, sedangkan 

industri memberikan pengalaman nyata dan konteks pasar bagi 

pembelajaran. Kolaborasi bukan hanya strategi adaptasi, tetapi sarana 

menuju transformasi bersama. 

Fondasi kemitraan berkelanjutan berakar pada kesadaran akan saling 

ketergantungan struktural. Dunia pendidikan tidak dapat menghasilkan 

lulusan relevan tanpa masukan industri, sementara industri tidak dapat 
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bertahan tanpa pasokan tenaga kerja yang kreatif, terampil, dan 

berkarakter. Sinergi keduanya membentuk siklus produktif yang dinamis: 

kebutuhan industri mengarahkan kurikulum, hasil pendidikan 

menghidupi industri. Di sinilah lahir hubungan berbasis nilai,  bukan 

sekadar transaksi. 

Kemitraan berkelanjutan juga menuntut pembangunan kepercayaan 

(trust building ) sebagai prasyarat utama. Banyak kemitraan gagal bukan 

karena kurangnya niat, tetapi karena kurangnya kepercayaan antarpihak. 

SMK perlu menunjukkan kredibilitas melalui tata kelola yang transparan 

dan konsisten, sementara industri perlu menanamkan kepercayaan bahwa 

investasi dalam pendidikan bukanlah beban sosial, melainkan investasi 

jangka panjang pada kualitas SDM nasional. 

Salah satu prinsip utama dalam kemitraan SMK –industri yang 

berkelanjutan adalah prinsip kesetaraan (partnership of equals). Sekolah 

dan industri ditempatkan dalam posisi sejajar sebagai mitra pembelajaran. 

Guru dan teknisi belajar dari pelaku industri tentang teknologi dan budaya 

kerja terkini, sementara praktisi industri belajar dari guru tentang 

pedagogi, kreativitas, dan pendekatan humanistik. Sinergi dua dunia ini 

melahirkan “guru yang berjiwa industri” dan “praktisi yang berjiwa 

pendidik”. 

Kemitraan yang berkelanjutan juga harus berbasis pada kebutuhan 

bersama ( needs-based collaboration ). Tidak semua kerja sama harus 

mengikuti pola yang sama, karena setiap industri dan sekolah memiliki 

konteks dan kapasitas berbeda. Ada sekolah yang berfokus pada joint 

production, ada yang menonjol dalam curriculum co -design, ada pula 

yang mengembangkan dual apprenticeship. Fleksibilitas model menjadi 

kunci agar kerja sama tetap hidup, adaptif, dan relevan. 

Dalam Teaching Factory 5.0 , model kemitraan dapat dibagi menjadi 

tiga level: transaksional, kolaboratif, dan transformasional. Pada level 

transaksional, hubungan sebatas pemenuhan kebutuhan (magang, donasi 

alat). Level kolaboratif mulai menumbuhkan kegiatan bersama seperti co-

teaching atau riset terapan. Sedangkan level transformasional menandai 

hubungan jangka panjang yang mengubah sistem pembelajaran dan 

produksi menjadi satu ekosistem bersama. Inilah bentuk ideal kemitraan 

yang berkelanjutan. 

Kemitraan semacam ini hanya bisa tumbuh melalui kerangka 

kelembagaan yang kuat. Sekolah perlu memiliki Unit Produksi dan 
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Kemitraan (UPK)  yang profesional dan mampu bernegosiasi, menyusun 

perjanjian, serta mengelola hubungan industri. Industri pun perlu 

menunjuk education liaison officer  atau industrial mentor  yang secara 

rutin terlibat dalam aktivitas sekolah. Kedua pihak harus memiliki 

champion, sosok penggerak yang menjaga kontinuitas kolaborasi. 

Faktor penting lain adalah mekanisme komunikasi yang terstruktur 

dan reflektif. Pertemuan rutin, forum evaluasi, dan industrial advisory 

board harus menjadi tradisi dalam kemitraan. Melalui forum semacam ini, 

kurikulum dapat disesuaikan dengan perubahan teknologi, program 

magang dapat dievaluasi, dan peluang kolaborasi baru dapat ditemukan. 

Komunikasi yang terbuka memastikan kemitraan tidak stag nan, 

melainkan terus berkembang dalam arah yang relevan. 

Selain komunikasi, sistem dokumentasi dan evaluasi kolaborasi 

menjadi aspek penting dalam menjaga keberlanjutan. Semua bentuk kerja 

sama — baik MoU, proyek riset, maupun magang siswa — perlu 

terdokumentasi dengan baik dalam database kemitraan digital. Data ini 

bukan sekadar arsip administratif, tetapi sumber refleksi strategis untuk 

memperbaiki kebijakan dan memperluas jaringan industri. 

Keberlanjutan kemitraan juga ditentukan oleh komitmen jangka 

panjang dari kepemimpinan kedua belah pihak. Kepala sekolah dan 

manajer industri harus melihat kerja sama ini bukan sebagai proyek 

musiman, tetapi sebagai strategic alliance untuk membangun generasi 

produktif bangsa. Kepemimpinan visioner inilah yang menjamin 

keberlanjutan, bahkan ketika terjadi perubahan struktur, kebijakan, atau 

generasi. 

Secara praktis, model kemitraan berkelanjutan dapat diwujudkan 

melalui kontrak pembelajaran berbasis produksi. Siswa tidak hanya 

magang, tetapi mengerjakan proyek nyata dari industri dengan bimbingan 

guru dan teknisi sekolah. Proyek ini mengajarkan tanggung jawab, disiplin, 

dan orientasi mutu, sekaligus menghasilkan nilai ekonomi bagi sekolah. Ini 

adalah bentuk industrial symbiosis  — pembelajaran dan produksi saling 

memberi nilai. 

Selain itu, kemitraan juga harus memberi ruang bagi pengembangan 

inovasi bersama ( co-innovation). Sekolah dapat menjadi laboratorium 

bagi industri untuk menguji prototipe, sementara industri menyediakan 

bahan baku, alat, atau pendamping teknis. Proyek semacam ini bukan 
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hanya meningkatkan mutu pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan rasa 

memiliki antara sekolah dan industri terhadap hasil kerja bersama. 

Dari perspektif sosial, kemitraan yang berkelanjutan menciptakan 

rasa tanggung jawab moral industri terhadap pendidikan. Dunia usaha 

tidak lagi hanya berperan sebagai pengguna tenaga kerja, tetapi sebagai co-

creator of education . Industri ikut serta dalam membentuk manusia 

pekerja yang berkarakter, memiliki empati sosial, dan kesadaran etis 

terhadap profesinya. Dengan demikian, pendidikan vokasi tidak hanya 

menghasilkan tenaga kerja, tetapi membentuk warga produktif yang 

berbudaya. 

Akhirnya, keberlanjutan kemitraan SMK –industri dalam TeFa 5.0 

bukan diukur dari banyaknya MoU yang ditandatangani, melainkan dari 

seberapa dalam hubungan saling belajar itu berakar dan berbuah. 

Kolaborasi sejati bukan sekadar bekerja bersama, tetapi tumbuh bersama. 

Ketika sekolah dan industri mampu memandang diri sebagai satu 

ekosistem — saling belajar, saling menguatkan, dan saling bertanggung 

jawab — maka pendidikan vokasi Indonesia telah mencapai tingkat 

kematangan yang sesungguhnya: pendidikan yang beke rja, 

menghidupkan, dan berkelanjutan. 

 

MoU, MoA, dan Industrial Project -Based Collaboration  
Dalam dunia pendidikan vokasi modern, kolaborasi antara SMK dan 

industri tidak dapat hanya berhenti pada niat baik atau hubungan 

informal. Ia membutuhkan kerangka legal dan struktural yang kuat, yang 

menjadi dasar untuk memastikan keberlanjutan, kejelasan tanggung 

jawab, dan kesetaraan hak antar pihak. Di sinilah pentingnya MoU 

(Memorandum of Understanding) dan MoA (Memorandum of 

Agreement) sebagai instrumen kelembagaan yang menata hubungan 

antara sekolah dan dunia usaha atau industri. Melalui dua perangkat inilah 

semangat link and match  diwujudkan dalam bentuk konkret dan dapat 

diukur.  

MoU berfungsi sebagai dokumen payung kerja sama, yang 

menggambarkan visi bersama dan ruang lingkup kolaborasi secara umum. 

Ia biasanya memuat pernyataan niat, prinsip dasar, serta tujuan strategis 

kemitraan. Sedangkan MoA berfungsi lebih teknis — menjabarkan rincian 

kerja, jadwal kegiatan, alokasi sumber daya, pembagian tanggung jawab, 

serta mekanisme evaluasi. Dalam konteks Teaching Factory (TeFa) 5.0 , 
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MoU dan MoA menjadi pondasi hukum sekaligus etis bagi praktik 

pembelajaran berbasis industri yang berkelanjutan. 

Penyusunan MoU dan MoA tidak boleh dipandang sebagai formalitas 

birokrasi, melainkan sebagai manifestasi kepercayaan dan 

profesionalisme. Dokumen ini memastikan bahwa setiap bentuk 

kolaborasi memiliki dasar legitimasi yang jelas, melindungi kepentingan 

semua pihak, dan mencegah terjadinya kesalahpahaman. Lebih dari itu, 

keberadaan MoU/MoA memperlihatkan bahwa SMK telah naik kelas — 

dari institusi penerima bantuan menjadi institutional partner  yang 

kredibel dan siap bersaing di ranah industri. 

Dalam penyusunan MoU dan MoA, terdapat prinsip -prinsip dasar 

kemitraan berkelanjutan: kesetaraan (mutual respect), manfaat bersama 

(mutual benefit), transparansi, dan akuntabilitas. MoU tidak boleh 

menempatkan sekolah hanya sebagai pelaksana, tetapi sebaga i mitra 

pembelajaran yang memiliki kontribusi signifikan. Sebaliknya, industri 

tidak sekadar berperan sebagai penyandang dana atau pengguna tenaga 

kerja, melainkan sebagai fasilitator pengetahuan dan teknologi. Dengan 

demikian, dokumen kerja sama bukan han ya legal contract, tetapi moral 

contract untuk membangun masa depan bersama. 

Secara praktis, isi MoU biasanya mencakup tujuan kerja sama, ruang 

lingkup kegiatan, durasi kemitraan, mekanisme pelaporan, serta klausul 

pembaruan. Sementara MoA merinci bentuk implementasi seperti 

kegiatan magang ( apprenticeship), pelatihan guru ( teacher internship), 

riset terapan bersama, atau industrial project-based learning. Setiap butir 

harus ditulis dengan bahasa yang jelas, menghindari multitafsir, dan 

mencerminkan semangat kolaboratif. 

Dalam praktik Teaching Factory 5.0 , salah satu bentuk paling efektif 

dari implementasi MoA adalah Industrial Project -Based Collaboration 

(IPBC) — model kemitraan di mana sekolah mengerjakan proyek nyata 

dari industri sebagai bagian dari proses pembelajaran. Siswa tidak hanya 

belajar membua t produk tiruan, tetapi benar -benar menyelesaikan 

pekerjaan yang dibutuhkan pasar. Proyek bisa berupa pembuatan 

komponen mesin, desain kemasan, aplikasi digital, atau layanan jasa teknik 

yang dipesan industri mitra. 

IPBC memiliki kekuatan pedagogis yang luar biasa karena ia 

menyatukan tiga dunia: belajar, bekerja, dan berinovasi. Dalam proses ini, 

siswa belajar bekerja dalam tim lintas jurusan, mengelola waktu, 
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menyesuaikan standar industri, serta menerima umpan balik langsung dari 

klien profesional. Guru berperan sebagai production manager sekaligus 

pembimbing pedagogis, sementara pihak industri bertindak sebagai 

konsultan dan evaluator mutu. Kolaborasi ini membentuk learning 

ecosystem yang mereplikasi situasi dunia kerja tanpa meninggalkan nilai 

pendidikan. 

Agar model IPBC berjalan efektif, diperlukan mekanisme 

perencanaan bersama (joint planning) antara sekolah dan industri. 

Tahapan ideal meliputi: identifikasi kebutuhan industri, perancangan 

proyek pembelajaran, penentuan tim produksi siswa, penyusunan jadwal 

kerja, serta sistem evaluasi hasil. Setiap tahap harus dirancang secara 

kolaboratif agar proyek benar-benar memenuhi standar industri sekaligus 

relevan secara pedagogis. 

Dari sisi tata kelola, IPBC memerlukan struktur organisasi yang 

adaptif. Sekolah perlu membentuk Tim Manajemen Proyek TeFa  yang 

terdiri atas guru produktif, teknisi, dan wakil industri. Tim ini bertanggung 

jawab atas pengawasan mutu, keamanan kerja, dan pencatatan hasil 

produksi. Sistem ini tidak hanya menjaga kualitas produk, tetapi juga 

melatih siswa dalam tata kelola proye k profesional — mulai dari 

administrasi, logistik, hingga pemasaran hasil kerja. 

Dalam konteks kebijakan nasional, implementasi IPBC sejalan 

dengan program “8+i Link and Match” yang dicanangkan 

Kemendikbudristek. Unsur ke -7 dan ke-8, yakni penguatan riset terapan 

dan inovasi pembelajaran berbasis proyek industri , menjadi landasan 

pengembangan model ini. Dengan demikian, setiap SMK yang 

menjalankan kolaborasi IPBC sebenarnya sedang menerjemahkan 

kebijakan nasional ke dalam praktik nyata — dari dokumen ke tindakan, 

dari visi ke hasil. 

Selain manfaat langsung bagi siswa, MoU dan IPBC juga memperkuat 

ekosistem inovasi daerah. Sekolah yang aktif bekerja sama dengan industri 

menjadi pusat riset mikro yang menghasilkan produk inovatif untuk 

UMKM, koperasi, atau BUMDes. Misalnya, siswa jurusa n teknik listrik 

mengembangkan sistem panel surya untuk desa mandiri energi, sementara 

jurusan TIK membuat aplikasi inventori untuk toko lokal. Sinergi 

semacam ini memperluas fungsi sosial SMK dari sekolah menjadi center of 

applied innovation. 
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Namun, keberhasilan IPBC tidak hanya ditentukan oleh kesepakatan 

formal, melainkan oleh kualitas hubungan antar manusia di dalamnya. 

MoU mungkin ditandatangani oleh pejabat, tetapi implementasinya hidup 

melalui guru, teknisi, dan siswa yang terlibat langsu ng. Oleh karena itu, 

setiap kemitraan harus diiringi human engagement plan — strategi untuk 

membangun komunikasi personal, rasa saling percaya, dan kebanggaan 

bersama atas hasil kolaborasi. 

Dari sisi evaluasi, penting untuk mengukur keberhasilan kemitraan 

bukan hanya dari sisi kuantitatif (jumlah proyek atau nominal 

pendapatan), tetapi juga dampak pembelajaran dan transformasi nilai. 

Indikator seperti peningkatan kompetensi siswa, pertumbuhan  budaya 

kerja kolaboratif, dan kepuasan industri harus menjadi tolok ukur utama. 

Evaluasi berbasis refleksi ini sejalan dengan filosofi TeFa 5.0 yang 

menempatkan manusia di pusat sistem produksi. 

Sebagai bagian dari keberlanjutan, MoU dan IPBC perlu diperbarui 

secara dinamis. Dunia industri bergerak cepat, dan sekolah harus 

mengikuti perubahan teknologi serta pasar. Oleh karena itu, setiap tahun 

perlu dilakukan joint review meeting  antara sekolah dan mitra industri 

untuk menilai relevansi kerja sama, mengevaluasi capaian, dan 

menetapkan arah baru. Dengan begitu, kemitraan tidak menjadi arsip, 

tetapi terus hidup dan berkembang sesuai zaman. 

Akhirnya, MoU, MoA, dan Industrial Project -Based Collaboration  

bukan hanya alat administratif, tetapi infrastruktur sosial pembelajaran. Ia 

menumbuhkan budaya profesionalisme, tanggung jawab, dan saling 

percaya. Di balik setiap dokumen yang ditandatangani, terdapat harapan 

besar: bahwa pendidikan dan industri tidak l agi berjalan paralel, tetapi 

beriringan. Dalam setiap proyek, siswa belajar makna kerja, guru 

menemukan makna bimbingan, dan industri menemukan kembali makna 

kemanusiaan dalam produktivitas. 

 

Program Magang Dual System dan Co -Teaching  

Namun, di era Vokasi 5.0 , magang tidak lagi cukup hanya sekadar 

“penempatan siswa di industri”, melainkan harus menjadi bagian integral 

dari sistem pembelajaran berbasis produksi dan karakter. Di sinilah konsep 

Dual System dan Co -Teaching mengambil peran strategis — bukan hanya 

sebagai metode praktik kerja, tetapi sebagai model pendidikan kolaboratif 
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di mana dunia sekolah dan dunia industri menyatu dalam satu sistem 

pembelajaran reflektif. 

Konsep Dual System berakar dari model Berufsbildungssystem 

Jerman yang sukses mengintegrasikan pembelajaran teori di sekolah 

dengan praktik kerja di industri secara proporsional dan 

berkesinambungan. Dalam sistem ini, siswa tidak sekadar “magang” tetapi 

menjadi bagian dari rantai nilai industri . Mereka belajar di dua dunia — 

dunia pendidikan yang menumbuhkan refleksi dan teori, serta dunia kerja 

yang menumbuhkan kedisiplinan dan efisiensi. Integrasi keduanya 

menciptakan pembelajar yang berpikir dengan logika industri dan bekerja 

dengan dasar ilmiah. 

Penerapan Dual System di Indonesia berkembang pesat sejak lahirnya 

kebijakan SMK Pusat Keunggulan (PK)  dan Teaching Factory 5.0. Namun, 

tantangan utama terletak pada sinkronisasi antara kurikulum sekolah dan 

kebutuhan industri. Tanpa keselarasan ini, siswa akan menghadapi jurang 

pengalaman — apa yang mereka pelajari di sekolah tidak sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan di lapangan. K arena itu, sekolah dan industri harus 

melakukan curriculum alignment  melalui forum bersama, merancang 

kompetensi inti yang dapat dicapai di kedua lingkungan belajar. 

Program magang yang ideal bukan sekadar job shadowing  atau 

observasi, melainkan pembelajaran aktif berbasis proyek. Siswa 

ditempatkan dalam tim produksi industri dan diberi tanggung jawab nyata 

— membuat komponen, mengoperasikan mesin, atau memecahkan 

masalah teknis di bawah supervisi mentor industri. Dalam situasi ini, 

mereka bukan hanya belajar how to do, tetapi juga why to do — memahami 

logika di balik setiap proses, termasuk nilai-nilai etos kerja seperti presisi, 

tanggung jawab, dan kolaborasi. 

Kunci keberhasilan Dual System adalah kolaborasi guru dan mentor 

industri dalam skema Co -Teaching. Co -Teaching berarti guru SMK dan 

instruktur industri bersama -sama merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran. Guru membawa pendekatan pedagogis dan 

reflektif, sementara praktisi industri membawa pengalaman empiris dan 

realitas pasar. Sinergi keduanya menciptakan pengalaman belajar yang 

utuh — siswa belajar dari dua sumber kebijaksanaan: ilmu dan praktik. 

Dalam konteks Teaching Factory 5.0 , Co -Teaching juga menjadi 

jembatan untuk mentransfer budaya kerja industri ke dalam sekolah. 

Melalui pengajaran bersama, guru dapat meniru standar kualitas, 
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manajemen waktu, dan sistem evaluasi industri. Sebaliknya, instruktur 

industri belajar tentang metode pembelajaran, empati terhadap siswa, dan 

nilai-nilai pendidikan karakter. Pertemuan dua dunia ini menciptakan 

shared culture of learning — budaya belajar yang produktif, reflektif, dan 

manusiawi. 

Sistem magang dua jalur ini tidak hanya menguntungkan siswa, tetapi 

juga memperkaya guru. Guru yang terlibat dalam Co -Teaching 

mendapatkan kesempatan industrial attachment — pengalaman langsung 

bekerja di perusahaan mitra. Pengalaman ini memperbarui wawasan 

teknologi dan membantu guru menyesuaikan materi ajar dengan realitas 

industri terkini. Dengan demikian, Co -Teaching bukan sekadar strategi 

pembelajaran, melainkan juga p rogram pengembangan profesional guru 

vokasi. 

Dalam desain pembelajaran, program Dual System harus mengikuti 

siklus pembelajaran berbasis pengalaman (Kolb’s Learning Cycle): 

concrete experience – reflective observation – abstract conceptualization – 

active experimentation. Siswa tidak hanya melakukan pekerjaan mekanis, 

tetapi juga merefleksikan pengalaman mereka, menarik konsep, dan 

menerapkannya kembali. Refleksi ini bisa difasilitasi melalui jurnal 

magang, diskusi kelompok, atau seminar pengalaman kerja di akhir 

program. 

Agar sistem ini berjalan berkelanjutan, sekolah perlu memiliki 

manajemen magang terstruktur. Unit Bursa Kerja Khusus (BKK)  dan Unit 

Produksi TeFa  harus berkolaborasi dalam menyiapkan mitra industri, 

mengatur penempatan siswa, memantau proses pembelajaran, dan 

mengelola laporan hasil magang. Sistem ini dapat diperkuat dengan 

platform digital seperti SIM Magang  yang memungkinkan pelacakan 

aktivitas siswa, evaluasi mentor, serta pengumpulan data kinerja secara real 

time. 

Dalam pelaksanaannya, magang dual system juga berfungsi sebagai 

laboratorium sosial. Siswa belajar menghadapi perbedaan karakter, budaya 

kerja, dan tekanan waktu yang nyata. Mereka beradaptasi, belajar 

komunikasi profesional, serta mengasah soft skills seperti kepemimpinan 

dan problem -solving. Dengan demikian, magang bukan hanya ajang 

latihan teknis, tetapi proses human formation  — pembentukan 

kepribadian vokasional yang matang. 
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Salah satu aspek yang sering diabaikan adalah refleksi pasca-magang. 

Setelah kembali ke sekolah, siswa perlu difasilitasi untuk menganalisis 

pengalaman mereka dan menautkannya kembali ke teori yang dipelajari. 

Refleksi ini memperkuat pemahaman dan mencipta kan transfer 

pengetahuan yang mendalam. Sekolah dapat menyelenggarakan post-

internship seminar, di mana siswa mempresentasikan proyek, tantangan, 

dan solusi yang mereka temukan di industri. 

Kebijakan Dual System  juga memiliki dimensi strategis dalam 

membangun keberlanjutan kemitraan industri. Industri yang terlibat 

dalam program magang berkualitas akan melihat manfaat langsung — 

akses terhadap calon tenaga kerja yang sudah memahami budaya kerja 

mereka. Hal ini me nciptakan siklus kepercayaan yang memperkuat 

hubungan jangka panjang antara sekolah dan industri, bahkan membuka 

peluang kerja tetap bagi siswa berprestasi. 

Namun, sistem ini menuntut adanya standar kualitas nasional untuk 

menjamin kesetaraan pengalaman antar sekolah. Pemerintah dan asosiasi 

industri perlu menyusun panduan mutu, durasi minimal, rasio 

pembimbing, dan indikator keberhasilan magang. Dengan standa r ini, 

Dual System tidak hanya menjadi jargon, tetapi menjadi learning contract 

nasional antara dunia pendidikan dan dunia kerja. 

Dalam konteks TeFa 5.0, Dual System dan Co -Teaching juga 

memperluas makna pembelajaran kolaboratif manusia –mesin. Siswa 

bukan hanya berinteraksi dengan instruktur manusia, tetapi juga dengan 

sistem digital, perangkat IoT, atau mesin otomatis. Guru dan mentor 

berkolaborasi dalam mendampingi siswa mengelola hubungan antara 

keterampilan teknis dan kesadaran etis terhada p teknologi. Di sinilah 

manusia tidak digantikan oleh mesin, tetapi ditinggikan oleh 

kebijaksanaan digital. 

Akhirnya, Program Magang Dual System dan Co -Teaching bukan 

sekadar upaya meniru model industri di sekolah, tetapi menciptakan 

ekosistem belajar produktif di mana setiap tindakan memiliki nilai belajar 

dan setiap pembelajaran menghasilkan tindakan nyata. Melalui sistem ini, 

SMK bukan hanya tempat mempersiapkan tenaga kerja, tetapi tempat 

menumbuhkan manusia pekerja — mereka yang mampu berpikir reflektif, 

bekerja produktif, dan berperilaku etis di tengah transformasi industri dan 

kemanusiaan abad ke-21. 
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Kolaborasi dengan UMKM, BUMDes, dan Komunitas 

Lokal  
Dalam kerangka Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , kolaborasi tidak 

boleh berhenti pada hubungan formal antara SMK dan industri besar. Di 

balik dinamika ekonomi nasional, terdapat denyut kehidupan ekonomi 

rakyat yang digerakkan oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) , 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) , serta komunitas lokal. Ketiganya 

adalah fondasi ekonomi berbasis kemandirian yang menghidupi sebagian 

besar masyarakat Indonesia. Maka, SMK sebagai lembaga pendidikan 

vokasi memiliki tanggung jawab mor al dan strategis untuk menjadi mitra 

penggerak ekonomi lokal , bukan sekadar penonton perkembangan 

industri besar. 

Kolaborasi antara SMK dan UMKM melahirkan hubungan yang 

saling melengkapi. Sekolah memiliki sumber daya manusia terdidik, 

pengetahuan teknologi, dan kapasitas produksi; sementara UMKM 

memiliki pengalaman praktis, pasar lokal, dan konteks sosial ekonomi 

yang konkret. Ketika keduanya bersinergi, lahirlah learning-production 

partnership — kerja sama yang tidak hanya menguntungkan secara 

ekonomi, tetapi juga memperkaya pembelajaran siswa melalui keterlibatan 

langsung dalam dinamika dunia kerja lokal.  

BUMDes, sebagai entitas ekonomi desa, membuka peluang kolaborasi 

yang lebih luas dan bermakna. SMK dapat berperan sebagai laboratorium 

vokasional bagi pembangunan desa, di mana siswa membantu BUMDes 

mengembangkan unit usaha, memperbaiki sistem manajemen keuangan, 

membuat kemasan produk, hingga mengelola pemasaran digital. Dalam 

proses ini, pendidikan tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

menciptakan nilai sosial: membantu desa tumbuh dengan ilmu dan 

semangat muda. 

Selain kontribusi ekonomi, kolaborasi dengan UMKM dan BUMDes 

juga membangun pendidikan berbasis kearifan lokal. Banyak produk 

UMKM mencerminkan budaya daerah — mulai dari kuliner tradisional, 

tenun, batik, hingga kerajinan tangan. Ketika siswa SMK terlibat  dalam 

proses pengembangan produk tersebut, mereka tidak hanya belajar teknik 

produksi, tetapi juga memahami nilai budaya dan filosofi kerja yang 

terkandung di dalamnya. Inilah pendidikan vokasi yang berakar, tidak 

tercerabut dari identitas lokalnya. 
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Model kolaborasi ini dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk. 

Pertama, project-based collaboration, di mana siswa SMK membantu 

UMKM menyelesaikan proyek spesifik — seperti membuat logo, 

mendesain alat produksi, atau membuat sistem penjualan daring. Kedua, 

service learning, di mana keterlibatan siswa dirancang sebagai bagian dari 

kurikulum pembelajaran, bukan sekadar kegiatan sosial. Ketiga, 

community-based entrepreneurship, yaitu kerja sama jangka panjang yang 

membangun kewirausahaan baru di masyarakat. 

Pola kolaborasi ini juga memperkuat prinsip link and match 8+i , 

khususnya unsur ke -6 dan ke -7: penguatan kewirausahaan  dan 

pembelajaran berbasis proyek industri dan masyarakat. Melalui interaksi 

langsung dengan pelaku ekonomi lokal, siswa belajar tentang 

ketidakpastian pasar, fleksibilitas produksi, dan kreativitas menghadapi 

keterbatasan. Inilah kompetensi yang jarang diajarkan di ruang kelas, 

tetapi justru menjadi modal utama bertahan di dunia nyata. 

Untuk memastikan keberhasilan kolaborasi ini, sekolah perlu 

mengembangkan Pusat Inkubasi Wirausaha Vokasional (Vocational 

Entrepreneurship Incubator). Pusat ini berfungsi sebagai penghubung 

antara sekolah dan mitra lokal — mengelola proyek, menyediakan 

pelatihan bisnis, dan menampung ide inovasi siswa. Melalui inkubasi ini, 

hasil kerja sama dengan UMKM dan BUMDes dapat dikembangkan 

menjadi usaha rintisan siswa ( student startup) yang berorientasi pada 

teknologi tepat guna dan kebutuhan masyarakat. 

Dari sisi pembelajaran, kolaborasi dengan komunitas lokal memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengalami pembelajaran kontekstual dan 

empatik. Mereka tidak hanya belajar dari mesin dan modul, tetapi dari 

kehidupan masyarakat: bagaimana menghadapi pelangga n, mengelola 

modal, dan menjaga kualitas layanan. Guru dapat memfasilitasi refleksi 

dari pengalaman ini, menjadikannya bagian dari kurikulum karakter dan 

kewirausahaan yang otentik. 

Di sisi lain, komunitas lokal mendapatkan manfaat nyata melalui 

kolaborasi ini. Kehadiran siswa dan guru SMK dapat membantu 

memperbaiki sistem administrasi usaha kecil, meningkatkan efisiensi 

produksi, atau memperkenalkan teknologi digital sederhana. Ini 

menciptakan efek domino: produktivitas meningkat, pendapatan 

masyarakat naik, dan kesadaran akan pentingnya pendidikan vokasi makin 
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tumbuh. Dalam jangka panjang, hubungan ini membangun mutual 

empowerment — saling memberdayakan dan saling belajar. 

Dalam kerangka ekonomi daerah, kolaborasi ini menciptakan 

ekosistem ekonomi mikro yang mandiri dan inklusif. SMK berperan 

sebagai pusat inovasi lokal (local innovation hub), UMKM sebagai pelaku 

pasar riil, dan BUMDes sebagai penggerak sumber daya desa. Ketiganya 

bekerja dalam satu rantai nilai ( value chain ), di mana pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai sosial berputar dalam satu sistem keberlanjutan. 

Ekosistem ini juga menjadi alternatif terhadap ketergantungan pada 

industri besar yang sering tidak sensitif terhadap kebutuhan lokal. 

Peran kepala sekolah dalam konteks ini adalah menjadi broker sosial 

dan katalis perubahan. Ia harus mampu menjembatani kepentingan 

sekolah, dunia usaha kecil, dan masyarakat, sekaligus menjaga 

keseimbangan antara orientasi ekonomi dan misi pendidikan. Kepa la 

sekolah bukan hanya manajer administratif, tetapi pemimpin komunitas 

— yang menggerakkan semua pihak untuk membangun pendidikan yang 

relevan, humanis, dan produktif. 

Secara etis, kolaborasi dengan UMKM dan BUMDes juga 

menanamkan nilai solidaritas ekonomi dan tanggung jawab sosial. Siswa 

belajar bahwa produktivitas tidak hanya diukur dari keuntungan, tetapi 

juga dari seberapa besar manfaat yang dihasilkan bagi orang lain. Prinsip 

work with value  — bekerja dengan makna — menjadi nyata dalam 

pengalaman mereka membantu masyarakat dengan ilmu yang dimiliki. 

Di era digital, kerja sama ini dapat diperkuat melalui platform daring 

berbasis komunitas yang menghubungkan sekolah dengan pelaku UMKM 

di berbagai sektor. Platform ini dapat memuat direktori produk, layanan 

siswa, serta ruang kolaborasi ide. Dengan dukungan teknologi, batas fisik 

antara sekolah dan masyarakat semakin tipis. Pendidikan benar -benar 

menjadi bagian dari kehidupan sosial-ekonomi, bukan entitas terpisah. 

Akhirnya, kolaborasi antara SMK, UMKM, BUMDes, dan komunitas 

lokal menjadi jalan tengah menuju kemandirian bangsa. Ia memadukan 

kecerdasan teknis dengan kearifan sosial, mengubah pendidikan menjadi 

kekuatan transformasi yang membumi. Sekolah tidak lagi ber diri sebagai 

menara gading, tetapi sebagai rumah produksi pengetahuan dan 

kemanusiaan yang hidup berdampingan dengan rakyatnya. Inilah wajah 

Teaching Factory 5.0 yang sejati — di mana belajar berarti bekerja, bekerja 

berarti melayani, dan melayani berarti memanusiakan kehidupan. 
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CSR Industri dalam Pemberdayaan Siswa SMK  
Dalam paradigma Vokasi 5.0 , dunia industri tidak lagi hanya berperan 

sebagai pengguna lulusan pendidikan, tetapi juga sebagai mitra moral 

dalam pembangunan manusia dan masyarakat. Salah satu wujud nyata dari 

peran tersebut adalah Corporate Social Responsibility (CSR) — tanggung 

jawab sosial perusahaan yang diarahkan bukan sekadar untuk membangun 

citra, tetapi untuk memberdayakan. Ketika CSR diarahkan ke bidang 

pendidikan vokasi, ia menjadi energi sosial yang menghubungkan profit, 

knowledge, dan humanity dal am satu garis perjuangan yang sama: 

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui kerja bermakna. 

Secara konseptual, CSR dalam konteks pendidikan vokasi adalah 

bentuk kolaborasi sosial –edukatif yang berorientasi pada penguatan 

kapasitas sumber daya manusia (SDM). Industri yang melaksanakan CSR 

tidak hanya “memberi bantuan” dalam arti finansial, tetapi berperan 

sebagai fasilitator belajar, mentor profesional, dan penjaga nilai etos kerja. 

Dengan cara ini, CSR bukanlah kegiatan amal sesaat, melainkan investasi 

jangka panjang untuk keberlanjutan dunia kerja dan kemanusiaan. 

CSR yang terarah pada SMK dapat memiliki berbagai bentuk, mulai 

dari pemberian alat dan fasilitas produksi, pelatihan bagi guru dan siswa, 

penyediaan beasiswa, hingga pembinaan kewirausahaan. Namun, bentuk 

yang paling berdampak adalah ketika CSR menjelma m enjadi co-learning 

ecosystem — sistem pembelajaran bersama di mana perusahaan membuka 

ruang bagi siswa untuk belajar dalam suasana profesional, serta 

mendukung inovasi yang lahir dari lingkungan sekolah.  

Salah satu transformasi penting dalam CSR vokasional adalah 

pergeseran dari charity menuju empowerment. Di masa lalu, CSR 

seringkali berbentuk bantuan fisik: gedung, peralatan, atau dana kegiatan. 

Kini, dalam semangat Teaching Factory 5.0 , CSR berkembang menjadi 

program pembinaan: pendampingan inovasi, riset bersama, pelatihan 

magang, dan proyek sosial berbasis produksi. Pendekatan ini menciptakan 

hubungan yang setara — bukan “industri memberi” dan “sekolah 

menerima”, melainkan industri dan sekolah saling tumbuh. 

Ketika CSR masuk ke ekosistem TeFa, ia tidak hanya memperkaya 

sumber daya, tetapi juga menanamkan nilai -nilai etis dunia industri ke 

dalam pendidikan. Siswa belajar bahwa kesuksesan ekonomi tidak bisa 

dilepaskan dari tanggung jawab sosial dan keberlanjutan  lingkungan. 

Melalui interaksi langsung dengan pelaku industri, mereka memahami arti 
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work ethics , sustainability, dan corporate integrity . Inilah cara paling 

efektif untuk membangun karakter kerja yang bukan hanya cakap, tetapi 

juga berjiwa sosial. 

CSR juga dapat menjadi wahana integrasi teknologi industri dengan 

dunia pendidikan. Banyak perusahaan yang memiliki teknologi canggih, 

namun tidak memiliki ruang eksperimen sosial; sebaliknya, SMK memiliki 

tenaga muda penuh semangat namun terbatas fasilita s. Melalui CSR, 

perusahaan dapat mendonasikan mesin, sistem digital, atau perangkat 

lunak produksi kepada sekolah. Lebih dari sekadar alat, transfer teknologi 

ini mengubah cara berpikir siswa — dari sekadar pengguna menjadi 

pengembang teknologi. 

Dalam jangka panjang, CSR yang berorientasi pendidikan akan 

membentuk model kemitraan strategis tiga arah: industri –sekolah–

masyarakat. Program CSR yang diarahkan pada SMK tidak hanya 

membantu pendidikan, tetapi juga berdampak pada peningkatan ekonomi 

daerah. Misalnya, perusahaan yang bermitra dengan SMK pertanian dapat 

membantu petani sekitar melalui pelatihan siswa dan teknologi 

pascapanen, sementara SMK teknologi informasi dapat mendukung 

digitalisasi UMKM. CSR seperti ini menciptakan rantai nilai sosial -

ekonomi yang berkelanjutan. 

Keberhasilan CSR dalam pendidikan vokasi tidak hanya ditentukan 

oleh besarnya dana, melainkan oleh kedalaman dampak dan keberlanjutan 

program. Program yang baik adalah program yang menumbuhkan 

kesadaran, bukan ketergantungan. Maka, setiap inisiatif CSR perlu disusun 

dengan prinsip partisipatif — melibatkan guru, siswa, dan masyarakat 

dalam perencanaan dan evaluasi. Dengan demikian, program benar-benar 

menjadi milik bersama dan menciptakan rasa tanggung jawab kolektif. 

CSR juga merupakan jembatan karakter antara dunia kerja dan dunia 

pendidikan. Melalui kegiatan pelatihan, mentoring, atau industrial 

bootcamp, siswa SMK berinteraksi langsung dengan para profesional. 

Mereka tidak hanya belajar keterampilan teknis, tetapi juga etika kerja, 

disiplin waktu, komunikasi efektif, serta nilai tanggung jawab terhadap 

kualitas. Pembelajaran karakter seperti ini jauh leb ih kuat karena terjadi 

dalam situasi autentik dan relevan dengan dunia nyata. 

Dalam praktik terbaik di banyak negara, CSR telah menjadi bagian 

dari TVET Partnership Framework , di mana perusahaan wajib 

menyisihkan sebagian anggaran tanggung jawab sosialnya untuk 
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mendukung lembaga pendidikan vokasi. Di Indonesia, arah kebijakan 

serupa mulai diperkuat melalui Permendikbud tentang SMK PK dan Link 

and Match 8+i , yang menempatkan kolaborasi industri dan CSR sebagai 

strategi nasional penguatan SDM. Dengan demikian, CSR bukan sekadar 

pilihan etis, tetapi kebutuhan strategis. 

Di sisi lain, sekolah juga perlu mempersiapkan diri agar mampu 

mengelola CSR secara profesional dan transparan. Kepala sekolah dan tim 

manajemen harus memahami tata kelola dana, pelaporan hasil, serta 

dampak program terhadap mutu pembelajaran. Pengelolaan yang baik 

akan menumbuhkan kepercayaan industri dan membuka peluang 

kemitraan baru. Transparansi bukan hanya soal administrasi, tetapi juga 

bentuk akuntabilitas moral terhadap kepercayaan publik. 

Salah satu bentuk inovatif dari CSR dalam konteks TeFa 5.0 adalah 

“CSR Berbasis Produksi dan Pembelajaran” — di mana program sosial 

perusahaan dikaitkan langsung dengan kegiatan produksi siswa. Misalnya, 

perusahaan otomotif dapat memesan komponen dari bengkel TeFa SMK 

dengan harga kemitraan; sebagian keuntungannya digunakan untuk 

beasiswa siswa berprestasi. Model ini menggabungkan aspek sosial, 

ekonomi, dan edukatif secara harmonis, menciptakan keberlanjutan sejati. 

CSR yang menyentuh dimensi spiritualitas kerja juga memiliki 

dampak transformatif. Ketika siswa menyadari bahwa setiap hasil kerja 

dapat menjadi amal sosial, mereka akan memaknai pekerjaan bukan 

sebagai beban, melainkan panggilan moral. Perusahaan pun, dal am 

semangat yang sama, melihat CSR bukan sebagai biaya tambahan, tetapi 

investasi moral yang memperkuat keberlangsungan nilai perusahaan di 

mata masyarakat. 

Lebih jauh lagi, CSR industri dalam pendidikan vokasi membantu 

membangun ekologi moral dalam ekonomi nasional. Ia menunjukkan 

bahwa kapitalisme tidak harus menyingkirkan kemanusiaan; sebaliknya, 

keuntungan dan keberlanjutan dapat hidup berdampingan. Dunia kerja 

menjadi lebih manusiawi, dan dunia pendidikan menjadi lebih relevan — 

keduanya bersekutu dalam satu tujuan luhur: menumbuhkan manusia 

pekerja yang cerdas, produktif, dan bermoral. 

Akhirnya, CSR industri dalam pemberdayaan siswa SMK adalah 

bentuk paling nyata dari gotong royong modern — kolaborasi lintas sektor 

yang menanamkan kesadaran bahwa tanggung jawab membangun bangsa 

tidak bisa ditanggung satu pihak saja. Sekolah menyediakan ilmu, siswa 



300 | Teaching Factory SMK 

 

menyumbangkan tenaga dan kreativitas, sementara industri memberikan 

dukungan sumber daya dan pengalaman. Dalam sinergi inilah, Teaching 

Factory 5.0 menemukan wajah etiknya: pendidikan vokasi yang bekerja 

bukan hanya untuk ekonomi, tetapi untuk kemanusiaan yang 

berkelanjutan. 

 

Pembentukan Jejaring Nasional Industrial Sharing Forum  

Pendidikan vokasi Indonesia tidak dapat berjalan sendiri, sebagaimana 

industri tidak dapat tumbuh tanpa dukungan pendidikan yang adaptif. 

Keduanya membutuhkan wadah kolaborasi nasional — sebuah ruang 

sistemik tempat pengetahuan, praktik, dan nilai bersama berjumpa dan 

beresonansi. Dari kebutuhan inilah gagasan Industrial Sharing Forum 

(ISF) lahir: suatu jejaring nasional yang menghubungkan SMK, industri, 

pemerintah, universitas, dan masyarakat dalam satu ekosistem 

pembelajaran dan produksi berkelanjutan menuju Indonesia Emas 2045. 

ISF bukan sekadar forum formal, melainkan ekosistem kolaboratif 

yang hidup. Di dalamnya, industri berbagi pengalaman dan teknologi, 

SMK berbagi inovasi dan semangat pembelajaran, pemerintah memberi 

kebijakan dan regulasi yang berpihak, sementara perguruan tinggi 

memberikan dasar riset dan penguatan metodologi. Setiap unsur memiliki 

peran unik yang saling memperkuat dalam satu sistem sinergi nasional 

untuk membangun tenaga kerja yang produktif, kreatif, dan berkarakter. 

Tujuan utama ISF adalah membangun “ekonomi pengetahuan 

vokasional” — ekonomi yang didorong bukan hanya oleh modal dan 

sumber daya alam, tetapi oleh keterampilan, inovasi, dan kolaborasi 

manusia. Forum ini menjadi ruang di mana teori bertemu praktik, 

kebijakan bertemu realitas, dan generasi muda bertemu para pelaku 

industri yang siap membimbing mereka menjadi pelanjut produktivitas 

bangsa. Melalui sinergi ini, TeFa 5.0 menemukan panggung nasionalnya: 

bukan sekadar proyek sekolah, melainkan gerakan sosial-intelektual untuk 

memperkuat ekonomi berbasis keterampilan. 

Fungsi pertama ISF adalah sebagai “jembatan pengetahuan” 

(knowledge bridge). Ia mempertemukan dunia pendidikan dengan dunia 

industri melalui kegiatan sharing session, benchmarking, industrial talk, 

mentoring, dan innovation exchange.  Guru dan siswa dapat belajar 

langsung dari para praktisi tentang tren teknologi, sementara perusahaan 

dapat memahami kebutuhan pembelajaran dan kompetensi baru yang 
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perlu dikembangkan di sekolah. Dengan kata lain, ISF menjadi ruang 

belajar dua arah — tempat industri belajar dari sekolah, dan sekolah belajar 

dari industri.  

Fungsi kedua adalah sebagai “platform kolaborasi proyek nasional.” 

ISF dapat menginisiasi program kolaboratif lintas wilayah seperti 

industrial challenge competition , student company network , atau joint 

vocational project. Melalui proyek bersama, siswa dari berbagai SMK dapat 

bekerja sama dengan industri dalam menciptakan produk inovatif yang 

bermanfaat secara sosial. Inilah cara membangun jiwa kebangsaan 

produktif: kolaborasi bukan sekadar slogan, tetapi praktik konkret lintas 

daerah dan lintas generasi. 

Fungsi ketiga ISF adalah menjadi pusat data dan informasi vokasi 

nasional. Dengan dukungan teknologi digital, forum ini dapat 

membangun National Vocational Data Hub  — sistem yang menyimpan 

data kompetensi siswa, kebutuhan industri, potensi kemitraan, dan hasil 

inovasi sekolah. Data ini tidak hanya membantu perencanaan pendidikan, 

tetapi juga menjadi dasar pengambilan kebijakan dan perencanaan 

ekonomi berbasis SDM. Transparansi data juga memperkuat akuntabilitas 

dan meminimalkan kesenjangan informasi antara dunia pendidikan dan 

dunia kerja. 

Dalam perspektif strategis, ISF memperkuat implementasi Link and 

Match 8+i  dengan menjadikannya gerakan bersama, bukan sekadar 

kebijakan pemerintah. Melalui jejaring ini, sekolah dapat saling belajar 

(school-to-school learning), industri dapat berbagi praktik terbaik 

(industry-to-industry mentorship), dan pemerintah daerah dapat  

mengintegrasikan vokasi ke dalam pembangunan wilayah. ISF, dengan 

demikian, menjadi wadah co-governance pendidikan vokasi — di mana 

semua pihak berbagi tanggung jawab untuk masa dep an tenaga kerja 

bangsa. 

Salah satu kekuatan ISF terletak pada kemampuannya membangun 

“ekologi kolaborasi vertikal dan horizontal.” Secara vertikal, forum ini 

menghubungkan SMK dengan industri besar, kementerian, dan 

universitas. Secara horizontal, ia memperkuat jejaring antar SMK , antar 

industri kecil, dan antar komunitas lokal. Jaringan lintas ini menciptakan 

distributed innovation system  — inovasi yang tumbuh di banyak titik, 

tidak bergantung pada pusat tertentu. Dengan sistem seperti ini, 

pendidikan vokasi menjadi lebih resilien, adaptif, dan inklusif. 
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Untuk menjaga keberlanjutan, ISF perlu memiliki struktur 

kelembagaan yang inklusif. Forum ini idealnya dikelola secara kolektif oleh 

perwakilan SMK, asosiasi industri, pemerintah, dan lembaga riset. Di 

tingkat nasional, koordinasi dapat dilakukan oleh Kemendikbudristek dan 

Kadin, sementara di tingkat daerah dapat dibentuk Regional Industrial 

Sharing Forum (RISF)  yang bekerja berdasarkan konteks lokal. Pola ini 

mirip dengan jaringan dual system di Jerman, tetapi disesuaikan dengan 

semangat gotong royong Indonesia. 

Selain struktur formal, ISF juga harus memiliki budaya berbagi dan 

saling belajar sebagai roh utama. Kolaborasi tidak akan hidup jika hanya 

berhenti di atas kertas. Dibutuhkan semangat keterbukaan, saling 

menghormati, dan rasa memiliki terhadap tujuan bers ama. Setiap guru, 

kepala sekolah, dan praktisi industri harus merasa bahwa forum ini bukan 

milik lembaga tertentu, melainkan milik bangsa. Budaya berbagi 

pengetahuan menjadi etika baru dalam dunia pendidikan vokasi. 

Dalam konteks Teaching Factory 5.0 , ISF juga dapat menjadi wadah 

standardisasi nasional untuk praktik produksi dan pembelajaran. Melalui 

kolaborasi lintas industri, forum ini dapat menyusun panduan mutu, 

sertifikasi keterampilan, dan sistem evaluasi berbasis kinerja nyata. 

Dengan demikian,  kompetensi siswa SMK di berbagai daerah memiliki 

standar yang sejajar dengan kebutuhan industri nasional dan global. Hal 

ini memperkuat posisi SMK sebagai center of excellence  dalam 

pengembangan SDM masa depan. 

Lebih dari itu, ISF berfungsi sebagai jembatan inovasi sosial. Forum 

ini tidak hanya membahas mesin dan produksi, tetapi juga nilai 

kemanusiaan dalam kerja. Ia dapat mengangkat topik seperti green 

industry, social entrepreneurship, inclusive design,  atau digital ethics . 

Melalui dialog ini, siswa dan industri sama -sama belajar bahwa inovasi 

sejati tidak hanya diukur dari efisiensi, tetapi juga dari kebermanfaatan 

sosial dan keberlanjutan lingkungan. 

Implementasi ISF juga dapat memperkuat kedaulatan ekonomi 

daerah. Melalui jejaring ini, sekolah -sekolah vokasi di seluruh Indonesia 

dapat bekerja sama dengan industri lokal untuk mengembangkan potensi 

daerah — pertanian, maritim, pariwisata, energi terbarukan, dan lain-lain. 

ISF menjadi jembatan antara ekonomi lokal dan industri nasional, 

memastikan bahwa pembangunan ekonomi berjalan merata dan berbasis 

pengetahuan. 
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Untuk mendukung keberlanjutan, ISF perlu dilengkapi dengan 

mekanisme evaluasi dan penghargaan nasional. Setiap tahun, forum dapat 

menyelenggarakan National Vocational Partnership Awards  untuk 

memberikan apresiasi kepada sekolah dan industri dengan praktik 

kolaborasi terbaik. Penghargaan ini bukan sekadar seremoni, tetapi bentuk 

pengakuan moral atas kontribusi mereka dalam membangun generasi 

produktif dan berkarakter. 

Dalam jangka panjang, Industrial Sharing Forum akan menjadi tulang 

punggung pendidikan vokasi Indonesia — bukan hanya jaringan teknis, 

tetapi peradaban kolaboratif. Di sana, industri menemukan makna baru 

dari tanggung jawab sosial, sekolah menemukan energi baru untuk terus 

berinovasi, dan negara menemukan cara baru untuk membangun manusia 

yang siap menghadapi perubahan zaman. 

Dengan ISF, SMK tidak lagi berjalan sendiri di antara kebijakan dan 

industri; ia berdiri dalam jejaring yang hidup, dinamis, dan bermartabat. 

Forum ini bukan sekadar tempat bertukar data, melainkan ruang silih asih, 

silih asah, silih asuh  antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Inilah 

langkah menuju SMK unggul 2045 — sekolah yang berpikir global, bekerja 

produktif, dan tetap berpijak pada nilai-nilai kemanusiaan yang berakar di 

bumi Indonesia. 
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BAB 1 4 

 

MANAJEMEN PRODUKSI DAN 

OPERASIONAL TEKNIS TEFA  
 

 

Dalam Teaching Factory (TeFa) Integratif 5.0 , keberhasilan pendidikan 

vokasi tidak hanya diukur dari sejauh mana siswa memahami teori atau 

menguasai keterampilan, tetapi juga dari kemampuan sekolah mengelola 

sistem produksi secara profesional, efisien, dan beretika. Bab ini menyoroti 

inti operasional TeFa — bagaimana proses produksi dirancang, dijalankan, 

dan dievaluasi sebagai wahana pembelajaran yang bernilai ekonomi 

sekaligus nilai pendidikan. 

Manajemen produksi di TeFa berbeda dengan manajemen pabrik 

konvensional. Jika industri murni berorientasi pada efisiensi dan 

keuntungan, maka produksi di TeFa berorientasi ganda: pembelajaran dan 

keberlanjutan. Setiap tahapan kerja — mulai dari perencanaan, pengadaan 

bahan, pelaksanaan produksi, hingga pengendalian mutu dan pemasaran 

— dirancang tidak hanya untuk menghasilkan produk, tetapi untuk 

melatih siswa berpikir sistemik, bekerja kolaboratif, dan bertanggung 

jawab atas hasil kerja mereka. 

Dalam konteks Vokasi 5.0, manajemen produksi juga menjadi sarana 

untuk memperkenalkan siswa pada logika industri masa depan: integrasi 

manusia–mesin, efisiensi berbasis data, dan tanggung jawab ekologis. 

Produksi bukan sekadar soal membuat barang, tetapi memahami makna 

keberlanjutan ( sustainability), keselamatan ( safety), dan etika kerja 

(ethics). Dengan pendekatan ini, siswa SMK tidak hanya menjadi operator, 

XIV  

I  

BAB  

I  
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tetapi problem solver  yang siap berkontribusi di era otomatisasi dan 

industri hijau.  

Bab ini menguraikan enam aspek penting manajemen operasional 

dalam TeFa. Pertama, tahapan produksi (pra -produksi, produksi, dan 

pasca-produksi) — bagaimana proses kerja disusun secara sistematis dari 

perencanaan ide hingga pengelolaan hasil. Kedua, perencanaan kapasitas 

dan manajemen alat produksi, yang membahas cara mengoptima lkan 

sumber daya mesin, waktu, dan tenaga kerja siswa. Ketiga, standar bahan 

baku dan kontrol kualitas, sebagai dasar pembentukan budaya mutu dalam 

produksi pendidikan.  

Keempat, bab ini menyoroti supply chain management (SCM) di 

sekolah vokasi — konsep rantai pasok yang memastikan setiap proses 

berjalan efisien, transparan, dan berkelanjutan. SCM di sekolah bukan 

hanya manajemen logistik, tetapi pembelajaran integratif te ntang 

tanggung jawab, keterhubungan, dan analisis sistem. Kelima, akan dibahas 

strategi pemasaran produk, baik secara offline melalui pameran dan 

kemitraan, maupun secara digital melalui marketplace, branding, dan 

social commerce. 

Terakhir, pembahasan ditutup dengan manajemen pelanggan dan 

layanan purna jual, yang melatih siswa memahami nilai pelayanan, 

loyalitas konsumen, serta inovasi berkelanjutan. Di sinilah nilai -nilai 

humanistik dalam produksi menemukan maknanya: bahwa di balik setiap 

produk terdapat manusia yang bekerja dengan cinta, dedikasi, dan niat 

untuk memberi manfaat bagi sesama. 

Dengan manajemen produksi yang terintegrasi, TeFa bukan sekadar 

ruang praktik, tetapi miniatur industri berjiwa manusia. Setiap siswa 

mengalami proses kerja yang utuh: berpikir, merencanakan, 

memproduksi, mengevaluasi, dan memperbaiki. Guru berperan sebaga i 

manajer dan mentor, sementara sekolah menjadi learning enterprise — 

lembaga pendidikan yang hidup dari kerja kolektif, inovasi, dan nilai. 

Bab 14 ini menjadi jembatan antara dunia pendidikan dan dunia 

industri yang sebenarnya: membentuk generasi vokasional yang tidak 

hanya tahu cara bekerja, tetapi juga tahu mengapa dan untuk siapa ia 

bekerja. 
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Tahapan Produksi: Pra -Produksi, Produksi, Pasca -

Produksi  
Dalam Teaching Factory (TeFa) 5.0 , proses produksi bukan hanya sekadar 

aktivitas teknis, tetapi rangkaian pembelajaran sistemik yang 

mencerminkan siklus berpikir –bekerja–belajar. Produksi di TeFa terdiri 

dari tiga tahapan utama — pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi — 

yang masing-masing memiliki nilai edukatif, teknologis, dan moral. Ketiga 

fase ini membentuk learning loop  yang melatih siswa untuk berpikir 

strategis, bekerja disiplin, dan merefleksikan hasil kerjanya sebagai proses 

pertumbuhan diri. 

Tahapan pra-produksi adalah titik awal di mana ide dan perencanaan 

menjadi pondasi dari segala aktivitas. Di sinilah siswa dilatih untuk 

melakukan analisis kebutuhan, studi kelayakan, serta perancangan desain 

dan anggaran. Dalam konteks pendidikan vokasi, pra-produksi adalah 

ruang berpikir konseptual: bagaimana sebuah produk tidak hanya dibuat, 

tetapi juga direncanakan dengan logika ekonomi, efisiensi waktu, dan 

keberlanjutan sumber daya. Di tahap ini, siswa diajak untuk memahami 

bahwa setiap keputusan teknis adalah keputusan moral dan sosial yang 

berdampak luas. 

Pra-produksi juga mencakup identifikasi pasar dan pengguna, yang 

seringkali menjadi aspek terabaikan dalam pendidikan teknis. Melalui riset 

sederhana dan diskusi bersama tim, siswa dapat belajar bagaimana produk 

yang mereka buat memiliki nilai dan relevans i. Misalnya, siswa jurusan 

Teknik Otomotif dapat merancang peralatan bengkel hemat energi yang 

berguna bagi masyarakat lokal; sementara jurusan Tata Busana dapat 

meneliti tren mode ramah lingkungan. Dengan demikian, pra -produksi 

menjadi ruang di mana kreativitas bertemu dengan realitas sosial. 

Selain itu, tahap pra-produksi mencakup penyusunan rencana kerja 

dan pembagian peran. Setiap siswa memiliki tanggung jawab tertentu 

sesuai kompetensi dan minatnya: perencana desain, pengendali bahan 

baku, teknisi, pengawas mutu, hingga dokumentator. Melalui pembagian 

kerja ini, siswa belajar manajemen tim, komunikasi profesional, dan 

kepemimpinan berbasis kolaborasi. Guru berperan sebagai production 

supervisor yang membimbing, bukan mengarahkan, agar siswa belajar dari 

pengalaman nyata. 
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Masuk ke tahap produksi, siswa mengalami fase transformasi dari 

thinking  ke doing. Di sini, keterampilan teknis menjadi nyata: mereka 

mempraktikkan teori, menggunakan peralatan, dan mematuhi prosedur 

keselamatan kerja. Namun yang lebih penting, mereka belajar tentang 

disiplin proses. Produksi di TeFa menanamkan prinsip “do it right the first 

time” — bukan semata demi efisiensi, tetapi demi menumbuhkan 

tanggung jawab profesional dan kebanggaan terhadap hasil kerja yang 

berkualitas. 

Fase produksi juga merupakan ruang pembelajaran karakter kolektif. 

Ketika bekerja di bawah tekanan waktu, menghadapi kesalahan, atau 

mengelola sumber daya terbatas, siswa belajar tentang empati, saling 

tolong, dan resiliensi. Guru dan teknisi berperan buka n sekadar sebagai 

pengawas, tetapi role model  yang menunjukkan sikap kerja etis: 

menghargai waktu, menjaga alat, dan mengutamakan keselamatan. Setiap 

kesalahan bukan untuk disalahkan, tetapi untuk dianalisis — menjadikan 

kegagalan sebagai bagian dari proses belajar. 

Dalam implementasi TeFa 5.0 , fase produksi juga diintegrasikan 

dengan teknologi digital dan otomasi. Siswa memanfaatkan sistem 

Computer-Aided Design (CAD) , Computer Numerical Control (CNC) , 

atau Learning Management System (LMS)  untuk mencatat setiap tahapan 

kerja. Dengan demikian, mereka belajar tidak hanya bekerja secara 

manual, tetapi juga berpikir secara digital. Produksi menjadi refleksi antara 

dunia nyata dan dunia siber — antara hands-on skill  dan mind-on 

learning. 

Setelah produk selesai, proses tidak berhenti di situ. Tahap pasca -

produksi menjadi ruang refleksi dan evaluasi integral. Di sinilah siswa 

mempelajari quality control , pengujian hasil, perbaikan produk, hingga 

dokumentasi proses. Lebih jauh, mereka juga dilatih untuk menyusun 

laporan produksi, analisis biaya, dan rekomendasi perbaikan. Tahap ini 

menanamkan kesadaran bahwa setiap hasil kerja harus dapat 

dipertanggungjawabkan secara profesional dan etis — baik dari segi teknis 

maupun administratif. 

Pasca-produksi juga berperan penting dalam membangun budaya 

mutu dan perbaikan berkelanjutan (Kaizen). Siswa diajak untuk tidak puas 

pada hasil pertama, tetapi terus mencari cara untuk meningkatkan kualitas 

dan efisiensi. Melalui diskusi reflektif dan after-action review, mereka 

belajar bahwa produksi bukan hanya tentang membuat barang, tetapi 
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tentang memperbaiki proses. Dengan demikian, pendidikan vokasi 

membentuk pola pikir pembelajar sepanjang hayat ( lifelong learner ), 

bukan sekadar pekerja terampil. 

Dalam praktik terbaik, tahapan pasca-produksi juga melibatkan aspek 

pemasaran dan layanan purna jual. Siswa memahami bahwa kualitas 

produk tidak hanya ditentukan oleh bahan atau teknik, tetapi juga oleh 

kepuasan pengguna. Mereka belajar berkomunikasi denga n pelanggan, 

menanggapi umpan balik, dan memperbaiki layanan. Melalui pengalaman 

ini, siswa membangun kesadaran bisnis dan etika pelayanan — fondasi 

penting dalam dunia kerja yang kompetitif dan berbasis kepercayaan. 

Ketiga tahap — pra-produksi, produksi, dan pasca -produksi — 

membentuk siklus belajar reflektif yang utuh. Setiap tahap mengandung 

pelajaran kognitif (berpikir), psikomotor (bekerja), dan afektif 

(bermakna). Proses ini sejalan dengan filosofi learning by producing, 

producing by learning  yang menjadi roh TeFa 5.0. Dengan siklus seperti 

ini, kegiatan produksi tidak lagi dipandang sebagai aktivitas rutin, 

melainkan sebagai sarana pembentukan karakter profesional dan manusia 

yang sadar nilai. 

Penting juga disadari bahwa setiap tahapan memerlukan 

pendampingan pedagogis yang cermat. Guru harus mampu 

menyeimbangkan antara target produksi dan proses pembelajaran. 

Artinya, fokus bukan hanya pada hasil produk, tetapi juga pada proses 

berpikir dan bertumbuhnya siswa.  Dalam konteks ini, manajemen 

produksi menjadi bagian dari manajemen pembelajaran — keduanya tidak 

dapat dipisahkan. 

Dalam Teaching Factory  yang ideal, tahapan produksi juga harus 

dilengkapi dengan standar dokumentasi digital. Setiap pekerjaan siswa, 

dari perencanaan hingga laporan akhir, dapat disimpan dalam sistem 

digital portfolio. Hal ini memudahkan evaluasi kompetensi, memperkuat 

transparansi, dan membangun budaya akuntabilitas. Lebih jauh, data dari 

berbagai proyek dapat digunakan untuk analisis peningkatan mutu, 

efisiensi sumber daya, dan inovasi produk. 

Dari perspektif nilai, siklus pra –produksi–pasca-produksi juga 

menanamkan etika kerja reflektif. Siswa diajak untuk memahami bahwa 

kerja bukan sekadar tugas mekanis, tetapi ekspresi tanggung jawab moral 

terhadap diri, tim, dan masyarakat. Dengan demikian, produksi di TeFa 
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menjadi proses spiritual dalam arti luas — proses memaknai diri melalui 

kerja yang bermanfaat bagi sesama. 

Akhirnya, manajemen tiga tahap produksi di TeFa 5.0 tidak hanya 

menciptakan produk berkualitas, tetapi juga menciptakan manusia yang 

berkualitas. Melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan yang disiplin, 

dan refleksi yang jujur, siswa vokasi belajar menjadi insan produktif yang 

berpikir sistematis, bekerja dengan etos, dan hidup dengan makna. Di 

sinilah Teaching Factory  menjadi lebih dari sekadar metode — ia menjadi 

filosofi pendidikan kerja yang manusiawi dan berkelanjutan. 

 

Perencanaan Kapasitas dan Manajemen Alat Produksi  
Dalam sistem Teaching Factory (TeFa) 5.0 , perencanaan kapasitas dan 

manajemen alat produksi menjadi tulang punggung keberlanjutan 

operasional dan efektivitas pembelajaran. Kapasitas di sini bukan sekadar 

jumlah mesin atau ruang kerja, melainkan kemampuan menyeluruh 

sekolah dalam mengelola sumber  daya — manusia, waktu, energi, dan 

teknologi — agar seluruh proses produksi berjalan efisien tanpa 

mengorbankan kualitas pembelajaran. Prinsip utamanya: setiap alat harus 

mengajar, setiap proses harus mendidik. 

Perencanaan kapasitas dimulai dari analisis kebutuhan produksi dan 

pembelajaran. Sekolah perlu memetakan volume pekerjaan yang realistis 

berdasarkan jumlah siswa, jenis produk, serta standar industri yang diacu. 

Dalam konteks TeFa 5.0, kapasitas tidak boleh dilihat secara kaku. Sebuah 

bengkel atau laboratorium bukan hanya tempat membuat produk, tetapi 

juga ruang belajar reflektif yang menuntut waktu bagi diskusi, eksperimen, 

dan evaluasi. Karena itu, perencanaan kapasitas harus mempertimbangkan 

learning rhy thm — keseimbangan antara target output dan kecepatan 

belajar siswa. 

Langkah kedua adalah menghitung kapasitas sumber daya teknis — 

alat, mesin, bahan, dan ruang. Di sinilah konsep Overall Equipment 

Effectiveness (OEE)  relevan untuk diterapkan. OEE mengukur efektivitas 

alat dari tiga sisi: ketersediaan (availability), performa (performance), dan 

kualitas hasil (quality). Penerapan konsep ini di TeFa melatih siswa 

memahami pentingnya produktivitas dan efisiensi. Misalnya, jika sebuah 

mesin CNC hanya beroperasi 60% dari waktu idealnya, siswa dapat diajak 

menganalisis penyebabnya: apakah karena setup lambat, pemeliharaan 

kurang, atau penjadwalan belum optimal. 
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Manajemen alat produksi dalam TeFa memiliki dimensi pedagogis 

yang sangat kuat. Setiap kegiatan pemeliharaan ( maintenance) bukan 

sekadar rutinitas teknis, melainkan sarana pembelajaran tanggung jawab. 

Siswa diajak memahami bahwa alat kerja bukan hanya benda mati, tetapi 

bagian dari sistem kehidupan yang harus dirawat agar tetap berfungsi. 

Filosofi Jepang Monozukuri  — semangat mencipta dengan hati dan 

menghargai alat — dapat diintegrasikan ke dalam budaya SMK, 

menumbuhkan rasa kepemilikan ( sense of ownership ) terhadap sarana 

produksi. 

Tahap berikutnya adalah penjadwalan kapasitas (capacity scheduling) 

yang efektif. Dalam sistem produksi pendidikan, jadwal tidak hanya 

disusun berdasarkan kebutuhan produksi, tetapi juga kurikulum. Guru 

dan pengelola TeFa perlu menyusun Production Learning Schedule  yang 

memadukan pembelajaran teori dengan praktik produksi nyata. Misalnya, 

minggu pertama fokus pada perancangan produk, minggu kedua pada 

pembuatan, dan minggu ketiga pada evaluasi mutu. Dengan sistem 

terencana, TeFa dapat berjalan tanpa konflik  antara “target belajar” dan 

“target produksi.” 

Kunci keberhasilan perencanaan kapasitas adalah sinkronisasi antara 

jurusan dan unit produksi. Di banyak SMK, kendala muncul karena setiap 

jurusan bekerja dalam silo. TeFa 5.0 menuntut keterhubungan: jurusan 

Teknik Komputer dapat bekerja sama dengan Desain Komunikasi Visual 

untuk membuat prototipe digital produk; jurusan Akuntansi mengelola 

pembukuan hasil produksi; dan jurusan Bisnis Daring mengurus 

pemasarannya. Dengan integrasi lintas jurusan, kapasitas produksi 

meningkat tanpa harus menambah alat baru — karena efisiensi justru lahir 

dari kolaborasi. 

Selain koordinasi internal, kolaborasi eksternal dengan industri juga 

menjadi kunci. Melalui sistem industrial sharing , sekolah dapat 

memanfaatkan fasilitas produksi mitra untuk melatih siswa pada skala 

industri yang lebih besar. Sebaliknya, industri dapat menggunakan fasilitas 

sekolah untuk prototype testing atau kegiatan pelatihan dasar. Skema ini 

tidak hanya meningkatkan kapasitas fisik, tetapi juga memperluas 

pengalaman belajar siswa dalam konteks dunia kerja nyata. 

Dalam aspek teknis, sekolah perlu menerapkan sistem manajemen 

alat berbasis digital (SIM -Alat). Sistem ini mencatat jadwal penggunaan, 

tingkat keausan, kebutuhan suku cadang, serta biaya pemeliharaan. 
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Dengan data real -time, pengelola dapat mengantisipasi kerusakan dan 

mengatur rotasi penggunaan agar setiap alat digunakan secara merata. 

Selain meningkatkan efisiensi, sistem ini juga menjadi sarana edukasi 

digital bagi siswa untuk memahami konsep asset management modern. 

Pemeliharaan alat ( preventive maintenance ) adalah ritual 

pembentukan karakter disiplin dan ketelitian. Siswa diajak melakukan 

inspeksi rutin, membersihkan alat setelah digunakan, mencatat hasil kerja, 

dan melaporkan kondisi peralatan. Kebiasaan kecil ini menanamkan nilai 

tanggung jawab yang akan terbawa ke dunia industri. Dalam jangka 

panjang, kebiasaan merawat alat berarti juga merawat reputasi sekolah 

sebagai lembaga yang tertib, bersih, dan profesional. 

Selain pemeliharaan, penting juga dilakukan kalibrasi berkala untuk 

memastikan akurasi hasil kerja. Guru dan teknisi harus membimbing siswa 

memahami bahwa dalam dunia industri, toleransi kesalahan sekecil 

apapun memiliki implikasi besar. Dengan mengintegra sikan pelatihan 

kalibrasi ke dalam kurikulum TeFa, siswa belajar menghargai presisi dan 

konsistensi — dua nilai fundamental dalam budaya mutu industri. 

Salah satu pendekatan modern yang dapat diadaptasi adalah Lean 

Production System. Prinsip eliminating waste  (menghilangkan 

pemborosan) relevan diterapkan dalam lingkungan SMK. Pemborosan 

bisa berupa waktu tunggu, penggunaan bahan berlebih, atau aktivitas yang 

tidak memberi nilai tambah pada pembelajaran. Dengan mengajarkan lean 

thinking , guru menanamkan kesadaran efisiensi sejak dini, sekaligus 

membentuk mindset inovatif untuk mencari solusi sederhana namun 

berdampak besar. 

Aspek lain yang tak kalah penting adalah perencanaan kapasitas 

energi dan lingkungan. Dalam era industri hijau, TeFa 5.0 perlu 

memperhatikan konsumsi listrik, air, dan limbah produksi. Siswa dapat 

dilibatkan dalam audit energi sederhana atau proyek eco-efficiency. 

Misalnya, penggunaan panel surya untuk sebagian kebutuhan listrik 

laboratorium, atau pengelolaan limbah cair menjadi bahan daur ulang. 

Dengan cara ini, TeFa tidak hanya melatih keterampilan teknis, tetapi juga 

kesadaran ekologis. 

Untuk menjamin keberlanjutan operasional, setiap sekolah perlu 

memiliki rencana investasi alat jangka panjang (equipment master plan). 

Dokumen ini memuat strategi pengadaan, pembaruan, dan penghapusan 

alat berdasarkan siklus hidupnya. Dengan pendekatan sistematis, sekolah 



Teaching Factory SMK | 313 

 

dapat menghindari pembelian alat tanpa analisis kebutuhan dan 

memastikan setiap peralatan benar-benar relevan dengan kurikulum dan 

kebutuhan industri terkini. 

Perencanaan kapasitas juga berkaitan erat dengan pengembangan 

SDM teknisi dan operator. Sebaik apapun alat yang dimiliki sekolah, tanpa 

pengelola yang kompeten, ia hanya menjadi besi yang diam. Karena itu, 

guru dan teknisi perlu pelatihan rutin tentang tek nologi terbaru, 

pemrograman mesin, dan manajemen perawatan berbasis data. 

Kemandirian teknis ini menjadikan sekolah tidak bergantung sepenuhnya 

pada vendor eksternal, sekaligus memperkuat kompetensi internal. 

Pada akhirnya, perencanaan kapasitas dan manajemen alat produksi 

di TeFa 5.0 bukan hanya soal teknis dan efisiensi, tetapi soal etos kerja dan 

tanggung jawab kolektif. Ketika siswa mampu menjaga alat, menghitung 

kapasitas kerja, dan menghormati waktu produ ksi, mereka sedang 

membangun karakter pekerja unggul yang berpikir sistemik dan 

berperilaku etis. Guru yang memimpin proses ini sesungguhnya sedang 

membentuk miniatur industri berjiwa manusia  — di mana mesin dan 

manusia bekerja dalam harmoni, bukan dalam dominasi. 

Dengan demikian, TeFa menjadi tempat lahirnya generasi yang bukan 

hanya tahu cara mengoperasikan alat, tetapi juga tahu bagaimana 

memaknai kerja sebagai pengabdian dan pembelajaran. Inilah fondasi 

manajemen produksi vokasional yang sejati: efisien secara s istem, 

berkelanjutan secara sumber daya, dan bermartabat secara kemanusiaan. 

 

Standar Bahan Baku dan Kontrol Kualitas  
Dalam dunia industri, kualitas produk selalu bergantung pada dua hal 

mendasar: bahan baku dan proses. Demikian pula dalam Teaching Factory 

(TeFa) 5.0 , pengelolaan bahan baku dan sistem kontrol kualitas bukan 

hanya persoalan teknis, tetapi wahana pembentukan karakter profesional, 

etika kerja, dan budaya mutu. Di sinilah siswa SMK belajar bahwa kualitas 

tidak pernah lahir dari kebetulan, melainkan dari kesadaran, ketelitian, dan 

tanggung jawab pada setiap detail pekerjaan. 

Tahap pertama dari sistem mutu adalah standarisasi bahan baku. 

Sekolah harus memiliki pedoman tertulis tentang spesifikasi bahan yang 

digunakan dalam setiap kegiatan produksi. Standar ini mencakup aspek 

teknis (ukuran, kekuatan, komposisi), keamanan (ramah lingkungan, tidak 

berbahaya), serta keberlanjutan (bahan lokal, daur ulang). Dengan 
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demikian, siswa tidak hanya belajar memilih bahan yang sesuai spesifikasi 

industri, tetapi juga memahami prinsip etika ekologis dalam produksi. 

Dalam konteks pendidikan vokasi, pemilihan bahan baku menjadi 

materi pembelajaran reflektif. Guru dapat mengajak siswa menganalisis 

perbandingan kualitas antara bahan impor dan lokal, atau membahas 

dampak sosial ekonomi penggunaan bahan berkelanjutan. Proses ini 

menumbuhkan kesadaran bahwa keputusan teknis selalu membawa 

implikasi nilai. Misalnya, memilih kayu hasil hutan lestari berarti ikut 

menjaga ekosistem; memilih bahan lokal berarti mendukung ekonomi 

masyarakat sekitar. 

Untuk menjamin konsistensi mutu, TeFa 5.0 perlu mengadopsi 

sistem dokumentasi bahan baku. Setiap penerimaan bahan harus disertai 

dengan data spesifikasi, sertifikat uji, dan tanggal kedaluwarsa (jika 

relevan). Dokumentasi ini bukan sekadar administrasi, me lainkan bukti 

profesionalisme sekolah. Melalui praktik ini, siswa belajar bahwa kejujuran 

dan ketertiban administrasi merupakan bagian dari etika kerja industri 

yang tak terpisahkan. 

Setelah bahan baku disiapkan, tahap berikutnya adalah pengujian 

awal (incoming material inspection). Siswa diajak untuk memeriksa 

kesesuaian bahan dengan standar yang telah ditentukan. Mereka 

menggunakan alat ukur sederhana — mikrometer, kaliper, atau uji visual 

— sambil membandingkan hasilnya dengan spesifikasi. Aktivitas ini 

mengajarkan dua nilai utama: ketelitian dan tanggung jawab. Karena 

kualitas produk hanya akan sebaik kualitas bahan yang digunakan. 

Konsep kontrol kualitas ( Quality Control  atau QC) di TeFa tidak 

boleh berhenti pada aspek hasil akhir. Justru yang paling penting adalah 

penerapan Quality Assurance (QA) — pengendalian mutu yang dilakukan 

di setiap tahap produksi. Siswa dilatih untuk memastikan setiap langkah 

kerja dilakukan sesuai prosedur, alat dalam kondisi baik, dan hasil antar -

tahapan memenuhi standar. Dengan QA, pembelajaran menjadi reflektif: 

siswa tidak hanya tahu apa yang salah, tetapi mengapa dan bagaimana 

memperbaikinya. 

Salah satu praktik terbaik dalam kontrol kualitas di TeFa adalah 

penerapan checklist mutu berbasis data digital. Setiap kelompok produksi 

mencatat hasil pengukuran dan temuan mereka ke dalam dashboard mutu 

yang dapat diakses guru dan teknisi. Data ini menjadi dasar analisis tren 

mutu, kesalahan berulang, dan area perbaikan. Dengan sistem seperti ini, 
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siswa terbiasa berpikir berbasis bukti ( evidence-based thinking ), bukan 

sekadar intuisi atau kebiasaan. 

Selain aspek teknis, kontrol kualitas juga mencakup dimensi moral 

dan sosial. Siswa diajak memahami bahwa mutu bukan hanya tentang 

kepuasan pelanggan, tetapi juga tentang tanggung jawab kepada 

masyarakat. Produk yang buruk berarti membuang sumber daya, wak tu, 

dan kepercayaan. Guru dapat menanamkan nilai “mutu adalah wujud 

kejujuran.” Dalam konteks ini, kesalahan bukan untuk disembunyikan, 

melainkan dijadikan bahan refleksi kolektif agar sistem terus membaik. 

Penting pula bagi TeFa 5.0 untuk menerapkan standar mutu berbasis 

industri nasional (SNI) dan internasional (ISO). Meskipun tidak semua 

produk sekolah perlu bersertifikat formal, pembelajaran berbasis standar 

akan menyiapkan siswa menghadapi realitas kerja  profesional. Misalnya, 

siswa di jurusan teknik otomotif belajar memahami toleransi presisi dalam 

ISO 2768, sementara siswa tata boga memahami standar keamanan pangan 

HACCP. Hal ini menanamkan kesadaran bahwa profesionalisme dimulai 

dari disiplin terhadap standar. 

Dalam penerapannya, guru berperan sebagai Quality Supervisor dan 

siswa sebagai Quality Operator. Mereka tidak hanya memeriksa hasil kerja 

sendiri, tetapi juga saling mengaudit antar -kelompok. Sistem ini 

membangun budaya peer accountability — tanggung jawab antar-rekan 

sejawat — yang sangat dibutuhkan di dunia kerja. Budaya ini 

menumbuhkan rasa saling percaya dan menghargai mutu, karena setiap 

individu menjadi penjaga reputasi tim. 

Kontrol kualitas di TeFa juga harus bersifat preventif, bukan reaktif. 

Artinya, pengawasan dilakukan sejak perencanaan, bukan setelah produk 

jadi. Dengan pendekatan ini, siswa belajar berpikir antisipatif, 

menganalisis potensi risiko, dan menerapkan prinsi p Plan–Do–Check–

Act (PDCA)  secara berkelanjutan. Mereka memahami bahwa kualitas 

tidak bisa diperiksa di akhir, tetapi harus dibangun sejak awal — dari cara 

berpikir, bukan sekadar cara bekerja. 

Dari perspektif manajerial, sistem mutu yang baik juga memerlukan 

lingkungan kerja yang tertib dan aman (5R/5S: Ringkas, Rapi, Resik, 

Rawat, Rajin). Dalam lingkungan yang bersih dan teratur, kesalahan dapat 

diminimalkan dan efisiensi meningkat. Prinsip 5R bukan hanya metode, 

melainkan filosofi: menjaga keteraturan berarti menjaga pikiran tetap 
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jernih. Ketika siswa terbiasa menata meja kerja dan alat mereka sendiri, 

mereka sedang menata cara berpikir dan hidupnya. 

Selain menjaga standar teknis, penting juga mengembangkan 

mekanisme pelaporan dan refleksi mutu. Setelah setiap proyek selesai, 

siswa dan guru bersama-sama melakukan evaluasi terhadap hasil kerja: apa 

yang sudah baik, apa yang perlu diperbaiki, dan bagaimana caranya. Proses 

refleksi ini menjadikan mutu bukan tujuan akhir, melainkan perjalanan 

belajar berkelanjutan. Dalam konteks TeFa 5.0, refleksi mutu menjadi 

sarana menanamkan nilai “quality with conscience”  — mutu yang lahir 

dari kesadaran, bukan sekadar prosedur. 

Di era digital, kontrol kualitas dapat diperkuat melalui teknologi 

Internet of Things (IoT). Sensor -sensor pada mesin dapat mencatat 

getaran, suhu, atau keausan secara otomatis, sementara dashboard mutu 

menampilkan data real -time. Integrasi ini bukan hanya  meningkatkan 

akurasi, tetapi juga mengajarkan siswa cara berpikir sistemik dan analitis. 

Mereka belajar bahwa di dunia industri modern, mutu adalah hasil sinergi 

antara manusia, mesin, dan data. 

Akhirnya, standar bahan baku dan kontrol kualitas di TeFa 5.0 bukan 

sekadar upaya menjaga hasil, tetapi cara membangun budaya. Budaya di 

mana setiap individu sadar bahwa mutu adalah bentuk penghormatan 

terhadap pekerjaan, pelanggan, dan dirinya sendiri. Si swa yang terbiasa 

bekerja dengan disiplin mutu akan tumbuh menjadi profesional yang tidak 

puas dengan hasil biasa-biasa saja. Mereka menjadi manusia yang berpikir 

teliti, bekerja dengan hati, dan hidup dengan integritas — inti sejati dari 

pendidikan vokasional yang berjiwa manusia. 

 

Supply Chain Management untuk Sekolah Vokasi  
Dalam sistem Teaching Factory (TeFa) 5.0 , keberhasilan produksi tidak 

hanya ditentukan oleh keterampilan teknis siswa atau kecanggihan alat, 

tetapi juga oleh efisiensi aliran sumber daya — dari bahan baku hingga 

distribusi produk akhir. Inilah yang disebut Supply Chain Management  

(SCM): manajemen rantai pasok yang mengatur arus material, informasi, 

dan nilai secara menyeluruh. Dalam konteks sekolah vokasi, SCM bukan 

sekadar logistik, melainkan model pembelajaran kolaboratif yang 

menanamkan disiplin, tanggung jawab, dan pemikiran s istemik kepada 

seluruh warga sekolah. 
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Konsep dasar SCM di TeFa 5.0 bertolak dari pandangan bahwa 

sekolah adalah miniatur industri berjiwa manusia. Semua unsur — guru, 

siswa, teknisi, mitra industri, hingga pelanggan — terhubung dalam satu 

jaringan produksi pembelajaran. Maka, setiap keputusan manajerial di 

dalamnya, sekecil apa pun, berdampak terhadap efisiensi, mutu, dan 

karakter kerja siswa. Dengan demikian, rantai pasok tidak sekadar jalur 

logistik, tetapi rantai nilai pendidikan.  

Rantai pasok di TeFa dimulai dari perencanaan kebutuhan 

(planning). Sekolah menyusun Material Requirement Plan (MRP)  

berdasarkan jadwal produksi dan proyek pembelajaran yang telah 

disepakati. Tahapan ini mengajarkan siswa untuk berpikir rasional, 

memprediksi kebutuhan bahan, dan menghindari pemborosan. 

Perencanaan yang baik memastikan tidak ada bahan yang menganggur, 

tidak ada waktu belajar yang terbuang, dan tidak ada energi yang tersia-sia. 

Setelah tahap perencanaan, masuklah proses pengadaan 

(procurement). Dalam pendidikan vokasi, kegiatan pengadaan dapat 

dijadikan laboratorium etika dan transparansi. Siswa dilibatkan untuk 

belajar menyusun daftar kebutuhan, menghitung anggaran, melakukan 

riset pemasok, hingga membandingkan harga dan kualitas. Melalui 

simulasi ini, mereka memahami bahwa keputusan bisnis selalu berkaitan 

dengan integritas. Tidak ada efisiensi yang sejati tanpa kejujuran. 

Tahap berikutnya adalah pengelolaan persediaan (inventory 

management). Sekolah perlu menerapkan sistem yang tertib untuk 

memantau keluar-masuknya bahan dan alat. Konsep First In, First Out 

(FIFO)  dapat digunakan agar bahan lama tidak tertumpuk. Di era digital, 

sistem inventori dapat dikelola melalui barcode system atau SIM -TeFa 

berbasis cloud, di mana setiap pergerakan barang terekam otomatis. 

Melalui praktik ini, siswa belajar akuntabilitas dan pentingnya data real -

time dalam manajemen modern. 

Setelah bahan siap, proses berlanjut ke produksi dan distribusi 

internal. Setiap jurusan atau unit produksi di sekolah berperan sebagai 

node dalam rantai pasok pendidikan. Jurusan Teknik Logistik, misalnya, 

mengelola aliran bahan dari gudang ke bengkel; jurusan Akuntansi 

mencatat biaya dan keuntungan; sementara jurusan Bisnis Daring 

membantu mendistribusikan produk ke pasar. Model lintas jurus an ini 

menciptakan pembelajaran kolaboratif yang mencerminkan kompleksitas 

dunia industri sesungguhnya. 
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Keberhasilan SCM juga ditentukan oleh komunikasi antar -unit yang 

efektif. Dalam TeFa 5.0, informasi tentang stok bahan, permintaan 

pelanggan, atau perubahan jadwal harus disampaikan dengan cepat dan 

akurat. Sekolah dapat menggunakan dashboard SCM digital  yang 

menampilkan data terkini tentang ketersediaan bahan, status produksi, 

dan estimasi waktu pengiriman. Melalui pengalaman ini, siswa belajar 

pentingnya keterbukaan informasi dalam menjaga kepercayaan dan 

efisiensi. 

Filosofi dasar SCM menekankan eliminasi pemborosan (waste 

reduction). Pemborosan dalam konteks pendidikan bisa berupa waktu 

tunggu, bahan rusak, atau pekerjaan ulang akibat kesalahan kecil. Dengan 

mengadopsi prinsip Lean Thinking , guru dan siswa bersama -sama 

menganalisis titik -titik inefisiensi dan mencari solusi inovatif. Misalnya, 

membuat sistem kanban digital  untuk mengatur aliran bahan antar -

jurusan, atau menerapkan just-in-time learning  — pembelajaran yang 

terjadi tepat ketika dibutuhkan. 

Tahapan penting berikutnya adalah logistik dan distribusi produk 

akhir. Di sekolah, distribusi bukan hanya soal mengirim barang ke 

pelanggan, tetapi juga soal membangun pengalaman belajar yang nyata. 

Siswa dapat dilatih untuk mengelola pesanan, mengemas pr oduk sesuai 

standar industri, menyiapkan dokumen pengiriman, dan berinteraksi 

dengan konsumen. Setiap interaksi menjadi sarana membangun soft skills: 

komunikasi, tanggung jawab, dan pelayanan. 

Dalam kerangka TeFa 5.0, SCM juga berperan sebagai sarana integrasi 

antara pendidikan dan industri. Sekolah dapat berkolaborasi dengan mitra 

logistik lokal untuk pelatihan, magang, atau uji kompetensi. Dengan cara 

ini, siswa memahami bagaimana sistem rantai pasok beroperasi di d unia 

nyata — mulai dari warehousing, transportasi, hingga last-mile delivery. 

Pengalaman ini menumbuhkan kemampuan adaptif dan memperkuat 

kesiapan kerja lulusan. 

Salah satu inovasi penting dalam SCM sekolah vokasi adalah 

penerapan digital supply chain system. Melalui platform berbasis IoT, 

sensor dapat melacak pergerakan bahan dan produk di setiap titik rantai 

pasok. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

menciptakan data-driven decision-making culture. Guru dan siswa belajar 

membaca data, menganalisis tren, dan mengambil keputusan berbasis 
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fakta. SCM digital menjadi laboratorium pembelajaran analitik yang 

menyiapkan siswa menghadapi era industri 5.0. 

Selain efisiensi teknis, SCM juga harus berlandaskan pada nilai sosial 

dan keberlanjutan. Sekolah dapat menjalin kerja sama dengan UMKM 

lokal sebagai bagian dari rantai pasok. Misalnya, bahan makanan untuk 

jurusan kuliner diambil dari petani sekitar, atau kemasan produk hasil 

desain siswa dibuat oleh pengrajin lokal. Pola ini menumbuhkan ekonomi 

sirkular pendidikan , di mana sekolah tidak hanya mendidik tetapi juga 

memberdayakan masyarakat. 

Pengelolaan rantai pasok di TeFa 5.0 juga harus memperhatikan 

keamanan dan ketertelusuran (traceability). Setiap bahan atau produk 

perlu memiliki identitas digital — seperti kode QR atau label seri — yang 

mencatat asal, tanggal produksi, dan status mutu. Melalui sistem ini, 

sekolah melatih siswa mengenal standar industri global seperti ISO 9001  

atau Good Manufacturing Practice (GMP) . Ketika siswa memahami bahwa 

setiap produk harus bisa ditelusuri, mereka belajar tentang tanggung jawab 

dan transparansi. 

Sebuah SCM yang efektif juga melibatkan evaluasi kinerja 

(performance measurement). Sekolah dapat menggunakan indikator 

seperti lead time, order fulfillment rate , atau defect ratio. Evaluasi ini 

dilakukan secara reflektif dengan melibatkan siswa agar mereka 

memahami hubungan antara keputusan dan dampaknya terhadap 

efisiensi. Evaluasi bukan sekadar angka, tetapi proses pembentukan pola 

pikir perbaikan berkelanjutan (continuous improvement mindset). 

Pada akhirnya, SCM dalam TeFa 5.0 adalah pembelajaran hidup 

tentang koordinasi, kejujuran, dan sistem. Setiap aliran bahan menjadi 

pelajaran tentang tanggung jawab, setiap perencanaan menjadi latihan 

berpikir strategis, dan setiap keterlambatan menjadi kes empatan untuk 

belajar memperbaiki diri. Di sinilah pendidikan vokasi mencapai makna 

terdalamnya: membentuk manusia yang bukan hanya bisa bekerja, tetapi 

juga bisa mengelola kerja dengan nilai. 

Dengan manajemen rantai pasok yang efisien, reflektif, dan 

berlandaskan moral, Teaching Factory 5.0  dapat menjadi model 

pendidikan yang produktif, adaptif, dan berkelanjutan — rantai nilai yang 

menghubungkan pengetahuan, keterampilan, dan kemanusiaan dalam 

satu sistem kehidupan yang harmonis. 
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Strategi Pemasaran Produk (Offline & Digital Marketplace)  
Pemasaran dalam Teaching Factory (TeFa) 5.0  bukan sekadar proses 

menjual hasil produksi siswa, tetapi sarana pendidikan strategis untuk 

menumbuhkan mental kewirausahaan, berpikir kreatif, dan kemampuan 

berkomunikasi profesional. Melalui kegiatan pemasaran, siswa tidak hanya 

memahami bagaimana produk bergerak ke pasar, tetapi juga bagaimana 

nilai, makna, dan identitas sekolah vokasi dikemas menjadi daya tarik yang 

berkelanjutan. Pemasaran di TeFa adalah pelatihan kepemimpinan masa 

depan: belajar menjual dengan etika, mengomunikasikan dengan empati, 

dan berinovasi dengan hati. 

Strategi pemasaran produk di lingkungan SMK harus dimulai dari 

kesadaran identitas dan keunggulan produk. Sekolah perlu merumuskan 

apa yang membedakan produknya dari yang lain: apakah pada kualitas, 

harga, desain, keberlanjutan, atau nilai sosialnya. Ident itas ini kemudian 

menjadi dasar branding sekolah — bukan sekadar logo atau slogan, 

melainkan citra tentang integritas, kreativitas, dan profesionalisme siswa. 

Setiap produk TeFa membawa pesan moral: “dibuat dengan belajar, dijual 

dengan nilai.” 

Dalam konteks pemasaran offline, kegiatan promosi dapat dilakukan 

melalui pameran sekolah, bazar, kerja sama dengan koperasi, hingga 

kemitraan dengan instansi pemerintah dan dunia usaha. Kegiatan ini 

bukan hanya untuk menjual, tetapi juga untuk membangun jejaring. Siswa 

belajar berinteraksi langsung dengan pelanggan, mendengarkan 

kebutuhan pasar, dan memahami bahwa kepuasan konsumen adalah 

indikator keberhasilan belajar. Guru dapat memfasilitasi refleksi setelah 

kegiatan, membahas apa yang berhasil dan apa yang perlu diperbaiki. 

Penting pula bagi sekolah untuk memiliki showroom produksi atau 

galeri inovasi. Ruang ini berfungsi sebagai etalase permanen bagi karya 

siswa — mulai dari produk teknik, desain, kuliner, hingga teknologi digital. 

Showroom bukan hanya tempat memamerkan hasi l, tetapi juga living 

classroom tempat siswa berlatih menjelaskan, mempresentasikan, dan 

memasarkan produk mereka. Dengan demikian, siswa belajar bahwa 

komunikasi produk adalah keterampilan profesional yang tak kalah 

penting dari kemampuan teknis. 

Namun, di era Vokasi 5.0 , pemasaran tidak bisa berhenti di dunia 

fisik. Sekolah harus mampu masuk ke ekosistem digital marketplace. 

Platform seperti Tokopedia, Shopee, atau bahkan marketplace internal 
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sekolah dapat menjadi laboratorium pembelajaran digital marketing. Siswa 

dilatih untuk membuat deskripsi produk yang menarik, memotret dengan 

teknik visual branding, menentukan harga yang kompetitif, serta 

memantau data penjualan. Proses ini menanamkan literasi digital sekaligus 

kemampuan analitis berbasis data. 

Dalam pemasaran digital, konsep storytelling menjadi kunci. Siswa 

diajak untuk menceritakan “cerita di balik produk” — siapa yang 

membuatnya, bagaimana proses belajarnya, dan nilai apa yang 

dikandungnya. Pendekatan ini menumbuhkan emotional branding , di 

mana pelanggan tidak hanya membeli barang, tetapi juga menghargai nilai 

kemanusiaan di baliknya. Misalnya, produk hasil TeFa dapat 

dipromosikan sebagai karya pembelajaran yang memberdayakan generasi 

muda Indonesia. 

Penting juga bagi sekolah untuk membangun identitas merek kolektif. 

Alih -alih setiap jurusan berjalan sendiri, TeFa 5.0 mendorong 

terbentuknya brand umbrella  sekolah, misalnya “SMK PGRI 2 Creative 

Works” atau “EduFactory Indonesia.” Identitas tunggal ini meningkatkan 

daya tawar dan konsistensi pesan di mata publik. Branding kolektif juga 

mengajarkan siswa nilai sinergi dan solidaritas antarjurusan, di mana 

keberhasilan satu produk adalah keberhasilan bersama. 

Selain marketplace umum, sekolah dapat mengembangkan platform 

e-commerce internal yang dikelola oleh siswa lintas jurusan. Jurusan RPL 

atau TIK bertugas membuat website dan sistem transaksi, jurusan 

Akuntansi mengelola keuangan, jurusan Bisnis Daring menja lankan 

promosi, dan jurusan lain menjadi produsen. Kolaborasi ini tidak hanya 

menghasilkan proyek nyata, tetapi juga menanamkan pemahaman tentang 

value chain dan ekosistem digital industri 5.0. 

Aspek strategis lain dalam pemasaran TeFa adalah kolaborasi dengan 

mitra eksternal. Sekolah dapat menjalin kerja sama dengan pemerintah 

daerah, koperasi, atau perusahaan lokal untuk menjadi kanal distribusi 

produk siswa. Misalnya, produk frozen food hasil TeFa jurusan kuliner 

dapat dijual di supermarket lokal, atau karya desain siswa dipakai oleh 

UMKM. Dengan cara ini, TeFa bukan hanya tempat belajar, tetapi juga 

bagian aktif dari ekonomi daerah. 

Pemasaran di TeFa juga dapat menjadi alat pembelajaran reflektif. 

Setiap kegiatan promosi harus diikuti oleh evaluasi berbasis data: berapa 

unit terjual, bagaimana tanggapan pelanggan, dan apa pelajaran yang 
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diperoleh. Data ini dianalisis bersama guru untuk mengembangkan 

strategi berikutnya. Proses refleksi ini menanamkan pola pikir ilmiah 

dalam kewirausahaan: bahwa setiap keputusan bisnis harus berbasis 

pengamatan, bukan spekulasi. 

Dari sisi etika, pemasaran di sekolah harus mengedepankan prinsip 

“profit with purpose.” Artinya, keuntungan bukanlah tujuan utama, tetapi 

sarana untuk memperkuat pembelajaran dan membantu keberlanjutan 

program. Keuntungan dari hasil penjualan produk dapat digunakan untuk 

membeli bahan baru, memperbaiki peralatan, atau mendukung kegiatan 

sosial sekolah. Dengan cara ini, siswa memahami bahwa nilai ekonomi 

harus selalu berdampingan dengan nilai kemanusiaan. 

Strategi pemasaran juga dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan 

tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. Misalnya, siswa diajak membuat 

kampanye “green product” atau “zero waste production.” Produk ramah 

lingkungan seperti kemasan bambu, daur ulang tekstil, atau makanan 

organik dapat menjadi identitas khas sekolah. Kampanye ini tidak hanya 

menarik perhatian p asar, tetapi juga menumbuhkan kesadaran ekologis 

dan empati sosial siswa terhadap lingkungan. 

Selain itu, komunikasi digital sekolah harus dikelola secara 

profesional. Akun media sosial TeFa dapat menjadi kanal promosi dan 

edukasi publik. Siswa bertugas membuat konten informatif, video tutorial, 

atau dokumentasi proses produksi. Kegiatan ini melati h kreativitas visual 

dan kemampuan naratif mereka. Dalam konteks ini, media sosial bukan 

sekadar alat promosi, tetapi ruang belajar publik  tempat sekolah 

menunjukkan transparansi dan prestasi. 

Dalam jangka panjang, pemasaran yang efektif akan memperkuat 

brand equity sekolah vokasi. Sekolah yang mampu menampilkan produk 

berkualitas, promosi profesional, dan pelayanan konsisten akan dikenal 

masyarakat sebagai institusi terpercaya. Citra positif in i bukan hanya 

menarik pelanggan, tetapi juga menarik minat industri untuk bermitra, 

pemerintah untuk mendukung, dan calon siswa untuk bergabung. 

Akhirnya, strategi pemasaran produk dalam TeFa 5.0 adalah 

perjalanan pembelajaran holistik. Dari ide hingga penjualan, setiap tahap 

adalah latihan berpikir strategis, berkomunikasi, dan beretika. Siswa 

belajar bahwa menjual bukan sekadar menukar barang dengan uang, tetapi 

menukar nilai dengan kepercayaan. Ketika mereka mampu mengelola 

produksi, memasarkan dengan integritas, dan melayani dengan hati, maka 
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Teaching Factory  telah berhasil — bukan hanya menghasilkan produk 

yang laku, tetapi juga manusia yang layak dipercaya. 

 

Manajemen Pelanggan, Layanan Purna Jual, dan Inovasi 

Berkelanjutan 
Dalam Teaching Factory (TeFa) 5.0 , hubungan antara sekolah dan 

pelanggan tidak berhenti setelah produk terjual. Justru di tahap inilah nilai 

pendidikan dan karakter profesional paling nyata diuji. Manajemen 

pelanggan dan layanan purna jual bukan sekadar aspek bisnis, melainkan 

refleksi dari etika kerja, tanggung jawab sosial, dan semangat perbaikan 

berkelanjutan. Bagi siswa vokasi, melayani pelanggan berarti belajar 

tentang empati, kejujuran, dan komitmen terhadap kualitas hidup orang 

lain melalui karya mereka. 

Manajemen pelanggan di TeFa dimulai dari pemahaman tentang 

siapa pelanggan sebenarnya. Dalam konteks pendidikan, pelanggan bukan 

hanya pembeli produk, tetapi semua pihak yang menerima nilai dari 

kegiatan produksi sekolah: masyarakat, mitra industri, bahkan  sesama 

jurusan. Dengan memperluas definisi ini, siswa belajar bahwa setiap 

pekerjaan memiliki dimensi sosial — bahwa kepuasan pelanggan berarti 

juga kepuasan batin atas kontribusi yang bermakna. 

Langkah awal dalam membangun manajemen pelanggan yang kuat 

adalah menciptakan sistem komunikasi dua arah. Sekolah dapat 

mengembangkan customer feedback system sederhana berbasis digital di 

mana pelanggan memberikan masukan atas produk atau layanan. Data ini 

menjadi bahan pembelajaran reflektif: siswa menganalisis keluhan, 

mendiskusikan solusi, dan menerapkan perbaikan. Dengan demikian, 

kepuasan pelanggan berubah menjadi siklus pembelajaran berkelanjutan. 

Dalam praktiknya, layanan purna jual (after -sales service) di 

lingkungan TeFa melatih siswa untuk memahami tanggung jawab 

profesional terhadap hasil kerja mereka. Misalnya, siswa jurusan teknik 

kendaraan bermotor bertugas melakukan servis ulang terhadap kendaraan 

yang diperbaiki; siswa tata boga dapat mengumpulkan umpan balik 

pelanggan terkait rasa dan kemasan; sedangkan jurusan elektronika 

memonitor performa produk selama masa garansi. Semua ini bukan hanya 

praktik bisnis, tetapi latihan etika tanggung jawab. 
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TeFa 5.0 menekankan bahwa layanan purna jual adalah bagian 

integral dari pembelajaran karakter. Siswa diajarkan bahwa menjual berarti 

juga siap menerima kritik, memperbaiki kesalahan, dan menepati janji. Di 

sinilah nilai -nilai vokasional seperti integrity, reliability, dan commitment 

to excellence diterjemahkan dalam tindakan nyata. Setiap respon terhadap 

pelanggan menjadi cermin kepribadian profesional dan moralitas kerja 

mereka. 

Dari sisi manajerial, sekolah dapat mengembangkan sistem 

manajemen pelanggan terpadu (Customer Relationship Management – 

CRM). CRM berbasis digital ini mencatat data pelanggan, riwayat 

pembelian, dan tingkat kepuasan, serta mengirimkan notifikasi otomatis 

untuk tindak lanjut. Guru dan siswa dapat memanfaatkan data tersebut 

untuk menganalisis tren pasar, merancang program loyalitas, dan 

meningkatkan pelayanan. Dengan demikian, siswa belajar tentang 

pentingnya data sebagai dasar keputusan strategis. 

Aspek penting lain adalah pelatihan komunikasi layanan (service 

communication). Dalam industri, keberhasilan tidak hanya bergantung 

pada produk, tetapi juga pada pengalaman pelanggan. Oleh karena itu, 

siswa harus dilatih untuk berkomunikasi sopan, profesional, dan empatik. 

Melalui simulasi pelayanan dan interaksi nyata, mereka belajar 

menghadapi berbagai tipe pelanggan dengan kesabaran dan rasa hormat. 

Pelatihan ini tidak hanya membentuk keterampilan komunikasi, tetapi 

juga karakter humanistik yang berakar pada nilai gotong royong dan silih 

asah-asih-asuh. 

Layanan purna jual juga berfungsi sebagai kanal inovasi 

berkelanjutan. Setiap umpan balik pelanggan dapat menjadi sumber 

inspirasi untuk riset pengembangan produk (R&D). Misalnya, keluhan 

tentang daya tahan produk menjadi dasar perbaikan desain, atau saran  

tentang kemasan menjadi peluang kolaborasi dengan jurusan lain. Dengan 

menjadikan pelanggan sebagai mitra inovasi, TeFa 5.0 melatih siswa untuk 

berpikir terbuka dan adaptif terhadap perubahan pasar. 

Dalam kerangka industri 5.0, manajemen pelanggan tidak hanya 

berorientasi pada profit, tetapi juga pada personalisasi dan keberlanjutan. 

Siswa diajarkan untuk memahami preferensi pelanggan melalui analisis 

data sederhana dan kemudian menyesuaikan produk ag ar sesuai 

kebutuhan. Pendekatan human-centered design  ini menanamkan 
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kesadaran bahwa inovasi sejati lahir dari empati — kemampuan 

memahami manusia lain melalui produk yang dibuat. 

Sekolah dapat memperluas fungsi TeFa menjadi pusat layanan dan 

inovasi komunitas. Misalnya, bengkel SMK tidak hanya menerima 

perbaikan, tetapi juga memberikan pelatihan servis gratis bagi masyarakat. 

Jurusan tata boga tidak hanya menjual makanan, tetapi ju ga membuka 

pelatihan kewirausahaan kuliner lokal. Dengan cara ini, manajemen 

pelanggan tidak lagi bersifat komersial semata, melainkan menjadi bentuk 

kontribusi sosial sekolah terhadap lingkungan sekitar. 

Untuk menjaga keberlanjutan, sekolah perlu membangun tim inovasi 

TeFa yang bertugas memantau kepuasan pelanggan dan menginisiasi 

proyek perbaikan berkelanjutan (continuous improvement projects). Tim 

ini terdiri atas guru, siswa, dan mitra industri yang secara berkala meninjau 

hasil produksi, layanan, dan peluang pengembangan baru. Pendekatan ini 

menciptakan budaya belajar reflektif yang hidup dan dinamis — ciri utama 

sekolah vokasi unggul. 

Dalam aspek digital, TeFa dapat mengintegrasikan layanan pelanggan 

ke dalam dashboard evaluasi berbasis AI. Sistem ini dapat menganalisis 

kata kunci dari umpan balik pelanggan, mengidentifikasi pola masalah, 

dan memberikan rekomendasi otomatis untuk perbai kan. Penerapan 

teknologi ini melatih siswa memahami bagaimana kecerdasan buatan 

dapat memperkuat pengambilan keputusan manusia tanpa 

menghilangkan nilai empati. 

Salah satu nilai terpenting dari manajemen pelanggan di TeFa adalah 

membangun kepercayaan (trust). Kepercayaan tidak dapat dibeli atau 

diiklankan, melainkan dibangun melalui konsistensi mutu, kejujuran 

komunikasi, dan kesediaan memperbaiki diri. Ketika pel anggan percaya 

pada produk TeFa, sejatinya mereka sedang percaya pada sistem 

pendidikan yang membentuknya. Ini berarti reputasi sekolah menjadi 

cerminan langsung dari moralitas kerja seluruh komunitasnya. 

Layanan purna jual yang baik juga memperkuat branding sekolah 

vokasi. Pelanggan yang puas akan menjadi duta alami yang menyebarkan 

reputasi positif. Efek domino ini memperluas jejaring industri, membuka 

peluang kerja sama, dan meningkatkan kebanggaan siswa  terhadap 

almamaternya. Sekolah yang melayani dengan hati akan selalu diingat 

sebagai sekolah yang bekerja dengan nilai. 
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Akhirnya, manajemen pelanggan, layanan purna jual, dan inovasi 

berkelanjutan dalam TeFa 5.0 adalah tiga simpul yang saling menguatkan 

dalam ekosistem pendidikan produktif. Dari pelanggan, sekolah belajar 

tentang kebutuhan dan nilai. Dari layanan, siswa belajar tentang tanggung 

jawab dan etika. Dan dari inovasi, seluruh komunitas b elajar tentang 

perubahan dan keberlanjutan. Ketika ketiganya berpadu, Teaching Factory 

tidak hanya mencetak pekerja terampil, tetapi manusia vokasional yang 

sadar nilai, berjiwa melayani, dan mampu berinovasi untuk kemanusiaan. 
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BAB 15 

 
EVALUASI, MONITORING, DAN 

PENGEMBANGAN BERKELANJUTAN  
 

 

Dalam perjalanan panjang Teaching Factory (TeFa) 5.0 , dari tahap ide 

hingga sistem yang terintegrasi, ada satu pertanyaan mendasar yang selalu 

muncul: bagaimana kita tahu bahwa semua ini benar -benar bekerja? 

Bahwa setiap mesin yang berputar, setiap produk yang dibuat, dan setiap 

siswa yang berkarya — benar-benar tumbuh, belajar, dan menemukan 

makna dari prosesnya. Pertanyaan ini tidak bisa dijawab hanya dengan 

angka produksi atau laporan keuangan; ia menuntut  sesuatu yang lebih 

dalam: evaluasi yang manusiawi dan berkelanjutan. 

Evaluasi dalam konteks TeFa 5.0 bukan sekadar laporan formal untuk 

memenuhi kewajiban administrasi. Ia adalah cermin kesadaran institusi, 

alat untuk menilai sejauh mana sekolah tidak hanya menghasilkan barang, 

tetapi juga membangun manusia. Sekolah yang berorientasi pada evaluasi 

sejati bukanlah yang paling cepat menjual produknya, melainkan yang 

paling jujur menilai dirinya — berani melihat kelemahan, mengakui 

kekurangan, dan memperbaikinya dengan semangat belajar tanpa akhir. 

Dalam Teaching Factory , setiap kegiatan adalah data; setiap data 

adalah cerita; dan setiap cerita adalah peluang untuk memperbaiki diri. 

Oleh karena itu, sistem evaluasi TeFa 5.0 dirancang bukan untuk 

menghakimi, tetapi untuk memahami. Ia melihat keberhasilan tidak hanya 

dari sisi efisiensi atau laba, tetapi juga dari seberapa dalam proses belajar 

XV  

I  

BAB  

I  
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berlangsung, seberapa kuat karakter terbentuk, dan seberapa besar 

kontribusi sosial sekolah terhadap masyarakat. 

Evaluasi dalam TeFa juga bersifat holistik dan multidimensional. Ia 

menilai tiga hal sekaligus: hasil pembelajaran (learning outcomes) , hasil 

produksi (production outcomes), dan hasil karakter (character outcomes). 

Di sinilah TeFa membedakan diri dari sistem pendidikan konvensional: 

produk bukan sekadar tujuan akhir, melainkan bukti perjalanan nilai. 

Seorang siswa yang mampu merefleksikan kesalahannya, memperbaiki 

proses kerjanya, dan menjaga mutu produksinya dengan hati — sejatinya 

sedang menjalani evaluasi paling luhur: evaluasi diri. 

Bab ini juga membahas bagaimana sistem Teaching Factory  dapat 

tumbuh menjadi organisme pembelajaran yang hidup. Dengan 

menerapkan prinsip Plan–Do–Check–Act (PDCA) , sekolah tidak lagi 

terjebak dalam siklus statis, melainkan bergerak seperti makhluk yang 

beradaptasi. Ia belajar dari data, menyesuaikan strategi, memperbaiki 

proses, dan terus berinovasi. Monitoring bukan berarti mengontrol, tetapi 

merawat — memastikan bahwa setiap bagian sistem tumbuh secara 

seimbang dan bermakna. 

Lebih jauh, evaluasi dalam TeFa 5.0 harus mencakup tiga dimensi 

audit keberlanjutan: sosial, ekonomi, dan spiritual. Audit sosial 

memastikan bahwa sekolah hadir bagi masyarakat, bukan hanya bagi 

dirinya sendiri. Audit ekonomi menjamin keberlanjutan finansi al tanpa 

kehilangan idealisme pendidikan. Dan audit spiritual menegaskan bahwa 

semua kerja keras ini memiliki makna etis — bahwa bekerja adalah ibadah, 

dan hasil produksi adalah bentuk tanggung jawab kepada kehidupan. 

Dengan dukungan teknologi, evaluasi di era vokasi modern tidak lagi 

sekadar tabel dan grafik. Ia hidup dalam bentuk dashboard digital, tempat 

data dan refleksi bertemu. Sistem ini memungkinkan sekolah melihat 

dirinya secara utuh — dari capaian siswa hingga  kinerja keuangan, dari 

produktivitas mesin hingga moralitas kerja. Setiap klik bukan hanya 

informasi, tetapi bahan renungan: apakah kita sudah berada di jalur yang 

benar? 

Akhirnya, Bab 15 ini mengajak setiap pendidik, siswa, dan pemimpin 

sekolah untuk memahami bahwa Teaching Factory  bukanlah proyek 

sesaat, melainkan gerakan pembelajaran berkelanjutan. Evaluasi menjadi 

jantungnya, monitoring menjadi nadinya, dan refleksi menjadi napas yang 

menjaga kehidupan sistem ini tetap segar. TeFa 5.0 tidak berhenti pada 
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pencapaian hari ini, karena hakikat pendidikan sejati adalah perjalanan 

panjang menuju kematangan, bukan sekadar pencapaian hasil. 

Ketika sekolah mampu belajar dari dirinya sendiri, ia telah melampaui 

batas fungsi administratif — menjadi organisme pembelajaran reflektif 

yang sadar akan maknanya. Dan dari kesadaran itulah lahir masa depan: 

SMK yang unggul, manusiawi, dan berkelanjutan menuju Indonesia 

Vokasi 2045. 

 

Konsep Evaluasi Holistik pada Sistem Tefa  
Evaluasi dalam Teaching Factory (TeFa) 5.0  bukanlah kegiatan 

administratif semata, melainkan proses refleksi kelembagaan yang menilai 

kehidupan sekolah sebagai ekosistem pembelajaran yang bekerja, berpikir, 

dan bermakna. Evaluasi holistik berusaha melihat keterpaduan antara 

aspek kognitif (pengeta huan), psikomotor (keterampilan), dan afektif 

(nilai). Dalam konteks ini, evaluasi bukan hanya untuk menilai hasil, tetapi 

juga untuk memahami proses — bagaimana manusia belajar, bekerja, dan 

bertumbuh melalui produksi yang bernilai. 

Konsep evaluasi holistik menolak pandangan sempit bahwa 

keberhasilan sekolah hanya diukur dari banyaknya produk yang dijual atau 

sertifikat yang diperoleh. Sebaliknya, ia menilai sejauh mana Teaching 

Factory mampu menumbuhkan manusia vokasional utuh, yakni individu 

yang cakap secara teknis, jujur dalam bekerja, reflektif dalam berpikir, dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungannya. Evaluasi holistik dengan 

demikian menjadi jantung moral dari sistem TeFa 5.0. 

Dalam pendekatan ini, evaluasi bukanlah titik akhir, melainkan 

lingkaran pembelajaran yang hidup. Hasil evaluasi tidak dimaknai sebagai 

penilaian statis, tetapi sebagai energi untuk memperbaiki sistem, 

memperkaya proses, dan menumbuhkan semangat belajar ko lektif. 

Dengan cara ini, sekolah bergerak dari budaya “melaporkan hasil” menuju 

budaya “belajar dari hasil.” Evaluasi menjadi cermin pertumbuhan, bukan 

penghakiman. 

Evaluasi holistik di TeFa 5.0 berangkat dari pemahaman bahwa setiap 

dimensi pendidikan saling terkait — belajar dan bekerja adalah dua sisi 

dari satu mata uang. Karenanya, sistem evaluasi harus menilai hubungan 

antara pembelajaran di kelas, praktik produksi di bengkel, serta nilai-nilai 

etika dan spiritual yang terwujud dalam perilaku siswa. Penilaian tidak 
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hanya menyoroti apa yang dikerjakan, tetapi juga bagaimana dan mengapa 

pekerjaan itu dilakukan. 

TeFa 5.0 menuntut evaluasi yang berlapis: evaluasi individu, evaluasi 

tim, dan evaluasi sistem. Pada level individu, siswa dinilai dari kinerja, 

sikap, dan refleksi diri. Pada level tim, dinilai dari kolaborasi dan 

komunikasi lintas peran. Sementara pada level sistem, sekolah dinilai dari 

kemampuan mengintegrasikan pembelajaran, produksi, dan kemitraan 

secara berkelanjutan. Ketiga level ini saling memantul — menciptakan 

ruang belajar sosial yang mendalam. 

Filosofi dasar evaluasi holistik adalah integritas data dan kesadaran 

makna. Artinya, data bukan sekadar angka atau indikator, tetapi juga 

representasi nilai dan keputusan moral. Ketika sekolah mencatat tingkat 

kehadiran, kualitas produk, atau hasil survei kepuasan, sejatinya ia sedang 

merekam denyut kehidupan lembaga itu sendiri.  Data menjadi kisah 

tentang kerja keras, kegagalan, keberhasilan, dan niat baik yang melandasi 

semuanya. 

Evaluasi holistik juga berperan sebagai alat penyadaran diri bagi guru 

dan siswa. Guru belajar menilai bukan untuk menilai, tetapi untuk 

membimbing. Siswa belajar dievaluasi bukan untuk dihakimi, tetapi untuk 

mengenal dirinya. Dengan demikian, evaluasi men jadi proses dialog — 

antara guru dan siswa, antara sekolah dan industri, bahkan antara sekolah 

dan masyarakat. Dialog ini membangun kesadaran bersama bahwa setiap 

orang adalah bagian dari sistem pembelajaran yang lebih besar. 

Dalam praktiknya, evaluasi holistik memerlukan instrumen yang 

multidimensi. Selain rubrik penilaian produk, digunakan juga instrumen 

observasi sikap kerja, refleksi diri, dan asesmen portofolio. Portofolio 

menjadi bukti hidup perjalanan belajar siswa — dari rancangan awal, 

proses produksi, hingga laporan reflektif. Dengan pendekatan ini, 

penilaian menjadi lebih manusiawi, karena menilai proses pertumbuhan, 

bukan sekadar pencapaian sesaat. 

Di era digital, konsep evaluasi holistik diperkuat melalui dashboard 

analitik terpadu. Dashboard ini menggabungkan data produksi, kehadiran, 

hasil belajar, dan kinerja karakter. Setiap siswa dapat melihat 

perkembangan dirinya secara real -time, sementara gu ru dan kepala 

sekolah dapat memantau tren dan melakukan intervensi dini jika ada 

masalah. Teknologi digital bukan menggantikan penilaian manusia, tetapi 

memperluas jangkauan refleksi manusia itu sendiri. 
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Namun, evaluasi holistik tidak akan bermakna tanpa refleksi dan 

tindak lanjut. Setelah setiap siklus evaluasi, sekolah harus 

menyelenggarakan forum reflektif — semacam “musyawarah belajar” — 

tempat guru, siswa, dan manajemen mendiskusikan hasil evaluasi secara 

terbuka. Melalui refleksi ini, evaluasi berubah dari kegiatan administratif 

menjadi budaya belajar bersama. Inilah yang membedakan sekolah 

produktif dar i sekolah reflektif: yang satu berfokus pada hasil, yang lain 

berfokus pada kesadaran. 

Evaluasi holistik juga memiliki dimensi spiritual dan moral. Ia 

mengajarkan bahwa hasil terbaik bukanlah yang paling menguntungkan, 

melainkan yang paling memberi manfaat. Sekolah yang mengejar angka 

tanpa makna akan kehilangan jiwanya, tetapi sekolah yang mengejar 

kebermaknaan akan menemukan reputasi sejatinya. Karena itu, evaluasi di 

TeFa 5.0 selalu menanyakan dua hal: apakah sistem ini efisien? dan apakah 

sistem ini memanusiakan? 

Selain moralitas, aspek keberlanjutan menjadi bagian penting dalam 

paradigma evaluasi ini. Evaluasi tidak berhenti di satu tahun pelajaran, 

melainkan berfungsi sebagai kompas strategis  yang menuntun arah 

sekolah lima, sepuluh, bahkan dua puluh tahun ke depan. Dengan evaluasi 

jangka panjang, TeFa menjadi sistem yang terus beradaptasi dengan 

perubahan teknologi, kebutuhan industri, dan dinamika sosial masyarakat. 

Evaluasi holistik juga menciptakan budaya transparansi dan 

akuntabilitas publik. Sekolah membuka sebagian hasil evaluasinya kepada 

masyarakat dan mitra industri, sehingga kepercayaan publik tumbuh. 

Keterbukaan ini bukan bentuk kelemahan, tetapi bukti kemat angan. 

Sekolah yang transparan menunjukkan keberaniannya untuk belajar dan 

berubah — nilai yang sangat dibutuhkan dalam era keterbukaan informasi. 

Dalam perspektif sistemik, evaluasi holistik berfungsi sebagai 

mekanisme pembaruan nilai. Ia memastikan bahwa di tengah arus 

otomatisasi dan digitalisasi, manusia tetap menjadi pusat sistem. Ketika 

evaluasi berfokus pada manusia, maka mesin, data, dan kebijakan akan 

tunduk pada tujuan yang lebih luhur: mendidik generasi yang cerdas 

secara intelektual, kuat secara moral, dan lembut secara spiritual. 

Akhirnya, konsep evaluasi holistik pada Teaching Factory 5.0  adalah 

jalan menuju kesempurnaan yang manusiawi. Ia tidak menuntut kesalahan 

dihapus, tetapi menjadikannya guru. Ia tidak menuntut hasil instan, tetapi 

menumbuhkan kesabaran kolektif untuk terus belajar. Evaluasi menjadi 
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bentuk cinta: cinta terhadap perbaikan, terhadap kebenaran, dan terhadap 

kemajuan yang berakar pada nilai-nilai kemanusiaan. 

Dengan demikian, Teaching Factory  bukan sekadar sistem produksi 

pendidikan, melainkan organisme yang belajar dari dirinya sendiri. Ia 

mengevaluasi bukan untuk menghakimi, tetapi untuk hidup — agar setiap 

inovasi, setiap kesalahan, dan setiap keberhasilan menjadi bagian dari 

perjalanan pan jang menuju sekolah vokasi yang unggul, beretika, dan 

berkelanjutan menuju Indonesia 2045. 

 

Indikator Hasil Pembelajaran, Produksi, dan Karakter  
Salah satu tantangan terbesar dalam pengelolaan Teaching Factory (TeFa) 

5.0 adalah bagaimana mengukur keberhasilan secara utuh — bukan hanya 

dalam bentuk angka, tetapi dalam bentuk makna. Sistem evaluasi yang baik 

harus mampu menangkap sinergi antara hasil pembelajaran, hasil 

produksi, dan hasil karakter. Karena di TeFa, siswa bukan sekadar 

“tukang,” tetapi “pemikir” dan “manusia bernilai” yang berpartisipasi 

dalam ekosistem pembelajaran yang hidup. Maka, penyusunan indikator 

holistik menjadi fondasi untuk memahami sejauh mana TeFa benar-benar 

menumbuhkan kompetensi vokasional yang utuh. 

Indikator hasil pembelajaran ( learning outcomes) menilai dimensi 

intelektual dan profesional dari siswa vokasi. Ini meliputi kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, desain kreatif, serta penguasaan 

konsep teknis sesuai bidang keahlian. Dalam konteks TeFa 5.0, 

pembelajaran tidak berhenti di ruang teori, tetapi diukur melalui sejauh 

mana siswa mampu menerapkan ilmu dalam situasi kerja nyata. Oleh 

sebab itu, indikator seperti kompetensi teknis, adaptabilitas, dan 

kemampuan inovatif menjadi ukuran utama pembelajaran reflektif. 

Sementara itu, indikator hasil produksi ( production outcomes ) 

berfungsi untuk menilai dimensi kinerja nyata siswa. Dalam TeFa, 

produksi bukan sekadar aktivitas teknis, tetapi wahana pendidikan 

karakter melalui kerja. Hasil produksi dapat diukur melalui empat aspek: 

kualitas produk, efisiensi proses, inovasi desain, dan kepuasan pelanggan. 

Dengan demikian, keberhasilan tidak hanya dilihat dari jumlah barang 

yang dihasilkan, tetapi dari nilai pembelajaran yang terkandung di dalam 

proses produksinya. 

Indikator hasil karakter ( character outcomes) menjadi inti dari 

evaluasi holistik. Pendidikan vokasi sejati menumbuhkan manusia yang 
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bukan hanya trampil, tetapi juga beretika dan bertanggung jawab. Karakter 

dalam konteks TeFa 5.0 diukur melalui nilai -nilai kerja seperti disiplin, 

tanggung jawab, kejujuran, kolaborasi, dan ketekunan. Nilai -nilai ini 

muncul bukan dari ceramah moral, melai nkan dari kebiasaan nyata di 

ruang produksi — bagaimana siswa menjaga mutu, menghargai waktu, 

dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas bersama. 

Ketiga jenis hasil tersebut — pembelajaran, produksi, dan karakter — 

tidak dapat dipisahkan. Mereka membentuk segitiga harmoni evaluatif  

dalam sistem TeFa 5.0. Pembelajaran membentuk pengetahuan, produksi 

menguji penerapan, dan karakter memberi arah moral. Evaluasi holistik 

menilai keseimbangan ketiganya, memastikan bahwa siswa tidak hanya 

cerdas, tetapi juga bijak dan berintegritas dalam berkarya. 

Untuk menerjemahkan konsep ini ke dalam praktik, sekolah perlu 

mengembangkan kerangka indikator multi -level. Pada level individu, 

indikator digunakan untuk menilai kemajuan pribadi siswa. Pada level tim 

produksi, indikator menilai kolaborasi, komunikasi, d an tanggung jawab 

bersama. Sedangkan pada level kelembagaan, indikator menilai efektivitas 

sistem — apakah TeFa benar -benar meningkatkan mutu sekolah, 

hubungan industri, dan relevansi sosial. 

Dalam pendekatan sistemik, setiap indikator harus memiliki dimensi 

kualitatif dan kuantitatif. Aspek kuantitatif bisa berupa jumlah produk, 

efisiensi waktu, atau nilai penjualan. Sedangkan aspek kualitatif mencakup 

refleksi siswa, inovasi desain, dan kepuasan pelanggan internal. Kombinasi 

keduanya menghasilkan evaluasi yang seimbang: berbasis data, tetapi tetap 

bermakna secara manusiawi. 

Penyusunan indikator holistik tidak bisa bersifat seragam. Setiap 

bidang keahlian di SMK memiliki konteks dan karakteristiknya sendiri. 

Oleh karena itu, diperlukan prinsip contextual benchmarking  — yaitu 

penyesuaian indikator berdasarkan profil kompetensi program keahlian. 

Misalnya, indikator kreativitas lebih dominan di bidang desain, sementara 

indikator presisi dan keselamatan lebih menonjol di bidang teknik mesin. 

Namun, seluruh indikator tetap  terikat oleh satu nilai universal: kualitas 

manusia yang bekerja dengan integritas. 

Dalam kerangka TeFa 5.0, indikator pembelajaran juga harus 

mengintegrasikan dimensi 21st century skills  seperti berpikir kritis, 

kolaborasi lintas disiplin, komunikasi efektif, dan literasi digital. Siswa 

tidak hanya dinilai dari kemampuan teknisnya, tetapi juga dari 
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kemampuan beradaptasi terhadap perubahan teknologi dan dinamika 

kerja industri. Dengan demikian, indikator pembelajaran menjadi peta 

kompetensi abad 21 yang memandu arah pendidikan vokasi ke depan. 

Pada saat yang sama, indikator hasil produksi harus berorientasi pada 

nilai tambah  dan keberlanjutan. Produksi yang dinilai bukan sekadar 

banyaknya produk, melainkan tingkat inovasi, efisiensi sumber daya, dan 

kontribusi terhadap ekonomi lokal. Dengan cara ini, TeFa menjadi 

laboratorium ekonomi sosial, bukan hanya bengkel praktik. Evalu asi 

produksi menjadi cermin dari sejauh mana sekolah mampu berperan 

sebagai agen penggerak ekonomi kreatif di lingkungannya. 

Sementara itu, indikator karakter memerlukan pendekatan 

observasional dan reflektif. Guru dan instruktur bukan hanya penilai, 

tetapi saksi pertumbuhan moral siswa. Mereka mencatat kebiasaan, 

tanggung jawab, dan kerja tim melalui jurnal observasi, portofoli o 

perilaku, serta refleksi diri siswa. Evaluasi karakter tidak diukur dengan 

angka mutlak, melainkan dengan kisah perjalanan dan konsistensi 

perilaku. 

Untuk menjamin kredibilitas dan keberlanjutan, seluruh indikator 

harus terintegrasi dalam sistem evaluasi digital terpadu (Dashboard TeFa 

5.0). Sistem ini memungkinkan sekolah memantau perkembangan siswa 

secara longitudinal — dari tahap pembelajaran awal, pelaksanaan 

produksi, hingga hasil akhir. Dashboard juga menampilkan peta 

kompetensi individu dan tim, yang dapat digunakan untuk analisis 

peningkatan berkelanjutan. 

Selain itu, indikator holistik berfungsi sebagai alat komunikasi 

strategis antara sekolah dan industri. Melalui indikator yang jelas, industri 

dapat memahami kompetensi lulusan secara objektif, sementara sekolah 

dapat menyesuaikan kurikulum dengan kebutuha n nyata pasar kerja. Di 

sinilah Teaching Factory  menemukan makna kolaboratifnya: sebagai 

ruang dialog antara dunia pendidikan dan dunia kerja berbasis data dan 

nilai. 

Namun, di balik semua kerangka indikator, terdapat prinsip dasar 

yang tak boleh diabaikan: evaluasi harus memanusiakan. Indikator 

hanyalah alat; manusia adalah tujuan. Evaluasi yang baik adalah yang 

menumbuhkan semangat belajar, bukan menekan; yang mendoro ng 

perbaikan, bukan sekadar menghukum. Dalam semangat ini, setiap 
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indikator menjadi cermin yang membimbing siswa untuk mengenal diri, 

bukan sekadar diukur dari luar. 

Akhirnya, indikator hasil pembelajaran, produksi, dan karakter harus 

dipahami sebagai tiga wajah dari satu sistem nilai. Mereka bekerja bersama 

menciptakan gambaran utuh tentang keberhasilan pendidikan vokasi — 

sebuah keberhasilan yang tidak diukur dari an gka, tetapi dari kehidupan 

yang berubah. Karena sejatinya, tujuan akhir dari Teaching Factory bukan 

hanya mencetak pekerja, tetapi membentuk manusia yang bekerja dengan 

hati, berpikir dengan akal, dan berkarya dengan makna. 

 

Audit Sosial, Ekonomi, dan Spiritual Sekolah Produktif  
Audit dalam konteks Teaching Factory (TeFa) 5.0  bukanlah sekadar 

pemeriksaan keuangan atau verifikasi laporan administrasi. Lebih dari itu, 

audit menjadi proses penyadaran sistemik — upaya memahami sejauh 

mana sekolah menjalankan misinya sebagai lembaga pembelajaran yang 

produktif, beretika, dan berkelanjutan. Dalam paradigma ini, audit 

memiliki tiga dimensi yang saling terhubung: audit sosial, audit ekonomi, 

dan audit spiritual. Ke tiganya membentuk fondasi keseimbangan antara 

efisiensi, keadilan, dan kebermaknaan. 

Audit sosial menilai sejauh mana keberadaan sekolah memberi 

dampak positif bagi komunitasnya. Dalam TeFa 5.0, sekolah bukan entitas 

yang hidup dalam menara gading, melainkan bagian dari jaringan sosial -

ekonomi di sekitarnya. Audit sosial menanyakan hal sed erhana namun 

mendalam: apakah keberadaan SMK dan TeFa membawa manfaat nyata 

bagi masyarakat? Apakah ia menciptakan lapangan kerja, menumbuhkan 

budaya kerja jujur, dan membangun solidaritas sosial? 

Lebih jauh, audit sosial mencakup dimensi inclusivity  dan equity. 

Sekolah vokasi tidak hanya melatih mereka yang beruntung, tetapi juga 

membuka peluang bagi kelompok rentan — siswa dari keluarga kurang 

mampu, perempuan di bidang teknik, atau komunitas lokal yang 

membutuhkan pelatihan keterampilan. Dengan demikian, kebe rhasilan 

sosial TeFa tidak hanya diukur dari laba produksi, tetapi dari keadilan 

sosial yang dihasilkannya. 

Dalam praktiknya, audit sosial melibatkan instrumen kualitatif seperti 

survei kepuasan masyarakat, wawancara pemangku kepentingan, dan 

analisis dampak sosial proyek produksi. Melalui pendekatan ini, sekolah 

dapat menilai bagaimana citra dan kontribusinya dipersepsikan oleh dunia 
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luar. Jika masyarakat merasa sekolah hadir sebagai mitra, bukan pesaing, 

maka TeFa telah menjalankan misinya sebagai agen pemberdayaan sosial. 

Sementara itu, audit ekonomi menilai efisiensi, produktivitas, dan 

keberlanjutan finansial sistem TeFa. Sekolah produktif bukan hanya 

sekolah yang menghasilkan barang, tetapi yang mampu mengelola sumber 

daya secara bijak. Audit ekonomi memastikan bahwa setiap rupiah yang 

berputar dalam proses produksi memberi nilai tambah — baik dalam 

bentuk peningkatan fasilitas belajar, kesejahteraan guru, maupun 

pengembangan kompetensi siswa. 

Audit ekonomi juga menjadi mekanisme transparansi publik. Dengan 

pendekatan open financial system , sekolah dapat menunjukkan kepada 

masyarakat dan mitra industri bahwa dana yang digunakan untuk 

produksi, pelatihan, dan inovasi benar -benar berorientasi pendidikan, 

bukan komersial murni. TeFa bukan pabrik, tetapi laboratorium ekonomi 

pendidikan; maka audit ekonomi bukan soal laba, melainkan soal nilai 

tambah pembelajaran. 

Dalam kerangka TeFa 5.0, audit ekonomi berfungsi sebagai alat 

kontrol dan pembelajaran. Sekolah belajar mengelola anggaran produksi, 

menentukan harga produk dengan adil, serta mengukur efisiensi waktu 

dan sumber daya. Prinsip yang digunakan adalah Value for Learning  — 

setiap aktivitas ekonomi harus memberi kontribusi terhadap proses 

belajar. Maka, efisiensi dalam TeFa bukan semata tentang penghematan, 

tetapi tentang pembelajaran dari proses produktif itu sendiri. 

Dimensi ketiga, audit spiritual, menjadi puncak refleksi dari dua audit 

sebelumnya. Ia menilai jiwa sistem — apakah seluruh aktivitas di TeFa 

dilakukan dengan niat baik, integritas, dan tanggung jawab moral. Audit 

spiritual menanyakan hal -hal yang tidak bisa dijawab dengan angka: 

apakah siswa merasa bangga karena hasil karyanya bermanfaat? Apakah 

guru menjalan kan tugasnya dengan hati yang tulus? Apakah setiap 

pekerjaan membawa rasa syukur dan makna? 

Audit spiritual juga menjadi bentuk moral compass  bagi sekolah 

vokasi di tengah tekanan industrialisasi. Di era 5.0, ketika efisiensi dan 

produktivitas sering mengorbankan kemanusiaan, audit spiritual 

mengingatkan bahwa teknologi dan produksi harus tunduk pada nilai 

etika. Ia mengajarkan prinsip work is worship  — bekerja bukan hanya 

untuk hidup, tetapi untuk memberi makna pada kehidupan. 
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Dalam konteks kelembagaan, audit spiritual dapat diwujudkan 

melalui kegiatan reflektif bersama: doa produksi, sesi renungan nilai, atau 

ritual apresiasi bagi hasil karya siswa. Aktivitas semacam ini tidak bersifat 

religius sempit, tetapi simbol kesadaran b ahwa setiap pekerjaan adalah 

ibadah sosial — kontribusi nyata bagi kehidupan bersama. Ketika nilai 

spiritual terinternalisasi, sekolah tidak hanya menghasilkan produk, tetapi 

juga manusia yang bermartabat. 

Ketiga dimensi audit ini saling menopang. Audit sosial menjaga 

sekolah tetap berpihak pada masyarakat; audit ekonomi memastikan 

keberlanjutan operasional; audit spiritual menjaga agar arah seluruh 

sistem tetap bermakna. Jika salah satu hilang, keseimbangan  ekosistem 

TeFa terganggu. Sekolah bisa menjadi efisien namun kehilangan empati, 

atau sukses secara finansial tetapi miskin nilai. 

Model audit berkelanjutan dalam TeFa 5.0 menuntut sistem yang 

transparan dan partisipatif. Guru, siswa, dan mitra industri perlu terlibat 

dalam proses audit, bukan hanya sebagai responden, tetapi sebagai co-

auditor. Dengan demikian, audit menjadi kegiatan pembelajaran kolektif, 

bukan pemeriksaan sepihak. Setiap hasil audit dibahas secara terbuka, lalu 

diterjemahkan menjadi langkah perbaikan bersama. 

Audit juga berfungsi sebagai cermin kebijakan. Melalui analisis audit 

tahunan, sekolah dapat melihat tren keberhasilan dan area yang perlu 

diperbaiki. Misalnya, audit sosial dapat menunjukkan penurunan 

keterlibatan masyarakat, audit ekonomi dapat mengidentifikasi kebocoran 

anggaran, dan audit spiritua l dapat menandai penurunan motivasi kerja. 

Dari situ, strategi baru dirumuskan, bukan untuk menyalahkan, tetapi 

untuk memperbaiki sistem. 

Dalam konteks kebijakan nasional, audit sosial–ekonomi–spiritual ini 

dapat diintegrasikan ke dalam sistem Quality Assurance SMK PK  dan 

Dashboard Evaluasi TeFa Nasional.  Dengan mekanisme digital, setiap 

sekolah dapat mengunggah data, mengisi refleksi, dan membandingkan 

hasilnya dengan standar nasional. Audit pun tidak lagi menjadi beban, 

melainkan alat belajar bersama antar-sekolah vokasi di Indonesia. 

Akhirnya, audit dalam TeFa 5.0 adalah tindakan kesadaran moral. Ia 

mengajarkan bahwa akuntabilitas sejati bukan kepada lembaga atau 

regulasi, tetapi kepada nurani. Sekolah yang berani mengaudit dirinya 

bukan sekolah yang sempurna, melainkan sekolah yang jujur untuk 

tumbuh. Di sanalah nilai sejati pendidikan vokasi lahir — ketika setiap 
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proses kerja menjadi jalan menuju pencerahan sosial, ekonomi, dan 

spiritual bangsa. 

 

Penerapan Siklus PDCA (Plan –Do –Check –Act)  
Salah satu prinsip utama dalam membangun Teaching Factory (TeFa) 5.0  

yang berkelanjutan adalah penerapan siklus PDCA (Plan–Do–Check –Act) 

sebagai kerangka manajemen mutu yang hidup. PDCA bukan hanya alat 

teknis, melainkan falsafah perbaikan berkelanjutan  yang menuntun 

sekolah untuk berpikir sistemik, bertindak reflektif, dan bertransformasi 

secara bertahap. Dalam konteks pendidikan vokasi, PDCA memastikan 

bahwa setiap proses belajar –produksi tidak hanya efisien, tetapi juga 

bernilai dan bermakna bagi seluruh pemangku kepentingan. 

Tahap pertama, Plan (Perencanaan), merupakan titik awal di mana 

sekolah merumuskan visi, tujuan, dan strategi implementasi TeFa. Pada 

tahap ini, kepala sekolah dan tim manajemen melakukan diagnostic 

assessment terhadap potensi, kebutuhan, serta kesenjangan yang ada. 

Perencanaan dalam TeFa tidak boleh hanya administratif, melainkan 

bersifat strategis dan berbasis data. Tujuannya adalah menciptakan 

rancangan yang realistis, terukur, dan adaptif terhadap perubahan 

teknologi serta kebutuhan industri. 

Perencanaan dalam TeFa 5.0 mencakup tiga lapisan: perencanaan 

kurikulum (learning plan), perencanaan produksi (production plan), dan 

perencanaan pengembangan karakter (character plan). Ketiganya harus 

terintegrasi secara harmonis agar tidak terjadi disonan si antara apa yang 

diajarkan di kelas, apa yang dikerjakan di bengkel, dan nilai apa yang 

ditanamkan di lapangan. Dengan kata lain, plan menjadi arena 

sinkronisasi antara kepala sekolah sebagai pengarah strategi, guru sebagai 

perancang pembelajaran, dan mi tra industri sebagai penyedia realitas 

kerja. 

Tahap kedua, Do (Pelaksanaan), menekankan implementasi nyata 

dari rencana tersebut. Di sinilah Teaching Factory  berfungsi sebagai 

laboratorium hidup. Siswa tidak hanya mempelajari teori, tetapi 

menjalankan proyek produksi yang merefleksikan situasi dunia kerja 

sesungguhnya. Guru berperan sebagai fasilitator dan manajer proses, 

memastikan kegiatan belajar dan produksi berjalan sesuai dengan standar 

mutu yang telah disepakati. 



Teaching Factory SMK | 339 

 

Pelaksanaan dalam TeFa 5.0 bukan hanya melakukan tugas, tetapi 

juga menjalani pembelajaran eksistensial. Setiap tindakan produksi adalah 

praktik pembentukan karakter: ketepatan waktu, kerja tim, tanggung 

jawab terhadap hasil, dan kesadaran mutu. Oleh karena itu, tahap Do juga 

menjadi momen penting di mana nilai -nilai etos kerja dan spiritualitas 

produksi diinternalisasikan ke dalam perilaku siswa. 

Tahap ketiga, Check (Pemeriksaan dan Evaluasi), merupakan proses 

refleksi yang membedakan TeFa 5.0 dari model pembelajaran tradisional. 

Evaluasi tidak dilakukan hanya di akhir, tetapi menyatu di setiap siklus 

kegiatan. Guru dan siswa bersama -sama memeriksa hasil kerja terhadap 

rencana awal — bukan untuk mencari kesalahan, tetapi untuk menemukan 

pelajaran dari ketidaksempurnaan.  Dengan demikian, Check  menjadi 

sarana membangun budaya reflektif dan kesadaran mutu yang sejati. 

Dalam tahap ini, sekolah menggunakan data dan instrumen evaluasi 

untuk mengukur aspek pembelajaran, produksi, dan karakter. Indikator 

seperti kualitas produk, kepuasan pelanggan, kehadiran siswa, atau hasil 

refleksi individu dikumpulkan secara sistematis. Namun, lebih penting 

dari itu, proses Check  mengundang seluruh warga sekolah untuk 

berdialog: apa yang berhasil, apa yang belum, dan apa makna dari setiap 

hasil tersebut bagi perbaikan bersama. 

Tahap keempat, Act (Tindak Lanjut), adalah jantung dari siklus 

PDCA — karena di sinilah semangat continuous improvement  hidup. 

Hasil refleksi pada tahap sebelumnya diterjemahkan menjadi perubahan 

nyata dalam kebijakan, desain pembelajaran, atau prosedur produksi. 

Sekolah melakukan koreksi bukan untuk menutupi kekurangan, tetapi 

untuk menumbuhkan sistem yang lebih adaptif, efisien, dan bermakna. 

Dalam konteks TeFa 5.0, Act berarti membangun loop pembelajaran 

kelembagaan. Setiap temuan dari audit mutu, refleksi guru, atau umpan 

balik industri menjadi dasar untuk memperbaiki siklus berikutnya. 

Misalnya, jika audit menemukan bahwa keterlibatan siswa rendah, maka 

sekolah dapat memperbaiki metode pembelajaran atau sistem 

penghargaan. Dengan demikian, PDCA menciptakan mekanisme learning 

organization di lingkungan vokasi.  

Secara filosofis, PDCA mencerminkan dialektika antara teori dan 

praktik, antara refleksi dan aksi. Ia menegaskan bahwa kesempurnaan 

tidak pernah final — bahwa sekolah, seperti halnya manusia, selalu dalam 

proses menjadi lebih baik. Di sinilah nilai -nilai v okasional sejati tumbuh: 
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kesadaran bahwa pekerjaan bukan sekadar hasil, tetapi perjalanan 

perbaikan tanpa henti. 

Implementasi PDCA juga memperkuat akuntabilitas dan 

transparansi publik. Sekolah dapat mendokumentasikan seluruh proses — 

dari perencanaan hingga evaluasi — dalam dashboard digital TeFa. Sistem 

ini memungkinkan kepala sekolah memantau capaian, guru meninjau 

efektivitas pembelajaran, dan industri melihat sejauh mana kemitraan 

memberi dampak nyata. Transparansi ini menciptakan kepercayaan, baik 

internal maupun eksternal. 

Selain sebagai alat manajemen mutu, PDCA berfungsi sebagai alat 

pembentuk karakter kelembagaan. Sekolah yang terbiasa merencanakan 

dengan matang, melaksanakan dengan disiplin, memeriksa dengan jujur, 

dan memperbaiki dengan rendah hati — sejatinya telah menanamkan etos 

kerja unggul pada seluruh warganya. Dalam konteks ini, PDCA bukan 

sekadar sistem, tetapi cermin kepribadian organisasi sekolah. 

Dalam praktik harian, PDCA juga melibatkan peran reflektif siswa. 

Mereka belajar menyusun rencana kerja (plan), melaksanakan dengan 

tanggung jawab (do), memeriksa hasil (check), dan memperbaiki 

pendekatan (act). Proses ini menumbuhkan kemandirian, berpikir  kritis, 

serta sikap ilmiah dalam bekerja. Dengan PDCA, siswa belajar menjadi 

subjek pembelajar aktif, bukan sekadar pelaksana tugas. 

Dalam konteks lebih luas, PDCA berfungsi sebagai kerangka 

manajemen perubahan. Di era Vokasi 5.0 yang cepat berubah, sekolah 

harus mampu beradaptasi tanpa kehilangan arah. Siklus PDCA 

memberikan struktur yang lentur: ia memungkinkan inovasi tanpa 

kehilangan disiplin, dan perubahan tanpa kehilangan makna. Sekolah 

vokasi yang menerapkan PDCA sejati menjadi organisasi yang tangguh 

sekaligus lembut — efisien secara sistem, manusiawi secara nilai. 

Akhirnya, penerapan siklus PDCA dalam Teaching Factory 5.0 bukan 

hanya tentang peningkatan kualitas kerja, melainkan tentang perjalanan 

spiritual institusi pendidikan.  Ia mengajarkan kerendahan hati untuk 

belajar dari kesalahan, keberanian untuk mencoba hal baru, dan 

kebijaksanaan untuk terus memperbaiki diri. Sekolah yang hidup dalam 

PDCA adalah sekolah yang terus berkembang — bukan karena dipaksa 

oleh kebijakan, tetap i karena digerakkan oleh kesadaran bahwa belajar 

adalah proses yang tak pernah selesai. 
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Dengan demikian, PDCA menjadi napas keberlanjutan TeFa 5.0 — 

siklus yang menghubungkan visi dengan tindakan, kerja dengan nilai, dan 

inovasi dengan refleksi. Dari perencanaan hingga perbaikan, dari produksi 

hingga pembelajaran, dari kesalahan hingga kebija ksanaan — semua 

berpadu dalam harmoni yang disebut mutu berkelanjutan. Di sanalah 

TeFa menemukan jiwanya: bukan sekadar sistem manajemen, tetapi 

sistem kehidupan. 

 

Sistem Dashboard Digital Evaluasi Kinerja Sekolah  
Dalam ekosistem Teaching Factory (TeFa) 5.0 , pengelolaan mutu tidak 

dapat lagi bergantung pada laporan manual dan dokumen administratif 

yang terpisah. Dunia industri telah bertransformasi menjadi sistem 

berbasis data real -time; demikian pula sekolah vokasi harus bergerak 

menuju paradigma baru: eval uasi berbasis dashboard digital. Dashboard 

ini menjadi jantung kendali cerdas  yang menyatukan seluruh informasi 

pembelajaran, produksi, dan karakter ke dalam satu sistem yang hidup dan 

terintegrasi. 

Sistem dashboard digital evaluasi kinerja sekolah  tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai instrumen refleksi 

kelembagaan. Ia bukan sekadar menampilkan angka, melainkan 

menarasikan makna di balik data. Melalui dashboard, kepala sekolah, guru, 

siswa, dan mitra industri dapat bersa ma-sama membaca dinamika 

kehidupan sekolah — seberapa efektif pembelajaran berjalan, seberapa 

efisien produksi dilakukan, dan seberapa kuat nilai karakter diterapkan 

dalam keseharian. 

Secara konseptual, dashboard TeFa 5.0 dibangun atas tiga pilar utama: 

data learning (pembelajaran), data production (produksi), dan data 

character (karakter). Ketiganya berfungsi seperti sistem saraf dalam tubuh 

manusia: saling terhubung, saling memberi um pan balik, dan bekerja 

dalam harmoni. Jika salah satu terganggu, keseimbangan keseluruhan 

terganggu pula. Itulah sebabnya dashboard bukan sekadar alat kontrol, 

tetapi alat kesadaran sistemik. 

Pilar pertama, data learning , mencakup seluruh aktivitas 

pembelajaran berbasis proyek dan produksi. Indikator seperti kehadiran 

siswa, ketercapaian kompetensi, efektivitas co-teaching, serta penggunaan 

modul digital dicatat secara otomatis. Dengan demikian, guru dapat 

melihat peta kekuatan dan kelemahan siswa secara real-time. Pembelajaran 
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pun menjadi dinamis: guru tidak lagi menebak kebutuhan belajar, tetapi 

menanggapinya secara cepat dan akurat. 

Pilar kedua, data production , mencatat seluruh aspek kegiatan 

produksi yang berlangsung di bengkel atau laboratorium TeFa. Sistem 

merekam jumlah dan jenis produk, waktu pengerjaan, efisiensi 

penggunaan bahan, dan kualitas hasil akhir. Data ini kemudian dianalisis 

untuk menentukan pro duktivitas per siswa, per tim, bahkan per proyek. 

Dengan demikian, dashboard menjadi cermin nyata dari kinerja industri 

mini yang hidup di dalam sekolah.  

Pilar ketiga, data character, adalah inovasi khas TeFa 5.0. Ia berisi 

indikator moral dan perilaku vokasional: disiplin waktu, kejujuran, kerja 

sama, tanggung jawab, serta semangat gotong royong. Nilai -nilai ini 

diinput oleh guru, instruktur, dan bahkan siswa sendiri melalui sistem 

refleksi digital harian. Hasilnya adalah potret holistik dari manusia 

vokasional: seseorang yang berpikir dengan logika industri, tetapi bekerja 

dengan hati dan nilai kemanusiaan. 

Arsitektur teknologinya dirancang berbasis integrated data 

ecosystem. Artinya, seluruh data dari unit -unit berbeda — kurikulum, 

produksi, keuangan, hingga kemitraan — disatukan dalam satu server 

pusat. Sistem ini menggunakan Application Programming Interface (API)  

yang menghubungkan berbagai platform sekolah seperti LMS (Learning 

Management System), SIM-TeFa, dan sistem keuangan BLUD. Hasilnya, 

sekolah memiliki dashboard tunggal  yang menampilkan keseluruhan 

performa dalam satu tampilan yang sederhana dan interaktif. 

Dari sisi tampilan, dashboard TeFa 5.0 tidak dibuat untuk 

memerintah, tetapi untuk mencerahkan. Ia menampilkan visualisasi yang 

intuitif: grafik tren capaian, indikator warna mutu (merah–kuning –hijau), 

dan heatmap aktivitas produksi. Kepala sekolah dapat melihat secara 

langsung jurusan mana yang produktivitasnya tinggi, guru mana yang 

memiliki capaian pembelajaran inovatif, dan proyek mana yang berpotensi 

menjadi model praktik baik. 

Keunggulan utama sistem dashboard digital ini adalah refleksi real -

time. Sekolah tidak perlu menunggu akhir semester untuk melakukan 

evaluasi. Setiap perubahan, setiap capaian, setiap anomali — langsung 

terbaca. Ketika nilai kinerja siswa turun, sistem mem berikan peringatan 

dini ( early warning system) agar guru segera melakukan intervensi. Ketika 

efisiensi produksi meningkat, dashboard menandai keberhasilan itu 
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sebagai best practice. Dengan demikian, sekolah belajar dari data yang 

hidup, bukan dari laporan yang mati. 

Selain untuk evaluasi internal, dashboard digital juga berfungsi 

sebagai alat komunikasi eksternal dengan dunia industri dan pemerintah. 

Industri dapat mengakses data relevan mengenai kinerja siswa magang 

atau proyek kolaboratif. Pemerintah daerah dapat me nggunakan data 

dashboard untuk merancang kebijakan pendidikan berbasis bukti 

(evidence-based policy). Dalam konteks ini, dashboard menjadi bahasa 

bersama antara sekolah, dunia kerja, dan negara. 

Namun, keberhasilan implementasi dashboard tidak hanya 

bergantung pada teknologi, melainkan pada budaya data yang sehat. 

Sekolah harus membangun kesadaran kolektif bahwa data bukan alat 

kontrol, tetapi alat pembelajaran. Guru tidak boleh takut dievaluasi, karena 

data bukanlah cermin penghukuman, melainkan alat untuk tumbuh. 

Budaya seperti ini menuntut kepemimpinan terbuka, sistem yang 

transparan, dan komitmen bersama untuk memperbaiki diri secara 

berkelanjutan. 

Dalam praktik terbaik, dashboard digital juga mengintegrasikan fitur 

refleksi naratif. Di sini, guru dan siswa dapat menuliskan catatan reflektif 

setelah menyelesaikan proyek atau siklus produksi. Sistem kemudian 

mengaitkan catatan tersebut dengan data kinerja aktual. Hasilnya adalah 

kombinasi antara data kuantitatif  (angka) dan data kualitatif  (cerita). 

Dengan pendekatan ini, dashboard tidak hanya mengukur performa, tetapi 

juga menangkap makna — sesuatu yang sering luput dalam laporan 

statistik konvensional. 

Selain itu, dashboard dapat dikembangkan dengan teknologi Artificial 

Intelligence (AI)  untuk melakukan predictive analysis. Misalnya, sistem 

dapat memprediksi risiko keterlambatan produksi, kecenderungan 

penurunan disiplin, atau kebutuhan pelatihan baru bagi guru. Dengan AI, 

sekolah tidak hanya bereaksi terhadap masalah, tetapi juga mampu 

melakukan antisipasi dan inovasi dini.  

Dari sisi manajemen, dashboard juga memperkuat prinsip 

transparansi publik.  Setiap pemangku kepentingan — kepala sekolah, 

guru, komite, dan industri mitra — dapat mengakses laporan yang relevan 

sesuai kewenangannya. Transparansi ini menciptakan kepercayaan dan 

memperkuat budaya akuntabilitas yang selama ini menjadi tantangan 
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dalam lembaga pendidikan. Sekolah vokasi pun berubah menjadi lembaga 

modern yang terbuka dan responsif. 

Namun, di balik semua kecanggihan digital, dashboard TeFa 5.0 tetap 

berpijak pada human -centered design. Ia diciptakan bukan untuk 

menggantikan manusia, melainkan untuk memperkuat keputusan 

manusia. Sistem memberikan data, tetapi interpretasi dan kebijaksanaan 

tetap menjadi milik guru dan kepala sekolah. Dalam semangat itu, 

teknologi bukan meniadakan kemanusiaan, tetapi justru menegaskan nilai 

kemanusiaan dalam pengambilan keputusan. 

Akhirnya, Sistem Dashboard Digital Evaluasi Kinerja Sekolah  

menjadi simbol integrasi antara akal, data, dan nurani. Ia menjembatani 

dunia industri yang terukur dengan dunia pendidikan yang penuh makna. 

Dengan dashboard, TeFa 5.0 menemukan cara baru untuk melihat dirinya 

sendiri — bukan sekadar sebagai pabrik pengetahuan, tetapi sebagai 

ekosistem hidup yang terus belajar, berefleksi, dan berkembang menuju 

mutu yang bermakna. 

 

Strategi Keberlanjutan dan Refleksi Sistemik Menuju SMK 

Unggul 2045  
Keberlanjutan Teaching Factory (TeFa) 5.0  bukanlah sekadar persoalan 

mempertahankan program, melainkan menjaga jiwa pembelajaran 

produktif yang terus bertumbuh. Dalam visi besar menuju SMK Unggul 

2045, keberlanjutan berarti memastikan bahwa sistem, nilai, dan budaya 

TeFa dapat menyesuaikan diri dengan perubahan zaman tanpa kehilangan 

makna dasarnya: membentuk manusia vokasional yang berpikir kritis, 

bekerja dengan hati, dan berkarya dengan makna sosial. 

Untuk mencapai keberlanjutan sejati, diperlukan refleksi sistemik — 

kesadaran bahwa sekolah bukan entitas terpisah, melainkan bagian dari 

ekosistem sosial, ekonomi, dan budaya yang lebih luas. Refleksi sistemik 

mengajarkan bahwa setiap kebijakan, setiap proses produksi, dan setiap 

tindakan belajar memiliki dampak yang saling berhubungan. Dengan cara 

ini, TeFa tidak hanya melatih keterampilan, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran ekologis: bahwa pendidikan, industri, dan masyarakat adalah 

tiga simpul kehidupan yang saling bergantung. 

Strategi keberlanjutan TeFa 5.0 harus dimulai dari penguatan fondasi 

nilai. Sekolah-sekolah vokasi yang bertahan di masa depan bukanlah yang 
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paling kaya fasilitasnya, tetapi yang paling kokoh etika dan budayanya. 

Nilai seperti integritas, disiplin, gotong royong, inovasi, dan tanggung 

jawab sosial harus menjadi DNA kelembagaan. Nilai -nilai ini menjadi 

energi moral yang membuat TeFa terus berjalan bahkan ketika kebijakan 

berubah atau sumber daya terbatas. 

Selain nilai, keberlanjutan membutuhkan sistem kelembagaan yang 

adaptif. TeFa harus dirancang sebagai living system, bukan fixed structure. 

Artinya, struktur manajemen, kurikulum, dan kemitraan harus fleksibel 

menghadapi perubahan teknologi dan pasar kerja. SMK unggul 2045 

adalah sekolah yang dapat berubah tanpa kehilangan arah, mampu 

menyesuaikan diri tanpa kehilangan jati diri. 

Salah satu strategi utama untuk menjaga keberlanjutan adalah 

institusionalisasi pembelajaran berkelanjutan (lifelong learning) bagi guru 

dan siswa. Guru tidak boleh berhenti belajar setelah memperoleh 

sertifikasi, dan siswa harus dipersiapkan untuk terus belajar bahkan setelah 

lulus. Sekolah menjadi learning hub, tempat setiap orang — dari instruktur 

hingga kepala sekolah — tumbuh bersama. Budaya reflektif dan evaluatif 

yang dibangun dalam TeFa menjadi pondasi bagi keberlanjutan jangka 

panjang. 

Selanjutnya, diperlukan strategi diversifikasi sumber daya. 

Ketergantungan tunggal pada dana pemerintah dapat melemahkan daya 

tahan TeFa. Karena itu, sekolah perlu mengembangkan model pendanaan 

inovatif seperti reinvestment fund  dari hasil produksi, industrial 

partnership fund , serta dukungan CSR yang berkelanjutan. Sistem 

ekonomi ini harus dikelola secara transparan dan diarahkan untuk 

memperkuat pembelajaran, bukan sekadar kegiatan komersial. 

Keberlanjutan juga sangat bergantung pada ekosistem kemitraan 

yang kolaboratif. Dunia industri tidak boleh dipandang sekadar sebagai 

mitra kerja praktik, melainkan sebagai co-creator dalam proses 

pembelajaran. Kolaborasi yang ideal bukan hanya transfer teknologi, tetapi 

pertukaran nilai dan visi. Industri belajar tentang etika pendidikan, 

sementara sekolah belajar tentang realitas produksi. Pertemuan dua dunia 

inilah yang menciptakan TeFa yang hidup dan adaptif. 

Di tingkat kebijakan, strategi keberlanjutan harus sejalan dengan visi 

nasional pendidikan vokasi 2045. Pemerintah perlu memastikan bahwa 

kebijakan, pendanaan, dan regulasi yang mendukung TeFa tidak bersifat 

proyek jangka pendek, tetapi kebijakan sistemik jangka panjang. 
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Diperlukan blueprint nasional Teaching Factory  yang menjadi panduan 

lintas generasi, memastikan kesinambungan program dari satu 

kepemimpinan ke kepemimpinan berikutnya. 

Keberlanjutan juga mensyaratkan digitalisasi tata kelola. Dengan 

sistem dashboard evaluasi digital  seperti yang dijelaskan pada subbab 

sebelumnya, sekolah dapat memantau perkembangan mutu, kinerja siswa, 

dan efektivitas manajemen secara real -time. Data digital menjadi aset 

strategis untuk pengambilan keputusan, sekaligus sarana untuk 

membangun budaya transparansi dan akuntabilitas yang menjadi ciri SMK 

unggul masa depan. 

Selain sistem dan teknologi, keberlanjutan TeFa juga harus berakar 

pada spiritualitas kerja. Sekolah yang berkelanjutan adalah sekolah yang 

bekerja dengan niat baik. Di balik mesin, data, dan indikator, selalu ada 

manusia yang berdoa, berharap, dan berjuang. Spiritualitas kerja memberi 

makna pada semua aktivitas: bahwa setiap produk bukan hanya barang, 

tetapi doa yang diwujudkan menjadi karya. Dengan spiritualitas ini, TeFa 

5.0 tidak kehilangan arah ketika dunia berubah. 

Refleksi sistemik juga menuntut sekolah untuk membangun budaya 

inovasi. Keberlanjutan bukan berarti mengulang yang lama, tetapi 

memperbarui dengan kesadaran baru. Sekolah perlu menciptakan 

innovation loop  — mekanisme di mana setiap ide, eksperimen, atau 

kegagalan menjadi bahan pembelajaran bagi siklus berikutnya. Dengan 

cara ini, TeFa tidak stagnan, melainkan berkembang organik seperti 

organisme yang terus berevolusi. 

Keberlanjutan tidak akan tercapai tanpa kepemimpinan visioner. 

Kepala sekolah harus menjadi guardian of values sekaligus agent of change. 

Ia menjaga agar arah moral lembaga tidak melenceng, tetapi juga 

memastikan bahwa inovasi terus tumbuh. Kepemimpinan di era TeFa 5.0 

tidak cukup hanya administratif; ia harus inspiratif, reflektif, dan spiritual 

— mampu menyalakan harapan di tengah kompleksitas. 

Selain itu, strategi keberlanjutan harus menempatkan masyarakat 

lokal sebagai mitra utama. TeFa 5.0 yang sejati adalah sekolah yang hidup 

bersama komunitasnya — membeli dari mereka, menjual kepada mereka, 

dan tumbuh bersama mereka. Dengan mengakar pada eko nomi lokal, 

TeFa menjadi motor penggerak kesejahteraan masyarakat. Inilah bentuk 

nyata dari ekonomi pendidikan yang berkeadilan, di mana sekolah bukan 

menara gading, tetapi menara harapan. 
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Pada akhirnya, keberlanjutan TeFa 5.0 bermuara pada kesadaran 

eksistensial: bahwa pendidikan vokasi adalah proyek kemanusiaan. Di 

tengah percepatan teknologi dan industri, TeFa harus menjadi jangkar 

moral yang memastikan bahwa manusia tetap menjadi pusat d ari 

kemajuan. SMK unggul 2045 bukan hanya tempat mencetak tenaga kerja, 

tetapi tempat menumbuhkan manusia yang mampu bekerja, berpikir, dan 

berempati. 

Dengan refleksi sistemik dan strategi keberlanjutan ini, Teaching 

Factory akan terus hidup — bukan sebagai program pemerintah, tetapi 

sebagai gerakan sosial, ekonomi, dan spiritual bangsa. Ia akan terus 

bertransformasi, menyesuaikan diri dengan zaman, dan tetap 

memancarkan nilai -nilai kemanusiaan yang abadi. Karena sejatinya, 

keberlanjutan bukan sekadar tentang bertahan, tetapi tentang terus 

memberi kehidupan. 
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EPILOG  

Dari Sekolah Bekerja ke Sekolah yang 

Menghidupkan  
 

Di ujung perjalanan panjang buku ini, kita diajak kembali merenungi 

hakikat pendidikan vokasi — bukan sekadar sistem pembelajaran yang 

menyiapkan tenaga kerja, melainkan ruang penciptaan nilai yang 

menghidupkan manusia dan kehidupan. Teaching Factory (TeFa) 5.0  

sejatinya bukan sekadar pendekatan teknis untuk meningkatkan relevansi 

SMK terhadap dunia industri, melainkan suatu gerakan kesadaran baru 

tentang bagaimana manusia belajar, bekerja, dan bermakna di tengah arus 

perubahan global. 

Sekolah vokasi yang sejati adalah sekolah yang bekerja dan 

menghidupkan. Bekerja, karena di sana keterampilan dan disiplin ditempa 

melalui praktik nyata; dan menghidupkan, karena di sanalah nilai, etika, 

dan kemanusiaan ditanamkan dalam setiap gerakan tangan dan keputusan 

hati. Dalam semangat itu, SMK bukan lagi sekadar tempat mencetak 

tenaga kerja industri, tetapi menjadi laboratorium kehidupan , tempat 

manusia belajar untuk menjadi dirinya yang terbaik — manusia yang 

bermanfaat bagi sesama. 

Refleksi akhir ini mengajak kita memahami bahwa keterampilan 

tanpa nilai adalah mekanik, dan nilai tanpa keterampilan adalah utopia. 

Pendidikan vokasi menemukan kebermaknaannya ketika keduanya 

bersatu — ketika pengetahuan bertemu dengan kebijaksanaan, dan 

pekerjaan menjadi jalan menuju kemanusiaan. Di sinilah perbedaan antara 

sekolah yang bekerja untuk hidup  dan sekolah yang menghidupkan 

kehidupan. 

Teaching Factory 5.0  adalah simbol dari pertemuan itu. Ia 

memadukan tangan, kepala, dan hati; memadukan dunia kerja dengan 

dunia nilai. Dalam bengkel -bengkel SMK, suara mesin yang berdengung 

bukan sekadar bunyi logam dan tenaga, melainkan simfoni pembelajaran 

yang menggambarkan ritme kehidupan modern: kerja yang bermakna, 

kolaborasi yang tulus, dan inovasi yang berjiwa manusia. 
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Di tengah tekanan efisiensi dan tuntutan pasar, sekolah yang 

menghidupkan justru memilih jalan keseimbangan — antara produktivitas 

dan keadilan, antara teknologi dan kebijaksanaan, antara capaian dan 

makna. Ia menolak menjadi pabrik tenaga kerja tanpa jiwa, sekaligus tidak 

ingin menjadi lembaga idealis tanpa kontribusi nyata. Sekolah seperti ini 

berjalan di jalur tengah: rasional dalam sistem, spiritual dalam tujuan. 

Makna manusia vokasional adalah berpikir dengan tangan dan 

bekerja dengan hati. Tangan adalah simbol keterampilan; hati adalah 

simbol nilai. Tangan yang cekatan tanpa hati yang sadar akan kehilangan 

arah, sementara hati yang baik tanpa keterampilan tidak mampu memberi 

manfaat. Pendidikan vokasi mengajarkan bagaimana keduanya bersinergi: 

agar setiap keterampilan menjadi pengabdian, dan setiap pekerjaan 

menjadi doa yang hidup. 

Dalam diri manusia vokasional yang sejati, terdapat spirit integratif: 

berpikir seperti ilmuwan, bekerja seperti teknisi, dan merasakan seperti 

seniman. Ia mampu mengubah paku menjadi karya, mesin menjadi 

peluang, dan kesalahan menjadi pelajaran. Dunia kerja tidak lagi menjadi 

ruang eksploitasi, melainkan ruang ekspresi — tempat manusia 

menemukan jati dirinya melalui karya yang memberi nilai bagi kehidupan 

bersama. 

Ketika Teaching Factory  diterapkan dengan kesadaran penuh, 

sekolah berubah menjadi ekosistem pembelajaran yang berjiwa. Guru 

tidak hanya mengajar, tetapi membimbing; siswa tidak hanya belajar, 

tetapi menemukan diri; industri tidak hanya bermitra, tetapi berkontribusi 

pada perada ban. Setiap produk yang dihasilkan bukan hanya benda 

ekonomi, tetapi artefak sosial — cermin dari nilai -nilai yang tumbuh di 

ruang pendidikan. 

Harapan besar yang melandasi visi ini adalah Indonesia vokasional 

yang mandiri dan bermoral. Mandiri dalam inovasi, karena bangsa yang 

mampu memproduksi sendiri adalah bangsa yang berdaulat. Bermoral 

dalam nilai, karena kemajuan tanpa etika akan kehilangan arah. SMK 

unggul 2045 adalah SMK yang tidak hanya menghasilkan barang dan jasa, 

tetapi juga membangun manusia yang jujur, tangguh, dan berjiwa gotong 

royong. 

Kemandirian Indonesia vokasional tidak lahir dari kemewahan 

fasilitas, tetapi dari kebanggaan bekerja. Ketika siswa SMK memandang 

pekerjaannya bukan sekadar mencari nafkah, tetapi sebagai kontribusi 
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terhadap kemajuan bangsa, di sanalah kedaulatan ekonomi mulai berakar. 

Dan ketika mereka bekerja dengan moralitas — dengan kejujuran, disiplin, 

dan cinta pada mutu — di sanalah martabat bangsa dijaga. 

Refleksi sistemik dari seluruh perjalanan TeFa 5.0 menunjukkan 

bahwa pendidikan vokasi sejati adalah pendidikan yang melahirkan 

manusia reflektif. Ia tidak hanya tahu bagaimana membuat sesuatu, tetapi 

juga mengapa sesuatu itu dibuat, untuk siapa, dan dengan nilai apa. Di sini, 

guru dan siswa bersama-sama menjadi pembelajar: saling menumbuhkan, 

saling menghidupkan. 

Maka, dari sekolah yang bekerja, kita bergerak menuju sekolah yang 

menghidupkan. Sekolah yang tidak sekadar menggerakkan roda ekonomi, 

tetapi juga menyalakan lentera nilai. Sekolah yang tidak hanya 

mempersiapkan pekerjaan, tetapi juga memuliakan manusia yang bekerja. 

Sekolah yang bukan sekadar sistem administratif, melainkan organisme 

moral yang hidup, tumbuh, dan memberi kehidupan. 

Dan ketika seluruh SMK di Indonesia menapaki jalan ini — 

menghidupkan TeFa sebagai gerakan nilai, bukan sekadar program teknis 

— maka kita akan menyaksikan lahirnya peradaban vokasional Indonesia. 

Peradaban yang dibangun bukan oleh gedung tinggi atau mesin  besar, 

melainkan oleh manusia-manusia sederhana yang bekerja dengan tangan 

jujur dan hati yang bersyukur. 

Inilah cita -cita yang mengikat seluruh bab dalam buku ini: bahwa 

Teaching Factory  bukan sekadar inovasi pendidikan, tetapi manifestasi 

kemanusiaan. Ia menegaskan bahwa belajar adalah bekerja, bekerja adalah 

mengabdi, dan mengabdi adalah cara tertinggi manusia untuk 

menemukan makna hidupnya. Dari tangan -tangan para siswa SMK yang 

bekerja dengan cinta, kehidupan bangsa ini terus berdenyut — bukan 

hanya bergerak, tetapi benar-benar hidup. 
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GLOSARIUM  
 

A 
Aksiologi  

Cabang filsafat yang mempelajari nilai, termasuk etika, estetika, dan moral 

dalam pendidikan. Dalam konteks Teaching Factory (TeFa), aksiologi 

menjadi dasar penilaian kerja tidak hanya dari hasil, tetapi juga dari niat 

dan manfaat sosialnya. 

Audit Spiritual  

Proses refleksi moral terhadap praktik kerja dan pembelajaran di TeFa 

untuk memastikan setiap kegiatan dijalankan dengan integritas, kejujuran, 

dan niat baik. 

Artificial Intelligence (AI)  

Kecerdasan buatan yang digunakan dalam TeFa 5.0 untuk mendukung 

otomasi, analisis data produksi, dan pembelajaran adaptif di SMK. 

Asesmen Karakter  

Penilaian yang mengukur nilai, sikap, dan moral peserta didik melalui 

perilaku nyata dalam konteks kerja dan pembelajaran berbasis produksi. 

 

B 
BLUD (Badan Layanan Umum Daerah)  

Model pengelolaan keuangan fleksibel di lembaga pendidikan yang 

memungkinkan SMK mengelola pendapatan hasil produksi secara 

mandiri untuk mendukung pembelajaran. 

Bronfenbrenner, Urie  

Tokoh teori ekologi pendidikan yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

berlangsung dalam sistem berlapis —individu, keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan budaya—yang menjadi dasar pengembangan ekosistem 

TeFa 5.0. 
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C  
Character -Based Learning  

Model pembelajaran yang menanamkan nilai moral, spiritual, dan sosial 

dalam setiap aktivitas belajar dan bekerja di Teaching Factory. 

Co -Teaching  

Kolaborasi antara guru SMK dan praktisi industri dalam proses 

pembelajaran dan produksi untuk menciptakan pengalaman belajar 

autentik. 

Continuous Improvement  

Prinsip peningkatan mutu berkelanjutan melalui siklus perbaikan 

sistematis yang menjadi roh pengelolaan TeFa 5.0. 

CSR (Corporate Social Responsibility)  

Tanggung jawab sosial industri terhadap pendidikan dan masyarakat 

melalui dukungan terhadap SMK, peserta didik, dan program vokasi. 

 

D  
Dashboard Digital  

Sistem informasi terpadu untuk memantau dan mengevaluasi kinerja 

sekolah, peserta didik, dan hasil produksi secara real-time. 

Deming, W. Edwards  

Pelopor Total Quality Management (TQM) dan siklus PDCA yang 

menjadi fondasi manajemen mutu dalam TeFa 5.0. 

Dual System  

Model pembelajaran ganda yang mengintegrasikan pendidikan di sekolah 

dengan pelatihan langsung di industri. 

Drucker, Peter F.  

Tokoh manajemen modern yang menekankan efisiensi, inovasi, dan 

tanggung jawab sosial dalam organisasi pembelajaran. 

 

E 
Edupreneurship  

Konsep kewirausahaan dalam pendidikan yang memadukan prinsip bisnis 

dengan nilai edukatif untuk menghasilkan produk bernilai sosial dan 

ekonomi. 

Epistemologi  

Cabang filsafat yang membahas sumber dan validitas pengetahuan; dalam 
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pendidikan vokasi, pengetahuan tumbuh dari pengalaman kerja yang 

direfleksikan. 

Experiential Learning (Kolb)  

Model pembelajaran berbasis pengalaman melalui siklus pengalaman 

konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. 

 

F 
Factory Learning  

Pendekatan pembelajaran di mana peserta didik belajar sambil 

memproduksi barang atau jasa nyata sesuai standar industri. 

Filsafat Pendidikan Vokasi  

Pandangan bahwa pendidikan harus mengintegrasikan berpikir, bekerja, 

dan kebermaknaan untuk memuliakan manusia pekerja. 

 

G 
Gotong Royong  

Nilai kerja kolektif khas Indonesia yang menjadi dasar budaya kolaboratif 

dalam implementasi TeFa. 

Guru Produktif  

Guru yang menguasai kompetensi teknis, pedagogik, dan industri serta 

berperan sebagai fasilitator, manajer, dan evaluator pembelajaran 

produksi. 

 

H  
Human -Centered Design  

Pendekatan desain sistem dan teknologi yang menempatkan kebutuhan 

manusia sebagai pusat pengembangan, bukan sekadar efisiensi mesin. 

Holistik  

Pendekatan pembelajaran yang memandang peserta didik sebagai 

kesatuan kognitif, afektif, dan psikomotor dalam konteks sosial. 

 

I  
Industrial Attachment  

Program pemagangan guru di industri untuk memperbarui kompetensi 

sesuai perkembangan teknologi. 
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Innovation Loop  

Mekanisme refleksi berkelanjutan dalam TeFa yang memungkinkan 

inovasi muncul dari setiap pengalaman produksi. 

Integrasi Kurikulum  

Penyelarasan kurikulum nasional SMK dengan kebutuhan kompetensi 

industri. 

IoT (Internet of Things)  

Teknologi konektivitas perangkat fisik melalui internet untuk mendukung 

smart manufacturing di TeFa 5.0. 

 

J 
Jejaring Industri  

Kemitraan strategis antara SMK dan dunia industri dalam produksi 

bersama, riset terapan, dan pengembangan kompetensi. 

John Dewey 

Filsuf pendidikan progresif yang menekankan pembelajaran berbasis 

pengalaman dan refleksi sebagai fondasi learning by doing. 

 

K  
Kaizen  

Konsep peningkatan mutu berkelanjutan dari Jepang yang menekankan 

perbaikan kecil namun konsisten. 

Karakter Vokasional  

Ciri kepribadian peserta didik SMK yang mencerminkan etos kerja, 

integritas, tanggung jawab, dan semangat melayani. 

K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja)  

Standar keselamatan dalam proses produksi untuk melindungi siswa dan 

guru di lingkungan TeFa.  

Kolaborasi Lintas Jurusan  

Kerja sama antardisiplin di SMK untuk melatih pengelolaan proyek 

kompleks. 

Kolb, David A.  

Psikolog pendidikan penggagas teori experiential learning yang menjadi 

landasan epistemologis TeFa 5.0. 
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L  
Learning by Producing  

Prinsip utama TeFa di mana pembelajaran terjadi melalui proses produksi 

nyata yang bernilai ekonomi dan sosial. 
Lesson Study  

Model refleksi kolaboratif guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui siklus perencanaan, observasi, dan refleksi. 

Lickona, Thomas  

Tokoh pendidikan karakter yang menekankan moral knowing, moral 

feeling, dan moral action. 

 

M 
Madilog (Materialisme –Dialektika –Logika)  

Filsafat Tan Malaka tentang berpikir rasional dan progresif sebagai 

inspirasi pendidikan vokasi reflektif. 

Manajemen Produksi  

Proses pengelolaan sumber daya, waktu, dan tenaga kerja dalam kegiatan 

produksi sekolah. 

Microcredential  

Sertifikat digital atas capaian kompetensi spesifik yang diakui industri. 

Model TeFa Integratif 5.0  

Kerangka konseptual yang menggabungkan pembelajaran, produksi, dan 

pembentukan karakter dalam satu ekosistem. 

 

N 
Nilai Kerja  

Prinsip moral yang membimbing perilaku kerja seperti disiplin, kejujuran, 

dan tanggung jawab. 

Numerasi Vokasional  

Kemampuan berpikir kuantitatif dalam konteks kerja industri.  

 

O 
OCB (Organizational Citizenship Behavior)  

Perilaku ekstra -peran yang mencerminkan loyalitas dan kepedulian 

terhadap sekolah. 
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Outcome-Based Education (OBE)  

Pendekatan pendidikan yang berfokus pada hasil dan kemampuan nyata 

lulusan. 

 

P 
PDCA (Plan –Do –Check –Act)  

Siklus manajemen mutu untuk perbaikan berkelanjutan dalam TeFa. 

Production Learning Unit (PLU)  

Unit khusus pengelola kegiatan produksi berbasis pembelajaran di SMK. 

Project-Based Production Learning (PBPL)  

Metode pembelajaran berbasis proyek dan produksi nyata untuk 

membentuk kompetensi dan karakter. 

Pusat Keunggulan (SMK -PK)  

Program nasional penguatan SMK berstandar industri. 

 

Q 
Quality Assurance (QA)  

Proses penjaminan mutu implementasi TeFa secara internal dan eksternal. 

Quality Control (QC)  

Sistem pengawasan mutu hasil produksi siswa. 

 

R 
Refleksi Pembelajaran  

Proses berpikir ulang atas pengalaman belajar untuk perbaikan 

berkelanjutan. 

Reskilling dan Upskilling  

Strategi peningkatan kompetensi sesuai perkembangan teknologi dan 

industri. 

 

S 
SDG 4.4  

Agenda global untuk menjamin penguasaan keterampilan teknis dan 

vokasional. 
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SIM -TeFa  

Sistem informasi manajemen untuk mengelola data pembelajaran, 

produksi, dan kemitraan. 

Smart Teaching Factory (STeFa)  

Konsep digitalisasi TeFa yang mengintegrasikan ruang fisik, virtual, dan 

karakter. 

Spiritualitas Kerja  

Pemaknaan kerja sebagai ibadah sosial dan aktualisasi nilai moral. 

 

T  
Tan Malaka  

Pemikir Indonesia yang menekankan logika rasional dan kesadaran sosial 

dalam pendidikan. 

Teaching Factory (TeFa)  

Model pembelajaran berbasis produksi nyata yang mengintegrasikan 

sekolah dan industri. 

Total Quality Management (TQM)  

Sistem manajemen mutu yang melibatkan seluruh anggota organisasi 

untuk peningkatan kualitas. 

 

U 
UNESCO TVET  

Kerangka global pendidikan vokasi untuk keadilan sosial dan 

pembangunan berkelanjutan. 

Upaya Berkelanjutan (Sustainability Effort)  

Strategi menjaga kesinambungan dan relevansi program TeFa. 

 

V  
Value-Based Education  

Pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai moral. 

Visionary Leadership  

Kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam mengelola TeFa secara 

inovatif dan humanis. 
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VUCA  

Kondisi dunia kerja yang volatil, tidak pasti, kompleks, dan ambigu.  

 

W 
Work -Based Learning (WBL)  

Model pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman kerja nyata 

dalam proses belajar. 

Work Is Worship  

Filosofi kerja yang memandang pekerjaan sebagai bentuk ibadah dan 

pengabdian. 

 

Z  
Zona Integritas Sekolah  

Budaya dan sistem tata kelola SMK yang menjunjung transparansi, 

akuntabilitas, dan antikorupsi. 
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